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SUSTAINING GROWTH 
TOWARDS DEVELOPMENT 
OF 5 BUSSINESS SEGMENTS

Sesuai visi Perseroan untuk “Menjadi Perusahaan Konstruksi dan Investasi Terkemuka di Indonesia yang berdaya saing 

Internasional”, pada tahun 2013, Perseroan menyusun strategi bisnis dengan berfokus pada lima pilar bisnis yang meliputi jasa 

Konstruksi, Engineering Procurement Construction (EPC), Properti, Investasi (dalam bidang infrastruktur dan pembangkit listrik) 

dan bisnis lainnya (Pracetak).  

Dengan dukungan dari program Pemerintah yang tertuang dalam Master Plan Percepatan dan Perluasan Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI) serta berbekal keunggulan yang dimiliki, Perseroan yakin bahwa seluruh strategi Perseroan dapat 

mendukung pencapaian pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Proyek Jembatan Perawang
Perawang Bridge Project
Riau



SUSTAINING GROWTH 
TOWARDS DEVELOPMENT 
OF 5 BUSSINESS SEGMENTS

Referring to PT PP (Persero) Tbk vision “to become leading construction and investment company in Indonesia with 

international competitive advantage”, in 2013, the Company formulates business strategy focusing on five business pillars, 

including Construction, Engineering Procurement Construction (EPC), Property, Investment (on power supply generator and 

infrastructure) as well as other businesses (Precast).

Supported by Government program as stated on Indonesia Economic Growth Acceleration and Expansion Master Plan, as 

well as provided by PT PP (Persero) Tbk competency, the Company is confident that all of Company’s strategies will support 

sustainable growth realization.
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Prestasi PT PP Tahun 2013
PT PP Achievement in 2013

dalam miliar rupiah  in bilion rupiah

New Contract 2013

Dalam rentang waktu tiga tahun 
terakhir, kita menyaksikan 
Perseroan tumbuh sangat 

cepat dan signifikan. Ini menjadi 
sejarah yang sangat penting di 

dalam tubuh Perseroan. 

Within the last three 
years, we are witnessing  
fast and significant 
growth in the Company. 
This becomes remarkable 
history for the Company.

Kontrak Baru 2013

2013

2012

2011

2010

2009

Kontrak Baru 2013
2013 New Contract

19.583

19.474

12.353

8.620

6.054

5.0000 10.000 15.000 20.000 25.000 30.000

LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk2



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 3

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah 

2013 Revenues
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Perseroan berhasil meningkatkan 
perolehan pendapatan sebesar 
Rp11,66 triliun atau meningkat 
45,63% dari tahun 2012 yang 
tercatat sebesar Rp8,00 triliun.

The Company succeeded in enhancing 
revenue amounted to Rp11,66 trillion 
or grew 45.63% compared with 2012 
that was booked amounting to Rp8,00 
trillion.

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah 

2013 Net Income
Laba Bersih 2013
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Pada tahun 2013, Perseroan 
membukukan laba bersih 
sebesar Rp421 miliar, mengalami 
peningkatan sebesar 35,86% dari 
tahun 2012.

In 2013, the Company booked net 
income amounted to Rp421 billion, 
experienced 35,86% growth compared 
with 2012.
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dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah 

2013 Equity
Ekuitas 2013

Prestasi PT PP Tahun 2013
PT PP Achievement in 2013

Jumlah ekuitas Perseroan 
meningkat dari Rp1,66 triliun pada 
tahun 2012 menjadi Rp1,98 triliun 
pada tahun 2013 atau meningkat 
sebesar 19,86%.

Total equities was Rp1,66 trillion to 
Rp1,98 trillion in 2012 or 19,86% 
higher in 2013.
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dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah 

2013 Total Assets
Total Aset 2013

Perseroan memiliki total aset 
senilai Rp12,42 triliun pada tahun 
2013, meningkat sebesar 45,20% 
dibandingkan tahun 2012

The Company has total assets 
amounted to Rp12.42 trillion in 2013, 
45.20% higher compared with 2012.4.126
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TINGKAT
Level

RENTANG SKOR
Score Reach

PREDIKAT
Predicate

1 90  skor < 100
Sangat Baik
Very Good

2 75  skor < 90 BAIK
GOOD

3 60  skor < 75
Cukup

Fair

4 50  skor < 60
Kurang

Poor

5 skor < 50
Sangat Kurang

Very Poor
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Berdasarkan hasil asesmen GCG 
terakhir di tahun 2011 yang 
dilakukan oleh BPKP, Perseroan 
memperoleh predikat BAIK dengan 
skor 83,77 meningkat dari skor 
sebelumnya 82,62 pada tahun 2009

Referring to latest GCG Assessment 
result implemented in 2011 by BPKP, the 
Company obtained GOOD predicate with 
score 83,77 improving compared with 
previous score that was 82,62 in 2009.

Sebagai Perusahaan Publik, PT PP (Persero) Tbk 

memiliki komitmen yang kuat dalam menerapkan 

GCG sebagai landasan dan pijakan yang kokoh 

bagi pertumbuhan perusahaan. Implementasi 

GCG diselenggarakan berlandaskan pada 

komitmen untuk menciptakan perusahaan yang 

transparan dan terpercaya melalui manajemen 

bisnis yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 

diterapkan guna memperkokoh kepercayaan serta 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

As public entity the Company holds strong 
commitment in implementing GCG as strong 
foundation and fundamental for Company's growth. 
GCG implementation is implemented referring to 
commitment to establish transparent and trusted 
Company through accountable business management. 
This is implemented to obtain trust and enhance value 
for the shareholders and other stakeholders.
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Produktivitas terhadap Penjualan 
(juta rupiah/orang/tahun)

Productivity to Sales 
(millions of dollars / person / year)

2013 2012 2011 2010

Penjualan (Rp Jutaan) 11.655.844 8.003.873 6.231.897 4.401.228 Sales (Rp Millions)
Laba Bersih (Rp Jutaan) 420.720 309.683 240.223 201.648 Net Income (Rp Millions)
Jumlah Karyawan (Orang) 1.619 1.430 1.414 1.468 Number of Employees (People)
Produktivitas Terhadap  
Penjualan (Juta/orang/tahun)

7.199 5.597 4.407  2.998 Productivity to Sales 
(millions / person / year)

Produktivitas Terhadap  Laba 
(Juta/orang/tahun)

260 216 169 137 Productivity to Profit 
(millions / person / year)

dalam juta Rupiah | in million Rupiah 

SDM Productivity
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PT PP Pracetak
PT PP Precast
Cilegon- Jawa Barat
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Peringkat PT PP (Persero) Tbk dan MTN XVII/2012, MTN 

XVIII/2012 serta obligasi berkelanjutan I PP menjadi 

“idA” dari “idA-” Prospek peringkat perusahaan adalah 

“stabil”. Peningkatan peringkat didukung oleh ekspektasi 

Pefindo bahwa PP akan mempertahankan pertumbuhan 

pendapatan yang kuat dalam jangka menengah dan posisi 

pasar yang kuat di industri konstruksi. Peringkat tersebut 

mencerminkan posisi bisnis yang kuat di industri konstruksi 

nasional, peluang usaha yang stabil dari proyek pemerintah 

dan proteksi arus kas di atas rata rata. Peringkat tersebut 

dibatasi oleh resiko refinancing yang moderat, resiko atas 

ekspansi ke bisnis properti dan sifat industri konstruksi yang 

cenderung fluktuatif.

PT Pefindo pada tanggal 9 Desember 2013 telah menaikkan 

peringkat efek atas perusahaan, MTN dan obligasi 

berkelanjutan I PP tahap 1 tahun 2013 yang semula idA- 

menjadi idA.

PT PP (Persero) Tbk and MTN XVII/2012 rating, MTN 

XVII/2012 as well as  Sustainable Bonds I PP is "idA" 

from "idA-". Company's rating prospect is "stable". Rating 

improvement was supported with Pefindo's expectation 

that PP will maintain strong revenue growth in middle-

term and strong market position in construction industry. 

The rating reflects strong business position in national 

construction Industry, stable business opportunity from 

Government projects as well as cash flows protection 

beyond the average. The rating is restricted with moderate 

refinancing risk, risk on expansion to property business as 

well as relatively fluctuated construction industry nature.

PT Pefindo has raised bonds rating on the Company, MTN 

and Sustainable Bonds I PP for one year 2013 period that 

was previously IdA- to IdA.

APEFINDO Rating
Rating PEFINDO
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dalam juta Rupiah | in million Rupiah 

Overseas Markets
Pasar Luar Negeri

Prestasi PT PP Tahun 2013
PT PP Achievement in 2013

NAMA PROYEK
Project Name KN-PPN

MASA PELAKSANAAN
Implementation period

PEMILIK
Owner

Jalan Tibar - Gleno  
Timor Leste

Tibar - Gleno Road,
Timor Leste

USD 29.000.000 02/07/2013 s/d 02/10/2015 Kementerian Pekerjaan Umum
Republik Demokrasi Timur Leste
Ministry of Public Works of
the Democratic Republic of Timor-Leste

Jalan Licuica - Mota Ain
Timor Leste

Licuica - Mota Ain Road,
Timor Leste

USD 20.000.000 28/08/2012 s/d 31/08/2014 Kementerian Pekerjaan Umum
Republik Demokrasi Timor Leste
Ministry of Public Works of
the Democratic Republic of Timor-Leste

Gedung Keuangan
Timor Leste

Finance Building
Timor Leste

USD 26.400.000 05/09/2012 s/d 15.05/2014 Kementerian Keuangan
Republik Demokrasi Timor Leste
Ministry of Finance of
the Democratic Republic of Timor-Leste

Jalan Tibar - Gleno  - Timor Leste
Tibar - Gleno Road - Timor Leste

Jalan Licuica - Mota Ain - Timor Leste
Licuica - Mota Ain Road - Timor Leste

Gedung Keuangan - Timor Leste
Finance Building - Timor Leste
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Green Construction Project
Proyek Green Construction

Peningkatan Nilai Kontrak Green Building

Nilai kontrak (dalam miliar Rp)

Green Building Increasing Contract Value

Contract Value (in Rp Billion)

ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 9

302 285

651

1,083

2,672

2009 2010 2011 2012 2013

3,000

2,500

2,000

1,500

500

1,000

0



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk10

PP Property (Grand Sungkono Lagoon)
PP Property (Grand Sungkono Lagoon)
Surabaya
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Selamat datang di Laporan 
Tahunan PT PP (Persero) Tbk. 

2013. Laporan ini dirancang bagi 
para stakeholder, termasuk para 

pemegang saham, karyawan, 
pelanggan dan masyarakat 

untuk memberikan kemudahan  
membaca informasi tentang 

kinerja Perseroan pada tahun 
2013.

Welcome to PT PP (Persero) Tbk. 
2013 Annual Report. The report 
is designed for our stakeholders, 

including shareholders, staff, 
customers, and the community to 
provide easy to read information 

on how PT PP (Persero) Tbk. 
performed in 2013.

Cara Membaca 
Laporan Tahunan Kami

How to Read Our 
Annual Report

Laporan Tahunan PT PP (Persero) Tbk  meletakkan 

semua informasi tentang isi halaman di halaman 

terdepan secara lengkap dan terstruktur. Mulai 

dari DAFTAR ISI hingga REFERENSI OJK. Juga 

memberikan navigasi halaman berupa marka 

warna bagian atas halaman untuk memudahkan 

pembaca mengetahui posisi bab yang sedang 

dibaca.

PT PP (Persero) Tbk Annual Report put all the 

information about the contents of the pages on 

the front page a complete and structured. Starting 

from the TABLE OF CONTENTS and REFERENCE 
OF OJK. Also provide navigation on each page 

in the form of colour mark in the top of the page 

to facilitate the reader know the position of the 

chapter that is being read.

SISTEM NAVIGASI 
LAPORAN TAHUNAN 

PT PP 2013
PT PP 2013 Annual Report

Navigation System 
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Kalibaru Project
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    I. UMUM
General

1 Laporan tahunan disajikan dalam bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan dianjurkan 
menyajikan juga dalam bahasa Inggris 

The Annual Report is disclosed in good and correct 
Indonesian, it is recommended to also disclose the 
report in English.

2 Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang 
baik dan menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang mudah dibaca.

The Annual Report is printed on light-colored paper 
that the text is clear and easy to read.

3 Laporan tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas.

The Annual Report should clearly disclose the identity 
of the company. 

Nama perusahaan dan tahun Annual Report ditampilkan di:
1. Sampul muka;
2. Samping;
3. Sampul belakang; dan
4. Setiap halaman.

Name of the company and year of the Annual Report is disclosed on:
1. The front cover;
2. Sides;
3. Back cover; and
4. Each page.

4 Laporan tahunan ditampilkan di perusahaan.

The Annual Report is presented in the company’s 
website.

    II. IKHTISAR DATA KEUANGAN
 Financial Highlights

1 Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang 
dari 3 (tiga) tahun.

Information of the Company’s business result in 
comparative form within the last 3 fiscal years period 
or since the Company commenced its business if less 
than 3 years.

Informasi memuat antara lain:
1. Penjualan/pendapatan usaha
2. Laba (rugi)
3. Total laba (rugi) komprehensif
4. Laba (rugi) per saham

The information discloses, as follows:
1. Sales/operating revenue.
2. Income (loss).
3. Comprehensive Income (loss)
4. Earning (loss) per share.

2 Informasi posisi keuangan perusahaan dalam 
bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku 
atau sejak memulai usahanya jika perusahaan 
tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 3 (tiga) tahun.

Financial information of the Company in comparative 
form within the last 3 fiscal years period or since the 
Company commenced its business if less than 3 years

Informasi memuat antara lain:
1. Modal kerja bersih
2. Jumlah investasi pada entitas asosiasi dan/atau joint venture
3. Jumlah aset
4. Jumlah liabilitas
5. Jumlah ekuitas

Information discloses, as follows:
1. Net working capital
2. Total investment with associated entities
3. Total asset
4. Total liabilities
5. Total equity
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3 Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan 
selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan 
kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) 
tahun.

Financial Ratio in comparative form in comparative 
form within the last 3 fiscal years period or since 
the Company commenced its business if less than 3 
years.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum dan 
relevan dengan industri perusahaan.

The information discloses 5 (five) general financial ratios that are 
relevant with company’s industry.

4 Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan 
grafik.

Share price information in table and graph forms.

Informasi dalam bentuk tabel dan grafik yang memuat:
1. Harga Saham Tertinggi;
2. Harga Saham Terendah;
3. Harga saham penutupan; 
4. Volume Saham yang diperdagangkan untuk setiap masa 

triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada).

Information in the table and graph discloses, as follows:
1. Highest shares price;
2. Lowest shares price
3. Closing shares price
4. Shares trading volume for every quarter within the last 2 (two) 

fiscal years (if any)

5 Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi 
konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun 
buku terakhir.

Information about bonds, sukuk (islamic bonds) or 
converted bonds issued within the last 2 (two) fiscal 
years

Informasi memuat:
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar
2. Tingkat bunga/imbalan
3. Tanggal jatuh tempo
4. Peringkat obligasi/sukuk

The information discloses, as follows:
1. Number of outstanding bonds/convertible bonds
2. Interest/yield rate
3. Maturity date
4. Bonds/sukuk rating

    III. LAPORAN KEPADA PEMANGKU KEPENTINGAN
 Reports to Stakeholders

1 Laporan Dewan Komisaris

Report from the Board of Commissioners
Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan 

perusahaan
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh 

Direksi
3. Komite-komite yang berada di bawah pengawasan Dewan 

Komisaris
4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris dan alasan 

perubahannya (jika ada)

The information discloses, as follows:
1. Evaluation in Board of Directors performance regarding the 

Company’s management
2. Evaluation on Company’s business prospect prepared by the Board 

of Directors
3. Committees under the Board of Commissioners supervision
4. Changes in Board of Commissioners composition altogether with 

its reason (if any)

2 Laporan Direksi

Report from the Board of Directors
Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain 

kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi 
perusahaan

2. Prospek usaha
3. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik yang telah 

dilaksanakan oleh perusahaan
4. Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan 

perubahannya (jika ada)

Disclosing following aspects:
1. Analysis on company’s performance, including strategic policy, 

comparison between achieved result and target implemented and 
any constrain faced by the company

2. Business prospect
3. Good corporate governance implementatation carried by the 

Company
4. Changes on Board of Directors composition and its reason (if any)

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference
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3 Tanda tangan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris

Signature of the Board of Directors and Board of 
Commissioners members

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung 

jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan
3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris dan 

anggota Direksi dengan menyebutkan nama dan jabatannya
4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang 

bersangkutan dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris 
atau Direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan, 
atau: penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota 
yang lain dalam hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari yang 
bersangkutan

Disclosing the following informations:
1. Signatures disclosed on separated page.
2. Statement that the Board of Directors and the Board of 

Commissioners are fully responsible on the annual report 
accountability.

3. Signed by all of the Board of Commissioners and Board of Directors 
members, by also disclosing their names and titles/positions.

4. Written explanation in separated letter from espective party if any 
Board of Commissioners or Board of Directors member refuses to 
sign the annual report, or written statement in separate d letter 
from other members if there is no written statement addressed by 
the respective member.

    IV. PROFIL PERUSAHAAN
 Company Profile

1 Nama dan alamat lengkap perusahaan.

Name and address of the company.
Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, no. 
Telp dan/no. Fax, email, website.

The information discloses name and address, zip code, telephone and/
or facsimile, email, website.

2 Riwayat singkat perusahaan.

Brief history of the company.
Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan 
perubahan nama perusahaan (jika ada).

Includes among others: establishment date/year, name and changes 
in name of the company (f any).

3 Bidang usaha

Business Field
Uraian mengenai antara lain:
1. Bidang usaha yang dijalankan sesuai dengan anggaran dasar 

yang telah ditetapkan; dan 
2. Penjelasan mengenai produk dan/atau jasa yang dihasilkan

Information discloses, as follows:
1. Business filed operated referring to recently implemented Article of 

Association; and
2. Description of products and or services types produced

4 Struktur organisasi

Organizational structure
Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan paling kurang 
sampai dengan struktur satu tingkat di bawah direksi.

In chart form, including name and position of at least one position 
structure/position below the Board of Directors

5 Visi dan misi perusahaan
Vision and Mission of the Company

Mencakup:
1. Visi perusahaan;
2. Misi perusahaan; dan
3. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujui oleh 

Direksi/Dewan Komisaris

Including:
1. Company vision;
2. Company mission; and 
3. Statement that the vision and mission had been approved by the 

Board of Directors or Board of Commissioners

6 Identitas dan riwayat hidup singkat anggota 
Dewan Komisaris

Name, title, and brief profile of the Board of 
Commissioners members.

Informasi memuat antara lain:
1. Nama
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga 

lain)
3. Umur
4. Pendidikan
5. Pengalaman kerja
6. Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Dewan 

Komisaris

The information discloses, as follows:
1. Name
2. Position (including in other companies or institutions)
3. Age
4. Educational Background
5. Employment History
6. First appointment date as Board of Commissioners member
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7 Identitas dan riwayat hidup singkat anggota 
Direksi

Name, title, and brief profile of the Board of Directors 
members

Informasi memuat antara lain:
1. Nama
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga 

lain)
3. Umur
4. Pendidikan
5. Pengalaman kerja
6. Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Dewan 

Komisaris

The information discloses, as follows:
1. Name
2. Position (including in other companies or institutions)
3. Age
4. Educational Background
5. Employement History 
6. First appointment date as Board of Directors member

8 Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan 
deskripsi pengembangan kompetensinya 
(misalnya: aspek pendidikan dan pelatihan 
karyawan).

Number of employees (two years comparative) and 
competency development description (for example: 
employees education and training program).

Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah karyawan untuk masing- masing level organisasi
2. Jumlah karyawan untuk masing- masing tingkat pendidikan
3. Pelatihan karyawan yang telah dilakukan dengan 

mencerminkan adanya persamaan kesempatan kepada 
seluruh karyawan

4. Biaya yang telah dikeluarkan

The information discloses, as follows:
1. Number of employees based on organization level
2. Number of employees based on education level
3. Employees training program that had been carried by promoting 

equal opportunity for all employees.
4. Expenses incurred.

9 Komposisi pemegang saham

Shareholders Composition
Mencakup antara lain:
1. Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
2. Nama direktur dan komisaris yang memiliki saham
3. Kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan 

saham masing-masing kurang dari 5%, dan persentase 
kepemilikannya

Information discloses, as follows: 
1. Names of shareholders having 5% or more shares.
2. Name Directors and Commissioners who own shares.
3. Public shareholders that holds less than 5% shares ownership and 

its shares ownership percentages.

10 Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi

List of subsidiary and/or associated entity
Informasi memuat antara lain:
1. Nama entitas anak dan/atau asosiasi
2. Persentase kepemilikan saham
3. Keterangan tentang bidang usaha entitas anak dan/atau 

entitas asosiasi
4. Keterangan status operasi entitas anak dan/atau entitas 

asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi)

Information disloses, as follows:
1. Name of the subsidiary/associated entity
2. Sharehownership composition
3. Information regarding subsidiary/associated entity business field
4. Information regarding subsidiary and/or associated entity 

operational status (has been operated or has not ben operated)

11 Struktur grup perusahaan

Company’s Group Structure
Struktur grup perusahaan yang menggambarkan entitas anak, 
entitas asosiasi, joint venture, dan special purpose vehicle (SPV), 
atau pernyataan tidak memiliki grup.

Company’s group structure illustrating subsidiaries, associated entity, 
joint venture and special purpose vehicle (SPV) or statement not 
holding any group.

12 Kronologis pencatatan saham

Shares listing History
Mencakup antara lain:
1. Kronologis pencatatan saham
2. Jenis tindakan korporasiyang menyebabkan perubahan 

jumlah saham
3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai dengan 

akhir tahun buku
4. Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan

Includes among others:
1. Shares listing history
2. Types of corporate action that caused changes in the shares 

volume.
3. Changes in the shares valume from the initial shares listing to the 

end of recent financial year period
4. Name of Stock Exchange where the company shares are listed

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference
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13 Kronologis pencatatan efek lainnya

Other Securities Listing History
Mencakup antara lain:
1. Kronologis pencatatan efek lainnya
2. Jenis tindakan korporasiyang menyebabkan perubahan 

jumlah efek lainnya
3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai 

dengan akhir tahun buku
4. Nama Bursa dimana efek lainnya dicatatkan
5. Peringkat efek

Includes among others:
1. Other securities listing history
2. Types of corporate action that caused changes in the securities 

volume.
3. Changes in the securities volume from the initial listing to the end 

of current financial year period.
4. Name of Stock Exchange where the company’s other securities are 

listed.
5. Securities rating.

14 Nama dan alamat lembaga dan atau profesi 
penunjang pasar modal

Name and address of stock exchange supporting 
institutions and or professions.

Informasi memuat antara lain:
1. Nama dan alamat BAE
2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik
3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek

The information discloses, as follows:
1. Name and address of Shares Register Agency.
2. Name and address of Public Accountants’ Office.
3. Name and address of the securities rating company.

15 Penghargaan dan/atau sertifikasi yang diterima 
perusahaan baik yang berskala nasional maupun 
internasional

Reward and certification received by the company, 
both on national or international scale

Informasi memuat antara lain:
1. Nama penghargaan dan/atau sertifikasi
2. Tahun perolehan
3. Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikasi
4. Masa berlaku (untuk sertifikasi)

The information discloses, as follows:
1. Name of The Award and/or certification
2. Awarding year
3. Awarding and/or certification institutions
4. Validity Period (for certification)

16 Nama dan alamat entitas anak dan/atau kantor 
cabang atau kantor perwakilan (jika ada)

Name and address of subsidiaries and/ or branch or 
representative office (if any)

    V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJAMEN
 Management Discussion and Analysis

1 Tinjauan operasi per segmen usaha

Operational review per business segment
Memuat uraian mengenai:
1. Produksi/kegiatan usaha;
2. Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
3. Penjualan/pendapatan usaha;
4. Profitabilitas; untuk masing-masing segmen usaha yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan (jika ada)

Disclosing, as follows:
1. Production/business activity
2. Increase/decrease in production capacity.
3. Sales/operating income.
4. Profitability; For each business segment disclosed in the financial 

statement (if any)

2 Uraian atas kinerja keuangan perusahaan

Description of company’s financial performance
Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan 
antara kinerja keuangan tahun yang bersangkutan dengan 
tahun sebelumnya (dalam bentuk narasi dan tabel), antara lain 
mengenai:
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset
2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang dan total 

liabilitas
3. Ekuitas
4. Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba (rugi), 

pendapatan komprehensif lain, dan total laba (rugi) 
komprehensif

5. Arus kas

Financial performance analysis including comparison between 
current year with previous year financial performance (in naration 
and table forms), disclosing as follows:
1. Current asset, non-current asset and total asset
2. Short-term liabilities, long-term liabilities and total liabilities
3. Equity
4. Operating revenue/cost of sales, income (loss) and expense, other 

comprehensive income and total comprehensive income (loss)
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3 Bahasan dan analisis tentang kemampuan 
membayar utang dan tingkat kolektibilitas 
piutang perusahaan, dengan menyajikan 
perhitungan rasio yang relevan

Discussion and analysis regarding Company’s 
solvability and collectibility by presenting relevan t 
ratio calculation

Penjelasan tentang:
1. Kemampuan membayar hutang, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang
2. Tingkat kolektibilitas piutang

Explanation on:
1. Solvability, both short or long term
2. Accounts receivable collectability ratio

4 Bahasan tentang struktur modal dan kebijakan 
manajemen atas struktur modal

Discussion on capital structure and capital structure 
policy

Penjelasan atas:
1. Struktur modaldan
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital structure 

policy)

Explanation on:
1. Capital structure
2. Capital structure policy

5 Bahasan mengenai ikatan yang material untuk 
investasi barang modal

Discussion on capital goods investment material 
commitment

Penjelasan tentang:
1. Tujuan dari ikatan tersebut
2. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan 

tersebut
3. Mata uang yang menjadi denominasi
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk 

melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang terkait
Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait 

investasi barang modal, agar diungkapkan

Explanation on:
1. The purpose of the commitment
2. Fund source expected to fulfil respective commitment
3. Currency of denomination.
4. Steps taken by the company to protect the risk against related 

foreign currency position.
Note: Should be disclosed if the company has no material ties in 

investments in capital goods

6 Jika laporan keuangan mengungkapkan 
peningkatan atau penurunan yang material dari 
penjualan/pendapatan bersih, maka berikan 
bahasan tentang sejauh mana perubahan tersebut 
dapat dikaitkan dengan jumlah barang atau jasa 
yang dijual, dan/atau adanya produk atau jasa 
baru.

If the financial statement discloses material increase 
or decrease in the sales or net income, then an 
explanation should be disclosed regarding the extent 
of such changes can be linked to, among others, the 
amount of goods or services sold, and or the existence 
of new products or services.

Penjelasan mengenai:
1. Besaran peningkatan/penurunan penjualan atau pendapatan 

bersih
2. Faktor penyebab peningkatan/penurunan material dari 

penjualan atau pendapatan bersih yang dikaitkan dengan 
jumlah barang atau jasa yang dijual, dan/atau adanya produk 
atau jasa baru

Explanation on:
1. Amount of increase/decrease in sales or net income
2. Increase/decrease in material from the sales or net income 

causative factors related to amount of goods or services sold, and 
or any new products or services

7 Informasi perbandingan antara target pada awal 
tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), 
dan target atau proyeksi yang ingin dicapai untuk 
satu tahun mendatang mengenai pendapatan, 
laba, struktur permodalan, atau lainnya yang 
dianggap penting bagi perusahaan

Comparative information between target at the 
beginning of fiscal year with realization, and target 
or projection for next one year regarding revenue, 
income, capital structure, or other aspects considered 
significant for the Company

Informasi memuat antara lain:
1. perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan 

hasil yang dicapai (realisasi)
2. target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam satu tahun 

mendatang

Information discloses, as follows:
1. Comparison between target at the beginning of fiscal year with the 

realization
2. Implemented target or projection in next one year

8 Informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan

Material Information and facts subsequent to the 
accountant’s reporting date

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan 
termasuk dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa 
mendatang.
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah tanggal 
laporan akuntan, agar diungkapkan

Description regarding significant events subsequent the accountant’s 
reporting date including their impact on future business performance 
and risks.
Note: Should be disclosed if there is no significant subsequent events 
after accountant reporting date.

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference
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9 Uraian tentang prospek usaha perusahaan

Company’s Business Prospect Description
Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan dengan industri 
dan ekonomi secara umum disertai data pendukung kuantitatif 
dari sumber data yang layak dipercaya

Company’s prospects description related with industry and economy 
generally, accompanied with supporting quantitative data from 
accountable data source.

10 Uraian tentang aspek pemasaran

Marketing Aspect Description
Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/atau jasa 
perusahaan, antara lain strategi pemasaran dan pangsa pasar

Information regarding the marketing aspect of the company’s 
products and services, namely marketing and market share strategy.

11 Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah 
dividen kas per saham dan jumlah dividen per 
tahun yang diumumkan atau dibayar selama 2 
(dua) tahun buku terakhir

Description regarding the dividend policy as well 
as date and amount of cash dividend per share and 
amount of dividend per year as announced or paid 
during the past two (2) years

Memuat uraian mengenai:
1. Jumlah dividen
2. Jumlah dividen per saham
3. Payout ratio
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar diungkapkan 

alasannya.

Contains information on:
1. Amount of dividend
2. Amount of dividend per share
3. Pay-out ratio
Note: if there is no dividend payment, the reasons shall be disclosed

12 Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan 
dana)

IPO Proceeds realization (regarding the Company is 
obligated to disclose IPO proceeds realization report)

Memuat uraian mengenai:
1. Total perolehan dana,
2. Rencana penggunaan dana,
3. Rincian penggunaan dana,
4. Saldo dana, dan
5. Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana 

(jika ada)

Contains information on:
1. Total funds acquired.
2. IPO Proceeds plan.
3. Details of IPO Proceeds
4. Outstanding Proceeds.
5. Date of GMS Approval on IPO Proceeds amendment (if any).

13 Informasi material mengenai investasi, ekspansi, 
divestasi, penggabungan/peleburan usaha, 
akuisisi atau restrukturisasi utang/modal

Material information, regarding investment, 
expansion, divestment, acquisition, debt/capital 
restructuring

Memuat uraian mengenai:
1. Tujuan dilakukannya transaksi;
2. Nilai transaksi atau jumlah yang direstrukturisasi;
3. Sumber dana.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 

diungkapkan

Contains information on:
1. The purpose of respective transaction;
2. The transactions value or amount of fund restructurized;
3. Source of funds
Note: if there are no such transactions, shall be disclosed

14 Informasi transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak afiliasi.

Information on material transactions with conflict of 
interest and/or transactions with related parties.

Memuat uraian mengenai:
1. Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan afiliasi;
2. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
3. Alasan dilakukannya transaksi;
4. Realisasi transaksi pada periode berjalan;
5. Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme review atas 

transaksi; dan
6. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 

diungkapkan

Contains information on:
1. Name of person performed and nature of affiliated transaction;
2. Transaction fairness statement
3. Reason of the transaction
4. Transaction realization in current period
5. Company’s policy related with transaction review mechanism; 
6. Compliance with regulation and related provision
Note: if there is no respective transaction, shall be disclosed
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15 Uraian mengenai perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap perusahaan

Explanation regarding changes in regulation that 
holds significant impact to the company

Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan perundang-
undangan dan dampaknya terhadap perusahaan
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan, agar diungkapkan

Description should contain among others: any changes in regulation 
and its impact on the company
Note: if there is no change in regulation which have a significant 
effect, shall be disclosed

16 Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi

Explanation regarding changes in accounting policy
Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, 
alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan

Description should contain among others: changes in accounting 
policy as well as its reason and impact to the financial statement

    VI. TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

1 Uraian Dewan Komisaris

Board of Commissioners Description
Uraian memuat antara lain:
1. Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
3. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen 

remunerasi dan jumlah nominal per komponen untuk setiap 
anggota Dewan Komisaris

4. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Dewan Komisaris 
dalam pertemuan

5. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi 
Dewan Komisaris

6. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata 
tertib kerja Dewan Komisaris)

Descrption includes, as follows:
1. Board of Directors duties description
2. Remuneration policy disclosure
3. Remuneration structure indicating remuneration component 

for every Board of Commissioners member and per component 
nominal value for each Board of Commissioners member

4. Board of Commissioners meeting frequency and attendance level 
in the meeting

5. Training program to enhance Board of Commissioners competency
6. Board Charter (Board of Commissioners Manual) disclosure

2 Uraian Direksi

Board of Directors Description
Uraian memuat antara lain:
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing 

anggota Direksi
2. Frekuensi pertemuan
3. Tingkat kehadiran anggota direksi dalam pertemuan
4. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi 

direksi
5. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata 

tertib kerja Direksi)

Descrption includes, as of:
1. Working Scope and responsibility of each Board of Directors 

member
2. Meeting frequency
3. Board of Directors attendance level in the meeting
4. Training program to enhance Board of Directors competency
5. Board Charter disclosure (Board of Directors Manual)

3 Assessment terhadap anggota Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi

Board of Commissioners and/or Board of Directors 
members assessment

Mencakup antara lain:
1. Proses pelaksanaan assessment atas kinerja anggota Dewan 

Komisaris dan/atau Direksi
2. Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan assessment atas 

kinerja anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi
3. Pihak yang melakukan assessment

The information should include:
1. Board of Commissioners and/or Board of Directors members’ 

performance assessment implementation process.
2. Criteria used in carrying the assessment of Board of 

Commissioners and/or Board of Directors’ members’ performance.
3. Related party who performed the assessment

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference
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4 Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi 
Direksi

Board of Directors remuneration policy Description

Mencakup antara lain:
1. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
2. Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan jumlah 

imbalan jangka pendek, pasca kerja, dan/atau jangka panjang 
lainnya untuk setiap anggota Direksi

3. Pengungkapan indikator kinerja untuk mengukur 
performance Direksi

Including, as follows:
1. Remuneration policy disclosure
2. Remuneration structure indicating short-term remuneration, post 

employment and/other long term Remuneration type and amount 
for every Board of Directors member

3. Key performance indicators disclosure to assess Board of Directors 
performance

5 Informasi mengenai Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu

Information regarding majority and controlling 
shareholders both directly or indirecty to personal 
owner

Dalam bentuk skema atau diagram

In form of scheme or chart

6 Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau Pengendali

Disclosure of affiliated Relationship between Board 
of Directors members, Board of Commissiones 
members and/or Majority/Controlling Shareholders

Mencakup antara lain:
1. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota 

Direksi lainnya
2. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota 

Dewan Komisaris
3. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang 

Saham Utama dan/atau Pengendali
4. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan 

anggota Dewan Komisaris lainnya
5. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan 

Pemegang Saham Utama dan/atau Pengendali
 Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi dimaksud, 

agar diungkapkan

Includes among others:
1. Affiliated relationship between Board of Directors and Board of 

Commissioners members
2. Affiliated relationship between Board of Directors members with 

Majority and/or Controlling Shareholders
3. Affiliated relationship between Borad of Commissioners members
4. Affiliated relationship between Board of Commissioners memebrs 

with Majority/Controlling Shareholders
Note: if do not have respective affiliated relationship, shall be 

disclosed

7 Komite Audit

Audit Committee
Mencakup antara lain:
1. Nama dan jabatan anggota komite audit
2. Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja anggota komite 

audit
3. Independensi anggota komite audit
4. Uraian tugas dan tanggung jawab
5. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite audit
6. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite audit

Includes among others:
1. Name and position of Audit Committee members.
2. Educational qualification and employment hitory of Audit 

Committee members
3. Audit committee members independency
4. Duties and responsibilities description
5. Audit committee meeting frequency and attendance level
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8 Komite Nominasi dan Remunerasi

Remuneration and Nomination Committee
Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

nominasi dan/atau remunerasi
2. Independensi anggota komite nominasi dan/atau remunerasi
3. Uraian tugas dan tanggung jawab
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi dan/atau 

remunerasi
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite nominasi 

dan/atau remunerasi 

 Including, as of:
1. Name, positin and brief profile of Nomination and/or 

Remuneration Committee members
2. Nomination and/or remuneration committee members 

independency
3. Duties and responsibilities description
4. Nomination and/or remuneration committee duties 

implementation report
5. Nomination and/or remuneration committee meeting frequency 

and attendance level

9 Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris 
yang dimiliki oleh perusahaan

Other committees under the Board of Commissioners

Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite lain
2. Independensi anggota komite lain
3. Uraian tugas dan tanggung jawab
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain 

Includes among others:
1. Name, title, and brief profile of the members of the committees
2. Other committees members independency
3. Duties and responsibilities description 
4. Other committees duties implementation report
5. Other committees meeting frequency of meetings and the 

attendance level.

10 Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan

Corporate Secretary duties and function description
Mencakup antara lain:
1. Nama dan riwayat jabatan singkat sekretaris perusahaan
2. Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan 

Includes among others:
1. Name and brief profile of Corporate Secretary officer
2. Corporate Secretary duties implementation report

11 Uraian mengenai unit audit internal

Description regarding internal audit unit in the 
Company

Mencakup antara lain:
1. Nama ketua unit audit internal
2. Jumlah pegawai pada unit audit internal
3. Kualifikasi/sertifikasi sebagai profesi audit internal
4. Struktur atau kedudukan unit audit internal 
5. Uraian pelaksanaan tugas
6. Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua unit audit 

internal 

Includes among others:
1. Name of the Head of internal audit unit
2. Number of internal audit unit employees
3. Internal audit qualification/certification as an internal audit 

profession
4. Organizational structure or position of the internal audit unit
5. Duties implementation report
6. Respective party that appoints or dismisses the Head of Internal 

Audit Unit

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference
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12 Akuntan perseroan

Corporate Accountant
Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah periode akuntan telah melakukan audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan 
2. Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah melakukan audit 

laporan keuangan tahunan perusahaan Besarnya fee audit 
dan jasa atestasi lainnya (dalam hal akuntan memberikan jasa 
atestasi lainnya bersamaan dengan audit) 

3. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa financial audit 
 Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar 

diungkapkan

Information discloses, as follows:
1. Number of audit periods that the accountant audited the 

Company’s financial statements 
2. Number of audit periods that the public accountant office audited 

the Company’s financial statements 
3. The Amount of Audit or other attestation fee
4. Other service provided by the accountant besides financial audit 

service
Notes: if there is no other service, shall be disclosed

13 Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan

Description regarding Risk Management in the 
Company

Mencakup antara lain:
1. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko
2. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas 

sistem manajemen risiko
3. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan
4. Upaya untuk mengelola risiko tersebut 

Includes among others:
1. Explanation on Risk Management System.
2. Explanation on Evaluation of Risk Management Activity.
3. Explanation of the risks faced by the company
4. Efforts to manage those risks.

14 Uraian mengenai sistem pengendalian intern

Explanation on Internal Controlling System
Mencakup antara lain:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian intern, 

antara lain mencakup pengendalian keuangan dan operasional
2. Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern dengan 

kerangka yang diakui secara internasional/COSO 
3. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas 

sistem pengendalian intern 

 Including, as follows:
1. Brief explanation regarding internal audit system, including 

operational and financial audit
2. Explanation of internal audit system conformity with international 

recognized framework/COSO (control environment, risk 
assessment, control activities, information and communication, 
and monitoring activities)

3. Explanation regarding evaluation on internal audit system 
effectiveness

15 Uraian mengenai yang terkait dengan lingkungan 
hidup

Description regarding corporate social responsibility 
on environmental activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait program lingkungan 

hidup yang berhubungan dengan kegiatan operasional 
perusahaan, seperti penggunaan material dan energi yang 
ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem pengolahan 
limbah perusahaan, dan lain-lain

4. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki 

Information should include:
1. Policy
2. Activities performed
3. Financial impact regarding the environmental program related 

with Company’s operational, among others environmental friendly 
and recyclable material and energy utilization, Company’s waste 
management system and so forth.

4. Certification on Environmental sector (if any)
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16 Uraian mengenaiyang terkait dengan 
ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan 
kerja

Description regarding corporate social responsibility 
on occupational health and safety activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait praktik 

ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja, 
seperti kesetaraan gender dan kesempatan kerja, sarana 
dan keselamatan kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat 
kecelakaan kerja, dan lain-lain 

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding employment practice, occupational 

health and safety such as gender equity and job opportunity, 
occupational infrastructure and safety, employee turnover rate, 
occupational accident rate and so forth

17 Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan

Description regarding corporate social responsibility 
on social and community empowerment activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan
4. Terkait pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti 

penggunaan tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat 
sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana sosial, 
bentuk donasi lainnya, dan lain-lain

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding social empowerment activity among 

others indigeneous manpowers, surrounding community 
empowerment, social infrastructure improvement, other donations 
and so forth

18 Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan tanggung jawab kepada 
konsumen

Description regarding corporate social responsibility 
on customers care activities.

Mencakup antara lain:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait tanggung jawab 

produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, 
informasi produk, sarana, jumlah dan penanggulangan atas 
pengaduan konsumen, dan lain-lain

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding product responsibility, customer’s 

health and safety, product information, facility, numbers and 
response to customer’s complaint and so forth.

19 Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang menjabat 
pada periode laporan tahunan

Litigation or legal cases faced by the Company, 
subsidiaries, members of Board of Directors and/
or Board of Commissioners serving on the Annual 
Report period

Mencakup antara lain:
1. Pokok perkara/gugatan
2. Status penyelesaian perkara/gugatan
3. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan
Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar diungkapkan.

Information includes:
1. Case/litigation decsription
2. Case/litigation settlement status
3. Impacts on the Company’s financial condition
Notes: If there is no case/claim, shall be disclosed

20 Akses informasi dan data perusahaan

Information Access and Corporate Data
Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data 
perusahaan kepada publik, misalnya melalui website (dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), media massa, mailing list, 
buletin, pertemuan dengan analis, dan sebagainya

Description on access to corporate information and data to the public, 
for example through website, mass media, mailing list, bulletin etc. 
availability.

21 Bahasan mengenai kode etik

Discussion on Code of Conduct
Memuat uraian antara lain:
1. Isi kode etik
2. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level 

organisasi
3. Upaya dalam penerapan dan penegakannya
4. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki 

perusahaan 

Containing descriptions, as follows:
1. Code of Conduct Content
2. Code of Conduct is applicable for all organizational level disclosure
3. Code of Conduct implementation and enforcement effort
4. Corporate Culture statement

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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22 Pengungkapan mengenai whistleblowing system

Disclosures of the whistleblowing system
Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing system 

antara lain:
1. Penyampaian laporan pelanggaran
2. Perlindungan bagi whistleblower
3. Penanganan pengaduan
4. Pihak yang mengelola pengaduan
5. Hasil dari penanganan pengaduan 

Disclosing whistleblowing system mechanism:
1. Violation reporting
2. Protection for the whistleblower
3. Report handling
4. Report management party
5. Result of report handling

VI. INFORMASI KEUANGAN
Financial Information

1 Surat pernyataan direksi dan/atau dewan 
komisaris tentang tanggung jawab atas laporan 
keuangan

Board of Directors statement regarding the 
Responsibility of the financial statement

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang tanggung jawab 
atas laporan keuangan

Financial Statement compliance with related regulation responsibility.

2 Opini auditor independen atas laporan keuangan

Independent auditor’s opinion on the financial 
statement.

3 Deskripsi opini auditor independen di Laporan 
keuangan

Independent auditor’s opinion on the financial 
statement

Deskripsi memuat tentang:
1. Nama & tanda tangan
2. Tanggal Laporan Audit
3. Nomor ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik

The description contains:
1. Name and signature.
2. Audit Report Date
3. Public Accountant Office and Individual Public Accountant license 

number.

4 Laporan keuangan yang lengkap

Comprehensive financial statement
Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan:
1. Laporan posisi keuangan (neraca)
2. Laporan laba rugi komprehensif
3. Laporan perubahan ekuitas
4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos 
laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos 
dalam laporan keuangannya (jika relevan)

Comprehensively discloses all of financial statement elements:
1. Financial position (balance sheet) report
2. Comprehensive income loss statement
3. Equity Changing Report
4. Cash Flow Report
5. Comparative Financial Position report at the beginning of 

period persented when respective entity implements particular 
accounting policy retrospectively or restating financial report 
posts, or when the entity reclassified the posts in their financial 
statement (if considered relevant)

5 Pengungkapan dalam catatan atas laporan 
keuangan ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-
pos dalam laporan keuangannya

Disclosure on information regarding financial 
statement when the entity implemented retrospective 
accounting policy or restating some financial posts or 
clarifying posts in the financial statements

Ada atau tidak ada pengungkapan sesuai dengan PSAK

Any disclosure or not referring to SFAS regulations

6 Perbandingan tingkat profitabilitas
Profitability ratio comparison
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Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Reference

KRITERIA
Criteria

PENJELASAN
Description

HALAMAN
Page

7 Laporan arus kas

Cash Flow Report
Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, 

investasi, dan pendanaan
2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk 

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan/atau 

pengeluaran kas selama tahun berjalan pada aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan

4. Pengungkapan transaksi non kas harus dicantumkan dalam 
catatan atas laporan keuangan

Meets the Following Provisions:
1. Categorization of three activities: operating, investing, and 

financing activities.
2. Using direct method to present cash flow from operating activity.
3. Separating the presentation between cash acquisition and or cash 

expenses on operating, investing and financing activities in current 
year.

4. Non-cash activity disclosure has to be presented in financial 
statement notes.

8 Ikhtisar kebijakan akuntansi

Accounting policy highlights
Meliputi sekurang-kurangnya:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan
3. Pengakuan pendapatan dan beban
4. Aset tetap
5. Instrumen keuangan

Includes at least:
1. Compliance with FAS.
2. Financial statement measurement and preparation foundation
3. Income and expense recognition
4. Fixed Asset
5. Financial Instrument

9 Pengungkapan transaksi pihak berelasi

Affiliated Party transaction disclosure
Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan pihak 

berelasi;
2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total 

pendapatan dan beban terkait; dan
3. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset atau 

liabilitas.

Several aspects disclosed, as follows:
1. Name of the affiliated parties, as well as the nature and 

relationship with the affiliated parties.
2. Value of the transaction and the percentage on total related 

income or expense.
3. Outstanding and the percentage towards total asset or liabilities.

10 Pengungkapan yang berhubungan dengan 
perpajakan

Disclosure on any aspects related with Taxes

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini;
2. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan 

laba akuntansi;
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi 

dijadikan dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan;
4. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada 

laporan posisi keuangan untuk setiap periode penyajian, dan 
jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari 
jumlah aset atau liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan posisi keuangan; dan

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak.

Several aspects that shall be disclosed, as follows:
1. Fiscal reconciliation and calculation of current tax.
2. Tax expense (income) and accounting income relation statement.
3. Taxable Profit as calculated through reconciliation is in accordance 

with the Tax Return statement.
4. Details of deferred tax assets and liabilities presented in the 

balance sheet in each period of presentation, and amount of 
deferred tax expense (income) recognized in the profit loss 
statement if the said amount is not evident in the asset or liability 
of deferred tax recognized in the financial position report.

5. Tax dispute disclosure, whether is there any or not.
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11 Pengungkapan yang berhubungan dengan aset 
tetap

Disclosure related to fixed assets

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Metode penyusutan yang digunakan;
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara 

model revaluasi dan model biaya;
3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam 

mengestimasi nilai wajar aset tetap (untuk model revaluasi) 
atau pengungkapan nilai wajar aset tetap (untuk model biaya); 
dan

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan 
aset tetap pada awal dan akhir periode dengan menunjukkan: 
penambahan, pengurangan dan reklasifikasi

Information should disclose:
1. Depreciation method used.
2. Disclosure on selected accounting policy between fair value and 

cost models.
3. Significant assumption method used on estimating fixed asset fair 

value (revaluation model) or fixed asset fair value disclosure (cost 
model).

4. Reconciliation on noted gross and accumulation of fixed asset 
depreciation at the beginning and the end of period presenting 
subtraction, depreciation and reclasification

12 Kebijakan akuntansi yang berhubungan dengan 
imbalan kerja

Accounting Policy related with employment benefits

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Jenis imbalan kerja yang diberikan kepada karyawan;
2. Deskripsi umum mengenai jenis program imbalan pascakerja 

yang diselenggarakan oleh perusahaan;
3. Kebijakan akuntansi perusahaan dalam mengakui keuntungan 

dan kerugian aktuarial; dan
4. Pengakuan keuntungan dan kerugian untuk kurtailmen dan 

penyelesaian.

Several aspects shall be disclosed:
1. Type of employment benefit provided to employees
2. General description regarding post employment benefit program 

held by the company
3. Accounting policy in the company to recognize actuarial Income 

and loss; and
4. Income and loss recognition for curtailment and settlement

13 Pengungkapan yang berhubungan dengan 
instrumen keuangan

Disclosure regarding the Financial Instruments

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap 

kelompok instrumen keuangan;
2. Klasifikasi instrumen keuangan;
3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan;
4. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko;
5. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: 

risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas; dan
6. Analisis risiko yang terkait dengan instrumen keuangan secara 

kuantitatif.

Shall be disclosing:
1. Accounting policy, requirement and condition for every financial 

instrument group;
2. Financial instrument classification;
3. Fair value for every financial instrument group risk management 

policy and objectives;
4. Risk Management policy and objectives;
5. Explanation of financial instrument inherent risk: market risk, 

credit risk and liquidity risk’ and
6. Quantitative analysis on every risk related to financial instrument

14 Penerbitan laporan keuangan

Issuance of Financial Statements
Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan
2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan 

keuangan.

Several aspects shall be disclosed, as follows:
1. Date of authorized financial statements issuance; and
2. Responsible parties in authorizing financial statements.
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Selamat datang di Laporan Tahunan PT PP (Persero) Tbk 2013.
Laporan ini dirancang bagi para stakeholder, termasuk para 
pemegang saham, karyawan, pelanggan dan masyarakat untuk 
memberikan kemudahan untuk membaca informasi.

Welcome to PT PP (Persero) Tbk 2013 Annual Report. The report 
is designed for our stakeholders, including shareholders, staff, 
customers and the community to provide easy to read information 
on how PT PP (Persero) Tbk performed in 2013.

PP Properti Grand Sungkono Lagoon (Maket)
PP Property Grand Sungkono Lagoon (Mock-up)
Surabaya

Posisi PT PP Dalam Industri Sejenis
PT PP Position In The Similar Industry
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Government of Republic of Indonesia has committed to 

accelerate infrastructure development. Infrastructure 

development expense growth was about 24% per annum 

since 2007 to 2012, becomes positive condition for 

construction industry. Indonesia Economy Development 

Acceleration and Expansion Master Plan (MP3EI) proposed 

by the Government in 2011 will strengthen Government's 

focus to enhance Indonesian economic growth rate into 

8 - 9% either in middle or long term (from 6 - 6.5%) by 

building primary infrastructure projects (such as power 

plants, toll roads and harbors). Higher Government's focus 

towards infrastructure development becomes positive 

condition for construction industry in Indonesia. As one of 

largest State Owned Construction Enterprise, the Company 

will continuously enhance its contribution on national 

development by developing 5 (five) business pillars, that 

are Construction, EPC, Property, Investment and others

(Precast).

Pemerintah Indonesia telah berusaha untuk mempercepat 

pembangunan infrastruktur. Pertumbuhan pengeluaran 

pembangunan infrastruktur sekitar 24% pertahun dari 

tahun 2007 hingga 2012, merupakan hal yang positif 

bagi industri konstruksi. Master plan Percepatan dan 

Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 

yang diajukan Pemerintah tahun 2011 akan memperkuat 

fokus pemerintah untuk meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi Indonesia menjadi 8 - 9% dalam jangka menengah 

dan panjang (dari 6 - 6,5%) dengan membangun proyek-

proyek infrastruktur utama (seperti pembangkit listrik, 

jalan tol dan pelabuhan). Peningkatan fokus pemerintah 

terhadap pembangunan infrastruktur merupakan hal yang 

positif bagi industri konstruksi Indonesia. Sebagai salah 

satu perusahaan konstruksi BUMN terbesar di Indonesia, 

Perseroan akan terus meningkatkan konstribusinya dalam 

pembangunan nasional dengan mengembangkan 5 (lima) 

pilar bisnis perusahaan, yakni Konstruksi, EPC, Properti,

Investasi dan Lain-lain (Pracetak).
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Ikhtisar Keuangan 5 Tahun Terakhir
Financial Highlights in The Last 5 Years

Dalam Rp Juta, kecuali data saham
In Rp Million, except data on shares

KINERJA KEUANGAN 2013 2012 2011 2010 2009 Financial Performances

NERACA (Dalam juta Rupiah) BALANCE SHEET (In Million Rupiah)

Aset Lancar 11.901.586 8.188.945 6.636.861 5.229.927 3.935.002 Current Assets

Aset Tidak Lancar 400.566 280.261 182.596 179.377 173.491 Non Current Assets

Investasi pada Perusahaan Asosiasi 70.218 61.345 93.597 17.721 - Investment In Affiliated Companies

Investasi Jangka Panjang Lainnya 43.299 20.299 20.299 17.049 17.059 Other Long Term Investment

TOTAL ASET 12.415.669 8.550.851 6.933.354 5.444.074 4.125.551 TOTAL ASSETS

Liabilitas Jangka Pendek 8.776.013 6.032.342 5.095.936 3.729.101 3.015.594 Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 1.654.909 862.659 411.977 453.129 561.951 Non Current Liabilities

TOTAL LIABILITAS 10.430.922 6.895.001 5.507.914 4.182.231 3.577.545 TOTAL LIABILITIES

Ekuitas (termasuk Entitas Non Pengendali) 1.984.747 1.655.849 1.425.440 1.261.843 548.006 Equity (Include Non Controlling Interest)

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 12.415.669 8.550.851 6.933.353 5.444.074 4.125.551 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Belanja Modal 202.133 104.023 91.247 42.120 64.714 Capital Expenditure

Modal Kerja Bersih 3.125.573 2.156.603 1.540.925 1.500.826 919.408 Net Working Capital

LABA RUGI STATEMENT OF INCOME

Pendapatan Usaha 11.655.844 8.003.873 6.231.897 4.401.228 4.203.312 Operating Revenues

Beban Pokok Penjualan (10.382.923) (7.149.367) (5.526.135) (3.983.232) (3.860.773) Cost of Goods Sold

Laba Kotor 1.272.922 854.505 705.762 417.997 342.539 Gross Profit

Beban Usaha (199.537) (143.681) (130.981) (122.429) (98.750) Operating Expenses

Laba Usaha 1.073.385 710.825 574.781 295.567 243.789 Operating Income

Pendapatan dan Beban Lain-lain (Bersih) (28.094) (5.707) (101) (5.316) (11.230) Other Income and Expenses (Net)

Beban Penurunan Nilai Piutang (106.934) (91.077) (57.494) (13.610) (9.768) Impairment

Beban Bunga (267.192) (213.743) (178.506) (46.602) (76.519) Interest Expense

Laba (Rugi) Ventura Bersama 94.252 141.776 80.159 96.627 124.109 Joint Venture Profit (Loss)

Bagian Laba Entitas Asosiasi 1.473 3.318 (363) - - Income Froam Associated Company

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 766.890 545.392 418.476 326.666 270.380 Profit Before Income Tax

Pajak Penghasilan (346.170) (235.709) (178.253) (125.018) (107.120) Income Tax

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 420.720 309.683 240.223 201.648 163.260  Current Comprehensive Net Income

Laba Bersih Per Saham dasar (Rupiah) 87 64 50 42 43 Basic Earnings Per Share (In Rupiahs)

ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEEMENT OF CASH FLOW

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 650.850 195.817 146.244 46.769 24.327 Cash Provided from Operating Activities

Arus Kas dari Aktivitas Investasi (363.140) (465.088) 59.005 (172.881) 36.254 Cash Provided from Investing Activities

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 659.009 257.984 140.807 638.976 201.150 Cash Provided from Financing Activities
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KINERJA KEUANGAN 2013 2012 2011 2010 2009 Financial Performances

RASIO KEUANGAN (%) FINANCIAL RATIOS (%)

RASIO LIKUIDITAS LIQUIDITY RATIO

Rasio Kas 29,32% 23,94% 26,22% 29,96% 15,17% Cash Ratio

Rasio Cepat 27,21% 21,60% 25,63% 25,73% 14,80% Quick Ratio

Rasio Lancar 135,61% 135,75% 130,24% 140,25% 130,49% Current Ratio

RASIO PROFITABILITAS PRORIFATIBILITY RATIO

Margin Laba Kotor 10,92% 10,68% 11,32% 9,50% 8,15% Gross Profit Margin

Margin Laba Usaha 9,21% 8,88% 9,22% 6,72% 5,80% Operating Profit Margin

Margin Laba Bersih 3,61% 3,87% 3,85% 4,58% 3,88% Net Income Margin

Tingkat Pengembalian Aset 3,43% 4,00% 3,88% 4,21% 3,96% Return on Aset

Tingkat Pengembalian Modal 29,56% 19,12% 20,47% 19,05% 42,43% Return on Equity

Tingkat Pengembalian Investasi 8,52% 9,00% 8,75% 7,01% 9,75% Return on Investment

RASIO SOLVABILITAS SOLVABILITY RATIO

Rasio Total Kewajiban Terhadap Aset 84,01% 80,64% 79,44% 76,82% 86,72% Debt to Assets Ratio

Rasio Hutang terhadap Modal 525,55% 416,40% 386,40% 331,44% 652,83% Debt to Equity Ratio

Rasio Total Hutang Berbunga Terhadap 
Ekuitas

115,23% 84,15% 97,76% 93,19% 191,45% Debt to Equity Ratio Interst Bearing

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 11,46% 11,70% 16,92% 19,45% 13,28% Own Capital to Total Asset Ratio

EBITDA Terhadap Beban Bunga 394,71% 358,63% 339,15% 818,29% 460,06% EBITDA to Interst Expense

RASIO AKTIVITAS ACTIVITY RATIO

Perputaran Persediaan (hari) 56 71 93 125 111 Inventory Turnover (In Days)

Periode Penagihan (hari) 67,58 73,31 73,72 89,10 66,22 Collectibility Ratio (In Days)

Perputaran Aset 0,96x 0,97x 0,92x 0,83x 1,04x Asset Turnover 

RASIO PERTUMBUHAN GROWTH RATIO

Pendapatan Usaha 45,63% 28,43% 41,59% 4,71% 6,85% Operating Revenue

Laba Usaha 51,01% 23,67% 94,47% 21,24% 37,35% Operating Income

Laba Bersih Komprehensif 35,86% 28,91% 19,13% 23,51% 34,25% Comprehensive Net Income

Total Aset 45,20% 23,33% 27,36% 31,96% 48,23% Total Assets

Total Liabilitas 51,28% 25,18% 31,70% 16,90% 51,70% Total Liabilities

Ekuitas 19,86% 16,16% 12,96% 130,26% 28,98% Equity

KINERJA NON KEUANGAN NON-FINANCIAL PERFORMANCE

Pegawai 1.619 1.430 1.414 1.468 1.422 Number of Employee

Jaringan Kantor 14 13 12 12 12 Number of Offices

Kualifikasi Opini Auditor Wajar Tanpa 
Pengecualian

Wajar Tanpa 
Pengecualian

Wajar Tanpa 
Pengecualian

Wajar Tanpa 
Pengecualian

Wajar Tanpa 
Pengecualian Auditor Opinion Quallification
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Struktur Biaya Perusahaan
Company Cost Structure

Dalam Rp Juta
In Rp Million

PENDAPATAN 2013 2012 2011 2010 2009 REVENUES

RP
% RASIO 

DISTRIBUSI
RP

% RASIO 
DISTRIBUSI

RP
% RASIO 

DISTRIBUSI
RP

% RASIO 
DISTRIBUSI

RP
% RASIO 

DISTRIBUSI

Bangunan / Gedung 6.215.557 53,32% 4.428.259 55,33 % 4.355.332 69,89 % 3.452.128 78,44 % 2.922.485 69,53 % Building

Jalan / Jembatan 1.246.777 10,70% 853.561 10,66 % 588.609 9,45 % 195.128 4,43 % 425.049 10,11 % Roads / Bridges

Pengairan 158.053 1,35% 150.563 1,88 % 261.598 4,20 % 231.908 5,27 % 345.886 8,23 % Irigations

Pelabuhan 1.427.414 12,25% 925.495 11,56 % 299.568 4,81 % 301.046 6,84 % 360.728 8,58 % Harbour

Lain-lain 903.975 7,76% 170.984 2,14 % 59.979 1,40 % 107.371 2,44 % 86.026 2,05 % Others

EPC 1.445.226 12,40% 1.351.421 16,88 % 547.636 8,35 % - - EPC

Properti & Realti 258.842 2,22% 123.588 1,54 % 119.175 1,91 % 113.647 2,58 % 63.138 1,50 % Property & Realty

Jumlah Pendapatan 11.655.844 100,00% 8.003.873 100,00 % 6.231.897 100,00 % 4.401.228 100,00% 4.203.312 100,00 % Total Revenues

Ratio Pertumbuhan (%) 45,63% 28,43 % 41,59 % 4,71 % 6,85 % Growth Ratio (%)

HARGA POKOK
PENJUALAN

Rp HPP% Rp HPP% Rp HPP% Rp HPP% Rp HPP%
COST OF GOODS SOLD

Bangunan / Gedung 5.563.711 89,51% 4.002.212 90,38 % 3.892.139 89,36 % 3.123.822 90,49 % 2.694.557 92,20 % Building

Jalan / Jembatan 1.119.134 89,76% 771.280 90, 36 % 523.667 88,97 % 184.162 94,38 % 405.606 95,43 % Roads / Bridges

Pengairan 140.649 88,99% 137.363 91, 23 % 237.217 90,68 % 212.852 91,78 % 312.763 90,42 % Irigations

Pelabuhan 1.232.774 86,36% 800.706 86,52 % 273.066 91,15 % 267.973 89,01 % 321.623 89,16 % Harbour

Lain-lain 818.054 90,50% 154.820 90,55 % 98.581 112,82 % 100.775 93,86 % 73.085 84,96 % Others

EPC 1.306.650 90,41% 1.190.427 88, 09 % 407.872 78,40 % - - EPC

Properti & Realti 201.951 78,02% 92.559 74,89 % 93.594 78,53 % 93.648 82,40 % 53.139 84,16 % Property & Realty

Jumlah Harga Pokok
Penjualan

10.382.923 89,08% 7.149.367 89,32 % 5.526.136 88,68 % 3.983.232 90,50 % 3.860.773 91,85 % Cost of Goods Sold (%)

Rasio Pertumbuhan (%) 45,23% 29,37 % 38,73 % 3,17 % 5,82 % Growth Ratio (%)

LABA KOTOR Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % GROSS PROFIT

Laba Kotor 1.272.921 10,92% 854.505 10,68 % 705.762 11,32 % 417.997 9,50 % 342.539 8,15 % Gross Profit

Beban Usaha Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % OPERATING EXPENSES

Beban Pegawai 148.946 1,28% 108.515 1,36 % 97.632 1,57 % 81.889 1,86 % 71.817 1,71 % Salary Expenses

Beban Umum 43.005 0,37% 28.939 0, 36 % 27.174 0,44 % 27.773 0,63 % 22.426 0,53 % General Expenses

Beban Penyusutan 2.046 0,02% 2.719 0,03 % 1.580 0,03 % 1.253 0,03 % 1.093 0,03 % Depreciation Expenses

Beban Pemasaran 5.539 0,05% 3.508 0,04 % 4.595 0,07 % 11.515 0,26 % 3.414 0,08 % Marketing Expenses

Jumlah Beban Usaha 199.536 1,71% 143.681 1,80 % 130.981 2,10 % 122.430 2,78 % 98.750 2,35 % Total Operating Expenses

Laba Usaha 1.073.385 9,21% 710.825 8,88 % 574.781 9,22 % 295.567 6,72 % 243.789 5,80 % Operating Income

Rasio Pertumbuhan (%) 51,01% 23,67 % 94,47 % 21,24 % 21,13 % Growth Ratio (%)

PENDAPATAN & BEBAN
LAINNYA

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
REVENUE & OTHER 
INCOME EXPENSES

Pendapatan Lain-lain 6.481 0,45% 31.692 2,35 % 27.331 0,44 % 22.259 0,51 % 14.212 0,34 % Other Income

Beban Lain-lain (34.575) 2,39% (37.398) 2,77 % (27.432) 0,44 % (27.574) 0,63 % (25.442) 0,61 % Other Expenses

Beban Penurunan Nilai 
Piutang

(106.934) 7,40% (91.077) 6,74 % (57.494) 0,92 % (13.611) 0,31 % (9.769) 0,23 %
Impairment

Beban Bunga (267.192) 18,49% (213.743) 15,82 % (178.506) 2,86 % (46.602) 1,06 % (76.519) 1,82 % Interest Expenses

Laba (Rugi) Ventura
Bersama

94.252 6,52% 141.776 10,49 % 80.160 1,29 % 96.627 2,20 % 124.109 2,95 %
Joint Venture Profit (Loss)

Bagian Laba (Rugi)
Entitas Asosiasi

1.473 0,10% 3.317 0,25 % (364) 0,01 % - 0,00 % - 0,00 %
Income From Associated

Company

Laba (Rugi) Sebelum PPh 766.890 6,58% 545.392 6,81 % 418.476 6,72 % 326.666 7,42 % 270.380 6,43 % Earning Before Tax

Pajak Penghasilan Final 346.170 2,97% (235.709) 2,94 % (178.253) 2,86 % (125.018) 2,84 % (107.120) 2,55 % Final Income Tax

LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 420.720 3,61% 309.683 3,87 % 240.223 3,85 % 201.648 4,58 % 163.260 3,88 %

CURRENT
COMPREHENSIVE

INCOME

Rasio Pertumbuhan (%) 35,86% 28,91 % 19,13 % 23,51 % 34,25 % (%) Growth Ratio
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Realisasi Pemasaran
Marketing Realization

Dalam Rp Juta
In Rp Million

Jenis Pekerjaan
Project Type

Rata-Rata 
Pertumbuhan

Growth 
Average

2013 2012 2011 2010 2009

Nilai
Value

Terhadap 
Jumlah
On Total

Nilai
Value

Terhadap 
Jumlah
On Total

Nilai
Value

Terhadap 
Jumlah 
On Total

Nilai
Value

Terhadap 
Jumlah
On Total

Nilai
Value

Terhadap 
Jumlah
On Total

KONSTRUKSI/CONSTRUCTION

Bangunan/Gedung/Buildings  10.232.815 52,25%  7.336.575 37,67%  6.566.687 53,16%  4.826.345 55,98%  4.475.453 73,92%

Pertumbuhan/Growth 20,08% 39,48% 11,72% 36,06% 7,84% 5,31%

Jalan/Jembatan/Roads/
Bridges

 2.467.075 12,60%  2.087.060 10,72%  1.386.461 11,22%  955.220 11,08%  395.707 6,54%

Pertumbuhan/Growth 53,67% 18,21% 50,53% 45,15% 141,40% -26,35%

Irigasi/Pengairan /
Irrigations/Dams

 288.667 1,47%  432.330 2,22%  626.267 5,07%  200.327 2,32%  433.383 7,16%

Pertumbuhan/Growth 35,30% -33,23% -30,97% 212,62% -53,78% 81,86%

Pelabuhan/Ports  2.446.122 12,49%  8.384.643 43,05%  843.981 6,83%  277.986 3,22%  493.754 8,16%

Pertumbuhan/Growth 194,53% -70,83% 893,46% 203,61% -43,70% -9,88%

Lain-lain/Others  131.830 0,67%  286.205 1,47%  401.881 3,25%  273.386 3,17%  219.576 3,63%

Pertumbuhan/Growth -13,74% -53,94% -28,78% 47,00% 24,51% -57,52%

Jumlah Konstruksi/Total 
Construction

 15.566.509 79,49%  18.526.813 95,13%  9.825.277 79,54%  6.533.266 75,78%  6.017.876 99,40%

Pertumbuhan/Growth 26,07% -15,98% 88,56% 50,39% 8,56% -1,18%

ENGINEERING PROCUREMENT CONSTRUCTION (EPC)

EPC/EPC  2.526.214 12,90%  834.181 4,28%  1.728.390 13,99%  1.982.174 22,99%  - 0,00%

Pertumbuhan/Growth 47,66% 202,84% -51,74% -12,80% 100% 0,00%

Investasi/Investment  - 0,00%  - 0,00%  665.215 5,39%  - 0,00%  - 0,00%

Pertumbuhan/Growth 0,00% - -100,00% 100% 0,00% 0,00%

Jumlah EPC/Total EPC  2.526.214 12,90%  834.181 4,28%  2.393.605 19,38%  1.982.174 22,99%  - 0,00%

Pertumbuhan/Growth 47,66% 202,84% -65,15% 20,76% 100% 0,00%

PROPERTI/PROPERTY

Properti/Property  112.127 0,57%  55.827 0,29%  47.306 0,38%  36.830 0,43%  5.528 0,09%

Pertumbuhan/Growth 142,92% 100,85% 18,01% 28,44% 566,24% 1,06%

Realti/Realty  407.309 2,08%  57.883 0,30%  65.655 0,53%  68.635 0,80%  30,725 0,51%

Pertumbuhan/Growth 140,36% 603.68% -11.84% -4.34% 123.38% -9.10%

Entitas Anak Properti/
Property Subsidiary

 - 0,00%  - 0,00%  20,791 0,17%  - 0,00%  - 0,00%

Pertumbuhan/Growth 0,00% -100,00% 100% 0,00% 0,00%

Jumlah Properti/Total 
Property

 519.436 2,65%  113.711 0,58%  133.752 1,08%  105.465 1,22%  36.253 0,60%

Pertumbuhan/Growth 110,37% 356.80% -14.98% 26.82% 190.91% -7.68%

Jumlah Anak Perusahaan/
Total Subsidiary

 971.819 4,96%  - 0,00%  - 0,00%  - 0,00%  - 0,00%

Pertumbuhan/Growth 0.00% -

JUMLAH / TOTAL  19.583.978 100%  19.474.705 100%  12.352.634 100%  8.620.905 100%  6.054.129 100%

Pertumbuhan/Growth 28,54% 0,56% 57,66% 43,29% 42,40% -1,23%
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Harga, Volume dan Perdagangan Saham
Shares Price, Volume and Trading

URAIAN
Description

2013

4Q 3Q 2Q 1Q

Jumlah Saham Beredar (lembar)
Total shares (shares)

 4.842.436.500  4.842.436.500  4.842.436.500  4.842.436.500 

Kapitalisasi Pasar (Rp)
Market Capitalization (Rp)

 5.617.226.340.000  5.423.528.880.000  6.537.289.275.000  5.810.923.800.000 

Harga Tertinggi (Rp)
Highest Price (Rp)

 1.390  1.490  1.750  1.230 

Harga Terendah (Rp)
Lowest Price (Rp)

 1.070  870  1.140  760 

Harga Penutupan (Rp)
Closing Price (Rp)

 1.160  1.120  1.350  1.200 

Volume Perdagangan Rata-Rata (Lot)
Avarage Trading Volume (Lot)  1.616.275.000  2.742.927.000  2.022.745.500  1.632.337.000 

URAIAN
Description

2012

4Q 3Q 2Q 1Q

Jumlah Saham Beredar (lembar)
Total shares (shares)

 4.842.436.500  4.842.436.500  4.842.436.500  4.842.436.500 

Kapitalisasi Pasar (Rp)
Market Capitalization (Rp)

 4.019.222.295.000  3.534.978.645.000  2.953.886.265.000  3.050.734.995.000 

Harga Tertinggi (Rp)
Highest Price (Rp)

 930  740  760  660 

Harga Terendah (Rp)
Lowest Price (Rp)

 700  560  550  475 

Harga Penutupan (Rp)
Closing Price (Rp)

 830  730  610  630 

Volume Perdagangan Rata-Rata (Lot)
Avarage Trading Volume (Lot)

 1.275.844.500  494.770.000  808.422.500  660.274.000 

Ikhtisar Saham
Shares Highlights

2012

Q1 Q2 Q3 Q4

2013

Q1 Q2 Q3 Q4
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SUSTAINING GROWTH TOWARDS 

DEVELOPMENT OF 5 BUSSINESS SEGMENTS

Sesuai visi Perseroan untuk “Menjadi Perusahaan Konstruksi 

dan Investasi Terkemuka di Indonesia yang berdaya saing 

Internasional”, pada tahun 2013, Perseroan menyusun 

strategi bisnis dengan berfokus pada lima pilar bisnis yang 

meliputi jasa Konstruksi, Engineering Procurement Construction 
(EPC), Properti, Investasi (dalam bidang infrastruktur dan 

pembangkit listrik) dan bisnis lainnya (Pracetak). 

Dengan dukungan dari program Pemerintah yang tertuang 

dalam Master Plan Percepatan dan Perluasan Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI) serta berbekal keunggulan 

yang dimiliki, Perseroan yakin bahwa seluruh strategi 

Perseroan dapat mendukung pencapaian pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

SUSTAINING GROWTH TOWARDS 
DEVELOPMENTS OF 5  BUSINESS SEGMENTS

Referring to Company's vision  To be a leader in construction 

and investment company in Indonesia which Internationally 

competitive, in 2013 the Company prepares business 

strategy focusing on five business pillars including several 

services namely Construction, Engineering Procurement 

Construction (EPC), Property, Investment (on Infrastructure 

and power plants sector) and other business (precast).

With full support form the Government as stated on 

Indonesia Economy Development Acceleration and 

Expansion Master Plan (MP3EI) as well as Company's 

excellency, PT PP is confident that all the strategies will 

support sustainable growth realization.

KESINAMBUNGAN TEMA LAPORAN TAHUNAN
Annual Report Themes Sustainability

200011133
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SUSTAINING GROWTH THROUGH INFRASTRUCTURE

Pertumbuhan dan perkembangan usaha perseroan di tahun 2012 sangat 

membanggakan. Di tengah persaingan yang semakin ketat, Perseroan mampu 

terus bertahan dan menekankan usaha melalui keunggulan kompetitif yang 

dapat meningkatkan nilai Perseroan. Perseroan mencanangkan sejumlah strategi 

korporasi yang efektif, memanfaatkan peluang dengan optimalisasi sumber daya 

dan penyesuaian target pasar.

SUSTAINING GROWTH THROUGH INFRASTRUCTURE

The growth and development of Company’s business in 2012 was very 

encouraging. In the middle of intense competition, the Company strived to 

survive, and empphasized the business growth through competitive advantage 

that could increase the Company’s value. The Company applied an effective 

corporate strategy, took advantage of opportunities by optimizing the resource 

and adjusting its market target.

STRATEGIC OPPORTUNITIES STRATEGIC GROWTH

Perseroan merancang dan melaksanakan pengembangan usahanya secara 

strategis, dengan optimalisasi sumber daya dan penyesuaian target pasar. Dengan 

tetap memfokuskan aktivitas usaha pada pilar bisnis utama, Perseroan berinovasi 

melalui berbagai investasi dan pelaksanaan kerja sama usaha. Perseroan 

juga secara berkelanjutan menerapkan efisiensi biaya produksi, peningkatan 

produktivitas SDM, pengelolaan keuangan yang menciptakan Cash Flow positif, 

serta berbagai terobosan untuk meningkatkan reputasi, seperti konsep Green 
Construction. Upaya ini akhirnya mengantarkan Perseroan pada keunggulan 

Kinerja Operasional maupun Finansial. 

STRATEGIC OPPORTUNITIES STRATEGIC GROWTH

The Company has drawn a number of strategic designs and initiated an effective 

implementations on its business development by optimizing Company’s 

resources and redefining its target market. While remained focus on its main 

business pillars, the Company has also made a number of innovations through 

various investments and business co-operations. Additionally, the Company 

strives to continuously maintain its production cost efficiency, improve human 

resources productivity, keep positive cash-flow financial management, and 

implement other breakthroughs aimed at enhancing its reputation, such as the 

introduction of Green Construction concept. These initiatives have propelled 

the Company to achieving its excellent operational and financial performance.

2012

2011
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Tanggung Jawab Atas Laporan Tahunan 2013
Responsibility of Annual Reporting 2013

Laporan tahunan ini, berikut laporan keuangan dan informasi 

lain yang terkait, merupakan tanggung jawab Manajemen 

PT PP (Persero) Tbk dan dijamin kebenarannya oleh seluruh 

anggota Direksi dan Dewan Komisaris dengan membubuhkan 

tandatangannya masing-masing di bawah ini:

Ir. Djoko Murjanto M.Sc
Komisaris Utama

President Commissioner

Ir. Daryatno
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Eddy Purwanto, SE, MPA
Komisaris

Commissioner

Drs. Timbul Tambunan, MM
Komisaris

Commissioner

Husein Thaib, S.IP
Komisaris Independen

Independent Commissioner

This annual report, the financial statement and other related 

information, are the responsibility of the management of

PT PP (Persero) Tbk and have been approved by all members 

of the Board of Directors and the Board of Commissioners 

whose signatures are written respectively below:

Pernyataan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Statements
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Laporan tahunan ini, berikut laporan keuangan dan informasi 

lain yang terkait, merupakan tanggung jawab Manajemen 

PT PP (Persero) Tbk dan dijamin kebenarannya oleh seluruh 

anggota Direksi dan Dewan Komisaris dengan membubuhkan 

tanda tangannya masing-masing di bawah ini:

Ir. Bambang Triwibowo
Direktur Utama

President Direktur

Ir. Tumiyana, MBA
Direktur Keuangan

Director of Finance

Ir. Ketut Darmawan
Direktur Operasi

Director of Operations

Ir. Wayan Karioka
Direktur Teknik & Pemasaran

Director of Engineering and Marketing

Ir. Harry Nugroho, MM
Direktur EPC & Pengembangan Usaha

Director of EPC and Business Development

This annual report, the financial statement and other related 

information, are the responsibility of the management of

PT PP (Persero) Tbk and have been approved by all members 

of the Board of Directors and the Board of Commissioners 

whose signatures are written respectively below:

Pernyataan Direksi
Board of Directors Statements
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Laporan Kepada
Pemangku
Kepentingan
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Laporan Kepada Pemangku 
Kepentingan
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44

Laporan Komisaris
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Laporan Komisaris
Board of Commissioners Report

Dewan Komisaris 
juga mengapresiasi 

berbagai inisiatif yang 
diambil Direksi untuk 

membuat operasional 
Perseroan menjadi 

lebih efektif dan 
efisien

The Board of 
Commissioners also 
appreciated several 

initiatives taken by the 
Board of Directors to 

encourage more effective 
and efficient Company's 

operational.

Ir. Djoko Murjanto M.SC
Komisaris Utama

President Commissioner
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Para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan Yang Terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya yang 

begitu besar kepada kita semua sehingga Perseroan dapat 

melalui tahun 2013 dengan capaian kinerja yang cukup baik.

Selanjutnya, izinkan kami untuk menyampaikan laporan 

pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dalam rangka 

pengawasan dan pemberian masukan kepada Direksi dalam 

mengelola Perseroan sesuai dengan anamah Undang-

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

Undang-undang No. 19 tahun 2003 tentang BUMN serta 

peraturan perundangan-undangan lainnya seperti yang 

diatur oleh otoritas pasar modal.

Gejolak Ekonomi Global dan Pengaruhnya 
Terhadap Indonesia 

Harapan pelaku usaha bahwa ekonomi global akan reborn
pada tahun 2013 ternyata tidak menjadi kenyataan. 

Pertumbuhan ekonomi dunia pada tahun 2013 hanya 

mencapai 2,9%, atau kembali melambat dibandingkan 

dengan pertumbuhan tahun 2012 yang mencapai 3,2%. 

Perlambatan pertumbuhan tersebut salah satunya 

disebabkan belum stabilnya kondisi ekonomi di Amerika 

Serikat dan negara-negara maju di kawasan Eropa Barat 

sejak dihantam krisis tahun 2008.

Krisis hutang yang terjadi di kawasan Eropa masih belum 

juga bisa teratasi. Bahkan, di beberapa negara kondisinya 

semakin memburuk. Hal ini berdampak cukup besar 

terhadap perekonomian negara-negara berkembang yang 

menjadikan negara Eropa dan Amerika Serikat sebagai 

pasar utamanya. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara berkembang mengalami perlambatan. 

Tahun 2013 juga diwarnai dengan gejolak nilai tukar mata 

uang dolar Amerika Serikat yang mengalami lonjakan cukup 

tajam akibat adanya isu bahwa Bank Sentral Amerika (The 

Fed) akan melakukan pengurangan (tapering off) terhadap 

jumlah dolar yang beredar.

Isu tapering off, telah mendorong para pengelola 

dana mereposisi asetnya. Mereka mengubah strategi 

penempatan dana dengan keluar dulu dari pasar negara 

berkembang, termasuk Indonesia, Hal tersebut berdampak 

pada melemah nilai tukar mata uang negara-negara 

berkembang, termasuk nilai tukar rupiah.

Dear Honored Shareholders and 
Stakeholders

Praise and gratitude are addressed to  God Almighty for his 

abundant Praise and Grace to all of us that the Company is 

able to pass 2013 with delighting performance.

Hereinafter, please allow us to deliver Board of 

Commissioners duties implementation report regarding 

supervision and providing advice to the Board of Directors 

in managing the Company referring to Law No. 40 of 2007 

regarding Limited Company, Law No. 19 of 2003 regarding 

SOE as well as other applicable regulations as regulated by 

stock market authority.

Global Economy Turbulence and Impact on 
Indonesia

Business players’ aspiration that global economy will be 

reborn in 2013 was not proven. Global economic growth 

in 2013 only reached 2.9% or slowing back compared with 

growth recorded in 2012 that reached 3,2%. The growth 

weakening was namely due to uncertain economic condition 

in United States and developing countries in Western 

Europe after hit by crisis in 2008.

Debt crisis occurred in Europe has not still recovered. 

Even, in several countries, the condition are worse. This 

provides significant impact against developing countries 

economy that places United States and European countries 

as primary market. As the impact, economic growth in 

developing countries experienced weakening also.

2013 also marked with United States Dollar exchange rate 

fluctuation that experienced relatively sharp movement 

due to issue that United States Central Bank (The Fed) will 

perform tapering off against circulated Dollar.

Tapering off issue, had encourages fund managers to release 

their assets. They transform fund placement strategy by 

firstly take step out from developing countries market, 

including Indonesia, this also affected on developing 

countries currency exchange rate depreciation, including 

Rupiah exchange rate.
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As end of 2013, Rupiah against United States Dollar 

reached Rp12,0000 per US Dollar, or in other words, Rupiah 

experienced relatively sharp that at the beginning of 2013, 

Rupiah exchange rate against United Dollar was at Rp9,800 

per US Dollar.

Indonesian stock market in 2013 experienced major 

shocks, The Indonesian Composite Index declined below 

4,500 level and even as low as 4,100 – 4,200 though also 

hit a record at 5,200 level. The weakening can not be 

separated besides from global economy “attack” but also 

pressured by current account deficit due to high Oil Fuel 

and crude oil imports.

Global macro economy condition finally provided negative 

impact against Indonesian macro economy. Moreover, 

at the beginning of 2013,  there was global commodity 

decreasing price that significantly affect Indonesian 

economy. Finally, Indonesian economy in 2013 only booked 

5,7% or experienced slow down if compared with economy 

growth in 2012 that reached 6%.

As a response towards global economy dynamics, the 

Government took several policies that were proven 

affected on national economy growth. One of the policies 

was Bank Indonesia (BI) policy to increase BI Rate to 7,25% 

level. Besides, in 2013, Government also raise subsidized  

fuel price that becomes one of higher inflation rate in 2013 

that reached 8,37% or sharply increase compared with 

inflation rate in 2012 that was only 4,3%.

Thus, in the midst of uncertain economic condition, 

Indonesian development was still normally operated. 

Government policy to enhance infrastructure to support 

national infrastructure to support national development. 

Roads, bridge, airport and other infrastructures 

construction still become Government’s primary concern. 

In 2013, the Government allocated more than Rp170 trillion 

for infrastructure development in few regions in Indonesia.

Pada akhir tahun 2013, nilai tukar rupiah terhadap dolar 

Amerika mencapai Rp12.000 per dolar Amerika, dengan 

kata lain rupiah mengalami depresiasi yang cukup besar, 

karena pada awal tahun 2013, nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika berapa pada Rp9.800 per dolar Amerika.

Pasar saham di Indonesia pada tahun 2013 juga mengalami 

guncangan yang cukup hebat. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) memasuki masa suram, di bawah level 

4.500 bahkan berkutat di level 4.100-4.200 meskipun 

pernah menembus rekor di level 5.200. Pelemahan ini 

memang tidak terlepas selain "serangan" ekonomi global, 

akan tetapi juga didorong dengan defisitnya transaksi 

berjalan (current account deficit) akibat impor BBM dan 

minyak mentah yang tinggi.

Kondisi makro ekonomi dunia tersebut pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap kondisi makro ekonomi 

Indonesia. Terlebih pada awal tahun 2013 terjadi 

penurunan harga komoditas global yang berdampak cukup 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Pada akhirnya 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2013 hanya 

mencapai 5,7% atau mengalami perlambatan dibandingkan 

dengan pertumbuhan ekonomi tahun 2012 yang mencapai 

6%.

Sebagai respon terhadap dinamika ekonomi global, 

Pemerintah mengambil beberapa kebijakan yang cukup 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional. Salah 

satunya adalah kebijakan Bank Indonesia (BI) untuk 

menaikkan BI Rate ke level 7,25%. Selain itu, pada 

tahun 2013 Pemerintah juga menaikkan harga bahan 

bakar bersubsidi yang menjadi salah satu faktor pemicu 

peningkatan inflasi pada tahun 2013 yang mencapai 8,37% 

atau meningkat cukup tajam dari tingkat inflasi tahun 2012 

yang hanya 4,3%.

Namun, di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu 

tersebut, roda pembangunan di Indonesia masih dapat 

berjalan dengan relatif normal. Kebijakan Pemerintah 

untuk terus meningkatkan infrastruktur demi mendukung 

rencana pembangunan nasional masih berjalan sesuai 

rencana. Pembangunan jalan, jembatan, bandara dan 

berbagai proyek infrastruktur lainnya tetap menjadi 

perhatian utama Pemerintah. Pada tahun 2013, secara 

total Pemerintah menganggarkan lebih dari  Rp 170  Triliun 

untuk pegembangan infrastruktur di berbagai daerah di 

Indonesia



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 49

Board of Directors Performance 
Appreciation

In the midst of uncertain economic condition, the 

Company succeeded in booking positive performance. 

The Company successfully acquired new contract with 

value of Rp19,58 trillion or slightly increase compared 

with 2012 that was Rp19,47 trillion. The realization was 

slightly below the Budget implemented by the Company 

that was Rp19,7 trillion.

Thus, The Company succeeded in booking operating 

revenue that grew 45,63% from Rp8,00 trillion in 2012 to 

Rp11,66 trillion on 2013. This is affected  on Company’s 

net income that relatively increased at 35,86% from 

Rp309,68 billion in 2012 to Rp420,72 billion in 2013.

The Board of Commissioners appreciates performance 

indicated by the Board of Directors in managing 

the Company. Financial performance realization 

throughout fiscal year 2013 was generally exceeding 

targets implemented before. Moreover, the Board of 

Commissioners also appreciates several initiatives taken by 

Board of Directors to encourage the Company to be more 

effective and efficient, referring to direction that always be 

provided by Board of Commissioners.

Employees productivity that always become Board of 

Commissioners major consideration has succeeded to be 

improved on very good level. Even, in 2013, employees 

productivity was recorded as the highest among Karya SOE. 

This is becomes one  proud achievement for the Company.

Related with business expansion, the Board of 

Commissioners also appreciates several breakthrough 

taken by the Board of Directors to ensure that Company’s 

development had been implemented appropriately 

referring to the plan. Expansion steps taken by the Board of 

Directors has referred to Board of Commissioners direction 

that the Company to enhance performance on non-

construction service segment. Board of Directors’ decision 

to build self precast plants to fulfill Company’s needs in 

constructing handled projects. Besides, precast product 

market in Indonesia is still potential that the Company 

will have new income resource, not only for today, but also 

in the future. Thus, the Board of Commissioners always 

reminds the Board of Directors to always perform business 

expansion by considering appropriate and measured risk 

management aspect.

Apresiasi Atas Kinerja Perseroan

Di tengah kondisi ekonomi yang yang tidak menentu pada 

tahun 2013, Perseroan berhasil membukukan kinerja yang 

positif. Perseroan berhasil mendapatkan kontrak baru 

sebesar Rp19,58 triliun atau naik tipis dibandingkan raihan 

kontrak baru pada tahun 2012 yang sebesar Rp19,47 triliun. 

Capaian tersebut berada sedikit di bawah target RKAP yang 

ditetapkan Perseroan yaitu sebesar Rp19,7 triliun. 

Kendati demikian, Perseroan berhasil meraih peningkatan 

pendapatan usaha sebesar 45,63% yaitu dari Rp8,00 triliun 

pada tahun 2012 menjadi Rp 11,66 triliun pada tahun 2013. 

Hal tersebut berdampak pada peningkatan laba bersih 

Perseroan yang melonjak cukup signifikan sebesar, yaitu 

sebesar 35,86%, dari Rp309,68 miliar pada tahun 2012 

menjadi Rp420,72 miliar pada tahun 2013. 

Dewan Komisaris mengapresiasi kinerja yang ditunjukkan 

Direksi dalam mengelola Perseroan. Capaian kinerja 

keuangan Perseroan sepanjang tahun buku 2013 secara 

umum berada di atas target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Bukan hanya itu, Dewan Komisaris juga 

mengapresiasi berbagai inisiatif yang diambil Direksi untuk 

membuat operasional Perseroan menjadi lebih efektif dan 

efisien, sesuai arahan yang selalu diberikan oleh Dewan 

Komisaris.

Produktivitas karyawan yang selalu menjadi salah satu 

perhatian utama Dewan Komisaris berhasil ditingkatkan 

pada level yang sangat baik. Bahkan, pada tahun 2013 

produktivitas karyawan Perseroan tercatat sebagai yang 

tertinggi diantara seluruh BUMN Karya. Hal ini merupakan 

satu hal yang sangat membanggakan bagi Perseroan.

Terkait ekspansi usaha, Dewan Komisaris juga 

mengapresiasi berbagai terobosan yang diambil Direksi 

untuk memastikan pertumbuhan Perseroan berjalan sesuai 

dengan rencana. Langkah ekspansi yang diambil Direksi 

sesuai arahan Dewan Komisaris agar Perseroan lebih 

meningkatkan kinerja pada segmen bisnis non-konstruksi 

telah diterjemahkan Direksi dengan sangat baik. Langkah 

yang diambil Direksi untuk membangun pabrik pracetak 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan Perseroan dalam 

mengerjakan proyek yang ditanganinya. Selain itu, pasar 

produk pracetak di Indonesia juga sangat besar, sehingga 

Perseroan memperoleh sumber penghasilan baru, tidak 

hanya untuk saat ini, tapi juga di masa-masa mendatang. 

Namun demikian, Dewan Komisaris selalu mengingatkan 

Direksi untuk selalu menjalankan ekspansi usaha dengan 

mempertimbangkan aspek manajemen risiko yang baik dan 

terukur.
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Sustainable Business Development Strategy

The Board of Commissioners always advise the Company 

not to only chase temporary growth. The Company has 

to ensure that several strategies implemented has to be 

oriented on middle and long term program. Therefore, the 

Board of Commissioners always provide advise that the 

Company will perform continuous employees development 

program.

Best university college student from various reputable 

university recruitment program is one of very accurate 

steps. Beside in line with Company’s expansion activity, 

Company’s needs regarding creative and competent 

employees in the future will be significant. Therefore, the 

Company has to perform regeneration in a smooth way 

that “crisis period’ due to moving from one generation to 

another, did not occur.

The Company is also committed to establish existing 

business line synergy on Company’s circumstances. 

Thus, the Board of Commissioners also reminds that any 

organization established shall grounded on professionalism 

spirit, that every business line will achieve similar growth.

The Board of Commissioners also highlighted Company’s 

awareness to environment and social community. Every 

projects performed by the Company has to be equipped 

with AMDAL document that refer to applicable regulations 

and not bring any loss to the society surrounding project 

area.

Future Business Prospect

2014 will become challenging year for the Company. 

General election implementation that will provide impact to 

business climate in 2014. But, the Company still optimistic 

in facing 2014.

Steps taken by the Company in facing 2014 has been 

prepared since 2013. The Company will still focus on 

five business pillars namely Construction, Engineering 

Procurement Construction (EPC), Investment, Property 

and Others (PP Precast).

Construction sector will still become primary income 

source for the Company. Thus, in 2014 will be more focused 

to handle projects with value more than Rp50 billion. This 

to anticipate Company’s resource availability and readiness.

Strategi Pengembangan Usaha 
Berkelanjutan

Dewan Komisaris selalu mengingatkan Perseroan agar 

tidak hanya mengejar pertumbuhan sesaat. Perseroan 

harus memastikan bahwa berbagai strategi yang dijalankan 

haruslah berorientasi pada jangka menengah dan panjang. 

Untuk itu, Dewan Komisaris selalu memberikan masukan 

agar Perseroan melakukan program pengembangan 

karyawan secara terus menerus. 

Program perekrutan mahasiswa-mahasiswa terbaik dari 

berbagai Universitas ternama merupakan salah satu 

langkah yang sangat tepat. Sejalan dengan langkah ekspansi 

Perseroan, maka kebutuhan Perseroan akan tenaga kerja 

terampil dan kreatif dimasa mendatang akan sangat besar. 

Untuk itu, Perseroan harus melakukan regenerasi dengan 

cara yang sangat smooth sehingga tidak terjadi “masa krisis” 

akibat perpindahan dari satu generasi ke generasi lainnya.

Perseroan juga harus selalu berusaha untuk menciptakan 

sinergi antar lini usaha yang ada di lingkungan Perseroan. 

Namun, Dewan Komisaris mengingatkan agar sinergi 

yang dibangun antar lini usaha tersebut harus dilandaskan 

dengan semangat profesionalisme, sehingga semua lini 

usaha dapat meraih pertumbuhan yang sama.

Dewan Komisaris juga menggaris bawahi perhatian 

Perseroan terhadap lingkungan hidup dan masyarakat 

sosial. Seluruh proyek yang dikerjakan Perseroan harus 

selalu dilengkapi dengan dokumen AMDAL yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku serta tidak mengakibatkan 

kerugian bagi masyarakat disekitar proyek.

Prospek Usaha Kedepan

Tahun 2014 akan menjadi tahun yang penuh tantangan 

bagi Perseroan. Penyelenggaraan Pemilihan Umum yang 

akan diselenggarakan pada tahun 2014 sedikit banyak pasti 

akan memberikan pengaruh terhadap iklim usaha pada 

tahun 2014. Namun demikian, Perseroan tetap optimis 

menghadapi tahun 2014.

Langkah yang dilakukan Perseroan dalam menghadapi 

tahun 2014 sudah dipersiapkan sejak tahun 2013. 

Perseroan akan tetap fokus pada lima pilar bisnis yang 

selama ini sudah digeluti Perseroan, yaitu Konstruksi, EPC 

(Engineering Procurement Construction), Investasi, Properti 

dan Lain-lain (PP Pracetak).

Sektor konstruksi masih akan menjadi sumber pendapatan 

utama Perseroan. Namun demikian, pada tahun 2014 akan 

lebih fokus untuk menggarap proyek-proyek dengan nilai 

diatas Rp50 miliar. Hal ini untuk mengantisipasi ketersediaan 

dan kesiapan sumber daya manusia Perseroan.
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On property sector, the Company will start to develop new 

projects in several location by utilizing lands  owned by the 

Company namely in Bekasi and other locations. Property 

sector booming that is occurred within the last few years 

encouraged the Company’s to be more optimistic that the 

sector will also deliver excellent result for the Company.

EPC sector is one of future sector for the Company. EPC 

business potential is highly significant that the Company is 

optimistic in handling EPC sector. Thus, the Company was 

also award that the Company can not be independently 

develop EPC sector. Therefore, the Company will perform 

strategic partnership with several companies that related 

with respective business sectors as well as perform 

synergy optimization with other actors implemented by the 

Company.

Besides, investment and precast also holds significant 

potential for the Company in 2014.

Corporate Governance

Good Corporate Governance principle implementation that 

is performed by the Company is continuously improved 

time to present. The Company is highly confident that GCG 

principle implementation is not only as Company’s effort 

in complying with applicable regulations but also more 

than such condition. The Company ensures that within 

appropriate and adequate GCG principles, Company’s 

sustainability in the future will be more assured.

Every of Company’s management holds full commitment 

to implement GCG principle in consistent and optimum 

manners on its implementation. One of key topic of corporate 

governance related with accountability principle, mandate 

responsibility enforcement as well as ensuring appropriate 

behavior to preserve Company and Shareholders’ interest.

The Company also continuously enhances GCG structure 

and organ quality. Though has not been perfect, but GCG 

implementation in the Company is indicating significant 

progress. Committees under the Board of Commissioners 

has performed their duties appropriately and promoting 

Board of Commissioners duties implementation 

effectiveness.

All of business and operational process performed by the 

Company had also comply with GCG principle. Aiming that 

the Company will always comply with applicable regulations 

as well as minimizing risk that may be exposed the Company 

in the future.

Di sektor properti, Perseroan akan mulai mengembangkan 

proyek baru di beberapa lokasi dengan memanfaatkan 

lahan yang sudah dimiliki Perseroan, seperti di Bekasi dan 

beberapa lokasi lainnya. Booming sektor properti yang 

terjadi dalam beberapa tahun terakhir membuat Perseroan 

semakin optimis bahwa sektor ini juga akan memberikan 

hasil yang sangat baik bagi Perseroan.

Sektor EPC merupakan salah satu sektor masa depan 

bagi Perseroan. Potensi bisnis ini EPC yang sangat besar 

membuat Perseroan sangat optimis dalam menggarap 

sektor EPC. Namun demikian, Perseroan juga menyadari 

bahwa Perseroan tidak dapat seorang diri dalam 

mengembangkan sektor EPC. Untuk itu, Perseroan 

akan melakukan kemitraan strategis dengan beberapa 

perusahaan yang berkaitan dengan sektor bisnis ini serta 

melakukan optimalisasi sinergi dengan sektor bisnis lain 

yang digeluti Perseroan. 

Selain itu, sektor investasi dan pracetak juga menjanjikan 

potensi yang sangat besar bagi Perseroan pada tahun 2014. 

Tata Kelola Perusahaan

Implementasi prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

yang dilakukan Perseroan terus mengalami kemajuan yang 

berarti dari waktu ke waktu. Perseroan sangat meyakini 

bahwa implementasi prinsip GCG bukanlah sekedar 

upaya Perseroan untuk mentaati aturan yang berlaku, 

tapi lebih dari itu. Perseroan meyakini bahwa dengan 

mengimplementasikan prinsip GCG secara baik dan benar, 

maka keberhasilan dan keberlanjutan Perseroan di masa-

masa mendatang akan lebih terjamin.

Segenap manajemen Perseroan memegang komitmen 

penuh untuk menerapkan GCG secara konsisten dan 

maksimal dalam implementasinya. Salah satu topik 

utama dalam tata kelola perusahaan adalah menyangkut 

penegakan prinsip akuntabilitas, tanggung jawab mandat 

dan implementasi pedoman serta mekanisme untuk 

memastikan perilaku yang baik dalam rangka melindungi 

kepentingan Perseroan dan pemegang saham.

Perseroan juga terus meningkatkan kualitas struktur dan 

organ GCG yang dimilikinya. Walau masih belum sempurna, 

namun implementasi GCG Perseroan terus menunjukkan 

peningkatan kinerja yang berarti. Komite-komite yang 

berada di bawah Dewan Komisaris telah menjalankan 

tugasnya dengan sangat baik dalam menunjang efektifitas 

pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

Seluruh proses bisnis dan operasional yang dijalankan 

Perseroan juga selalu diselaraskan dengan prinsip GCG. 

Tujuannya agar Perseroan dapat selalu mentaati aturan 

yang berlaku juga untuk mengurangi risiko yang dihadapi 

Perseroan di kemudian hari. 
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Changes in Board of Commissioners 
Amendment

Referring to GMS Decision dated April 30th, 2013, the Board 

of Commissioners composition in 2013 was transformed as 

follows:

Before GMS:

After GMS:

We also delivers appreciation to Drs. Gembong Prijono, M.Sc 

and Ir. Winarno M.Eng.Sc for every dedication provided to 

the Company during their office as Board of Commissioners.

Closing Statement

For the delighting performance booked by the Company in 

2013, the Board of Commissioners wish to deliver gratitude 

and highest appreciation to all Board of Directors and 

employees for their hard work and dedication as indicated. 

Also, Board of Commissioners delivers appreciation to the 

Government, shareholders and stakeholders for their trust 

and support to the management and for the employees for 

their dedication and hardwork.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Sesuai dengan hasil keputusan RUPS Perseroan yang 

dilaksanakan pada 30 April 2013, Komposisi Dewan 

Komisaris Perseroan pada tahun 2013 mengalami 

perubahan sebagai berikut:

Sebelum RUPS: 

Komisaris Utama/Komisaris 
Independen

Drs. Gembong Prijono, M.Sc President Commissioners/Independent 
Commissioner

Komisaris Ir. Daryatno Commissioner

Komisaris Independen Husein Thaib, S.IP Independent Commissioner

Komisaris Eddy Purwanto, SE, MPA Commissioner

Komisaris Drs. Timbul Tambunan, MM Commissioner

Komisaris Ir. Winarno M.Eng.Sc Commissioner

Setelah RUPS:

Komisaris Utama Ir. Djoko Murjanto M.Sc President Commissioners

Komisaris Independen Ir. Daryatno Independent Commissioner

Komisaris Independen Husein Thaib, S.IP Independent Commissioner

Komisaris Eddy Purwanto, SE, MPA Commissioner

Komisaris Drs. Timbul Tambunan, MM Commissioner

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Saudara Drs. Gembong Prijono, M.Sc dan Saudara

Ir. Winarno M.Eng.Sc atas semua dedikasi yang 

diberikannya kepada Perseroan selama menjabat sebagai 

anggota Dewan Komisaris Perseroan.

Penutup

Atas kinerja yang sangat baik yang dibukukan Perseroan 

pada tahun buku 2013, Dewan Komisaris menyampaikan 

ucapan selamat dan apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada seluruh jajaran Direksi dan karyawan Perseroan 

atas kerja keras dan dedikasi yang telah ditunjukkannya. Tak 

lupa, Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih dan 

apresiasi kepada pemerintah, seluruh pemegang saham dan 

pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungannya, 

kepada manajemen dan seluruh karyawan atas dedikasi dan 

kerja-kerasnya.
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The Board of Commissioners also delivers gratitude to all 

customers, business partners and suppliers for trust and 

support that had been provided. May every cooperation 

that had been established in harmonious manner will 

continue in the future.

As closing statement, the Board of Commissioners reminds 

that the Company still holds significant potential to grow 

and evolve in the future. Company’s sustainable growth 

has to provide highest benefit for the Nation and State. 

With Allah SWT bless, every plan will be implemented 

appropriately, according to plan based on integrity, hard 

work, performing the best.

Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh pelanggan, mitra kerja, mitra usaha dan para 

pemasok atas kepercayaan dan dukungan yang telah 

diberikan. Semoga kerjasama yang telah terjalin dengan 

baik ini dapat terus berlanjut dimasa mendatang.

Sebagai penutup, Dewan Komisaris kembali mengingatkan 

bahwa Perseroan masih memiliki potensi yang sangat besar 

untuk terus tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan 

dimasa mendatang. Pertumbuhan berkelanjutan Perseroan 

harus juga dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi Bangsa dan Negara. Dengan Ridho dari 

Allah SWT, semua akan berjalan dengan baik, sesuai 

rencana dengan berlandaskan kerja cerdas, kerja keras dan 

melakukan yang terbaik.

Jakarta, 31 Desember 2013

Ir. Djoko Murjanto M.SC
Komisaris Utama

President Commissioner
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1 2Ir.Djoko Murjanto M.SC
Komisaris Utama
President Commissioner

Husein Thaib, S.IP
Komisaris Independen
Independent Commissioner
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3 4 5Ir. Daryatno
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Drs. Timbul Tambunan, MM
Komisaris
Commissioner

Eddy Purwanto, SE, MPA
Komisaris
Commissioner
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Lahir di Kudus pada 26 Agustus 1955 (58 tahun), beliau memperoleh gelar Sarjana Teknik Arsitektur di Universitas 

Diponegoro pada tahun 1982 dan Magister Public Management and Policy di Carnegie Mellon, AS pada 1987. Beliau 

dipercaya untuk menjabat sebagai Komisaris Utama PT PP (Persero) Tbk sejak tahun 2013. Setelah sebelumnya 

mengemban tiga jabatan sebagai Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum (2010 - sekarang), Staf 

Ahli Menteri Pekerjaan Umum Bidang Keterpaduan Pembangunan (2009-2010) dan Kepala Biro Perencanaan dan KLN 

serta Sekretariat Jenderal Departemen Pekerjaan Umum (2007-2009). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 

Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Utama PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 

2013 pada tanggal  30 April 2013.

Lahir di Betung Oku, Palembang pada 23 Mei 1949 (64 tahun), beliau memperoleh gelar Sarjana Ilmu Politik pada 

1995. Semasa pengabdiannya di Mabes TNI, beliau menerima tanda jasa SL Kesetiaan VIII (1972-1980), SL Seroja I 

(1977-1978), SL Kesetiaan XVI (1972-1988), SL Seroja II (1996), SL Kesetiaan XXIV (1972-1996) dan BT Kartika Eka 

Pakci Nararya (1972-1997). Sejak 2007 beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT PP (Persero) Tbk, setelah 

sebelumnya pernah menjabat sebagai Kepala Pusat Konstruksi Ditjen Matfas – Jasa Dephan (2000-2001), Direktur 

Konstruksi Ditjen Ranahan Dephan (2001-2004) dan PATI MABES TNI (2004). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan kembali sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2013 pada 

tanggal  30 April 2013.

Born in Kudus on August 26, 1955 (58 years), he obtained his Bachelor of Architecture at the Diponegoro University in 

1982 and a Master of Public Management and Policy at Carnegie Mellon University, USA in 1987. He is believed to have 

served as a Commissioner of PT PP (Persero) Tbk since 2013. Following carries three previous positions as Director 

General of Highways, Ministry of Public Works (2010 - present), Advisor to the Minister of Public Works Sector 

Integrity Development (2009-2010) and Head of Planning and KLN and the Secretariat General of the Department 

of Public Works (2007-2009).  Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of Directors and 

other members of the Board of Commissioners, as well as shareholders.

Legal basis of first appointment as President Commissioner of PT PP (Persero) Tbk is Annual GMS 2013 Decision dated 

April 30th, 2013.

Born in Betong Oku, Palembang on May 23, 1949 (64 years), he obtained a Bachelor's degree in Political Science in 

1995. During his service in the military headquarters, he received honors SL Fidelity VIII (1972-1980), SL Lotus I (1977-

1978), SL Fidelity XVI (1972-1988), SL Lotus II (1996), SL Fidelity XXIV (1972 - 1996) and BT Kartika Eka Pakci Nararya 

(1972-1997). Since 2007 he served as Independent Commissioner of PT PP (Persero) Tbk, having previously served 

as the Head of the Directorate General Construction Matfas - DoD Services (2000-2001), Director of Construction 

Ditjen Ranahan (2001-2004) and the TNI HQ PATI (2004). Does not have an affiliate relationship with the members of 

the Board of Directors and other members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of reappointment as PT PP (Persero) Tbk Commissioner is Annual GMS 2013 Decision dated April 30th, 

2013.

Ir. Djoko Murjanto M.SC
Komisaris Utama President Commissioner

Husein Thaib, S.IP
Komisaris Independen Independent Commissioners

Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners Profile
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Memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil di Universitas Indonesia pada 1971, pria kelahiran Surakarta, 2 Agustus 1945 (68 

tahun) ini telah memulai karirnya di PT PP (Persero) Tbk sejak tahun 1971. Selanjutnya, berdasarkan RUPS Luar Biasa 

pada tanggal 16 Juni 2004, beliau diangkat sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk. Sebelum menjadi Komisaris, beliau 

menjabat sebagai Direktur Utama PT PP (Persero) Tbk  sejak tanggal 1 Maret 1996 dan Direktur Teknik sejak tanggal 

9 Juni 1988. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun 

pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan kembali sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2013 pada 

tanggal  30 April 2013.

He earned his Bachelor of Civil Engineering at the University of Indonesia in 1971, who was born in Surakarta, August 

2, 1945 (68 years) has started his career at PT PP (Persero) Tbk since 1971. Furthermore, based on the date of the 

Extraordinary General Meeting on June 16, 2004, he was appointed as Commissioner of PT PP (Persero) Tbk. Prior to 

becoming Commissioner, he served as Director of PT PP (Persero) Tbk since March 1, 1996 and Director Tekniksejak 

dated June 9, 1988. Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of Directors and other 

members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of reappointment as PT PP (Persero) Tbk Commissioner is Annual GMS 2013 Decision dated April 30th, 

2013.

Ir. Daryatno
Komisaris Independen Independent Commissioners

Lulusan Ekonomi Pembangunan Universitas Krisnadwipayana (UNKRIS) dan Magister Manajemen SDM STIE Ganesha 

Jakarta ini lahir di Batige pada 12 September 1960 (53 tahun). Menjabat sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk sejak 

16 Mei 2012 sesuai dengan Keputusan RUPS Tahunan 2012 yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2012. Sebelumnya, 

beliau pernah menjabat sebagai Kepala Bidang Usaha Telekomunikasi I Kementerian BUMN (2006-2010), Kepala Bidang 

Usaha Industri Primer III Kementerian BUMN (2010-2012) dan Asisten Deputi Bidang Usaha Infrastruktur dan Logistik 

I Kementerian BUMN (2012-sekarang). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan 

Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan kembali sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2013 pada 

tanggal  30 April 2013.

Development of Economics graduate of the University of Economics (UNKRIS) and Master of Human Resource 

Management STIE Ganesha was born in Jakarta Batige on 12 September 1960 (53 years). Served as a Commissioner 

of PT PP (Persero) Tbk since May 16, 2012 in accordance with Decree 2012 Annual General Meeting held on May 16, 

2012. Previously, he served as Head of the Ministry of Enterprise Business Telecommunications I (2006-2010), Head 

of Primary Industry Ministry of Enterprise III (2010-2012) and Assistant Deputy of Infrastructure and the Ministry 

of Enterprise Logistics I (2012-present). Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of 

Directors and other members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of reappointment as PT PP (Persero) Tbk Commissioner is Annual GMS 2013 Decision dated April 30th, 

2013.

Drs. Timbul Tambunan, MM
Komisaris  Commissioners

Menjabat sebagai Komisaris PT PP (Persero) sejak 15 Juni 2011, pria kelahiran Cimahi, 26 Oktober 1952 (61 tahun)  ini 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Pembangunan pada 1977 dari Universitas Diponegoro, Semarang. Beliau kemudian 

melanjutkan studinya pada 1979 di Institute of Housing Studies Rotterdam, Belanda dengan gelar Diploma in Urban 

Development dan menyelesaikan S2 sebagai Master of Public Administration pada 1995 di Kennedy School of Government, 

Harvard University, Cambridge, AS. Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai Kepala Badan Pelaksana untuk 

Pengembangan Wilayah Surabaya-Madura (2009-2010), Plt. Sekretaris Wakil Presiden (2010-2011) dan Deputi Bidang 

Tata Kelola Pemerintahan (2010-sekarang). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan 

Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan kembali sebagai Komisaris PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2013 pada 

tanggal  30 April 2013.

Served as a Commissioner of PT PP (Persero) since June 15, 2011, who was born in Cimahi, October 26, 1952 (61 years) 

holds a Bachelor's of Economic Development in 1977 from the University of Diponegoro, Semarang. He then continued 

his studies in 1979 at the Institute of Housing Studies Rotterdam, Netherlands with a Diploma in Urban Development 

and S2 as completing a Master of Public Administration in 1995 at the Kennedy School of Government, Harvard 

University, Cambridge, USA. Previously, he served as Head of the Executive Agency for Regional Development of the 

Surabaya-Madura (2009-2010), Plt. Secretary of the Vice President (2010-2011) and Deputy Head of Governance 

(2010-present). Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of Directors and other members 

of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of reappointment as PT PP (Persero) Tbk Commissioner is Annual GMS 2013 Decision dated April 30th, 

2013.

Eddy Purwanto, SE, MPA
Komisaris   Commissioners
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Catatan Laba

Rp420,72 miliar
di tahun 2013 atau naik 

35,86%
dibanding tahun 2012 
merupakan buah 
kekompakan Manajemen 
dalam usaha meningkatkan 
kinerja perusahaan. Salah 
satu bukti kekompakan 
tersebut diimplementasikan 
melalui berbagai aktivitas 
antara Direksi dengan 
Manajemen lainnya.

Profit Record Rp420,72 billion in 
2013 or 35,86% higher compared 
with 2012 as the realization of 
Management's unity in enhancing 
company's performance. One of the 
realization is implemented through 
several activities implementation 
between the Board of Directors and 
other Managements.

Ir. Bambang Triwibowo
Direktur Utama
President Director

Laporan Direksi
Board of Director Report
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Para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan yang terhormat,

Suatu kehormatan bagi Direksi dapat menyampaikan 

Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2013 beserta 

Laporan Keuangan Konsolidasian yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik KAP Soejatna, Mulyana dan Rekan 

dan mendapat predikat ‘wajar tanpa pengecualian’ dalam 

posisi keuangan, laba komprehensif, arus kas, serta seluruh 

informasi material untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2013 sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku di Indonesia.

Sepanjang tahun 2013, Perseroan menjalankan berbagai 

program sesuai dengan arahan dari Dewan Komisaris untuk 

senantiasa meningkatkan kinerja Perseroan. 

Kondisi Makro Ekonomi

Kondisi ekonomi global pada tahun 2013 kembali mendapat 

tekanan. Berdasarkan data World Economic Outlook, tingkat 

pertumbuhan ekonomi dunia hanya mencapai 2,9% atau 

melambat jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi 

tahun 2012 yang mencapai 3,2%. Pertumbuhan ekonomi 

negara-negara berkembang yang sebelumnya menjadi 

motor pertumbuhan ekonomi dunia cenderung mengalami 

perlambatan. Dilain pihak, pertumbuhan perekonomian 

negara-negara maju mulai menunjukkan percepatan walau 

tidak terlalu tinggi.

Penurunan kinerja ekonomi global turut berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perekonomian Indonesia 

pada tahun 2013 tumbuh sekitar 5,7%, cenderung melambat 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi di tahun 2012 

yang tumbuh sekitar 6%. Adapun penurunan yang terjadi 

di tahun 2013 ini bersumber dari masalah terbatasnya 

pertumbuhan ekspor riil sebagai akibat perlambatan 

ekonomi global. Selain itu, di tahun 2013 sisi investasi, 

khususnya investasi non bangunan mengalami perlambatan. 

Secara keseluruhan, pertumbuhan investasi di tahun 

2013 sebesar 4,7%, lebih rendah dibandingkan dengan 

pertumbuhan investasi di tahun 2012 yang tumbuh sekitar 

9,8%. Faktor yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan 

ini diantaranya ialah masih terbatasnya permintaan ekspor 

dan ketidakpastian kondisi ekonomi global yang berdampak 

pada penundaan investasi. Tren pelemahan nilai tukar rupiah 

dan suku bunga yang meningkat juga memicu kenaikan biaya 

investasi.

Sektor konsumsi rumah tangga dan konsumsi pemerintah di 

tahun 2013 masih menjadi penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi. Konsumsi rumah tangga yang masih solid didukung 

oleh meningkatnya keyakinan konsumen. Ekspektasi 

Dear Honored Shareholders and 
Stakeholders,

It is an honor for the Board of Directors to deliver Annual 

Report Fiscal Year 2013 altogether with Consolidated 

Financial Statements that had been audited by Soejatna, 

Mulyana and Partners Public Accountant Office and stated 

“Unqualified” predicate on financial position, comprehensive 

income, cash flows as well as all material information for 

year ended on December 31st, 2013 referring to accounting 

principle applied in Indonesia.

Throughout 2013, the Company implements several 

program referring to direction from the Board of 

Commissioners to continuously enhance Company’s 

performance.

Macro economy Condition

Global economy condition in 2013 was again pressured. 

Referring to World Economic Outlook data, global 

economic growth only reached 2,9% level or slowed down 

compared with economic growth in 2012 that reached 

3,2%. Developing countries that previously became global 

economic engine growth were relatively slowing down. 

On the other hand, developed countries economic growth 

started to indicate acceleration though less significant.

Global economic performance weakening also affected 

Indonesian economic growth. Indonesian economic in 2013 

grew 5,7%, relatively decrease compared with 2012 that 

grew about 6%. The decrease occurred in 2013 was sourced 

from real export growth restriction as the impact of global 

economic weakening. Moreover, in 2013, investment sector, 

especially non-building investment experienced weakening.

Generally, investment growth in 2013 was 4,7% lower 

compared with investment growth in 2012 that grew 9,8%. 

The factor is encouraged growth slow-down namely limited 

export demand and global economic uncertainty that 

affected investment delay. Rupiah exchange rate as well 

as interest rate increasing trend also triggered increase in 

investment expense.

Household consumption and Government sectors in 2013 

were still became economic engine growth. Solid household 

consumption supported with increasing consumers’ 

confident. Price rising expectation that remained higher 
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kenaikan harga yang kembali meningkat pada awal tahun 

2014 juga mendorong konsumen untuk melakukan 

konsumsi di akhir tahun 2013. Kenaikan konsumsi rumah 

tangga secara keseluruhan tumbuh diatas pertumbuhan 

tahun 2012, yaitu sekitar 5,4% dari sebelumnya 5,3%. Di 

sisi konsumsi pemerintah, secara keseluruhan di tahun 2013 

mengalami akselerasi pertumbuhan yang signifikan. Pada 

akhir tahun 2013 konsumsi pemerintah tumbuh sekitar 

5,8%, meningkat pesat dibanding tahun 2012 sekitar 1,2%. 

Tingkat inflasi nasional pada tahun 2013 juga mengalami 

lonjakan yang cukup tinggi, yaitu mencapai 8,4% dari 

4,30% pada tahun 2012. Kenaikan ini terutama disebabkan 

oleh peningkatan inflasi volatile food sebagai dampak 

gejolak harga pangan domestik serta peningkatan inflasi 

administered prive yang dipengaruhi oleh kenaikan harga 

BBM bersubsidi pada Juni 2013.

Namun demikian, di tengah kondisi perekonomian yang 

tidak menentu itu, sektor bangunan (konstruksi) masih 

menunjukkan kinerja yang positif. Dibanding tahun 

sebelumnya, sektor konstruksi mengalami pertumbuhan 

sebesar 52,43% dibandingkan tahun sebelumnya.

Kinerja 2013

Kinerja positif yang dibukukan Perseroan dalam 5 tahun 

terakhir masih terus berlanjut pada tahun 2013. Perseroan 

berhasil memperoleh kontrak baru sebesar Rp19,58 triliun, 

atau sedikit meningkat dibandingkan dengan perolehan 

kontrak baru pada tahun 2012 yang mencapai Rp19,47 

triliun. Namun demikian, perolehan kontrak baru tersebut 

hanya mencapai 99% dari nilai target Perseroan tahun 

2013, yakni Rp 19,7 triliun.

Segmen bisnis kontruksi masih menjadi kontributor 

terbesar dari kontrak baru yang diperoleh Perseroan, yaitu 

dengan perolehan kontrak baru senilai Rp15,57 triliun, 

disusul oleh segmen EPC dengan perolehan kontrak baru 

senilai Rp2,53 triliun dan segmen bisnis properti dengan 

perolehan kontrak baru senilai Rp519 miliar.

Peningkatan perolehan kontrak baru tersebut berdampak 

pada peningkatan pendapatan Perseroan. Pada tahun 

2013 Perseroan mencatat pertumbuhan pendapatan yang 

sangat signifikan, yaitu mencapai Rp11,66 triliun. Dengan 

capaian tersebut, pendapatan Perseroan mengalami 

pertumbuhan sebesar 45,63% dibandingkan pendapatan 

tahun sebelumnya yang hanya Rp8,00 triliun. 

Peningkatan perolehan kontrak baru dan pendapatan 

Perseroan tersebut pada akhirnya membuat laba bersih 

yang berhasil dibukukan Perseroan mengalami lonjakan 

yang cukup besar. Untuk tahun buku 2013, Perseroan 

at the beginning of 2014 also encouraged the costumers 

to perform consumption at the end of 2013. Increase in 

household consumption was generally grew exceeding 

growth recorded in 2012, that was 5,4% from previously 

5,3%. On Government consumption side, generally in 2013 

experienced significant growth acceleration. As end of 

2013, Government consumption grew 5,8% compared with 

2012 that was only 1,2%.

National inflation rate in 2013 also experienced significant 

growth, reached 8,4% from 4,30% in 2012. The increase 

was due to volatile food increase as the impact of domestic 

food price turbulence as well as increase in administered 

price inflation that may be affected by subsidized oil fuel 

increase in June 2013.

Thus, in the midst of uncertain economic condition, 

building (construction) sector was still indicating positive 

performance, compared with previous year, construction 

sector experienced 52.43% growth compared with 

previous year.

Performance 2013

Positive performance booked by the Company within the 

last five consecutive years and still continued in 2013. The 

Company succeeded in acquiring new contract with value 

of Rp19,58 trillion, or slightly higher compared with new 

contract acquisition in 2012 that was only Rp19,47 trillion. 

But, new contract acquisition is only reached 99% compared 

with Company’s 2013 target that was Rp19,7 trillion.

Construction business segment still becomes the largest 

contributor from new contract acquired by the Company, 

regarding new contract acquisition amounted to Rp15,57 

trillion, followed by EPC segment with new contract 

amounted to Rp2,53 trillion and property business segment 

with new contract amounted to Rp519 billion.

Increasing new contract acquisition affected Company’s 

revenue. In 2013, the Company recorded highly significant 

revenue that reached Rp11,66 trillion. Within the 

achievement, Company’s revenue experienced 45,63% 

growth compared with previous year that was only

Rp8,00 trillion.

Increase in new contract acquisition as well as Company’s 

revenue finally encouraged net income booked by the 

Company to be significantly increased. For fiscal year 2013, 

the Company succeeded in booking net income amounted 
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berhasil memperoleh laba bersih sebesar Rp420,72 miliar, 

atau naik 35,86% dibandingkan laba bersih tahun 2012 yang 

hanya sebesar Rp309,68 miliar.

Total aset yang dikelola Perseroan pada tahun 2013 juga 

meningkat tajam dibandingkan total aset tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2013, total aset yang dikelola Perseroan 

mencapai Rp12,42 triliun, meningkat 45,20% dibandingkan 

total aset tahun 2012 yang tercatat sebesar Rp8,55 triliun.

Satu Visi Untuk Mencapai Tujuan

Perseroan memiliki satu tradisi yang unik dan berbeda 

dari perusahaan lain. Setiap Senin pagi, para Kepala Divisi 

Perseroan berkumpul di Kantor Pusat untuk melakukan 

brain storming. Lewat tradisi yang dinamakan MEOK (Makan 

Enak Omong Kemajuan). Dalam forum ini didiskusikan 

berbagai hal terkait operasional dan masa depan Perseroan. 

Dari tradisi ini hadir banyak inovasi dan juga efisiensi dalam 

operasional Perseroan. 

Direksi memandang perlu untuk menjalankan tradisi ini 

selain karena dapat menghadirkan ide-ide cemerlang terkait 

inovasi dan pengembangan Perseroan ke depan, juga akan 

semakin mempererat persatuan diantara sesama karyawan, 

sehingga karyawan memiliki visi yang sama untuk kemajuan 

Perseroan. 

Selain itu, karena ide-ide yang dihasilkan pada ajang ini 

merupakan hasil pemikiran bersama, akan mempermudah 

pada saat eksekusi, karena tidak ada resistensi dari setiap 

unit usaha yang ada di Perseroan.

Sinergi Antar Lini untuk Pertumbuhan 
Berkelanjutan

Perseroan sudah sangat dikenal sebagai salah satu pemain 

utama di bisnis konstruksi, baik di Indonesia maupun di 

mancanegara. Namun dilain pihak, Perseroan juga memiliki 

beberapa anak perusahaan yang bergerak di segmen bisnis 

yang berbeda namun masih memiliki kaitan yang sangat 

erat dengan industri konstruksi.

Untuk itu, pada tahun 2013 Perseroan melakukan 

transformasi untuk mensinergikan semua unit usaha 

agar dapat saling mendukung satu dengan lainnya. Agar 

transformasi tersebut berjalan sebagaimana mestinya, 

Perseroan membentuk satu unit baru yang dinamakan 

dengan Project Management Officer. Unit ini yang akan 

mengawal transformasi dan juga rencana jangka panjang 

Perseroan.

to Rp420,72 billion or 35,86% higher compared with 2012 

that was only amounted to Rp309,68 billion.

Total assets managed by the Company in 2013 also sharply 

increased compared with total assets booked in previous 

year. In 2013, total assets managed by the Company reached 

Rp12,42 trillion, 45,20% higher compared with total assets 

in 2012 booked amounted to Rp8,55 trillion.

One Vision to Achieve Objectives

The Company holds one unique tradition and distinctive 

from other companies. Every Monday morning, Head of 

Divisions gather at Head Office to participate on brain 

storming through an event called MEOK (Makan Enak 
Omong Kemajuan). On the forum, this is discussed several 

aspects related with Company’s operational and future. 

From the tradition, there are numbers of innovation and 

efficiency regarding Company’s operational.

The Board of Directors considered it is important to 

perform this tradition besides to present good ideas 

regarding Company’s future innovation and development, 

and will strengthen bonding among the employees that the 

employees holds same vision for Company’s progress.

Besides, due to numbers of ideas produced on the forum as 

collective thought result, will simplify the execution stage 

that there will be no resistance from other business units in 

the Company.

Synergy Between Line for Sustainable 
Growth

The Company has been widely acknowledged as major 

player on construction industry, both in Indonesia or 

overseas. But, from another perspective, the Company also 

holds several subsidiaries that are operated on different 

business segment but still tightly related with construction 

industry.

Therefore, in 2013, the Company performs transformation 

to synergize all working unit to support each other that 

the transformation will be implemented appropriately, 

the Company established one new unit named Project 

Management Officer. Respective unit will guide Company’s 

transformation and long term plan.
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Business transformation performed by the Company 

is proven success in improving every working unit 

performance in the Company to build precast plants as 

end of 2012, proven able to support construction business 

implemented by the Company. Moreover, the precast plan 

has currently received huge order from other construction 

players, due to the plants is the first in Indonesia that 

produce 36 meter stakes without extension.

Challenges

Rupiah currency rate weakening against United States 

Dollar occurred in 2013 became one of obstacle faced by the 

Company in respective year. In fact, most of raw materials 

used by the Company were still purchased overseas using 

United States dollar currency. Fortunately, the Company 

also acquired several overseas contract that also used 

United States Dollar currency, that Rupiah currency rate 

weakening against United States Dollar did not bring loss to 

the Company.

Besides exchange rate, the Company also faced several 

constraints related with employees or construction workers 

availability. Extent projects handled by the Company 

encouraged the Company to require large numbers of skilled 

workers. On the other hand, other companies also require 

similar workers. Therefore, the Company took initiative to 

train workers into skilled workers that the employees will 

establish psychological bonding with the Company.

Future Business Prospect

Global economy in 2014 will still continue growth 

indication with better level. So as Indonesian economy that 

is projected to enter expansion period in next few years.

The Company projects infrastructure (toll road, train, 

harbor, power plant) construction development still placed 

as priority, mostly spread in various area, that transition to 

Public sector will be increased. One of future construction 

business growth supporting factors is derived from 

Government’s program as stated on Indonesia Economy 

Development Acceleration and Expansion Master Plan. 

Transformasi bisnis yang dilakukan Perseroan ini terbukti 

dapat meningkatkan kinerja semua unit usaha yang ada 

di Perseroan pada tahun 2013. Inisiatif Perseroan untuk 

membangun pabrik pracetak pada akhir tahun 2012 lalu, 

terbukti dapat menyokong bisnis konstruksi yang dijalankan 

Perseroan. Tidak hanya itu saja, pabrik pracetak tersebut 

saat ini juga sudah mendapat pesanan yang sangat besar 

dari pemain konstruksi lain, karena pabrik pracetak tersebut 

merupakan yang pertama di Indonesia yang memproduksi 

tiang pancang sepanjang 36 meter tanpa sambungan.

Kendala yang Dihadapi

Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat yang terjadi pada tahun 2013 menjadi salah satu 

kendala yang dihadapi Perseroan pada tahun 2013. Pasalnya 

banyak bahan baku yang digunakan Perseroan yang masih 

dibeli dari luar negeri dengan menggunakan kurs dolar 

Amerika Serikat. Beruntung Perseroan juga memperoleh 

beberapa kontrak di luar negeri yang menggunakan mata 

uang dolar Amerika Serikat, sehingga pelemahan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika Serikat tidak mengakibatkan 

kerugian bagi Perseroan.

Selain nilai tukar, Perseroan juga menghadapi kendala dalam 

hal ketersediaan tenaga kerja atau tukang. Banyaknya 

proyek yang dikerjakan Perseroan membuat Perseroan 

membutuhkan tenaga kerja terampil dalam jumlah besar. 

Dilain pihak, perusahaan lain pun membutuhkan tenaga 

kerja yang sama. Untuk itu, Perseroan mengambil inisiatif 

untuk mendidik tenaga kerja menjadi tenaga kerja terampil 

sehingga tenaga kerja memiliki ikatan psikologis dengan 

Perseroan.

Prospek Usaha Kedepan

Perekonomian global pada tahun 2014 masih akan 

melanjutkan kecenderungan pertumbuhan dengan 

level yang semakin membaik. Demikian pula dengan 

perekonomian Indonesia yang diproyeksikan memasuki 

masa ekspansi dalam beberapa tahun mendatang.

Perseroan memproyeksikan pertumbuhan pembangunan 

infrastruktur (jalan tol, kereta api, pelabuhan, pembangkit 

tenaga listrik) masih menjadi prioritas utama, terutama 

yang tersebar di daerah-daerah, sehingga pergeseran sektor 

Pemerintah akan meningkat. Faktor utama pendorong 

pertumbuhan bisnis konstruksi ke depan ini salah satunya 

berasal dari program Pemerintah yang tertuang dalam 
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That construction business market size in 2014 is projected 

will be increased into Rp493 trillion (source: PT BCI Asia 

Indonesia, Construction Research Agency).

Within well-maintained growth condition, the Company 

projects Company’s condition in 2014 will experience higher 

growth compared with 2013. Company’s projection, organic 

project marketing acquisition growth is averagely 15% per 

annum, average profit growth 25% per annum. Especially 

for marketing sector in 2014, Company’s assumption will 

be dominated by Government’s project with 55% portfolio 

(Government projects) and 45% (private projects).

In 2014, there will be also significant opportunity for the 

Company to expand market by performing investment from 

IPO Proceeds on infrastructure and energy sectors as well 

as Engineering Procurement Construction (EPC) project 

market.

Holding the excellency, the Company has formulated 

several strategies in line with annual budget plant o realize 

sustainable growth. Besides, industrial trend towards green 

building concept construction also becomes consideration 

factor to enhance Company’s competitive advantage.

Human Resources

The Company truly realizes that Company’s success to 

overcome every business challenge that really depends 

on Company’s HR quality and capacity. Therefore, the 

Company does not only regard HR as precious assets, but 

also committed to continuously enhance HR quality and 

capacity.

In 2013, the Company has performed major investment to 

enhance HR quality and capacity through several training 

and education activities, both internally or externally. Total 

investment on training and education allocated by the 

Company in 2013 amounted to Rp13.542.000.000,-

Investment on training and education that is consistently 

implemented by the Company is proven succeed in 

Master Plan Percepatan dan Perluasan Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI). Sehingga market size bisnis 

konstruksi pada tahun 2014 diperkirakan meningkat 

menjadi Rp493 triliun (sumber: Lembaga Riset Konstruksi PT 
BCI Asia Indonesia).

Dengan kondisi pertumbuhan yang cukup terjaga ini, 

Perseroan memperkirakan kondisi Perseroan tahun 2014 

mengalami pertumbuhan yang lebih baik dari tahun 2013. 

Prediksi Perseroan, pertumbuhan perolehan pemasaran 

proyek organik rata-rata 15% per tahun, pertumbuhan laba 

rata-rata 25% per tahun. Khusus untuk sektor pemasaran 

tahun 2014, asumsi Perseroan akan didominasi oleh 

proyek-proyek pemerintah dengan portofolio 55% (proyek 

Pemerintah) dan 45% (proyek swasta).

Di tahun 2014 juga terdapat peluang yang besar bagi 

Perseroan untuk melakukan perluasan segmen pasar dengan 

melakukan investasi dari hasil IPO di sektor infrastruktur 

dan energi serta pasar proyek EPC (Engineering Procurement 
Construction).

Berbekal keunggulan yang dimiliki, Perseroan telah 

menyusun serangkaian strategi yang telah diselaraskan 

dengan rencana kerja dan anggaran Perusahaan tahunan 

untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain 

itu, tren industri yang mengarah pada pembangunan dengan 

konsep ramah lingkungan (green building) juga menjadi faktor 

pertimbangan untuk meningkatkan daya saing Perseroan.

Sumber Daya Manusia

Perseroan sangat menyadari bahwa keberhasilan 

Perseroan untuk menghadapi seluruh tantangan usaha 

sangat bergantung pada kualitas dan kapasitas SDM yang 

dimiliki Perseroan. Karena itu, Perseroan bukan hanya 

menempatkan SDM sebagai aset yang sangat berharga, juga 

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas dan kapasitas 

SDM-nya. 

Pada tahun 2013, Perseroan telah melakukan investasi yang 

cukup besar untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas 

SDM-nya melalui serangkaian kegiatan pelatihan dan 

pendidikan, baik yang dilakukan secara internal maupun 

eksternal. Total investasi di bidang pelatihan dan pendidikan 

yang dikeluarkan Perseroan pada tahun 2013 mencapai 

Rp13.542.000.000,-  

Investasi di bidang pelatihan dan pendidikan yang terus 

secara konsisten dilakukan Perseroan terbukti dapat 
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enhancing HR productivity. That, HR productivity in 

2013 became the highest compared with all Karya SOE 

in Indonesia, that reached Rp7.4 billion/employees, the 

number is higher compared with HR productivity in 2012 

that was only Rp5,6 billion/employees.

The Company is highly aware that to support future 

business growth, the Company requires qualified young 

employees. Therefore, the Company establish partnership 

with several reputable universities in Indonesia to recruit 

best students from respective universities as Company’s 

prospective employees. 7th and 8th semester students 

that hold 1 – 10 ranks (one to tent) from Engineering and 

Economy (Accounting) that has passed the selection will 

receive scholarship from the Company to be later recruited 

as employees after graduated.

The Company believes by recruiting best students from 

respective universities will support the Company in 

performing regeneration that the Company will always be 

ready to overcome future business challenge.

In 2013, the Company, especially operated on Jakarta area 

changes working hours from previously 08.00 – 17.00 now 

changed into 07.00 – 16.00. Changes in working hour has 

complied with employees majority (70%) aspiration due to 

high intense traffic condition in the Capital.

Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) implementation 

becomes the spirit of the Company, in implementing business 

operational, the Company always adheres to GCG principle 

in every business activities. The Company is strongly 

committed that through Good Corporate Governance 

implementation will enhance Company’s performance, not 

only for present time but also in the future. The Company 

also believes that within GCG principle implementation in 

all activities will strengthen shareholders as well as other 

stakeholders’ trust and value.

meningkatkan produktivitas SDM Perseroan. Bahkan, 

produktivitas SDM Perseroan pada tahun 2013 merupakan 

yang tertinggi dibandingkan seluruh BUMN Karya yang ada 

di Indonesia, yaitu mencapai Rp7,4 miliar/karyawan, angka 

tersebut meningkat dibanding produktivitas SDM tahun 

2012 yang hanya RP5,6 miliar/karyawan.

Perseroan sangat menyadari, untuk menunjang 

pertumbuhan usaha ke depan maka Perseroan 

membutuhkan tenaga kerja muda yang berkualitas. Untuk 

itu, Perseroan telah menjalin kerjasama dengan beberapa 

Universitas ternama di Indonesia untuk menjaring 

mahasiswa terbaik dari Universitas tersebut sebagai calon 

karyawan Perseroan. Mahasiswa semester 7 dan 8 yang 

berperingkat 1 - 10 (satu hingga sepuluh) dari Jurusan 

Teknik dan Ekonomi (Akuntansi) yang lolos seleksi akan 

mendapat beasiswa dari Perseroan untuk kemudian 

dijadikan karyawan Perseroan setelah menyelesaikan masa 

kuliahnya.

Perseroan percaya, dengan mendapatkan bibit-bibit 

terbaik dari Universitas tersebut akan mempermudah 

Perseroan dalam melakukan regenerasi agar Perseroan 

selalu siap menghadapi tantangan usaha ke depan.

Pada tahun 2013, Perseroan, khususnya yang operasi di 

wilayah Jakarta melakukan pengubahan jam kerja. Jam kerja 

yang awalnya adalah pukul 08.00 – 17.00 diubah menjadi 

07.00 – 16.00. Perubahan jam kerja ini adalah sesuai dengan 

aspirasi mayoritas (70%) karyawan Perseroan karena 

kondisi kemacetan di Ibukota yang sangat tinggi.

Tata Kelola Perusahaan 

Prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance/GCG) merupakan ruh dari Perseroan. Dalam 

menjalankan roda bisnis, Perseroan selalu berpedoman 

pada prinsip GCG dalam kegiatan usahanya. Perseroan 

memiliki keyakinan yang kuat bahwa dengan penerapan 

tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan 

kinerja Perseroan, bukan hanya untuk saat ini, tapi juga 

di masa mendatang. Perseroan juga berkeyakinan bahwa 

dengan mengimplementasikan prinsip GCG dalam semua 

kegiatan usahanya akan memperkokoh kepercayaan serta 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya.
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GCG implementation in the Company is performed 

integrated with compliance, risk management and internal 

audit management. GCG principle implementation in 

the Company’s organization is referring to commitment 

to establish transparent and trusted company through 

accountable business management. 

Up to present, the Company is always committed to 

refine GCG mechanism, structure and Organ owned 

by the Company. This is aimed to ensure that GCG 

implementation has reached all organizational line in the 

Company. Moreover, also to ensure that GCG principle has 

been appropriately implemented in all lines, the Company 

also periodically performs assessment towards GCG 

implementation in the Company. Referring to assessment 

result carried by BPKP in 2011, the Company obtained 83,7 

score with “GOOD” predicate.

As Public Company, GCG implementation is in line with 

existing business dynamics, GCG is implemented in 

integrated manner.

Trust becomes primary factor that wish to be realized by the 

Company. Within GCG concept that promotes transparency 

and accountability, the Company obtains positive result 

as well as ensure Company’s growth in sustainable and 

long-term manner. GCG enforcement is aimed that GCG 

implementation will always attach and in line with current 

business demand.

Company’s initiative to implement GCG principles in the 

Company is performed through sustainable socialization 

to all employees from evaluate to monitoring. This 

indicated commitment of Board of Directors as well as 

GCG implementation commitment in the Company. That, 

referring to assessment result, Company’s GCG always 

indicated improving trend within every year reflected that 

CG has embedded on Company’s corporate culture.

Implementasi GCG di Perseroan dilakukan secara 

terintegrasi dengan pengelolaan kepatuhan, manajemen 

risiko dan pengendalian internal. Penerapan prinsip-prinsip 

GCG dalam organisasi Perseroan berlandaskan pada 

komitmen untuk menciptakan perusahaan yang transparan 

dan terpercaya melalui manajemen bisnis yang dapat 

dipertanggungjawabkan.

Dari waktu ke waktu, Perseroan juga terus berupaya untuk 

menyempurnakan mekanisme, struktur dan organ GCG yang 

dimiliki Perseroan. Hal itu adalah untuk memastikan bahwa 

implementasi GCG telah sampai pada semua lini yang ada di 

Perseroan. Selain itu, untuk memastikan bahwa prinsip GCG 

telah diterapkan dengan baik disetiap lini, Perseroan juga 

secara berkala melakukan pengukuran (assessment) terhadap 

penerapan GCG di Perseroan. Berdasarkan hasil assessment 

yang dilakukan oleh BPKP pada tahun 2011, Perseroan 

berhasil meraih score 83,77 atau dengan predikat “Baik”.

Sebagai perusahaan publik, penerapan GCG diselaraskan 

dengan dinamika bisnis yang terjadi. GCG diimplementasi-

kan secara terintegrasi.

Kepercayaan menjadi hal utama yang ingin diraih Perseroan. 

Dengan konsep GCG yang mengedepankan transparansi 

dan akuntabilitas, maka perusahaan mendapatkan hasil yang 

positif sekaligus menjamin pertumbuhan Perseroan yang 

berkesinambungan dalam jangka panjang. Penguatan GCG 

dalam hal ini dimaksudkan agar penerapan GCG senantiasa 

melekat dan selaras dengan tuntutan bisnis saat ini.

Upaya Perseroan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG 

di seluruh elemen perusahaan dilakukan melalui sosialisasi 

yang berkesinambungan kepada seluruh karyawan hingga 

evaluasi serta monitoring. Hal ini menunjukkan kesungguhan 

Jajaran Direksi untuk fokus dalam penerapan GCG di tubuh 

Perseroan. Sehingga, berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan oleh pihak independen, scoring Implementasi GCG 

Perseroan selalu menunjukkan trend kenaikan dari tahun ke 

tahun. Ini membuktikan bahwa GCG telah menyatu dalam 

budaya kerja Perseroan.
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Corporate Social Responsibility

As Good corporate citizen, the Company realizes that 

Company’s success has to be also enjoyed by society as 

realization of corporate social responsibility. The Company 

ensures that Company’s business will be sustainable if 

delivering balance concern on profit, people, and planet. 

The responsibility is translated through Corporate Social 

Responsibility (CSR) activities that is implemented by the 

Company in sustainable manner.

The Company is committed in implementing Corporate 

Social Responsibility (CSR) that becomes the realization 

of Company’s vision and mission towards the environment 

and community through economic and social as well as 

surrounding community environment aspects. Mutual 

beneficiary relationship between the Company and 

environment community becomes one of Company’s 

sustainability determining factors as well as establishing 

Company’s project neighborhood security.

CSR activities implemented by the Company is referring to 

triple bottom lines principle, including economy, social and 

environment aspects, translated into three major parts, as 

follows:

• Community Relation, refers to communication and 

information development program with all stakeholders.

• Community Services refers to serving activity to fulfill 

community needs.

• Community Empowering, refers to CSR activity to 

support community independency.

Changes in Board of Directors Composition

Throughout 2013, there was no changes in Board of 

Directors Composition.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sebagai good corporate citizen, Perseroan menyadari 

bahwa keberhasilan Perseroan juga harus dapat dinikmati 

oleh masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan. Perseroan meyakini bahwa bisnis Perseroan 

akan berkelanjutan apabila memberikan perhatian yang 

seimbang kepada aspek keuntungan (profit), kemanusiaan 

(people), dan lingkungan (planet). Tanggung jawab tersebut 

diterjamahkan Perseroan melalui aktivitas Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang secara berkesinambungan 

dilakukan Perseroan.

Perseroan berkomitmen dalam menerapkan tanggung 

jawab sosial perseroan (CSR), yang merupakan wujud 

dari implementasi Visi dan Misi Perseroan untuk 

“Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat” melalui perbaikan ekonomi dan sosial serta 

lingkungan masyarakat di sekitar tempat beroperasinya 

perusahaan. Hubungan timbal balik yang harmonis dan 

saling menguntungkan antara perusahaan dan masyarakat 

lingkungan merupakan salah satu faktor penentu 

keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan terciptanya 

keamanan lingkungan proyek Perseroan.

Kegiatan CSR yang dijalankan Perseroan berpedoman pada 

tiga aspek dasar (triple bottom lines), yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang diterjemahkan dalam 

3 bagian utama yaitu:

a. Comunity Relation merupakan program pengembangan 

komunikasi dan informasi dengan segenap pemangku 

kepentingan (stakeholders);

b. Comunity Services merupakan kegiatan pelayanan untuk 

memenuhi kepentingan masyarakat;

c. Comunity Empowering, aktivitas CSR untuk menunjang 

kemandirian masyarakat.

Perubahan Komposisi Direksi

Sepanjang tahun 2013 tidak ada perubahan susunan Direksi.



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 67

Appreciation

The Company successfully passed 2013 with proud 

performance achievement. The achievement is result of 

employees hardwork and dedication. Regarding respective 

accomplishment, on behalf of Board of Directors please 

kindly allow us to deliver highest appreciation to all 

employees for their dedication delivered to the Company.

We’d also deliver appreciation to the Board of 

Commissioners that has provided positive directions 

on behalf of Company’s development. We’d also deliver 

gratitude to all Shareholders for the supports and trust 

given to us in managing the Company.

Apresiasi

Perseroan telah berhasil melalui tahun 2013 dengan capaian 

kinerja yang sangat membanggakan. Pencapaian tersebut 

merupakan buah dari kerja keras dan dedikasi dari seluruh 

karyawan Perseroan. Untuk itu, atas nama Direksi izinkan 

kami untuk menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh karyawan Perseroan atas semua bhakti yang 

telah mereka berikan kepada Perseroan.

Kami juga menyampaikan apresiasi yang besar kepada 

Dewan Komisaris yang telah mengawasi dan memberikan 

berbagai arahan yang sangat positif untuk kemajuan 

Perseroan. Terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh 

Pemegang Saham atas dukungan dan kepercayaan yang 

diberikan kepada kami untuk mengelola jalannya Perseroan.

Jakarta, 31 Desember 2013

Ir. Bambang Triwibowo
Direktur Utama

President Director
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Ir. Tumiyana, MBA
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Lulusan Teknik Sipil dari Universitas Gajah Mada ini lahir di Cilacap pada 24 Agustus 1953 (60 tahun). Sejak 

15 Februari 1980, beliau telah mengabdikan dirinya di PT PP (Persero) Tbk dan tepat pada 15 Juni 2011 lalu 

beliau resmi menjabat sebagai Direktur Utama PT PP (Persero) Tbk hingga sekarang. Sebelumnya, beliau 

pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT Adhi Karya (Persero) Tbk (2008-2011), Direktur Operasi 

PT PP (Persero) Tbk (2005-2008) dan Direktur Teknik PT PP (Persero) Tbk (2002-2005). Tidak memiliki 

hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan sebagai Direktur Utama PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2011 pada 

tanggal 15 Juni  2011.

Pria kelahiran Klaten, 10 Februari 1965 (48 tahun)  ini merupakan lulusan Sarjana Teknik Sipil Universitas Borobudur 

dan Magister Manajemen IPWI Jakarta. Mengawali karir di PT PP (Persero) Tbk sejak 1 Oktober 1985, beliau kemudian 

diangkat sebagai Direktur Keuangan PT PP (Persero) Tbk pada 24 Juni 2008 hingga sekarang. Sebelumnya, beliau pernah 

menjabat sebagai Kepala Divisi Operasi II Jakarta (2004-2008), Kepala Cabang III Jakarta (2000-2004) dan Manajer 

Proyek di Cabang III Jakarta (1995-2000). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan 

Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan kembali sebagai Direktur PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2013 pada 

tanggal 30 April  2013.

A graduate in Civil Engineering from the University of Gajah Mada was born in Cilacap on August 24, 1953 

(60 years). Since February 15, 1980, he has devoted himself to PT PP (Persero) Tbk, and on June 15, 2011 

and he officially served as Director of PT PP (Persero) Tbk until now. Previously, he served as Director of

PT Adhi Karya (Persero) Tbk (2008-2011), Director of Operations of PT PP (Persero) Tbk (2005-2008) and the Technical 

Director of PT PP (Persero) Tbk (2002-2005). Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of 

Directors and other members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of appointment as PT PP (Persero) Tbk President Director is Annual GMS 2011 Decision dated June 15th, 

2011.

Born in Klaten, February 10, 1965 (49 years old) is a graduate degree in Civil Engineering and Master of Management 

University IPWI Borobudur Jakarta. He began his career at PT PP (Persero) Tbk since October 1, 1985, he was later 

appointed as Finance Director of PT PP (Persero) Tbk on June 24, 2008 to the present. Previously, he served as Chief 

Operating Division II Jakarta (2004-2008), head of the Jakarta Branch III (2000-2004) and Project Manager in Jakarta 

Branch III (1995-2000). Does not have an affiliate relationship with the members of the Board of Directors and other 

members of the Board of Commissioners, as well as shareholder

Legal basis of appointment as PT PP (Persero) Tbk President Director is Annual GMS 2011 Decision dated June 15th, 

2011.

Ir. Bambang Triwibowo
Direktur Utama President Director

Ir. Tumiyana, MBA
Direktur Keuangan Director of Finance

Profil Direksi
Board of Director Profile
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Pria kelahiran Jakarta, 6 Februari 1958  (55 tahun)  ini merupakan Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung dan 

Magister Manajemen Universitas Diponegoro, Semarang. Dalam perjalanan karirnya yang dimulai sejak 15 September 

1984 di PT PP (Persero) Tbk, beliau pernah menjabat sebagai Kepala Cabang V Semarang (1998-2006), Kepala Divisi 

Operasi III Surabaya (2006-2009), Kepala Divisi Operasi II Jakarta (2009-2011) dan Direktur Teknik & Pengembangan 

Usaha PT PP (Persero) Tbk (2011-2012). Kemudian beliau diangkat sebagai Direktur EPC (Engineering, Procurement 

and Construction) & Pengembangan Usaha PT PP (Persero) Tbk sejak 20 Februari 2012 sesuai SK Direksi No: 14/SK/

PP/DIR/2012. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun 

pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan sebagai Direktur PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2011 pada tanggal 15 

Juni  2011.

Born in Jakarta, February 6, 1958 (55 years) is a Bachelor of Civil Engineering Bandung Institute of Technology and 

Management Master of Diponegoro University, Semarang. In the course of his career, which began on 15 September 

1984 by PT PP (Persero) Tbk, he served as a Branch Chief Semarang V (1998-2006), Head of Operations Division 

III Surabaya (2006-2009), Head of Operations Division II Jakarta (2009 - 2011) and Director Technical & Business 

Development of PT PP (Persero) Tbk (2011-2012). Until then appointed as Director of the EPC (Engineering, 

Procurement and Construction) & Business Development of PT PP (Persero) Tbk since February 20, 2012 the Board of 

Directors in accordance Decree No.: 14/SK/PP/DIR/2012. Does not have an affiliate relationship with the members of 

the Board of Directors and other members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of appointment as PT PP (Persero) Tbk Director is Annual GMS 2011 Decision dated June 15th, 2011.

Ir. Harry Nugroho, MM
Direktur EPC & Pengembangan Usaha Director of EPC & Business Development

Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung ini lahir di Singaraja pada 11 Juli 1959 (54 tahun). Telah mengabdi 

di PT PP (Persero) Tbk sejak 1983 hingga pada 15 Juni 2011, beliau diangkat sebagai Direktur Operasi PT PP 

(Persero) Tbk. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur Pemasaran PT PP (Persero) Tbk (2006-2011), Kepala 

Divisi Pemasaran (1999-2006) dan Kepala Bagian Pemasaran (1995-1999). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan sebagai Direktur PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2011 pada tanggal 

15 Juni  2011.

Bachelor of Civil Engineering Bandung Institute of Technology was born in Singaraja on July 11, 1959 (54 years). 

Since graduation in 1983, he has served on PT PP (Persero) Tbk until later on June 15, 2011, he was appointed as 

Operations Director of PT PP (Persero) Tbk. Previously, he also served as the Marketing Director of PT PP (Persero) 

Tbk (2006-2011), Head of Marketing Division (1999-2006) and Head of Marketing (1995-1999). Does not have an 

affiliate relationship with the members of the Board of Directors and other members of the Board of Commissioners, 

as well as shareholder.

Legal basis of appointment as PT PP (Persero) Tbk President Director is Annual GMS 2011 Decision dated June 

15th, 2011.

Ir. Ketut Darmawan
Direktur Operasi Director of Operations

Menekuni karirnya sejak 1 Februari 1986 di PT PP (Persero) Tbk, pria kelahiran Mataram, 20 Desember 1959 (54 

tahun) ini menyelesaikan studi di Fakultas Teknik Sipil Institut Teknologi Surabaya pada tahun 1985. Menjabat 

sebagai Direktur Teknik & Pemasaran PT PP (Persero) Tbk sejak 20 Februari 2012 sesuai SK Direksi No: 14/SK/

PP/DIR/2012. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur Pemasaran PT PP (Persero) Tbk  (2011-2012), Kepala 

Divisi Pemasaran Bidang EPC (2008-2011), Kepala Divisi Operasi I Medan (2004-2008) dan Kepala Cabang IX 

Pekanbaru (2001-2004). Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 

lainnya, maupun pemegang saham.

Dasar hukum penunjukan sebagai Direktur PT PP (Persero) Tbk  adalah keputusan RUPS Tahunan 2011 pada tanggal 

15 Juni  2011.

Pursue his career since February 1, 1986 in PT PP (Persero) Tbk, who was born in Mataram, December 20, 1959 

(54 years) served as the Director of Engineering & Marketing of PT PP (Persero) Tbk since February 20, 2012 the 

Board of Directors in accordance Decree No: 14/SK / PP/DIR/2012. Previously, he served as Marketing Director of 

PT PP (Persero) Tbk (2011-2012), Head of Marketing Division EPC Sector (2008-2011), Chief of the Division I Field 

Operations (2004-2008) and Head of Pekanbaru Branch IX (2001-2004). Does not have an affiliate relationship with 

the members of the Board of Directors and other members of the Board of Commissioners, as well as shareholder.

Legal basis of appointment as PT PP (Persero) Tbk President Director is Annual GMS 2011 Decision dated June 

15th, 2011.

Ir. I Wayan Karioka
Direktur Teknik & Pemasaran Director of Engineering & Marketing
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Proyek St. Moritz
St. Moritz Project
Jakarta
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Nama Perusahan Corporate Name: PT PP (Persero) Tbk

Alamat Kantor Head Office

Plaza PP - Gedung Wisma Subiyanto Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57
Pasar Rebo - Jakarta 13760 Indonesia

Telepon Telephone : 021 - 840 3883 (Hunting)
Fax Fax : 021 - 840 3890

WEBSITE Homepage : www.pt-pp.com
E-mail e-mail : corsec@pt-pp.com

Pendirian Perusahan : 26 Agustus 1953
Established  August 26th 1953

Jumlah Karyawan Tetap : 1622 Orang
Permanent Employees  1622 PERSONS

Bidang Usaha Utama meliputi Jasa Konstruksi (Bangunan Gedung dan Infrastruktur), 
Properti, EPC (Engineering Procurement Construction), Investasi dan Bisnis Lainnya (Pracetak).

Business field is including Construction Service (Office Building and Infrastructures), Property, 
Engineering and Procurement Construction (EPC), Investment and Other Business (Precast).

Identitas Perusahaan
Company Identity
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Per 31 Desember 2013
As of December 31st, 2013

MODAL
PERUSAHAAN
CAPITAL

Modal Dasar
Authorized Capital Rp1.500 miliar

Modal Portepel
Treasury Stock

Modal Disetor
Paid-in Capital

Tambahan Modal Disetor
Additional Paid-in Capital

Rp1.016 miliar

Rp484 miliar

Rp462 miliar

KEPEMILIKAN
SAHAM
SHARES
OWNERSHIP

Kepemilikan Saham per 31 Desember 2013

Shares ownership as of 31st, December 2013

51%
Pemerintah Republik 

Indonesia
Government of the

Republic of Indonesia

43,14%
Publik
Public

5,86%
Karyawan & Manajemen

PT PP (Persero) Tbk
Employees & Management of

PT PP (Persero) Tbk
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Riwayat Singkat
History in Brief

PT PP (Persero) Tbk didirikan dengan nama NV 
Pembangunan Perumahan berdasarkan Akta No.48, tanggal 
26 Agustus 1953. Pada saat didirikan PT PP (Persero) Tbk 
mendapat kepercayaan membangun Perumahan Pejabat PT 
Semen Gresik Tbk, anak perusahaan BAPINDO di Gresik. 
Seiring dengan kepercayaan yang terus meningkat PT PP 
(Persero) Tbk mendapat tugas untuk membangun proyek-
proyek besar hasil pampasan perang dari Pemerintah Jepang 
yaitu: Hotel Indonesia, Bali Beach Hotel, Ambarrukmo 
Palace Hotel dan Samudera Beach Hotel.

PT PP (Persero) was established under the name NV 
Pembangunan Perumahan referring to Deeds No. 48 dated 
August 26th, 1953. During the establishment period, PT PP 
(Persero) was mandated to build Executive Of  cers resident 
for PT Semen Gresik Tbk, Bapindo subsidiaries in Gresik. In 
accordance with growing trust, PT PP (Persero) was mandated 
to build major project as Japan Colonial Government Take Over 
namely Hotel Indonesia, Bali beach Hotel, Ambarukmo Palace 
Hotel and Samudera Beach Hotel.

1953

Perseroan berhasil menyelesaikan proyek investasi 
pertama, yaitu: Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) 
dengan daya 65 megawatt di Talang Duku, Sumatera 
Selatan. Proyek yang diresmikan oleh Direktur 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) pada bulan Oktober 
2011 ini turut memberikan kontribusi kebutuhan listrik 
selama berlangsungnya SEA Games di Palembang. Dengan 
demikian, PT PP (Persero) Tbk kembali menempuh 
diversi  kasi kegiatan usaha, yakni Engineering, Procurement 
& Construction (EPC) dan investasi.

The Company succeeded in completing  rst investment project, 
that is Gas Power Plant (PLTG) with 65 MegaWatt power at 
Talang Duku, South Sumatera. The project is inaugurated 
by Director of Perusahaan Listrik Negara (PLN) in October 
2011 and also contributed during the SEA Games event in 
Palembang. Therefore, the Company exercised business activity 
diversi  cation, that is Engineering, Procurement & Construction 
(EPC) and investment.

2011

Perseroan dipercaya untuk mengerjakan berbagai proyek infrastruktur di Indonesia di antaranya New 
Tanjung Priok dengan nilai kontrak Rp 8,2 triliun, menjadi salah satu mega proyek PT PP pada tahun 2012. 
Selain itu, Perseroan juga menangani pembangunan tujuh bandar udara selama kurun tahun 2012.

Perusahaan berusaha melakukan berbagai aksi korporasi, hal tersebut ditandai dengan dimulainya berbagai 
aksi Perseroan baik secara finansial maupun operasional, seperti proses obligasi yang dilakukan Perusahaan 
di penghujung tahun 2012.

The Company is mandated to perform several infrastructures project in Indonesia namely New Tanjung Priok with 
contract value amounted to Rp8.2 trillion, becoming one of PT PP mega project in 2012. Besides, the Company also 
handled seven airports construction throughout 2012.
The Company is committed to perform several corporate action, indicated by corporate action initiation both 
financially or operationally, namely bonds process as performed by the Company at the end of 2012.

2012

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.63 tahun 
1961, NV Pembangunan Perumahan diubah menjadi 
PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan.

Referring to Government Regulation No. 63 of 1961, NV 
Pembangunan Perumahan was transformed into PN 
(Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan.

1961

Sejalan dengan berkembangnya bisnis dan semakin 
kokohnya kondisi keuangan, maka PT PP (Persero) 
Tbk melakukan persiapan transformasi dimana 
pada tahun 2010 PT PP (Persero) Tbk melaksanakan 
program Penawaran Umum Perdana Saham 
kepada masyarakat (Initial Public Offering/IPO). 
Pelaksanaan program IPO PT PP (Persero) Tbk telah 
mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Republik 
Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 76 tahun 2009 tentang 
Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara 
melalui Penerbitan dan Penjualan Saham Baru pada 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pembangunan 
Perumahan tanggal 28 Desember 2009.

In line with business growth and  nancial condition 
strengthening, PT PP (Persero) performs transformation 
preparation where in 2010, PT PP (Persero) conducted 
Initial Public Offering (IPO). PT PP (Persero) IPO program 
implementation has been approved by Government of 
Republic of Indonesia referring to Government of Republic 
of Indonesia Regulation No. 76 of 2009 regarding Changes 
in State Sharesownership Structure through New Shares 
issuance and offering to Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Pembangunan Perumahan dated December 28th, 2009.

2010
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Selama lebih dari lima dekade, PT PP (Persero) Tbk 
telah menjadi pemain utama dalam bisnis konstruksi 
nasional, berbagai mega proyek nasional dikelola dan 
dikerjakan PT PP (Persero) Tbk. Kemudian dimulai 
pada tahun 1991, PT PP (Persero) Tbk menempuh 
diversi  kasi kegiatan usaha, yakni properti dan realti, 
di antaranya usaha sewa ruang kantor di Plaza PP 
dan pengembangan usaha realti di kawasan Cibubur, 
selain itu juga membentuk beberapa anak perusahaan 
dengan menggandeng mitra dari dalam dan luar negeri 
di antaranya PT PP-Taisei Indonesia Construction, PT 
Mitracipta Polasarana dan PT Citra Waspphutowa.

For more than  ve decades, PT PP (Persero) has participated as 
major players on national construction business, several national 
mega project has been managed and built by PT PP (Persero). 
Started since 1991, PT PP (Persero) implements business 
activity diversi  cation, that is property and realty, such as of  ce 
space leasing at Plaza PP and realty business development 
in Cibubur area, besides, also established subsidiaries in 
cooperation with several domestic and international partner 
namely P TPP - Taisei Indonesia Construction, PT Mitracipta 
Polasarana and P TCitra Waspphutowa.

1991 2002

PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan 
telah menyelesaikan bangunan Hotel Indonesia yang 
terdiri dari 14 lantai dan 427 kamar, yang pada saat 
itu merupakan bangunan tertinggi di Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 1971, 
PN Pembangunan Perumahan berubah statusnya menjadi 
PT Pembangunan Perumahan (Persero), yang dikuatkan 
dengan Akta No. 78 tanggal 15 Maret 1973. Kegiatan 
usaha inti perusahaan ini di bidang jasa konstruksi.

PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan has 
completed Hotel Indonesia construction consists of 14 
 oors and 427 rooms that became the highest building in 

Indonesia at that time.

Referring to Government Regulation No. 39 of 1971, PN 
Pembangunan Perumahan transformed its status into PT 
Pembangunan Perumahan (Persero), enforced by Deeds No. 
78 dated March 15th, 1973. The core business activity of the 
Company is on construction service.

1962 1971

PT PP (Persero) Tbk melaksanakan program EMBO 
(Employee Management Buy Out), yaitu pembelian 
Saham Negara Republik Indonesia untuk program 
Kepemilikan Saham oleh karyawan dan manajemen, 
dalam hal ini diwakili oleh Koperasi Karyawan 
Pemegang Saham PT PP (KSPSPP). Pelaksanaan 
program EMBO tersebut telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemerintah Republik Indonesia sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 
64 Tahun 2003 tentang Penjualan Saham Milik Negara 
Republik Indonesia pada Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Pembangunan Perumahan tertanggal 31 
Desember 2003. Perjanjian jual beli saham tersebut 
di atas dilakukan antara Pemerintah Negara Republik 
Indonesia dengan KKPSPP secara notariil pada tanggal 
9 Februari 2004. Dengan pelaksanaan program EMBO 
tersebut, terjadi perubahan kepemilikan saham 
Perseroan menjadi RI 51% dan KKPSPP 49%.

PT PP (Pesero) performs Employee Management Buy Out 
(EMBO) program that is Republic of Indonesia Shares 
buyback by employees and management, regarding this 
program, represented by PT PP Employees Shareholders 
Coperative (KSPSPP). EMBO program implementation has 
been authorized by Government of Republic of Indonesia 
referring to Government of Republic of Indonesia Regulation 
No. 64 of 2003 regarding Government of Republic of 
Indonesia Shares Offering to Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Pembangunan Perumahan as of December 
31st, 20103. The shares trading agreement was carried 
between Government of Republic of Indonesia with 
KKPSPP under Notary on February 9th, 2004. Referring 
to EMBO program implementation, there was changes in 
shareownership structure that becomes Government of 
Republic of Indonesia 51% and KKPSPP 49%.

2004

Guna mendukung perkembangan bisnis di tahun 2013, Perseroan telah melakukan berbagai 
aksi korporasi baik secara finansial maupun operasional, diantaranya adalah: Penawaran umum 
berkelanjutan Obligasi, Akuisisi PT PP Dirganeka menjadi PP Pracetak, Spin Off Divisi Properti, 
pembukaan cabang 8 di Sulawesi, Perubahan Visi Misi dan Budaya Perusahaan serta  rencana akuisisi 
PT  Prima Jasa Aldo Dua (masih dalam tahap proses).

To support business development in 2013, the Company has performed several corporate action both 
 nancially or operationally, namely: Sustainable Bonds Initial Public Offering, PT PP Dirganeka Acquisition 

into PP Precast, Property Division Spin off, 8 Branch Of  ces opening in Celebes, Corporate vision, mission and 
culture transformation as well as PT Prima Jasa Aldo Dua acquisition plan (under progress).

2013



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk78

Sekilas PT PP
PT PP at a Glance
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Proyek Bendungan Wonorejo
Wonorejo Dam Project

Wonorejo

Nama PT Pembangunan Perumahan (Persero) secara 

resmi digunakan pada tahun 1971, setelah sebelumnya 

menggunakan nama NV Pembangunan Perumahan pada 

tahun 1953 dan PN Pembangunan Perumahan pada tahun 

1960. Selama lebih dari lima dekade. PT PP (Persero) Tbk 

menjadi pemain kunci dalam bisnis konstruksi nasional 

dengan menyelesaikan berbagai proyek besar di seluruh 

Indonesia.

Pada tahun 2009, Perseroan melakukan Initial Public Offering
(IPO) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 76 tahun 

2009 mengenai Perubahan Struktur Kepemilikan Saham 

Negara, melalui Penerbitan dan Penjualan Saham Baru 

pada Perusahaan Perseroan PT Pembangunan Perumahan 

tanggal 28 Desember 2009. Selanjutnya, pada tanggal 9 

Februari 2010 saham Perseroan resmi diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia.

Kegiatan Usaha Perseroan meliputi Bidang jasa Konstruksi 

(Bangunan/Gedung, Jalan/Jembatan, Pengairan, Pelabuhan, 

dll), EPC (Power Plant, Mining), Properti (Commercial,
Residential, Hotel), Investasi (Power Plant & Infrastruktur) dan 

lain-lain (Pracetak, tiang pancang, peralatan, dll)

The name of PT Pembangunan Perumahan (Persero) was officially 
used since 1971, after previously using NV Pembangunan 
Perumahan as Company's name in 1953 and PN Pembangunan 
Perumahan in 1960. For more than five decades, PT PP (Persero) 
Tbk becomes key players on national construction industry by 
completing several mega project all over Indonesia.

In 2009, the Company performed Initial Public Offering (IPO) 
referring to Government Regulation No. 76 of 2009 regarding 
Changes in State Shareownership Structure, through New 
Shares Issuance and Offering to Perusahaan Perseroan PT 
Pembangunan Perumahan dated December 28th, 2009. 
Afterwards, on February 9th, 2010, Company's shares is 
officially traded at Indonesia Stock Exchange (IDX).

Company's business activity is including Construction service 
(Building/Office, Roads/Bridges, Irrigation, Harbors, etc), EPC 
(Power Plant, Mining), Property (Commercial, Residential, Hotel), 
Investment (Power Plant & Infrastructure) and others (Precast, 
stake piling, etc).
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BIDANG USAHA PT PP
PT PP Line of Business

EPC (Engineering Procurement 
Construction)

EPC (Engineering Procurement 
Construction)

Lain-lain
OthersProperti

Property

Investasi
Investment

Konstruksi
Construction
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Jasa Konstruksi

Perseroan menjalankan usahanya sebagai Jasa Pelayanan 

Konstruksi Publik dengan kegiatan utamanya meliputi: 

gedung bertingkat, jalan dan jembatan, bendungan dan 

irigasi, pembangkit listrik dan EPC.

Usaha konstruksi ini bukan hanya memberikan sumbangsih 

yang besar bagi masyarakat, tetapi juga bersejarah dan 

menjadi simbol Negara. Beberapa proyek landmark
Perseroan antara lain:

1. Gedung bertingkat

 Hotel Indonesia - Jakarta, Hotel Bali Beach, Hotel 

Samudera Beach - Pelabuhan Ratu, Hotel Ambarrukmo 

Palace - Daerah Istimewa Yogyakarta, Bapindo Tower - 

Jakarta, Sapta Pesona - Jakarta, Gedung BTN - Jakarta, 

Gedung Indosat - Jakarta, Menara Kuningan - Jakarta, 

Mahkamah Konstitusi RI - Jakarta, Departemen Agama 

- Jakarta, Tangerang City Mall, Gedung Dahana, Gedung 

PU Pusat, Pasar Turi.

2. Pembangkit listrik 

 PLTA

 Peusangan, Karebe, Musi - Bengkulu, Asahan - Sumatera 

Utara, Tunnel Saguling - Jawa Barat, Tunnel Cirata - Jawa 

Barat, Tulis - Jawa Tengah, Dam Wonorejo - Jawa Timur.

Kegiatan Usaha Perseroan
The Company Line of Bussiness

Melalui keahlian tenaga kerja dan kemampuan 
multi-disiplin dalam menjalankan usahanya, 
Perseroan menyediakan berbagai jasa dan 
memberikan solusi untuk setiap tahapan kegiatan 
usaha yang dimiliki oleh pelanggan. 

Through employees capability as well as multi-
disciplinary competency in implementing its 
business, the Company offers several services 
and provides solution for every business activity 
stage owned by the customers.

Construction Service

The Company operates its business as Public Construction 

Service with primary business activity including: rise 

building, roads and bridges, dam and irrigation, power plant 

and EPC.

The construction business does not only provide significant 

contribution for the society but also remarkable and 

becomes Country’s symbol. Several PT PP (Persero) Tbk’s 

landmark project, as follows:

1. High Rise Building

 Hotel Indonesia-Jakarta, Bali Beach Hotel, Samudera 

Beach Hotel -Pelabuhan Ratu, Ambarukmo Palace Hotel 

-Daerah Istimewa Yogyakarta, Bapindo Tower-Jakarta, 

Sapta Pesona-Jakarta, BTN Building-Jakarta, Indosat 

Building-Jakarta, Menara Kuningan-Jakarta, Republic 

of Indonesia Constitutional Court, Jakarta, Mnisitry of 

Religion-Jakarta, Tangerang City Mall, Dahana Building, 

Ministry of Public Works Headquarter, Pasar Turi.

2. Power Plants

 Hydro Power Plant

 Peusangan, Karebe, Musi-Bengkulu, Asahan-North 

Suamtera, Tunnel Saguling-West Java, Tunnel Cirata-

West Java, Tulis-Central Java, Dam Wonorejo-East Java.
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KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Kegiatan Usaha Perseroan

 PLTU

 Muara Tawar - Jawa Barat, Suralaya - Jawa Barat, Paiton 

- Jawa Timur.

 PLTGU

 Tambak Lorok - Jawa Tengah, Muara Karang - Jakarta, 

Gresik - Jawa Timur, Belawan - Sumatera Utara.

3. Infrastruktur

 Jembatan

 Jembatan Batu Rusa - Bangka Belitung. Cable Stay -

Batam Tonton, Cable Stay Siak - Riau, Jembatan Perawang 

- Riau, Jembatan Kapuas Pontianak - Kalimantan Barat, 

Cable Stay Siak 4 - Riau, Jembatan Kembar - Kalimantan 

Timur, Jembatan Ango Duo - Jambi.

 Jalan

Interchange Padalarang Bypass Tollroad - Jawa Barat, 

Jalan Tol Sediyatmo - Jakarta, Underpass Senen - Jakarta, 

Jakarta Outer Ring Road (JORR), Semarang Northern Ring 
Road - Jawa Tengah, Bagan Jaya - Kualaenok, Siak Raya - 

Merempan Hulu, Kenyam - Mugi Papua.

 Rel Kereta

 Kabat - Meneng, Bojonegoro, Cepu.

 Pelabuhan

 Dermaga Koja - Jakarta, Tanjung Emas Semarang - Jawa 

Tengah, Cilacap Fishing Port - Jawa Tengah, Bajoe Kolaka 

- Sulawesi Selatan, Tanjung Perak Surabaya - Jawa 

 Steam Power Plant

 Muara Tawar-West Java, Suralaya-West Java, Paiton-

East java.

 Steam and Gas Power Plant

 Tambak Lorok-Central java, Muara Karang-Jakarta, 

Gresik-East Java, Belawan-North Sumatera.

3. Infrastructures

 Bridge

 Batu Rusa Bridge - Bangka Belitung. Cable Stay - Batam 

Tonton, Cable Stay Siak - Riau, Perawang Bridge - Riau, 

Kapuas Pontianak Bridge - Kalimantan Barat, Cable Stay 

Siak 4 - Riau, Kembar Bridge - Kalimantan Timur, Ango 

Duo Bridge - Jambi.

 Roads

 Padalarang Bypass Tollroad Interchange - Jawa Barat, 

Sediyatmo Toll Road - Jakarta, Senen Underpass  - Jakarta, 

Jakarta Outer Ring Road (JORR), Semarang Northern 

Ring Road - Jawa Tengah, Bagan Jaya - Kualaenok, Siak 

Raya - Merempan Hulu, Kenyam - Mugi Papua.

 Train Rails

 Kabat - Meneng, Bojonegoro, Cepu.

 Harbors

 Koja Piers - Jakarta, Tanjung Emas Semarang-Central 

Java, Cilacap Fishing Port - Central Java, Bajoe Kolaka 

- South Celebes, Tanjung Perak Surabaya - East Java, 

Proyek Underpass Senen
Senen Underpass Project
Jakarta
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Timur, Pertamina Oil Wharf Pelabuhan Panjang - Bandar 

Lampung, Merak - Bakauheni - Lampung, Teluk Bayur - 

Sumatera Barat, Sadeng Fishing Port - Jawa Tengah, Teluk 

Lamong, Kalibaru, Penajam Dock, Soekarno Hatta Port -
Sulawesi.

 Airport

 Ujung Pandang Makassar - Sulawesi Selatan, Ngurah 

Rai Bali - Denpasar, Garuda Maintenance Facilities (GMF) 

Jakarta International Airport Cengkareng - Jakarta.

Properti dan Realti

Untuk sektor Properti dan Realti, Perseroan melaksanakan 

pengembangan, pembangunan, dan pengoperasian 

sejumlah gedung komersial, hotel, apartemen, perkantoran, 

permukiman, mall, trade center dan fasilitas lain untuk 

memenuhi kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang 

terus berkembang.

Melanjutkan program pengembangan dan pengoperasian 

tahun sebelumnya, pada tahun ini Perseroan meningkatkan 

pemanfaatan dan pendapatan dari berbagai gedung dan 

fasilitas lain, serta mengoptimalisasi pemanfaatan aset-aset 

milik Perseroan yang bernilai strategis.

Kegiatan dari sektor properti yang dilakukan Perseroan 

adalah pengoperasian beberapa fasilitas, yaitu:

Plaza PP

Berlokasi di Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57, Pasar Rebo 

– Jakarta Timur yang bergerak di bidang penyewaan ruang 

perkantoran, telah berhasil mencapai optimasi tingkat 

okupansi sebesar 100%.

Park Hotel Jakarta

Berlokasi di Jl. D.I. Panjaitan, Jakarta Timur, merupakan 

hotel berbintang tiga plus dengan fasilitas diantaranya 

Terrace Cafe dan kolam renang. Pada tahun 2013, hotel ini 

telah mencatat rata-rata okupansi sebesar 80%.

Park Hotel Bandung

Hotel yang baru melaksanakan grand opening pada tahun 

2013, terletak di Jl. P.H.H Mustofa No. 47/57 Bandung. 

Karena berada di lokasi yang sangat strategis, hotel ini telah 

memiliki tingkat okupansi yang relatif tinggi. Hotel dengan 

kualifikasi bintang 3 plus ini ditujukan lebih kepada fungsi 

MICE, yaitu Meeting, Incentive, Convention, dan Exhibition.

Pertamina Oil Wharf Pelabuhan Panjang-Bandar 

Lampung, Merak-Bakauheni-Lampung, Teluk Bayur-

Sumatera Barat, Sadeng Fishing Port- Central Java, 

Teluk Lamong, Kalibaru, Penajam Dock, Soekarno Hatta 

Port-Celebes.

Airport

 Ujung Pandang Makassar-Sulawesi Selatan, Ngurah Rai 

Bali-Denpasar, Garuda Maintenance Facilities (GMF) 

Jakarta International Airport Cengkareng-Jakarta.

Property and Realty

For property and realty sectors, the Company performs 

several commercial building, hotel, apartment, office 

blocks, residence, mall, trade center and other facilities 

development, construction and operation to meet growing 

society’s lifestyle and needs.

Continuing pervious one year development and operation 

program, in this year the Company enhances benefit and 

revenue from several buildings and other facilities, as 

well as optimizing Company’s assets utilization that holds 

strategic values.

Activities from property sector implemented by the 

Company is namely several facilities operation, as follows:

Plaza PP

Located at Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57, Pasar 

Rebo – East Jakarta, operated in office building lease, 

has succeeded in achieving 100% occupancy level 

optimization.

Park Hotel Jakarta

Located at Jl. D. I. Panjaitan, East Jakarta, three stars 

plus hotel with various facilities namely Terras Café and 

swimming pool. In 2013, the hotel recorded 80% average 

occupancy rate.

Park Hotel Bandung

The hotel that had just conducted grand opening in 2013, 

located at Jl. P.H.H Mustofa No. 47/57 Bandung. Supported 

with very strategic location, the hotel has currently had 

relatively high occupancy level. Hotel with three stars 

plus qualification is aimed mostly to Mice function, that is 

meeting, incentive, convention and exhbibition.
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PP Properti "Park Hotel"
PP Property "Park Hotel"
Cawang - Jakarta
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Kaza City Surabaya

Kaza City Surabaya yang sebelumnya bernama Kapas 

Krampung Plaza, pengembangan fasilitas mall dan trade 
center terpadu yang kini telah sampai pada tahap pemasaran 

kepada anchor tenant untuk department store (Matahari), 

supermarket (Giant), sport center khusus Bowling dan 

Bilyard dengan standar Internasional, serta pusat hiburan 

dan jajanan.

Sementara itu kinerja dari sektor Realti pada tahun 2013 

adalah sebagai berikut:

Apartemen Paladian Park

Merupakan proyek Apartemen 7 (tujuh) Tower yang terdiri 

atas 1.489 unit, dan berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara.

Perumahan Bukit Permata Puri, Semarang

Perseroan pada tahun 2013 melanjutkan pengembangan 

lahan yang ada untuk perumahan beserta fasilitasnya, 

dengan demikian telah meningkatkan optimalisasi dari 

pengembangan sebelumnya dari seluruh lahan seluas 52,5 

Ha. Perseroan terus memperluas lahan karena lokasinya 

sangat strategis yang berada di tepi jalan raya besar. Adapun 

sisa lahan yang siap dikembangkan pada tahun depan adalah 

8 Ha yang terdiri dari High End Villa, Mid End Villa, dan 

Apartment.

Grand Sungkono Lagoon Surabaya

Perseroan memiliki lahan yang dapat dioptimalisasi di 

lokasi Surabaya, di daerah Jalan Mayjen Sungkono dengan 

luas 3,5 Ha. Mulai tahun ini telah diselesaikan master plan 

pengembangan yang direncanakan menjadi satu kawasan 

Mixed Use yang diharapkan menjadi icon kota Surabaya, 

yang mencakup diantaranya Apartemen, Townhouse, Hotel, 

Perkantoran dan fasilitas Life Style. Pada tahun ini telah 

dipasarkan, Apartment Tower 1 dan sudah terpasarkan 

sebanyak 115 unit dari 400 unit. Secara total nilai 

pengembangannya dapat melampaui Rp5 triliun dan akan 

diselesaikan sampai dengan tahun 2022.

Grand Slipi Tower Jakarta

Merupakan bangunan perkantoran dengan strate title yang 

dikembangkan di lokasi strategis daerah Slipi, Jakarta Barat.

Kaza City Surabaya

Kaza City Surabaya, previously acknowledged as Kapas 

Krampung Plaza, integrated mall and trade center facility 

that has currently reached marketing stages to anchor 

tenant for department store (Matahari), Supermarket 

(Giant), international standard sport center especially 

Bowling and Billiard, as well as food court and recreation 

center.

While, performance on Realty sector in 2013, as follows:

Paladian Park Apartement

7 towers apartment project, consists of 1.489 unit, and 

located at Kelapa Gading, North Jakarta, as of 2013, only 

120 units left.

Perumahan Bukit Permata Puri, Semarang

The Company in 2013 continues existing land development 

for residence and its facilities, therefore,  will optimize 

pervious development from total land covering 52,5 Ha. 

The Company continuously expands land that the location 

ins highly strategic by the highway. The lands that will be 

developed next year are covering 8 Ha consists of High End 

Villa, Mid End Villa, and Apartment.

Grand Sungkono Lagoon, Surabaya

The Company owns land in Surabaya that is potential to 

be optimized at Surabaya, Jalan Mayjen Sungkono area 

covering 3,5 Ha. Starting by this year, development master 

plan had been finished that is planned to become Mixed 

use integrated area that is expected to become Surabaya 

city icon, including Apartment, Townhouse, Hotel, Office 

Building and Life Style facilities. In this year, Tower 1 

Apartment and had been sold 115 units of 400 units 

Considering from total development value exceeding Rp5 

trillion and will be finished in 2022.

Grand Slipi Tower, Jakarta

Becoming office building with strata title developed in Slipi, 

West Jakarta.
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KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Kegiatan Usaha Perseroan

Engineering, Procurement & 
Construction (EPC)

Pengembangan usaha di bidang EPC dirancang dengan 

suatu model usaha yang mempertimbangkan segmen pasar, 

strategi bersaing, struktur value chain, revenue, modal, dan 

strategi pertumbuhan. Perseroan telah menetapkan road 
map bisnis EPC dengan sasaran dan fokus pada sektor 

energi, minyak dan gas, pertambangan serta manufaktur.

Hingga tahun 2013, Perseroan telah dan masih 

melaksanakan beberapa proyek EPC Energi, yaitu:

PLTU

2x7MW Lampung

PLTGU

3x4MW Cilegon

PLTG

Duri Riau 100MW,

Talang Duku 65MW; Sumatera Selatan

PLTMG

Sei Gelam 90MW, Jambi

PLTGU Tanjung Uncang 120 MW, Batam

PLTMG Bangkanai 155 MW, Kalimantan Tengah 

PLTMG Pesanggaran 200MW, Bali 

CNG Plant 20 MMSCF Muara Tawar, Bekasi

Engineering, Procurement & 
Construction (EPC)

Business development in EPC is designed under certain 

business model that considers market segment, competitive 

strategy, value chain, revenue, capital, and growth strategy 

structure. The Company has implemented EPC business 

roadmap with focus and objectives on energy, oil and gas, 

mining as well as manufacture sectors.

As of 2013, the Company has and still implements several 

EPC Energy projects, as follows:

Steam Power Plant

2x7 MW Lampung

Gas and Steam Power Plant

3x4 MW Cilegon

Gas Power Plant

Duri Riau 100MW, 

Talang Duku 65 MW-South Sumatera

Mini Gas Power Plant

Sei Gelam 90 MW, Jambi

Gas and Steam Power Plant Tanjung Uncang 120 MW, Batam

Mini Gas Power Plant Bangkanai 155 MW, Kalimantan Tengah 

Mini Gas Power Plant 200 MW, Bali 

CNG Plant 20 MMSCF Muara Tawar, Bekasi

PLTMG Sei Gelam 90MW
PLTMG Sei Gelam 90MW
Jambi
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Investasi di Bidang Infrastruktur

Investasi di bidang infrastruktur yang telah dilakukan adalah 

penyertaan sebesar 12,5% ke dalam PT Citra Waspphutowa. 

Investasi ini merupakan pembangunan dan pengelolaan 

proyek jalan tol bagian Depok-Antasari sepanjang 22,8 km. 

Saat ini, proyek tersebut masih dalam tahap pembebasan 

lahan.

Investasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Gas Turbine Talang Duku 58 MW;

b. Coal Fire Lampung 2x7=14 MW;

c. Mini Hydro Lau Bunung 10 MW;

d. Pembangunan dan Pengelolaan Proyek Jalan Tol bagian 

Depok-Ansari sepanjang 22,8 Km. 

Lain-Lain

Ekspansi usaha lain yaitu di bidang precast di Cilegon Jawa 

Barat.

Investment Segment on 
Infrastructure

Investment on infrastructure sector that had been 

performed is 12,5% participation with PT Citra 

Waspphutowa. The investment was realized in Depok – 

Antasari toll road project construction and management 

covering 22.8 km. Currently the project is still under land 

acquisition process.

Investment that had been performed, as follows:

a. Talang Duku 58 MW Gas Turbin;

b. Lampung 2x7=14 MW Coal Fire;

c. Mini Hydro Lau Bunung 10 MW;

d. Depok-Antasari Toll Road Project Construction and 

Development covering 22,8 Km.

Other Bussiness

Other business expansion is on precast sector in Cilegon, 

West Java.

PP Pracetak
PP Precast

Cilegon
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PP Properti Paladian Park
PP Property Paladian Park
Jakarta
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• Menyediakan jasa konstruksi bernilai tambah tinggi untuk memaksimalkan 
kepuasan Pelanggan,

• Meningkatkan kapabilitas, kapasitas dan kesejahteraan karyawan secara 
berkesinambungan,

• Menyediakan nilai tambah yang tinggi bagi semua pemangku kepentingan,

• Menciptakan sinergi strategis dengan mitra kerja, mitra usaha dan klien,

• Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat melalui 
pengembangan Green Corporation.

• Providing high added value in construction services to maximize customer 
satisfaction

• Increasing the sustainable capability, capacity and welfare of the employee
• Providing high added value to stakeholders
• Creating strategic synergy with Vendors, Business Partners and Clients
• Providing positive contribution to the Environment and Society through the 

implementation of Green Corporation

VISI

MISI

Vission

Mission

Menjadi Perusahaan Konstruksi dan Investasi 
Terkemuka di Indonesia yang berdaya saing 
Internasional
To be a leader in construction and investment company in 
Indonesia which Internationally competitive

Visi dan Misi Perseroan di tetapkan berdasarkan SK  
Direksi tentang Perubahan Visi dan Misi No.272/
SK/PP/DIR/2013 tanggal 16 Oktober 2013

Persetujuan Penetapan Visi dan Misi Persetujuan Penetapan Visi dan Misi

Company’s vision and mission as implemented under 
Board of Directors Decree regarding about vision and 
mission amendment No: 272/SK/PP/DIR/2013 dated 
October 16th, 2013.
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Makna Visi & Misi Perusahaan

PTPP memiliki lima pilar bisnis utama:
Konstruksi, EPC, Investasi, Properti & Lain-lain.

PT PP owns five primary business pillars:
Construction, EPC, Investment, Property & Others.

Fokus nilai tambah dari lima pilar bisnis:

Penjualan, Laba dan ROE yang tinggi.

Added value focus from five business pillars:
High Sales, Profit and ROE.

Nilai tambah tinggi yang bermanfaat bagi pemangku 

kepentingan: Pemegang Saham, Pemerintah,
Karyawan, Pelanggan, Partner dan Lingkungan

Added value that benefits stakeholders: shareholders,
government, employees, customers, partner and 
environment.

BISNIS UTAMA
CORE BUSSINESS

NILAI TAMBAH 
TINGGI

EXCELLENT ADDED VALUE

STAKEHOLDERS
STAKEHOLDERS

Visi Perseroan dibangun atas tiga komponen penting yang saling berkaitan, yaitu bisnis 
utama, nilai tambah tinggi dan pemangku kepentingan.

Dengan melakukan kegiatan bisnis utama, Perseroan berupaya menciptakan nilai tambah 
tinggi yang pada akhirnya bermanfaat bagi pemangku kepentingan.

Company’s vision is established under three related significant component that are key business, 
high added value and stakeholders.
By performing main key event, the Company committed to enhance high-added value that will 
benefit the stakeholders.

Kebijakan Perusahaan

Sebagai Perusahaan yang bergerak dalam usaha jasa 

konstruksi dan investasi, PT PP (Persero) Tbk menetapkan 

kebijakan di bidang Kualitas, Keselamatan & Kesehatan 

Kerja (K3) dan Lingkungan yang berlaku bagi seluruh unit di 

Perusahaan.

Kebijakan Mutu
• Peduli keinginan dan kepuasan pelanggan

• Peningkatan kualitas yang berkesinambungan

• Pendekatan rekayasa teknik maupun bisnis

• Pemanfaatan teknologi mutakhir

• Profesionalisme SDM yang berwawasan global

Corporate Policy

As a Company that operates on construction and 

investment sector, PT PP (Persero) Tbk implements policy 

on Occupational Quality, Health, Safety and Environment 

(QHSE) aspect applied in all Company's units.

Quality Policy

• Caring towards customers aspiration and satisfaction

• Enhancing sustainable quality

• Engineering or business approach

• Sophisticated technology application

• Global minded HR professionalism 

Vision and Mission Explanation
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Kebijakan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja
• Pencegahan terhadap terjadinya cidera dan sakit akibat 

kerja,

• Perbaikan yang berkesinambungan terhadap 

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Pengelolaan 

Lingkungan dengan melibatkan pihak terkait,

• Peduli akan lingkungan kerja yang sehat dan memper-

timbangkan dampak lingkungan dalam setiap kegiatan 

kerja,

• Penggunaan sumber daya yang efisien dalam setiap 

aktivitas untuk ikut menjaga kelestarian alam,

• Penerapan Sistem Manajemen SHE mengikuti peraturan-

peraturan dan persyaratan yang berlaku.

Safety, Health & Environmental 
Policy
• Occupational injury & disease prevention,

• Sustainable improvement on Occupational health, 

safety and environment by involving all related parties,

• Caring towards health occupational environment as well 

as considering environment impact in every occupational 

activity,

• Efficient resource utilization in every activity to preserve 

environment sustainability,

• Implementing HSE Management System complying with  

applicable regulations and requirements.

PP Properti Grand Sungkono Lagoon (Maket)
PP Properti Grand Sungkono Lagoon (Mock-up)
Jakarta
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Nilai-Nilai Perusahaan

Dalam rangka mewujudkan visi “Menjadi Perusahaan 

Konstruksi dan Investasi Terkemuka di Indonesia yang 

berdaya saing Internasional” serta menyikapi situasi 

kompetisi yang semakin keras, maka PT PP (Persero) Tbk 

mempunyai komitmen untuk menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik 

apabila seluruh insan di Perusahaan ini memiliki nilai-nilai 

yang melekat pada diri masing-masing.

Sebagai penyempurnaan dari Budaya Perusahaan yang 

telah ada, maka manajemen telah merumuskan Nilai-Nilai 

Perusahaan yang disingkat dengan sebutan “PPEDGES”. 

Corporate Values

To realize vision To be a leader in construction and 

investment company in Indonesia which Internationally 

competitive, as well as responding to tighter competition, 

PT PP (Persero) Tbk is committed to implement Good 

Corporate Governance if all of Company's people holds 

embedded values in each self.

As the refinement of existing corporate culture, 

the management has formulated corporate values 

acknowledged as "PPEDGES".

P P
Performance Professionalism

E D G E S
Excellence Determination Genuineness Eficiency Satisfaction
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Makna Logo

1.  Warna dasar Putih berarti Perusahaan berkarya tanpa 

pamrih.

2.  Warna Logo (Lambang) Biru Tua berarti berkarya dengan 

setia dan patuh. 

3. PP adalah singkatan dari Pembangunan Perumahan. 

4. 8 (delapan) garis lengkung berarti:

 Perusahaan berkarya di delapan penjuru angin 

(dimana saja).

 Perusahaan didirikan pada bulan ke 8 (bulan 

Agustus).

5.  Lingkaran yang terbentuk oleh 8 (delapan) garis 

lengkung berarti kesatuan tujuan yang utuh.

Bentuk Logo

Logo (Lambang) Perusahaan terdiri dari 3 (tiga) bagian:

1. LOGOGRAM

 Logogram terdiri dari huruf PP dan 8 (delapan) garis 

lengkung dengan ketentuan warna sebagai berikut: 

• Warna dasar: Putih. 

• Warna Logo (Lambang): Biru Tua

2. LOGOTYPE

3. NAMA PERUSAHAAN

Logo meaning

1. White background indicated sincere working company.

2. Deep blue logo color indicated faithfully and compliance 

working.

3. PP is acronym of pembangunan perumahan

4. 8 Circular lines, indicated:

 The company works in eight cardinals (at any place),

 The company was established on 8th month (august)

5. Circle shaped from eight circular lines indicated unity.

Logo Shape

Company's logo consists of three parts:

1. LOGOGRAM

 Logogram consists of two PP alphabets and 8 (eight) 

circular lines with color guidance as follows:

• Background: white

• Logo color: Deep Blue

2. LOGOTYPE

3. COMPANY'S NAME

Arti Logo Perusahaan
Companys Logo
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Direktur Teknik & Pemasaran
Director of Engineering & Marketing

I Wayan Karioka

Analis Manager Operasional 1
Operation Analyst Manager 1

Nawang Sri Retno K

Divisi Pemasaran 1
Marketing Division 1

Royaldi Rosman

Divisi Pemasaran 2
Marketing Division 2

Heru Sunarto

Divisi Operasi I
Operation Division I

Wilton Malumbot

Divisi Operasi II
Operation Division II

M. Toha Fauzi

Cabang I
Branch I

Nanang Siswanto

Cabang IX
Branch IX

Nugroho Agung S.

Cabang III
Branch III

Hadjar Seti Adji

Cabang IV
Branch IV

Agus Samuel Kana

Proyek Khusus Terminal Kontainer
Special Project Container Terminal

Pande Ketut Gd. K

Cabang II
Branch II

Moeharmein ZC

Divisi Engineering & Manajemen Risiko
Engineering & Risk Management Division

Giyoko Surachmat

Direktur Operasional
Director of Operation

Ketut Darmawan

Komisaris
Commissioner

Timbul Tambunan

Komisaris
Commissioner

Eddy Purwanto

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Daryatno

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Husein Thaib

Komisaris Utama
President Commissioner

Djoko Murjanto

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting Shareholders 

(GMS)

Direktur Utama
President Director

Bambang Triwibowo
Auditor Internal
Internal Auditor

Medy Yulian



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 95

Analis Manager Operasi 2
Operation Analyst Manager 2

Jaka Supriyana

PT PP Properti
PP Property

Galih Prahananto
Divisi Keuangan
Finance Division

Trisna Sutisna

Divisi Akuntansi
Accounting Division

Indaryanto

Divisi Sumberdaya Manusia
Human Resource Division

Anton Satyo

PP Pracetak
PP Precast

A. Haris Tatang

Divisi Operasi III
Operation Division III

Lukman Hidayat

Direktur EPC & Pengembangan Usaha
Director of EPC & Bussiness Development

Harry Nugroho

Direktur Keuangan
Director of Finance

Tumiyana

Komite Audit
Audit Committee

• Husein Thaib/Chairman
• Sumarto
• Anang Suryana

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Taufik Hidayat

Cabang VI
Branch VI

Rully Noviandar

Cabang V
Branch V

Iswanto Amperawan

Cabang VIII
Branch VIII

Fatchul Birri

Cabang VII
Branch VII

Bandung Sasmitaharja

STRUKTUR 
ORGANISASI PT PP

PT PP Organization Structure

Divisi Pengembangan Usaha
Business Development Division

Partha Sarathi

Divisi EPC
EPC Division

Taufiq Aria S
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JABATAN NAMA NAME Position

DEWAN KOMISARIS BOARD OF COMMISSIONERS
Komisaris Utama Ir. Djoko Murjanto, MSc President Commissioner

Komisaris Independen Ir. Daryatno Independent Commissioner

Komisaris Independen Husein Thaib, S. IP Independent Commissioner 

Komisaris Eddy Purwanto, SE, MPA Commissioner 

Komisaris Drs. Timbul Tambunan, MM Commissioner 

DIREKSI BOARD OF DIRECTORS

Direktur Utama Ir. Bambang Triwibowo President Director 

Direktur EPC dan Pengembangan Usaha Ir. Harry Nugroho, MM Director of EPC and Business Development 

Direktur Operasi Ir. Ketut Darmawan Director of Operation 

Direktur Teknik dan Pemasaran Ir. I. Wayan Karioka Director of Engineering and Marketing 

Direktur Keuangan Ir. Tumiyana, MBA Director of Finance 

SATUAN PENGAWASAN INTERN INTERNAL AUDIT

Kepala Satuan Pengawasan Medy Yulian, SE, MM Intern Internal Auditor 

PEJABAT PERUSAHAAN MANAGEMENT STAFFS

Kepala Divisi Operasi I Ir. Wilton Molumbot, MM Head of Operation Division I 

Kepala Cabang I Ir. Nanang Siswanto, MSi Head of Branch I 

Kepala Cabang II Ir. Moeharmein Z. C., MEngSc Head of Branch II 

Kepala Cabang IX Ir. Nugroho Agung S. Head of Branch IX 

Kepala Divisi Operasi II Ir. M. Toha Fauzi, MT Head of Operation Division II 

Kepala Cabang III Ir. Hadjar Seti Adji, MEngSc, IPU Head of Branch III 

Kepala Cabang IV Ir. Agus Samuel Kanna Head of Branch IV 

Proyek Khusus Terminal Petikemas Ir. Pande Ketut Gd K, MMT Special Project of Container Terminal 

Kepala Divisi Operasi III Ir. Lukman Hidayat Head of Operation Division III 

Kepala Cabang V Ir. Iswanto Amperawan Head of Branch V 

Kepala Cabang VI Ir. Rully Noviandar Head of Branch VI 

Kepala Cabang VII Ir. Bandung Sasmitoharjo Head of Branch VII 

Kepala Cabang VIII Ir. Fatchul Birri Head of Branch VIII 

Sekretaris Perusahaan Ir. Taufik Hidayat, M. Tech. Corporate Secretary 

Kepala Divisi Teknik dan Manajemen Resiko Ir. Giyoko Surachmat, MT Head of Engineering and Risk Management Division 

Kepala Divisi Pengembangan Usaha Ir. Partha Sarathi, Mngt Head of Business Development Division 

Kepala Divisi Sumber Daya Manusia Ir. Anton Satyo Hendriatmo, MSc Head of Human Resources Division 

Kepala Divisi Pemasaran Ir. Royaldi Rosman, MM Head of Marketing Division 

Kepala Divisi Pemasaran Ir. Heru Sunarto Head of Marketing Division 

Kepala Divisi EPC Ir. Taufiq Aria S, MEngSc Head of EPC Division 

Kepala Divisi Keuangan Trisna Sutisna SE, MM Head of Financial Division 

Kepala Divisi Akuntansi Drs. Indaryanto, MSM, Akt Head of Accounting Division 

Manajer Analis Operasi Ir. Nawang Sri RK, MEng., Mgt Manager of Operations Analyst 

Manajer Analis Operasi Ir. Jaka Suprihana, MM Manager of Operations Analyst

PEJABAT PERUSAHAAN ASOSIASI OFFICERS IN ASSOCIATED COMPANIES

Direktur Utama PT PP Pracetak Ir. Abdul Haris Tatang, MSc President Director of PT PP Pracetak

Direktur Utama PT PP Properti Ir. Galih Prahananto, MCM President Director of PT PP Properti

Direktur Teknik PT PP - Taisei Indonesia Ir. Catur Prabowo, MM Director of Engineering of PT PP - Taisei Indonesia 

Direktur PT Mitracipta Polasarana - Director of PT Mitracipta Polasarana

Direktur Utama PT Citra Waspphutowa & PT Alam Inti 
Energi

Ir. Jaka Suprihana, MM President Director of PT Citra Waspphutowa & PT Alam 
Inti Energi

Direktur Utama PT Muba Daya Pratama & PT Inpola 
Meka Energi

Ir. Andi Reman Sugiyar President Director of PT Muba Daya Pratama & PT Inpola 
Meka Energi

Direktur PT Pancakarya Grahatama Indonesia Achmad Yani SE, MM President Director of PT Pancakarya Grahatama Indonesia

Pejabat Senior Perusahaan
Companys Executive
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Persentase dari total jumlah saham yang ditempatkan 

dan disetor penuh yaitu 4.842.436.500 lembar saham.

Negara Republik Indonesia merupakan pemegang 

saham mayoritas dengan kepemilikan 51% saham, serta 

1 lembar saham seri A Dwi warna yang mempunyai hak 

suara istimewa.

Percentage of total paid-in and fully paid shares is 
4.842.436.500 shares.

Government of Republic of Indonesia is majority shareholders 
with 51% shareownership, and 1 Dwi Warna A Series share with 
special voting rights.

Struktur dan Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Structure and Composition

ASING

12, 25%

YAYASAN

0,44 %

REKSADANA

13,06 %

PERORANGAN

7,80 %

KOPERASI

5,86 %

SEKURITAS

0,40 %

ASURANSI

4,86 %

DANA PENSIUN

2,85 %

PERUSAHAAN 
TERBATAS

1,48 %

Komposisi Pemegang Saham dengan kepemilikan saham dibawah 5%
Shareholders composition with shareownership below 5%

49%
PUBLIK

BADAN USAHA

3,49 %
PERORANGAN

8,77 %

LOKAL

36,75 %

NEGARA RI 

51%

PT PP (Persero) Tbk
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NAMA
Name

JABATAN
Position

JUMLAH SAHAM
Total Shares

PERSEN SAHAM
Shares Percentage

Djoko Murjanto Komisaris Utama President Commissioner 0 0.00%

Daryatno Komisaris Independen Independent Commissioner 0 0.00%

Husein Thaib Komisaris Independen Independent Commissioner 0 0.00%

Eddy Purwanto Komisaris Commissioner 0 0.00%

Timbul Tambunan Komisaris Commissioner 0 0.00%

Bambang Triwibowo Direktur Utama President Director 0 0.00%

Ir.Tumiyana Direktur Director 0 0.00%

Ketut Darmawan Direktur Director 0 0.00%

Harry Nugroho Direktur Director 0 0.00%

I Wayan Karioka Direktur Director 0 0.00%

Kepemilikan Saham Oleh Anggota Direksi Dan Komisaris Per 31 Desember 2013
Board of Directors and Board of Commissioners Members Shareownership as of December 31st, 2013

KEPEMILIKAN
JUMLAH SAHAM

Total Share % Ownership

2013 2012 2013 2012

PEMODAL NASIONAL INDONESIAN INVESTORS

Negara Republik Indonesia  2,469,642,760  2,469,642,760 51.00 51.00 Republic of Indonesia

INVESTOR DOMESTIC DOMESTIC INVESTOR

 Koperasi  283,549,000  370,474,000 5.86 7.65 Cooperative

 Sekuritas  19,408,084  18,516,373 0.40 0.38 Securities

 Perorangan Domestik  377,924,497  528,644,740 7.80 10.92 Individual Domestic

 Asuransi  235,318,000  74,665,500 4.86 1.54 Insurance

 Reksadana  632,288,500  377,333,000 13.06 7.79 Mutual Fund

 Dana Pensiun  138,050,750  48,784,000 2.85 1.01 Pension Fund

 Perusahaan Terbatas  71,711,500  129,838,786 1.48 2.68 Limited Company

 Yayasan  21,113,000  13,685,000 0.44 0.28 Foundation

Sub Total  1,779,363,331  1,561,941,399 36.75 32.26 Subtotal

PEMODAL ASING FOREIGN INVESTOR

 Perorangan Asing  756,500  347,876,512 0.02 7.18 Individual Foreign

 Institusi Asing  592,673,909  462,975,829 12.24 9.56 Institution Foreign

Sub Total  593,430,409  810,852,341 12.25 16.74 Sub Total

TOTAL  4,842,436,500  4,842,436,500 100.00 100.00 TOTAL

Komposisi Pemegang Saham Perseroan pada Akhir Tahun 2013 & 2012
Composition of the Company's Shareholders at end of the year 2013 & 2012
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ANAK PERUSAHAAN
Subsidiaries

PROFIL SINGKAT
 Brief Profile

PP Pracetak
PP Precast

Kepemilikan saham : 99,9%
Kegiatan usaha : Jasa konstruksi dan tiang pancang.
Alamat : Plaza PP - Gedung Wisma Subiyanto Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57
   Pasar Rebo, Jakarta 13760 Indonesia
Status : Beroperasi

Share ownership : 99,9%
Business field : Construction and stake piling
Address : Plaza PP - Gedung Wisma Subiyanto Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57 Pasar Rebo, Jakarta 13760 

Indonesia
Status : Operated

PP Properti
PP Property

Kepemilikan saham : 99,9%
Kegiatan usaha : Pengembangan, pembangunan, dan pengoperasian sejumlah gedung komersial, hotel, apartemen, 

perkantoran, permukiman, mall, trade center dan fasilitas lain.
Alamat : Plaza PP - Gedung Wisma Subiyanto
   Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57 Pasar Rebo - Jakarta 13760 Indonesia
Status : Beroperasi

Share ownership : 99,9%
Business field : Development, construction and operating of several commercial buildings, hotel, apartment, office, 

residence, mall, trade center and other facilities
Address : Plaza PP - Gedung Wisma Subiyanto Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57 Pasar Rebo, Jakarta 13760 

Indonesia
Status : Operated

Daftar Entitas Anak Perusahaan
List of Subsidiaries

NAMA
Name

STATUS PEMILIK
Ownersship Status

JUMLAH SAHAM
Shares Amount

PERSENTASI
Percentage

Negara Republik Indonesia
Government of Republic of Indonesia

 Negara Republik Indonesia
Government of Republic of Indonesia

 2,469,642,760 51.00%

 KKPSPP
KKPSPP

 Lokal
Local

 283,549,000 5.86%

Kepemilikan Saham yang Mencapai 5% atau Lebih Per 31 Desember 2013
5% or more shareownership as of December 31st, 2013



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk100

ANAK PERUSAHAAN
Subsidiaries

PROFIL SINGKAT
Brief Profile

PT Muba Daya Pratama
PT Muba Daya Pratama

Kepemilikan saham : 49%
Kegiatan usaha : Investasi dan EPC di bidang power plant.
Domisili : Jakarta
Status : Beroperasi

Share ownership : 49%
Business Field : Investment and EPC on Power Plant sector
Domicile : Jakarta
Status : Operated

PT Alam Inti Energi
PT Alam Inti Energi

Kepemilikan saham : 30%
Kegiatan usaha : Investasi dan EPC untuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (Geothermal).
Domisili : Jakarta
Status : Beroperasi

Share ownership : 30%
Business Field : Investment and EPC for Geothermal Power Plant
Domicile : Jakarta
Status : Operated

PT PP – Taisei Indonesia
Construction

PT PP – Taisei Indonesia
Construction

Kepemilikan saham : 15%
Kegiatan usaha : Jasa konstruksi
Domisili : Jakarta
Status : Beroperasi

Share ownership : 15%
Kegiatan usaha : Jasa konstruksi
Domicile : Jakarta
Status : Operated

PT Citra Waspphutowa
PT Citra Waspphutowa

Kepemilikan saham : 12,5%
Kegiatan usaha : Manajemen jalan tol.
   Perusahaan ini mengelola jalan tol bagian Depok-Antasari. Sesuai dengan kaidah dan peraturan di 

Indonesia, manajemen jalan tol juga meliputi konstruksi dan pemeliharaan sebagai persyaratan jasa 
pelayanan konstruksi.

Status : Beroperasi

Share ownership : 12,5%
Business Field : Toll Road management.
   The Company manages part of Depok - Antasari Toll Road. Referring to applicable regulation in 

Indonesia, toll road management also includes construction and maintenance as part of construction 
service requirement.

Status : Operated

PT Mitracipta Polasarana
PT Mitracipta Polasarana

Kepemilikan saham : 4,6%
Kegiatan usaha : penyewaan ruang perkantoran
   Perusahaan ini memiliki gedung usaha di kawasan mewah Menteng, yang mana dibangun sendiri oleh 

Perusahaan tersebut.
Status : Beroperasi

Kepemilikan saham : 4,6%
Business Field : Office space leasing.
    The Company owns office building in prestigious area, Menteng, that is independently build by the 

Company.
Status : Operated

Entitas Asosiasi
Associated Entities
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Struktur Group Perusahaan
Group Structure

PT Muba Daya
Pratama

49%

PT Alam
Inti Energi

30%

PT PP – Taisei
Indonesia

Construction

15%

PT Citra
Waspphutowa

12,5%

PT Mitracipta 
Polasarana

4,6%

PT PP (Persero) Tbk

NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA

51%

PP Pracetak

99,9%

PP Properti

99,9%

PT Gitanusa 
Sarana Niaga

99,9%

PT PP (Persero) Tbk

PUBLIK 49%
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 TANGGAL
Date

TINDAKAN KORPORASI
Corporate Action

KOMPOSISI KEPEMILIKAN
Share ownership Composition

PERSEN
SAHAM

Shares 
Percentage

 2009 
2009 Pra IPO

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

51,00%
49,00%

 9 Februari 2010
Februari, 9th 2010

Initial Public Offer (IPO) Privatisasi dengan menawarkan 1,038 
miliar lembar saham seri B dengan nominal Rp 560 per lembar 

saham kepada masyarakat

Initial Public Offering (IPO) Privatization by offering 1,038 billion 
Series B shares with nominal value Rp560 per shares to public.

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

Masyarakat Public

51,00%
27,54%
21,46%

 30 Desember 2010
December, 30th 2010

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

Masyarakat Public

51,00%
27,54%
21,46%

 30 Desember 2011
December, 30th 2011

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

Masyarakat Public

51,00%
27,54%
21,46%

 30 Desember 2012
December, 30th 2012

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

Masyarakat Public

51,00%
7,65%

41,35%

 31 Desember 2013
December, 30th 2013

Negara Government
KKPSPP KKPSPP

Masyarakat Public

51,00%
5,86%

43,14%

JENIS EFEK
Securities Type

NILAI
Value

TINGKAT 
BUNGA

Interest Rate

TANGGAL TERBIT
Date of Publishment

TANGGAL JATUH 
TEMPO

Maturity Date

PERINGKAT
Peringkat

Obligasi Berkelanjutan I PP Tahap I 
Tahun 2013
Sustainable Bonds I PP Phase I 2013

Rp700,000,000,000 8.375%
19 Maret 2013

March, 19th 2013
19 Maret 2018

March, 19th 2018 idA

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya
Other Shares Listing Chronology

Seluruh saham dan efek serta perubahannya tercatat di 
Bursa Efek Indonesia

Entire Shares and Securities altogether with its changes have 
been registered in Indonesia Stock Exchange

Kronologis Pencatatan Saham
Shares Listing Chronology
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Lembaga & Profesi Penunjang Pasar Modal
Stock Market Supporting Agencies & Profession

Biro Administrasi Efek
Securities Administration Agency 

PT Bhakti Share Registrar
Jl. KH. Hasyim Ashari
Roxy Mas Blok E1 No 10-11, Jakarta 10160
Phone: 021-6317828
Fax: 021-6317837

Lembaga Penunjang Pasar Modal
Stock Market Supporting Agency

Kustodian
Custodian

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building
1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Phone: 021-52991099
Fax: 021-52991199

Wali Amanat
Trustees

PT Bank Permata Tbk
Permata Bank Tower I, Lantai 14,
Jl. Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta
Phone: 021-5237788
Fax:021-5237899

Penjamin Pelaksana Emisi
Underwriters

PT Andalan Artha Advisindo (AAA) Securities
Equity Tower 22nd Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190
Phone: 021-29916600/299116688
Fax: 021-5152644

PT Bahana Securities
Graha Niaga 19th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta

PT CIMB Securities
Jakarta Stock Exchange Tower II-20 Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

PT Mandiri Sekuritas
Plaza Mandiri, 28th Floor
Jl. Jend. Gatot Subroto, Kav. 36-38,
Jakarta 12190
Phone: 021-5263445

Lembaga Pemeringkat
Rating Agency

PT Pefindo
Panin Tower Senayan City Lt. 17
Jl. Asia Afrika Lot 19
Jakarta 10270
Telp. 021 - 72782380
Fax. 021 - 72782370

Konsultan Hukum
Legal Consultants

Jusuf Indradewa & Partners
Rukan Arjuna Square
Jl. Arjuna Utara No 7D & 7E, Duri Kelapa
Kebon Jeruk, Jakarta Barat
Phone: 021-56943722
Fax: 021-56943701

Budiman & Partners
Plaza Paminta, 4th Floor, Suite 407
Jl. TB. Simatupang Kav. 10, Jakarta 12310
Phone: 021-7512011
Fax: 021-75120031

Notaris
Notary

Sri Ismiyati, SH
Jl. Raya Boulevard Blok RA 1 No. 24
Kelapa Gading Permai, Jakarta Utara
Phone: 021-4535096
Fax: 021 - 4504530

Lenny Janis Ishak, SH
Jl. Hang Lekir IX No. 1
Jakarta 12126
Phone: 021-7221077
Fax: 021 - 7233655

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH
Jl. Panglima Polim V No. 11
Kebayoran, Jakarta Selatan
Phone: 021-7209542

Profesi Penunjang Pasar Modal
Stock Market Supporting Profession

Akuntan Publik
Public Accountants

Soejatna, Mulyana & Rekan
Rukan Taman Meruya Blok M/78
Jakarta Barat 11620
Phone: 021-6868275/6868276
Fax: 021-5865365
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Jaringan Operasi Dalam dan Luar Negeri
Nationwide Operation Network and Overseas

BRANCH IX
Pekanbaru

BRANCH I
Medan

BRANCH VI
Balikpapan

BRANCH II
Lampung

BRANCH III
Jakarta

BRANCH IV
Bandung

BRANCH V
Semarang

Banda 
Aceh

Medan

Pekanbaru
Pontianak

Kalimantan Tengah

Balikpapan

Lampung

Jakarta
Bandung

Semarang

Bali
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Cabang
Branch

Area Operasi
Operation Area

Branch I Aceh,  North Sumatera

Branch II Lampung, Bengkulu, South Sumatera,  BaBel & Banten

Branch IX West Sumatera, Jambi, Riau & Riau island

Branch III DKI Jakarta

Branch IV West Java

Branch V Central Java,  East Java, DIY

Branch VI Kalimantan

Branch VII Bali, NTB, NTT, Papua & West Papua, Maluku, North Maluku
Timor Leste

Branch VIII Sulawesi, Gorontalo, North Gorontalo, South East, South Sulawesi

BRANCH VIII
Makassar

BRANCH VII
Bali, Timor Leste

Timor Leste

Makassar
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Alamat Kantor dan Jaringan Kerja
Office and Network Address

OPERASI DIVISI I / OPERATION DIVISION I

Jl. H. Adam Malik No. 103

Medan 20114

Phone : (061) 661 5199 (Hunting)

Fax : (061) 661 8499

E-mail : dvo1@pt-pp.com

CABANG I / BRANCH I

(Sumatera Utara & Aceh / North Sumatera & Aceh)

Jl. H. Adam Malik No. 103

Medan 20114

Phone : (061) 661 5199 (Hunting)

Fax : (061) 661 8499

E-mail : cab1@pt-pp.com &

  ptppcab1@indosat.net.id

CABANG II / BRANCH II

(Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan, Bangka-Belitung 

& Banten / Lampung, Bengkulu, South Sumatera, Bangka – 

Belitung & Banten)

Jl. Talang Kerangga No. 12

Palembang 30144

Phone : (0711) 310 190 & 310 322

Fax : (0711) 310 438

E-mail : cab2@pt-pp.com

CABANG IX / BRANCH IX

(Sumatera Barat, Jambi, Riau & Batam / West Sumatera, 

Jambi, Riau & Batam)

Jl. Rawa Insani No. 1 RT. 03 RW. 10

Kel. Sidomulyo timur, Kec. Marpoyan Damai

Pekanbaru 28284

Phone : (0761) 214 56 & 849 770

Fax : (0761) 849 329

E-mail : cab9@pt-pp.com

DIVISI OPERASI II / OPERATION DIVISION II

Plaza PP – Wisma Subiyanto Ground Floor

Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57

Pasar Rebo – Jakarta 13760

Phone : (021) 840 3883 (Hunting),

  (021) 840 3919 & 840 3920

Fax : (021) 840 3929

E-mail : dvo2@pt-pp.com & ptppdvo2@cbn.net.id

CABANG III / BRANCH III

(DKI Jakarta)

Plaza PP – Wisma Subiyanto 3rd Floor

Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57

Pasar Rebo – Jakarta 13760

Phone : (021) 840 3883 (Hunting),

   (021) 840 3924 & 840 4977

Fax : (021) 840 3927

E-mail : cab3@pt-pp.com & ppcab3jkt@cbn.net.id

CABANG IV / BRANCH IV

(Jawa Barat / West Java)

Jl. Imam Bonjol No. 16

Bandung 40132

Phone : (022) 720 6936

Fax : (022) 720 2305

E-mail : cab4@pt-pp.com & pt-ppcab4@indo.net.id

DIVISI OPERASI III / OPERATION DIVISION III

Jl. Raya Juanda No. 1

Surabaya 61253

Phone : (031) 855 2333 & 855 2999

Fax : (031) 855 1555

E-mail : dvo3@pt-pp.com & ptppdvo3@indo.net.id

CABANG V / BRANCH V

(Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta & Jawa Timur / 

Central Java, Daerah Istimewa Yogyakarta & East Java)

Jl. Pemuda No. 165

Semarang 50132

Phone : (024) 351 6490 & 351 6491

Fax : (024) 354 5914

E-mail : cab5@pt-pp.com
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CABANG VI / BRANCH VI

(Kalimantan)

Jl. Indrakila (Strat 3) No. 97 RT. 32

Kel. Gunung Samarinda

Balikpapan 76125 – East Kalimantan

Phone : (0542) 414 209, 703 7601 & 703 7605

Fax : (0542) 860 424

E-mail : cab6@pt-pp.com

CABANG VII / BRANCH VII

(Bali, Nusa Tenggara, Maluku, North Maluku, Papua & West 

Papua)

Jl. Hayam Wuruk No. 154

Denpasar 80235

Phone : (0361) 234 854

Fax : (0361) 234 618

E-mail : cab7@pt-pp.com

CABANG VIII / BRANCH VIII

(Sulawesi & Gorontalo)

Jl. Letjend Hertasning Blok II No. 1

Makassar 90222

Phone : (0411) 868701

Fax : (0361) 868692

E-mail : cab8@pt-pp.com

PERUSAHAAN ASOSIASI

ASSOCIATE COMPANY

PT PP – TAISEI INDONESIA CONSTRUCTION

Plaza PP 5th Floor 

Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57

Pasar Rebo – Jakarta 13760

Phone : (021) 8416 037 (Hunting)

Fax : (021) 8416 038

E-mail : pptaisei@indosat.net.id

PT MITRACIPTA POLASARANA

Menteng Raya Building

Jl. Menteng Raya No. 21

Jakarta 10340

Phone : (021) 3909 91 & 3902 992

Fax : (021) 3909 335

E-mail : mitra.cp@dnet.net.id

PT CITRA WASPPHUTOWA

Jl. Merpati Mas III Block B5 No. 8

Tanjung Mas Raya Estate

Tanjung Barat – South Jakarta

Phone : (021) 7884 1310

Fax : (021) 7813 682

E-mail : citra@cw-toll.co.id

PT MUBA DAYA PRATAMA

Plaza PP 5th Floor 

Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57

Pasar Rebo – Jakarta 13760

Phone : (021) 8403 883 Ext. 1501 & 1215

Fax : (021) 8403 987 & 8778 2867

E-mail : mubadayapratama@gmail.com

PT GITANUSA SARANA NIAGA

Management Kapas Krampung Plaza

Jl. Kapas Krampung No. 45 Surabaya

Phone : (031) 3740 008

Fax : (031) 3554 56

PT ALAM INTI ENERGI

Bimasentra 4th Floor

Komplek Bidakara

Jl. Gatot Subroto Kav. 71-73

Pancoran – Jakarta 12870

Phone : (021) 8379 3451, 8379 3453 & 8379 3455

Fax : (021) 8379 3475
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27 Agustus 2013 August 27th, 2013
Pada perhelatan BUMN Marketing Award yang berlangsung  tanggal 27 Agustus 2013, PT PP 
(Persero) Tbk berhasil meraih penghargaan Bronze Winner dalam kategori Strategic and Tactical
dari Pemimpin Redaksi BUMN Track Hadi M Djuraid.

On BUMN Marketing Award held on August 27th, 2013, PT PP (Persero) Tbk succeeded in receiving 
Bronze Winner Award for Strategic and Tactical category from Chief Editor of BUMN Track, Hadi M. 
Djuraid.

7 Juni 2013 June 7th, 2013 
PP (Persero) Tbk meraih penghargaan berupa piagam dari Gubernur DKI Jakarta Joko 
Widodo atas keikutsertaannya dalam Lomba Taman dan Penghijauan Tingkat Provinsi DKI.

PT PP (Persero) Tbk was awarded certification from DKI Jakarta Governor, Joko Widodo for its 
participation on Garden and Reforestation Competition DKI Jakarta Provincial Level.

DIRUT PT PP (Persero) Tbk mendapatkan penghargaan 
"The Most Admired CEO in 2013" dari Warta Ekonomi 
27 Februari 2013.

President Director of PT PP (Persero) Tbk was awarded as 
"The Most Admired CEO in 2013" from Warta Ekonomi
on February 27th, 2013.

Penghargaan Karya Konstruksi Terbaik 
ke-3 tahun 2013 dari Kementerian 
Pekerjaan Umum.

Penghargaan Efesiensi Energi Nasional 2013 
Kategori Bangunan Gedung Hemat Energi Gedung 
BUMN (Gedung Retrovitet).

Dinas Pertamanan Provinsi DKI Juara I 
Kategori Taman Kantor Swasta.

Third Best Construction Work Award 
2013 from Ministry of Public Works

National Energy Efficiency Award 2014 for Energy 
Saving Building Category SOE Ministry Building 
(Retrovitet Building)

DKI Jakarta Provincial Garden Agency 
1st Place on Private Office Garden
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Sertifikasi & Penghargaan 2013
Award & Certification 2013

27-30 Juni 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh penghargaan 
The Best Product Innovation of Infrastructure Sector
dengan Inovasi Green Building/Green Construction
dari Kementerian BUMN.

27 Agustus 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh Strategic 
Bronzee winner & Tecnical Bronze winner dari 
BUMN Marketing Award.

27-30 June 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh penghargaan The Best 
Innovation of Green Technology dengan Inovasi Green 
Building/Green Construction dari Kementerian BUMN.

19 Mei 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh penghargaan 
sebagai Pelopor Green Contractor dari 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara.

PT PP (Persero) Tbk received award as Green 
Contractor Pioneer from Ministry of State Owned 
Enterprise

PT PP (Persero) Tbk received awarded as 7th Rank 
Public Entities on Public Information Disclosure for 
SOE Category from State Information Commission

PT PP (Persero) Tbk received Greenright Green 
Building Expo & Conference 2013 Certificate 2013

12 Desember 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh Penghargaan sebagai 
Badan Publik Peringkat ke VII dalam  Keterbukaan 
Informasi Publik kategori BUMN dari Komisi Informasi 
Pusat. 

10-13 April 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh Sertifikat 
Greenright Green Building Expo & Conference 2013. 

20 Oktober 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh Penghargaan BUMN 
kategori industri non keuangan berpredikat sangat 
bagus atas kinerja keuangan 2013 dari Infobank BUMN 
Award 2013.

2013
PT PP (Persero) Tbk Menjadi Pemenang III 
pada Penghargaan Efisiensi Energi Nasional 
untuk Kategori Bangunan Gedung Hemat 
Energi Gedung BUMN-Gedung Retrofitted
dari Kementerian ESDM.

November 2013
PT PP (Persero) Tbk memperoleh Piagam 
Penghargaan Kinerja Proyek Kunstruksi 2013 
Kategori Proyek dengan nilai diatas 75 miliar 
Pelaksanaan Bangunan gedung lebih dari 8 
lantai dari Kementerian PU.

PT PP (Persero) Tbk received Construction Project Performance 
Award Certification for Project value exceeding 75 billion 
category, 8 floors or beyond office building construction from 
Ministry of Public Works

PT PP (Persero) Tbk received SOE Award for non-financial 
industry with excellent predicate for financial performance 
booked in 2013 from InfoBank BUMN Award 2013

PT PP (Persero) Tbk awarded as 3rd Winner on 
National Energy Efficiency Award for Retrofitted SOE 
Buildings Energy Savings Construction category from 
Ministry of Energy and Mineral Resource

PT PP (Persero) Tbk received The Best Product 
Innovation of Infrastructure Sector award with 
Green Building/Green Construction Innovation 
from Ministry of SOE

PT PP (Persero) Tbk received The Best Innovation of Green 
Technology Award with Green Building/Green Construction 
Innovation from Ministry of SOE

PT PP (Persero) Tbk received Strategic Bronzee 
Winner & Technical Bronze Winner Award from 
BUMN Marketing Award
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Kunjungan Menteri dan Duta Besar Denmark pada proyek Grand 
Rubina dimana PP ditunjuk sebagai kontraktor yang concern terhadap 
Green Program terutama dalam proses pembangunan.

Minister and Denmark Ambassador Visit to Grand Rubina project where 
PP is appointed as contractor that is concerned to Green Program 
especially on construction process

3 Mei 2013
May, 3th 2013

1 Juli 2013
July, 1st 2013

Menyambut HUT PP berbagai acara olahraga dilakukan untuk lebih 
meningkatkan rasa persaudaraan antar karyawan PT PP (Persero) Tbk.

Celebrating PP Anniversary with various sports event to enhance 
solidarity among PT PP employees

22 Juli 2013
July, 22nd 2013

Bantuan dari Dharma Wanita PT PP (Persero) Tbk.

Donation from PT PP (Persero) Tbk Dharma Wanita

22 Agustus 2013
August, 22nd 2013

Peresmian Pabrik PP Precast di Cilegon, Bojonegara Banten.

PP Precast plants inauguration at Cilegon, Bojonegara, Banten

19 Agustus 2013
August, 19th 2013

Donor Darah dalam rangka HUT PP ke 60.

Blood Donation to Celebrate PP 60th Anniversary

13 Februari 2013
February, 13th 2013

Due Diligence Meeting & Public Expose dalam rangka Obligasi 
berkelanjutan I PT PP (Persero) Tbk di Grand Hyatt Indonesia.

Due Diligence Meeting & Public Expose regarding Sustainable Bonds I PT PP 
(Persero) Tbk at Grand Hyatt, Indonesia.

RUPST 2012 PT PP (Persero) Tbk.

PT PP (Persero) Tbk Annual GMS 2012

30 April 2013
April, 30th 2013

PERISTIWA PENTING 2013
Important Event 2013
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24 Agustus 2013
August, 24th 2013

Bazar HUT PT PP

PT PP Anniversary Bazaar

26 Agustus 2013
August, 26th 2013

Pemberian Penghargaan dalam rangka HUT PT PP (Persero) Tbk, 
diantaranya: 
1.  Pemberian Lencana Satya Jasa (penghargaan bagi loyalitas kerja 

karyawan terhadap perusahaan);
2. Pemberian hadiah untuk lomba yang dilakukan intern perusahaan:

a.  Karya Tulis Ilmiah;
b.  PP Awards, memberikan apresiasi dan motivasi terhadap 

proyek kinerja terbaik yang sudah dilakukan sejak tahun 2005.

Awarding event to celebrate P TPP (Persero) Tbk anniversary, namely:
1. Satya Jasa Award ceremony (award for employees working loyalty 

to the Company)
2. Prize for several internal competitions

a. Academic paper writing contest
b. PP Awards, providing appreciation and motivation to best 

performance projects that had been performed since 2005.

23 Oktober 2013
October, 23rd 2013

RUPSLB dalam rangka Spin Off PP Property.

EGMS regarding PP Property Spin - Off

12 Desember 2013
December, 12th 2013

PT PP (Persero) Tbk menerima penghargaan dari Komisi Informasi 
Pusat Republik Indonesia dalam rangka Penganugerahan Badan 
Publik Terbaik dalam Keterbukaan Informasi Publik, diberikan secara 
langsung oleh Wakil Presiden Republik Indonesia Bapak Boediono 
kepada Direktur Operasi PT PP (Persero) Tbk Ketut Darmawan.

PT PP (Persero) Tbk received award from Republic of Indonesia 
State Informatio Commission regarding Best Public Entity Awarding 
on Public Information Disclosure, handed directly by Vice President 
of Republic of Indonesia, Boediono to PT PP (Persero) Operation 
Director, Ketut Darmawan.



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk112

Kunjungan calon karyawan baru di proyek Kalibaru
Employees candidate visit at Kalibaru Project
Jakarta
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SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources

Human Resources Governance 
Concept

Referring to Human Resources important role the Company 

places Human Resources as Company’s key asset that 

needs to be trully developed and managed. Human Capital 

management approach becomes the Company’s approach 

in performing Human Resource management.

Human Capital Management focused on enhancing 

existing Human Resources quality that will be able to raise 

Company’s capacity growth in overcoming Company’s scale 

growth demand.

Human Capital approach is including 6 aspects, as follows:

1. Organizational Integration

2. Competency Development

3. Learning Management

4. Performance Evaluation

5. Process Involvement

6. System Enhancement

Through Human Capital Management approach, the 

Company performs Human Resource management as 

illustrated on following table:

Konsep Tata Kelola 
Sumber Daya Manusia

Merujuk pada pentingnya faktor sumber daya manusia, 

Perseroan menempatkan sumber daya manusia sebagai Aset 

Utama Perusahaan, yang perlu dikelola dan dikembangkan 

dengan sungguh-sungguh. Pendekatan Human Capital 
Management menjadi pilihan perusahaan dalam melakukan 

pengelolaan sumber daya manusia.

Manajemen Human Capital menitikberatkan pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 

kapasitas perusahaan dalam menghadapi tuntutan 

pertumbuhan skala perusahaan.

Pendekatan Human Capital mencakup 6 Aspek  yaitu:

1. Organizational Integration;
2. Competency Development;
3. Learning Management;
4. Performance Evaluation;
5. Process Involvement;
6. System Enhancement.

Dengan pendekatan Human Capital Management itu, maka 

Perseroan menjalankan pengelolaan sumber daya manusia 

sebagaimana bagan di bawah ini:

Bagan 1. Human Capital Strategy
Chart 1. Human Capital Strategy 
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Human Asset Profile

In 2013, the Company employs 1.619 consists of 1.618 

Indonesian employees and 1 foreign employee. Referring 

to employment status, for Indonesian employee there are 

1.619 permanent and 0 contracted employee, while, all of 

foreign employee is contracted employee. The number is 

increasing compared with previous year that only amounted 

to 1.430 employees. Relatively significant employees 

growth is to support working plan as well as number of 

project handled growth. The Company does not employ 

part-time worker.

Employees distribution based on employee status, sex, 

working location/placement, educational level and 

employment are as follows:

Profil Sumber Daya Manusia 

Pada Tahun 2013, Perseroan memperkerjakan 1.619 

karyawan, terdiri dari 1.618 karyawan Indonesia dan 1 

karyawan asing. Berdasarkan status kekaryawanan, untuk 

karyawan Indonesia terdapat 1.619 orang karyawan status 

permanen dan 0 orang karyawan status kontrak, sedangkan 

seluruh karyawan asing adalah karyawan kontrak. Jumlah 

ini meningkat dibanding tahun sebelumnya yang hanya 

berjumlah 1.430 orang. Peningkatan jumlah karyawan yang 

cukup signifikan ini untuk mendukung rencana kerja dan 

peningkatan jumlah proyek yang ditangani. Perseroan tidak 

memperkerjakan karyawan paruh waktu.

Distribusi karyawan berdasarkan status pekerja, jenis 

kelamin, lokasi kerja/penempatan, tingkat pendidikan dan 

status kepegawaian adalah sebagai berikut: 

152Wanita
Woman

Orang
Person

Orang
Person

Pria
Man 1.467

Bagan 2. Jumlah Pekerja Berdasarkan Jenis Kelamin
Chart 2. Employees Profile Based on Sex
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Bagan 3. Jumlah Pekerja Berdasarkan Lokasi Penempatan
Chart 3. Employees Profile based on Working Location
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Bagan 4. Jumlah Pekerja Berdasarkan Usia
Chart 4. Employees Profile Based on Age

Sesuai Undang-Undang (UU) No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, Perseroan membatasi usia minimal 

pekerja adalah 18 tahun. Perseroan memberikan 

kesempatan yang sama dan setara kepada semua orang 

untuk menjadi pekerja, akan tetapi Perseroan menolak 

keberadaan pekerja di bawah umur dan pekerja anak.

Proses Seleksi

Proses Seleksi dilakukan untuk mendapatkan SDM Unggul, 

yang digambarkan dalam grafik berikut:
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U3
Berorientasi Kepada Kepuasan Pelanggan

Customers Satisfaction Oriented

SDM
UNGGUL
Excellent HR

U2U3

Bagan 5. Konsep SDM Unggul PT PP
Chart 5. PT PP Excellent HR Concept

Referring to Law No. 13 of 2003 regarding Employment, the 

Company restricts minimum employees’ age is 18 years. The 

Company provides equal and fair opportunity to all people 

to become employees, but the Company strictly refuses 

under age employees and child labor.

Selection
Selction process is carred to recruit Excellent HR, as 

illustrated by following chart:
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Konsep SDM Unggul PT PP (Persero) Tbk

Dalam memenuhi kebutuhan key personil perusahaan di 

level front-liner, Perseroan menganut prinsip “made from 
within” atau program suksesi. Dalam program tersebut, 

perusahaan menyiapkan kaderisasi bagi setiap posisi 

jabatan strategis untuk diisi dari jalur karir dibawahnya.

Secara umum, program tersebut ditujukan untuk mem-

peroleh SDM unggul dengan konsep sebagai berikut:

1. U1: Karyawan mampu menangani proyek besar;

2. U2: Karyawan sanggup ditempatkan pada setiap pilar 

bisnis perusahaan;

3. U3: Dalam bekerja karyawan memiliki orientasi pada 

kepuasan pelanggan, baik pelanggan internal maupun 

eksternal.

Program ini dimulai dengan melakukan training selama 1 

minggu yang kurikulumnya difokuskan pada kompetensi 

untuk posisi jabatan dalam jenjang karir tertentu. Setelah 

menerima pembekalan dalam hal teori maupun sharing
knowledge, peserta dikembalikan ke unit kerja masing-

masing untuk menjalani On the Job Training selama 3 bulan. 

Dalam masa On the Job Training (OJT) tersebut, peserta 

diberikan panduan kompetensi teknis maupun non teknis 

(soft skills) yang harus dikuasai dan pada akhir masa OJT 

dilakukan asesmen oleh atasan (user) maupun tim evaluator 

dari SDM. Apabila peserta lulus pada tahap asesmen, maka 

peserta tersebut dinyatakan telah siap untuk menjabat 

posisi jabatan tertentu.

Proses Rekrutmen yang Berkualitas

Rekrutmen merupakan proses mendapatkan SDM terbaik 

sesuai dengan Rencana Jangka Pendek maupun Rencana 

Jangka Panjang Perusahaan. Dasar rekrutmen adalah 

Recruitment Plan yang mengacu pada evaluasi kinerja masa 

lalu, Rencana Jangka Pendek maupun Jangka Panjang 

Perusahaan. 

Rekrutmen di PT PP terdiri dari:

1. RMID (Rekrutmen Mahasiswa Ikatan Dinas)

 Perseroan melaksanakan kerjasama dengan beberapa 

PTN terkemuka berupa pemberian beasiswa ikatan 

dinas. Selain untuk menghasilkan bibit unggul, progam 

ini dilakukan juga untuk membentuk keterikatan 

pegawai bahkan saat mereka masih menjadi calon 

pegawai.

PT PP Excellent HR Concept

In fulfilling Key Personnel vacant position in the Company 

on front-liner level, the Company implements “made from 

within” principle or succession program. On respective 

program, the Company prepares regeneration for each 

strategic position filled by career path below every 

respective position.

Generally, the program is aimed to recruit Excellent HR with 

certain concept, as follows:

1. U1: Employees are able to handle significant project.

2. U2: Employees are able to be placed in every Company’s 

business line.

3. In performing duties, the employees is oriented to 

customers’ satisfaction, both internal or external 

customers.

The program is started by performing one week training 

that the syllabus is focused on building competency for 

certain positions in certain career level. After receiving 

knowledge regarding theoritical or sharing knowledge, the 

participant is located to each working unit to participate 

on On the Job Training within every 3 months. During the 

On the Job Training (OJT), the participant is provided by 

technical and non-technical (soft skills) comeptency that 

has to be mastered and by the end of OJT period, there will 

be assessment carried by supervisor (user) or assessment 

team from the HR. If the participant passed on assessment 

stage, the participant will be stated ready to serve in certain 

position.

Quality Recruitment Process

Recruitment refers to certain process to obtain best HR 

referring to Long or Short Term Company’s Plan. The 

foundation of recruitment process is Recruitment Plan that 

refers to performance history evaluation as well as Long or 

Short Term Company’s Plan.

Recruitment process at PT PP consists of:

1. Official Contract Studens Recruitment (RMID)

 The Company performs partnership with several 

reputable universities in form of official contract 

scholarship. Besides aiming to produce superior 

potential, the program is also carried to establish 

employees’ engagement even when they still serve as 

probation employees.
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2. Fresh Graduate
 Untuk menghasilkan SDM yang siap kerja, Perseroan 

membentuk program rekrutmen Fresh Graduate dengan 

kriteria tertentu.

3. Professional Employee
 Guna menunjang aktivitas dan perkembangan bisnis 

perusahaan yang cepat serta kualifikasinya tidak dapat 

dipenuhi dari kompetensi pegawai yang ada, Perseroan 

melakukan program rekrutmen profesional dengan 

menggandeng mitra ketiga sebagai partner.

Lowongan pekerjaan dibuka dan diumumkan secara online
melalui program e-recruitment dimana keseluruhan proses 

rekrutmen dilakukan secara online. E-Recruitment bisa 

dibuka melalui website perseroan (http://www.pt-pp.com).

Selain rekrutmen reguler, PT PP (Persero) Tbk melakukan 

Talent Management yang digunakan untuk mengisi posisi 

strategis perusahaan. 

Proses Talent Management dapat dilihat dalam bagan berikut:

TALENT
IDENTIFICATION TALENT POOL PROMOTION

BOD
VALIDATION

TALENT
SELECTION

(PA + AWARD)

Bagan 6. Talent Management untuk First Line Manager ke Middle Line Manager
Chart 6. Talent Management Process for First Line Manager to Middle Line Manager

VENDOR
SELECTION TALENT POOL PROMOTION

BOD
VALIDATION

TALENT
SELECTION

Bagan 7. Talent Management untuk Middle Line Manager ke Senior Manager
Chart 7 Talent Management Process for Middle Line Manager to Senior Manager

2. Fresh Graduate

 To produce ready to work HR, the Company establishes 

Fresh Graduate recruitment program with certain 

criteria.

3. Professional Employee

 To support Company’s business activity and rapid as 

well as less-qualified growth that is failed to meet by 

existing employees’ competency, the Company performs 

professional recruitment program by establishing 

parthership with third parties as partner.

Job vacancy is opened and announced through online media 

where overall recruitment process is performed online. 

E-recruitment can be accessed through company's website 

(http://www.pt-pp.com).

Besides regular recruitment, PT PP performs Talent 

Management utilized to fill Company’s strategic vacant 

positions.

Talent Management process as illustrated on following chart:
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Coaching, Mentoring & Training
Coaching, Mentoring, dan Training merupakan program 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM yang 

menitikberatkan pada 3 (tiga) aspek di bawah ini:

1. Aspek Core Values
Coaching dilakukan untuk meningkatan pemahaman 

karyawan atas nilai-nilai perusahaan yakni PP-EDGES, 

agar semakin terimplementasi dalam setiap proses 

kegiatan usaha di lini organisasi yang ada.

2. Aspek Kompetensi

 Aspek kompetensi fokus pada peningkatan produk-

tifitas maupun kapasitas kinerja karyawan untuk 

dapat menangani tanggung jawab yang lebih besar. 

Pada aspek kompetensi dilakukan program training 
untuk meningkatkan knowledge dan skill karyawan, 

yang dikelola melalui sarana pendidikan internal – PP 

University.

 Peranan PP University sebagai sarana dalam 

pengembangan karyawan dapat dilihat dalam gambar 

skema di bawah ini:

Bagan 8 Pengembangan Karyawan PT PP (Persero) Tbk
Chart 8 PT PP (Persero) Tbk Employees Development
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3. Aspek Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia 

Coaching, Mentoring dan Training yang dilakukan ber-

fungsi untuk meningkatkan kapasitas kinerja sumber 

daya manusia.

 Sepanjang tahun 2013, Perseroan telah menyeleng-

garakan sebanyak 108 hari pelatihan dengan jumlah 

peserta pelatihan 1154 orang pekerja.

Coaching, Mentoring & Training

Coaching, Mentoring and Training refer to the programs 

performed to enhance HR quality that focused on three 

aspects, as follows:

1. Core Values aspect

 Coaching is performed to enhance employees 

understanding on corporate values, that is PP – EDGES, 

that will be more strongly implemented in every business 

activity process on existing organizational line.

2. Competency aspect

 Competency aspect is focused on employees 

productivity and capacity improvement to handle 

higher responsibility. On competency aspect, there 

were several training programs implemented to 

enhance employees knowledge and skill, managed 

through internal education facility – PP University.

 PP University’s role as employees development facility 

as illustrated on following scheme:

3. Human Resource Performance Improvement Aspect

 Coaching, Mentoring and Training perfromed is aimed to 

enhance Human Resource performance capacity.

 Throughout 2013, the Company has organized 

108 training days with 1154 employees as training 

participants.
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REALISASI IN HOUSE TRAINING TAHUN 2013
Realisasi In House Training Tahun 2013

HANHPELATIHA
ningTrainiTrai

PELAKSANAAN
Implementation

PELAKSANA
Trainer

JUMLAH PESERTA
Total participants

 & STTraining Peningkatan Kompetensi  SE &
TrainingSE & ST Competency Enhancement T

PP (DVM) PP University  36

atch 1Orientasi Pegawai Baru (OPB) Batc
tch 1New Employees Orientation Batc

PP (DVM) PP University  55

tensi SEMTraining Peningkatan Kompete
SEM Competency Enhancement TrainingSEM Competency Enhancem

PP (DVM) PP University 36

Leadership For PMp For PM
Leadership for PM

PP (DVM) PP University  30

Leadership For MM
Leadership for MM

PP (DVM) PP University  11

Sertifikasi HSE First Aid (P3K)
HSE First Aid Certification

PP (DVM) PP University  42

Bidang Tender dan Pengadaan
Tender and Procurement Division

PP (DVM) PP University  36

Training Peningkatan Kompetensi CM, SOM
CM, SOM Competency Enhancement Training

PP (DVM) PP University  27

Training Peningkatan Kompetensi SAK
SAK Competency Enhancement Training

PP (DVM) PP University 36

Training Power Plan
Power Plan Training

PP (DVM) PP University  31

Training Peningkatan Kompetensi staff proyek
Project Staff Competency Enhancement Training

PP (DVM) PP University  52

Peningkatan Kompetensi SAM
SAM Competency Training

PP (DVM) PP University  47

Interprestasi Pemahaman & Pendalaman Kinerja Berbasis KPKU BUMN
KPKU SOE Based Performance Understanding & Deepening Interpretation

PP (DVM) PP University  22

Training Prapensiun Batch 1
Pre-retirement Training Batch 1

PP (DVM) PP University  33

Behavior Based Safety & HSE Leadership
Behavior Based Safety & HSE Leadership

PP (DVM) PP University  16

HSE LEADERSHIP - meok
HSE Leadership - MEOK Program

PP (DVM) PP University  20

Aktuaria untuk non Aktuaris sesuai PSAK 24
Actuarial for non-Actuarist referring to SFAS 24

PP (DVM) PP University  10

CM, SOM, GSP Finishing Tour
CM, SOM, GSP Finishing Tour

PP (DVM) PP University  26

Training Quality for Tukang
Training Quality for Construction Worker

PP (DVM) PP University  38

Training Quality For PM
Training Quality for PM

PP (DVM) PP University 35

Training Keseimbangan Otak Kanan dan Otak Kiri
Brain Right and Left Side Balance Training

PP (DVM) PP University  27

Training Peningkatan Kompetensi SEM Cabang 4
SEM Branch 4 Competency Enhancement Training

PP (DVM) PP University  29

Scafolding
Scaffolding

PP (DVM) PP University  54

Orientasi Pegawai Baru (OPB) Batch 2 - angkatan XXI
New Employees Orientation Batch 2 - XXI Batch

PP (DVM) PP University  45

Orientasi Pegawai Baru (OPB) Batch 3 - angkatan XXII
New Employees Orientation Batch 3 - XXII Batch

PP (DVM) PP University  49

Sekan SEM
SEM Sekan

PP (DVM) PP University 38

Sekan SOM
SOM Sekan

PP (DVM) PP University  30

Sekan POP
POP Sekan

PP (DVM) PP University  38

Prapensiun Batch 2
Pre-retirement Batch 2

PP (DVM) PP University  32

TOTAL
Total

 981
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REALISASI PUBLIK TRAINING TAHUN 2013
Realisasi Publik Training Tahun 2013  

PELATIHAN
Training

PELAKSANAAN
Implementation

LOKASI
Location

JUMLAH
PESERTA

Total
Participants

Audit Intern Tingkat Dasar Yayasan Pendidikan Internal Audit Graha Sucofindo Lt.3, jakarta  1 

Memahami Aspek Hukum Tender, Membuat Kontrak, Pemborong,
Kontrak Supplier dan Joint Operation Agreement

Pusat Latihan Sarjana Hukum 
Perusahaan

Komp. Ruko Atrium Senen Blok E
No.9, Jakarta

 1 

HR Gathering Prasetya Mulya Gedung CIMB, Jakarta  1 

Workshop Komisaris BUMN Executive Club The Ritz-Carlton, Jakarta  1 

Workshop High Selling Impact Media Pekerja BUMN Bumikarsa Bidakara Hotel,
Jakarta

 1 

Bulan K3 Nasional Kemenakertrans Kemenakertrans  1 

Chartered Financial Analyst - Level 1 Binus - Business School Binus - Business School, Jakarta  1 

"2013 Indonesia Strategy Time To Be Selective” PT Trimegah Securities TBK &
PT Trimegah Asset Management

Ritz Carlton Pasific Place Hotel  1 

Greenship Associates Batch IX Green Building Council Indonesia Balai Kartini Ruang Anggrek,
Jakarta

 14

Pembinaan Audit Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3)

Kementerian Tenaga Kerja & 
Transmigrasi RI

Kementerian Tenaga Kerja &
Transmigrasi RI

 1 

Key Performance Indicators for Business Excellence Forum Human Capital Indonesia Marbella Suites Hotel, Bandung  1 

Penyusunan Annual Report Berbasis GCG dan CSR: Persiapan 
Komprehensif untuk menghadapi Annual Report Award 2012

Lex Mundus Training and 
Consultancy

Hotel Sofyan Betawi, Jakarta  1 

Engine W50DF Operation Advanced Course Wartsila Land & sea Academy Turku, Finlandia  1 

Power Plant (Gas) Electrification Course Wartsila Land & sea Academy Turku, Finlandia  1 

Office Management and Filing System PT. Tempo Intimedia Harian "Hotel Aryaduta Semanggi,
Jakarta”

 1 

“Workshop Eksekutif & Komisaris/Pengawas BUMN
 “Pencagahan Hyper Corporate Crime Terhadap BUMN”

BUMN Executive Club “The Ritz Carlton, Jakarta”  4 

14th REAAA Conference 2013 REAAA (The Road Factor In 
Economic Transformation)

“Kuala Lumpur, Malaysia”  2 

Innert Gas Japan Gas Company DSLNG - LUWUK  1 

Incident Injury Free (IIF) Commitment Workshop U.S. Reg.Consultant, JMJ Associates DSLNG - LUWUK  1 

Pelatihan Greenship Associate Plus Angkatan Ke-3 Kementerian Pekerjaan Umum
Badan Pembinaan Konstruksi
Pusat Pembinaan Penyelenggaraan
Konstruksi

“Ruang Nuri, Balai Sidang Jakarta
Convention Center
Jl Jend Gatot Subroto, Senayan,
Jakarta”

 1 

Corporate Journalism PT Satria Jago Komunikasi Estubizi Business Center, Gedung
Setiabudi2, Lt 1, Jl HR Rasuna
Said Kav 16, Kuningan, Jakarta
Selatan

 1 

GREENRIGHT Conference & Expo 2013 Green Building Council Indonesia Jakarta Convention Center -
Jakarta

 1 

Pelatihan Evaluator Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum Ekselen BUMN Telkom Learning Center -
Bandung

 3 

The Asia HRD Congress 2013 Yayasan PPM Manajemen The Ritz - Carlton Jakarta, Mega
Kuningan

 1 

Pelatihan Ahli Madya K3 Konstruksi Angkatan VI Diklat A2K4 Indonesia Gedung Pusat K3 Cempaka
Putih, Jakarta Pusat

 2 

Seminar Penyusunan SOP Penundaan Transaksi Bisnis yang 
Menyimpang Atau Merugikan BUMN Sesuai Dengan Per-19/
MBU/2012

Pusat Studi Investasi dan Keuangan 
- PSIK

Novotel Hotel Batam, Jl Duyung
Sei Jodoh 29432 Batam

 1 

Pemimpinan Perubahan Forum Human Capital Indonesia
(FHCI)

WIKA Satrian Leadership Center  1 

Workshop Laporan Kombinasi Entitas Sepengendali sesuai PSAK 38 
Revisi 2012

Ikatan Akuntan Indonesia “Hotel Santika, BSD city
Tangerang”

 2 

Greenship Profesional Batch IX Green Building Council Indonesia “Balai Kartini Jakarta”  13
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REALISASI PUBLIK TRAINING TAHUN 2013
Realisasi Publik Training Tahun 2013  

PELATIHAN
Training

PELAKSANAAN
Implementation

LOKASI
Location

JUMLAH
PESERTA

Total 
Participants

Greenship Associates Batch X Green Building Council Indonesia “Balai Kartini Jakarta”  10 

Kongres Nasional III Assessment Center Indonesia 2013 PT. Inti Pesan Pariwara “Hotel JW Marrior Jakarta”  1 

Certified Property Professional (CPP) Indonesia Property Watch Internet Plaza, Gedung Pos 
Ibukota Jakarta

 1 

Seminar & Musyawarah Nasional XII FK SPI 2013 “ Excellent Internal 
Auditor: Are You?”

PT Asuransi Jasa Indonesia 
(Persero)

Hotel Santika Premiere Dyandra  1 

Seminar Holding Company Management The Jakarta Consulting Group Hotel Ritz Carlton Hotel, Mega 
Kuningan Jakarta

 2 

Forum Ke Empat Belas BUMN Marketeers Club BUMN Marketeers Club Plaza Mandiri – Lobby Utara 
Lantai 2 Ruang Belitung, Jakarta

 1 

Developing Corporate Training Curiculum Value Consult  1 

Managing Holding Company: Doing Synergy Among Subsidiaries, 
Affiliated and Third Parties to Achieve Corporate Objective

PT Pertamina Training & Consultant Hotel Ritz Carlton Jakarta  2 

Aspek Akuntansi dan Perpajakan untuk Jasa Konstruksi Target Consalting Group “Hotel Harris tebet Jakarta”  1 

Lecture on Teknologi Daur Ulang (Recycling) untuk Perkerasan Jalan "Dewan Pengurus Pusat Himpunan 
Pengembangan Jalan Indonesia 
(HPJI) Indonesian Road Development 
Association (IRDA)”

“Hotel Atlet Century Park Jaksel”  2 

Workshop Company Secretarial Practice Lembaga Management FEUI Hotel Cemara Jakarta  1 

BNI Business Banking Xchange Day BNI Shangri-La Hotel Jakarta  1 

UOB Premier Talk “Reinventing The Beauty of Indonesian Heritage” UOB UOB Plaza Building Jakarta  1 

RHB OSK Corporate Day 2013 OSK Nusadana The Fullerton Hotel Singapore  3 

Greenship Associate Plus Angkatan ke-4 Kementerian Pekerjaan Umum 
Badan Pembinaan Konstruksi 
Pusat Pembinaan Penyelenggaraan 
Konstruksi

Hotel Faletehan Jakarta  1 

CIMB 7th Annual Indonesia Conference CIMB Intercontinental Bali Resort  4 

Compensation & Benefits Markshare Training Menara Penisula Hotel Jakarta  1 

Advokasi Pelatihan Kader Anti Narkoba Badan Narkotika Nasional Ruang serba Guna kantor PT 
Wijaya Karya (Persero) 

 4 

Pemeriksaan Pajak Atas Pricing IAI Hotel Nharis Tebet  1 

Design of Earthquake Resistant Building HAKI Hotel Borobudur  1 

Training Evaluator Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum KPKU BUMN PT. Telkom Bandung  2 

Training Interpretasi Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum KPKU BUMN PT. Telkom Bandung  2 

Training Optimalisasi Perhitungan & Pengisian SPT PPh pasal 21 
menggunakan aplikasi mailmerge dan e-SPT

Suluh Prima Target Hotel Harris Tebet  2 

Training Evaluator Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum KPKU BUMN PT. Telkom Bandung  1 

Training Interpretasi Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum KPKU BUMN PT. Telkom Bandung  3 

Training Designing Competency Based Recruitment and Selection GML Le Meredian Hotel  1 

Training Mengaudit Proses Manajemen Risiko Yayasan Pendidikan Internal Audit Graha Sucofindo  1 

Training Audit Intern Tingkat Dasar I Yayasan Pendidikan Internal Audit Graha Sucofindo  1 

Training Audit Intern Tingkat Dasar I Yayasan Pendidikan Internal Audit Graha Sucofindo  1 

Training Interpretasi Kinerja Berbasis KPKU BUMN Forum KPKU BUMN PT. BNI (Perseo) Tbk  3 

HR Gathering 2013 Prasetya Mulia Ritz Carlton Mega Kuningan  1 

The Power Within Strategic Internal-Communication PR World The Arlion - Swiss Bell Hotel  1 

Penyusunan IT Master Plant/IT Blue Print LAPI ITB Hotel Jayakarta Bandung  4 

Seminar Peran Auditor Internal untuk Memperkuat Akuntabilitas PPAK Hotel Royal Ambarukmo   1 
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REALISASI PUBLIK TRAINING TAHUN 2013
Realisasi Publik Training Tahun 2013  

PELATIHAN
Training

PELAKSANAAN
Implementation

LOKASI
Location

JUMLAH
PESERTA

Total 
Participants

Interpretasi KPKU BUMN Ekselen Telkom Bandung  4 

Evaluator KPKU Telkom Bandung  2 

FIDIC FIDIC Hotel Ibis Bandung  2 

HR Transformation KOMPAS Hotel Kempisky  2 

Portal HR BUMN BUMN  3 

HR Summit HR SUMMIT Bali  1 

Workshop Nasional  PU PU Kementerian PU  13 

Workshop Nasional Lingkungan Hidup "Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup dikaitkan 
dengan Permen Lingkungan Hidup RI No. 6 tahun 2013"

Workshop Nasional Lingkungan 
Hidup

Hotel Grand Cempaka Jakarta  3 

Perlindungan Dewan Komisaris dan Direksi Terhadap Tindak Pidana 
Korporasi

LKDI Hotel Bidakara, Ruang Subadra  1 

Bali Siaga Gempa bersama HAKI dan HATTI 2013 HAKI Hotel The atanaya – Ruang 
Kapur Sirih Bali

 4 

Kiat Memilih Calon Penyedia yang Profesional dan  Kiat Menghindari 
Kegagalan Pelaksanaan Pekerjaan dalam Kontrak Pengadaan 
Barang/Jasa

LIM SDM Hotel OASIS AMIR Jakarta  4 

“Are You Brewing The Right Talent” Preparing Your Talent Through 
Defining, Discovering, and  Developing Their Competencies.” 

DDI “Tought Dimensi” Longue Daya 
Dimensi Kantor Taman E3.3, Unit 
B3-3A, Mega Kuningan

 2 

Sustainable Construction: Design the Future “Inovasi dalam 
Konstruksi Bangunan Berkelanjutan Sebagai Wujud Nyata Tanggung 
– Jawab terhadap Masa Depan yang Mencakup Semua Aspek 
Kehidupan”

HAKI dan HATI Gedung Binakarna Jakarta  2 

Strategi Manajemen dan Pengembangan Hotel Budged Reinco Strategic Sampoerna Strategic Square  2 

Menyongsong COSO 2013 dan ERM di Lingkungan BUMN Pusdikalt BPK RI Pusdiklat BPK RI  1 
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Rencana Pengembangan Karir

Dalam rangka peningkatan kinerja perusahaan serta 

kaderisasi kepemimpinan, maka dibentuk Rencana 

Pengembangan Karir sesuai bagan berikut:

STAF AKUTANSI

ASKU

ASOP

KABAG UKP

KDV KDVO

6 TAHUN
6 YEARS

48 TH

42 TH

38TH

36TH

34TH

31TH

29TH

27TH

25TH

23TH

3 TAHUN

4 TAHUN

2 TAHUN

2 TAHUN

2 TAHUN

2 TAHUN

2 TAHUN

2 TAHUN

KCB

DIR

SITE
ADMINISTRATION
MANAGER (SAM)

KEPALA BAGIAN
ADM (KBA)

KEPALA BAGIAN
(KBT/ KBO)

QSM, PROCM

STAF TEKNIK
(ST)

SITE ENGINEER
(SE)

SITE ENGINEER
MANAGER

(SEM)

SITE OPERATION
MANAGER

(SOM)

CONSTRUCTION
MANAGER

(CM)

MANAJER
PROF. UTAMA

MANAJER 
PROFESIONAL

PM K1
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Bagan 9. Career Planning
Chart 9. PT PP (Persero) Tbk Employee Career Path

Career Development Plan

To enhance Company’s as well as leadership regeneration 

performance, the Company formulated Career 

Development Plan, as follows:
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Penilaian Kinerja

Setiap tahun karyawan akan dinilai kinerjanya dengan 

menggunakan sistem Performance Appraisal (PA) terdiri dari 

3 aspek penilaian (kinerja, potensi, tata nilai). PA ditujukan 

untuk mengevaluasi kinerja, potensi pegawai, serta 

sebagai bagian proses internalisasi tata nilai perusahaan. 

Penyimpanan data PA (Performance Appraisal) maupun 

monitoring database karyawan dilakukan di Divisi Sumber 

Daya Manusia melalui media PP sdmonline, yakni sebuah 

fasilitas pengelolaan SDM berbasis web/elektronik yang 

dimiliki perusahaan sejak tahun 2004.

Kompensasi dan Penghargaan

Sistem Penggajian

Untuk meningkatkan daya saing, Perseroan merubah 

sistem penggajian lama yang berbasis golongan menjadi 

sistem grading. Dalam sistem baru ini, suatu pekerjaan 

menghasilkan value tertentu sesuai bobot know-how,

problem solving dan akuntabilitas dalam pekerjaan tersebut. 

Dengan sistem grading, pegawai akan terus terpacu untuk 

meningkatkan kinerja guna mencapai peningkatan karir.

Selain sistem grading, Perseroan juga melakukan salary
survey guna memperoleh nominal gaji pegawai baru sesuai 

harga pasar, sehingga perusahaan dapat terus meningkatkan 

daya saing terutama dalam menjaring calon pegawai baru.

Program Kesehatan karyawan

Pengelolaan kesehatan pegawai dilakukan Perseroan 

dengan menggandeng pihak ketiga. Asuransi pegawai 

diberikan baik kepada pegawai maupun keluarganya. 

Adapun benefit kesehatan lain yang tidak tercover 

oleh asuransi diatur penggantiannya dengan sistem 

reimbursement yang ditetapkan dalam SK Direksi tentang 

Pengelolaan Kesehatan Pegawai.

Hubungan Industrial

Perseroan membangun hubungan Industrial berlandaskan 

pada aturan ketenagakerjaan yang berlaku. Segala sesuatu 

yang terkait dengan karyawan dan Perseroan diatur dalam 

Peratuan Perseroan yang berlaku. Adapun peraturan yang 

lebih rinci diatur dalam Surat Keputusan Direksi, Surat 

Edaran Working Instruction (WI) serta Memo Direksi yang 

berlaku.

Perfomance Management

The employees performance will be annually assessed using 

Performance Appraisal (PA) system consists 3 assessment 

aspects (performance, potential, set of value). PA is aimed to 

evaluate employees performance, potential as well as part 

of corproate values internalization process. Perfromance 

Appraisal (PA) data recording as well as employees database 

monitoring are carried on Human Resource Division 

through PP SDM online media, that is Web/electronic based 

HR management facility that is owned by the Company 

since 2004.

Compensation & Benefit

Payroll System

To enhance competitiveness, the Company transforms old 

level-based payroll system to grading-based payroll system. 

On the new system, certain job that provides certain value 

referring to know-how, solving problem and accountability 

weight on respective job. Through grading system, the 

employee will be continuously encouraged to improve 

performance to achieve career development.

Besides grading system, the Company will also perform 

salary survey to obtain new employee salary amount based 

on market value, that the Company will be continuously 

increase competitive advantage in recruiting new 

employees.

Employees Health Program

Employees health management is carried by PT PP by 

cooperating with third parties. Employee insurance is 

provided both to the employees as well as their families. 

Other health benefit that is not covered with the insurance 

is regulated through reimbursement system that is 

implemented under Board of Directors Decree regarding 

Employees Health Management.

Industrial Relation

The Company establishes industrial relation based on 

applicable employment regulation. Every provision related 

with employees and the Company is regulated under 

applicable Company’s regualtion. More comprehensive 

regulation is stated on the Board of Directors Decree, 

Working Instruction (WI) Circulated Letter as well as Board 

of Directors Memo.
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SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources

Employees Turn Over

Total employees resigned or dismissed by the Company 

throughout 2013 amounted to 36 employees due to reaching 

pension age or delivering resignation. For the employees 

that deliver resignation, referring to Employment Law 13 

and as well as applicable Company’s regulation, resignation 

letter has to be delivered to the superlative minimum within 

1 month before. The employee that has been resigned were 

mostly due to better offer in the new working place, besides 

continuing study or family reasons. Detail of employees 

turnover data throughout 2013, as follows.

Employees Satisfaction Survey

The Company performs employees satisfaciton survey 

annually to assess employees engagement level to the 

Company. Three key indicators to assess employees 

engagement, as follows:

a. Say: The employee delivers positive comment regarding 

the Company;

b. Stay: The employee holds high loyalty to the Company;

c. Strive: The employee holds high motivation to provide 

best performance to realize Company’s objective.

Turn Over Karyawan

Total karyawan yang berhenti ataupun diberhentikan dari 

Perseroan selama tahun 2013 adalah sebanyak 36 orang 

dengan alasan mencapai usia pensiun dan mengundurkan 

diri. Bagi karyawan yang mengajukan pengunduran diri, 

maka sesuai UU 13 Ketenagakerjaan dan Peraturan 

Perseroan yang berlaku, surat pengunduran diri harus 

disampaikan kepada atasan minimum 1 bulan sebelumnya. 

Karyawan yang mengundurkan diri kebanyakan karena 

mendapatkan benefit dan posisi yang lebih baik di tempat 

kerja yang baru, disamping alasan sekolah atau alasan 

keluarga. Detail data turn over karyawan selama tahun 2013 

adalah sebagai berikut:

Pensiun / Retired
Berhenti / Resigned

15

21

Bagan 10. Career Planning
Chart 10. Career Planning

Survey Kepuasan Karyawan

Setiap tahun Perseroan melakukan survey kepuasan 

karyawan guna mengukur tingkat engagement karyawan 

terhadap Perseroan. Adapun 3 parameter utama dalam 

mengukur engagement karyawan adalah sebagai berikut:

a. Say: Karyawan memberikan komentar yang positif 

terhadap Perseroan;

b. Stay: Karyawan mempunyai loyalitas yang tinggi 

terhadap Perseroan;

c. Strive: Karyawan mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

memberikan kinerja terbaik guna mencapai tujuan 

perusahaan.
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Hasil Survey Kepuasan Karyawan
Employees Satisfaction Suvey Result

Bagan 11. Hasil Survey Kepuasan Karyawan

Chart 11. Employees satisfaction suvey result

Program Beasiswa bagi Keluarga 
Karyawan

Program beasiswa untuk anak karyawan khusus diberikan 

kepada anak karyawan yang sudah ada pada tingkat 

Perguruan tinggi. Program ini secara rutin Perseroan buka 

setiap tahun. Bagi para peserta yang memenuhi syarat dan 

lolos dalam seleksi akan mendapatkan uang beasiswa dari 

Perseroan.

Employees Family Scholarship 
Program

Scholarship program for employees’ children is specilly 

dedicated to the employees children at University level. The 

program is periodically opened every year. For the qualified 

participants, that has already passed the requirement and 

selection process will be granted by scholarship fund.
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Tinjauan Kinerja Persegmen Usaha

Kinerja Operasional Persegmen Usaha

Segmen Konstruksi

PT PP (Persero) Tbk menjalankan usahanya sebagai Jasa 

Pelayanan Konstruksi Publik dengan kegiatan utamanya 

meliputi: gedung bertingkat, jalan dan jembatan, bendungan 

dan irigasi, pembangkit listrik dan EPC.

Usaha konstruksi ini bukan hanya memberikan sumbangsih 

yang besar bagi masyarakat, tetapi juga bersejarah dan 

menjadi simbol Negara. Beberapa proyek landmark PT PP 

(Persero) Tbk antara lain:

1. Gedung bertingkat
 Hotel Indonesia - Jakarta, Hotel Bali Beach, Hotel 

Samudera Beach - Pelabuhan Ratu, Hotel Ambarukmo 

Palace - Daerah Istimewa Yogyakarta, Bapindo Tower-

Jakarta, Sapta Pesona - Jakarta, Gedung BTN - Jakarta, 

Gedung Indosat - Jakarta, Menara Kuningan - Jakarta, 

Mahkamah Konstitusi RI - Jakarta, Departemen Agama 

- Jakarta, Tangerang City Mall, Gedung Dahana, Gedung 

PU Pusat, Pasar Turi.

2. Pembangkit listrik 

PLTA

 Peusangan, Karebe, Musi - Bengkulu, Asahan - Sumatera 

Utara, Tunnel Saguling - Jawa Barat, Tunnel Cirata-Jawa 

Barat, Tulis - Jawa Tengah, Dam Wonorejo - Jawa Timur.

PLTU

 Muara Tawar - Jawa Barat, Suralaya - Jawa Barat, Paiton 

- Jawa Timur.

PLTGU

 Tambak Lorok - Jawa Tengah, Muara Karang - Jakarta, 

Gresik - Jawa Timur, Belawan - Sumatera Utara.

3. Infrastruktur

Jembatan

 Jembatan Batu Rusa - Bangka Belitung, Cable Stay - Batam 

Tonton, Cable Stay Siak - Riau, Jembatan Perawang - 

Riau, Jembatan Kapuas Pontianak - Kalimantan Barat, 

Cable Stay Siak 4 - Riau, Jembatan Kembar - Kalimantan 

Timur, Jembatan Ango Duo - Jambi.

Performance Review per Business 
Segment

Operational Review per Business Segment

Construction Segment

PT PP (Persero) Tbk operates its business as Public 

Construction Service with primary business activity 

including: rise building, roads and bridges, dam and 

irrigation, power plant and EPC.

The construction business does not only provide significant 

contribution for the society but also remarkable and 

becomes Country’s symbol. Several PT PP (Persero) Tbk’s 

landmark project, as follows:

1. High Rise Building
 Hotel Indonesia-Jakarta, Bali Beach Hotel, Samudera 

Beach Hotel -Pelabuhan Ratu, Ambarukmo Palace Hotel 

-Daerah Istimewa Yogyakarta, Bapindo Tower-Jakarta, 

Sapta Pesona-Jakarta, BTN Building-Jakarta, Indosat 

Building-Jakarta, Menara Kuningan-Jakarta, Republic 

of Indonesia Constitutional Court, Jakarta, Mnisitry of 

Religion-Jakarta, Tangerang City Mall, Dahana Building, 

Ministry of Public Works Headquarter, Pasar Turi.

2. Power Plants

 Hydro Power Plant

 Peusangan, Karebe, Musi-Bengkulu, Asahan-North 

Suamtera, Tunnel Saguling-West Java, Tunnel Cirata-

West Java, Tulis-Central Java, Dam Wonorejo-East Java.

 Steam Power Plant

 Muara Tawar-West Java, Suralaya-West Java, Paiton-

East java.

 Steam and Gas Power Plant

 Tambak Lorok-Central java, Muara Karang-Jakarta, 

Gresik-East Java, Belawan-North Sumatera.

3. Infrastructures

 Bridge

 Batu Rusa Bridge - Bangka Belitung. Cable Stay-Batam

Tonton, Cable Stay Siak-Riau, Perawang Bridge -Riau,

Kapuas Pontianak Bridge-Kalimantan Barat, Cable Stay 
Siak 4-Riau, Kembar Bridge -Kalimantan Timur, Ango 

Duo Bridge -Jambi.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN ATAS KINERJA PERUSAHAAN
Management Discussion and Analysis on Company's Performance

 Roads

 Padalarang Bypass Tollroad Interchange -Jawa Barat, 

Sediyatmo Toll Road-Jakarta, Senen Underpass -Jakarta, 

Jakarta Outer Ring Road (JORR), Semarang Northern 

Ring Road-Jawa Tengah, Bagan Jaya-Kualaenok, Siak 

Raya-Merempan Hulu, Kenyam-Mugi Papua.

 Train Rails

 Kabat-Meneng, Bojonegoro, Cepu.

 Harbors

 Koja Piers-Jakarta, Tanjung Emas Semarang-Central 

Java, Cilacap Fishing Port- Central Java, Bajoe Kolaka-

South Celebes, Tanjung Perak Surabaya-East Java, 

Pertamina Oil Wharf Pelabuhan Panjang-Bandar 

Lampung, Merak-Bakauheni-Lampung, Teluk Bayur-

Sumatera Barat, Sadeng Fishing Port- Central Java, 

Teluk Lamong, Kalibaru, Penajam Dock, Soekarno Hatta 

Port-Celebes.

 Airport

 Ujung Pandang Makassar-Sulawesi Selatan, Ngurah Rai 

Bali-Denpasar, Garuda Maintenance Facilities (GMF) 

Jakarta International Airport Cengkareng-Jakarta.

Property and Realty Segment

For property and realty sectors, the Company performs 

several commercial building, hotel, apartment, office 

blocks, residence, mall, trade center and other facilities 

development, construction and operation to meet growing 

society’s lifestyle and needs.

Continuing pervious one year development and operation 

program, in this year the Company enhances benefit and 

revenue from several buildings and other facilities, as 

well as optimizing Company’s assets utilization that holds 

strategic values.

Activities from property sector implemented by the 

Company is namely several facilities operation, as follows:

Plaza PP
Located at Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57, Pasar 

Rebo – East Jakarta, operated in office building lease, has 

succeeded in achieving 100% occupancy level optimization.

Park Hotel Jakarta
Located at Jl. D. I. Panjaitan, East Jakarta, three stars plus 

hotel with various facilities namely Terras Café and swimming 

pool.

Jalan

Interchange Padalarang Bypass Tollroad - Jawa Barat, 

Jalan Tol Sediyatmo - Jakarta, Underpass Senen - Jakarta, 

Jakarta Outer Ring Road (JORR), Semarang Northern Ring 
Road - Jawa Tengah, Bagan Jaya - Kualaenok, Siak Raya - 

Merempan Hulu, Kenyam - Mugi Papua.

 Rel Kereta

 Kabat - Meneng, Bojonegoro, Cepu.

Pelabuhan

 Dermaga Koja - Jakarta, Tanjung Emas Semarang - Jawa 

Tengah, Cilacap Fishing Port - Jawa Tengah, Bajoe Kolaka 

- Sulawesi Selatan, Tanjung Perak Surabaya - Jawa 

Timur, Pertamina Oil Wharf Pelabuhan Panjang - Bandar 

Lampung, Merak - Bakauheni - Lampung, Teluk Bayur - 

Sumatera Barat, Sadeng Fishing Port - Jawa Tengah, Teluk 

Lamong, Kalibaru, Penajam Dock, Soekarno Hatta Port - 

Sulawesi.

 Airport

 Ujung Pandang Makassar - Sulawesi Selatan, Ngurah 

Rai Bali - Denpasar, Garuda Maintenance Facilities (GMF) 

Jakarta International Airport Cengkareng - Jakarta.

Segmen Properti dan Realti

Untuk sektor Properti dan Realti, Perseroan melaksanakan 

pengembangan, pembangunan, dan pengoperasian sejumlah

gedung komersial, hotel, apartemen, perkantoran, 

permukiman, mall, trade center dan fasilitas lain untuk 

memenuhi kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang 

terus berkembang.

Melanjutkan program pengembangan dan pengoperasian 

tahun sebelumnya, pada tahun ini Perseroan meningkatkan 

pemanfaatan dan pendapatan dari berbagai gedung dan 

fasilitas lain, serta mengoptimalisasi pemanfaatan aset-aset 

milik Perseroan yang bernilai strategis.

Kegiatan dari sektor properti yang dilakukan Perseroan 

adalah pengoperasian beberapa fasilitas, yaitu:

Plaza PP
Berlokasi di Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57, Pasar Rebo 

– Jakarta Timur yang bergerak di bidang penyewaan ruang 

perkantoran, telah berhasil mencapai optimasi tingkat 

okupansi sebesar 100%.

Park Hotel Jakarta
Berlokasi di Jl. D.I. Panjaitan, Jakarta Timur, merupakan 

hotel berbintang tiga plus dengan fasilitas diantaranya 

Terrace Cafe dan kolam renang.
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Park Hotel Bandung
The hotel that had just conducted grand opening in 2013, 

located at Jl. P.H.H Mustofa No. 47/57 Bandung. Supported 

with very strategic location, the hotel has currently had 

relatively high occupancy level. Hotel with three stars 

plus qualification is aimed mostly to Mice function, that is 

meeting, incentive, convention and exhbibition.

Kaza City Surabaya
Kaza City Surabaya, previously acknowledged as Kapas 

Krampung Plaza, integrated mall and trade center facility 

that has currently reached marketing stages to anchor 

tenant for department store (Matahari), Supermarket 

(Giant), international standard sport center especially 

Bowling and Billiard, as well as food court and recreation 

center.

While, performance on Realty sector in 2013, as follows:

Paladian Park Apartement
7 towers apartment project, consists of 1.489 unit, and 

located at Kelapa Gading, North Jakarta.

Perumahan Bukit Permata Puri, Semarang
The Company in 2013 continues existing land development 

for residence and its facilities, therefore, will optimize 

pervious development from total land covering 52,5 Ha. 

The Company continuously expands land that the location 

ins highly strategic by the highway. The lands that will be 

debeloped next year are covering 8 Ha consists of High End 

Villa, Mid End Villa, and Apartment.

Grand Sungkono Lagoon, Surabaya
The Company owns land in Surabaya that is potential to 

be optimized at Surabaya, Jalan Mayjen Sungkono area 

covering 3,5 Ha. Starting by this year, development master 

plan had been finished that is planned to become Mixed use 

integrated area that is expected to become Srabaya city icon, 

including Apartment, Townhouse, Hotel, Office Building 

and Life Style facilities. In this year, Tower 1 Apartment 

and had been sold 115 units of 400 untis. Considering from 

total development value excedding Rp5 trillion and will be 

finished in 2022.

Park Hotel Bandung
Hotel yang baru melaksanakan grand opening pada tahun 

2013, terletak di Jl. P.H.H Mustofa No. 47/57 Bandung. 

Karena berada di lokasi yang sangat strategis, hotel ini telah 

memiliki tingkat okupansi yang relatif tinggi. Hotel dengan 

kualifikasi bintang 3 plus ini ditujukan lebih kepada fungsi 

MICE, yaitu Meeting, Incentive, Convention, dan Exhibition.

Kaza City Surabaya
Kaza City Surabaya yang sebelumnya bernama Kapas 

Krampung Plaza, pengembangan fasilitas mall dan trade 
center terpadu yang kini telah sampai pada tahap pemasaran 

kepada anchor tenant untuk department store (Matahari),

supermarket (Giant), sport center khusus Bowling dan Bilyard 

dengan standar Internasional, serta pusat hiburan dan 

jajanan.

Sementara itu kinerja dari sektor Realti pada tahun 2013 

adalah sebagai berikut:

Apartemen Paladian Park
Merupakan proyek Apartemen 7 (tujuh) Tower yang terdiri 

atas 1.489 unit, dan berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara.

Perumahan Bukit Permata Puri, Semarang
Perseroan pada tahun 2013 melanjutkan pengembangan 

lahan yang ada untuk perumahan beserta fasilitasnya, 

dengan demikian telah meningkatkan optimalisasi dari 

pengembangan sebelumnya dari seluruh lahan seluas 52,5 

Ha. Perseroan terus memperluas lahan karena lokasinya 

sangat strategis yang berada di tepi jalan raya besar. Adapun 

sisa lahan yang siap dikembangkan pada tahun depan adalah 

8 Ha yang terdiri dari High End Villa, Mid End Villa, dan 

Apartment.

Grand Sungkono Lagoon, Surabaya
Perseroan memiliki lahan yang dapat dioptimalisasi di 

lokasi Surabaya, di daerah Jalan Mayjen Sungkono dengan 

luas 3,5 Ha. Mulai tahun ini telah diselesaikan master plan 

pengembangan yang direncanakan menjadi satu kawasan 

Mixed Use yang diharapkan menjadi icon kota Surabaya, 

yang mencakup diantaranya Apartemen, Townhouse, Hotel, 

Perkantoran dan fasilitas Life Style. Pada tahun ini telah 

dipasarkan, Apartemen Tower 1 dan sudah terpasarkan 

sebanyak 115 unit dari 400 unit. Secara total nilai 

pengembangannya dapat melampaui Rp5 triliun dan akan 

diselesaikan sampai dengan tahun 2022.
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Grand Slipi Tower, Jakarta
Becoming office building with strata title developed in Slipi, 

West Jakarta.

Engineering, Procurement & Construction 
(EPC)

Business development in EPC is designed under certain 

business model that considers market segment, competitive 

strategy, value chain, revenue, capital, and growth strategy 

structure. The Company has implemented EPC business 

roadmap with focus and objectives on energy, oil and gas, 

mining as well as manufacture sectors.

As of 2013, the Company has and still implements several 

EPC Energy projects, as follows:

• Steam power Plant 2x7 MW Lampung;

• Gas and Steam Power Plant 3x4 MW Cilegon;

• Gas Power Platn Duri Riau 100MW; 

• Talang Duku 65 MW-South Sumatera;

• Mini Gas Power Plant Sei Gelam 90 MW, Jambi;

• Gas and Steam Power Plant Tanjung Uncang 120 MW, 

Batam;

• Mini Gas Power Plant Bangkanai 155 MW, Central 

Kalimantan;

• Mini Gas Power Plant 200 MW, Bali;

• CNG Plant 20 MMSCF Muara Tawar, Bekasi.

Investment Segment on Infrastructure

Investment on infrastructure sector that had been 

performed is 12,5% participation with PT Citra 

Waspphutowa. The investment was realized in Depok – 

Antasari toll road project construction and management 

covering 22.8 km. Currently the project is still under land 

acquisition process.

Investment that had been performed, as follows:

a. Talang Duku 58 MW Gas Turbine with investment value 

amounted to USD 59 million. PT PP participation value is 

49%;

b. Lampung 2x7=14 MW Coal Fire with investment value 

amounted to Rp180 billion. PT PP participation value is 

51%;

c. Mini Hydro Lau Bunung 10 MW with investment value 

amounted to Rp280 billion. PT PP participation value is 

35%;

Grand Slipi Tower, Jakarta
Merupakan bangunan perkantoran dengan strate title yang 

dikembangkan di lokasi strategis daerah Slipi, Jakarta Barat.

Engineering, Procurement & Construction 
(EPC)

Pengembangan usaha di bidang EPC dirancang dengan 

suatu model usaha yang mempertimbangkan segmen pasar, 

strategi bersaing, struktur value chain, revenue, modal, dan 

strategi pertumbuhan. Perseroan telah menetapkan road 
map bisnis EPC dengan sasaran dan fokus pada sektor 

energi, minyak dan gas, pertambangan serta manufaktur.

Hingga tahun 2013, Perseroan telah dan masih 

melaksanakan beberapa proyek EPC Energi, yaitu:

• PLTU  2x7 MW Lampung;

• PLTGU 3x4 MW Cilegon;

• PLTG Duri Riau 100MW; 

• Talang Duku 65 MW-Sumatera Selatan;

• PLTMG Sei Gelam 90 MW, Jambi;

• PLTGU Tanjung Uncang 120 MW, Batam;

• PLTMG Bangkanai 155 MW, Kalimantan Tengah; 

• PLTMG Pesanggaran 200 MW, Bali;

• CNG Plant 20 MMSCF Muara Tawar, Bekasi.

Segmen Investasi di Bidang Infrastruktur

Investasi di bidang infrastruktur yang telah dilakukan adalah 

penyertaan sebesar 12,5% ke dalam PT Citra Waspphutowa. 

Investasi ini merupakan pembangunan dan pengelolaan 

proyek jalan tol bagian Depok-Antasari sepanjang 22,8 km. 

Saat ini, proyek tersebut masih dalam tahap pembebasan 

lahan.

Investasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Gas Turbine Talang Duku 58 MW dengan nilai investasi 

sebesar USD 59 juta. Nilai penyertaan Perseroan sebesar 

49%;

b. Coal Fire Lampung 2x7=14 MW dengan nilai investasi 

sebesar Rp180 miliar. Nilai penyertaan Perseroan 

sebesar 51%;

c. Mini Hydro Lau Bunung 10 MW dengan nilai investasi 

sebesar Rp280 miliar. Nilai penyertaan Perseroan sebesar 

35%;
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d. Depok-Anstaari Toll Road Project Construction and 

Development covering 22,8 Km Currently the project 

is still under land acquisition process. Participation with 

PT Citra Waspphutowa is 12,5%.

Others

The Company implements business expansion on Precast 

sector, where precast system has been widely applied in 

Indonesia. On precast system, all of building component can 

be fabricated and later installed on the field. Component 

making process can be performed with adequate quality 

control.

The business prospect is catered by the Company within 

business expansion establishing plants for precast sector in 

Cilegon, West Java.

d. Pembangunan dan Pengelolaan Proyek Jalan Tol bagian 

Depok - Antasari sepanjang 22,8 Km yang saat ini proyek 

tersebut dalam tahap pembebasan tanah. Penyertaan ke 

dalam PT Citra Waspphutowa sebesar 12,5%.

Lain-Lain

Perseroan melakukan ekspansi usaha di bidang Precast
(Pracetak) dimana sistem pracetak telah banyak 

diaplikasikan di Indonesia. Pada sistem pracetak, seluruh 

komponen bangunan dapat difabrikasi lalu dipasang di 

lapangan. Proses pembuatan komponen dapat dilakukan 

dengan kontol kualitas yang baik.

Prospek usaha ini dimanfaatkan oleh perusahaan dengan 

ekspansi usaha membangun pabrik di bidang precast, di 

Cilegon Jawa Barat.

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah 
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Capacity Building Per Business 
Segment

New Contract Acquisition Per Business 
Segment

In 2013, the Company succeeded in acquiring new contact 

amounted to Rp19,58 trillion or 99% from Company’s target 

in 2013 that was RP19,7 trillion.

New Contract Value Development for 2009 – 2013

Construction Segment

In 2013, construction business pillar succeeded in obtaining 

new contract with value amounted to Rp15,5 trillion. In 

its operational, regular construction segment is including 

several services, as follows:

• Building, including high rise building, commercial 

building, Local Government Office/Agencies.

Peningkatan Kapasitas Persegmen 
Usaha

Perolehan Kontrak Baru Persegmen Usaha

Pada tahun 2013, Perseroan berhasil memperoleh kontrak 

baru sebesar Rp19,58 triliun atau 99% dari nilai target 

Perseroan tahun 2013, yakni Rp19,7 triliun.

Pertumbuhan Nilai Kontrak Baru Tahun 2009 - 2013

(Dalam Juta Rupiah) (in Million Rupiah)

KOMPOSISI NILAI PEKERJAAN PER SEGMEN TAHUN 2013
Contract Value Compossition per Segment in 2013

JENIS USAHA
KONTRAK BARU

New Contract In 2013 Type of Bussiness

KONSTRUKSI REGULER
Regular Construction

Bangunan/Gedung 10.232.815 Buildings

Jalan/Jembatan 2.467.075 Roads/Bridges

Irigasi/Pengairan 288.667 Irrigations/Dams

Pelabuhan 946.122 Ports

Pertambangan 1.500.000 Mining

Lain-lain 131.830 Others

Jumlah Konstruksi Reguler 15.566.509 Total Reguler Construction

ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION (EPC)
Engineering, Procurement & Construction (EPC)

EPC Energi 2.063.896 EPC Energy

EPC Minyak & Gas 462.318 EPC Oil & Gas

Investasi 0 Investment

Jumlah EPC 2.526.214 Total EPC 

PROPERTI
Properti

Properti 112.127 Property

Developer 407.309 Developer

Entitas Anak Properti - Property Subsidiary

Jumlah Properti 519.436 Total Property

Jumlah Anak Perusahaan 971.819 Total Subsidiary

JUMLAH 19.583.978 TOTAL

Segmen Konstruksi

Pada tahun 2013, pilar bisnis konstruksi berhasil 

memperoleh kontrak baru sebesar Rp15,5 triliun. Dalam 

operasionalnya, segmen konstruksi regular mencakup 

bidang-bidang jasa sebagai berikut:

• Bangunan, termasuk Bangunan Tinggi, Bangunan 

Komersial, Kantor Pemerintahan Daerah/Instansi 

Pemerintah;
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• Infrastructure, including Road & Bridge, Irrigation, 

Airport & Harbor.

• Others (Conveyor).

Buildings

The Company succeeded in acquiring several large scale 

buildings project with value exceeding Rp100 billion, as 

follows:

1. Office Building

 Pertamina Energi Building

 Peruri Building, Karawang

2 Commercial Building

 Mall St. Moritz

 Supermall Pakuwon Surabaya

 Tunjungan Plaza V Surabaya 

3. Hotel & Apartement: Apartement

 Uluwatu Hotel Resort Bali

 Apartemen GTU Izzara

 Saumata Tangerang Selatan Apartement

 Skyland City Jatinangor

 Pertamina Taman Anggrek Jakarta

 Vida View Makassar

4. Lainnya

 Koja Loocal Government Institution

 Bekasi Stadion

 Mimika sports stadion

Infrastructure

The Company succeeded in acquiring several infrastructure 

with value exceeding Rp300 billion, namely for Rp100 

billion, namely: LPG Banyuwangi, PLTP Sarulla 300 MW, 

and Cikampek – Palimanan Toll Road. Following are brief 

description regarding those project:

Banyuwangi LPG Terminal
PT Bosowa will immediately operate LPG terminal in 

Banyuwangi, East Java with 10 thousand metric ton 

capacity. Banyuwangi LPG will serve public gas supply in 

eastern east java and Bali.

PLTP Sarula 300MW
PTP Sarula is located at Silangkitang village and Namora 

village, Pahae Jae regent, Tapanuli Utara, North Suamtera 

Province. PLTP Sarula construction will be expected to 

comply with power supply In North Sumatera, as well as 

providing Solar Oil efficiency to operate generator until 

• Infrastruktur, termasuk Jalan & Jembatan, Irigasi, 

Pengairan, Bandara & Pelabuhan;

• Lain – lain (Conveyor).

Bangunan

Perseroan berhasil mendapatkan sejumlah proyek 

bangunan berskala besar dengan nilai diatas Rp100 miliar, 

antara lain:

1. Gedung Perkantoran

Gedung Pertamina Energi

Gedung Peruri Karawang

2. Gedung Komersil

Mall St. Moritz

 Supermall Pakuwon Surabaya

 Tunjungan Plaza V Surabaya

3. Hotel & Apartemen: Apartemen

 Hotel Uluwatu Resort Bali

 Apartemen GTU Izzara

 Apartemen Saumata Tangerang Selatan

 Apartemen Skyland City Jatinangor

 Apartemen Pertamina Taman Anggrek Jakarta

 Apartemen Vida View Makassar

4. Lainnya

 RSUD Koja

 Stadion Kab. Bekasi

 Stadion Olahraga Mimika

Infrastruktur

Perseroan berhasil mendapatkan sejumlah proyek 

insfrastruktur berskala besar dengan nilai diatas Rp100 

miliar, diantaranya Terminal LPG Banyuwangi, Infrastruktur 

PLTP Sarulla 300 MW, dan Jalan Tol Cikampek – Palimanan. 

Berikut uraian singkat mengenai proyek tersebut:

Terminal LPG Banyuwangi
PT Bosowa akan segera mengoperasionalkan terminal 

LPG di Banyuwangi, Jawa Timur dengan kapasitas 10 ribu 

metrik ton. LPG Banyuwangi akan melayani kebutuhan gas 

masyarakat di Jawa Timur bagian timur dan Pulau Bali.

PLTP Sarula 300MW
PLTP Sarula berlokasi di desa Silangkitang dan desa Namora, 

berada di kecamatan Pahae Jae, Kabupaten Tapanuli Utara, 

Provinsi Sumatera Utara. Pembangunan PLTP Sarula 

diharapkan Pemerintah dapat memenuhi kebutuhan listrik 

di daerah Sumatera Utara, serta memberikan penghematan 
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reached 1 million dollar per day.

Cikampek – Palimanan Toll Road
The toll road is expected to significantly reduce Java 

Northern route vehicle traffic density,mostly reducing 

Jakarta – Cirebon time mileage. Moreover, the toll 

road is divided into 6 sections and also equipped with 7 

interchanges including Cikopo, Kalijati, Subang, Cikedung, 

Kertajati, Sumberjaya and Palimanan interchanges.

EPC Segment

In 2013, the Company succeeded in acquiring Engineering, 
Procurement, Construction (EPC) that becomes potential 

market on construction service industry, as follows:

 PLTGU Tanjung Uncang 100 – 120 MW – Batam, Kep. 

Riau

 PLTG Bangkanai 155 MW – Kalimantan Tengah

 CNG Muara Tawar – Bekasi, West Java

 PLTG Pesanggaran – Bali.

Property Segment

In 2013, the Company has performed several corporate 

action that one of the actions is spin off implementation by 

Property Division on October and transformed its name 

into PT PP Properti. There are 5 (five) major projects will be 

implemented by PP, as follows:

1. Grand Kamala Lagoon - Bekasi

2. Grand Sungkono – Surabaya

3. Tanjung Duren Apartemen t- Jakarta

4. Bukit Permata Puri - Semarang

5. Gunung Putri – Bogor

Continuing previous year development and operation 

program, this year, the Company enhances utilization and 

benefit from several buildings and facilities, as well as 

optimizing Company’s assets utilization that holds strategic 

value, as follows:

Property Sector
1. Plaza PP - Jakarta

2. Park Hotel - Jakarta

3. Park Hotel - Bandung

4. Kaza City – Surabaya

penggunaan BBM solar untuk mengoperasikan pembangkit 

sampai sebesar 1 juta dollar Amerika Serikat per hari.

Jalan Tol Cikampek - Palimanan
Jalan tol ini pun diperkirakan akan mengurai secara signifikan 

kepadatan arus kendaraan di pantai Utara (Pantura) Jawa, 

terutama mengurangi jarak tempuh Jakarta-Cirebon. 

Adapun, ruas tol ini terbagi menjadi enam seksi dan memiliki 

jumlah simpang susun (interchange) sebanyak 7 buah yang 

meliputi simpang susun Cikopo, Kalijati, Subang, Cikedung, 

Kertajati, Sumberjaya dan Palimanan.

Segmen EPC

Ditahun 2013 Perseroan berhasil mendapatkan proyek 

Engineering, Procurement, Construction (EPC) yang merupakan 

pasar potensial dalam industri jasa konstruksi, yaitu:

 PLTGU Tanjung Uncang 100 – 120 MW – Batam, Kep. 

Riau

 PLTG Bangkanai 155 MW – Kalimantan Tengah

 CNG Muara Tawar – Bekasi, Jawa Barat

 PLTG Pesanggaran – Bali 

Segmen Properti

Pada tahun 2013 ini Perseroan telah melaksanakan berbagai 

aksi korporasi, salah satunya adalah pelaksanaan spin off
Divisi Properti pada bulan Oktober dan berganti nama 

menjadi PT PP Properti. Ada 5 (lima) proyek besar yang akan 

dikerjakan oleh PT PP Properti, yaitu:

1. Grand Kamala Lagoon - Bekasi

2. Grand Sungkono - Surabaya

3. Apartemen Tanjung Duren - Jakarta

4. Bukit Permata Puri - Semarang

5. Gunung Putri – Bogor

Melanjutkan program pengembangan dan pengoperasian 

tahun sebelumnya, pada tahun ini Perseroan meningkatkan 

pemanfaatan dan pendapatan dari berbagai gedung dan 

fasilitas lain, serta mengoptimalisasi pemanfaatan aset-aset 

milik Perseroan yang bernilai strategis, diantaranya:

Sektor Properti
1. Plaza PP - Jakarta

2. Park Hotel - Jakarta

3. Park Hotel - Bandung

4. Kaza City – Surabaya
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Realty Sector
1. Paladian Park Apartement – Jakarta

2. Patria Park Apartement

3. Bukit Permata Puri Residence – Semarang 

4. Grand Slipi Tower – Jakarta

Investment Segment

Besides performing major business focusing on construction 

business, in 2013 the Company expanded business 

strategy in form of infrastructure project investment 

activity. Business expansion realization and strategy were 

implemented as follows:

• The Company has invested with 12,5% share ownership 

value at PT Citra Waspphutowa, joint entity with PT Citra 

Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP), PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero), and PT 

Bosowa Trading Internasional. PT Citra Waspphutowa 

is Depok – Antasari tll road joint venture referring to 

Minister of SOE Decree No. S-03/MBU/2006 Dated 

January 9th, 2006 regarding Depok – Antasari Toll Road 

Joint venture Participation Approval.

• PT Muba Daya Pratama is a Company that was 

established to provide power supply that is Gas Turbin 

Power Plant Talang Duku 60 MW. PT PP (Persero) Tbk 

amounted to 49% from total capital. Currently, PT Muba 

Daya Pratama is normally operated on Power Plant 

settlement.

• PT Alam Inti Energi and PT PP (Persero) Tbk performs 

cooperation to enhance Geothermal Power Plant 

investment.

• PT Sepoetih Daya Prima is Steam Power Plant with 

2x7 MW (Coal Power Plant). Located Gunung Sugih, 

Lampung Tengah. The plants supply result will be 

sold and distributed to PT PLN (Persero) to fulfill 

electricity demand in Lampung. PT PP (Persero) Tbk 

shareownership at 49% from total capital. Currently still 

on construction stage.

• PT Inpola Meka Energi is mini-hydro power plant with 

capacity 2x5 MW (PLTMH). Located at Lau suburb, 

Pamah Village, Tanah Pinel, Dairy Regent, South 

Sumatera. PT PP (Persero) Tbk sharehownership is 

35% from total modal currently under financial closing 

process.

Sektor Realti
1. Apartemen Paladian Park – Jakarta

2. Apartemen Patria Park

3. Perumahan Bukit Permata Puri – Semarang 

4. Grand Slipi Tower – Jakarta

Segmen Investasi

Selain menjalankan bisnis utama yang berfokus pada 

bidang Konstruksi, pada tahun 2013 Perseroan melakukan 

perluasan strategi usaha dalam bentuk kegiatan investasi 

proyek-proyek infrastruktur. Bentuk dari strategi perluasan 

usaha tersebut telah dilaksanakan dalam hal berikut:

• Perseroan telah menanamkan investasinya dengan nilai 

kepemilikan saham 12,5% pada PT Citra Waspphutowa, 

badan usaha hasil kerja sama dengan PT Citra Marga 

Nusaphala Persada Tbk (CMNP), PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero), dan PT 

Bosowa Trading Internasional. PT Citra Waspphutowa 

merupakan perusahaan patungan dibidang jalan tol ruas 

Depok – Antasari, sesuai surat Menteri Negara BUMN 

No. S-03/MBU/2006 Tanggal 9 Januari 2006 perihal 

Persetujuan Penyertaan pada Perusahaan Patungan 

dibidang Jalan Tol Depok – Antasari.

• PT Muba Daya Pratama adalah perusahaan yang 

dibentuk dalam rangka penyediaan daya listrik yaitu Gas 

Turbin Power Plant Talang Duku 60 MW. Kepemilikan 

Perseroan sebesar 49% dari total modal. Saat ini PT 

Muba Daya Pratama beroperasi secara normal yaitu 

pengerjaan penyelesaian Power Plant.

• PT Alam Inti Energi dan PT PP (Persero) Tbk melakukan 

kerjasama dalam rangka usaha dibidang investasi 

pembangkit listrik tenaga panas bumi.

• PT Sepoetih Daya Prima adalah perusahaan pembangkit 

listrik tenaga uap berbahan bakar batubara yang 

berkapasitas 2x7 MW (PLTU Batubara). Berlokasi di 

Gunung Sugih, Lampung Tengah. Hasil produksi listrik 

PLTU tersebut dijual dan didistribusikan kepada PT PLN 

(Persero) guna memenuhi kebutuhan listrik di wilayah 

Lampung. Kepemilikan Perseroan sebesar 49% dari total 

modal. Saat ini masih dalam tahap konstruksi.

• PT Inpola Meka Energi adalah perusahaan penyedia 

daya listrik tenaga minihidro yang berkapasitas 2x5 

MW (PLTMH). Berlokasi di Dusun Lau Gunung, Desa 

Pamah, Kec. Tanah Pinem, Kab Dairi, Sumatera Selatan. 

Kepemilikan Perseroan sebesar 35% dari total modal. 

Saat ini dalam proses financial closing.
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Other Segments (Precast)

In 2013, the Company has established new subsidiary 

by acquiring PT PP Dirganeka that operates on precast 

business. In August 2013, PT PP performed PP Precast 

Plants inauguration in Bojonegara, Cilegon, Banten. PP 

Precast Plants becomes the first plan in Indonesia that 

able to produce 80 mm to 1.200 diamtre spun pulle, with 

maximum length reaches 36 m without any extension.

The plant also produced other precast products namely 

square pile, corrugated concrete sheet pile (CCSP), flat 

sheet pile (FSP), grider and other customers equipment 

such as half slab, and others.

The plant holds relatively big capacity, 324.000 m2/annum 

for spun pile products with 800mm to 1.200 mm diameter, 

it is expected that precast product demand will be fulfilled 

including Company’s internal that will enhance tender 

competitive advantage as well as enhance Company’s 

performance. Besides, the harbor build in the plants 

supports tug boat up to 300 feet to dock. Therefore, the 

product is expected to meet national scale major project 

on the sea, such as Kalibaru Project, Selat Sunda Bridge 

Proejct, as well as international export possibility.

The Company also plans to perform another corporate 

actions by acquiring PT Prima Jasa Aldodua operates on 

equipment.

Segmen Lain-Lain (Pracetak)

Pada tahun 2013 ini, Perseroan telah membentuk anak 

usaha baru dengan melakukan akuisisi PT PP Dirganeka yang 

bergerak dibidang pracetak. Pada bulan Agustus 2013, PT 

PP Dirganeka melakukan peresmian Pabrik PP Pracetak di 

Bojonegara, Cilegon Banten. Pabrik PP Pracetak merupakan 

pabrik pertama di Indonesia yang dapat memproduksi tiang 

pancang bulat (spun pile) berdiameter 800 mm hingga 1.200 

mm dengan panjang maksimum sampai dengan 36 m, tanpa 

sambungan.

Pabrik ini juga memproduksi produk pracetak lainnya, 

seperti tiang pancang kotak (square pile), dinding penahan 

tanah berupa CCSP (corrugated concrete sheet pile) ataupun 

FSP (flat sheet pile), girder dan produk custom lainnya seperti 

half slab, beam, dan lain-lain.

Kapasitas pabrik yang cukup besar yaitu 324.000 m2/tahun 

untuk produk spun pile diameter 800 mm hingga 1200 mm, 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan produk precast
termasuk kebutuhan internal perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan daya saing tender sekaligus meningkatkan 

kinerja perusahaan. Selain itu, dermaga yang ada di pabrik 

memungkinkan tongkang sampai dengan ukuran 300 feet 

untuk merapat. Dengan demikian, produksi ini diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan proyek-proyek besar berskala 

nasional yang berada di laut seperti: Proyek Kalibaru, Proyek 

Jembatan Selat Sunda serta tidak menutup kemungkinan 

dapat mengekspor ke luar negeri.

Perseroan juga berencana akan melakukan aksi korporasi 

lainnya dengan mengakuisisi PT Prima Jasa Aldodua yang 

bergerak dibidang peralatan.
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Profitability Per Business Segment

The highest operating revenue is contributed from 

construction service that was amounted to 52,43% from 

total revenue where in 2012 was booked amounted to 

Rp6,53 trillion to Rp9,95 trillion or 52,43% higher. While, 

EPC (Engineering, Procurement-Construction) revenue 

experienced 6,94% growth to Rp1,45 trillion compared with 

2012 that was amounted to Rp1,35 trillion. Construction 

and EPC revenue growths were due to project contracts 

acquisition in 2013 that some of the projects have been 

realized, besides also contributed from previous year 

contract outstanding that later was realized in 2013. 

Other operation segment revenue, namely from realty and 

property, each experienced 72,9% and 139,8% to Rp96,97 

billion and Rp161,87 billion. The growth was contribution 

from subsidiaries acquired by the Company in 2013.

Profitabilitas Persegmen Usaha

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

PERTUMBUHAN PENDAPATAN PER SEGMEN USAHA
Revenue Growth per Bussines Segment

PENDAPATAN USAHA 2013 2012
PERUBAHAN

Change Revenue

Jasa Konstruksi 9.951.777 6.528.863 52,43% Construction

EPC (Engineering, Procurement – Construction) 1.445.226 1.351.421 6,94% EPC (Engineering, Procurement – Construction)

Realti 96.972 56.085 72,9% Realty

Properti 161.869 67.503 139,8% Property

Jumlah Pendapatan Usaha 11.655.844 8.003.872 45,63% Total Revenue

Peningkatan pendapatan usaha dikontribusikan terbesar 

oleh pendapatan jasa konstruksi yaitu sebesar 52,43% dari 

total pendapatan dimana pada tahun 2012 tercatat sebesar 

Rp6,53 triliun menjadi Rp9,95 triliun atau meningkat 

sebesar 52,43%. Sementara pendapatan EPC (Engineering, 
Procurement-Construction) meningkat 6,94% menjadi sebesar 

Rp1,45 triliun dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp1,35 

triliun. Peningkatan pertumbuhan pendapatan konstruksi 

dan EPC disebabkan oleh perolehan kontrak proyek-proyek 

di tahun 2013 yang sebagian sudah terealisasi, disamping 

itu dikontribusikan juga oleh sisa kontrak dari tahun 

sebelumnya yang kemudian direalisasikan pada tahun 

2013. Pendapatan dari segmen operasi lain yaitu realti dan 

properti masing-masing bertumbuh 72,9% dan 139,8% 

menjadi Rp96,97 miliar dan Rp161,87 miliar. Peningkatan 

ini merupakan kontribusi dari entitas anak yang diakuisisi 

Perseroan pada tahun 2013.
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Financial Performance Review

Throughout 2013, the Company 
has succeeded in increasing 
financial performance where 
total assets was booked at 
Rp12,42 trillion with 45.20% 
growth compared with 2012 
that was amounted to Rp8,55 
trillion. Besides, comprehensive 
income in 2013 amounted to 
Rp420,72 billion, 35,86% higher 
compared with 2012 that was 
only booked at Rp309,68 billion.

Comprehensive Income Loss

Business strategy implemented by the Company is proven 

succeeded in enhancing Company’s performance. From 

financial aspect, the Company succeeded in booking 

current comprehensive income as well as recognized as 

comprehensive income 35,86% higher into Rp420,72 billion 

compared with 2012 that was only amounted to Rp309.68 

billion. Profit before income tax was 40,61% higher 

contributed from increase in operating revenues at 45,63% 

or Rp3,65 trillion.

Tinjauan Kinerja Keuangan

Selama tahun 2013, Perseroan 
telah berhasil meningkatkan 
kinerja keuangan dimana total 
asset tercatat sebesar Rp12,42 
triliun dengan pertumbuhan 
sebesar 45,20% dibandingkan 
dengan tahun 2012 sebesar 
Rp8,55 triliun. Disamping 
itu, laba komprehensif tahun 
2013 mencapai Rp420,72 
miliar, meningkat 35,86% 
dibandingkan tahun 2012 yang 
mencapai Rp309,68 miliar.

Laba Rugi Komprehensif

Strategi bisnis yang diupayakan Perseroan terbukti berhasil 

meningkatkan kinerja Perseroan. Dari sisi keuangan, 

Perseroan berhasil membukukan pertumbuhan laba 

bersih tahun berjalan yang sekaligus tercatat sebagai laba 

komprehensif sebesar 35,86% menjadi Rp420,72 miliar 

dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp309,68 miliar. Laba 

sebelum pajak meningkat 40,61% dikontribusikan oleh 

kenaikan pendapatan usaha sebesar 45,63% atau Rp3,65 

triliun.
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(dalam Juta Rupiah) (in Million Rupiah)

PERTUMBUHAN LABA RUGI
Income Lost Growth

LABA RUGI 2013 2012
PERUBAHAN

Change STATEMENT OF INCOME

Pendapatan Usaha  11.655.844  8.003.873 45,63% Revenues

Beban Pokok Penjualan  (10.382.923)  (7.149.367) 45,23% Cost of Goods Sold

Laba Kotor  1.272.922  854.505 48,97% Gross Profit

Beban Usaha  199.537  143.681 38,88% Operating Expenses

Laba Usaha  1.073.385  710.825 51,01% Operating Income

Pendapatan (Beban) Lain-lain (306.495) (165.433) 85,27% Other Income (Expense)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 766.890 545.392 40,61% Income before tax

Beban Pajak 346.170 235.709 46,86% Income tax expense

Laba (Rugi) Komprehensif Setelah Pajak 420.720 309.683 35,86%  Comprehensive Net Income

Laba per saham-dasar dan dilusian 
(Dalam Rupiah Penuh)

87 64 32,33%
Basic and diluted-earning per share (In 

Rupiahs)
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Operating revenues

In 2013, the Company succeeded in booking operating 

revenue amounted to Rp11,66 triliun, 45,63% or Rp3,65 

higher compared with 2012 that was amounted to Rp8 

trillion. Increase in operating revenue was encouraged by 

Construction contributed by the Company with the highset 

contributon from project contract revenue acquired 

from PT Pelindo II (Persero) valued Rp1,2 trillion, PT PLN 

(Persero) valued Rp803 billion, PT Pembangkitan Jawa Bali 

valued Rp492 billion, PT Mandiri Cipta Gemilang valued 

Rp376 billion, and PT Donggi Senoro LNG valued Rp324 

billion.

Cost of Goods Sold

In line with operating revenues growth, Cost of goods solad 

also experienced increase. Throughout 2013, Cost of Goods 

Sold booked at Rp10,38 trillion or 45,23% higher compared 

with 2012. Cost of Goods Sold consisted of Construction, 

EPC (Engineering Procurement Construction), realty and 

property. Cost of Goods Sold growth was contributed from 

Construction segment that was increased amounted to 

Rp3,00 trillion, EPC segment that was increased amounted 

Rp116,22 billion, as well as realty and property segment 

that was increased amounted Rp109,39 billion.

Pendapatan Usaha 

Pada tahun 2013 perusahaan berhasil membukukan 

pendapatan usaha sebesar Rp11,66 triliun, meningkat 

sebesar 45,63% atau Rp3,65 triliun jika dibandingkan 

tahun 2012 sebesar Rp8 triliun. Peningkatan pendapatan 

usaha dipengaruhi oleh meningkatnya jasa konstruksi yang 

diberikan Perseroan tahun 2013 yang dikontribusikan 

terbesar dari pendapatan atas kontrak pekerjaan yang 

diperoleh dari PT Pelindo II (Persero) sebesar Rp1,2 triliun, 

PT PLN (Persero) sebesar Rp803 miliar, PT Pembangkitan 

Jawa Bali sebesar Rp492 miliar, PT Mandiri Cipta Gemilang 

sebesar Rp376 miliar, dan PT Donggi Senoro LNG sebesar 

Rp324 miliar.

Beban Pokok Penjualan

Seiring dengan meningkatnya pendapatan usaha Perseroan, 

beban pokok penjualan pun mengalami peningkatan. Selama 

tahun 2013, beban pokok penjualan tercatat sebesar 

Rp10,38 triliun yaitu 45,23% lebih tinggi dibandingkan 

tahun 2012. Beban pokok penjualan terdiri atas jasa 

konstruksi, EPC (Engineering Procurement Construction),

realti, dan properti. Peningkatan beban pokok penjualan 

dikontribusikan oleh segmen jasa konstruksi yang meningkat 

sebesar Rp3,00 triliun, segmen EPC meningkat sebesar 

Rp116,22 miliar, dan segmen realti serta properti meningkat 

sebesar Rp109,39 miliar. 

(dalam Juta Rupiah) (in Million Rupiah)

PERTUMBUHAN BEBAN POKOK PENJUALAN
Cost of Goods  Sold Growth

BEBAN POKOK PENJUALAN 2013 2012
PERUBAHAN

Change Cost of Goods Sold

Jasa Konstruksi 8.874.322 5.866.381 51,28% Construction

EPC (Engineering Procurement Construction) 1.306.650 1.190.427 9,76% EPC (Engineering, Procurement, Construction)

Realti 64.404 37.191 73,17% Realty

Properti 137.547 55.368 148,42% Property

Jumlah Beban Pokok Penjualan 10.382.923 7.149.367 45,23% Total Cost of Goods Sold
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Operating Expense

Operating expense refers to several expenses paid by the 

Company to support business operational activity. The 

Company divided operating expense into 4 major posits 

that are employee, general, depreciation and marketing 

expenses. Generally, operating expense of the Company 

experienced 38,88% growth compared with previous year. 

This was mostly due to increase in Employees expense 

amounted to Rp40,43 billion or 37,26% compared with 

2012.

Jumlah Beban Pokok Penjualan
Net Income

dalam juta rupiah  in million rupiah
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Beban Usaha

Beban usaha merupakan beban yang dikeluarkan 

perusahaan dalam rangka menunjang aktivitas operasi 

usaha. Perseroan membagi beban usaha kedalam 4 

pos besar yaitu beban pegawai, beban umum, beban 

penyusutan, dan beban pemasaran. Secara umum beban 

usaha Perseroan mengalami kenaikan sebesar 38,88% 

dari tahun sebelumnya. Hal ini terutama disebabkan oleh 

meningkatnya beban pegawai sebesar Rp40,43 miliar atau 

37,26% dari tahun 2012.

(dalam Juta Rupiah) (in Million Rupiah)

PERTUMBUHAN BEBAN USAHA
Operating Expenses Increase

BEBAN USAHA 2013 2012
PERUBAHAN

Change Operating Expenses

Gaji Pegawai 148.946 108.514 37,26% Employee Salaries

Biaya Umum 43.005 28.939 48,61% General Administrative Expenses

Biaya Penyusutan 2.046 2.719 -24,73% Depreciation Expenses

Biaya Pemasaran 5.539 3.508 57,88% Marketing Expenses

Jumlah Beban Usaha 199.536 143.680 38,88% Total Operating Expenses
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Employees Expenses

PT PP (Persero) Tbk booked Employees expense in 2013 

experienced 37,26% or Rp40,43 billion growth to Rp148,95 

billion from Rp108,51 billion in 2012. Increase in employees 

expense was due to increase in total employees, Board 

of Directors and employees salary/allowance as well as 

employment benefits as the impact of previous payroll 

procedure that was level based into grading system as well 

as employees and subsidiaries expense, PP Dirganeka that 

was acquired in 2013.

General Expenses

General expense is expense for office supply, electricity, 

telephone, employees development and travel expense. 

General expense in 2013 amounted to Rp43,00 billion. The 

amount was 48,61% higher compared with 2012 that was 

Rp28,94 miliar. Relatively significnat growth was mostly due 

to general expense from subsidiaries that is PP Dirganeka 

acquired in 2013.

Depreciation

Depreciation refers to fixed assets utilized by Head Office 

and Subsidiaries. Throughout 2013, the Company booked 

Depreciation expenses amounted to Rp2,05 billion. If 

compared with 2012, where depreciation expense was only 

booked at Rp2,72 billion, there were sligh decrease around 

24,73%.

Jumlah Beban Usaha
Net Income

dalam juta rupiah  in million rupiah

240.223

2013 2012

200.000

0

150.000

100.000

50.000

19
9.5

36

14
3.

68
0

Beban Pegawai

PT PP (Persero) Tbk membukukan beban pegawai pada 

tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 37,26% atau 

Rp40,43 miliar menjadi Rp148,95 miliar dari Rp108,51 

miliar pada tahun 2012. Kenaikan beban pegawai ini 

disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah karyawan, gaji/

tunjangan direksi dan karyawan, serta imbalan kerja yang 

merupakan dampak dari perubahan sistem penggajian lama 

yang berbasis golongan menjadi sistem grading dan beban 

pegawai dari entitas anak yaitu PP Dirganeka yang diakuisisi 

pada tahun 2013.

Beban Umum

Beban umum merupakan pengeluaran-pengeluaran untuk 

alat tulis kantor, listrik, telepon, pengembangan pegawai dan 

biaya perjalanan. Beban umum pada tahun 2013 mencapai 

Rp43,00 miliar. Jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 

48,61% dibanding tahun 2012 sebesar Rp28,94 miliar 

Peningkatan yang cukup signifikan ini terutama disebabkan 

oleh beban umum dari entitas anak yaitu PP Dirganeka yang 

diakuisisi pada tahun 2013.

Beban Penyusutan

Beban penyusutan merupakan biaya penyusutan Aset 

tetap yang dipergunakan oleh Kantor Pusat dan Entitas 

Anak. Selama tahun 2013, Perseroan membukukan beban 

penyusutan sebesar Rp2,05 miliar. Jika dibandingkan dengan 

tahun 2012 dimana beban penyusutan tercatat sebesar 

Rp2,72 miliar, telah terjadi penurunan beban penyusutan 

sekitar 24,73%.
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Marketing Expenses

Marketing expense refers to expense for promotional cost, 

tender and pre-tender cost, representation and business 

development cost. The Company spent marketing expense 

amounted to Rp5.54 billion throughout 2013. There was 

57.88% growth in respective expense if compared with 

previous year that was booked amounting to Rp3.51 

billion. The growth was due to increasing tender volume 

participated by the Company as well as subsidiaries 

marketing expense that was acquired in 2013, PP 

Dirganeka.

Other Income (Loss)

Other Income (Loss) consists of several accounting post that 

are other incomes, other expenses, trade value depreciation 

expense, interest rate/financing expenses, joint ventura 

profit and associated entity profit share. Generally, the 

Company booked other (loss) throughout 2013 amounted 

to Rp141,06 billion, or 85,27% parrot higher compared with 

previous year. The expense growth was due to:

1. Decrease in other revenues at 79,55% from Rp31,69 

billion into Rp6,48 billion. This was also due to decrease 

in time deposit interest rate at 44,83% compared with 

2012 and gain on net currency rate mismatch was 

decreased 176,93% as the impact of foreign exchange 

transaction;

2. Increase in interest rate expense amounted to 25,01% in 

2013 amounted to Rp267,19 billion;

Beban Pemasaran

Beban pemasaran merupakan pengeluaran untuk biaya 

promosi, biaya tender dan pra tender, biaya representasi 

dan pengembangan usaha. Perseroan telah mengeluarkan 

beban pemasaran selama tahun 2013 sebesar Rp5,54 

miliar. Terjadi peningkatan beban sebesar 57,88% jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tercatat 

sebesar Rp3,51 miliar. Peningkatan ini terjadi karena 

meningkatnya volume tender yang diikuti Perseroan dan 

beban pemasaran dari entitas anak yang diakusisi pada 

tahun 2013 yaitu PP Dirganeka.

Pendapatan (Beban) Lainnya

(dalam Juta Rupiah) (In million rupiah)

PERBANDINGAN PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
Other Income – Expenses Comparison

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2013 2012 PERUBAHAN Other Income (Expenses)

Pendapatan Lainnya 6.481 31.691 -79,55% Other Incomes

Beban Lainnya (34.575) (37.398) -7,55% Other expenses

Beban Penurunan Nilai Piutang (106.934) (91.077) 17,41% Impairment

Beban Pendanaan / Bunga (267.192) (213.743) 25,01% Funding/interest expenses

Bagian Laba Ventura Bersama 94.252 141.776 -33,52% Profit from Joint Venture

Bagian Laba Entitas Asosiasi 1.473 3.317 -55,59% Income  from Associate Company

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain (306.495) (165.434) 85,27% Total Other Income (Expenses)

Pendapatan (beban) lainnya terdiri atas beberapa pos 

akun yaitu pendapatan lainnya, beban lainnya, beban 

penurunan nilai piutang, beban pendanaan/bunga, bagian 

laba ventura bersama, dan bagian laba entitas asosiasi. 

Secara keseluruhan Perseroan mencatat kenaikan total 

pendapatan (beban) lain-lain selama tahun 2013 sebesar 

Rp141,06 miliar atau 85,27% lebih besar dibandingkan 

tahun sebelumnya. Peningkatan beban ini terjadi akibat:

1. Penurunan pendapatan lainnya sebesar 79,55% dari 

Rp31,69 miliar turun menjadi Rp6,48 miliar. Hal ini 

terutama disebabkan oleh penurunan bunga deposito 

sebesar 44,83% dari tahun 2012 dan laba selisih kurs 

bersih turun sebesar 176,93% sebagai akibat dari 

transaksi dalam mata uang asing;

2. Meningkatnya beban pendanaan/bunga sebesar 25,01% 

ditahun 2013 menjadi Rp267,19 miliar;
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3. There was decrease in joint venture shares amounted to 

Rp47,52 billion or 33,52%. This was due to KSO project 

number acquired in 2013;

4. Significant decrease was contributed by associated 

entity profit shares that was only 55,59% compared 

with 2012 and mostly the decrease was mostly due to 

PT Muba Daya Pratama decreasing profit in 2013.

Gain (Loss) with Tax

PT PP (Persero) Tbk booked income tax amounted to 

Rp346,17 billion  in 2013, 46,86% higher compared with 

income tax expenses 2012 amounted to Rp235.71 billion. 

Increase in income tax was also in line with Company’s 

profit.

Profit for The Year after Deduced by Tax and 
Comprehensive Attributable to the Parent 
Entity and Non-controlling interest.

From Company business activity that had been 

accomplished throughout 2013, total current profit and 

comprehensive income attributable to parent entity 

was amounted to Rp420,72 billion, while profit share 

attributable for Non-controlling Shareholders amounted 

to Rp12,15 million.

3. Terjadi penurunan bagian laba ventura bersama yaitu 

sebesar Rp47,52 miliar atau sekitar 33,52%. Hal ini 

disebabkan oleh penurunan jumlah proyek KSO yang 

diperoleh pada tahun 2013;

4. Penurunan yang sangat besar dari bagian laba entitas 

asosiasi yaitu sebesar 55,59% dibandingkan tahun 2012. 

Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya 

laba PT Muba Daya Pratama pada tahun 2013.

Manfaat (Beban) Pajak

PT PP (Persero) Tbk mencatat beban pajak penghasilan 

sebesar Rp346,17 miliar pada tahun 2013, meningkat 

46,86% dari beban pajak penghasilan 2012 sebesar 

Rp235,71 miliar. Kenaikan beban pajak penghasilan ini 

sejalan dengan peningkatan laba usaha perusahaan.

PERBANDINGAN BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Income Tax comparison

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 2013 2012
PERUBAHAN

Growth Estimation Income tax

Pajak Kini  (1.410)  - N/A Current Tax

Pajak Final  (344.760)  (235.708) 46,27% Final Income Tax

Total beban pajak (346.170)  (235.708) 46,86% Total tax payable

Laba Bersih Tahun Berjalan Setelah Pajak 
dan Laba Komprehensif Diatribusikan 
kepada Entitas Induk dan Kepentingan Non-
Pengendali

Dari hasil kegiatan usaha yang telah dicapai Perseroan 

selama tahun 2013, jumlah laba tahun berjalan dan laba 

komprehensif yang diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk adalah sebesar Rp420,72 miliar, sedangkan bagian 

laba yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali 

adalah sebesar Rp12,15 juta.
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Financial Position Analysis

Financial position analysis is 
required to assess financial 
condition as well as Company’s 
operational result within one 
year period. The analysis result 
will be later available to be 
used to estimate Company’s 
performance and position in 
the future. Following are PT PP 
(Persero) Tbk. Financial position 
report in 2013.

Assets

Assets owned by PT PP was divided into Current Assets 

and Non-Current Assets. Several posts that are including 

on current assets post are cash and cash equivalents, short 

term period, trade receivables, retention receivables, 

bruto invoice to the working master, other receivables, 

inventories, accrued expenses and collateral. On the other 

hand,t hat is not part of non-current assest consist of other 

recivables, employmebt benefit program, investment on 

subsidiaries, other long-term project, investment property, 

Property debt to Holding as well as current assets.

Throughout 2013, the Company succeeded in achieving 

total assets amounted to Rp12.42 trillion or 45.20% higher 

compared with 2012 that was Rp8.55 trillion. The growth 

was encouraged by 95.86% current assets and 4.14% non-

Analisis Posisi Keuangan

Analisis posisi keuangan 
diperlukan untuk mengetahui 
bagaimana keadaan dan kondisi 
keuangan dan hasil operasi 
dari perusahaan dalam kurun 
waktu satu tahun. Hasil analisis 
ini kemudian dapat digunakan 
untuk mengestimasi dan 
memprediksi mengenai kinerja 
dan posisi perusahaan di masa 
depan. Berikut penjabaran 
analisis posisi keuangan PT PP 
(Persero) Tbk pada tahun 2013.

Aset

Aset yang dimiliki Perseroan terbagi atas aset lancar dan 

tidak lancar. Adapun yang tergabung ke dalam pos aset 

lancar adalah kas dan setara kas, investasi jangka pendek, 

piutang usaha, piutang retensi, tagihan bruto kepada 

pemberi kerja, piutang lain-lain, persediaan, uang muka 

ventura bersama, uang muka, pajak dibayar di muka, beban 

dibayar dimuka, dan jaminan. Sedangkan yang tergabung 

ke dalam pos aset tidak lancar terdiri atas piutang lain-lain, 

aset program imbalan kerja, investasi pada entitas asosiasi, 

investasi jangka panjang lainnya, properti investasi, piutang 

properti ke induk, dan aset tetap. 

Selama tahun 2013, Perseroan telah berhasil mencapai total 

aset sebesar Rp12,42 triliun atau tumbuh sebesar 45,20% 

dari tahun 2012 sebesar Rp8,55 triliun. Peningkatan ini 

ditopang oleh komposisi 95,86% aset lancar dan 4,14% aset 
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tidak lancar. Peningkatan aset lancar di tahun 2013 tercatat 

sebesar 45,34% dibanding tahun 2012, yang memberikan 

kontribusi besar pada peningkatan aset secara keseluruhan. 

Disamping itu peningkatan total aset disebabkan oleh aksi 

korporasi pada tahun 2013 yaitu melakukan akuisisi PT PP 

Dirganeka dengan kepemilikan sebesar 99,999%.

Aset Lancar

Perseroan berhasil membukukan jumlah pertumbuhan 

total aset lancar sebesar 45,34% dari tahun 2012, dari 

sekitar Rp8,19 triliun di tahun 2012 menjadi Rp11,9 triliun 

pada tahun 2013. Peningkatan ini terutama disebabkan 

oleh kenaikan tagihan bruto kepada pemberi kerja sebesar 

Rp1,54 triliun.

current assets composition. Increase in current assets 

was booked at 45.34% in 2013 compared with 2012, that 

provided significant contribution towards general assets 

increase. Moreover, increase in total assets was also due to 

corporate action in 2013, that the Company acquired PT PP 

Dirganeka with 99,999% ownership.

Current Assets

The Company succeeded in booking total assets growth 

45.34% higher in 2012, from Rp8,19 trillion in 2012 to 

Rp11.9 trillion in 2013. The growth was mostly due to 

increase in gross invoice to job owner amounted to Rp1,54 

trillion.
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Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents includes cash with banks, time 

deposit that can be liquefied immediately within 7 – 30 days 

period, both in form of Rupiah or foreign currency namely 

US Dolalr, Yen and Euro. PT PP (Persero) Tbk in 2013 

succeeded in booking increase in cash and cash equivalents 

83,93% higher compared with 2012 amounted to Rp2.397 

billion. This was due to increase in cash from receipts from 

the customers.

(dalam Juta Rupiah) (in Million Rupiah)

PERTUMBUHAN ASET
Assets Growth

ASET 2013 2012
PERUBAHAN

Growth ASETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan Setara Kas 2.396.802 1.303.124 83,93% Cash and Cash Equivalents

Investasi Jangka Pendek 176.080 141.200 24,70% Short-term investment

Piutang Usaha Account Receivables

Pihak Ketiga 1.256.556 1.036.167 21,27% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 453.462 303.081 49,62% Related Parties

PIUTANG RETENSI RETENTION RECEIVABLES

Pihak Ketiga 310.347 231.434 34,10% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 137.610 36.962 272,30% Related Parties

TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA GROSS RECEIVABLES FROM PROJECT OWNERS

Pihak Ketiga 2.047.237 1.223.097 67,38% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 2.183.427 1.465.958 48,94% Related Parties

PIUTANG LAIN-LAIN OTHER RECEIVABLES

Pihak Ketiga 26.197 25.519 2,66% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 2.835 773 266,51% Related Parties

PERSEDIAAN 1.777.419 1.565.642 13,53% INVENTORIES

Uang Muka Ventura Bersama 159.674 303.684 -47,42% Advance payments of joint venture

Uang Muka 114.306 54.087 111,34% Advances

Pajak Dibayar Dimuka 597.982 373.220 60,22% Prepaid taxes

Beban Dibayar Dimuka 259.448 124.998 107,56% Prepaid expenses

Jaminan 2.204 - Guarantees

JUMLAH ASET LANCAR 11.901.586 8.188.945 45,34% TOTAL CURRENT ASSETS

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas mencakup kas dan bank, deposito 

berjangka yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dalam jangka 

waktu 7-30 hari dan investasi likuid jangka pendek lainnya, 

baik dalam mata uang rupiah maupun mata uang asing 

seperti dollar AS, yen, dan Euro. Perseroan pada tahun 

2013 berhasil membukukan peningkatan kas dan setara kas 

sebesar 83,93% dari tahun 2012 menjadi Rp2.397 miliar. 

Hal ini disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari 

pelanggan.
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Short-term investment

Short term investment owned by the Company is inform of 

time deposit in Rupiah currency with 1-2 months maturity, 

5,25%-8% interest rate and yield. There was around 

24,7% growth on short term investment post amounted to 

Rp176,08 billion in 2013. The growth was due to subsidiaries  

time deposit with Bank BTN amounted to RP72 billion as 

collateral for Paramount Skyline project implementation.

Account Receivables

Account receivables refers to total payable with customers 

regarding products and services delivery on normal 

business activity. PT PP (Persero) Tbk account receivable is 

divided into Third parties account receivables and Related 

parties account receivables where there was 21,27% 

growth on Third Parties and 49,62% growth on Related 

parties account receivable outstanding that encouraged 

total account receivable outstanding in 2013 experienced 

increase to Rp1.710 billion. Increase in Third Parties 

Account Receivable was contributed from PT Krakatau 

Daya Listrik amounted to Rp148 billion and PT Angkasa 

Pura II (Persero) amounted Rp80 billion. While Third parties 

account receivables was contributed from PT Mandiri Cipta 

Gemilang amounted to Rp83 billion.

Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek yang dimiliki Perseroan berupa 

deposito berjangka dalam mata uang rupiah, dengan jangka 

waktu 1-2 bulan, tingkat suku bunga, dan bagi hasil 5,25%-

8%. Terdapat kenaikan sekitar 24,7% pada pos investasi 

jangka pendek yaitu menjadi Rp176,08 miliar ditahun 2013. 

Peningkatan ini disebabkan adanya deposito pada entitas 

anak di Bank BTN sebesar Rp72 miliar yang dijadikan 

sebagai agunan atas pelaksanaan proyek Paramount Skyline.

Piutang Usaha

Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang dari 

pelanggan atas penyerahan barang jasa dalam kegiatan 

usaha normal. Piutang usaha Perseroan terbagi atas 

piutang usaha kepada pihak ketiga dan pihak berelasi 

dimana terjadi kenaikan total saldo piutang usaha terhadap 

pihak ketiga dan pihak berelasi sebesar 21,27% dan 49,62% 

sehingga menyebabkan total saldo piutang perusahan 

pada 2013 meningkat menjadi Rp1.710 miliar. Kenaikan 

piutang usaha kepada pihak berelasi dikontribusikan dari 

PT Krakatau Daya Listrik sebesar Rp148 miliar dan PT 

Angkasa Pura II (Persero) sebesar Rp80 miliar. Sedangkan 

piutang usaha kepada pihak ketiga dikontribusikan dari PT 

Mandiri Cipta Gemilang sebesar Rp83 miliar.

(dalam miliar Rupiah) (in billion rupiah)

PIUTANG USAHA
Account Receivables

2013 2012

Pihak Berelasi 453 303 Related Parties

Pihak ketiga 1.256 1.036 Third Parties

Piutang Usaha
Account Receivables

dalam miliar rupiah  in billion rupiah
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Retention Receivables

Retention receivables refers to receivables retented by 

project owners in implemented percentage as stated on 

the contract until project maintenance period. The post 

is divided into third party and related party receivables. 

Generally, there was 67% growth with retention receivables 

outstanding 2012 to 2013. One of the receivables was 

contributed from related parties, that was 272%. This was 

contributed from related parties retention receivables 

namely PT Pelindo II (Persero) amounted to Rp57,275 

billion and PT Angkasa Pura II (Persero) amounted to 

Rp19,561 billion. While third parties retention receivables 

was mostly contributed from Ministry of Finance Timor 

Leste amounted to Rp24,869 billion.

Gross Receivables from Project Owners

PT PP (Persero) recorded growth on Gross reveivables from 

project owners on business operation implemented.  Third 

paties or related parties Gross reveivables from project 

owners  war 67% and 49% amounted to Rp2.047 billion and 

Rp2.183 billion in 2013. This was contributed from related 

parties namely from PT Pelindo II (Persero) amounted 

to Rp688,40 billion and PT PLN (Persero) amounted to 

Rp572,69 billion. While Third parties Gross reveivables 

from project owners  was mostly contributed from PT 

Mandiri Cipta Gemilang amounted to Rp120,79 billion.

Piutang Retensi

Piutang Retensi merupakan piutang yang ditahan oleh 

pemberi kerja sebesar persentase yang telah ditetapkan 

dalam kontrak sampai dengan masa pemeliharaan proyek. 

Pos ini terbagi atas piutang kepada pihak ketiga dan pihak 

berelasi. Secara keseluruhan tercatat kenaikan sebesar 67% 

dari saldo piutang retensi dari tahun 2012 ke 2013. Salah 

satunya diatribusikan oleh peningkatan piutang retensi dari 

pihak berelasi yaitu sebesar 272%. Hal ini dikontribusikan 

oleh piutang retensi dari pihak berelasi diantaranya PT 

Pelindo II (Persero) sebesar Rp57,275 miliar dan PT Angkasa 

Pura II (Persero) sebesar Rp19,561 miliar. Sedangkan 

piutang retensi dari pihak ketiga dikontribusikan paling 

besar oleh Kementerian Keuangan Timor Leste sebesar 

Rp24,869 miliar.

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja

Perseroan mencatat kenaikan atas tagihan bruto kepada 

pemberi kerja atas operasi usaha yang dilakukan. Tagihan 

Bruto kepada pemberi kerja meningkat baik dari pihak ketiga 

maupun pihak berelasi sebesar 67% dan 49% yaitu menjadi 

Rp2.047 miliar dan Rp2.183 miliar di tahun 2013. Hal ini 

dikontribusikan dari pihak berelasi diantaranya PT Pelindo 

II (Persero) sebesar Rp688,40 miliar dan PT PLN (Persero) 

sebesar Rp572,69 miliar. Sedangkan tagihan bruto kepada 

pemberi kerja dari pihak ketiga dikontribusikan paling besar 

oleh PT Mandiri Cipta Gemilang sebesar Rp120,79 miliar.

(dalam miliar Rupiah) (in billion rupiah)

TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA
Gross Receivables from Project Owners

2013 2012

Pihak Berelasi 2.183 1.466 Related Parties

Pihak Ketiga 2.047 1.223 Third Parties

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja
Gross Receivables from Project Owners

dalam miliar rupiah  in billion rupiah

2013 2012
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Other Receivables

Other current receivables owned by PT PP (Persero) Tbk 

experienved significant growth from related parties at 

267%. In 2012 total other receivables from related parties 

was Rp773,53 million to Rp2,84 billion in 2013. This was 

mostly due to significant interest rate receivables and 

receivables with employees cooperative.

Inventories

Inventories owned by the Company  consists of construction 

service inventory, property inventory and realty inventory. 

There were several insured inventories to third parties to 

minimize risk namely earthquake as well as other disaster. 

Total inventories in 2013 amounted to Rp1,78 trillion or 

13,53% higher compared with 2012 with total inventories 

amounted to Rp1,56 trillion.

Advance Payments of Joint Venture

The Company in implementing operational activity also 

performs Joint Venture cooperation to construct several 

projects. This can be indicated from Advance payments of 

joint venture on currents assets account. It was booked there 

was decrease in Advance payments of joint venture from 

Rp303,68 billion in 2012 to Rp159,67 billion or decreased 

47,42%. The decrease was due to advance payments of joint 

venture reimbursement from KSO pp – GSS valued Rp95,96 

billion and KSO Paladian Park valued Rp48,05 billion.

Piutang Lain-lain

Piutang lain-lain jangka pendek yang dimiliki Perseroan 

mengalami peningkatan yang cukup besar dari pihak 

berelasi yaitu tercatat sekitar 267%. Pada tahun 2012 

jumlah piutang lain-lain dari pihak berelasi tercatat sebesar 

Rp773,53 juta menjadi Rp2,84 miliar ditahun 2013. Hal ini 

terutama disebabkan oleh besarnya piutang bunga dan 

piutang kepada koperasi karyawan perseroan.

Persediaan

Persediaan yang dimiliki perseroan terdiri atas persediaan 

jasa konstruksi, persediaan properti, dan persediaan realty.

Terdapat beberapa persediaan yang diasuransikan oleh 

perseroan ke pihak ketiga untuk mengurangi risiko seperti 

gempa bumi dan bencana alam lainnya. Total persediaan 

pada tahun 2013 adalah sebesar Rp1,78 triliun atau telah 

meningkat sebesar 13,53% dibandingkan tahun 2012 

dengan total persedian Rp1,56 triliun.

Persediaan
Inventories

dalam miliar rupiah  in billion rupiah
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Uang Muka Ventura Bersama

Perseroan dalam menjalankan aktivitas operasi juga 

melakukan kerja sama berupa ventura bersama untuk 

pembangunan beberapa proyek. Hal ini dapat dilihat dari 

terdapatnya uang muka ventura bersama pada pos akun 

aset lancar. Tercatat terjadi penurunan uang muka ventura 

bersama dari Rp303,68 miliar ditahun 2012 menjadi 

Rp159,67 miliar atau turun sebesar 47,42%. Penurunan ini 

disebabkan oleh adanya pengembalian uang muka ventura 

bersama dari KSO PP-GSS dengan nilai Rp95,96 miliar dan 

KSO Paladian Park senilai Rp48,05 miliar.
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Advance

The Company also owns current assets in form of Advance 

consists of advance for supplier, importer, subcontractor, 

and official duty advance. Gnerally, total advance since 

2012 to 2013 experiened 111,34% growth to Rp114,31 

billion in 2013. The growth was attributed by increase in 

all advances sector in 2013 due to increase in Kalibaru 

Container Terminal project advance valued to Rp22,06 

billion and Saint Morist Paket Finishing project advance 

valued to Rp23,07 billion.

Prepaid Taxes

The company booked increase in prepaid taxes at 60,22% 

from Rp373,22 billion in 2012 to Rp597,98 billion in 2013. 

This significant growth was due to increasing products and 

services purchase throughout 2013.

Prepaid Expenses

The Company performs prepaid expanse payment for 

marketing expense advance, indirect expense, provision and 

insurance expense. In 2012, prepaid expense outstanding 

was booked Rp124,99 billion that later increased in 2013 to 

Rp259,45 billion. Increased of prepaid expenses from 2012 

to 2013 was booked 107,56%. Relatively significant growth 

was due to increase in marketing expense that were several 

expenses in acquiring projects namely prequalification 

expense, tender guarantee as well as other tender expenses 

that will be charged after project is handled or obtained 

assurance will not be handled.

Guarantees

The account is guarantee (storjam) paid regarding new 

project tender, guarantee for project advance payment, 

project implementation as well as project maintenance 

period guarantee in form of guarantee bank or LC/

SKBDN guarantee. The Company had just utilized project 

implementation guarantee in 2013 amounted to Rp2.20 

billion.

Uang Muka

Perseroan memiliki aset lancar berupa uang muka yang 

terdiri atas uang muka untuk supplier/pemasok, import, 

subkontraktor, dan uang muka dinas. Secara umum jumlah 

uang muka sejak tahun 2012 hingga 2013 mengalami 

peningkatan yaitu sekitar 111,34% menjadi Rp114,31 miliar 

ditahun 2013. Peningkatan tersebut diatribusikan oleh 

peningkatan disemua sektor uang muka pada tahun 2013 

karena adanya peningkatan uang muka proyek Terminal 

Peti Kemas Kalibaru senilai Rp22,06 miliar dan uang muka 

subkontraktor proyek Saint Morist Paket Finishing senilai 

Rp23,07 miliar.

Pajak dibayar di muka

Perseroan mencatat kenaikan pada pos pajak dibayar 

dimuka sebesar 60,22% dari Rp373,22 miliar pada tahun 

2012 menjadi Rp597,98 miliar pada tahun 2013. Kenaikan 

yang sangat signifikan ini sebagai akibat adanya peningkatan 

pembelian barang dan jasa sepanjang tahun 2013.

Beban dibayar di muka

Perseroan melakukan pembayaran beban dimuka untuk 

pembayaran diawal atas biaya pemasaran, biaya tidak 

langsung, provisi, dan biaya asuransi. Pada tahun 2012 

tercatat saldo beban dibayar di muka adalah Rp124,99 

milliar kemudian meningkat pada tahun 2013 menjadi 

Rp259,45 miliar. Tercatat kenaikan beban dibayar dimuka 

dari tahun 2012 ke 2013 sebesar 107,56%. Peningkatan 

yang cukup signifikan ini disebabkan oleh peningkatan biaya 

pemasaran yaitu biaya-biaya dalam rangka mendapatkan 

proyek antara lain biaya prakualifikasi, jaminan tender, dan 

biaya tender lainnya yang akan dibebankan setelah proyek 

didapatkan atau ada kepastian tidak didapatkan.

Jaminan

Akun ini merupakan jaminan yang dibayarkan (storjam)

perseroan dalam rangka tender proyek baru, jaminan atas 

penerimaan uang muka pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan 

dan jaminan selama masa pemeliharaan pekerjaan berupa 

bank garansi dan jaminan LC/SKBDN. Jaminan pelaksanaan 

proyek sebesar Rp2,20 miliar baru digunakan oleh Perseroan 

pada tahun 2013.
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Non-Current Assets

Generally, as of December 31st, 2013,  the Company 

succeeded in booking 42,05% non-current assets 

growth compared with 2012. Non-current assets growth 

experienced growth from Rp152,18 billion in  2012 to 

Rp514,08 billion as of December 31st, 2013 that was mostly 

due to significant increase in other long-term investment 

and fixed assets posts.

Other Receivables

In 2013, the Company booked other receivables amounted 

to Rp787,02 million. The amount is relatively stable with 

2012 without any increase or decrease on total receivabels.

Assets of Employment Benefits

Assets of employment benefits refers to employees pension 

and post-employment benefits program assets provided 

by the Company to the employees. In 2013, total assets of 

employment benefits amounted to Rp22,84 billion. While 

total assets of employment benefits in 2012 was amounted 

to Rp6,70 billion that indicated 240,74% growth.

Investment in Associated Companies

The Company has performed investment on associated 

companies throughout 2012 and 2013 with PT Alam 

Inti Energi, PT Muba Daya Pratama, and PT Inpola Meka 

Energi. The investments are in form of power plants. There 

was 14,46% investment growth that total investment in 

associated companies in 2013 was amounted to Rp70,21 

billion. 

Aset Tidak Lancar

Secara keseluruhan, per 31 Desember 2013, Perseroan 

berhasil membukukan pertumbuhan aset tidak lancar 

sebesar 42,05% dari tahun 2012. Aset tidak lancar 

mengalami kenaikan sebesar dari Rp152,18 miliar pada 

tahun 2012 menjadi Rp514,08 miliar per 31 Desember 2013 

yang terutama disebabkan oleh kenaikan signifikan pada pos 

investasi jangka panjang lainnya dan aset tetap.

(dalam juta rupiah) (In million Rupiah)

ASET TIDAK LANCAR
Non Current Assets

2013 2012
PERUBAHAN

Growth

Piutang Lain-lain 787 787 Other receivables

Aset Program Imbalan Kerja 22.843 6.704 240,74% Post Employment Benefits Program Assets

Investasi Pada Entitas Asosiasi 70.219 61.345 14,46% Investment with Associated Entities

Investasi Jangka Panjang Lainnya 43.299 20.299 113,31% Other Non-current Investment

Properti Investasi 235.053 199.994 17,53% Investment Property

Aset Tetap 141.882 72.775 94,96% Fixed Assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 514.084 361.905 42,05% Total Non-Current Assets

Piutang Lain-lain

Pada tahun 2013, Perseroan mencatat piutang lain-lain 

sebesar Rp787,02 juta. Jumlah ini masih tetap sama 

dengan tahun 2012 dan tidak terjadi penambahan atau pun 

pengurangan jumlah piutang.

Aset Program Imbalan Kerja

Aset program imbalan kerja merupakan aset program pensiun 

dan manfaat pasca kerja karyawan yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan. Pada tahun 2013 jumlah aset program 

imbalan kerja sebesar Rp22,84 miliar. Sedangkan jumlah aset 

program imbalan kerja tahun 2012 sebesar Rp6,70 miliar 

sehingga terdapat peningkatan sebesar 240,74%.

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Perseroan telah melakukan investasi pada entisas asosiasi 

sepanjang tahun 2012 dan 2013 pada PT Alam Inti Energi, 

PT Muba Daya Pratama, dan PT Inpola Meka Energi. 

Investasi yang dilakukan berupa penyediaan listrik. Terdapat 

kenaikan investasi yang tercatat sebesar 14,46% sehingga 

total investasi pada entitas asosiasi pada tahun 2013 

menjadi Rp70,21 miliar. 
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Long Term Investments Other

Several investments were performed by the Company 

through long-term investment with PT Citra Waspphutowa, 

PT. Pancakarya Grahatama, PT Mitracipta Polasarana, 

and PT PP Taisei. The partnership is in form of project 

partnership namely toll road construction that involves 

several companies. In 2012, the Company owned Long 

term investment other amounted to Rp20,29 billion and 

in 2013 grew at 113,31% to Rp43,29 billion. The growth 

was attributed from additional investment with PT Citra 

waspphutowa and PT Panca karya Grahatama in 2013 with 

total valued Rp23 billion.

Investment Property

On non-current assets post, the Company also booked 

17,53% growth on investment property. As end of 2012, the 

Company booked total property investment amounted to 

Rp199,99 billion and grew into Rp235,05 billion in 2013.

Fixed Assets

The Company owns assets in form of land, buildings, 

machineries and equipment, vehicles and office inventories 

as of 2013. There was increase in fixed assets at 94,96% from 

2012 amounted to Rp72,78 billion to Rp141,88 billion. This 

was namely due to additional fixed assets from subsidiaries 

in 2013 in form of building, machineries and equipments.

Investasi Jangka Panjang Lainnya

Berbagai jenis kerjasama lain dijalin oleh Perseroan melalui 

investasi jangka panjang kepada PT Citra Waspphutowa, 

PT. Pancakarya Grahatama, PT Mitracipta Polasarana, dan 

PT PP Taisei. Kerjasama tersebut berupa kerjasama proyek 

seperti pembangunan jalan tol yang melibatkan beberapa 

perusahaan. Pada tahun 2012 Perseroan mempunyai 

investasi jangka panjang lainnya sebesar Rp20,29 miliar 

dan pada tahun 2013 meningkat sebesar 113,31% menjadi 

Rp43,29 miliar. Peningkatan ini diatribusikan terutama oleh 

penambahan investasi pada PT Citra waspphutowa dan 

PT Panca karya Grahatama pada tahun 2013 dengan total 

Rp23 miliar.

Properti Investasi

Pada pos aset tidak lancar, perseroan juga mencatat 

kenaikan sebesar 17,53% pada properti investasi. Pada akhir 

tahun 2012 perusahaan mencatat total properti investasi 

sebesar Rp199,99 miliar dan meningkat menjadi Rp235,05 

miliar ditahun 2013.

Aset tetap

Perusahaan memiliki aset tetap berupa tanah, bangunan, 

mesin dan peralatan, kendaraan, dan investaris kantor 

sampai pada tahun 2013. Tercatat adanya kenaikan aset 

tetap pada tahun 2013 sebesar 94,96% dari tahun 2012 

sebesar Rp72,78 miliar menjadi Rp141,88 miliar. Hal ini 

antara lain disebabkan oleh penambahan aset tetap dari 

entitas anak pada tahun 2013 berupa bangunan, mesin dan 

peralatan.

Aset Tetap
Net Income

dalam miliar rupiah  in million rupiah

2013 2012
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Liabilities

Liabilities owned by the Company consists of current and 

non-current liabilities. Current liabilities consists of short 

term bank loans, Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 

loans, trade payables, final income tax liabilities, unearned 

revenue, accrued expenses, medium term notes, advance 

from project owners and consumers and other short term 

liabilities. While non-current liabilities consists of Lembaga 

Pembiayaan Ekspor Indonesia loans, medium term notes, 

advance from project owners and consumers, bonds 

payable, and other non-current liabilities.

On December 31st, 2013, total liabilities of the Company 

amounted to Rp10,43 trillion or experienced 51,28% 

growth compared with 2012 with nominal booked Rp6,89 

trillion. The growth was generally due to increase in current 

liabilities that is trade payables that contributed 84,13% 

from total liabilities in 2013.

Liabilitas

Liabilitas yang dimiliki perseroan terdiri atas liabilitas 

jangka pendek dan jangka panjang. Adapun liabilitas jangka 

pendek terbagi atas utang bank jangka pendek, utang 

pembiayaan ekspor Indonesia, utang usaha, utang pajak, 

liabilitas pajak penghasilan final, pendapatan diterima 

dimuka, beban yang harus dibayar, surat berharga jangka 

menengah, uang muka pemberi pekerjaan dan konsumen, 

dan utang jangka pendek lainnya. Sedangkan liabilitas 

jangka panjang terdiri atas utang lembaga pembiayaan 

ekspor Indonesia, surat berharga jangka menengah, uang 

muka pemberi pekerjaan dan konsumen, utang obligasi, 

dan utang jangka panjang lainnya.

Pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah liabilitas yang 

dimiliki perusahaan tercatat sebesar Rp10,43 triliun atau 

mengalami peningkatan sebesar 51,28% dibandingkan 

tahun 2012 dengan nominal tercatat sebesar Rp6,89 triliun. 

Peningkatan tersebut secara umum disebabkan terutama 

oleh peningkatan liabilitas jangka pendek yaitu utang usaha 

yang memiliki komposisi sebesar 84,13% dari total liabilitas 

tahun 2013.

Liabilitas
Liabilities

dalam triliun rupiah  in trillion rupiah

240.223

2013 2012
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Current Liabilities

Throughout 2013, current liabilities experienced 45,48% 

growth from Rp6,03 trillion in 2012 to Rp8,78 trillion in 

2013. The growth was mostly as impact of increasing trade 

payable, taxes payable, medium term notes, advances from 

project owners and consumers as well as other current 

growth outstanding compared with 2012.

Short Term Bank Loans

Short Term Bank Loans refers to loans with bank that 

has to be settled within one year maturity period. The 

account is divided into third parties and related parties. 

The company booked short term bank loans in amounted 

to Rp31,89 billion with third parties and Rp804,88 billion to 

related parties. The amount each experienced 87,77% and 

5,86% decrease compared with 2012. The decrease was 

contributed from short term bank loans settlement to third 

parties with PT Bank CIMB Niaga, Tbk amounted to Rp100 

billion and PT Bank Bukopin Tbk amounted to Rp52,6 

billion. While decrease in Short term bank loans with related 

parties was due to loan settelement with PT BRI (Persero), 

Liabilitas Jangka Pendek

Selama tahun 2013, liabilitas jangka pendek perusahaan 

mengalami peningkatan sebesar 45,48% dari Rp6,03 

triliun pada tahun 2012 menjadi Rp8,78 triliun pada tahun 

2013. Peningkatan ini disebabkan terutama sebagai akibat 

dari meningkatnya saldo utang usaha, utang pajak, surat 

berharga jangka menengah, uang muka pemberi pekerjaan 

dan kosumen, dan pertumbuhan jangka pendek lainnya dari 

tahun 2012.

(dalam juta rupiah) (in milion rupiah)

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Current Liabilities

2013 2012
PERUBAHAN

Perubahan

UTANG BANK - JANGKA PENDEK SHORT TERM BANK LOAN

Pihak Ketiga 31.889 260.635 -87,77% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 804.877 854.942 -5,86% Related Parties

Utang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 107.824 - Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Loans

UTANG USAHA TRADE PAYABLE

Pihak Ketiga 6.254.136 4.215.584 48,36% Third Parties

Pihak-Pihak Berelasi 46.210 28.026 64,88% Related Parties

Liabilitas Pajak 59.420 26.570 123,64% Taxes Tayable

Liabilitas Pajak Penghasilan Final 174.539 125.705 38,85% Final Income Tax Liabilities

Pendapatan Diterima Dimuka 9.422 28.592 -67,05% Unearned Revenue

Beban Yang Masih Harus Dibayar 191.441 130.660 46,52% Accrued Expenses

Bagian Liabilitas Jangka Panjang yang Jatuh 
Tempo dalam Waktu Satu Tahun

Current Portion of Long Term Liabilities 

Surat Berharga Jangka Menengah 530.000 150.000 253,33% Medium Term Notes

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan 
Konsumen

546.638 202.729 169,64% Advance from Project
Owners and Consumers 

Utang Jangka Pendek Lainnya 19.616 8.897 120,47% Other Short Term Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 8.776.013 6.032.342 45,48% Total Current Liabilities

Utang Bank Jangka Pendek

Utang bank jangka pendek merupakan pinjaman kepada 

bank yang harus dilunasi dalam kurun waktu setahun. 

Pos akun ini terbagi atas pihak ketiga dan pihak berelasi. 

Perseroan membukukan pinjaman bank jangka pendek pada 

tahun 2013 sebesar Rp31,89 miliar kepada pihak ketiga dan 

Rp804,88 miliar kepada pihak berelasi. Jumlah tersebut 

mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 87,77% dan 

5,86% masing-masing. Penurunan ini dikontribusikan oleh 

adanya pelunasan utang bank jangka pendek pihak ketiga 

kepada PT Bank CIMB Niaga, Tbk sebesar Rp100 miliar dan 

PT Bank Bukopin Tbk sebesar Rp52,6 miliar. Sedangkan 

penurunan utang bank jangka pendek kepada pihak berelasi 
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Tbk amounted to Rp62 billion and PT BNI (Persero), Tbk 

amounted to Rp78 billion.

Advances from Project Owners and 
Consumers

Loans with LPEI/ Indonesia Exim Bank (IEB) is loan for 

Transactional KMKE and Non Cash Loan (NCL). The loan is 

aimed to finance overseas project export working capital 

financing related/supported international trade (export) 

activity. The loan is divided into non-current and current 

maturity period. For current LPEI loan the Company had 

just applied for loan in 2013 amounted to Rp107,82 billion. 

Trade Payable

Trade payable consists of loans with third parties and related 

parties. The Company booked trade payable outstanding 

grew 48,36% and 64,88% each with third parties and 

realted parties compared with 2012.

Therefore, total trade payable was amounted to Rp6,25 

trillion and Rp46,21 billion. The growth was mostly due 

to trade payable from subsidiaries that was consolidated 

into the Company in 2013 amounted to Rp505 billion and 

subcontractor with the highest contribution namely with 

PT Jakarta Cakra Tunggal Steel Mills amounted to Rp77,54 

billion and PT Van Oord Indonesia amounted to Rp74,83 

billion.

disebabkan oleh pelunasan utang kepada PT BRI (Persero), 

Tbk sebesar Rp62 miliar dan PT BNI (Persero), Tbk sebesar 

Rp78 miliar.

Utang Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indonesia

Utang kepada LPEI/ Indonesia Exim Bank (IEB) merupakan 

pinjaman atas fasilitas KMKE Transaksional dan Non Cash 
Loan (NCL). Tujuan penggunaannya untuk pembiayaan 

modal kerja ekspor proyek luar negeri yang terkait/

menunjang perdagangan internasional (ekspor). Utang ini 

terbagi atas jangka waktu panjang dan pendek, untuk utang 

LPEI jangka pendek perseroan melakukan peminjaman baru 

pada tahun 2013 sebesar Rp107,82 miliar. 

Utang Usaha

Utang usaha perseroan terdiri atas utang kepada pihak 

ketiga dan pihak berelasi. Perusahaan mencatat saldo 

utang usaha meningkat sebesar 48,36% dan 64,88% masing 

masing kepada pihak ketiga dan berelasi dari tahun 2012.

Oleh karena itu jumlah utang usaha tersebut menjadi 

Rp6,25 triliun dan Rp46,21 miliar. Kenaikan ini terutama 

disebabkan adanya utang usaha dari entitas anak yang 

dikonsolidasikan ke perseroan pada tahun 2013 sebesar 

Rp505 miliar dan peningkatan utang kepada supplier/

pemasok serta subkontraktor dengan kontribusi terbesar 

antara lain kepada PT Jakarta Cakra Tunggal Steel Mills
sebesar Rp77,54 miliar dan PT Van Oord Indonesia sebesar 

Rp74,83 miliar.

Utang Usaha
Trade Payable

dalam miliar rupiah  in billion rupiah

2013 2012
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Tax Liabilities

Current liabilities experienced significant growth due to tax 

liabilities that grew 123,64% compared with 2012 that was 

Rp26,57 billion into Rp59,42 billion in 2013. Increase in tax 

liabilities was mostly due to increase in income tax in line 

with increase in operating income.

Final Income Tax Liabilities

Final income tax liabilities occurred as the Company opeates 

on construction service that final income tax is applied. IT 

was booked there was increase in liabilities 38,85% higher 

compared with 2012 that was amounting to Rp125,71 

billion to Rp174,54 billion in 2013. This was in line with 

increase in construction and epc service sales performed by 

the Company.

Unearned Revenus

Unearned revenues refers to PP Plaza Building and other 

building lease revenues including Subsidiaries that are 

unearned. Unearned revenues in 2012 amounted to 

Rp28,59 billion experienced 67,05% decrease compared 

with unearned revenues booked in 2013 that was booked 

Rp9,42 billion. 

Accrued Expenses

Accrued expenses consists of Employees slary and bonus, 

General expense, Physical maintenance expense, other 

third parties expense and incentives. The Company booked 

increase in accrued expense at 46,52% compared with 

2012 to Rp191,44 billion. Increase in accrued expense was 

due to significant increase in expense especially on general 

expense and other third parties expense in 2013.

Medium Term Notes (Current Liabilities)

Medium term notes consists of current and non-current 

portion. The account experienced 253,33% growth to 

Rp530 billion in 2013. The growth was due to non-current 

Medium Term Notes (MTN) maturity period issued in 2012 

is less than one year as well as current medium term notes 

settelemtn that had been matured in 2013.

Liabilitas Pajak

Liabilitas jangka pendek mengalami peningkatan signifikan 

akibat utang pajak yang tumbuh 123,64% dari tahun 2012 

sebesar Rp26,57 miliar menjadi Rp59,42 miliar pada tahun 

2013. Peningkatan utang pajak ini terutama disebabkan oleh 

adanya peningkatan beban pajak penghasilan perseroan 

yang sejalan dengan peningkatan laba operasional 

perseroan.

Liabilitas Pajak Penghasilan Final

Liabilitas Pajak Penghasilan Final muncul karena perseroan 

bergerak dibidang jasa konstruksi sehingga diterapkan pajak 

penghasilan final. Tercatat terjadi kenaikan utang sebesar 

38,85% dari tahun 2012 sebesar Rp125,71 miliar sehingga 

menjadi Rp174,54 miliar pada tahun 2013. Hal ini sejalan 

dengan meningkatnya penjualan dibidang jasa konstruksi 

dan EPC yang dilakukan oleh perseroan.

Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan diterima dimuka merupakan pendapatan 

sewa gedung PP Plaza dan sewa gedung lainnya termasuk 

Entitas Anak yang diterima dimuka. Pendapatan diterima 

dimuka pada tahun 2012 sebesar Rp28,59 miliar mengalami 

penurunan 67,05% jika dibandingkan dengan pendapatan 

diterima dimuka pada tahun 2013 yang tercatat sebesar 

Rp9,42 miliar. 

Beban yang Harus Dibayar

Beban yang harus dibayar terdiri atas Beban Gaji dan 

Insentif Karyawan, Beban Umum, Beban Pemeliharaan 

Fisik, Beban Pihak Ketiga Lainnya, dan Tantiem. Perseroan 

mencatat kenaikan beban yang masih harus dibayar 

sebesar 46,52% dari tahun 2012 menjadi Rp191,44 miliar. 

Terjadinya kenaikan pos beban yang masih harus dibayar ini 

disebabkan oleh peningkatan beban yang cukup tinggi pada 

bagian beban umum dan beban pihak ketiga lainnya pada 

tahun 2013.

Surat Berharga Jangka Menengah (Liabilitas 
Jangka Pendek)

Surat berharga jangka menengah terdiri atas bagian jangka 

pendek dan bagian jangka panjang. Pos akun ini mengalami 

peningkatan sebesar 253,33% menjadi Rp530 miliar 

ditahun 2013. Peningkatan ini disebabkan oleh umur 

Medium Term Notes (MTN) jangka panjang yang diterbitkan 

pada tahun 2012 menjadi kurang dari setahun serta adanya 

pelunasan MTN jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

pada tahun 2013.
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Advances from Project Owners and 
Consumers (Current Liabilities)

Advance from project owners and consumers refers to 

advance payment namely down payment and consumers. In 

2013, the Company booked 169,64% growth compared with 

2012 to Rp546,64 billion. Increase in advances from project 

owners and consumers was contributed from new projects 

acquisition obtained in 2013, namely third parties advance 

payment (Pesanggrahan Bali amounted to Rp74,5 billion 

and PT Pakuwon Jati, Tbk amounted to Rp54 billion) as 

well as related parties advance payment (PT Pembangkitan 

Jawa-Bali amounted to Rp46 billion and PT PLN (Persero) 

amounted to Rp32 billion).

Other Short Term Liabilities

On December 31st, 2012, the Company experienced other 

short term liabilities growth at 120,47 % compared with 

2012 that was amounted to Rp8,90 billion to Rp19,62 billion 

in2013. Significant growth with other current liabilities 

was mostly due to increase in interest rate as interest rate 

accrual calculation that the maturity was exceeding 2013.

Non-current Liabilities

Non-current liabilities experienced 91,84% growth  in 2013 

from or Rp862,66 billion in 2012 to sebesar Rp1,65 trillion 

in 2013. The growth was namely due to Sustainable Bonds 

I PP Phase I loan significant growth that was issued by 

the Company as well as advance from project owners and 

consumers throughout 2013.

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan 
Konsumen (Liabilitas Jangka Pendek)

Uang muka pemberi pekerjaan dan konsumen merupakan 

uang muka seperti tanda jadi dan konsumen. Pada tahun 

2013 perseroan mencatat kenaikan sebesar 169,64% dari 

tahun 2012 menjadi Rp546,64 miliar. Peningkatan uang 

muka pemberi pekerjaan dan konsumen dikontribusikan 

oleh perolehan proyek-proyek baru yang didapat pada tahun 

2013 diantaranya uang muka pemberi kerja pihak ketiga 

(Pesanggrahan Bali sebesar Rp74,5 miliar dan PT Pakuwon 

Jati, Tbk sebesar Rp54 miliar) dan uang muka pemberi kerja 

pihak berelasi (PT Pembangkitan Jawa-Bali sebesar Rp46 

miliar dan PT PLN (Persero) sebesar Rp32 miliar).

Utang Jangka Pendek Lainnya

Pada 31 Desember 2013 perseroan mengalami 

pertumbuhan utang jangka pendek lainnya yaitu sekitar 

120,47% dari tahun 2012 sebesar Rp8,90 miliar menjadi 

Rp19,62 miliar pada tahun 2013. Besarnya kenaikan utang 

jangka pendek terutama diakibatkan oleh peningkatan 

utang bunga sebagai akrual perhitungan bunga yang masa 

jatuh temponya melewati tahun 2013.

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang perusahaan selama tahun 2013 

mengalami peningkatan sebesar 91,84% dari Rp862,66 

miliar pada tahun 2012 menjadi sebesar Rp1,65 triliun pada 

tahun 2013. Peningkatan tersebut antara lain disebabkan 

oleh peningkatan signifikan utang obligasi berkelanjutan I 

PP tahap I tahun 2013 yang diterbitkan perseroan dan uang 

muka pemberi pekerjaan dan konsumen selama tahun 2013.

(dalam juta rupiah) (in milion rupiah)

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Non current liabilities

2013 2012
PERUBAHAN

Growth

Utang Jangka Panjang 114.704 - Long term liabilities

Liabilitas Jangka Panjang setelah Dikurangi 
Yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun

- - -
Long term liabilities net of current portion 

Mature in One Year

Surat Berharga Jangka Menengah - 530.000 -100% Medium Term Notes

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dari 
Konsumen

819.211 303.597 169,83%
Advances from project owners and 

consumers

Utang Obligasi 697.801 - Bonds Payable

Utang Jangka Panjang Lainnya 23.193 29.062 -20,19% Other long term liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.654.909 862.659 91,84% Total non-current liabilities
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Utang Jangka Panjang

Perseroan mempunyai utang jangka panjang yang terdiri 

atas utang LPEI jangka panjang untuk membiayai kegiatan 

ekspor impor sebesar Rp59,70 miliar, utang pada PT BTN 

(Persero), Tbk sebesar Rp30,00 miliar, dan utang pada PT 

BRI (Persero),Tbk sebesar Rp25,00 miliar. Utang jangka 

panjang ini merupakan kontribusi dari utang jangka panjang 

entitas anak yang diakuisisi perseroan pada tahun 2013.

Surat Berharga Jangka Menengah (Liabilitas 
Jangka panjang)

Surat berharga jangka menengah (liabilitas jangka panjang) 

mengalami penurunan pada tahun 2013. Penurunan ini 

disebabkan oleh umur Medium Term Notes (MTN) jangka 

panjang yang diterbitkan pada tahun 2012 menjadi kurang 

dari setahun sehingga perseroan tidak memiliki surat 

berharga jangka menengah untuk golongan liabilitas jangka 

panjang.

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan 
Konsumen (Liabilitas Jangka Panjang)

Disamping liabilitas jangka pendek, uang muka pemberi 

pekerjaan dan konsumen juga terdapat pada liabilitas jangka 

panjang. Uang muka ini mengalami peningkatan dari tahun 

2012 sebesar 169,83% sehingga perusahaan mencatat uang 

muka pemberi pekerjaan dan konsumen pada tahun 2013 

sebesar Rp819,21 miliar. Peningkatan uang muka pemberi 

pekerjaan dan konsumen dikontribusikan oleh perolehan 

proyek-proyek baru yang didapat pada tahun 2013.

Utang Obligasi

Perseroan melakukan penerbitan obligasi pada tahun 2013 

sebesar Rp697,8 miliar berdasarkan pernyataan efektif 

dari Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa 

Keuangan dengan surat No. S-46/D.04/2012 tanggal 11 

Maret 2013 untuk Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan 

I PP Tahap I Tahun 2013.

Utang Jangka Panjang Lainnya

Utang jangka panjang lainnya selama tahun 2013 mengalami 

penurunan sebesar 20,19%. Pada tahun 2012 jumlah utang 

jangka panjang lainnya adalah sebesar Rp29,06 miliar dan 

turun menjadi Rp23,19 miliar hal ini disebabkan oleh adanya 

penggunaan cadangan biaya proyek konstruksi yang telah 

selesai (100%) pekerjaannya, tetapi masih ada perbaikan-

perbaikan pada saat masa pemeliharaan.

Long Term Liabilities

The Company owns long term liabilities consist of long 

term LPEI loan to finance export import amounted to 

Rp59,70 billion, loans with PT BTN (Persero), Tbk amounted 

to Rp30,00 billion and loans with PT BRI (Persero),Tbk 

amounted to Rp25,00 billion. This long term liabilities was 

contributed from subsidiaries long term liabilities acquired 

by the Company in 2013.

Medium Term Notes (Non-current Liabilities)

Medium term notes (non-current liabilities) experienced 

decrease in 2013. The decrease was due to Medium Term 

Notes non-current maturity issued in 2012 to become less 

than oen year that the Company does not have any medium 

term notes for non-current type.

Advances from Project Owners and 
Consumers (Non-current Liabilities)

Besides current liabilities, advance from project owners 

and consumers also occurred on non-current liabilities. 

The advance experienced increase compared with 2012 at 

169,83% that the Company booked advance from project 

owners and consumers in 2012 amounted to Rp819,21 

billion. Increase in advances from project owners and 

consumers  was contributed from new projects acquisition 

in 2013.

Bonds Payable

The Company issued bonds in 2013 amounted to Rp697,8 

billion under effective statement from Executive Chairman 

of Financial Service Authority Stock Market Supervisory 

Board under letter No. S-46/D.04/2012 dated March 

11th, 2013 for PP Sustainable Bonds I phase I initial public 

offering in 2013.

Other Non-Current Liabilities

Other non-current liabilities in 2013 experiened 20,19% 

decrase. In 2012 total other non-current liabilities was 

amounted to Rp29,06 billion and decrease to Rp23,19 

billion, this was due to utilization of settled (100%) 

construction project reserve expense but there were still 

some renovations during maintenance period afterwards.
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Ekuitas

Ekuitas perseroan terdiri atas Ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada: pemilik entitas induk modal 

ditempatkan dan disetor, tambahan modal disetor, saldo 

laba, kepentingan non pengendali.

Pada akhir tahun 2013, modal tercatat perseroan sebesar 

Rp1,98 triliun, meningkat sekitar 19,86% bila dibandingkan 

modal pada posisi akhir tahun 2012 sebesar Rp1,66 

triliun. Peningkatan ekuitas antara lain dikontribusikan 

peningkatan total saldo laba sebesar 19,81% dan 

peningkatan kepentingan non pengendali sebagai akibat 

dari akuisisi entitas anak perseroan di tahun 2013.

(dalam juta rupiah) (in milion rupiah)

EKUITAS
Equity

2013 2012
PERUBAHAN

Growth

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada: Equity attributable to:

Pemilik Entitas Induk Owners of the parent Entity

Modal Ditempatkan dan Disetor 
4.842.436.500 saham masing-masing per 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010

484.244 484.244 0% Issued and Fully Paid 4.842.436.500 for 
each shares per 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010

Tambahan Modal Disetor 462.357 462.166 0,04% Additional Paid in Capital

Saldo Laba: Earnings:

Ditentukan Penggunaannya 616.513 399.756 54,22% Appropriated

Belum Ditentukan Penggunaannya 420.708 309.683 35,85% Unappropriated

Jumlah 1.983.821 1.655.849 19,81% Total

Kepentingan Non Pengendali 926 (0,014) -6267247,92% Non-Controlling interests

Jumlah Ekuitas 1.984.747 1.655.849 19,86% Total Equity

Kepentingan Non Pengendali
Non-Controlling interests

dalam  rupiah  in  rupiah

2013 2012

0

200.000.000

400.000.000

600.000.000

800.000.000

10.000.000.000

92
6.

40
9.8

06

(14
.78

2)

 Jumlah Ekuitas
Total Equity

dalam  triliun rupiah  in  trilion rupiah

240.223
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Equity

Equity consists of equities attributable to: owner of entity 

where the capital is placed and paid-in, additional paid-in 

capital, retained earnings, non-controlling interest.

In 2013, Company’s registered capital amounted to Rp1,98 

trillion, 19,86% higher if compared with latest position 

booked in 2012 that was  Rp1,66 trillion. Increase in equities 

was namely contributed by 19,81% retained earnings 

growth and increasing non-controlling interest as the 

impact of subsidiary acquisition in 2013.
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Arus Kas

Secara keseluruhan, kas dan setara kas Perseroan di tahun 

2013 tercatat sebesar Rp2,40 triliun, dimana pada tahun 

2012 tercatat sebesar Rp1,30 triliun, jika dibandingkan 

dengan tahun 2012 kas dan setara kas meningkat sebesar 

83,93%. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan 

penerimaan dari aktivitas operasi.

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

TABEL ARUS KAS UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
Cashflows for the Year Ended 31 December 2013 and 2012

KETERANGAN 2013 2012 Descriptions

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 650.850 195.817 Cash Flow from Operating Activities

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (363.140) (465.088) Cash Flow from Investment Activities

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 659.009 257.984 Cash Flow from Funding Activities

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas 946.719 (11.287) Net Increase (Decrease) Cash and Cash 
Equivalents

Laba (Rugi) selisih Kurs (6.386) 8.301 Effect of Exchange Rate Changes on Cash and 
Cash Equivalent

Saldo Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 1.456.469 1.306.110 Cash and Cash Equivalents to begin

Saldo Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 2.396.802 1.303.124 Cash Balance and Cash Equivalents at Year End

Arus Kas dari Aktivitas Operasional

Dibandingkan dengan tahun 2012, arus kas yang bersumber 

dari aktivitas operasi di tahun 2013 mengalami kenaikan, 

yaitu dari Rp195,82 miliar menjadi Rp650,85 miliar. Kenaikan 

arus kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh 

kenaikan kas yang dihasilkan dari (digunakan untuk) operasi 

dan penerimaan restitusi pajak.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi mengalami penurunan defisit 

dari Rp465,09 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp363,14 

miliar pada tahun 2013. Hal ini terutama disebabkan oleh 

adanya pelepasan investasi dari perusahaan, penerimaan 

bunga, dan penerimaan investasi jangka pendek.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas dari aktivitas pendanaan mengalami peningkatan 

dari Rp257,98 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp659,01 

miliar pada tahun 2013. Peningkatan arus kas bersih ini 

disebabkan adanya penerimaan pinjaman non-bank dan 

penerimaan dari hasil penerbitan Obligasi Berkelanjutan I 

PP Tahap I Tahun 2013. 

Cash Flows

Generally, cash and cash equivalents in 2013 booked 

amounted to Ro2,40 trillion, where in 2012 was Rp1,30 

trillion, if compared with 2012, cash and cash equivalents 

experienced 83,93% growth. This was mostly due to 

increase in revenue from operating activities.

Cash Flows from Operating Activities

Compared with 2012, cash flows from operating activities 

in 2013 experienced growth that was from Rp195,82 billion 

to Rp650,85 billion. Increase in cash flows from operating 

activities was mostly due to Increase in Cash from and 

(allocated for) Operating and income from tax restitution.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Cash flows from investing activities experienced deficit 

decline from Rp465,09 billion in 2012 to Rp363,14 billion 

in 2013. This was mostly due to investment write-off from 

the Company, interest income and short-term investment 

income.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Cash flows from financing activities experienced growth 

from Rp257,98 billion in 2012 to Rp659,01 billion in 2013. 

Increase in net cash flows was due to non-bank loans 

income and gain from Sustainable Bonds I PP Stage I of 2013 

issuance.
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Financial Ratio

Liquidities Ratio

1. In 2013 cash ratio indicated ratio that was 29,32%, 

higher compared with 2012 that was 23,94%. The 

cash ratio was allocated to assess Company’s ability in 

performing current matured liabilities with more liquid 

current assets. The higher cash ratio, ability to pay 

unnecessary steps shall be also higher.

2. In 2013 quick ratio indicated 27,21%,higher compared 

with 2012 that was 21,60%. The quick ratio is applied 

to assess Company’s ability in settling current liabilities 

through cash, cash equivalents as well as trade 

receivable. Therefore, in 2013 the Company has to be 

able to settle immediately matured liabilities using cash, 

cash equivalents as well as trade receivables in 2012.

Rasio-Rasio Keuangan

RASIO KEUANGAN (%)
FINANCIAL RATIOS (%)

2013 2012

RASIO LIKUIDITAS LIQUIDITY RATIO

Rasio Kas 29,32% 23,94% Cash Ratio

Rasio Cepat 27,21% 21,60% Quick Ratio

Rasio Lancar 135,61% 135,75% Liquid Ratio

RASIO PROFITABILITAS PRORIFATIBILITY RATIO

Margin Operasi 10,92% 10,68% Operation Margin

Margin Laba Bersih 3,61% 3,87% Net Income Margin

Tingkat Pengembalian Aset 3,43% 4,00% Return on Aset

Tingkat Pengembalian Modal 29,56% 19,12% Return on Equity

Tingkat Pengembalian Investasi 8,52% 9,00% Return on Investment

RASIO SOLVABILITAS SOLVABILITY RATIO

Rasio Hutang 84,01% 80,64% Debt Ratio

Rasio Hutang terhadap Modal 525,55% 416,40% Debt to Equity Ratio

RASIO AKTIVITAS ACTIVITY RATIO

Perputaran Persediaan (Hari) 56 71 Inventory Turnover (In Days)

Periode Penagihan (hari) 68 73 Collectibility Ratio (In Days)

Perputaran Aset (%) 96% 97% Asset Turnover (%)

Rasio Modal terhadap Aset (%) 19,86% 16,16% Total Equity to Total Asset (%)

Rasio Likuiditas

1. Pada tahun 2013 rasio kas menunjukkan angka 29,32%, 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2012 sebesar 23,94%. 

Rasio kas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus 

segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid 

(liquid assets). Semakin besar rasio kas, maka kemampuan 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi 

semakin besar.

2. Pada tahun 2013 rasio cepat menunjukkan angka 

27,21%,lebih tinggi dibandingkan tahun 2012 sebesar 

21,60%. Rasio cepat digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

yang harus segera dipenuhi dengan kas, setara kas, 

serta piutang usaha. Oleh karena itu di tahun 2013 

perusahaan lebih mampu membayar kewajiban yang 

harus segera dipenuhi dengan kas, setara kas, serta 

piutang usaha dari pada tahun 2012.
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3. In 2013 current ratio indicated 135,61%, higher 

compared with 2012 that was booked at 135,75%. This 

indicated that Company’s current solvability is improved 

in 2013.

Profitability Ratio

1. Operating Margin as management’s ability indicators to 

manage operational expense in relation with sales. Net 

income margin ratio may also indicate Company’s ability 

in implementing certain product selling price, relatively 

against costs allocated to produce respective goods. In 

2013, operating margin ratio reached 10,92%, higher 

compared with 2012 that was 10,68%. Net Income 

Margin in 2013 reached 3,61%, lower compared with 

2012 that reached 3,87%.

2. ROA in 2013 experienced decline to 3,43% compared 

with 2012 that was 4%. This indicated assets’ ability to 

produce income was decline compared with previous 

year.

3. ROE was increased compared with 2012 at 19,12% 

to 29,56% in 2013. This indicated equities ability 

improvement to acquire income.

4. ROI was lower compared with 2012 that was 9,00% to 

8,52% in 2013. This indicated improved capital growth 

on overall assets to produce net income.

Solvability Ratio

1. Debt Ratio in 2013 experiened growth to 84,01%. This 

indicated that Company’s debt composition in 2013 

was 84,01% form Company’s total assets. The number 

is higher compared with2012 that was at 80,64% from 

total assets.

2. DER experienced improvement from 416,40% to 

525,55% from every rupiah of owned capital as loan 

guarantee. The higher DER ratio that the Company 

is less adequate to perform or paid Company’s  debt. 

High DER is due to the Company experienced higher 

borrowing compared by issuing shares.

3. Pada tahun 2013 rasio lancar menunjukkan angka 

135,61%, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2012 

yang tercatat sebesar 135,75%. Hal ini menunjukan 

kemampuan membayar hutang jangka pendek 

Perseroan meningkat di tahun 2013.

Rasio Profitabilitas

1. Operating Margin merupakan ukuran kemampuan 

manajemen untuk mengendalikan biaya operasional 

dalam hubungannya dengan penjualan. Rasio net
income margin dapat pula menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menetapkan harga jual suatu produk, 

relatif terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan produk tersebut. Pada tahun 2013 

tingkat operating margin mencapai 10,92% lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 10,68%. Net
Income Margin pada tahun 2013 mencapai 3,61% lebih 

rendah dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 3,87%.

2. ROA pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 

3,43% dibandingkan pada tahun 2012 sebesar 4%. Hal 

ini menunjukkan kemampuan aset untuk menghasilkan 

laba menurun dibandingkan tahun sebelumnya.

3. ROE meningkat dari tahun 2012 sebesar 19,12% 

menjadi 29,56% pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan modal untuk menghasilkan 

laba bersih.

4. ROI menurun dari tahun 2012 sebesar 9,00% menjadi 

8,52% pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba 

bersih.

Rasio Solvabilitas

1. Debt Ratio pada tahun 2013 meningkat menjadi 84,01%. 

Hal itu menunjukan bahwa komposisi hutang Perseroan 

pada tahun 2013 adalah 84,01% dari total aset 

Perseroan. Angka ini lebih besar dari tahun 2012 yang 

berada pada kisaran 80,64% dari keseluruhan aset.

2. DER mengalami peningkatan dari 416,40% menjadi 

525,55% di tahun 2013. Hal ini menunjukan bahwa 

Perseroan 525,55% dari setiap rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan utang. Semakin besar persentase DER 

maka Perseroan semakin kurang mampu membayar 

hutang Perseroan. DER yang besar ini disebabkan 

karena Perseroan melakukan peminjaman lebih banyak 

dibandingkan dengan menerbitkan saham.
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Activity Ratio

1. Turnover assets ratio, in 2013 experienced growth 

to 96%. This indicated invested fund ability to raise 

Company’s revenue. Increase in Turnover asset ratio 

was due to increase in Company’s assets proportion that 

was lower compared with revenue proportion.

2. PT PP (Persero) Tbk Inventory Circulation Ratio, 

increased from 71 days to 56 days in 2013. This indicated 

that the Company is more effective in managing 

inventory that the inventory is utilized in faster manner.

3. Collectability period ratio experienced growth that was 

from m73 days to 68 days in 2013. The growth indicated 

PT PP (Persero) Tbk better condition in performing 

collection to the customers that the collection period 

may become 57 days compared with 2012.

Solvability

Company’s ability to settle third parties liabilities was 

declined compared with previous year. This as indicated 

from debt to equity ratio and debt to assets ratio. From the 

ratio, Company’s solvability in 2013 indicated declining 

condition. This was mostly due to increase in liabilities 

outstanding that was higher amounted to Rp3.535,9 billion 

if compared with equities growth amounted to RP328,9 

billion. Increase in liabilities outstanding was affected 

by corporate action to acquire subsidiaries, that is PT PP 

Dirganeka as well as significant increase in Sustainable 

Bonds I PP Stage I of 2013 issued by the Company that debt 

ratio increased to 84,01% in 2013 from 80,64% in 2012.

Debt to Equity ratio to assess owned capital placed as 

guarantee for entire liabilities or debt,  Increase in debt to 

equity ratio to 525,55% in 2013 compared with 2012 with 

ratio 416,40%. The ratio reflected increase in performance 

that encouraged decreasing liabilities or increasing 

Company’s solvability.

Rasio Aktivitas

1. Rasio Asset Turnover pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan menjadi 96%. Hal ini menunjukan kemampuan 

dana yang diinvestasikan untuk meningkatkan revenue
Perseroan meningkat. Meningkatnya Rasio Asset 
Turnover disebabkan oleh peningkatan proporsi aset 

Perseroan yang lebih rendah dibandingkan peningkatan 

proporsi pendapatan.

2. Rasio perputaran persediaan Perseroan meningkat 

dari 71 hari menjadi 56 hari pada tahun 2013. Hal ini 

menunjukan perusahaan semakin efektif mengelola 

persediaan sehingga semakin cepat persediaan tersebut 

terpakai.

3. Rasio periode penagihan mengalami peningkatan 

yaitu dari 73 hari menjadi 68 hari pada tahun 2013. 

Peningkatan ini menunjukan semakin membaiknya 

Perseroan  dalam melakukan penagihan ke pelanggannya 

karena periode penagihan dapat dipercepat menjadi 57 

hari dibandingkan tahun 2012.

Kemampuan Membayar Hutang

Kemampuan perusahaan menyelesaikan kewajiban pada 

pihak ketiga menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari rasio hutang terhadap ekuitas 

Perseroan dan rasio hutang terhadap aset Perseroan. Dari 

rasio tersebut, kemampuan membayar hutang Perseroan 

di tahun 2013 menunjukkan kondisi yang menurun. Hal 

ini terutama disebabkan karena adanya kenaikan saldo 

liabilitas yang lebih besar yaitu sebesar Rp3.535,9 miliar 

dibandingkan dengan kenaikan ekuitas sebesar Rp328,9 

miliar.  Kenaikan saldo liabilitas tersebut dipengaruhi oleh 

aksi korporasi untuk mengakuisisi entitas anak, yaitu PT  

PP Dirganeka serta peningkatan signifikan utang obligasi 

berkelanjutan I PP Tahap I Tahun 2013 yang diterbitkan 

perseroan sehingga rasio hutang mengalami kenaikan 

menjadi 84,01% pada tahun 2013 dari 80,64% pada tahun 

2012.

Nilai DER digunakan untuk mengukur bagian modal sendiri 

yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan kewajiban atau 

hutang, peningkatan pada rasio hutang terhadap ekuitas 

menjadi 525,55% di tahun 2013 dari tahun 2012 dengan 

angka rasio sebesar 416,40%. Rasio ini mencerminkan 

adanya peningkatan kinerja yang menyebabkan penurunan 

liabilitas atau peningkatan kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang.
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Receivable Collectability Level

The Company considers that every risk as integrated part of 

business operational. Credit risk is major financial risk that 

had been identified by the Company. Credit risk occurred 

due to payment delay, not paying half or entire projects 

result from the project owners will negatively affect 

Company’s working capital circulation. The risk is mitigated 

by supervising Company’s collectability.

Collectability level in 2013 as illustrated on following table:

Receivable collection period in 2013 was calculated 

68 days or declined compared with collectability period 

in 2012 that was 73 days. Decrease in receivable 

collectability period indicates increase in Collectability in 

2013.

RASIO SOLVABILITAS
Solvability Ratio

2013 2012

Rasio Hutang 84,01% 80,64% Debt Ratio

Rasio Hutang terhadap Modal 525,55% 416,40% Debt to Equity Ratio

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Perusahaan memandang bahwa risiko merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari operasional usaha. Risiko kredit 

merupakan risiko keuangan utama yang telah diidentifikasi 

perusahaan. Risiko kredit timbul atas keterlambatan 

pembayaran, tidak membayar sebagian atau seluruh hasil 

kerja proyek dari pemilik proyek akan dapat berpengaruh 

negatif terhadap perputaran modal kerja Perusahaan. 

Risiko ini dikelola dengan memantau tingkat kolektibilitas 

perusahaan.

Tingkat Kolektibilitas Piutang Perseroan pada tahun 2013 

dapat dilihat pada tabel berikut:

RASIO AKTIVITAS
Activity Ratio

2013 2012

Periode Penagihan (hari) 68 73 Collectibility Ratio (days)

Periode penagihan piutang pada 2013 terhitung selama 

68 hari atau mengalami penurunan dari periode penagihan 

pada 2012 yaitu 73 hari. Penurunan periode penagihan 

piutang menunjukkan adanya peningkatan kolektibilitas 

piutang di 2013.
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Capital Structure

Capital structure was more dominated by equities 

compared with liabilities. In 2013, assets financed by 

Liabilities was 84% higher compared with 2012 that was 

81%. Several assets financed by Equities in 2013 was 16% 

lower compared with 2012 that was 19%.

Capital Structure Policy

Within total current liabilities amounted to Rp8,78 trillion 

or experienced 45,48% growth and non-current liabilities 

amounted to Rp1,65 trillion or experienced 91,84% growth 

compared with 2012 encouraging debt to equity ratio at 

525,55%. Company’s policy related with capital structure 

composition has considered business risk level.

Capital Goods Investment

The Company owns capital goods expenditure in 2013 was 

amounted to Rp202,13 billion, increased compared with 

2012 that was 94,32%. Fund source related with capital 

goods was acquired from capital reserve and IPO Proceeds 

balance. The Company performs capital goods investment 

transaction in Rupiah currency. Capital Goods Investment 

realization for 2013 as illustrated on following table:

Struktur Modal

(dalam miliar rupiah) (in billion rupiah)

STRUKTUR MODAL
Capital Structure

STRUKTUR MODAL 2013 2012 Capital Structure

Liabilitas 10.430 6.895 Liabilities

Ekuitas 1.985 1.656 Equity

Aset 12.416 8.551 Assets

Struktur modal perusahaan lebih didominasi oleh ekuitas 

dibandingkan dengan liabilitas. Pada tahun 2013 aset yang 

dibiayai oleh liabilitas sebesar 84% lebih tinggi dibandingkan 

tahun 2012 sebesar 81%. Adapun aset yang dibiayai oleh 

Ekuitas tahun 2013 sebesar 16% lebih rendah dibandingkan 

tahun 2012 yang tercatat sebesar 19%.

Kebijakan Struktur Modal

Dengan adanya total liabilitas jangka pendek sebesar 

Rp8,78 triliun atau mengalami peningkatan 45,48% 

dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp1,65 triliun atau 

mengalami peningkatan sebesar 91,84% dari tahun 2012 

membuat rasio hutang terhadap modal perusahaan sebesar 

525,55%. Kebijakan Perseroan terkait dengan komposisi 

struktur modal telah mempertimbangkan tingkat risiko bisnis.

Investasi Barang Modal

Perseroan memiliki belanja barang modal tahun 2013 

sebesar Rp202,13 miliar, meningkat dibandingkan tahun 

2012 sebesar 94,32%. Sumber dana terkait barang modal 

berasal dari cadangan modal dan sisa dana IPO. Perseroan 

melakukan transaksi investasi barang modal dalam mata 

uang rupiah. Realisasi investasi barang modal untuk tahun 

2013 digambarkan dalam tabel berikut:

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

PENAMBAHAN INVESTASI BARANG MODAL
Addition of Investment Capital Goods

NO
No

JENIS
Type 2013

KETERANGAN
Description

1 Investasi pada entitas asosiasi PT Citrawasspphutowa
Investment in associated entities

19.250 Tambahan modal disetor PT Citrawasspphutowa
Additional Paid in Capital

2 Investasi pada Entitas Asosiasi PT Inpola Meka Energy
Investment in associated entities

7.400 Penyertaan modal/investasi baru
Shares Invested

3 Penyertaan Entitas Anak PP Properti
Asistance in Subsidiaries entities

70.000 Penyertaan pada Entitas Anak
Asistance in Subsidiaries Entities

4 Investasi Jangka Panjang PT Pancakarya Grahatama Indonesia 
Longterm Investment in

3.750 Penyertaan modal/investasi baru
Shares Invested

5 Penyertaan Entitas Anak PP Dirganeka
Asistance in Subsidiaries Entities

75.000 Penyertaan Pada Entitas Anak
Asistance in Subsidiaries Entities
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Business Development Materiality

Operating revenue throughout 2013 experienced growth 

that was from Rp8 trillion in 2012 to Rp11,66 trillion in 

2013 or 45,63% higher. The highest growth by nominal was 

at construction service.

Comparison Between Target At The 
Beginning of Fiscal Year with Realization 
2013 and Projection 2014

In 2013, operating income realization amounted to Rp11,66 

trillion with 109,95% realization against Budget Plan 

amounted to Rp10,60 trillion. The realization was mostly 

due to construction service achievement that was realzied 

127,38% compared with Budget Plan. The Company 

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

PENAMBAHAN INVESTASI BARANG MODAL
Addition of Investment Capital Goods

NO
No

JENIS
Type 2013

KETERANGAN
Description

6 Investasi Aktiva Tetap/Bangunan Gedung Park Hotel Jakarta
Investment on Fixed Asset

3.345 Aset dalam Pelaksanaan
Asset in the implementation

7 Investasi Aktiva Tetap/Bangunan Gedung Park Hotel Bandung
Investment on Fixed Asset

9.861 Aset dalam Pelaksanaan
Asset in the implementation

8 Investasi Aktiva Tetap/Bangunan Gedung Wisma Subiyanto
Investment on Fixed Asset

13.527 Aset dalam Pelaksanaan
Asset in the implementation

Materialitas Peningkatan Usaha

Pendapatan usaha selama tahun 2013 mengalami 

peningkatan yaitu dari Rp8 triliun tahun 2012 menjadi 

Rp11,66 triliun pada tahun 2013 atau meningkat sebesar 

45,63%. Peningkatan terbesar secara nominal diperoleh dari 

jasa konstruksi.

Perbandingan Antara Target Awal Tahun 
Buku dengan Realisasi Tahun 2013 dan 
Proyeksi Tahun 2014

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

PERBANDINGAN REALISASI PENDAPATAN DAN LABA TAHUN 2013 DENGAN TARGET RKAP 2013 DAN PROYEKSI TAHUN 2014
Comparison of Revenue Realization and Profit in 2013 with CWBP Targets in 2013 and Projection for 2014

REALISASI
2013

Realization 2013

TARGET RKAP 
2013

CWBP Targets in 
2013

PENCAPAIAN 
(%)

Achievement (%)

TARGET RKAP 
2014

CWBP Targets in 
2014

Pendapatan Usaha 11.655.844 10.600.220 109,95% 16.266.026 Operating Revenues

Beban Pokok Penjualan 10.382.923 9.476.448 109,57% 14.526.058 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 1.272.922 1.123.772 113,27% 1.739.968 Gross Profit

Beban Usaha 199.537 202.511 98,53% 292.424 Operating Expenses

Laba Usaha 1.073.385 921.261 116,51% 1.447.545 Operating Income

Pendapatan (Beban) Lain-lain (306.495) (236.214) 129,75% (357.872) Other Income and Expenses

Laba Sebelum Pajak 766.890 685.047 111,95% 1.089.673 Profit Before Tax

Beban Pajak 346.170 303.185 114,18% 569.080 Income Tax

Laba Tahun Berjalan dan Jumlah 
Laba Komprehensif

420.720 381.862 110,18% 520.593
 Profit for The Year and 

Comprehensive Income

Pada tahun 2013 realisasi pendapatan usaha adalah sebesar 

Rp11,66 triliun, dengan pencapaian 109,95% dari target 

RKAP sebesar Rp10,60 triliun. Pencapaian ini terutama 

disebabkan oleh pencapaian pendapatan jasa konstruksi 

yang terealisasi 127,38% dari target RKAP. Perseroan 
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projected operating income for 2014 amounted to 

Rp16,27 trillion. The projection was based on construction 

market assumption with Rp407 trillion market size and 

the Company holds high competitive advantages on the 

construction business.

In 2013 Cost of sales realization amounted to Rp10,38 

trillion, with 109,57% realization against Budget Plan 

target that amounted to Rp9,48 trillion. The achievement 

was mostly due to increasing Company’s revenue in 2013. 

The Company projected operating expense for 2014 will 

be amounted to Rp14,53 trillion. The projection was based 

on Cost of Production assumption referring to acquired 

woking contract. The realization strategy is by enhancing 

production cost efficiency.

In 2013, assets realization amounted to Rp12,42 trillion 

with 132,62% realization against Budget Plan target that 

amounted to Rp9,36 trillion. The Company projected 

Company’s assets in 2014 will be amounted to Rp16,33 

trillion. Within realization effort based on priority scale 

and risk analysis as well as accurate and precise investment 

program implementation audit, the target is expected to be 

realized.

In  2013 non-current liabilities realization amounted to 

Rp1,65 trillion, with 129,09% realization against Budget 

Plan target amounted to Rp1,28 trillion. The Company 

projected non-current liabilities in 2014 will reach Rp2,36 

trillion. In 2013 current liabilities realization was amounted 

to Rp8,78 trillion with 143,11% realization against Budget 

Plan amounted to Rp6,13 trillion. The Company projected 

current liabilities in 2014 will reach Rp10,53 trillion.  The 

realization strategy is by providing liquidites referring to 

Company’s operational requirement.

memproyeksikan pendapatan usaha tahun 2014 adalah 

sebesar Rp16,27 triliun. Proyeksi tersebut berdasarkan 

asumsi pasar konstruksi dengan market size Rp407 triliun 

dan perseroan memiliki daya saing yang tinggi dalam bisnis 

konstruksi tersebut. 

Pada tahun 2013 realisasi beban pokok penjualan sebesar 

Rp10,38 triliun, dengan pencapaian 109,57% dari target 

RKAP sebesar Rp9,48 triliun. Pencapaian ini terutama 

disebabkan oleh seiring meningkatnya pendapatan 

Perseroan di tahun 2013. Perseroan memproyeksikan 

beban usaha tahun 2014 adalah sebesar Rp14,53 triliun. 

Proyeksi tersebut berdasarkan asumsi biaya pokok produksi 

sesuai target kontrak pekerjaan yang diperoleh. Strategi 

pencapaiannya adalah meningkatkan efisiensi biaya 

produksi.

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

PERBANDINGAN REALISASI POSISI KEUANGAN TAHUN 2013 DENGAN TARGET RKAP 2013 DAN PROYEKSI TAHUN 2014
Comparison of Financial Position Realization in 2013 with 2013 CWBP Target and 2014 Projection

REALISASI 2013
Realisasi 2013

TARGET RKAP 
2013

Target RKAP 2013

PENCAPAIAN (%)
Pencapaian (%)

TARGET RKAP 
2014

Target RKAP 2014

Aset Lancar 11.901.586 8.485.588 140,26% 15.139.254 Current Assets

Aset Tidak Lancar 514.084 876.038 58,68% 1.195.468 Non-current Assets

Jumlah Aset 12.415.669 9.361.627 132,62% 16.334.721 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 8.776.013 6.132.175 143,11% 10.534.138 Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 1.654.909 1.281.977 129,09% 2.359.406 Non-current Liabilities

Jumlah Liabilitas 10.430.922 7.414.152 140,69% 12.893.544 Total Liabilities

Ekuitas 1.984.747 1.947.474 101,91% 3.441.177 Equity

Pada tahun 2013 realisasi aset adalah sebesar Rp12,42 

triliun dengan pencapaian 132,62% dari target RKAP 

sebesar Rp9,36 triliun. Perseroan memproyeksikan asset 

perusahaan pada tahun 2014 adalah sebesar Rp16,33 

triliun. Dengan upaya perencanaan berdasarkan skala 

prioritas dan analisis risiko serta pengendalian pelaksanaan 

program investasi yang akurat dan tajam diharapkan target 

dapat tercapai.

Pada tahun 2013 realisasi liabilitas jangka panjang adalah 

sebesar Rp1,65 triliun, dengan pencapaian 129,09% 

dari target RKAP sebesar Rp1,28 triliun. Perseroan 

memproyeksikan liabilitas jangka panjang tahun 2014 

adalah sebesar Rp2,36 triliun. Pada tahun 2013 realisasi 

liabilitas jangka pendek adalah sebesar Rp8,78 triliun, 

dengan pencapaian 143,11% dari target RKAP sebesar 

Rp6,13 triliun. Perseroan memproyeksikan liabilitas 

jangka pendek tahun 2014 adalah sebesar Rp10,53 triliun. 

Strategi pencapaiannya dengan penyediaan likuiditas sesuai 

kebutuhan operasional perseroan.
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In 2013 Cash flows from operating activities was amounted 

to Rp650,85 billion. This indicated higher realization 

compared with Budget Plan 2013 target that was amounted 

to Rp199,91 billion. Meanwhile, cash flows from investing 

activities reached 38% from the budget plan. Cash flows 

from financing activities was amounted to  Rp659,01 billion,  

66,32% realization against Budget Plan 2013. Hereinafter, 

The Company projected cash will grow to 397,81%. 

Realization strategy is by ensuring operating, investing 

and financing activities will be achieved by peforming all 

working program as implemented on Budget Plan 2013.

Material Information and Fact After 
Reporting Date

The Company holds material information and fact after 

reporting date that is PT PP Dirganeka meeting statements 

dated December 24th, 2013 referring to Deeds No. 64 

Notary Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH has 

implemented PT PP Dirganeka Name and corporate logo 

into PT PP PRACETAK and has been approved by Ministry 

of Justice and Human Rights under Decision No. AHU-

01792.AH.01.02 of 2014 dated January 13th, 2014.

Impact of Price Changes on Company’s 
Performance

Related with increasing products and service price 

throughout 2013, the condition affected Company’s 

performance that encourage increase in cost of goods sold.

(dalam juta rupiah) (in billion rupiah)

PERBANDINGAN REALISASI ARUS KAS TAHUN 2013 DENGAN TARGET RKAP 2013 DAN PROYEKSI TAHUN 2014
Comparison of F Cash Flow Realization in 2013 with 2013 CWBP Target and 2014 Projection 

REALISASI
2013

Realization
2013

TARGET RKAP 
2013

Target RKAP 
2013

PENCAPAIAN
Pencapaian

TARGET RKAP 
2014

Target RKAP 
2014

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 650.850 199.906 325,58% 522.882 Cashflow from Operating Activities

Arus Kas dari Aktivitas Investasi (363.140) (955.538) 38,00% 356.408 Cashflow from Investing Activities

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 659.009 993.613 66,32% 528.852 Cashflow from Financing Activities

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 946.719 237.981 397,81% 1.408.141 Net Increase on Cash

Pada tahun 2013 arus kas dari kegiatan operasi sebesar 

Rp650,85 miliar. Hal ini berarti lebih tinggi dari target 

RKAP 2013 sebesar Rp199,91 miliar. Sementara itu, arus 

kas dari kegiatan investasi mencapai 38% dari RKAP. Arus 

kas dari kegiatan pendanaan sebesar Rp659,01 miliar, 

tercapai 66,32% dari RKAP 2013. Selanjutnya, Perseroan 

memproyeksikan kas bertumbuh sebesar 397,81%. Strategi 

pencapaian adalah memastikan target kegiatan operasi, 

investasi, dan pendanaan tercapai dengan melaksanakan 

semua program kerja yang telah ditetapkan dalam RKAP 

2013.

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal 
Pelaporan

Perseroan memiliki informasi dan fakta material yang 

terjadi setelah tanggal pelaporan yaitu berdasarkan 

pernyataan rapat PT PP Dirganeka tanggal 24 Desember 

2013 sesuai akta No. 64 Notaris Ir. Nanette Cahyanie 

Handari Adi Warsito, SH telah menetapkan nama dan logo 

perseroan menjadi PT PP PRACETAK, dan telah disetujui 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan keputusan No. AHU-01792.AH.01.02 

Tahun 2014 tanggal 13 Januari 2014.

Dampak Perubahan Harga Terhadap Kinerja 
Perusahaan

Sehubungan dengan kenaikan harga barang dan jasa 

sepanjang tahun 2013, maka hal tersebut berdampak pada 

kinerja perusahaan yang mengakibatkan kenaikan beban 

pokok penjualan.
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Prospek Usaha Perusahaan

Memasuki tahun 2014, pandangan para ahli perekonomian 

umumnya senada, yakni perekonomian global masih 

akan melanjutkan kecenderungan pertumbuhan dengan 

level yang semakin membaik. Demikian pula dengan 

perekonomian Indonesia yang diproyeksikan memasuki 

masa ekspansi dalam beberapa tahun mendatang, dan 

diperkirakan akan tumbuh lebih tinggi dibanding tahun lalu, 

yaitu sekitar 6 -8% sampai dengan tiga tahun ke depan.

Dengan kondisi pertumbuhan yang cukup terjaga ini, 

Perseroan memperkirakan kondisi Perseroan tahun 2014 

mengalami pertumbuhan yang lebih baik dari tahun 2013. 

Prediksi Perseroan, pertumbuhan perolehan pemasaran 

proyek organik rata-rata 15% per tahun, pertumbuhan laba 

rata-rata 25% per tahun. Khusus untuk sektor pemasaran 

tahun 2014, asumsi Perseroan akan didominasi oleh 

proyek-proyek pemerintah dengan portofolio 55% (proyek 

Pemerintah) dan 45% (proyek swasta).

Di tahun 2014 juga terdapat peluang yang besar bagi 

Perseroan untuk melakukan perluasan segmen pasar dengan 

melakukan investasi dari hasil IPO di sektor infrastruktur 

dan energi serta pasar proyek EPC (Engineering Procurement 
Construction).

Di samping itu, proyeksi tingkat suku bunga SPN yang 

diperkirakan tetap stabil sebesar 5,5% per triwulan akan 

turut mendorong iklim investasi yang semakin baik. Tingkat 

suku bunga yang relatif stabil tersebut diproyeksikan 

akan memacu pertumbuhan sektor infrastruktur yang 

pada akhirnya meningkatkan permintaan pembangunan 

infrastruktur domestik.

Proyeksi Industri Masa Depan

Prospek sektor konstruksi untuk jangka menengah 

akan tetap stabil, walaupun terdapat tantangan dari sisi 

makroekonomi dalam jangka pendek, seperti pelemahan 

Rupiah, melebarnya defisit neraca perdagangan dan tingkat 

inflasi yang meningkat yang disebabkan kenaikan harga 

BBM bersubsidi.

Business Prospect

Entering 2014, the economists’ opinion are in common, that 

global economic will still experience growth with higher 

level. So dies Indonesian economy that is projected to enter 

and predict will grow higher compared with previous year 

that is around 6% - 8% until three years ahead.

Within relatively preserved growth condition, the 

Company predicts that Company’s condition in 2014 

will experience higher growth compared with 2013. 

Company’s prediction, organic project marketing 

acquisition averagely 15% per annum, average profit 

growth 25% per annum. Especially for marketing sector 

in 2014 the Company’s assumption will be dominated by 

Government’s project with 55% portfolio (Government) 

and 45% (Private).

In 2014, there is also significant opportunity for the 

Company to expand market segment by investing from IPO 

Proceed on infrastructure and energy as well as Engineering 

Procurement Construction (EPC) projects sectors.

Thus, SPN Interest rate projection that is predicted will 

be stable at 5.5% per quarter will also enhance better 

investment climate. Stable interest rate is projected will 

encourage infrastructure sector growth that later will 

increase domestic infrastructure development demand.

Future Industry Projection

Middle term construction sector prospect will be stable, 

though there will be challenge on short term macro economy 

aspect, namely Rupiah depreciation, trading balance sheet 

deficit and increasing inflation rate due to subsidized Fuel 

rising price.
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Though those companies are mostly reputable and owned 

by the Government, but only utilized less than 10% 

construction industry market share. Therefore, the profit 

margin was relatively low due to price competition between 

construction companies. Public construction companies will 

have better performance due to higher financial profile, that 

will encourage to perform big scale project, usually acquired 

from Government or State Owned Enterprise (SOE).

With all projection that has been predicted, provide positive 

impact for Indonesian economy as well as construction 

industry sector. The Company prepares operational plan, 

target and strategy for 2014 that encourages optimum 

operational opportunity and performance realization. 

The target will be achieved through corporate strategy by 

focusing on five business pillars that are Construction, EPC, 

Investment, Property and Others.

Five business pillars that becomes Company’s foundation 

growth holds several strategies formulated based on its 

basis.

For Construction Segment, the Company implements 

excellence operational performance and perform 

selective market development as well as Synergy program 

optimization with other business units. While on EPC 

business segment, performs competency and capability 

development. For property business segment, the Company 

continuously performs property product development as 

well as innovation on marketing and financing aspects with 

low cost and risk.

For investment business segment, the Company selectively 

performs portfolio investment and optimization. For Precast 

business segment, the Company ensures that market 

penetration implemented will be successfully carried that 

PERINGKAT PERUSAHAAN KONSTRUKSI YANG DIPUBLIKASIKAN
Published Ranks of Construction Companies

NAMA PERUSAHAAN
Company Name

PERINGKAT
Rating

PROSPEK
Prospect

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk idA+ Stabil/Stable

PT Waskita Karya (Persero) Tbk idA Stabil/Stable

PT Adhi Karya (Persero) Tbk idA Stabil/Stable

PT PP (Persero) Tbk idA Stabil/Stable

PT Hutama Karya (Persero) idA- Stabil/Stable

Sumber: PEFINDO

Meskipun perusahaan-perusahaan tersebut cukup ternama 

dan dimiliki oleh Pemerintah, namun hanya mengendalikan 

lebih kurang 10% dari pasar pangsa industri konstruksi. 

Oleh karenanya, marjin keuntungannya relatif rendah 

dikarenakan adanya kompetisi harga antar perusahaan 

konstruksi. Perusahaan-perusahaan konstruksi yang 

dimiliki oleh pemerintah ini akan memiliki kinerja yang 

lebih baik dibandingkan pemain lainnya disektor konstruksi 

dikarenakan profil keuangan yang lebih kuat, yang akan 

memungkinkan untuk mengerjakan proyek-proyek berskala 

besar yang biasanya diperoleh dari sektor Pemerintah 

maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Dengan seluruh proyeksi yang diperkirakan memberikan 

dampak positif bagi perekonomian Indonesia dan 

sektor industri konstruksi, Perseroan mempersiapkan 

rencana, target dan strategi operasional tahun 2014 yang 

memungkinkan diraihnya peluang dan kinerja operasional 

secara optimal. Target dicapai melalui strategi korporasi 

dengan bertumpu kepada lima pilar bisnis yaitu Konstruksi, 

EPC, Investasi, Properti dan Lain-lain. 

Adapun lima pilar bisnis yang menjadi tumpuan pertumbuhan 

Perseroan memiliki beberapa langkah strategi yang di susun 

berdasarkan basisnya masing-masing. 

Untuk Segmen Konstruksi perseroan menetapkan 

pencapaian Kinerja operasi yang excellence dan melakukan 

Pengembangan pasar yang selektif serta Optimalisasi 

program sinergi dengan unit usaha lainnya. Sedangkan 

Segmen bisnis EPC, perseroan meningkatkan Efektivitas 

pencapaian target dan perluasan sektor EPC, melakukan 

pengembangan kemampuan dan kompetensi. Untuk segmen 

bisnis properti, perseroan terus melakukan pengembangan 

produk properti serta inovasi dalam bidang pemasaran dan 

pendanaan dengan biaya serta risiko yang rendah.

Untuk segmen bisnis Investasi, perseroan secara selektif 

melakukan investasi dan optimalisasi portfolio. Untuk 

Segmen bisnis Precast, perseroan memastikan bahwa 

penetrasi pasar yang dilakukan dapat berjalan dengan 
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the Company will be able to develop innovative product in 

precast business sector.

Those strategies are developed by considering current 

business condition, therefore, the Company designed 

several strategies from various aspects, namely competitive 

prices if compared with other competitors, providing 

added value through value engineering and selective with 

projects with good liquidities, improving Information 

Technology knowledge management and research as well 

as development.

Company’s business sector was related each other, that 

future business development key success besides on human 

resources capacity enhancement, also ensures effective 

synergy between business segment.

Supported with Company’s excellence, the Company is 

confident that all of the strategies will be in line with annual 

Budget Plan to achieve sustainable growth. Thus, industrial 

trend towards green building concept also becomes 

considerable factor to raise Company’s competitive 

advantages.

Marketing and Market Share

Tighter competition in recent times encourages the 

Company to improve product quality as well as cater several 

market opportunities.

To enhance Company’s operational performance and 

competitive advantages, throughout 2013 the Company 

performs several improvement both from organization, 

operation, system and other aspects. Marketing Division 

continuously develops marketing strategies that is 

integrated and focus on project’s target realization.

Company’s marketing strategy has been started since 

project initialization stage by performing tight supervision 

on construction execution as well as provide occupational 

safety training and improvement in operational 

neighborhood.

sukses sehingga perseroan dapat melakukan pengembangan 

produk inovatif di sektor bisnis precast. 

Strategi tersebut dibangun dengan memperhatikan 

kondisi bisnis saat ini, oleh sebab itu Perseroan merancang 

beberapa strategi dari berbagai aspek, seperti aspek Harga 

yang kompetitif jika dibandingkan dengan kompetitor 

lainnya, memberi nilai tambah melalui value engineering
kemudian Selektif pada proyek dengan likuiditas yang baik, 

Peningkatan knowledge management dan riset (BDE) serta 

pengembangan teknologi informasi. 

Sektor bisnis perseroan satu sama lainnya saling terkait, 

sehingga kunci keberhasilan pengembangan bisnis kedepan 

selain penguatan kapasitas sumber daya manusia, perseroan 

juga memastikan terjalinnya sinergi yang efektif antar 

segmen bisnis.

Berbekal keunggulan yang dimiliki, Perseroan yakin 

bahwa seluruh strategi tersebut dapat diselaraskan dalam 

rencana kerja dan anggaran Perusahaan tahunan untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu, tren 

industri yang mengarah pada pembangunan dengan konsep 

ramah lingkungan (green building) juga menjadi faktor 

pertimbangan untuk meningkatkan daya saing Perseroan.

Pemasaran dan Pangsa Pasar

Persaingan yang semakin ketat dari waktu ke waktu 

menuntut peseroan untuk terus meningkatkan kualitas 

produk serta jeli melihat berbagai peluang pasar. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja operasi dan daya 

saing Perseroan, sepanjang tahun 2013 ini Perseroan 

melakukan berbagai perbaikan baik dari aspek organisasi, 

operasi, sistem dan lainnya. Perseroan Divisi Pemasaran 

terus mengembangkan strategi-strategi pemasaran yang 

terintegrasi dan fokus pada pencapaian perolehan target 

proyek.

Strategi pemasaran Perseroan telah dimulai sejak tahap 

awal perancangan proyek dengan melakukan pengawasan 

yang ketat atas pelaksanaan pembangunan dan memberikan 

pelatihan dan peningkatan keselamatan kerja di lingkungan 

operasional.
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Marketing Strategy

1. Market Penetration

 The Company performs marketing activities on several 

accomplished sectors to obtain optimum market in 

respective sector. Marketing Penetration strategy 

performed by the Company namely by maintaining 

existing market on national private sector.

2. Market Development

 Market development is carried mostly for long-term 

period to invest in new market on several sectors that has 

never been handled appropriately. Market Development 

that had been performed namely by performing 

International Market, EPC Oil & Gas Downstream 

& Upstream as well as other Industrial development 

(Preprinting & Equipment) expansion.

3. Market Selection

 The Company focuses to obtain several projects that the 

fund resource is acquired from Government’s budget 

both from Central or Local Government as well as SOE.

4. Market Maintenance

 Market Maintenance is performed to preserve market 

sustainability as accomplished by previous owners and 

expected will contribute in supporting the Company to 

acquire new projects from the same owners.

Other policy in supporting Marketing, and to obtain 

feedback in improving services to the customers, the 

Company performs customers satisfaction survey on 

several Company’s operational aspects and services.

The survey result will indicate customers satisfaction index 

towards the Company, therefore, the Company will be able 

to control improvement demand indication that Company’s 

products and services will hold higher competitive 

advantage. The Company utilizes feedback from survey 

result to improve service quality that service provided 

will close to customers satisfaction perception as well as 

provide best service to the customers.

Therefore, several improvement in various aspects 

were also performed by the Company including actively 

developed internal human resource competency that will 

be more ready in facing new technology and marketing 

challenges to understand “customer expectation”.

Strategi Pemasaran

1. Penetrasi Pasar

 Perseroan melakukan peningkatan aktivitas 

pemasaran pada sektor-sektor yang telah dicapai 

untuk mendapatkan pasar yang maksimal disektor yang 

bersangkutan. Strategi Penetrasi Pasar yang dilakukan 

oleh Perseroan antara lain mempertahankan pasar 

eksisting pada sektor swasta nasional.

2. Pengembangan Pasar

 Pengembangan pasar ini dilakukan terutama 

untuk jangka panjang dalam rangka menanamkan 

investasi pasar baru untuk sektor yang belum pernah 

ditangani atau belum ditangani dengan baik. Strategi 

Pengembangan Pasar yang dilakukan oleh Perseroan 

antara lain melakukan ekspansi pasar ke Luar 

Negeri, pasar EPC Oil & Gas Down Stream & Upstream
dan Pengembangan Industri Lain-lain (Pracetak & 

Peralatan).

3. Pemilihan Pasar

 Perseroan fokus untuk mendapatkan proyek – proyek 

yang sumber pendanaannya berasal dari anggaran 

Pemerintah, baik Pusat maupun Daerah dan BUMN.

4. Pemeliharaan Pasar

 Pemeliharaan pasar dilakukan untuk menjaga 

kesinambungan pasar yang telah dicapai dari 

owner-owner lama dan diharapkan dapat membantu 

mempermudah Perseroan untuk mendapatkan proyek-

proyek yang baru dari pemilik proyek yang sama.

Kebijakan lain dalam mendukung Pemasaran, dan guna 

mendapatkan umpan balik bagi peningkatan kualitas 

pelayanan pada para pelanggan, perseroan melakukan 

Survey Kepuasan pelanggan terhadap seluruh aspek 

operasional dan layanan Perseroan.

Hasil survey akan menunjukkan Indeks Kepuasan pelang-

gan terhadap perseroan dengan demikian Perseroan dapat 

mengontrol indikasi permintaan perbaikan yang perlu 

ditingkatkan agar produk maupun jasa perseroan memiliki 

daya saing yang lebih tinggi. perseroan akan menggunakan 

umpan balik dari hasil survey untuk memperbaiki mutu 

layanan agar layanan yang diberikan semakin mendekati 

persepsi kepuasan pelanggan dan memberikan layanan 

terbaik pada pelanggan.

Untuk itu, pembenahan di berbagai bidang dilakukan 

Perseroan, termasuk secara aktif membina pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia internal agar lebih siap 

dalam menghadapi tantangan teknologi baru dan tantangan 

pemasaran untuk memahami “customer expectation”. 
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Market Share

National construction market development was relatively 

significant, where in 2014, reached about Rp407 trillion. 

With infrastructure huge potential in Indonesia, major steps 

are required, namely increasing Government – Private 

cooperation and encourage private participation through 

CSR program. Several infrastructure investment plan and 

realization related with MP3EI for 2011 – 2015, Power 

and Energy Infrastructure Development placed at the 

highest position followed by road infrastructure. Material 

and construction equipment availability in Indonesia is still 

dominated in Java Island, expected that the infrastructure 

development will be evenly distributed all over Indonesia.

The Company will continuously hold high business prospect 

in the future by performing internal refinement, enhancing 

efficiency to increase competitive advantage as well as 

develop market share to cater respective opportunities. Also 

supported with optimum management and development as 

well as well-tested and trusted competency for more than 

60 years will bring the Company as one of most reliable 

national Company.

Five business pillars hold by the Company with various 

business prospect and competitive advantages, as follows:

1. Construction

 Holding highly interesting market with Rp407 trillion 

market size and 32% growth. As business core, the 

Company will hold high competitive advance on the 

business.

2. EPC

 Holding relatively interesting market with Rp202 trillion 

market size and 18% growth. Though construction 

competency is relatively good, the Company still needs 

to improve engineering and procurement competency 

to compete.

3. Property

 Holding very interesting market share with Rp116 

trillion market size and 17% growth. The Company holds 

high potential to grow in the business.

4. Investment

 Investment on several sectors that provides high value 

and low risk that will deliver optimum added value for 

the Company.

5. Others (Precast)

 Holding significant captive market, the investment has to 

be performed more optimally to optimize value creation 

and enhance performance as well as competitive 

advantage.

Pangsa Pasar

Perkembangan pasar konstruksi nasional mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, dimana pada tahun 

2014 mencapai kurang lebih Rp407 triliun. Dengan masih 

besar potensi infrastruktur di Indonesia, diperlukan 

beberapa langkah penting, seperti meningkatkan Kerjasama 

Pemerintah - Swasta (KPS) dan mendorong partisipasi swasta 

melalui program CSR. Adapun rencana dan realisasi investasi 

infrastruktur terkait MP3EI pada 2011 - 2025, pembangunan 

infrastruktur Power dan Energi menempati posisi tertinggi 

diikuti oleh infrastruktur jalan. Ketersediaan material dan 

peralatan konstruksi di Indonesia masih didominasi di Pulau 

Jawa, diharapkan pembangunan infrastruktur dapat merata 

dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia.

Perseroan akan tetap memiliki prospek bisnis yang tinggi 

dimasa mendatang dengan terus melakukan pembenahan 

internal, meningkatkan efisiensi untuk menambah daya 

saing serta mengembangkan pangsa pasar dalam rangka 

menangkap peluang diatas. Ditambah dengan pengelolaan 

dan pengembangan yang optimal serta kompetensi yang 

telah teruji dan terpercaya selama lebih dari 60 tahun akan 

membuat Perseroan menjadi salah satu perusahaan nasional 

yang bisa diandalkan.

Lima pilar bisnis yang dimiliki perseroan dengan prospek 

bisnis dan daya saing yang beda-beda sebagai berikut: 

1. Konstruksi

 Memiliki pasar yang sangat menarik dengan market size Rp 

407 triliun dan growth 32%. Sebagai core bisnis, Perseroan 

memiliki daya saing yang tinggi dalam bisnis ini. 

2. EPC

 Memiliki pasar yang cukup menarik dengan market 
size Rp202 triliun dan growth 18%. Meskipun memiliki 

kompetensi konstruksi cukup baik, Perseroan masih 

perlu memperkuat kompetensi engineering dan 

procurement agar dapat bersaing.

3. Properti

 Memiliki pasar yang sangat menarik dengan market 
size Rp116 triliun dan growth 17%. Perseroan memiliki 

peluang yang tinggi untuk bertumbuh dalam bisnis ini.

4. Investasi

 Investasi pada sektor yang memberikan nilai tinggi dan 

resiko rendah yang akan memberikan nilai tambah yang 

optimal bagi Perseroan.

5. Lain-lain (Pracetak)

 Memiliki captive market yang cukup besar. Investasi perlu 

dilakukan dengan lebih optimal untuk memaksimalkan 

penciptaan nilai dan peningkatan kinerja serta daya 

saing.
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Dividend Policy

Referring to Annual General Meetings of Shareholders 

Decsion dated May 10th, 2012, The Shareholdes approved 

profit allocation 2011 for cash dividend amounted to 

Rp72,07 billion. 

Referring to Annual General Meetings of Shareholders 

Decsion dated  April 30th, 2013, The Shareholdes approved 

profit allocation 2012 for cash dividend amounted to 

Rp92,91 billion.

IPO Proceeds Realization

The Company performed Initial Public Offering (IPO) in 

2010 with IPO proceeds realization as follows:

1. 47% (fourty seven percents) to perform share 

participation on JC Company that will be established 

regarding Power Plant Project Development, planned 

with value Rp266.050.128.335,00 (two hundred and 

sixty six billion fifty million one hundred twenty-eight 

thousand three hundred and thirty five rupiah) has 

been realized amounted to Rp65.791.300.000,00 (sixty 

five billion seven hundred and ninety one million three 

thousand hundred rupiah);

2. About 12% (twelve percent) will be allocated for share 

participation on subsidiaries on property and realty 

business, planned with value Rp67.927.692.341,00 

(sixty-seven billion, nine hundred and twenty-seven 

million six hundred and ninety-two thousand three 

hundred and forty-one rupiah);

Kebijakan Dividen

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

tanggal 10 Mei 2012, Pemegang Saham menyetujui 

penggunaan laba bersih tahun 2011 untuk dividen tunai 

sebesar Rp72,07 milliar. 

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

tanggal 30 April 2013, Pemegang Saham menyetujui 

penggunaan laba bersih tahun 2012 untuk dividen tunai 

sebesar Rp92,91 miliar.

(dalam miliar rupiah) (in billion rupiah)

KEBIJAKAN DIVIDEN
Dividend Policy

URAIAN 2012 2011 Description

Laba Bersih setelah Pajak 310 240 Net Income

Persentase Dividen 30% 30% Percentage of Dividend

Dividen yang Dibagikan 92,91 72,07 Dividends Distributed

Dividen per Lembar Saham (dalam rupiah penuh) 19,19 14,88 Dividend per share  (In Rupiahs)

Realisasi Dana Hasil 
Penawaran Umum 

Perseroan melakukan Penawaran harga saham kepada 

publik (IPO) pada tahun 2010 dengan realisasi dana IPO 

sebagai berikut: 

1. 47% (empat puluh tujuh persen) untuk melakukan 

penyertaan saham pada perusahaan JV yang akan di-

bentuk dalam rangka pembangunan Proyek Pembangkit 

Listrik, rencananya sebesar Rp266.050.128.335,00 (dua 

ratus enam puluh enam miliar lima puluh juta seratus 

dua puluh delapan ribu tiga ratus tiga puluh lima rupiah) 

telah terealisasi sebesar Rp65.791.300.000,00 (enam 

puluh lima miliar tujuh ratus sembilan puluh satu juta 

tiga ratus ribu rupiah);

2. Sekitar 12% (dua belas persen) akan digunakan 

untuk penyertaan saham pada anak perusahaan 

dibidang usaha properti dan realti rencananya sebesar 

Rp67.927.692.341,00 (enam puluh tujuh miliar sembilan 

ratus dua puluh tujuh juta enam ratus sembilan puluh 

dua ribu tiga ratus empat puluh satu rupiah);
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3. For working capital amounted to Rp232.086.282.165,00 

(two hundred and thirty two billion eighty six million two 

hundred and eighty two thousand one hundred and sixty 

five rupiah) has been completely realized.

Total plan amounted to Rp566.064.102.841,00 (five 

hundred and six billion sixty four million one hundred 

and two thousand eight hundred and fourty one rupiah), 

current realization amounted to Rp365.805.274.506,00 

(three hundred and sixty five billion eight hundred and five 

million two hundred and seventy four thosand five hundred 

and six rupiah) and outstanding fund placed as tike depost 

amounted to Rp200.258.828.335,00 (two hundred billion 

twho hundred and fifty eight million eight hundred and 

twenty eight thousand three hundred and fifty five rupiah).

Information Regarding Investment, 
Expansion, Divestment, Acquisition 
and Debt/Capital Restructurization

Acquisition

The Company acquired PP Dirganeka from Yayasan 

Kesejahteraan Karyawan Pembangunan Perumahan 

(YKKPP) amounted to 19.999 shares valued Rp29 billion 

on June 30th, 2013. The objective of this acquisition is to 

develop precast concrete business as well as hande below 

Rp50 billion value company’s projects.

Expansion

The Company did not perform any expansion activity in 

2013 that there is no information regarding transaction 

objectives and value.

Divestment

The Company did not perform any divestment or several 

significant assets write off in 2013 that there is no 

information regarding transaction objectives and value.

Debt and Capital Restructuration

In 2013, there was no activities related with debt and 

capital restructuring. The Company holds adequate ability 

in settling its liabilities with bank and other financial 

institutions.

3. Untuk Modal Kerja sebesar Rp232.086.282.165,00 (dua 

ratus tiga puluh dua miliar delapan puluh enam juta dua 

ratus delapan puluh dua ribu seratus enam puluh lima 

rupiah) telah terealisasi seluruhnya.

Total rencana Rp566.064.102.841,00 (lima ratus enam 

puluh enam miliar enam puluh empat juta seratus dua 

ribu delapan ratus empat puluh satu rupiah), realisasi 

saat ini sebesar Rp365.805.274.506,00 (tiga ratus 

enam puluh lima miliar delapan ratus lima juta dua ratus 

tujuh puluh empat ribu lima ratus enam rupiah) dan sisa 

dana yang ditempatkan dalam bentuk deposito sebesar 

Rp200.258.828.335,00 (dua ratus miliar dua ratus lima 

puluh delapan juta delapan ratus dua puluh delapan ribu 

tiga ratus tiga puluh lima rupiah).

Informasi Material Mengenai 
Investasi, Ekspansi, Divestasi, 
Akuisisi, dan Restrukturisasi 
Hutang/Modal

Akuisisi

Perseroan melakukan akuisisi atas PP Dirganeka dari 

Yayasan Kesejahteraan Karyawan Pembangunan 

Perumahan (YKKPP) sebanyak 19.999 lembar saham senilai 

Rp29 miliar pada tanggal 30 Juni 2013. Tujuan dilakukannya 

akuisisi ini adalah untuk mengembangkan bisnis beton 

pracetak dan menangani proyek-proyek perseroan dibawah 

Rp50 miliar.

Ekspansi

Perseroan tidak melakukan aktivitas ekspansi pada tahun 

2013 sehingga tidak ada informasi terkait tujuan dan nilai 

transaksi.

Divestasi

Perseroan tidak melakukan aktivitas divestasi atau pe-

lepasan aset-aset vital tertentu pada tahun 2013 sehingga 

tidak ada informasi terkait tujuan dan nilai transaksi.

Restrukturisasi Hutang dan Modal

Pada tahun 2013 tidak terdapat aktivitas terkait 

restrukturisasi hutang dan modal. Perseroan memiliki 

kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajibannya pada 

bank dan institusi keuangan lainnya.
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Material Information Containing 
Conflict of Interest or Affiliated 
Party Transaction

The Company holds transaction with several paties, 

as disclosed on SFAS 7 (Revised 2010) “Related party 

disclosure”. Every significant transaction with related party, 

disclosed on notes on consolidated financial statements. 

In implementing its business, the Company performs 

transaction with related party as follows:

Informasi Transaksi Material 
yang Mengandung Benturan 
Kepentingan atau Transaksi dengan 
Pihak Berafiliasi

Perseroan mempunyai transaksi dengan pihak-pihak, 

sebagaimana yang dinyatakan dalam PSAK 7 (revisi 2010) 

“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. Seluruh transaksi 

signifikan dengan pihak-pihak berelasi, diungkapkan dalam 

catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

Dalam menjalankan usahanya, perseroan melakukan 

transaksi-transaksi dengan pihak-pihak berelasi sebagai 

berikut:

TRANSAKSI PADA PIHAK BERELASI
Related Party Transaction

No Pihak Pihak yang Berelasi/Related Parties Sifat Hubungan/Nature of Relationships

1 PT Bank BNI, Tbk Afiliasi / Affiliated

2 PT Bank Tabungan Negara, Tbk Afiliasi / Affiliated

3 PT Bank Mandiri Syariah Afiliasi / Affiliated

4 PT Bank Mandiri, Tbk Afiliasi / Affiliated

5 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Afiliasi / Affiliated

6 Kementerian Keuangan Pemerintah / Government Agency

7 PT Indofarma (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated

8 PT Adhi Karya (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated

9 PT Angkasa Pura II (Persero) Afiliasi / Affiliated

10 PT Jasa Marga (Persero) Afiliasi / Affiliated

11 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Afiliasi / Affiliated

12 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Afiliasi / Affiliated

13 PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Afiliasi / Affiliated

14 PT PLN (Persero) Afiliasi / Affiliated

15 PT Bio Farma (Persero) Afiliasi / Affiliated

16 PT Boma Bisma Indra (Persero) Afiliasi / Affiliated

17 PT Mega Eltra (Persero) Afiliasi / Affiliated

18 PT Pantja Niaga Afiliasi / Affiliated

19 PT Wijaya Karya Beton Afiliasi / Affiliated

20 PT Angkasa Pura I (Persero) Afiliasi / Affiliated

21 PT Dahana (Persero) Afiliasi / Affiliated

22 PT Muba Daya Pratama Afiliasi / Affiliated

23 PT Hotel Indonesia Natour (Persero) Afiliasi / Affiliated

24 PT Taspen (Persero) Afiliasi / Affiliated

25 PT Istaka Karya (Persero) Afiliasi / Affiliated

26 PT Garuda Indonesia (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated

27 PT Aneka Tambang (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated

28 PT Mega Eltra Aneka (Persero) Afiliasi / Affiliated

29 PT Hutama Karya (Persero) Afiliasi / Affiliated

30 PT Barata Indonesia (Persero) Afiliasi / Affiliated

31 PP – Waskita JO Afiliasi / Affiliated

32 PP – WIKA – SACNA JO Afiliasi / Affiliated

33 PP – NK – Murni JO Afiliasi / Affiliated
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TRANSAKSI PADA PIHAK BERELASI
Related Party Transaction

No Pihak Pihak yang Berelasi/Related Parties Sifat Hubungan/Nature of Relationships

34 Perum Bulog Afiliasi / Affiliated

35 KSO Kali Lamong Penyertaan / Investment in Share

36 KSO Jembatan Siak Penyertaan / Investment in Share

37 KKSO Rehab. Sungai Citarum Paket 2 Penyertaan / Investment in Share

38 KSO Epicentrum Bakrie Penyertaan / Investment in Share

39 KSO Bandara Sepinggan Penyertaan / Investment in Share

40 KSO Jatigede DAM Penyertaan / Investment in Share

41 KSO Pumping Station Penyertaan / Investment in Share

42 KSO BPK Tower Penyertaan / Investment in Share

43 KSO Irigasi Sungai Ular Penyertaan / Investment in Share

44 KSO Irigasi Jabung Penyertaan / Investment in Share

45 KSO Louwi Goong Penyertaan / Investment in Share

46 KSO Kali Madiun Tahap 2 Penyertaan / Investment in Share

47 KSO DAM Jatigede Penyertaan / Investment in Share

48 KSO DAS Solo Hulu Penyertaan / Investment in Share

49 KSO Irigasi Batanghari ICB Penyertaan / Investment in Share

50 KSO BMG Tower 2010 Penyertaan / Investment in Share

51 KSO Gedung Kementerian PU Penyertaan / Investment in Share

52 KSO Ponre-ponre Penyertaan / Investment in Share

53 KSO Bawakaraeng DAM Penyertaan / Investment in Share

54 KSO Acces Suramadu Penyertaan / Investment in Share

55 KSO Karawang By Pass Penyertaan / Investment in Share

56 KSO Jembatan Batanghari Penyertaan / Investment in Share

57 KSO Pemb. Fly Over Cengkareng Penyertaan / Investment in Share

58 KSO Sumber Daya Air PU JO Penyertaan / Investment in Share

59 KSO Bendungan Karet Penyertaan / Investment in Share

60 KSO Jembatan Merah Putih Ambon Penyertaan / Investment in Share

61 KSO Jembatan Sei Gergaji Penyertaan / Investment in Share

62 KSO Jln Pakaihari Lianggang Asam2 Penyertaan / Investment in Share

63 KSO Gedung Ditjen SDA Penyertaan / Investment in Share

64 KSO STIS BPS Thp II Penyertaan / Investment in Share

65 KSO West Rumbia Penyertaan / Investment in Share

66 KSO Batang Sinamar Penyertaan / Investment in Share

67 KSO Gedung Pusat Studi & Sertifikasi Penyertaan / Investment in Share

68 KSO Irigasi Pante Rao Penyertaan / Investment in Share

69 KSO PLB Batanghari Pkt 7.2 Penyertaan / Investment in Share

70 KSO Citarum Paket 7 Penyertaan / Investment in Share

71 KSO Irigasi Muko-muko Penyertaan / Investment in Share

72 KSO Irigasi Batang Angkola Penyertaan / Investment in Share

73 KSO PP – Wika Patra Graha Penyertaan / Investment in Share

74 KSO Medan Flood Control Penyertaan / Investment in Share

75 PT PP Dirganeka Afiliasi / Affiliated

76 Dana Pensiun PP (DP3) Afiliasi / Affiliated

77 PT Prima Jasa Aldodua Afiliasi / Affiliated

78 Yayasan Dana Pensiun Pegawai PT PP (YDP4) Afiliasi / Affiliated

79 PT PP Taisei Afiliasi / Affiliated

80 Koperasi Karyawan Afiliasi / Affiliated

81 PT Citra Waspphutowa Penyertaan / Investment in Share
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Changes in Regulations and impact 
against Company’s Performance

Throughout 2013, there was no changes in regulation that 

significantly affect against Company’s performance.

Recent Changes in Financial 
Accounting Standards and Impact 
Against Financial Statements

New accounting standards or adjustment on accounting 

standards that has to be applied for the first time on fiscal 

year started on January 1st, 2013 and relevant for the 

Company, are:

 Adjustment on SFAS 60 (Revised 2010) “Financial 

Instrument: Disclosure”. The Company has evaluated 

impact of SFAS 60 adjustment and is not material against 

consolidated financial statements.

 SFAS 38 “Revised 2012”, Common controlled business 

entity combination.

Derivative And Hedging Value 
Transaction

The Company did not utlize or issued derivative instrument 

to be traded.

Contribution to Country

Company’s commitment to the Country is realized 
by complying obligation as Tax payer and as tax 
assessor. As tax payer, one of the Company’s most 
significant contribution is by complying with final 
construction sercie income tax obligation, in this 
regard is proportional in line with Company’s growth. 
Total Construction service fina income tax in 2013 
amounted to Rp275,91 billion, 32% higher compred 
with previous year. Total tax payment in 2012 was 
amounted to Rp229,43 billion.

Perubahan Peraturan dan 
Dampaknya Terhadap Kinerja 
Perusahaan

Selama tahun 2013 tidak terdapat peraturan perundang-

undangan yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja perusahaan.

Perkembangan Terakhir Standar 
Akuntansi Keuangan dan 
Dampaknya Terhadap Laporan 
Keuangan

Standar akuntansi baru atau penyesuaian atas standar 

akuntansi yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya 

untuk tahun buku yang dimulai 1 Januari 2013, yang relevan 

terhadap Perseroan adalah:

 Penyesuaian atas PSAK 60 (Revisi 2010) ”Instrumen 

Keuangan : Pengungkapan”. Perseroan telah 

mengevaluasi dampak yang ditimbulkan dari 

penyesuaian PSAK 60 tersebut tidak material terhadap 

laporan keuangan konsolidasian;

 PSAK 38 (Revisi 2012), Kombinasi bisnis entitas 

sepengendali.

Transaksi Derivatif dan Fasilitas 
Lindung Nilai

Perseroan tidak menggunakan atau menerbitkan instrumen 

derivatif untuk tujuan di perdagangkan. 

Kontribusi kepada Negara

Bentuk komitmen perseroan kepada Negara diwujudkan 

dalam pemenuhan kewajiban perseroan sebagai Wajib 

Pajak dan sebagai Pemotong Pajak. Sebagai Wajib Pajak, 

salah satu kontribusi terbesar perseroan adalah pemenuhan 

kewajiban PPh Final Jasa Konstruksi. Kontribusi Perseroan 

dalam hal ini terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

perusahaan. Jumlah setoran PPh Final Jasa Konstruksi 

tahun 2013 sebesar Rp275,91 miliar meningkat sebesar 

32% dibanding tahun sebelumnya. Jumlah setoran tahun 

2012 sebesar Rp229,43 miliar.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Penerapan prinsip-prinsip GCG dalam organisasi Perseroan 

berlandaskan pada komitmen untuk menciptakan 

perusahaan yang transparan dan terpercaya melalui 

manajemen bisnis yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Penerapan GCG yang baik akan memperkokoh kepercayaan 

serta meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam melaksanakan kinerjanya, Perseroan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik sesuai 

dengan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN Republik 

Indonesia No PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 

tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara 

Juncto No PER-09/MBU/2012 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Negara BUMN No PER-01/MBU/2011 

tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 

pada BUMN, yaitu dengan berlandaskan dalam lima prinsip 

GCG.

Pernyataan Tata Kelola Perusahaan

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate 
Governance (GCG) sudah melekat dalam kegiatan operasional 
Perseroan sehari-hari. Perseroan memiliki komitmen yang kuat 
dalam menerapkan GCG sebagai landasan dan pijakan yang 
kokoh bagi pertumbuhan perusahaan. Sebagai Perusahaan Publik, 
penerapan GCG diselaraskan dengan dinamika bisnis dan tuntutan 
industri yang ada. GCG diimplementasikan secara terintegrasi 
antara pengelolaan kepatuhan, manajemen risiko dan pengendalian 
internal. 

Good Corporate Governance implementation has been attached 
to Company’s daily operational activity. The Company is strongly 
committed to implement GCG as strong foundations and principals 
for Company’s growth. As Public Company, GCG implementation 
is adhered with existing business dynamics as well as industrial 
challenge. The GCG is comprehensively implemented among 
decision making, risk management as well as internal audit 
mechanism.

GCG principles implementation on the Company’s 

organization is referring to commitment to establish 

transparent as well as trusted Company through accountable 

business management. Appropriate GCG implementation 

will enhance trust and increase shareholders and other 

stakeholders’ value.

In realizing its performance, the Company implements Good 

Corporate Governance principles referring to Republic 

of Indonesia State Minister of SOE Decree No. PER–01/

MBU/2011 dated August 1st, 2011 regarding Good 

Corporate Governance Implementation on State Owned 

Enterprise Juncto No. PER–09/MBU/2012 regarding 

Republic of Indonesia State Minister of SOE Decree No. 

PER–01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 regarding Good 

Corporate Governance Implementation on State Owned 

Enterprise Amendment, based on five principles of GCG.

Corporate Governance Statement
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GCG Principle Implementation

Several significant GCG implementation program that has 

been appropriately implemented by the Company in 2013 

period were as follows:

Transparency

Transparency in implementing decision making process and 

disclosing material as well as relevant information regarding 

the Company.

Transparency principle implementation on the Company 

are as follows:

(1) Shareholders decision making process through the 

General Meetings of Shareholders (GMS) that has been 

complying with Article of Association;

(2) Board of Commissioners decision making process 

that as supervisory and advisory function to the 

Board of Directors, has been implemented on Board 

of Commissioners internal meeting and Board of 

Commissioners and Board of Directors joint meetings;

(3) Board of Directors decision making process as 

Company’s management function that has been 

implemented through Board of Directors meeting, and 

Board of Directors and Board of Commissioners Joint 

Meetings;

(4) The has established on-line real time information 

technology system to accelerate information access;

(5) Financial Statements is disclosed on 2 (two) reputable 

printed national Media also disclosed on corporate 

website;

(6) All of Company’s policy has been stated on written 

statement as well as communicated to all stakeholders 

through various information channel provided by the 

Company.

Accountability

Company’s Organ function, implementation and 

accountability clarity that the Company’s management will 

be effectively implemented.

Accountability principle implementation on the Company, 

as follows:

(1) The Company has established Organization Structure, 

Job Description for each Job Title and Key Performance 

Indicators for Directors, Head of Working Unit and each 

Employee;

(2) The Company has Budget Plan that has been authorized 

by the GMS/Board of Commissioners and has been 

Implementasi Prinsip GCG

Beberapa program implementasi GCG yang penting dan 

telah dilaksanakan dengan baik oleh Perseroan pada periode 

2013,  adalah sebagai berikut:

Transparansi

Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan 

keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan 

informasi material dan relevan mengenai perusahaan.

Implementasi prinsip transparansi pada Perseroan antara 

lain:

(1) Proses pengambilan keputusan Pemegang Saham 

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) telah 

memenuhi persyaratan Anggaran Dasar Perusahaan;

(2) Proses pengambilan keputusan Dewan Komisaris yang 

berfungsi sebagai pengawasan dan pemberian nasehat 

kepada Direksi telah dilaksanakan pada rapat Dewan 

Komisaris Internal dan  rapat Dewan Komisaris yang 

mengundang Direksi (rapat gabungan);

(3) Proses pengambilan keputusan Direksi yang berfungsi 

untuk melakukan pengelolaan perusahaan telah 

dilaksanakan melalui mekanisme rapat Direksi, dan 

rapat Direksi yang mengundang Dewan Komisaris 

(rapat gabungan);

(4) Perusahaan telah memiliki sistem teknologi informasi 

online yang real time untuk mempercepat akses 

informasi.

(5) Laporan Keuangan disajikan dalam 2 (dua) media cetak 

Nasional terkemuka dan disajikan dalam laman (website)

perusahaan.

(6) Seluruh kebijakan perusahaan telah dituangkan secara 

tertulis dan dikomunikasikan kepada seluruh pemangku 

kepentingan melalui saluran komunikasi yang telah 

disediakan perusahaan.

Akuntabilitas

Kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban 

organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif.

Implementasi prinsip akuntabilitas Perseroan antara lain:

(1) Perusahaan telah memiliki Struktur Organisasi, Job
Description untuk masing-masing Job Title dan penilaian 

Key Performance Indicator untuk Direksi, Kepala Unit 

kerja dan masing-masing karyawan;

(2) Perusahaan memiliki Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan yang telah disahkan oleh RUPS/Dewan 
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classified into all working units as guideline in duties 

implementation annually;

(3) The management has implemented its duties and 

responsibilities and accounting its activities transpa-

rently within every quarter;

(4) The external auditor has performed audit on Company’s 

Financial Statements with independent auditor’s 

opinion stated “Unqualified”;

(5) The Company has accounted and received authoriza-

tion for the Annual Repot from the GMS;

(6) The Company has implemented Reward and Punishment 

for the employees that record achievement or proven 

performed fraud or violation.

Responsibility

Conformity between Company’s management and 

Corporate Social Responsibility against regulations and 

sound corporate principle.

Responsibility principle implementation at the Company, 

Tbk, as follows:

(1) The Company has already had Article of Associations, 

GCG Infrastructure and Corporate Social Responsibility 

as well as Partnership and Environment Development 

(PKBL) policies as manual for duties implementation;

(2) The management and all employee always deliver 

prudent attitude referring to risk management policy 

as well as ensuring their duties implementation has 

complied the regulation;

(3) The Company annually performs compliance audit 

carried by External Auditors and there were no 

significant and material escalation on compliance audit 

finding;

(4) The Company has contributed to the surrounding 

community through Partnership and Environment 

Development Program on fair and adequate limit;

(5) Every employee and management has signed integrity 

pact to comply with implemented Code of Conduct and 

Business Ethics.

Independency

Certain condition where the Company is professionally 

managed without conflict of interest and intervention/

pressure from other parties that may violate the regulations 

or sound corporate principle.

Komisaris dan telah di breakdown kepada seluruh Unit 

kerja sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas setiap 

tahunnya;

(3) Manajemen telah melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, dan mempertanggungjawabkan kegiatannya  

secara transparan setiap triwulanan;

(4) Auditor eksternal telah melakukan pemeriksaan atas 

Laporan keuangan Perusahaan dengan opini auditor 

independen adalah "Wajar Tanpa Pengecualian";

(5) Perusahaan telah mempertanggungjawabkan dan men-

dapat pengesahan atas Laporan Tahunan oleh  RUPS;

(6) Perusahaan telah memberikan penghargaan dan 

sanksi (Reward and Punishment) kepada karyawan yang 

berprestasi dan yang melakukan pelanggaran.

Responsibilitas

Kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan dan Corporate 
Sosial Responsibility terhadap prinsip  perundang-undangan 

korporasi yang sehat.

Implementasi prinsip rensponsibilitas pada Perseroan 

antara lain:

(1) Perusahaan memiliki anggaran Dasar, infrastruktur 

GCG, dan kebijakan pengelolaan Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) dan Program Kemitraan Bina 

Lingkungan (PKBL);

(2) Manajemen dan seluruh karyawan selalu  bersikap 

prudent sesuai dengan kebijakan manajemen risiko 

dan memastikan pelaksanaan tugasnya sesuai dengan 

peraturan;

(3) Perusahaan setiap tahun telah dilakukan audit 

kepatuhan oleh Auditor Eksternal dan tidak terjadi 

peningkatan yang signifikan dan material atas temuan 

audit kepatuhan;

(4) Perusahaan telah berkontribusi kepada masyarakat 

dilingkungan perusahaan, melalui Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan dalam batas kewajaran dan 

kepatutan;

(5) Seluruh Karyawan dan Manajemen telah menanda-

tangani pakta integritas untuk tunduk kepada Code of 
Conduct dan etika bisnis yang telah ditetapkan.

Independensi

Keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional 

tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan 

dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dan prinsip korporasi yang sehat.
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Independency principle implementation at PT PP (Persero), 

Tbk, as follows:

(1) The Company has already had Conflict of Interest policy;

(2) The Company has already holds corporate culture that is 

Hard Work, Discipline and Grateful Cultures.

(3) Each of Company’s Organ that are General Meetings 

of Shareholders, Board of Commissioners and Board 

of Directors has implemented each duties without any 

intervention as well as domination against each other;

(4) The Company has already implemented Good Corporate 

Governance with improving Assessment result within 

years;

(5) The Shareholders has delegated part of its authority 

to the Board of Commissioners and Board of Directors 

to support professional and independent Company’s 

management;

(6) The Board of Commissioners and Board of Directors 

has implemented check and balances function 

through formal communication on meetings, Board of 

Commissioners approval/rejection against Board of 

Directors recommendation.

Fairness

Fairness and equality in fulfilling stakeholders that incurred 

due to certain agreements or regulations.

Fairness principle implementation at the Company are as 

follows:

(1) The Company has already formulated several 

regulations that regulate rights and obligations related 

to all stakeholders;

(2) The Company has operational technical procedure 

to provide service to all stakeholders through ISO 

9001:2008 Quality Management System;

(3) The Company provides proportional treatment to all 

partners;

(4) The Company has provided opportunity to all 

stakeholders to deliver opinion through several 

meetings, electronic communication channel (website), 

call center as well as whistleblowing system.

The GCG principles are implemented by the management of 

the Company, namely through Good Corporate Governance 

(GCG) Manual preparation, establishing Audit Committee 

under the Board of Commissioners that holds several 

Implementasi prinsip independensi pada Perseroan antara 

lain:

(1) Perusahaan telah memiliki kebijakan benturan 

kepentingan (conflict of interest);

(2) Perusahaan telah memiliki budaya perusahaan yaitu 

Budaya Kerja keras, Budaya Disiplin dan Budaya 

Bersyukur;

(3) Masing-masing organ perusahaan yaitu Rapat Umum 

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi telah 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-

masing tanpa adanya intervensi dan mendominasi 

pihak lainnya;

(4) Perusahaan telah menerapkan Good Corporate Gover-
nance dengan hasil Assessment yang selalu meningkat 

dari tahun ke tahun;

(5) Pemegang Saham telah melimpahkan sebagian 

kewenangannya kepada Dewan Komisaris dan Direksi 

untuk mendorong pengelolaan perusahaan secara 

profesional dan independen;

(6) Dewan Komisaris dan Direksi telah melaksanakan 

fungsi cek and balances melalui komunikasi formal 

melalui rapat, persetujuan/penolakan Dewan Komisaris 

atas usulan Direksi. 

Keadilan

Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian 

dan peraturan perundang-undangan.

Implementasi prinsip fairness pada Perseroan antara lain:

(1) Perusahaan telah memiliki peraturan yang mengatur 

hak dan kewajiban yang berkaitan dengan seluruh 

pemangku kepentingan;

(2) Perusahaan telah memiliki kebijakan teknis operasional 

untuk memberikan pelayanan kepada seluruh pemangku 

kepentingan melalui Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2008;

(3) Perusahaan memberikan perlakuan yang proporsional 

kepada seluruh mitra kerja;

(4) Perusahaan telah memberikan kesempatan kepada 

seluruh pemangku kepentingan untuk menyampaikan 

pendapat melalui forum pertemuan, saluran komunikasi 

elektronik (website), saluran pelayanan (call centre) dan 

saluran pelaporan pelanggaran (whistleblowing system).

Prinsip-prinsip GCG tersebut diterapkan oleh manajemen 

Perseroan, antara lain dengan menyiapkan Pedoman Good
Corporate Governance (GCG),  membentuk komite Audit di 

bawah Dewan Komisaris yang mempunyai tugas, antara 
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duties, namely ensuring GCG principles implementation on 

Company’s business activity, ensuring that Code of Conduct 

published since 2004 has been implemented and complied 

with all Company’s people, Internal Audit Charter and Audit 

Committee Existence.

Moreover, GCG implementation evaluation is implemented 

by appointing BPKP as assessor. The Company ensures that 

GCG will be appropriately implemented if all people in the 

Company holds embedded values as the realization of their 

commitment in implementing Good Corporate Governance, 

since 2004, the Company has formulated Good Corporate 

Governance (GCG) Implementation and Code of Conduct 

Manual, that become the activity guideline and set values, 

norms or reference for the Company that are required in 

managing sound Company. The GCG Manual was authorized 

by President Commissioner and President Director on 

August 26th, 2004 and has been disseminated to all the 

Company employees under memorandum No. 069/M/PP/

DT/2004 dated September 23rd, 2004, GCG Implementation 

and Code of Conduct manual has been refined and signed by 

the President Commissioner and President Director in 

March 2010.

In 2013, Code of Conduct manual has been refined by 

adding expalations regarding gratification/reward, and 

signed by President Commissioner and President Director 

on May 31st, 2012. While, the GCG Manual is currently 

under refining/reviewing process against new regulations.

The Company has implemented GCG Implementation 

Manual to all Company’s people aiming that the Manual 

will be understood and applied in daily working policy 

in accordance with GCG principle. Both of the Manuals 

are disseminated and socialized to every employee in the 

Company. GCG socialization is not particularly performed 

but continuously carried on Management Review (MR) 

meetings.

Related with employees’ performance assessment, 

implicit GCG implementation is stated on each employee’s 

Performance Appraisal (PA).

During its implementation, the GCG Manual is continuously 

revised and refined in sustainable manner to achieve 

optimum Compny’s management standard. Therefore, the 

Company's GCG policy will be completely functioned on the 

Good Corporate Governance practice.

lain  memastikan diterapkannya prinsip-prinsip GCG dalam 

aktivitas usaha Perseroan, memastikan bahwa Kode Etik 

Perusahaan yang diterbitkan sejak tahun 2004 dijalankan 

dan dipatuhi oleh seluruh jajaran Perseroan, adanya Charter
SPI, Charter Komite Audit. 

Selain itu, evaluasi penerapan GCG dilakukan dengan 

menunjuk BPKP sebagai assessor. Perseroan menyakini 

GCG akan berjalan dengan baik apabila seluruh insan 

di perusahaan memiliki nilai-nilai yang melekat pada 

diri masing-masing. Sebagai wujud komitmen untuk  

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, sejak tahun 

2004 Perseroan telah menyusun suatu buku Panduan 

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dan Kode 

Etik, yang menjadi acuan pelaksanaan kegiatan dan 

merupakan kaidah, norma, maupun pedoman korporasi 

yang diperlukan dalam sistem pengelolaan perusahaan 

yang sehat. Buku Panduan Pelaksanaan GCG disahkan 

oleh Komisaris Utama dan Direktur Utama pada tanggal 

26 Agustus 2004, dan telah disosialisasikan kepada seluruh 

karyawan Perseroan dengan memorandum nomor 069/M/

PP/DT/2004 tanggal 23 September 2004, Buku Panduan 

Pelaksanaan GCG dan Kode Etik Perusahaan pada tahun 

2010 telah disempurnakan dan telah ditandatangani oleh 

Dewan Komisaris dan Direktur Utama pada bulan Maret 

2010.

Kemudian pada tahun 2012, Perseroan kembali melakukan 

penyempurnaan Kode Etik, dan pada tahun 2013 buku 

Kode Etik tersebut kembali disempurnakan seiring dengan 

penyempurnaan buku Panduan Pelaksanaan GCG.

Perseroan telah menetapkan Panduan Pelaksanaan GCG 

kepada seluruh elemen di tubuh Perseroan dengan tujuan 

agar bisa dipahami dan diaplikasikan dalam kebijakan kerja 

sehari-hari sejalan dengan prinsip GCG. Kedua buku ini 

disosialisasikan dan dibagikan kepada setiap karyawan 

Perseroan. Sosialisasi GCG tidak dilakukan secara khusus, 

namun diterapkan secara kontinyu pada saat rapat 

Management Review (MR).

Dalam kaitannya dengan penilaian kinerja karyawan, 

penerapan GCG secara implisit tertuang dalam Performance
Appraisal (PA) masing-masing karyawan.

Dalam pelaksanaannya, panduan GCG selalu dikaji ulang 

dan mengalami penyempurnaan terus menerus secara 

berkesinambungan dalam upaya mencapai standar 

pengelolaan perusahaan yang optimal. Dengan demikian, 

kebijakan GCG Perseroan berfungsi secara utuh dalam tata 

kelola perusahaan yang baik. 
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Roadmap Pelaksanaan dan 
Pengembangan GCG di PT PP 
(Persero) Tbk

2004 - 2010 2011 - 2013 2014 - 2017

Mematuhi semua ketentuan dan peraturan per 
Undang-undangan yang terkait  dengan GCG 

(wajib dan sukarela)

Pengoperasian yang dikendalikan dengan 
baik melalui internal control yang wajar dan 

implementasi  manajemen risiko

Menjadi perusahaan yang berwarga masyarakat 
yang amanah dan professional dan dibarengi 
dengan implementasi tanggung jawab sosial 

perusahaan

Complying with all regulations related with GCG 
(obligatory and voluntary

Management that is appropriately managed 
through fair internal audit and risk management 

implementation

Becoming trusted and professional corporate 
citizen in line with corporate social responsibility 

implementation

KPI KPI KPI

Key Performance Indicators:

1. Penyusunan GCG manual dan Kode Etik 
Perusahaan pada tahun 2004

2. Penyempurnaan GCG manual: tahun 2008, 
2010 dan Kode Etik Perusahaan tahun 2008, 
2010 dan 2012 

3. Internalisasi dan penandatanganan pakta 
integritas dan  etika kerja

4. Pembentukan Sekretaris Perusahaan pada 
tahun 2007 

5. Terbentuknya sistem pengendalian intern 
yang berbasis teknologi informasi dan 
manajemen risiko

6. Pelaksanaan asesmen secara berkala, 
sebagai berikut:
Tahun 2004 =  75,89
Tahun 2005 =  78,46
Tahun 2006 =  79,38
Tahun 2007 =  80,19
Tahun 2009 =  82,62

7. Capaian hasil asesmen  pada tahun 2011 
GCG: 83,77 dengan kualifikasi baik

1. Mengoptimalkan struktur pengelola etika 
GCG dan pengawas etika

2. Penyempurnaan Penyusunan Pedoman/
Kebijakan:
a. GCG;
b. Board Manual;
c. Kode Etik Perusahaan;
d. Anggaran Dasar.

3. Penyusunan Prosedur Program Kerja 
Tahunan SPI Berbasis Risiko

4. Penyusunan Pedoman Umum Sistem 
Pengendalian Intern Perusahaan yang 
mengadopsi pada konsep dan praktik terbaik 
saat ini, yaitu Internal Control – Integrated 
Framework oleh The Committee of Sponsoring 
Organizations of the Treadway Commissions
(COSO)

5. Penyusunan Pedoman Pelaksanaan  Evaluasi 
Sistem Pengendalian Intern

6. Penyempurnaan Sistem Manajemen 
Terintegrasi QSHE

7. Target capaian hasil asesmen GCG tahun 
2013: 84 dengan kualifikasi baik

1. Secara konsinsten dan berkelanjutan 
melaksanakan penyempurnaan penerapan 
GCG dalam pelaksanaan kegiatan Perusahaan  

2. Menyusun kebijakan dan penyempurnaan 
GCG: 

Hubungan Korporasi dengan Anak 
Perusahaan;
Charter Komite; 
Charter Komisaris;
Charter Direksi;
Kebijakan manajemen risiko
Kebijakan teknologi informasi

3. Memonitor, mengevaluasi, dan 
menyempurnakan struktur pengelola etika 
GCG dan pengawas etika disesuaikan dengan 
perkembangan perusahaan

4. Penyempurnaan pelaksanaan self assessment
penerapan GCG setiap dua (2) tahun sekali

5. Target capaian hasil asesmen GCG mencapai 
diatas 85 dengan kualifikasi sangat baik

1. GCG and Code of Conduct Manual 
Prepration in 2004.

2. GCG manual refinement in 2008, 2010 and 
Code of Conduct in 2008, 2010 and 2012 

3. Integrity pact and working ethic 
internalization and signing.

4. Corporate Secretary establishment in 
2007.

5. Information technology based internal 
audit and risk management establishment.

6. Periodic assessment implementation, as 
follows:
2004 Period =  75,89
2005 Period =  78,46
2006 Period =  79,38
2007 Period =  80,19
2009 Period =  82,62

7. Assesment result achievement. In 2011 
GCG : 83,77 with Good qualification.

1. Optimizing GCG Ethic management and 
Ethics supervisor. 

2. Policy/Manual formulation:
a. GCG 
b. Board Manual
c. Code of Conduct
d. Article of Association

3. Risk-based Internal audit annual working 
program procedure.

4. Internal audit general manual preparation 
adopting current practice and concepts, 
such as Internal Control – Integrated 
Framework oleh The Committee of 
Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commissions (COSO)

5. Internal audit system assessment 
implementation manual.

6. QHSE Integrated Management System 
refinement.

7. GCG Assessment result realization for 
2013: 84 with Good qualification.

1. Performing GCG implementation 
refinement in consistent and sustainable 
manner in implementing Company’s 
management.

2. GCG policy preparation and refinement.
• Corporate relation with subsidiaries.
• Committee Charter
• Board of Commissioners Charter
• Board of Directors Charter
• Risk Management Policy
• Information Technology policy

3. Monitoring, evaluating and refining GCG 
ethic management and supervisor structure 
referring to Company’s development.

4. GCG Self-assessment implementation in 
every 2 (two) weeks.

5. GCG assessment result achievement 
exceeding 85 score with very good 
qualification.

 PT PP (Persero) Tbk GCG 
Implementation and Development 
Roadmap
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Tujuan Penerapan GCG

Secara konkrit tujuan penerapan GCG pada Perseroan 

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendorong pengelolaan Perseroan secara 

profesional, transparan dan efisien serta untuk 

mendorong kemandirian seluruh organ Perseroan dalam 

memaksimalkan fungsi masing-masing dalam rangka 

pencapaian visi Perseroan;

2. Mewujudkan kejelasan fungsi organ-organ Perseroan 

dalam menjalankan tugas dan kewenangan masing-

masing sehingga pengelolaan Perseroan berjalan secara 

efektif;

3. Terciptanya kesesuaian pengelolaan Perseroan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

prinsip korporasi yang sehat. Implemetasi GCG akan 

memastikan bahwa Perseroan menerapkan prinsip 

kehati-hatian dan taat pada hukum dan peraturan yang 

berlaku;

4. Memberikan keadilan dan kesetaraan di dalam 

memenuhi hak-hak setiap individu dan pemangku 

kepentingan lainnya baik yang timbul dari perjanjian 

dengan Perseroan atau kewajiban yang dibebankan oleh 

undang-undang yang berlaku terhadap Perseroan;

5. Meminimalkan benturan-benturan kepentingan 

antar organ dan individu di dalam Perseroan dalam 

menjalankan operasional Perseroan;

6. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dalam 

rangka pencapaian visi Perseroan.

Hambatan Pelaksanaan GCG

Pada umumnya tidak terdapat kendala dalam implementasi 

GCG di Perseroan, pengenalan pelaksanaan GCG telah 

dilakukan Perseroan sejak awal penerimaan karyawan baru 

yang disampaikan dalam materi training bagi para karyawan 

baru dikenal dengan nama masa Orientasi bagi Pegawai Baru 

(OPB) tahapan berikutnya pada saat mereka melaksanakan 

On The Job Training.

GCG Implementation Objectives

Concrete GCG implementation objective in the Company 

are as follows:

1. To support professional, transparent and efficient 

Company’s management, as well as to encourage every 

Company’s Organ independency in optimizing each 

functions regarding Company’s vision realization;

2. Establishing Company’s organ function clarity in 

implementing each duties and authority implementation 

that Company’s management is effectively implemented;

3. Establishing Company’s management compliance 

against applicable regulations and sound corporate 

principles. GCG implementation will ensure that the 

Company implements prudent principle as well as 

complies with applicable law and regulations;

4. Providing fair and equal treatment in fulfilling every 

individual as well as other stakeholders’ rights both 

related to Company’s agreement or obligations charged 

by the Law implemented for the Company;

5. Minimizing inter-Company’s organ and individual 

conflict of interest in implementing Company’s 

operational;

6. Establishing conducive working environment to realize 

Company’s vision.

GCG Implementation Constraint

Generally, the Company did not find any constraint 

regarding GCG implementation in the Company, GCG 

implementation orientation has been conducted by 

the Company since recruitment stage disseminated on 

training material for new employees acknowledged as New 

Employee Orientation Week and further orientation will be 

implemented during On The Job Training.
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GCG Assessment

To assess GCG implementation effectiveness in the 

Company, several assessment with various indicators are 

carried namely Board of Commissioners and Board of 

Directors duties implementation, Committees and Working 

Unit duties implementation accomplishment that relate 

to internal audit function, compliance function through 

internal and external audit functions, risk management 

implementation as well as Company’s financial and non-

financial condition transparency practice.

Since first assessment carried 2004, the Company 

simultaneously booked Very Good score, above 70. 

Following are GCG assessment score from 2004 – 2007, 

2009 and 2011.

Article 44 on PER-01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 

regarding Good Corporate Governance Implementation 

in State Owned Enterprise namely stated that SOE is 

obligated to perform GCG implementation assessment 

that refers to a program to identify GCG implementation 

in SOE through periodic GCG implementation assessment 

practice in SOE within every two years.

Based on PT PP (Persero) Tbk’s GCG implementation 

assessment 2011, carried from January 2012 to March 

30th, 2012, it can be concluded that GCG implementation 

quality at PT PP (Persero) Tbk reached actual score 83.77 

from maximum score 100, improving compared with PT PP 

(Persero) tbk GCG implementation assessment score in 

2009 that was only 82.62.

Asesmen GCG

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi 

GCG di tubuh Perseroan dilakukan pengukuran dengan 

beberapa indikasi, di antaranya adalah pelaksanaan tugas 

Dewan Komisaris dan Direksi, penyelesaian pelaksanaan 

tugas Komite-komite dan unit kerja yang mempraktekan 

fungsi pengawasan internal, pelaksanaan kepatuhan melalui 

fungsi pengawasan internal dan eksternal, pelaksanaan 

manajemen risiko, pelaksanaan transparansi pada kondisi 

finansial maupun non finansial Perseroan.

Sejak asesmen pertama yang dilakukan untuk periode 

tahun 2004, Perseroan secara berturut-turut selalu 

menghasilkan nilai yang baik, yaitu melebihi 70. Berikut 

nilai asesmen GCG dari tahun 2004–2007, tahun 2009, 

dan tahun 2011:

80.19

82.62

83.77

2007 2009 2011

84

83

82

81

80

78

79

0

TAHUN
Year

NILAI ASESMEN GCG
GCG Assesment Score

2011 83,77

2009 82,62

2007 80.19

2006 79,38

2005 78,46

2004 75,89

Pasal 44 dari PER-01/MBU/2011, tanggal 1 Agustus 

2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance) pada BUMN antara 

lain menyebutkan bahwa BUMN wajib melakukan 

pengukuran terhadap penerapan GCG dalam bentuk 

penilaian (assessment) yaitu program untuk mengidentifikasi 

pelaksanaan GCG di BUMN melalui pengukuran 

pelaksanaan dan penerapan GCG di BUMN yang 

dilaksanakan secara berkala setiap 2 tahun.

Berdasarkan evaluasi terhadap penerapan GCG pada 

Perseroan tahun 2011, yang dilakukan sejak 18 Januari 

2012 sampai dengan 30 Maret 2012 untuk tahun buku 2011, 

dapat disimpulkan bahwa kondisi penerapan GCG pada 

Perseroan mencapai skor aktual 83,77 dari skor maksimal 

100, mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil 

evaluasi penerapan GCG Perseroan tahun 2009 yang 

mencapai skor 82,62.
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Each governance indicator score as follows:

While, GCG implementation assessment for 2013, untul the 

Annual Report is prepared, still under assessment process, 

referring to Mandate Letter for Chairman of BPKP DKI 

Jakarta Province No. ST-150/PW09/4/2014 dated Februari 

7th, 2014 with assessment duties period until March 27th, 

2014.

Corporate Governance Structure 
and Mechanism

On the GCG implementation, the Company has formulated 

governance structure referring to Republic of Indonesian 

Law No. 40 of 2007 regarding Limited Company, the 

Company’s Organ consists of General Meetings of 

Shareholders (GMS), Board of Commissioners, Board of 

Directors and Committee.

Limited Company management in Indonesia is using dual 

board system that are Board of Commissioners and Board 

of Directors that holds clear authorities and responsibilities 

as mandated by Article of Association as well as applicable 

regulations. Thus, both of the board has equal responsibility 

to preserve future Company’s business continuity.

Structure at the Company is including Board of 

Commissioners assisted by Audit Committee, while 

Nomination Committee, Remuneration Committee and Risk 

Skor per aspek governance adalah sebagai berikut:

ASPEK PENULISAN
BOBOT
Weight

2011 2009

CAPAIAN 
PERUSAHAAN

Company’s 
Realization

% CAPAIAN 
TERHADAP BOBOT
% realization to weight

CAPAIAN 
PERUSAHAAN

Company’s 
Realization

% CAPAIAN 
TERHADAP BOBOT
% realization to weight

Assessed Indicators

Hak dan Tanggung Jawab 
Pemegang Saham/RUPS

9,00 6,02 66,89 5,93 65,88 Shareholders/GMS Duties 
and Responsibilities

Kebijakan GCG 8,00 7,18 89,75 5,93 74,31 GCG Policy

Penerapan GCG GCG implementation

a. Dewan Komisaris 27,00 22,20 82,22 22,12 81,92 a. Board of Commissioners

b. Komite Komisaris 6,00 5,17 86,17 5,25 87,56 b. Board of Commissioners 
Committee

c. Direksi 27,00 23,74 87,93 24,07 89,17 c. Board of Directors

d. SPI 3,00 2,22 74,00 3,00 2,20 d. Internal Audit

e. Sekretaris Perusahaan 3,00 2,85 95,00 2,46 82,10 e. Corporate Secretary

Sub Jumlah Penerapan GCG 66,00 56,18 85,12 56,11 85,01 GCG Implementation 
Sub-total

Pengungkapan Informasi 
(Disclosure)

7,00 6,04 86,28 5,78 82,60 Information Disclosure

Komitmen 10,00 8,35 10,00 8,86 88,59 Commitment

TOTAL 100,00 83,77 83,77 82,62 82,62 Total

Sedangkan asesmen penerapan GCG untuk tahun 2013, 

hingga buku Laporan Tahunan ini disusun masih dalam 

proses asesmen, sesuai dengan surat tugas dari kepala BPKP 

Provinsi DKI Jakarta No. ST-150/PW09/4/20014 tanggal 7 

Februari 2014 dengan masa penugasan asesmen 7 Februari 

2014 sampai dengan 27 Maret 2014.

Struktur dan Hubungan Tata Kelola

Di dalam penerapan GCG, Perseroan memiliki struktur 

tata kelola sesuai Undang-undang Republik Indonesia No. 

40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), organ 

perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), Dewan Komisaris, Direksi dan Komite-Komite.

Kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia menganut 

sistem dua badan, yaitu Dewan Komisaris dan Direksi, yang 

memiliki wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai 

fungsi masing-masing sebagaimana telah diamanahkan 

dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan. 

Meski demikian, keduanya memiliki tanggung jawab yang 

sama untuk memelihara keberlanjutan usaha Perseroan di 

masa mendatang. 

Struktur di Perseroan mencakup Dewan Komisaris yang 

didampingi oleh Komite Audit, sedangkan fungsi Komite 

Nominasi, Komite Remunerasi dan Komite Manajemen 
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Risiko dilaksanakan sendiri oleh Dewan Komisaris. Direksi 

didampingi oleh Satuan Pengawasan Intern, Sekretaris 

Perusahaan, Divisi Teknik yang membawahi Manajemen 

Risiko serta Teknologi Informasi.

Informasi Kepada Pemegang Saham

Perseroan memperlakukan pemegang saham dengan setara 

dan memberikan informasi yang sifatnya material maupun 

non-material. Mekanisme yang digunakan perseroan 

dalam memberikan informasi tersebut antara lain melalui 

mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham, penerbitan 

laporan-laporan yang wajib dikeluarkan perusahaan 

seperti Laporan Tahunan, Laporan Triwulanan dan laporan 

keterbukaan informasi lainnya yang juga disampaikan oleh 

perseroan kepada regulator baik Kementerian BUMN, 

Otoritas Jasa Keuangan maupun Otoritas Pasar Modal.

Rapat Umum Pemegang Saham

RUPS adalah organ perusahaan yang memegang kekuasaan 

tertinggi dalam Perseroan dan memegang segala 

kewenangan yang tidak diserahkan kepada Direksi dan 

Dewan Komisaris.

RUPS sebagai organ perusahaan merupakan wadah para 

pemegang saham untuk mengambil keputusan penting yang 

berkaitan dengan modal yang ditanam dalam perusahaan, 

dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar dan 

peraturan perundang-undangan. Keputusan yang diambil 

dalam RUPS didasari pada kepentingan usaha Perseroan 

dalam jangka panjang. 

Kewenangan RUPS antara lain mengangkat dan 

memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 

mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, 

menyetujui perubahan Anggaran Dasar, menyetujui laporan 

tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi 

anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta mengambil 

keputusan terkait tindakan korporasi atau keputusan 

strategis lainnya yang diajukan Direksi. Keputusan 

yang diambil dalam RUPS didasarkan pada kepentingan 

Perseroan. Tanpa mengurangi kekuasaan dan wewenang 

yang dimiliki oleh RUPS, RUPS atau pemegang saham tidak 

dapat melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas, 

fungsi dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi untuk 

menjalankan kewajiban dan haknya sesuai dengan Anggaran 

Dasar dan peraturan perundang-undangan.

Management Committee is individually implemented by the 

Board of Commissioners, the Board of Directors assisted 

by Internal Audit Unit, Corporate Secretary, Technical 

Division that supervised Risk Management and Information 

Technology Divisions.

Information to Shareholders

The Company provides equal treatment as well as provides 

material or non-material information to the shareholders. 

Mechanism used by the Company to provide respective 

information is namely through obligatory reports 

publication issued by the Company such as Annual Report, 

Quarter Report as well as other information disclosure 

report that also delivered to the regulators, both Ministry of 

SOE, Financial Service Authority or Stock Market Authority

General Meeting of Shareholders

The GMS is Company’s Organ that holds highest authority in 

the Company as well as every authority that is not delegated 

to the Board of Directors and Board of Commissioners.

The GMS as Company’s Organ is shareholders’ institution 

to take significant decision related with their investment 

in the Company, by considering Article of Association and 

applicable regulations. Several decisions taken on the GMS 

is based on long-term Company’s business interest.

GMS authorities are namely appointing and dismissing 

member of Board of Commissioners and Board of Directors, 

evaluating Board of Commissioners and Board of Directors 

performance, approving Article of Association amendment, 

approving annual report as well as determining Board 

of Commissioners and Board of Directors remuneration 

package and amount as well as taking other corporate 

action or strategic decisions proposed by the Board of 

Directors. The decision taken on the GMS is based on 

Company’s interest. Without reducing GMS’ authority, the 

GMS can not perform any intervention towards Board of 

Commissioners and Board of Directors’’ duties, function 

and authority implementation to perform their obligations 

and rights referring to Article of Association and applicable 

regulations.
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GMS implementation in 2013 had been carried through 

notification and invitation to the shareholders referring 

to applicable regulation. In 2013, the Company has 

implemented one GMS.

Annual GMS

Company’s Annual GMS held on Tuesday, April 30th, 2013 

with GMS agenda and decisions, as follows:

1. Annual Report approval, including Management report, 

Board of Commissioners Supervisory Report as well 

as Audited Financial Statements report for fiscal year 

ended on December 31st, 2012.

2. Partnership and Environment Development Program 

Financial Statement Approval and Authorization for 

fiscal year ended on December 31st, 2012.

3. Profit allocation approval for fiscal year ended on 

December 31st, 2012.

4. Incentive approval for 2012. Salary and Honorarium 

as well as other facilities or allowances for Board of 

Directors and Board of Commissioners members 

approval for 2013.

5. Public Accountant Office appointment to audit 

Financial Statements Fiscal Year 2013 and Partnership 

and Environment Development Program Financial 

Statement Fiscal Year 2013.

6. Minister of State Owned Enterprise Regulation 

Implementations that is obligatory through the GMS.

7. Company’s management structure addition approval.

8. Others: IPO Proceed accountability report 2010.

First Agenda, the Meeting approved:
Approving Annual Report 2012 (Two Thousand and Twelve) 

including Board of Commissioners Supervisory Duty report 

and Authorizing Financial Statements for Fiscal Year 2012 

(Two Thousand and Twelve) audited by Public Accountant 

Office.

Second Agenda, the Meeting approves:
Partnership and Environment Development Program 

Annual Report Fiscal Year 2012 (Two Thousand and 

Twelve) including Financial Statements audited by Public 

Accountant Office.

Penyelenggaraan RUPS pada tahun 2013 telah dilakukan 

dengan pemberitahuan dan undangan bagi pemegang saham 

sesuai ketentuan yang berlaku. Pada tahun 2013, Perseroan 

telah menyelenggarakan satu kali RUPS Tahunan dan satu 

kali RUPS Luar Biasa (RUPS-LB).

RUPS Tahunan

RUPS Tahunan Perseroan diselenggarakan pada hari Selasa, 

tanggal 30 April 2013 dengan agenda dan keputusan 

penyelenggaraan RUPS sebagai berikut:

1. Persetujuan laporan Tahunan Perseroan termasuk 

Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan 

Dewan Komisaris, serta Pengesahan Laporan Keuangan 

Perseroan Audited untuk Tahun buku yang berakhir 

pada tangal 31 Desember 2012;

2. Persetujuan dan Pengesahan Laporan Keuangan 

Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Audited untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2012;

3. Persetujuan penggunaan laba bersih Perseroan untuk 

tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012;

4. Persetujuan Tantiem tahun 2012, Gaji dan Honorarium 

berikut fasilitas serta tunjangan lainnya untuk anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan Tahun 2013;

5. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit 

Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2013 

dan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2013;

6. Persetujuan pemberlakuan beberapa Peraturan Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara yang wajib dikukuhkan 

di dalam RUPS;

7. Persetujuan Penambahan Susunan Pengurus Perseroan;

8. Lain-lain: Laporan Pertanggungjawaban realisasi 

penggunaan dana hasil IPO tahun 2010.

Agenda Pertama, Rapat Menyetujui:
Menerima Laporan Tahunan 2012 (dua ribu dua belas) 

termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan 

mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun 

Buku 2012 (dua ribu dua belas) yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik (KAP).

Agenda Kedua, Rapat menyetujui:
Mengesahkan Laporan Tahunan PKBL Tahun Buku 2012 

(dua ribu dua belas) termasuk Laporan Keuangan yang telah 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).
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Third Agenda, the Meeting approves:
a. Company’s profit allocation;

b. Delegating authority to the Board of Directors to 

further regulated regarding Dividend distribution 

referring to applicable regulations including per shares 

Dividend distribution rounding-off;

c. Starting from 2013 (Two Thousand and Thirteen), the 

Company did not allocate profit for 2012 (Two Thousand 

Twelve) for PKBL fund source, but the Company will 

establish fund reserve for 2013 (two thousand and 

thirteen) for corporate social responsibilities program 

that the amount refers to Company’s necessity and 

capability.

Fourth Agenda, the Meeting approves:
a. Determining President Director salary for 2013;

b. Determining incentives for Company’s management  for 

fiscal year 2012;

c. Determining Allowance and Facilities for the Board of 

Directors and Board of Commissioners for 2013.

Fifth Agenda, the Meetings approves:
a. Appointing Public Accountant Office;

b. Delegating authority to the Board of Commissioners to 

appoint Public Accountant Office.

Sixth Agenda, the Meetings approves:
Minister of SOE Regulation No. PER-12/MBU/2012 dated 

24-08-2012 (twenty four August two thousand and twelve) 

enforcement regarding SOE Board of Commissioners/

Supervisory Board Supporting Organ.

Seventh Agenda, Board of Commissioners approves:
Changes in Board of Commissioners composition.

Eighth Agenda, the Meeting:
Approves IPO Proceed 2010 (two thousand and ten) 

accountability report.

Extraordinary GMS (EGMS)

Extraordinary GMS (EGMS) was held at Wednesday, 

October 23rd, 2013 with EGMS agenda and decisions, as 

follows:

First Agenda Decision
Approving Property Division Restructuring as PT PP 

(Persero) Tbk subsidiaries

Second Agenda Decision
Approving PT PP (Persero) Tbk Property Division Spin - Off 

draft

Agenda Ketiga, Rapat menyetujui:
a. Menetapkan Penggunaan Laba Bersih Perseroan;

b. Memberikan kuasa serta wewenang kepada Direksi 

Perseroan untuk mengatur labih lanjut mengenai 

pelaksanaan pembagian Dividen sesuai dengan 

ketentuan perarturan perundang-undangan yang 

berlaku termasuk melakukan pembulatan ke atas 

pembayaran Dividen per saham;

c. Mulai tahun 2013 (dua ribu tiga belas), Perseroan tidak 

mengalokasikan laba bersih tahun 2012 (dua ribu dua 

belas) untuk sumber dan PKBL, tetapi Perseroan akan 

membentuk cadangan biaya tahun 2013 (dua ribu tiga 

belas) untuk program tanggung jawab sosial perusahaan 

yang besarnya sesuai kebutuhan dan kemampuan 

Perseroan.

Agenda Keempat, Rapat menyetujui:
1. Menetapkan gaji Direktur Utama Perseroan, gaji Direktur 

dan Honorarium Dewan Komisaris Tahun 2013;

2. Menetapkan tantiem atas kinerja Perseroan tahun Buku 

2012;

3. Menetapkan Tunjangan dan Fasilitas Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan Tahun 2013.

Agenda Kelima, Rapat menyetujui:
a. Menetapkan kembali Kantor Akuntan Publik (KAP);

b. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk 

menetapkan Kantor Akuntan Publik.

Agenda Keenam, Rapat menyetujui:
Pengukuhan Pemberlakuan Perarturan Menteri Negara 

BUMN Nomor: PER-12/MBU/2012 tanggal 24-08-2012 

(dua puluh empat Agustus tahun dua ribu dua belas) tentang 

Organ Pendukung Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMN.

Agenda Ketujuh, Dewan Komisaris menyetujui:
Perubahan Komposisi Komisaris.

Agenda Kedelapan, Rapat:
Menerima baik Laporan pertangung Jawaban Realisasi 

Penggunaan Dana Hasil IPO Tahun 2010 (dua ribu sepuluh).

RUPS Luar Biasa (RUPS-LB)

RUPS Luar Biasa (RUPS-LB) dilaksanakan pada hari Rabu, 

tanggal 23 Oktober 2013 dengan agenda dan keputusan 

penyelenggaraan RUPS-LB sebagai berikut:

Keputusan Agenda Pertama
Menyetujui Restrukturisasi Divisi Properti menjadi Anak 

Perusahaan PT PP (Persero) Tbk.

Keputusan Agenda Kedua
Menyetujui rancangan pemisahan Spin-Off Divisi Properti 

PT PP (Persero) Tbk.
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris

1. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

pengurusan Perseroan yang dilakukan Direksi serta 

memberikan nasehat kepada Direksi termasuk 

mengenai rencana pengembangan Perseroan, rencana 

kerja dan anggaran tahunan Perseroan, pelaksanaan 

ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan keputusan 

RUPS serta peraturan perundang-undangan dengan 

memerhatikan kepentingan Perseroan.

2. Melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan 

dan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 

3. Meneliti dan menelaah laporan Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan (RJPP), Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP), laporan Keuangan Tahunan yang 

telah di Audit yang dipersiapkan oleh Direksi serta 

menandatangani laporan-laporan tersebut tersebut.

Dewan Komisaris bertanggung jawab secara kolektif kepada 
para pemegang saham dan memiliki kewajiban untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan saran/pengarahan kepada Direksi 
serta memastikan bahwa Perseroan melaksanakan tata kelola 
perusahaan dengan baik pada seluruh tingkatan atau jenjang 
organisasi.

The Board of Commissioners is collectively responsible to the 
shareholders and holds responsibility to perform supervision as 
well as provide opinion/direction to the Board of Directors as well 
as ensure that the Company implements corporate governance 
appropriately in all stages and organization level.

Board of Commissioners Duties and 
Responsibilities

1. Performing supervision towards Company’s 

management policy that is implemented by the Board 

of Directors including policies related with Company’s 

development plan, Annual Budget plan, Article of 

Association and GMS Decision as well as applicable 

regulation implementation on behalf of Company’s 

interest.

2. Performing duties, authorities and responsibility 

referring to Article of Association and General Meetings 

of Shareholders Decision.

3. Reviewing and investigating Company’s Long Term Plan 

report, Budget Plan report, Financial Statements report 

that had been audited and prepared by the Board of 

Directors as well as signing the respective reports.
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Wewenang Dewan Komisaris
Dewan Komisaris berwenang untuk:

1. Para anggota Dewan Komisaris baik bersama-sama 

maupun sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja 

kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan 

halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang 

dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa semua 

pembukuan, surat, dan alat bukti lainnya, persediaan 

barang, memeriksa, serta mencocokan keadaan uang kas 

(untuk keperluan verifikasi) dan surat berharga lainnya, 

serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang 

telah dijalankan oleh Direksi;

2. Dalam rangka melaksanakan tugasnya, Dewan 

Komisaris dapat meminta bantuan tenaga ahli untuk 

jangka waktu terbatas dan membentuk Komite yang 

diperlukan sesuai dengan kebutuhan atau peraturan 

perundang-undangan dan atas beban Perseroan;

3. Pembagian kerja di antara para anggota Dewan 

Komisaris diatur oleh mereka dan untuk kelancaran 

tugasnya Dewan Komisaris dapat dibantu oleh seorang 

sekretaris yang diangkat oleh Dewan Komisaris;

4. Dewan Komisaris atau tenaga ahli yang membantunya 

berhak meminta penjelasan tentang segala hal kepada 

kepada Direksi atau setiap anggota Direksi dan wajib 

diberikan penjelasan;

5. Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan 

untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota 

Direksi dari jabatannya, apabila anggota Direksi 

tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran 

Dasar Perseroan dan peraturan perundangan atau 

melalaikan kewajibannya atau terdapat alasan yang 

mendesak bagi Perseroan.

Kewajiban Dewan Komisaris

Dewan Komisaris berkewajiban untuk:

1. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 

Tahunan dan RUPSLB mengenai laporan berkala dan 

atau laporan Direksi lainnya;

2. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 

Perseroan (termasuk anggaran investasi) yang 

telah disetujui pada tahun buku sebelumnya serta 

menyampaikan hasil penilaian serta pendapatnya 

kepada RUPS Tahunan;

3. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan dan 

dalam hal Perseroan menunjukkan gejala kemunduran, 

memberikan saran mengenai langkah perbaikan yang 

harus ditempuh dan pada kondisi tertentu segera 

Board of Commissioners
The Board of Commissioners holds several authority, 
as follows:

1. The Board of Commissioners, both collectively or 

individually reserves the rights to enter building and 

yard or other places used or owned by the Company at 

any time as well as verifying every administration, mails 

and other evident instrument, inventories, verifying 

and confirming cash condition (on behalf of verification 

requirement) and other obligations, as well as the rights 

to acknowledge every action implemented by the Board 

of Directors;

2. To perform its duties, the Board of Commissioners may 

propose experts assistance for unlimited time as well as 

establish committees considered necessary referring to 

applicable regulation and on Company’s expense;

3. Duties implementation among Board of Commissioners 

members is regulated by them and to support duties 

implementation, the Board of Commissioners may be 

assisted by a secretary that is appointed by Board of 

Commissioners;

4. The Board of Commissioners or expert staff reserves the 

rights to propose explanation regarding any issues to the 

Board of Directors or every Board of Directors members 

and obligated to provide explanation;

5. The Board of Commissioners is authorized to temporally 

dismiss one or more Board of Directors members from 

his/her position, if the Board of Directors member 

acts opposing Article of Associations and applicable 

regulations or neglect his/her obligation or other urgent 

reason for the Company.

Board of Commissioners Obligation

The Board of Commissioners is obligated to:

1. Deliver opinion and recommendation to Annual and 

Extraordinary GMS regarding periodic report and/or 

other Board of Directors report;

2. Supervising Company’s budget plan implementation 

(including) investment budget that had been approved 

in previous fiscal year as well as delivering assessment 

result and its recommendation to the Annual GMS;

3. Adhering Company’s activity progress and regarding 

that the Company indicates any weakening, providing 

recommendation regarding improvement steps that 

have to be taken in certain condition to immediately 
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propose the Board of Directors to announce to the 

Shareholders;

4. Providing opinion and suggestion to the GMS regarding 

other issues considered necessary regarding Company’s 

management;

5. Proposing to, through Board of Directors, Public 

Accountant Office appointment that will perform 

Financial Statements audit including internal audit on 

financial statements, referring to applicable regulations 

issued by Stock Market authority where the Company’s 

shares is listed and/or registered;

6. Providing report regarding supervisory duties that had 

been implemented during current fiscal year to the 

General Meetings of Shareholders;

7. Performing other supervisor duties that had been 

mandated by General Meetings of Shareholders.

In implementing its duties, Board of Commissioners 

members are obligated to:

1. Comply with Article of Association and applicable 

regulation as well as professionalism, efficiency, 

transparency, independency, accountability, responsi-

bility and fairness principles;

2. Good-willing, fully prudent and responsible in 

implementing supervisory and advisory duties to the 

Board of Directors on behalf of Company’s interest and 

referring to Company’s vision and mission.

Board of Commissioners 
Responsibilities

1. The Board of Commissioners is collectively responsible 

on Company’s loss, regarding the Shareholders fails to 

return interim dividend;

2. Every Board of Commissioners members is also 

individually responsible on Company’s loss if related 

party committed guilty or neglect his/her duties;

3. Board of Commissioners members is not obligated to 

responsible on Company’s loss, if has been proven that:

a) Performing supervision with good-will and prudent 

attitude on behalf of Company’s interest and 

referring to Company’s vision and mission;

b) Not holding any personal interest both directly 

or indirectly on Board of Directors management 

initiative that bring loss to the Company;

c) Has provided suggestion to the Board of Directors 

to prevent further loss.

meminta Direksi untuk mengumumkan kepada para 

pemegang saham;

4. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 

mengenai persoalan lainnya yang dianggap penting bagi 

pengurusan Perseroan;

5. Mengusulkan kepada Direksi, penunjukkan kantor 

Akuntan Publik yang akan melakukan audit atas laporan 

keuangan Perseroan termasuk audit pengendalian 

internal atas pelaporan keuangan, sesuai ketentuan 

yang berlaku dari otoritas Pasar Modal dimana saham 

Perseroan terdaftar dan/atau dicatat;

6. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang 

telah dilakukan selama tahun buku yang baru lampau 

kepada Rapat Umum Pemegang Saham; 

7. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan 

oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Dalam pelaksanaan tugasnya, anggota Dewan Komisaris 

wajib:

1. Mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan perundang-

undangan serta prinsip-prinsip profesionalisme, 

efisiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, serta kewajaran;

2. Beritikad baik, penuh kehati-hatian dan bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugas pengawasan dan 

pemberian saran kepada Direksi untuk kepentingan 

Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perseroan.

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

1. Dewan Komisaris bertanggung jawab secara tanggung 

renteng atas kerugian Perseroan, dalam hal Pemegang 

Saham tidak dapat mengembalikan dividen interim;

2. Setiap anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung 

jawab secara pribadi atas kerugian Perseroan apabila 

yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan 

tugasnya;

3. Anggota Dewan Komisaris tidak wajib bertanggung-

jawab atas kerugian Perseroan, apabila dapat 

membuktikan bahwa:

a. Melakukan pengawasan dengan itikad baik dan 

kehati-hatian untuk kepentingan Perseroan dan 

sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan;

b. Tidak mempunyai kepentingan pribadi baik langsung 

maupun tidak langsung atas tindakan pengurusan 

Direksi yang mengakibatkan kerugian;

c. Telah memberikan saran kepada Direksi untuk 

mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian 

tersebut.
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Board of Commissioners 
Appointment and Dismissal

Board of Commissioners Appointment

1. Board of Commissioners members refer to individual 

that are capable in performing legal action, unless 

within 5 (five) years before appointed have been stated 

bankrupt; becoming member of Board of Directors or 

Board of Commissioners or Supervisory Board stated 

guilty or caused a Company or Perum stated bankrupt; 

or sentenced due to legal action that bring financial loss 

to the country and/or related with financial sector.

2. Regarding the Board of Commissioners consists of 

more than 1 (one) member that one of the Board 

of Commissioners will be appointed as President 

Commissioner.

Board of Commissioners Dismissal

Board of Commissioners members dismissal is performed 

if referring to actual condition, respective Board of 

Commissioners members fails to perform his/her duties 

appropriately; not complying with applicable regulation 

and/or Article of Association, involves on certain actions 

that bring loss to the Company and/or State; performs 

certain action that violates ethics and/or compliance 

that shall be respected as SOE Board of Commissioners 

members; stated guilty with permanent Court Decision; as 

well as resigned.

Board of Commissioners 
Independency and Independent 
Commissioner
Board of Composition members number and composition 

have complied with Stock Market and applicable regulations, 

with number of current Board of Commissioners members 

in the Company amounted to 5 personnel, where 40% 

or 2 (two) members are Independent Commissioners. 

This is to preserve Board of Commissioners supervisory 

function independency as well as ensure check and balance 

mechanism implementation. The 40% ratio is also exceeding 

Independent Commissioner number minimum limitation 

implemented by Indonesian Stock Exchange that is 30%. 

Independent Commissioner primary duty is performing 

supervision and ensure minority shareholders’s rights 

and obligations fulfillment. Independent Commissioner 

members are currently served by Husein Thaib and 

Daryatno.

Pengangkatan dan Pemberhentian 
Dewan Komisaris

Pengangkatan Dewan Komisaris

1.  Anggota Dewan Komisaris adalah orang perseorangan 

yang cakap melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam 

waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatannya 

pernah dinyatakan pailit; menjadi anggota Direksi 

atau anggota Dewan Komisaris atau anggota Dewan 

Pengawas yang dinyatakan bersalah menyebabkan 

suatu Perseroan atau Perum dinyatakan pailit; atau 

dihukum karena melakukan tindak pidana yang 

merugikan keuangan negara dan/atau yang berkaitan 

dengan sektor keuangan.

2. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 1 (satu) 

orang anggota maka salah seorang anggota Dewan 

Komisaris diangkat sebagai Komisaris Utama.

Pemberhentian Dewan Komisaris

Pemberhentian anggota Dewan Komisaris dilakukan apabila 

berdasarkan kenyataan, anggota Dewan Komisaris yang 

bersangkutan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik; tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan/atau ketentuan Anggaran Dasar; terlibat 

dalam tindakan yang merugikan Perseroan dan/atau 

Negara; melakukan tindakan yang melanggar etika dan/

atau kepatutan yang seharusnya dihormati sebagai anggota 

Dewan Komisaris BUMN; dinyatakan bersalah dengan 

putusan Pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang 

tetap; serta mengundurkan diri.

Independensi Dewan Komisaris dan 
Komisaris Independen

Jumlah dan komposisi Anggota Dewan Komisaris Perseroan 

telah memenuhi ketentuan Perundang-undangan dan 

Peraturan dibidang Pasar Modal, dengan jumlah anggota 

Dewan komisaris Perseroan pada saat ini adalah 5 lima 

orang, dimana 40% dari komposisi tersebut atau sebanyak 

2 (dua) orang adalah Komisaris Independen. Hal ini untuk 

menjaga independensi fungsi pengawasan Dewan Komisaris 

dan menjamin terlaksananya mekanisme check and balance.

Jumlah  40% tersebut juga telah melewati batas minimum 

jumlah komisaris independen yang ditetapkan oleh 

Bursa Efek Indonesia yaitu 30%. Tugas utama Komisaris 

Independen adalah melakukan pengawasan serta menjaga 

terpenuhinya hak serta kewajiban pemegang saham 

minoritas. Anggota Dewan Komisaris Independen Perseroan 

saat ini dijabat oleh Husein Thaib dan Daryatno.
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Other position served by Independent Commissioner is as 

Chairman of Audit Committee referring to PT PP (Persero) 

Tbk Board of Commissioners Decree No. 03/SK/KOM/

PP/2009 dated October 1st, 2009 regarding PT PP (Persero) 

Audit Committee Chairman replacement that appoints 

Husein Thaib, S.IP as Chairman of Audit Committee besides 

appointed as Independent Commissioner.

Board of Commissioners 
Composition in 2013

Referring to GMS decision held on May 16th, 2012 as 

stated on GMS Treatise No. 68 dated May 16th, 2012 and 

its announcement that had been received by Minister of 

Justice and Human Rights No. AHU-AH.01.10-19359 dated 

May 30th, 2012 and registered on Company’s treatise 

under No.AHU-0048378.AH.01.09 of 2012 dated May 

30th, 2012, Board of Commissioners composition is as 

follows:

Afterwards, referring to GMS result held on April 30th, 

2013 as stated on GMS Treatise No. 75 dated April 30th, 

2013, changes in Board of Commissioners composition as 

follows:

Jabatan lain yang diemban oleh Komisaris independen 

adalah sebagai Ketua Komite Audit berdasarkan Surat 

Keputusan Komisaris PT PP (Persero) Tbk No.03/SK/KOM/

PP/2009 tanggal 1 Oktober 2009 tentang Perubahan Ketua 

Komite Audit PT PP (Persero) yang  menetapkan Husein 

Thaib, S.IP sebagai Ketua Komite Audit di samping sebagai 

Komisaris Independen.

Komposisi Dewan 
Komisaris tahun 2013

Berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan tanggal 16 Mei 

2012 yang dituangkan dalam Akta Risalah RUPS No. 68 

tanggal 16 Mei 2012 serta pemberitahuannya telah diterima 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-

AH.01.10-19359 tanggal 30 Mei 2012 dan didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0048378.AH.01.09.

Tahun 2012 tanggal 30 Mei 2012, Susunan Dewan Komisaris 

adalah sebagai berikut: 

Nama
Name

Posisi/Merangkap Jabatan
Position

Jabatan Lain di Perseroan
Other Position in Company

Gembong Prijono
Komisaris Utama

President Commissioner

Husein Thaib
Komisaris  Independen

Independent Commissioner
Ketua Komite Audit

Chairman of Audit Committee

Daryatno
Komisaris  Independen

Independent Commissioner

Eddy Purwanto
Komisaris

Commissioner

Winarno
Komisaris

Commissioner

Timbul Tambunan
Komisaris

Commissioner

Kemudian Berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan 

tanggal 30 April 2013 yang dituangkan dalam Akta Risalah 

RUPS No. 75 tanggal 30 April 2013 terjadi perubahan 

komposisi Dewan Komisaris dengan susunan sebagai 

berikut:

Nama
Name

Posisi/Merangkap Jabatan
Position

Jabatan Lain di Perseroan
Other Position in Company

Djoko Murjanto Komisaris Utama
President Commissioner

Husein Thaib Komisaris merangkap komisaris Independen
Commissioner and Independent Commissioner

Ketua Komite Audit
Chairman of Audit Committee

Daryatno Komisaris/Komisaris Independen
Commissioner/Independent Commissioner

Eddy Purwanto Komisaris
Commissioner

Timbul Tambunan Komisaris
Commissioner
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Referring to Law No. 19 of 2003 regarding SOE, Board of 

Commissioners members serving period is implemented 5 

(five) years and may be reappointed for 1 (one) period, but 

also may be dismissed at any time referring to GMS. The 

dismissal is performed if related party:

1. Failed to implement his/her duties appropriately;

2. Failed to comply with applicable regulations/Article of 

Association;

3. Involve in certain activities that bring loss to the 

Company and/or State;

4. Performing certain action that violates ethics and/or 

appropriateness that shall be honored as SOE Board of 

Commissioners members;

5. State guilty through court decision with permanent legal 

force;

6. Resignation.

Board of Commissioners members that are currently 

serving are not allowed to be related by blood or by 

marriage relationship to the third degree. In implementing 

his/her duties, Board of Commissioners members complies 

with duties division among Board of Commissioners 

members as regulated on their internal affairs. One of 

Board of Commissioners members is allowed to resign from 

his/her position by delivering written notification regarding  

his/her intention to the Company with notification to the 

Shareholders, other Board of Commissioners and Board 

of Directors members within the latest 30 days before 

resignation date.

Board of Commissioners members title will be ended in 

respective person passed away, the serving period ended or 

dismissed referring to General Meetings of Shareholders, 

and no longer complies with requirement as Board of 

Commissioners members referring to Article of Association 

and other regulations.

Berdasarkan UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN, masa 

jabatan anggota Dewan komisaris ditetapkan 5 (lima) tahun 

dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan, 

namun sewaktu-waktu dapat diberhentikan berdasarkan 

RUPS. Pemberhentian tersebut dilaksanakan jika yang 

bersangkutan:

1. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik;

2. Tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan/atau ketentuan Anggaran Dasar;

3. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan dan/

atau Negara;

4. Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau 

kepatutan yang seharusnya dihormati sebagai anggota 

Dewan Komisaris BUMN;

5. Dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum tetap;

6. Mengundurkan diri.

Anggota Dewan Komisaris yang menjabat tidak 

diperbolehkan memiliki hubungan keluarga sedarah atau 

hubungan karena perkawinan sampai dengan derajat ketiga. 

Dalam menjalankan tugasnya, anggota Dewan Komisaris 

mengikuti pembagian kerja di antara para anggota Dewan 

Komisaris yang diatur dalam internal mereka sendiri. 

Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan 

diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis 

mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan dengan 

tembusan kepada Pemegang Saham, anggota Dewan 

Komisaris lainnya dan Direksi paling lambat 30 hari sebelum 

tanggal pengunduran dirinya.

Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila yang 

bersangkutan meninggal dunia, masa jabatannya habis, 

diberhentikan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham, 

dan tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota 

Dewan Komisaris berdasarkan Anggaran Dasar dan 

peraturan perundang-undangan lainnya. 

PP University
PP University



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk204

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Board of Commissioners Remuneration 

Determination Procedure Disclosure

Remuneration for the Board of Directors is implemented 

by the GMS referring to Shareholders’ Decision including 

remuneration and allowances as well as incentives provided 

based on Company’s performance and achievement.

In 2013, remuneration determination for the Board of 

Commissioners is as follows:

a. The Board of Directors prepares take home pay 

calculation consists of salary, allowance, facilities and 

performance incentives;

b. The remuneration proposal is collectively discussed with 

the Board of Commissioners to be delivered to the GMS 

to be decided;

c. The GMS performs assessment on Board of Directors’ 

remuneration proposal to take decisions;

d. The GMS authorized amount of Board of Directors and 

Board of Commissioners salary;

e. The Board of Commissioners performs supervision on 

respective remuneration implementation.

Board of Commissioners remuneration in 2013 is 

determined on Annual GMS Decision dated April 30th, 2013 

that also determines Board of Commissioners and Board 

of Directors incentives for 2012 referring to regulations 

as stated on Minister of SOE Regulation No. PER-07/ 

MBU/2010 dated December 27th, 2010, as well as Board 

of Commissioners and Board of Directors facility and 

allowance for 2013.

The Board of Commisisoners prepares remuneration 

proposal draft, referring to Ministry of SOE Letter 

No.S-257/MBU/D3/2012 regarding SOE Board of 

Directors, Board of Commissioners and Supervisory Board 

Remuneration Procedure Manual.

Board of Directors and Board of Commissioners salary 

and honorarium determination is effectively implemented 

starting from January 1st, 2013. Incentives for Board of 

Directors and Board of Commissioners for Fiscal Year 2012 

performance was determined amounted to Rp5,08 billion 

and divided referring to position and composition factors 

as well as serving period for each Board of Directors and 

Board of Commissioners in respective fiscal year, while 

incetives tax is charged to the recipient.

Pengungkapan Prosedur Penetapan 
Remunerasi Dewan Komisaris

Remunerasi bagi Direksi ditetapkan oleh RUPS mengacu 

pada Keputusan Pemegang Saham Perseroan (Persero) 

Penghasilan Direksi meliputi remunerasi dan tunjangan-

tunjangan serta tantiem yang diberikan berdasarkan kinerja 

dan pencapaian Perusahaan.

Pada tahun 2013, Penetapan remunerasi bagi Dewan 

Komisaris adalah sebagai berikut:

a. Direksi membuat kajian perhitungan penghasilan 

diterima (take home pay) yang terdiri atas gaji, tunjangan, 

fasilitas dan tantiem/insentif kinerja;

b. Usulan penghasilan ini dibahas bersama Dewan 

Komisaris yang selanjutnya dibawa ke RUPS untuk 

diputuskan lebih lanjut;

c. RUPS melakukan penilaian atas usulan penghasilan 

Direksi sesuai peraturan yang berlaku untuk mengambil 

keputusan;

d. RUPS mengesahkan besaran Gaji Direksi dan Komisaris;

e. Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap 

pelaksanaan remunerasi dimaksud.

Remunerasi Dewan Komisaris tahun 2013 ditetapkan dalam 

Keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal 30 April 2013  

yang juga menetapkan tantiem bagi Komisaris dan Direksi 

tahun 2012 mengacu pada ketentuan sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Menteri Negara BUMN nomor PER-07/ 

MBU/2010 tanggal 27 Desember 2010, serta tunjangan 

dan fasilitas Direksi dan Dewan Komisaris tahun 2013.

Dewan Komisaris menyusun rancangan usulan remunerasi, 

berpedoman pada Surat Kementerian BUMN nomor S-257/

MBU/D3/2012 tentang Pedoman Penetapan Penghasilan 

Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas BUMN.

Penetapan gaji dan honorarium Direksi dan Dewan 

Komisaris efektif berlaku terhitung mulai 1 Januari 2013. 

Tantiem bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk kinerja 

Tahun Buku 2012 ditetapkan sebesar Rp5,08 miliar dan 

dibagi sesuai dengan komposisi faktor jabatan serta 

masa jabatan masing-masing anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris pada tahun buku yang bersangkutan, sedangkan 

pajak atas tantiem dibebankan pada penerima.
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Board of Commissioners 
Remuneration Amount and Package

Board of Commissioners remuneration for fiscal year 2013 

as follows:

The remuneration cost is excluded housing, transportation 

and pension allowance that refer to applicable SOE 

remuneration policy. Board of Commissioners and Board 

of Directors remuneration determination basic foundation 

is referring to General Meetings of Shareholders Decision 

under Deeds No. 75 dated April 30th, 2013.

Other allowances/facilities received by the Board of 

Commissioners is referring to regulation as stated on 

Minister of SOE Regulation No. PER-07/ MBU/2010 dated 

December 27th, 2010.

Struktur Remunerasi 
Dewan Komisaris

Biaya remunerasi Dewan Komisaris untuk tahun 2013 

adalah sebagai berikut: 

NAMA
Commissioner

REMUNERASI
Remuneration

TANTIEM
Incentives

TUNJANGAN
Allowance

Djoko Murjanto  51.000.000  140.682.236  51.000.000 

Daryatno  45.900.000  276.253.776  45.900.000 

Husein Thaib  45.900.000  276.253.776  45.900.000 

Eddy Purwanto  45.900.000  276.253.776  45.900.000 

Timbul Tambunan  45.900.000  149.637.462  45.900.000 

Biaya remunerasi tersebut di luar fasilitas perumahan, 

kompensasi tunjangan transportasi dan santunan purna 

jabatan yang mengikuti ketentuan remunerasi BUMN yang 

berlaku. Dasar penetapan remunerasi Dewan Komisaris dan 

Direksi untuk tahun 2013 adalah berdasarkan keputusan 

Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dengan Akta No. 

75 tanggal 30 April 2013

Tunjangan dan/atau fasilitas lain yang di terima Dewan 

Komisaris mengacu pada ketentuan sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Menteri Negara BUMN nomor PER-07/ 

MBU/2010 tanggal 27 Desember 2010.

Frekuensi Pertemuan dan Tingkat 
Kehadiran  Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris dilaksanakan guna membahas hal 

yang bersifat strategis dan memerlukan keputusan segera. 

Rapat Dewan Komisaris diadakan sekurang-kurangnya 1 

(satu) kali dalam 1 (satu) bulan dan setiap saat jika diminta 

oleh seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris. Kuorum 

Rapat Dewan Komisaris tercapai jika lebih dari setengah 

anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakilkan dengan 

kuasa kepada Komisaris lain.

Musyawarah untuk mufakat diupayakan dalam pengambilan 

keputusan rapat tersebut. Jika tidak terjadi mufakat, 

pemungutan suara di antara anggota Dewan Komisaris yang 

hadir atau diwakilkan dalam rapat dilakukan dan keputusan 

diambil berdasarkan suara setuju ½ (satu per dua) jumlah 

anggota Dewan Komisaris atau wakilnya yang sah. Jika 

jumlah suara yang setuju dan tidak setuju sama, maka usulan 

yang disampaikan ditolak, kecuali mengenai diri orang akan 

diputuskan oleh Ketua Rapat.

Board of Commissioners Meeting 
Frequency and Attendance Level

The Board of Commissioners meeting is held to discuss 

several issues considered strategic and requires immediate 

decision. Board of Commissioners meeting is held at least 1 

(one) time in every 1 (one) month and at any time if proposed 

by one or more Board of Commissioners members. Board 

of Commissioners meeting quorum is achieved if more 

than half of Board of Commissioners members attends or 

represented with attorney to other Commissioners.

Consensus is promoted in taking decision on the meeting. If 

the consensus failed to be achieved, voting among Board of 

Commissioners attending or represented members will be 

performed and the decision is taken based on agree vote 

½ (one per two) of total Board of Commissioners members 

or their authorized representatives. If agree and not-agree 

vote is equal, recommendation proposed will be rejected, 

unless related with self that will be decided by Meeting 

Chairman.
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The Board of Commissioners has hold 13 (thirteen) Board 

of Commissioner joint meeting with the Board of Directors 

in 2013 with overall attendance frequency amounted to 57 

(fifty seven) meetings.

Board of Commissioners Meeting Frequency 
and Attendance 2013

Referring to Board of Commissioners manual, Board of 

Commissioners’ meeting is obligated to be held periodically 

and attended by all Board of Commissioners members 

physically. Number of Board of Commissioners meeting in 

2013 was 12 meetings.

Dewan Komisaris telah melakukan Rapat Dewan Komisaris 

bersama Direksi sebanyak 13 (tiga belas) kali pada tahun 

2013 dengan keseluruhan frekuensi kehadiran sebanyak 

57 (lima puluh tujuh) kali.

Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran 
Dewan Komisaris Selama Tahun 2013

Berdasarkan Anggaran Dasar dan Pedoman Pelaksanaan 

GCG, Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan secara 

berkala dan wajib dihadiri oleh seluruh anggota Dewan 

Komisaris secara fisik. Jumlah Rapat Dewan Komisaris pada 

tahun 2013 adalah sebanyak 12 kali.

PERIODE 1
1st Period

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of 
meetings

Kehadiran
Attendance

Persentase Kehadiran
Attendance Percentage

Gembong Prijono Komisaris Utama /Komisaris Independen
President Commissioner/Independent 

Commissioner

4 3 75 %

Husein Thaib Komisaris merangkap komisaris  Independen
Commissioner and Independent Commissioner

12 12 100 %

Daryatno Komisaris
Commissioner

12 12 100 %

Eddy Purwanto Komisaris
Commissioner

12 11 91,6 %

Winarno Komisaris
Commissioner

4 2 50 %

Timbul Tambunan Komisaris
Commissioner

12 12 100 %

PERIODE 2
2nd Period

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of 
meetings

Kehadiran
Attendance

Persentase Kehadiran
Attendance Percentage

Djoko Murjanto Komisaris Utama 
President Commissioner

8 7 87,5 %

Husein Thaib Komisaris merangkap komisaris  Independen
Commissioner and Independent Commissioner

12 12 100 %

Daryatno Komisaris Independen
Independent Commissioner

12 12 100 %

Eddy Purwanto Komisaris
Commissioner

12 11 91,6 %

Timbul Tambunan Komisaris
Commissioner

12 12 100 %
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AGENDA RAPAT DEWAN KOMISARIS

NO
No

TANGGAL
Date AGENDA Agenda

1 28 Januari 2013 Kebijakan Pemasaran 2013
Permasalah yang perlu perhatian Manajemen: Kemajuan 
pencairan piutang, posisi cash flow 2013
Realisasi Kinerja 2012, serta proyeksi Jan – Feb 2013

Marketing Policy 2013
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position 2013
2012 performance realization, Jan – Feb 2013 projection

2 4 Februari 2013 Risalah Rapat Gabungan khusus pembahasan program 
pemasaran 2013

Joint Meeting MOM especially regarding marketing program 
2013 discussion

3 25 Februari 2013 Kebijakan SDM
Realisasi Kinerja Januari, proyeksi Februari & Maret meliputi 
pemasaran & neraca rasio keuangan 

HR Policy
January performance realization, February & March 
projection inclduing marketing and financial ratio balance 
sheet

4 25 Maret 2013 Kebijakan QSHE & Manjemen Resiko
Realisasi Kinerja Februari, proyeksi Maret & April meliputi 
pemasaran & neraca rasio keuangan 

QHSE & Risk Management Policy
February performance realization, March & April projection 
inclduing marketing and financial ratio balance sheet

5 29 April 2013 Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja Maret, proyeksi April & Mei 2013
Persiapan RUPS Tahunan, Tahun buku 2012

Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
March performance realization, April & May 2013 projection
Annual GMS Fiscal Year 2012 preparation

6 27 Mei 2013 Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja April, proyeksi Mei & Juni 2013

Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
April performance realization, May & June 2013 projection

7 24 Juni 2013 Pembahasan Proyek Kalibaru
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja Mei, proyeksi Juni & Juli 2013

Kalibaru Project Discussion
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
May performance realization, June & July2013 projection

8 19 Agustus 2013 Pembahasan rencana restrukturisasi divisi properti menjadi 
anak perusahaan & rencana IPO tahun 2015
Presentasi program kerja PP Pracetak tahun 2013
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja Juni, proyeksi Juli & Agustus 2013

Property division restructuration plan to become subsidiary & 
IPO plan in 2015 discussion 
PP Precast working program preparation 2013
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
June performance realization, July & August 2013 projection

9 24 September 
2013 (8)

Presentasi PT Mandiri sekuritas (Rencana buy back saham PP)
Rancangan RKAP 2014
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja Juli & Agustus, proyeksi September & 
Oktober 2013

 PT Mandiri sekuritas Presentation (PP Shares buyback plan)
Budget Plan 2014 draft
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
July & August performance realization, September & October 
2013 projection

10 24 September 
2013 (9)

Presentasi PT Mandiri sekuritas (Rencana buyback saham PP)
Rancangan RKAP 2014
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan 
Realisasi kinerja Juli & Agustus, proyeksi September & 
Oktober 2013

PT Mandiri sekuritas Presentation (PP Shares buyback plan)
Budget Plan 2014 draft
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
July & August performance realization, September & October 
2013 projection

11 24 Oktober 2013 Arahan & Pendapat Dewan Komisaris tentang RJPP 2014 – 
2018 dan RKAP 2014
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan
Realisasi kinerja termasuk proyek JO sd September, proyeksi 
Oktober & November 2013

Board of Commissioners opinion & recommendation 
regarding Company’s Long Term 2014 – 2018 and Budget 
Plan 2014
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
Performance realization including JO project up to September, 
October & November 2013 projection

12 28 November 2013 Finalisasi RJPP 2014-2018 & RKAP 2014
Permasalahan membutuhkan perhatian manajemen: 
kemajuan piutang, posisi cash flow & pencairan persediaan
Realisasi kinerja termasuk proyek JO sd Oktober, proyeksi 
November & Desember 2013

Company's Long Term Plan 2014-2018 & Budget Plan 2014 
finalization
Issues to be noticed by the Management: receivable 
disbrusement progress, cash flow position & inventories 
disbrusement
Performance realization including JO project up to October, 
November & December 2013 projection
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Program Pengembangan 
Kompetensi Dewan Komisaris

Perseroan senantiasa melakukan pengembangan 

kompetensi bagi seluruh jajarannya. Untuk menunjang 

pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, selama Tahun 2013, 

anggota Dewan Komisaris Perseroan telah mengikuti 

berbagai program pelatihan, workshop, konferensi, seminar 

antara lain:

Nama
Name

Pengembangan Kompetensi
Competency Development

Penyelenggaraan
Implementation

Gembong Prijono BUMN Executive Club/Workshop Komisaris
BUMN Executive Club/Board of Commissioners 

Workshop

The Ritz-Cariton, Jakarta
16 Januari 2013
The Ritz-Cariton, Jakarta
January 16th, 2013

Pengungkapan Manual Board
Dewan Komisaris

Board Manual merupakan dokumen yang menjelaskan 

secara garis besar hak, kewajiban, tugas dan wewenang 

Dewan Komisaris dan Direksi sebagai organ utama 

Perusahaan serta proses hubungan dan fungsi antara 

kedua organ tersebut. Board Manual disusun berdasarkan 

prinsip-prinsip hukum korporasi diantaranya UU No.19 

Board of Commissioners 
Competency Development Program

The Company is always committed to enhance competency 

for all its management. To support Board of Commissioners 

duties implementation, throughout 2013, Board of 

Commissioners members has participated on several 

trainings, workshops, conferences and seminar, as follows:

Board of Commissioners Manual

Board Manual refers to certain document that generally 

explains rights, obligations as well as duties and authorities 

of Board of Commissioenrs and Board of Directors as 

Company’s primary Organs and mechanism as well as 

function of both organs. Board Manual is formulated 

referring to corporate law principles namely Law No. 19 

Forum Makan Enak Omong Kemajuan (MEOK), rutin dilaksanakan setiap
Senin pagi untuk Direksi sampai dengan 1 level dibawah Direksi.

Makan Enak Omong Kemajuan (MEOK) Forum, periodically implemented in every Monday 
morning for the Board of Directors until 1 level below the Board of Directors.
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of 2003 regarding State Owned Enterprise; Law No. 40 of 

2007 regarding Limited Company; Government Regulation 

No. 45 of 2005 regarding State Owned Enterprise 

Establishment, Management, Supervision and Dismissal; 

Minister of SOE Decree No. KEP-117/M-MBU/2002 juncto 

Minister of SOE Decree No. PER-01/MBU/2011 dated 

August 1st, 2011 regarding Good Corporate Governance 

implementation on State Owned Enterprie juncto PER-09/

MBU/2012 dated July 6th, 2012, amendment of Minister 

of SOE Regulation No. PER-01/MBU/2011 regarding 

Good Corporate Governance implementation on State 

Owned Enterprise; Stock Market and Financial Institution 

Supervisory Board Chairman Decree No. Kep-86/PM/1996 

dated January 24th, 1996 regarding Inforamtion Disclosure 

that has to be immediately reported to public (Regulation 

No. X.K.1) as well as Article of Association.

Board of Commissioners aspect as regulated on Board 

Manual, as follows:

1. Board of Commissioners appointment;

2. Board of Commissioners serving period;

3. Board of Commissioners duties, responsibilities and 

authorities;

4. Board of Commissioners Duties And Authorities Division;

5. Authority Delegation;

6. Board of Commissioners Supporting Committee;

7. Board of Commissioners Meeting;

8. Board of Commissioners Members Orientation Program;

9. Board of Commissioners Remuneration;

10. Board of Commissioners knowledge enhancement.

Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara; UU No.40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; PP No.45 Tahun 

2005 tentang Pendirian, Pengurusan, Pengawasan dan 

Pembubaran Badan Usaha Milik Negara;  Kepmen BUMN 

No.KEP-117/M-MBU/2002 juncto Peraturan Menteri 

BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 

tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara 

juncto PER-09/MBU/2012, tanggal 6 Juli 2012, Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-01/

MBU/2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Gevernance) Pada Badan Usaha Milik 

Negara; Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-86/PM/1996 tanggal 

24 Januari 1996 tentang keterbukaan informasi yang harus 

segera diumumkan kepada publik (Peraturan Nomor X.K.1) 

serta Anggaran Dasar Perusahaan

Aspek Dewan Komisaris yang diatur dalam Board Manual 
Perseroan, antara lain adalah:

1. Pengangkatan Dewan Komisaris;

2. Masa Jabatan Anggota Komisaris;

3. Tugas, Wewenang, Kewajiban dan Tanggung Jawab 

Dewan Komisaris;

4. Pembagian Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris;

5. Pendelegasian Wewenang;

6. Komite Penunjang Dewan Komisaris;

7. Rapat Dewan Komisaris;

8. Program Pengenalan Anggota Dewan Komisaris;

9. Remunerasi Dewan Komisaris;

10. Peningkatan Pengetahuan Dewan Komisaris.

Pemberian Award bagi Insan PP pada acara HUT PT PP ke 61

Award submission for PP personnel at the 61st Anniversary of PT PP
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Direksi
Board of Directors

Direksi adalah organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengelolaan Perusahaan serta melaksanakan GCG 
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab 

penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan dan 

tujuan Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.

Dalam pelaksanaan kegiatan usaha Perseroan, Direksi terdiri dari 

Direktur Utama, Direktur Teknik & Pengembangan Usaha, Direktur 

Keuangan, Direktur Operasi, dan DirekturPemasaran.

Board of Directors is Company’s Organ that is collectively 
responsible in performing Company’s management as well 
as implementing GCG in all level and organization line.

The Board of Directors is Company’s Organ that is fully 

responsible on Company’s management on behalf of Company’s 

interest and objectives  referring to Article of Association.

In performing Company’s business activity, the Board 

of Directors consists of President Director, Technical 

and Business Development Director, Finance Director, 

Operation Director and Marketing Director.
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Dalam melaksanakan tugas, Direksi Perseroan bertanggung 

jawab kepada RUPS. Pertanggungjawaban Direksi kepada 

RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan 

atas pengelolaan perusahaan dalam rangka pelaksanaan 

prinsip- prinsip GCG.

Direksi Perseroan melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara independen dalam memastikan 

terselenggarannya pelaksanaan GCG. Direksi terlibat 

dalam pengambilan keputusan terkait dengan kegiatan 

operasional sesuai yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan Anggaran Dasar No 45 tugas pokok Direksi 

yaitu:

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan 

tugasnya untuk kepentingan Perseroan dan sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan;

2. Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan 

penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya sesuai 

dengan ketentuan pasal 97 UUPT dan dengan mem-

perhatikan perarturan perundang-undangan lainnya;

3. Tugas pokok Direksi adalah:

a. Memimpin, mengurus dan mengendalikan Perseroan 

sesuai dengan tujuan Perseroan dengan senantiasa 

berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

Perseroan;

b. Memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan.

4. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar 

Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian/

mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain 

dengan Perseroan, serta menjalankan segala tindakan, 

baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, 

dengan pembatasan yang ditetapkan dalam ayat 5 pasal 

ini dan dengan memperhatikan perarturan perundang-

undangan yang berlaku di bidang Pasal Modal di 

Indonesia;

5. Direksi terlebih dahulu harus mendapat persetujuan 

tertulis dari Dewan Komisaris dengan mengindahkan 

peraturan perundang-undangan untuk:

a. Melakukan penyertaan modal pada perseroan lainnya;

b. Mendirikan anak perusahaan dan/atau perusahaan 

patungan;

c. Melepaskan penyertaan modal pada perseroan lain, 

anak perusahaan dan perusahaan patungan;

d. Melakukan penggabungan, peleburan, pengambil-

alihan, pemisahan, dan pembubaran anak perusahaan;

e. Mengadakan Kerjasama Operasi (KSO) untuk jangka 

waktu lebih dari 3 (tiga) tahun;

f. Mengadakan kerjasama dengan badan usaha 

atau pihak lain berupa kerjasama lisensi, kontrak 

Board of Directors Primary Duties

In performing duties, the Board of Directors is responsible 

to the GMS. Board of Directros’ accountability to the GMS 

becomes the realization of supervision accountability 

regarding company’s management to implement GCG 

principles.

The Board of Directors performs its duties and 

responsibilities independently in ensuring GCG 

implementation realization. The Board of Directors involves 

on decision making process related with operational 

activities as implemented on Article of Association and 

applicable regulations.

Referring to Article of Association No. 45, Board of 

Directors primary duties are:

1. The Board of Directors is fully responsible in 

implementing its duties on behalf of Company’s interest 

as well as referring to Company’s vision and mission;

2. Every Board of Directors member is obligated with good 

will and responsible in performing duties referring to 

Law of Limited Company Article 97 and by complying 

with other regulations;

3. Board of Directors primary duties are:

a. Leading, managing and controlling the Company 

referring to Company’s vision and mission by always 

enhancing Company’s efficiency and effectiveness;

b. Preserving and managing Company’s assets.

4. The Board of Directors reserves the rights to represent 

the Company inside or outside the Court regarding 

every issues and in other activities that ties the Company 

with other parties and vice versa, as well as performing 

other activities either regarding the management or 

ownership, with restriction as implemented on clause 5 

on respective article and by complying with applicable 

regulations on Indonesian Stock Market;

5. The Board of Directors has to previously obtain written 

approval from the Board of Commissioners by complying 

with the regulations to:

a. Perform capital participation on other companies;

b. Establish subsidiaries and/or joint venture;

c. Divest capital participation on other companies, 

subsidiaries or joint ventures;

d. Perform Subsidiaries merger, acquisition, 

separasion, and dismissal;

e. Perform Operation Partnership for more than 3 

(three) years period;

f. Perform cooperation with other entities or 

other entities or other parties in form of license, 
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management contract, Build Operate Transfer/BOT, 

Build Own Transfer, Build Transfer Operate, and 

other cooperation with certain values or period as 

implemented by the Board of Commissioners;

g. Commtting the Company as borg or javalist that 

holds financial impact exceeding certain limit 

implemented by the Board of Commissioners;

h. Receive middle/long term loan that exceeding certain 

value implemented by the Board of Commissioners, 

as well as provide non-operational short-term loan;

i. Collateralize or write off Company’s fixed assets;

j. Write off from the administration regarding non-

performed  loan and inventory  that exceeding certain 

value implemented by the Board of Commissioners;

k. Implement and transform corporate logo;

l. Perform several actions that had not been 

implemented on  the Budget Plan.

6. If within 45 (fourty five) days since receiving proposal 

or explanation and documents from the Board of 

Directors, the Board of Commissioners does not state 

any decision as mentined on clause 5 of this article, the 

Board of Commissioners is considered agree with Board 

of Directors proposal;

7. To perform legal action in form of conflict of interest 

transaction among personal economic interest of 

Board of Directros members, Board of Commissiobers 

members or shareholders, with Company’e conomic 

interest, the Board of Directors requires General 

Meetings of Shareholders Decision based on most 

votings from the Shareholders that do not hold any 

conflict of interest;

8. If there is any condition where Company’s interest 

violates personal interest of Board of Directors 

member, the Company will be represented by other 

Board of Directors members that does not hold any 

conflict of interest and regarding that the Company 

holds conflict of interest with all Board of Directors 

members, the Company will be represented by Board 

of Commissioners or individual that is appointed by the 

Board of Directors, one and another without neglecting 

provision on clause 6 of this article. If there is no Board 

of Commisisoners members, the General Meetings of 

Sharehodlers will appoint one or more to represent the 

Company in implementing respective duties;

9. The Board of Directors is obligated to propose General 

Meetings of Shareholders approval regarding:

manajemen, Bangun Guna Serah (Build Operate 
Transfer/BOT), Bangun Milik Serah (Build own 
Transfer/BowT), Bangun Serah Guna (Build Transfer 

Operate/BTO) dan kerjasama lainnya dengan nilai 

atau jangka waktu tertentu yang ditetapkan oleh 

Dewan Komisaris;

g. Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg atau 

javalist) yang mempunyai akibat keuangan yang 

melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan oleh 

Dewan Komisaris;

h. Menerima pinjaman jangka menengah/panjang 

yang melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan 

oleh Dewan Komisaris, serta memberikan pinjaman 

jangka pendek yang tidak bersifat operasional;

i. Mengagunkan dan melepaskan aktiva tetap 

Perseroan;

j. Menghapuskan dari pembukuan terhadap piutang 

macet dan persediaan barang mati yang melebihi 

nilai tertentu yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris;

k. Menetapkan dan mengubah logo perusahaan;

l. Melakukan tindakan-tindakan yang belum ditetap-

kan dalam rencana kerja anggaran perusahaan 

(RKAP).

6. Apabila dalam waktu 45 (empat puluh lima) hari sejak 

diterimanya permohonan atau penjelasan dan dokumen 

dari Direksi, Dewan Komisaris tidak memberikan 

keputusan sebagaimana dimaksud ayat 5 pasal ini, maka 

Dewan Komisaris dianggap menyetujui usulan Direksi;

7. Untuk menjalankan perbuatan hukun berupa transaksi 

yang memuat benturan kepentingan antara kepentingan 

ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris 

atau pemegang saham, dengan kepentingan ekonomis 

perseroan, Direksi memerlukan persetujuan Rapat 

Umum Pemegang Saham berdasarkan suara setuju 

terbanyak dari pemegang saham yang tidak mempunyai 

kebenturan kepentingan;

8. Apabila terjadi sesuatu hal dimana kepentingan 

perseroan bertentangan dengan kepentingan pribadi 

salah seorang anggota Direksi, maka perseroan akan 

diwakili oleh anggota Direksi lainnya yang tidak 

mempunyai benturan kepentingan dan dalam hal 

Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan 

dengan kepentingan seluruh anggota Direksi, maka 

dalam hal ini Perseroan akan diwakili oleh Dewan 

Komisaris atau seorang yang ditunjuk oleh Dewan 

Komisaris, satu dan lain dengan tidak mengurangi 

ketentuan dalam ayat 6 pasal ini. Dalam hal tidak ada 

anggota Dewan Komisaris maka Rapat Umum Pemegang 

Saham mengangkat seorang atau lebih untuk mewakili 

Perseroan dalam menjalankan tugas tersebut di atas;

9. Direksi wajib meminta persetujuan Rapat Umum 

Pemegang Saham dalam hal:
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I. Melakukan tindakan-tindakan yang termasuk dalam 

transaksi material sebagaimana ditetapkan oleh 

peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 

Modal;

II. a. Mengalihkan kekayaan Perseroan; atau

 b. Menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan 

yang merupakan lebih dari 50% (lima puluh 

persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan 

dalam satu transaksi atau lebih, baik yang 

berkaitan satu sama lain maupun tidak.

III. Tidak menagih lagi piutang macet yang telah 

dihapusbukukan.

10. Transaksi sebagaimana dimaksud pada ayat 9 huruf II a 

adalah transaksi pengalihan kekayaan bersih Perseroan 

yang terjadi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun buku;

11. Perbuatan hukun untuk mengalihkan atau menjadikan 

sebagai jamunan hutang atau melepaskan hak atas 

kekayaan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam ayat 

9 Pasal ini harus mendapat persetujuan Rapat Umum 

Pemegang Saham yang dihadiri atau diwakili Pemegang 

Saham yang memiliki paling sedikit ¾ (tiga per empat) 

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 

sah dan disetujui oleh paling sedikit ¾ (tiga per empat) 

bagian dari jumlah suara tersebut.

 Dalam hal kuorum kehadiran tidak tercapai, dapat 

diadakan Rapat Umum Pemegang Saham kedua dengan 

kehadiran paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari 

jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan 

disetujui oleh paling sedikit ¾ (tiga per empat) bagian 

dari jumlah suara tersebut.

 Dalam hal kuorum Rapat kedua tidak terpenuhi 

maka atas permohonan Perseroan dapat diadakan 

Rapat yang ketiga dengan kuorum kehadiran, jumlah 

suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan dan 

waktu penyelenggaraan Rapat di tetapkan oleh Ketua 

Bapeppam-LK;

12. Perbuatan hukum untuk mengalihkan/melepaskan 

hak atau menjadikan jaminan hutang seluruh atau 

sebagian aktiva yang merupakan barang dagangan 

atau persediaan termasuk yang berasal dari pelunasan 

piutang macet yang terjadi akibat pelaksanaan dari 

kegiatan usaha utama, tidak memerlukan persetujuan 

Dewan Komisaris atau RUPS;

13. Pendirian anak perusahaan/perusahaan patungan 

atau kerjasama operasional yang dilakukan dalam 

rangka mengikuti tender dan/atau untuk melaksanakan 

proyek-proyek yang diperolah sepanjang diperlukan 

tidak memerlukan persetujuan dari Dewan Komisaris 

sebagaimana dimaksud pada ayat 5;

14. Dalam rangka melaksanakan kebijakan kepengurusan 

Perseroan, apabila tidak ditetapkan lain oleh Direksi, 

Direktur Utama berhak dan berwenang bertindak untuk 

I. Perfroming actions regarded as material transaction 

as implemented by Stock Market Regulation;

II. a. Diverting Company’s assets;

 b. Placing as Company’s loan collateral that is more 

than 50% (fifty percent) of total Company’s 

assets in one or more transaction, both related 

each other or not;

III. No longer collect non performing loan that had been 

written off.

10. Transaction as disclosed on clause 9 point II a is 

Company’s net assets deferral transaction occurred 

within 1 (one) Fiscal Year;

11. Legal action to transfer or place as loan collateral or 

release rights on Company’s assets as disclosed on 

clause 9, this article has to be approved by General 

Meetings of Shareholders attended or represented by 

the Shareholders represented at least ¾ (three quarter) 

of total shares with legal voting rights and approved by 

at least ¾ (three quarter) part of the voting;

 If the quorum failed to be achieved, second General 

Meetings of Shareholders can be hold with attendance 

at least 2/3 (two thirds) part of total shares with voting 

rights and approved by ¾ (three quarter) from total 

voting.

 If second meetings quorum is failed to be achieved, 

that regarding Company’s proposal can be decided on 

third meeting, with attendance quorum, total voting to 

take decision, invitation and meeting implementation 

schedule as implemented by Chairman of Bapepam – LK;

12. Legal action to transfer/release rights or place as loan 

collateral of all or part of assets that is commercial 

goods or inventories including from non performing 

loan settlement occurred as impact of Company’s 

primary business activity, does not require Board of 

Commissioners or GMS approval;

13. Subsidiaries/joint venture or operational cooperation 

performed to participate in tender and/or implement 

projects acquired as long does not require Board of 

Commissioners approval as stated on clause 5;

14. To implement Company’s management policy, otherwise 

stated different by the Board of Directors, President 

Director reserves the rights and authority to act for 
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dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan dengan 

ketentuan semua tindakan Direktur Utama dimaksud 

telah disetujui oleh Rapat Direksi;

15. Apabila Direktur Utama tidak ada atau berhalangan 

karena sebab apapun, hal mana tidak perlu dibuktikan 

kepada pihak ketiga, maka salah seorang anggota Direksi 

yang ditunjuk secara tertulis oleh Direktur Utama 

berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta 

melaksanakan tugas-tugas Direktur Utama;

16. Dalam hal Direktur Utama tidak melakukan penunjukan, 

maka anggota Direksi yang terlama dalam jabatan 

berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta 

melaksanakan tugas-tugas Direktur Utama;

17. Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) orang anggota 

Direksi yang terlama dalam jabatan, amak anggota 

Direksi yang terlama dalam jabatan dan yang tertua 

dalam usia yang berwenang bertindak untuk dan atas 

nama Direksi serta melaksanakan tugas-tugas Direktur 

Utama;

18. Dalam hal salah seorang anggota Direksi selain 

Direktur Utama berhalangan karena sebab apapun, 

hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 

maka anggota-anggota Direksi lainnya menunjuk salah 

seorang anggota Direksi untuk melaksanakan tugas-

tugas anggota Direksi yang berhalangan tersebut;

19. Direksi untuk perbuatan tertentu atas tanggung 

jawabnya sendiri, berhak pula mengangkat seorang atau 

lebih sebagai wakil atau kuasanya, dengan memberikan 

kepadanya atau kepada mereka kekuasaan untuk per-

buatan tertentu tersebut yang diatur dalam surat kuasa;

20. Pembagian tugas yang wewenang setiap anggota 

Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 

Saham. Dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham tidak 

menetapkan pembagian tugas dan wewenag tersebut, 

maka pembagian tugas dan wewenang di antara Direksi 

ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi;

21. Direksi dalam mengurus Perseroan melaksanakan 

petunjuk yang diberikan oleh Rapat Umum Pemegang 

Saham sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar ini.

and on behalf of Board of Directors’ name as well as 

represent the Company with provision that all respective 

President Director’s action has been approved by Board 

of Directors meetings;

15. If the President Director is absence due to any reason, 

that does not need to be proved to third party, one of 

Board of Directors members that had been appointed in 

written statement is authorized to act for and on behalf 

of Board of Directors as well as implement President 

Director;

16. Regarding that President Director does not perform 

appointment, the Board of Directors members with 

longest period is authorized to act on behalf of Board 

of Directors as well as implements President Director 

duties;

17. If more than 1 (one) of Board of Directors members 

with the longest period, The longest and eldest Board 

of Directors members in term of age that is authorized 

to act for and on behalf of Board of Directorsas well as 

implements President Director duties;

18. If one of Board of Directors except President Director 

faced any constraints due to any reason, that does not 

prove to third party, other Board of Directors members 

appoint one of Board of Directors member to implement 

Board of Directors duties abscenced Board of Directors 

members;

19. Board of Directors for certain actions on his on 

responsibility, reserves the rights to appoint one or 

more members as his/her representatives or attorney by 

delegating authority for respective actions as regulated 

by attorney statement;

20. Duties delegation for every Board of Directors memebrs 

as implemented on General Meetings of Shareholders. 

On the General Meetings of Shareholders does not 

implement respective duties and authorities, duties 

and authority division between the Board of Directors 

members is implemented based on Board of Directors 

Decree;

21. The Board of Directors in managing the Company 

execute recommendation delegated by the General 

Meetings of Shareholders as does not violate with 

applicable regulations and/or Article of Association.
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Board of Directors Obligation

The Board of Directors is obligated to:

1. Manging and Ensuring Company’s business and activity 

implementation referring to its business vision, mission 

and activities;

2. Preapring Company’s Long-term Plan, budget Plan as 

well as its amendment in timely manner and deliver to 

the Board of Commissioners and Shareholders to be 

authorized by GMS;

3. Providing expalantion to the GMS regarding Company’s 

Long Term Plan and Budget Plan;

4. Preparing Annual Report as Company’s management 

accountability realization, and Company’s financial 

document as stated on Law regarding Company’s 

document;

5. Preparing Financial Statemetns based on Financial 

Accounting Standard and deliver it to Public Accountant 

to be audited;

6. Disclosing Annual Report including Financial 

Statemetns to the GMS to be approved and authorized, 

as well as report regarding unregistered Company’s 

rights namely as the impact of debt write - off;

7. Providing explanation to the GMS regarding the Annual 

Report;

8. Delivering Balance Sheet and Statement of Income 

and Loss that had been authorized by the GMS to the 

Minsiter that in charge on Law and Human Rights 

referring to applicable regulations;

9. Delivering announcement regarding changes in 

Shareholders, Board of Directors and Board of 

Commissioners composition to the Minsiter that in 

charge on Law and Human Rights;

10. Documenting Shareholders List, Special List, GMS 

Minutes of Meetings, BOC Minutes of Meetings and 

BOD Minutes of Meetings. The Annual Report and 

Financial as well as other Company’s documents;

11. Documenting on Company’s domicile: Shareholders 

List, Special List, GMS Minutes of Meetings, BOC 

Minutes of Meetings and BOD Minutes of Meetings. The 

Annual Report and Financial as well as other Company’s 

documents;

12. Preparing accounting system referring to Financial 

Accounting Standar and internal audit principles, 

especially management, administration, recording and 

supervisor functions;

13. Providing periodic report referring to time and 

procedure referring to applicable regulatiosn, as well 

Kewajiban Direksi

Direksi memiliki kewajiban untuk:

1. Mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha dan 

kegiatan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan 

serta kegiatan usahanya;

2. Menyiapkan pada waktunya Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

dan perubahannya, serta menyampaikannya kepada 

Dewan Komisaris dan Pemegang saham untuk 

mendapatkan pengesahan RUPS;

3. Memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan dan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan;

4. Membuat Laporan Tahunan sebagai wujud 

pertanggungjawaban pengurusan Perseroan, serta 

dokumen keuangan perseroan sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-undang tentang Dokumen Perseroan;

5. Menyusun Laporan Keuangan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan dan menyerahkan kepada Akuntan 

Publik untuk diaudit;

6. Menyampaikan Laporan Tahunan termasuk Laporan 

Keuangan kepada RUPS untuk disetujui dan disahkan, 

serta laporan mengenai hak-hak Perseroan yang tidak 

tercatat dalam pembukuan antara lain sebagai akibat 

penghapusbukuan piutang;

7. Memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai 

Laporan Tahunan;

8. Menyampaikan Neraca dan Laporan Laba Rugi yang 

telah disahkan oleh RUPS kepada Menteri yang 

membidangi Hukum dan HAM sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan;

9. Menyampaikan pemberitahuan perubahan susunan 

Pemegang Saham, Direksi, dan Dewan Komisaris 

kepada Menteri yang membidangi Hukum dan Hak Asasi 

Manusia;

10. Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, 

Risalah RUPS, Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 

Risalah Rapat Direksi. Laporan Tahunan dan dokumen 

keuangan perseroan dan dokumen perseroan lainnya;

11. Menyimpan di tempat kedudukan perseroan: Daftar 

Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah RUPS, Risalah 

Rapat Dewan Komisaris dan Risalah Rapat Direksi, 

Laporan Tahunan, dan dokumen keuangan Perseroan 

serta dokumen Perseroan lainnya. 

12. Menyusun sistem akuntansi sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan dan berdasarkan prinsip-prinsip 

pengendalian intern, terutama fungsi pengurusan, 

pencatatan, penyimpanan, dan pengawasan;

13. Memberikan laporan berkala menurut cara dan waktu 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta laporan 
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as other report at any time proposed by the Board of 

Commissioners and/or Shareholders;

14. Preparing Company’s organizational structure 

altogether with its duties description;

15. Providing explanation regarding every aspects proposed 

or confirmedby the Board of Commissioners members 

and Shareholders;

16. Preparing and implementing Company’s organization 

blue print;

17. Implementing other obligations referring to regulations 

stated on Article of Association and implemented by the 

GMS referring to applicable regulations.

Collective Authority and 
Responsibility

Collectively, the Board of Directors holds authority and 

responsibility to:

1. Manage, coordinate, develop, supervise and perform 

audit on every Company’s activities that will meet cost, 

quality and time targets as implemented on the Budget 

Plan;

2. Performign other obligations referring to provisions 

stated on Article of Association and as implemented on 

GMS;

3. Managing all of Company’s resource that will be effective 

and efficient to achieve Company’s vision and mission;

4. Responsible on ISO 9001:2000, OHSAS 18001:1999, 

and Environment Management System 14001:2004 

implementation;

5. Responsible on Annual Budget Plan and Five Years Long 

Term Plan;

6. Taking decision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspects related with Company’s activity;

7. Representing the Company on Company’s external 

activity;

8. Ensuring that the Company performs its social 

responsibility as well as considering interest from 

several stakeholders referring to regulations.

lainnya setiap kali diminta oleh Dewan Komisaris dan/

atau Pemegang Saham;

14. Menyiapkan susunan organisasi Perseroan lengkap 

dengan perincian tugasnya;

15. Memberikan penjelasan tentang segala hal yang 

ditanyakan atau yang diminta anggota Dewan Komisaris 

dan para Pemegang Saham;

16. Menyusun dan menetapkan blue print organisasi

Perseroan;

17. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

ketentuan yang diatur dalam Anggaran Dasar dan 

yang ditetapkan oleh RUPS berdasarkan peraturan 

perundang-undangan.

Wewenang dan Tanggung Jawab 
Bersama

Secara bersama-sama, Direksi Perseroan mempunyai 

wewenang dan bertanggung jawab untuk:

1. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

Perseroan, agar tercapai target biaya, mutu, dan 

waktuyang ditetapkan dalam RKAP;

2. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

dan yang telah ditetapkan dalam RUPS;

3. Mengelola seluruh sumber daya Perseroan sehingga 

efektif dan efisien guna tercapainya Visi dan Misi 

Perseroan;

4. Bertanggung jawab atas terlaksananya Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2000, OHSAS 18001:1999, 

dan Sistem Manajemen Lingkungan 14001:2004;

5. Bertanggung jawab atas RKAP Tahunan dan RJP Lima 

Tahunan Perseroan;

6. Membuat keputusan dan kebijakan serta mempunyai 

hak prerogatif dalam segala hal yang berkaitan dengan 

kegiatan Perseroan;

7. Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan;

8. Memastikan bahwa Perseroan melaksanakan tanggung 

jawab sosialnya serta memperhatikan kepentingan 

dari berbagai Pemangku Kepentingan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Board of Directors Individual Duties

Besides collective authority and responsibility, every Board 

of Directors members holds individual duties as follows:

President Director

• Coordinating corporate vision and mission amendment 

if considered no longer suitable with Company’s growth 

and development as well as business neighborhood.

• Coordinating Company’s target realization strategy 

plan as stated on Five Year Long Term as well as Annual 

Budget Plan.

• Managing, coordinating, developing, supervising and 

implementing audit on every Company’s activity on 

Company’s management review.

• Performing other obligations referring to provisions 

stated on Article of Associations as implemented by the 

GMS.

• Taking devision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspect related with all aspects in the 

Company.

• Representing the Company on external requirement.

Financial Director

• Coordinating with Head of Finance Division, Head 

of Accounting Division and other units on Operation 

Directorate, Marketing Directorate as well as Technique 

& Business Development Directorate circumstances to 

prepare annual working plan on finance and accounting, 

as well as Human Resources aspects referring to 

Company’s vision and mission.

• Performing Finance and Accounting management 

strategy improvement.

• Managing, coordinating, developing, supervising 

and implementing audit on every activity on Finance 

Directorate that will meet cost, quality and time target 

as implemented by the Budget Plan.

• Implementing other obligations referring to provisions 

on Article of Associations an as implemented on GMS.

• Taking devision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspect related with Finance and 

Accounting aspects in the Company.

Tugas Masing-masing Direksi

Selain wewenang dan tanggung jawab bersama tersebut, 

setiap anggota Direksi mempunyai tugas masing-masing 

sebagai berikut:

Direktur Utama

• Mengkoordinir perubahan Visi dan Misi Perseroan 

apabila dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan 

pertumbuhan dan perkembangan Perseroan serta 

kondisi lingkungan usahanya.

• Mengkoordinasi rencana strategi pencapaian target 

Perseroan yang tertuang dalam Rencana Jangka Panjang 

(RJP) Lima Tahunan serta Rencana Kerja danAnggaran 

Perusahaan (RKAP) Tahunan.

• Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

Perseroan dalam Management Review Perseroan.

• Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan yang ditetapkan oleh RUPS.

• Membuat keputusan dan kebijaksanaan serta 

mempunyai hak prerogratif dalam segala hal yang 

berkaitan dengan seluruh aspek di Perseroan.

• Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan.

Direktur Keuangan

• Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi Keuangan 

(KDVK), Kepala Divisi Akuntansi (KDVAK), dan Unit-

unit lain di lingkungan Direktorat Operasi, Direktorat 

Pemasaran, dan Direktorat Teknik & Pengembangan 

Usaha untuk menyusun rencana kerja tahunan bidang 

Keuangan dan Akuntansi, serta bidang Sumber Daya 

Manusia sesuai dengan Visi & Misi Perseroan.

• Melakukan peningkatan strategi pengelolaan bidang 

Keuangan dan Akuntansi.

• Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

di lingkungan Direktorat Keuangan, agar tercapai target 

biaya, mutu, dan waktu yang telah ditetapkan dalam 

RKAP.

• Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan yang ditetapkan oleh RUPS.

• Membuat keputusan dan kebijaksanaan serta 

mempunyai hak prerogratif dalam segala hal yang 

berkaitan dengan aspek Keuangan dan Akuntansi 

Perseroan.
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• Representing the Company on external requirement.

• Performing HR management strategy improvement.

Director of Operation

• Coordinating with Head of Operation Division, 

Operation Analyst Manager, PP Precast and other units 

on Marketing, Treasurey as well as as well as Technique 

& Business Development Directorate circumstances to 

prepare annual working plan on operational division, 

as well as Human Resources aspects referring to 

Company’s vision and mission.

• Managing, coordinating, developing, supervising and 

implementing audit on every activity and operational/

production that will meet cost, quality and time target 

as implemented by the Budget Plan.

• Implementing other obligations referring to provisions 

on Article of Associations an as implemented on GMS.

• Taking devision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspect related with Finance and 

Accounting aspects in the Company.

• Representing the Company on external requirement.

Director of EPC and Business Development

• Coordinating with Head of Property Development 

Division and other units on Marketing Directorate, 

Operation Directorate and Finance Directorate to 

prepare annual working plan on business development, 

HR, Technical and property divisions referring to 

Company’s vision and mission. 

• Delviering strategic policy recommendation to the 

management on Budget Plan and Long Term Plan.

• Performing macro environment review and competitor 

(local & global) benchmarking to acquire Company’s 

opportunity, threat and weakness internal analysis.

• Performing business development analysis that 

prioritizes to idle Company's assets.

• Performing development analysis/review and system 

implementation as well as activities on Company’s 

business including Business, Operation, Technical, 

Marketing, Finance, HR, Quality Management and 

Information System/PP Online Division.

• Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan.

• Melakukan peningkatan strategi pengelolaan bidang 

SDM.

Direktur Operasi 

• Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi 

Operasi (KDVO), Manajer Analis Operasi I (MAO 1), 

PP Pracetak serta unit-unit di lingkungan Direktorat 

Pemasaran, Direktorat Keuangan dan Direktorat Teknik 

& Pengembangan Usaha untuk menyusun rencana kerja 

tahunan bidang Operasional sesuai dengan Visi & Misi 

Perseroan.

• Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

dan operasional/produksi, agar tercapai target biaya, 

mutu, dan waktu yang telah ditetapkan RKAP.

• Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan yang ditetapkan oleh RUPS.

• Membuat keputusan dan kebijakan serta mempunyai 

hak prerogratif dalam segala hal yang berkaitan dengan 

bidang operasional/produksi Perseroan.

• Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan.

Direktur EPC dan Pengembangan Usaha

• Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi EPC 

(KDV EPC), Kepala Divisi, Pengembangan Bisnis 

(KDVPB), Kepala Divisi Properti (KDVPROP), Manager 

Analis Operasi 2 (MAO 2) dan Unit-unit lain di 

lingkungan Direktorat Pemasaran, Direktorat Operasi 

dan Direktorat Keuangan untuk menyusun rencana 

kerja tahunan bidang Pengembangan Usaha, SDM, 

Teknik, dan Properti sesuai dengan Visi & Misi Perseroan.

• Memberikan rekomendasi kebijakan strategis kepada 

manajemen atas review RKAP dan RJP Perseroan. 

• Melakukan kajian lingkungan makro dan Benchmarking
Competitor (Lokal & Global) guna mendapatkan informasi 

untuk analisis internal peluang, ancaman, kekuatan dan 

kelemahan Perseroan.

• Melakukan analisis pengembangan usaha yang 

memprioritaskan pada aset-aset Perseroan yang idle.

• Melakukan analisis/kajian pengembangan dan 

implementasi sistem serta kegiatan seluruh proses 

Bisnis Perseroan meliputi bidang Usaha, Operasi, Teknik, 

Pemasaran, Keuangan, SDM, Manajemen Mutu, dan 

Sistem Informasi/PP Online.
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• Providing strategic policy recommendation to the 

management regarding Budget Plan and Long Term Plan 

Review

• Managing, coordinating, developing, supervising and 

implementing audit on every activity on Technical & 

Business Development Directorate that will meet cost, 

quality and time target as implemented by the Budget 

Plan.

• Implementing other obligations referring to provisions 

on Article of Associations an as implemented on GMS.

• Taking devision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspect related with Busienss Development, 

EPC and Property aspects in the Company.

• Representing the Company on external requirement.

Director of Engineering and Marketing

• Coordinating with Head of Marketing Division, Head of 

EPC Division and other units on Operation Directorate, 

Business & Development Directorate as well as Finance 

Directorate circumstances to prepare annual working 

plan on finance and accounting, as well as Human 

Resources aspects referring to Company’s vision and 

mission.

• Encouraging marketing strategy and activity 

improvement to acquire new market opportunity 

through market information, relationship maintenance 

as well as Company’s promotion enhancement.

• Managing, coordinating, developing, supervising and 

implementing audit on every activity on Marketing 

Directorate.

• Implementing other obligations referring to provisions 

on Article of Associations an as implemented on GMS.

• Taking devision and policy as well as holding prerogative 

rights in every aspect related with Marketing & EPC 

aspects in the Company.

• Representing the Company on external requirement.

• Coordinating construction technology implementation 

analysis and engineering activity.

• Coordinating tender activity technical advisory 

and project implementation through guidance by 

Professional Manager.

• Memberikan rekomendasi kebijakan strategis kepada 

manajemen atas review RKAP dan RJP Perseroan.

• Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

di lingkungan Direktorat Teknik & Pengembangan Usaha 

agar tercapai target biaya, mutu, dan waktu yang telah 

ditetapkan dalam RKAP.

• Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan yang ditetapkan oleh RUPS.

• Membuat keputusan dan kebijakan serta mempunyai 

hak prerogratif dalam segala hal yang berkaitan dengan 

bidang Pengembangan Usaha, EPC, dan Properti.

• Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan dan melakukan kerja sama dengan mitra-

mitra strategis Perseroan.

Direktur Teknik dan Pemasaran

• Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi 

Manajemen Risiko (KDVTMR), Kepala Divisi Pemasaran 

1 dan 2 (KDVP 1 dan 2) dan unit-unit lain di lingkungan 

Direktorat Operasi, Direktorat Teknik & Pengembangan 

Usaha serta Direktorat Keuangan untuk menyusun 

rencana kerja tahunan bidang Pemasaran sesuai dengan 

Visi dan Misi Perseroan.

• Mendorong peningkatan strategi dan kegiatan di bidang 

Pemasaran untuk mendapatkan peluang-peluang baru 

pasar melalui informasi pasar, pembinaan hubungan 

dengan relasi, dan peningkatan promosi Perseroan.

• Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 

di lingkungan Direktorat Pemasaran.

• Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan yang ditetapkan oleh RUPS.

• Membuat keputusan dan kebijaksanaan serta 

mempunyai hak prerogratif dalam segala hal yang 

berkaitan dengan bidang Pemasaran dan EPC Perseroan.

• Mewakili Perseroan untuk keperluan eksternal 

Perseroan.

• Mengkoordinir kegiatan analisis dan rekayasa 

implementasi teknologi konstruksi.

• Mengkoordinir bantuan teknis/technical advisory 
kegiatan tender dan pelaksanaan proyek melalui 

pemanduan oleh Manajer Profesional
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Board of Directors Composition and 
Independency

Among Board of Directors members with Board of 

Commissioners members and Shareholders shall not hold 

any financial, shareownership and family relationship. 

Every Board of Directors members may independently act 

in implementing its functions both individually or collegially.

All of Board of Directors members do not serve in dual 

positiont hat is prohibited by applicable regulation regarding 

GCG implementation.

Referring to Annual GMS held on April 30th, 2013 as stated 

on GMS Deeds No. 75 dated April 30th, 2013 as well as 

notification as delivered to Minister of Justice and Human 

Rights No. AHU-AH.01.10-18376 t dated May 14th, 2013 

and registered on Company's list dated May 14th, 2013, 

Board of Directors composition is as follows:

Board of Directors tenure of office is implemented within 5 

(five) years and may be reappointed for 1 (one) more period. 

The GMS amy immediately dismiss the Board of Directors 

members at any time, if respective party:

1. Failed to comply his/her obligation as agreed on 

management contract;

2. Failde to fulfill his/her duties appropriately;

3. Not complying with applicable regulations and/or Article 

of Associations;

4. Involved on any action that bring loss to the Company 

and/or state;

Komposisi dan Independensi Direksi

Antar anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris 

dan Pemegang Saham tidak ada hubungan keuangan, 

hubungan kepemilikan saham dan keluarga. Setiap anggota 

Direksi dapat bertindak independen dalam melaksanakan 

fungsi dan tugasnya baik secara individual maupun kolegial.

Seluruh anggota Direksi tidak merangkap jabatan yang 

dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku 

tentang pelaksanaan GCG.

Berdasarkan hasil RUPS Tahunan yang dilaksanakan pada 

tanggal 30 April 2013 yang dituangkan dalam Akta Risalah 

RUPS No. 75 tanggal 30 April 2013 serta pemberitahuannya 

telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Assasi 

Manusia No. AHU-AH.01.10-18376 tanggal 14 Mei 2013 

dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-

0044075.AH.01.09. Tahun 2013 tanggal 14 Mei 2013, 

Susunan Direksi adalah sebagai berikut: 

Direksi

NAMA
Name

POSISI
Position 

JABATAN LAIN DI PERSEROAN
Other Position in the Company

Bambang Triwibowo Direktur Utama
President Director

Ketua Dewan Pengawas Dana Pensiun Pembangunan Perumahan
Chairman of the Supervisory Board of the Pension Fund Housing Development

Tumiyana Direktur
Director

Anggota Dewan Pengawas Dana Pensiun Pembangunan Perumahan
Chairman of the Supervisory Board of the Pension Fund Housing Development

Ketut Darmawan Direktur
Director

Harry Nugroho Direktur
Director

I Wayan Karioka Direktur
Director

Masa jabatan anggota Direksi ditetapkan 5 (lima) tahun dan 

dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. 

RUPS dapat memberhentikan para anggota Direksi 

sewaktu-waktu, dalam hal yang bersangkutan:

1. Tidak dapat memenuhi kewajibannya yang telah 

disepakati dalam kontrak manajemen;

2. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik;

3. Tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan/atau ketentuan Anggaran Dasar;

4. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan dan/

atau negara;
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5. Perform any action that violates ethic and/or 

appropriateness that shall be honored as Board of 

Dirctors members;

6. Stated guilty with permanent legal force under Court 

Decision;

7. Resigned.

Besides abovementioned reasons, the GMS may also dismiss 

Board of Directors member due to any reason considered 

accurate on behalf of Company’s interest and objectives.

Meeting Frequency and Attendance 
Level

Board of Directors meeting is implemented to take several 

decisions. On every Board of Direcrors meeting, is obligated 

to prepared minutes of meetings signed by Chairman of 

Board of Directors meeting and every attended Board of 

Directors member, disclosing several aspects discussed and 

decided on the meeting.

Board of Directors member may also organize meeting at 

anytime, if:

• Considered necessary by one or more Board of Directors 

members;

• Under written proposal from one or more Board of 

Commissioners members; or

• Under written proposal from 1 (one) or more 

sharehodlers that altogether represents 1/10 (one per 

tenth) or more total shareholders with voting rights, the 

BOD meeting is authorized if conducted on Company’s 

domicile or other area in Republic of Indonesia. Also, 

the meeting is authorized and allowed to take binding 

decision if attended by ½ (one half) from Board of 

Directors or its authorized representative.

Board of Directors meeting announcement is performed 

through written statement by the Board of Directors 

members that reserves the rights to represent the Company 

and delvieed the latest within 3 (three) days before the 

meeting conducted or in shorter time if under urgent 

circumstances, by ignoring announcement and meeting 

date.

5. Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau 

kepatutan yang seharusnya dihormati sebagai anggota 

Direksi;

6. Dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap;

7. Mengundurkan diri.

Selain alasan tersebut, RUPS dapat memberhentikan 

anggota Direksi berdasarkan alasan lainnya yang dinilai 

tepat demi kepentingan dan tujuan Perseroan.

Frekuensi Pertemuan dan 
Tingkat Kehadiran

Pertemuan Direksi dilakukan untuk pencapaian peng-

ambilan keputusan. Dalam setiap rapat Direksi, diwajibkan 

untuk dibuat risalah rapat yang ditandatangani oleh Ketua 

Rapat Direksi dan seluruh anggota Direksi yang hadir, yang 

berisi hal-hal yang didiskusikan dan diputuskan dalam 

rapat.

Anggota Direksi dapat mengadakan pertemuan setiap 

waktu apabila:

• Dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota 

Direksi;

• Atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota 

Dewan Komisaris; atau

• Atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau 

lebih pemegang saham yang bersama-sama mewakili 

1/10 (satu per sepuluh) atau lebih dari jumlah seluruh 

pemegang saham dengan hak suara Rapat Direksi 

dianggap sah apabila diadakan di tempat kedudukan 

Perseroan atau di tempat lain di dalam wilayah Republik 

Indonesia. Selain itu pertemuan dianggap sah dan 

berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila 

dihadiri oleh lebih dari ½ (satu per dua) jumlah anggota 

Direksi atau wakilnya yang sah.

Panggilan Rapat Direksi dilakukan secara tertulis oleh 

anggota Direksi yang berhak mewakili Perseroan dan 

disampaikan dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga hari) 

sebelum rapat diadakan atau dalam waktu yang lebih singkat 

jika dalam keadaan mendesak, dengan tidak memperhitung-

kan tanggal panggilan dan tanggal rapat.
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Selama tahun 2013, rapat Direksi telah dilaksanakan 48 

(empat puluh delapan) kali dengan rekapitulasi rapat sebagai 

berikut:

NAMA
Name

JABATAN
Possition

JUMLAH MEETING 
TAHUN 2013

Number of Meeting 
2013

KEHADIRAN
BOD MEETING

Meeting Attendance

CUTI
Leave

DINAS
Official

PERSENTASE 
KEHADIRAN
Percentage of 

Attendance

Bambang Triwibowo Direktur Utama
President DIrector

48 45 2 1 94%

Tumiyana Direktur Keuangan
Director of Finance

48 44 0 4 92%

Ketut Darmawan Direktur Operasi
Director of Operation

48 44 0 4 92%

Wayan Karioka Direktur Teknik dan Pemasaran 
Director of Engineering and Marketing

48 44 0 4 92%

Harry Nugroho Direktur EPC dan Pengembangan Usaha 
Director of EPC and Business Development

48 47 0 1 98%

Rekapitulasi Rapat Direksi Tahun 2013

Beberapa hal yang di bahas dalam rapat direksi antara lain:

1. Pembahasan Organisasi Baru Perusahaan;

2. Pembahasan terkait Investasi perusahaan di 6 ruas jalan 

tol DKI;

3. Manajemen Resiko untuk proyek Property Perseroan 

(Balcony);

4. Evaluasi resiko proyek EPC Perseroan (PLTG Talang Duku);

5. Kajian dan rekomendasi perbaikan cash flow perusahaan 

untuk pembahasan dalam Management Review;

6. Evaluasi resiko Trading Batubara;

7. Pembahasan progress pengerjaan proyek peti kemas 

Kalibaru;

8. Pembahasan Realisasi kinerja Perusahaan Januari 2013 

sampai dengan Desember 2013;

9. Pembahasaan penggunaan dana hasil penerbitan obligasi;

10. Pembahasan terkait remunerasi pegawai tahun 2013;

11. Pembahasan usulan beasiswa pendidikan luar negri, 

konsentrasi pada bidang oil & gas;

12. Pembahasan RJPP bisnis Properti;

13. Pembahasan RJPP Pabrik PP pracetak;

14. Pembahasan rencana spinn off divisi properti (oleh 

mandiri sekuritas);

15. Pembahasan persiapan RUPST dan Public Expose;

16. Pembahasan kajian peluang sinergi BUMN dengan Divisi 

Properti;

17. Pembahasan progress pengerjaan proyek peti kemas 

Kalibaru;

Throughout 2013, Board of Directors meeting hel 48 

(fourty eight) time with meeting recapitulation as follows:

Board of Directors Meeting Recapitulation 
2013

Several agenda discussed on the BOD Meeting, as follows:

1. Company’s new organization meeting;

2. Discussion related with Company’s investment on 6 

road in DKI;

3. Risk Management for Company’s Property Project 

(Balcony);

4. EPC Project risk evaluation (PLTG Talang Duku);

5. Cashflow review and improvemen recommendation to 

dbe discussed on Management Review;

6. Coal Traing risk evaluation;

7. Kalibaru container project implementation progress 

meeting;

8. Company’s performance realization January 2013, and 

February & March 2013 projection meeting;

9. Bonds issuance proceeds meeting;

10. Employees remuneration 2013;

11. Overseas scholarship proposal discussion, concentrated 

on oil & gas field;

12. Property Business long term plan meeting;

13. Precast business Long term meeting;

14. Property division spin off plan (by Mandiri Sekuritas) 

meeting;

15. AGMS and Public Expose preparation meeting;

16. SOE Synergy with Property Division opportunity review;

17. Kalibaru container project implementation progress 

meeting;
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18. Investment on PLTP Cibuni plan progress meeting;

19. Company’s transformation meeting (by consultant);

20. 60th Anniversary meeting;

21. Professional Manager selection result report;

22. Road project tender in Timor Leste meeting;

23. Audit result report by SPI;

24. PP shares buyback meeting;

25. Kuala tanjung bulk meeting;

26. Krakatau Coal Fire Power Plant Cilegon 125 MW 

Investment;

27. Investment tender prochedure in  DKI Jakarta;

28. Mix used building Timor Leste project preparation 

meeting;

29. SOE Hedging Value meeting;

30. Corporate vision, mission and values transformation 

meeting;

31. Work Instruction  business strategy meeting in 

Company’s Intern;

32. KAI Project meeting;

33. Employees health meeting related with BPJS 2014;

34. Clean water investment plan by Head of Business 

Development Division;

35. Budget Plan Evaluation towards Shareholders aspiration;

36. Depok – Antasari Toll Road investment evaluation;

37. Budget Plan 2014  meeting (conformity between KPI 

and Excellent Performance Indicators Assessment);

38. Whistleblowing implementation further discussion.

18. Pembahasan terkait progress rencana Investasi pada 

PLTP Cibuni;

19. Pembahasan terkait transformasi Perusahaan (oleh 

Konsultan);

20. Pembahasan Hari Ulang Tahun Perusahaan ke 60;

21. Laporan Hasil seleksi Manajer Profesional Perusahaan;

22. Pembahasan tender proyek jalan di Timor Leste;

23. Pembahasan laporan Hasil Pemeriksaan oleh SPI;

24. Pembahasan terkait buyback saham PP;

25. Pembahasan terkait Investasi terminal curah Kuala 

Tanjung;

26. Pembahasan Investasi Krakatau Coal Fire Power Plant
Cilegon 125 MW;

27. Pembahasan prosedur tender Investasi di DKI Jakarta;

28. Pembahasan persiapan proyek mix used building Timor 

Leste;

29. Pembahasan Lindung nilai BUMN;

30. Pembahasan perubahan Visi, Misi dan Value Perusahaan;

31. Pembahasan mengenai Work Instruction Sinergi Bisnis di 

Internal Perusahaan;

32. Pembahasan terkait proyek KAI;

33. Pembahasan pengelolaan kesehatan karyawan terkait 

BPJS 2014;

34. Pembahasan rencana Investasi air bersih oleh kepala 

divisi pengembangan bisnis;

35. Evaluasi RKAP terhadap Shareholder aspiration;

36. Evaluasi Investasi Jalan Tol Depok – Antasari;

37. Pembahasan RKAP thn 2014 (kesesuaian antara KPI 

dengan sistem Kriteria Penilaian Kinerja Unggul/KPKU);

38. Pembahasan lanjutan terkait penerapan Whistleblowing
di Perusahaan.
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Board of Directors Competency 
Training and Development

Throughout 2013, the Board of Directors performed 

training and development program, as follows:

Board of Directors Board Manual

In implementing Company’s management, the Boar 

dof Directors has been equipped with Working Manual 

acknowledged as Board Manual. The Board Manual is 

prepared referring to applicable regulations. Law No. 40 

of 2007 regarding Limited Company, Law No. 19 of 2003 

regarding State Owned Enterprise, Government Regulation 

No. 45 of 2005 regarding State Owned Enterprise 

Management, Supervision and Dismissal; Minister of SOE 

Decree No. KEP-117/M-MBU/2002 juncto Minister of SOE 

Regulation No. PER-01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 

regarding Good Corporate Governance Implementation on 

State Owned Enterprise juncto PER-09/MBU/2012, dated 

July 6th, 2012, amendment on Minister of SOE Regulation 

No. PER-01/MBU/2011 regarding Good Corporate 

Governance Implementation on State Owned Enterprise 

dated May 21st, 2012, Minister of SOE Regulation No. 

PER-01/MBU/2012 regarding Board of Directors Members 

Appointment and Dismissal Prochedure and Mechanism 

in State Owned Enterprise juncto PER-06/MBU/2012 

amendment of Minister of SOE Regulation No. PER-

Pelatihan dan Pengembangan 
Kompetensi Direksi

Selama tahun 2013, Direksi melaksanakan pelatihan dan 

program pengembangan sebagai berikut:

NAMA DIREKSI
Board of Directors 

Members Name

PENGEMBANGAN KOMPETENSI
Competency Development

PENYELENGGARAAN
Implementation

Tumiyana
(Direktur Keuangan)
(Director of Finance)

1. 2013 Indonesia Strategy Time To Be Selective
2. Workshop Eksekutif & Komisaris/Pengawas BUMN  

“Pencegahan Hyper Corporate Crime Terhadap BUMN”
3. BNI Business Banking Xchange Day
4. UOB Premier Talk "Reinventing The Beauty of Indonesian Heritage"

1. 2013 Indonesia Strategy Time To Be Selective
2. SOE Exceutive & Commissioners/Supervisory Workshop 

  “Hyper Corporate Crime Against SOE” Prevention
3. BNI Business Banking Xchange Day
4. UOB Premier Talk "Reinventing The Beauty of Indonesian 

Heritage"

1. Ritz Carlton Pasific Place Hotel (15 Januari 2013)
2. The Ritz Carlton, Jakarta (Rabu, 3 April 2013)

3. Shangri-La Hotel Jakarta (29 Mei 2013)
4. UOB Plaza Building Jakarta (30 Mei 2013)

1. Ritz Carlton Pasific Place Hotel (January 15th, 2013)
2. The Ritz Carlton, Jakarta (Wednesday, April 3rd, 2013)

3. Shangri-La Hotel Jakarta (May 29th, 2013)
4. UOB Plaza Building Jakarta (May 30th, 2013)

Ketut Darmawan
(Direktur Operasi)
(Director of Operation)

1. Workshop Eksekutif & Komisaris/Pengawas BUMN  
“Pencegahan Hyper Corporate Crime Terhadap BUMN”

2. 14th REAAA Conference 2013

1. SOE Exceutive & Commissioners/Supervisory Workshop “Hyper 
Corporate Crime Against SOE” Prevention

2. 14th REAAA Conference 2013

1. The Ritz Carlton, Jakarta (Rabu, 3 April 2013)

2. Kuala Lumpur, Malaysia (26 - 28 Maret 2013)

1. The Ritz Carlton, Jakarta  (Wednesday, April 3rd, 2013)

2. Kuala Lumpur, Malaysia (March 26th  - 28th March,  2013)

I Wayan Karioka
(Direktur Teknik dan 
Pemasaran)
(Director of 
Engineering and 
Marketing)

1. Workshop Eksekutif & Komisaris/Pengawas BUMN “Pencegahan 
Hyper Corporate Crime Terhadap BUMN”

2. Forum Ke Empat Belas BUMN Marketeers Club
1. SOE Exceutive & Commissioners/Supervisory Workshop “Hyper 

Corporate Crime Against SOE” Prevention
2. BUMN Marketeers Club 14th Forum

1. The Ritz Carlton, Jakarta (Rabu, 3 April 2013)
2. Plaza Mandiri – Lobby Utara Lantai 2 Ruang Belitung, 

Jakarta (22 Mei 2013)
1. The Ritz Carlton, Jakarta  (Wednesday, April 3rd, 2013)
2. Plaza Mandiri – North Lobby Utara, 2nd Floor, Belitung 

Room, Jakarta (May 22nd,  2013)

Pengungkapan Pedoman Kerja 
(Board Manual) Direksi

Dalam melaksanakan fungsi pengelolaan perusahaan, 

Direksi Perseroan telah dilengkapi Pedoman Kerja yang 

disebut dengan Board Manual. Board Manual disusun

berdasarkan peraturan dan perundang undangan yang 

berlaku. UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

UU No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, 

PP No.45 Tahun 2005 tentang Pendirian, Pengurusan, 

Pengawasan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Negara; 

Kepmen BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 juncto
Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 

tanggal 1 Agustus 2011 tentang penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) pada 

Badan Usaha Milik Negara juncto PER-09/MBU/2012, 

tanggal 6 Juli 2012, perubahan atas peraturan menteri 

negara BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 tentang 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Gevernance) Pada Badan Usaha Milik Negara tanggal 21 Mei 

2012, Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/

MBU/2012 Tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi Badan 
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01/MBU/2012 regarding Board of Directors Members 

Appointment and Dismissal Prochedure and Mechanism 

in State Owned Enterprise juncto PER-16/MBU/2012 

dated October 1st, 2012 second amendment of Minister of 

SOE Regulation No. Per-01/MBU/2012 regarding Board 

of Directors Members Appointment and Dismissal; Stock 

Market and Financial Institution Supervisory Afency 

Chairman Decree No. Kep-86/PM/1996 dated January 

24th, 1996 regarding Information Disclosure that has to be 

immediately announced to Public (Regulation No. X.K.1) as 

well as Article of Association.

Board of Directors Board Manual is including several 

aspects, as follows:

1. Board of Directors members tenure of office;

2. Board of Directors Authorities and Responsibilities;

3. Board of Directors Meetings;

4. Board of Directors Orientation Program;

5. Remuneration;

6. Board of Directors Competency Improvement;

7. Company’s Long-term Plan, Budget Plan, Annual Report;

8. Board of Directors Perforamnce Evaluation.

Board of Commissioners and Board 
of Directors Members Assessment

Assessment Mechanism

1. Board of Commissioners and Board of Directors 

assessment is started with Board of Directors Key 

Performance Indicators (KPI) implementation by the 

Board of Commissioners.

2. Board of Commissioners evalautes Board of Directors 

performance realization to be later delivered to the 

GMS.

3. Board of Directors performance assessment based on 

general indicators stated on KPI:

a. Board of Directors collective performance against 

Company’s realization referring to Budget Plan or 

other indicators as implemented by the Board of 

Commissioners after discussed with the Board of 

Directors;

Usaha Milik Negara juncto PER-06/MBU/2012 Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/

MBU/2012 Tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi Badan 

Usaha Milik Negara juncto PER-16/MBU/2012 tanggal 1 

Oktober 2012 Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Negara BUMN No. Per-01/MBU/2012 Tentang Persyaratan 

dan Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota 

Direksi BUMN; Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-86/PM/1996 

tanggal 24 Januari 1996 tentang Keterbukaan Informasi 

Yang Harus Segera Diumumkan Kepada Publik (Peraturan 

Nomor X.K.1) serta Anggaran Dasar Perusahaan

Pedoman Kerja Direksi Perseroan mencakup aspek-aspek 

mengenai:

1. Masa Jabatan Anggota Direksi Direksi;

2. Wewenang, dan Kewajiban Direksi;

3. Rapat Direksi;

4. Program Pengenalan Anggota Direksi;

5. Remunerasi;

6. Peningkatan Pengetahuan Direksi;

7. Rencana Jangka Panjang Perusahaan, Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan, Laporan Tahunan;

8. Evaluasi Kinerja Direksi.

Asesmen terhadap Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi

Proses Pelaksanaan Asesmen

1. Asesmen terhadap Dewan Komisaris dan Direksi 

dimulai dengan Dewan Komisaris menetapkan Indikator 

Pencapaian Kinerja (Key Performance Indicators/KPI)

Direksi.

2. Dewan Komisaris mengevaluasi capaian kinerja Direksi 

untuk kemudian disampaikan ke RUPS.

3. Penilaian kinerja Direksi berdasarkan kriteria umum 

yang dituangkan dalam KPI:

a. Kinerja Direksi secara kolektif terhadap pencapaian 

Perseroan sesuai RKAP dan atau kriteria lain 

yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris setelah 

didiskusikan dengan Direksi;
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b. Performa Direktur secara individual dalam 

pencapaian kinerja Perseroan seperti yang 

tercantum dalam Kontrak Manajemen dan atau 

kriteria lain yang ditetapkan hasil diskusi dengan 

Dewan Komisaris dan Direksi;

c. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Dewan Komisaris

Tahapan proses untuk menilai kinerja Dewan Komisaris 

dilakukan oleh Pemegang Saham, dimana Perseroan tidak 

dapat melakukan pengukuran kinerja Dewan Komisaris.

Direksi

Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan asesmen atas 

kinerja Direksi adalah kriteria yang terdapat dalam kontrak 

manajemen/kesepakatan kinerja di tahun 2013 yaitu 

kontrak kerja individu dan operasional metrik lainnya yang 

berhubungan.

Pihak yang melakukan asesmen atas kinerja Direksi adalah 

Dewan Komisaris yang merupakan representasi dari 

pemegang saham Perseroan.

Kinerja Direksi dievaluasi oleh Dewan Komisaris baik 

secara individual maupun kolektif. Hasil penilaian kinerja 

Direksi oleh Dewan Komisaris disampaikan dalam RUPS. 

Pelaksanaan pengesahan hasil penilaian kinerja Direksi 

dilakukan pada saat RUPS Pertanggungjawaban Laporan 

Tahunan.

Indikator penilaian kinerja Direksi tahun 2013 adalah 

pencapaian kontrak kerja manajemen dalam Key 
Performance Indicators yang mencakup aspek Efektivitas 

Produk dan Proses, aspek fokus pelanggan, aspek tenaga 

kerja, aspek kepemimpinan, tata kelola dan tanggung jawab 

sosial, aspek keuangan dan pasar.

1. Aspek Efektivitas Produk dan Proses terdiri dari 

tingkat kemenangan tender, harga pokok penjualan dan 

ketepatan waktu penyelesaian sesuai kontrak.

2. Aspek Fokus Pelanggan terdiri dari kepuasan pelanggan 

dan loyalitas pelanggan.

3. Aspek Fokus Tenaga Kerja terdiri dari pelatihan dan turn
over pegawai.

4. Aspek aspek kepemimpinan, tata kelola dan tanggung 

jawab sosial terdiri dari tata kelola perusahaan serta 

implementasi dan PKBL.

5. Aspek keuangan dan pasar terdiri dari penjualan, laba 

bersih dan kontrak baru.

b. Board of Directors individual performance regarding 

Company’s performance realization on Management 

Contract and/or other indicators as implemented on 

discussion with the Board of Commissioners and 

Board of Directors.

c. GCG principles implementation.

Board of Commissioners

Stages to assess Board of Commissioners performance 

is carried by Shareholders, where the Company does not 

able to perform Board of Commissioners performance 

assessment.

Board of Directors

Several indicators utilized on Board of Directors 

assessment implementation are the indicators stated on 

management contract for 2013, that refers to individual 

working contract or other operational metrics that are 

considered related.

The assessor for Board of Directors and Board of 

Commissioners performance is representative of 

Shareholders.

Board of Directors performance is evaluated by the Board 

of Commissioners both individually or collectively. Result 

of Board of Directors assessment result by the Board of 

Commissioners delivered on the GMS. Board of Directors 

performance assessment result authorization is carried 

during the Annual Report Accountability GMS.

Board of Directors performance assessment indicator 

for 2013 is management contract realization on Key 

Performance Indicators including market effectiveness, 

customers focus aspect, employees aspect, leadership 

aspect, governance and social responsibility, financial and 

marketing aspect.

1. Product and process effectiveness and Aspect consists 

of tender acquisition, cost of goods sold and contract 

settlement timely manner.

2. Customers focus aspect consists of customers 

satisfaction and loyalty.

3. Employees focus aspect consits of employees training 

and turn over.

4. Leadership, governance and social responsibility 

aspects consist of corporate governance as well as its 

implementation and PKBL.

5. Financial and market aspects, consist of sales, profit and 

new contract.
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Assessor Party

Board of Commissioners and Board of Directors members 

performance assessment is generally performed by the 

GMS, where the GMS becomes the assessor for Board 

of Commissioners and Board of Directors, related with 

Board of Commissioners and Board of Directors duties 

and responsibilities implementation in respective fiscal 

year. Board of Commisisoners duties and responsibilities 

implementation accountability for fiscal year 2013 was 

performed on the GMS that will be held in 2014.

Company’s assessment is including to assess Board 

of Commissioners and Board of Directors regarding 

Company’s function, duties and responsibilities in 2013 that 

was also carried through GCG Assessment, 2013 period 

assessment was carried by Financial and Development 

Supervisory Agency. There are several aspects of GCG 

implementation, namely:

Pihak Pelaksana Assesmen

Asesmen Terhadap Kinerja Anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi  Secara keseluruhan, dilaksanakan oleh 

RUPS, dimana RUPS merupakan pihak yang melakukan 

penilaian atas kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 

Perseroan, terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris dan Direksi dalam tahun yang 

bersangkutan.  Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris untuk tahun buku 2013 

dilakukan dalam RUPS Perseroan yang akan diselenggarakan 

di tahun 2014.

Asesmen Perseroan terutama untuk menilai kinerja Dewan 

Komisaris dan Direksi Perseroan atas pelaksanaan Fungsi, 

tugas dan tanggung jawab Perseroan pada tahun 2013 

dilakukan juga melalui asessmen GCG, periode asesmen 

2013 dilakukan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP).

Uraian Mengenai Kebijakan 
Remunerasi Direksi

Pengungkapan Prosedur Penetapan 
Remunerasi Direksi

Remunerasi bagi Direksi ditetapkan oleh RUPS mengacu 

pada Keputusan Pemegang Saham Perseroan (Persero) 

Penghasilan Direksi meliputi remunerasi dan tunjangan-

tunjangan serta tantiem yang diberikan berdasarkan kinerja 

dan pencapaian Perusahaan.

Pada tahun 2013, Penetapan remunerasi bagi Direksi adalah 

sebagai berikut:

a. Direksi membuat kajian perhitungan penghasilan 

diterima (take home pay) yang terdiri atas gaji, tunjangan, 

fasilitas dan tantiem/insentif kinerja;

b. Usulan penghasilan ini dibahas bersama Dewan 

Komisaris yang selanjutnya dibawa ke RUPS untuk 

diputuskan lebih lanjut;

c. RUPS melakukan penilaian atas usulan penghasilan 

Direksi sesuai peraturan yang berlaku untuk mengambil 

keputusan;

d. RUPS mengesahkan besaran Gaji Direksi dan Komisaris;

e. Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap 

pelaksanaan remunerasi dimaksud.

Board of Directors Remuneration 
Policy

Board of Directors Remuneration 
Determination Procedure Disclosure

Remuneration for the Board of Directors is implemented 

by the GMS referring to Shareholders’ Decision including 

remuneration and allowances as well as incentives provided 

based on Company’s performance and achievement.

In 2013, remuneration determination for the Board of 

Commissioners is as follows:

a. The Board of Directors prepares take home pay 

calculation consists of salary, allowance, facilities and 

performance incentives;

b. The remuneration proposal is collectively discussed with 

the Board of Commissioners to be delivered to the GMS 

to be decided;

c. The GMS performs assessment on Board of Directors’ 

remuneration proposal to take decisions;

d. The GMS authorized amount of Board of Directors and 

Board of Commissioners salary;

e. The Board of Commissioners performs supervision on 

respective remuneration implementation.
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Board of Commissioners remuneration in 2013 is 

determined on Annual GMS Decision dated April 30th, 2013 

that also determines Board of Commissioners and Board 

of Directors incentives for 2012 referring to regulations 

as stated on Minister of SOE Regulation No. PER-07/ 

MBU/2010 dated December 27th, 2010, as well as Board 

of Commissioners and Board of Directors facility and 

allowance for 2013.

Board of Directors and Board of Commissioners salary 

and honorarium determination is effectively implemented 

starting from January 1st, 2013. Incentives for Board of 

Directors and Board of Commissioners for Fiscal Year 2012 

performance was determined amounted to Rp5.09 billion 

and divided referring to position and composition factors 

as well as serving period for each Board of Directors and 

Board of Commissioners in respective fiscal year, while 

incetives tax is charged to the recipient.

Other facilities awarded to the Board of Directors, as 

follows:

1. Other facilities for Board of Commissioners and Board 

of Directors as implemented by General Meetings of 

Shareholders is incentives and other facilities referring 

to Minister of SOE Regulation No. PER-07/ MBU/2010 

dated December 27th, 2010;

2. Type of remuneration and other facilities for all Board 

of Commissioners and Board of Directors members 

including number of Board of Commissioners and Board 

of Directors members, and amount of remuneration and 

other facilities package.

The remuneration cost is excluded housing, transportation 

and pension allowance that refer to applicable SOE 

remuneration policy. Board of Commissioners and Board 

of Directors remuneration determination basic foundation 

is referring to General Meetings of Shareholders Decision 

under Deeds No. 75 dated April 30th, 2013.

Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris tahun 2013 

ditetapkan dalam Keputusan RUPS Tahunan Perseroan 

tanggal 30 April 2013 yang juga menetapkan tantiem bagi 

Komisaris dan Direksi tahun 2012 mengacu pada ketentuan 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Negara 

BUMN nomor PER-07/ MBU/2010 tanggal 27 Desember 

2010, serta tunjangan dan fasilitas Direksi dan Dewan 

Komisaris tahun 2013.

Penetapan gaji dan honorarium Direksi dan Dewan 

Komisaris efektif berlaku terhitung mulai 1 Januari 2013. 

Tantiem bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk kinerja 

Tahun Buku 2012 ditetapkan sebesar Rp5.08 miliar dan 

dibagi sesuai dengan komposisi faktor jabatan serta 

masa jabatan masing-masing anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris pada tahun buku yang bersangkutan, sedangkan 

pajak atas tantiem dibebankan pada penerima.

(dalam juta Rupiah) (in million Rupiah)

REMUNERASI DIREKSI
Board of Directors Remuneration

NAMA
Name

GAJI
Salary

TANTIEM
Incentive

TUNJANGAN LAINNYA
Other Allowance

Bambang Triwibowo 159.453.100,-  767,371,601 159.453.100,-

Tumiyana 145.339.630,-  690,634,441 145.339.630,-

Ketut Darmawan 145.339.630,-  690,634,441 145.339.630,-

Harry Nugroho 145.339.630,-  690,634,441 145.339.630,-

I Wayan Karioka 145.339.630,-  690,634,441 145.339.630,-

Fasilitas lain bagi Direksi adalah sebagai berikut:

1. Fasilitas lain  bagi anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi yang ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham 

adalah tantiem dan fasilitas lainnya yang sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Menteri Negara BUMN nomor 

PER-07/ MBU/2010 tanggal 27 Desember 2010;

2. Jenis remunerasi dan fasilitas lain bagi seluruh anggota 

Dewan Komisaris dan Direksi, yang mencakup jumlah 

anggota Dewan Komisaris, jumlah anggota Direksi, dan 

jumlah seluruh paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas 

lain.

Biaya remunerasi tersebut termasuk fasilitas perumahan, 

kompensasi tunjangan transportasi namun diluar santunan 

purna jabatan. Penetapan remunerasi tersebut sesuai 

dengan ketentuan remunerasi BUMN yang berlaku. Dasar 

penetapan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi untuk 

tahun 2013 adalah berdasarkan keputusan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perseroan dengan Akta No. 75 tanggal 30 

April 2013.
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Pengungkapan indikator kinerja untuk 
mengukur performance Direksi

Key Performance Indicators (KPI) yang digunakan untuk 

mengukur kinerja Direksi dan sekaligus dijadikan sebagai 

dasar penetapan remunerasi terdiri dari: 

1. Kontrak Kerja Manajemen, yang meliputi pencapaian 

target-target keuangan Perseroan, seperti ROA, ROE, 

Profit Margin, CER; 

2. Proyek Transformasi Bisnis Perseroan, antara lain: 

proyek internalisasi budaya kerja, implementasi 

struktur organisasi baru, implementasi balanced 
scorecard, implementasi human capital management;

3. Kinerja Direktorat, yang meliputi pencapaian target 

Kantor Cabang dan pencapaian target divisi dengan 

menggunakan metode balanced scorecard yang

mencakup empat persfektif, yaitu: financial, customer, 
internal business process, dan learning and growth.

Informasi mengenai Pemegang 
Saham Utama dan Pengendali

ASING

12, 25%

YAYASAN

0,44 %

REKSADANA

13,06 %

PERORANGAN

7,80 %

KOPERASI

5,86 %

SEKURITAS

0,40 %

ASURANSI

4,86 %

DANA PENSIUN

2,85 %

PERUSAHAAN 
TERBATAS

1,48 %

Komposisi Pemegang Saham dengan kepemilikan saham dibawah 5%
Shareholders composition with shareownership below 5%

49%
PUBLIK

BADAN USAHA

3,49 %
PERORANGAN

8,77 %

LOKAL

36,75 %

NEGARA RI 

51%

PT PP (Persero) Tbk

Key Performance Indicators to assess Board 
of Directors performance

Key Performance Indicators (KPI) used to assess Board of 

Directors performance as well as place as remuneration 

determination foundation consists o:

1. Management contract, including financial targets 

realization, namely ROA, ROE, Profit Margin, CER;

2. Company’s business transformation project, namely: 

corporate culture internalization project, new 

organization structure implementation, balanced 

scorecard implementation, human capital management 

implementation;

3. Directorate performance, including Branch Office and 

Division target realization using balanced scorecard 

method, including four perspective that are financial, 

customer, internal business process, as well as learning 

and growth.

Majority and Controlling 
Shareholders Inforamtion
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Board of Commissioners and Board 
of Directors Affiliation Disclosure

Board of Commissioners holds/does not hold financial, 

management, sharehownership and/or family relationship 

until second degree with other Board of Commissioners, 

Board of Directors members and/or controlling shareholders 

or relationship with the Company that may interfere its 

ability to independently act.

Family and financial relationship as illustrated from 

following table:

Pengungkapan Hubungan Afiliasi 
Komisaris dan Direksi

Komisaris memiliki/tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan 

keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota 

Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau pemegang 

saham pengendali atau hubungan dengan Perusahaan yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen.

Hubungan keluarga dan keuangan dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:

DEWAN
KOMISARIS

Board of
Commissioners

HUBUNGAN KELUARGA DENGAN
Family Relationship with

HUBUNGAN KEUANGAN DENGAN
Financial Relationship with

KETERANGAN BILA 
ADA HUBUNGAN 
KELUARGA DAN/

ATAU HUBUNGAN 
KEUANGAN 

Remarks if any family/
financial relationship

DEWAN 
KOMISARIS

Board of 
Commissioners

DIREKSI
 Board of 
Directors

PEMEGANG
SAHAM

PENGENDALI
Controlling 

Shareholders

DEWAN 
KOMISARIS

 Board of 
Commissioners

DIREKSI
 Board of 
Directors

PEMEGANG
SAHAM

PENGENDALI
Controlling 

Shareholders

YA
Yes

TIDAK
No

YA
Yes

TIDAK
No

YA
Yes

TIDAK
No

YA
Yes

TIDAK
No

YA
Yes

TIDAK
No

YA
Yes

TIDAK
No

Djoko Murjanto X X X X X X

Husein Thaib X X X X X X

Daryatno X X X X X X

Eddy Purwanto X X X X X X

Timbul Tambunan X X X X X X
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Board of Commissioners Dual Position

Several Board of Commissioners members are also serving 

in other positions as Directors or Executive Officer in more 

than 1 (one) institutions/companies and/or other agencies.

Board of Commissioners dual position as illustrated below:

Board of Directors Dual Position

Several Board of Directors members are also serving in 

other positions as Directors or Executive Officer in more 

than 1 (one) institutions/companies and/or other agencies.

Board of Directors dual position as illustrated below:

Rangkap Jabatan Dewan Komisaris

Beberapa Anggota Dewan Komisaris merangkap jabatan 

Pejabat Eksekutif pada lebih dari 1 (satu) lembaga/perusahaan 

dan/atau lembaga lainnya. 

Jabatan rangkap Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:

NAMA
Name

RANGKAP JABATAN
Dual Position

PT PP (PERSERO) TBK
PT PP (Persero) Tbk

LEMBAGA LAIN
Other institutions

ANAK
PERUSAHAAN

Subsidiary

PERUSAHAAN 
LAIN

Other Companies

KETERANGAN
Remarks

Djoko Murjanto X Kementerian Pekerjaan Umum
Ministry of Public Works

X X

Husein Thaib X X X

Daryatno X X X

Eddy Purwanto X Sekretariat Wakil Presiden
Vice President Secretariate

X X 2010 - sekarang
2010 - present

Timbul Tambunan X Kementerian BUMN
Ministry of SOE

X X

Rangkap Jabatan Direksi

Beberapa Anggota Direksi merangkap jabatan sebagai 

anggota Direksi dan/atau Pejabat Eksekutif pada lebih dari 

1 (satu) lembaga/perusahaan dan/atau lembaga lainnya. 

Jabatan rangkap anggota dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini sebagai berikut:

NAMA
Nama

RANGKAP JABATAN
Dual Position

PT PP (PERSERO) 
TBK

PT PP (Persero) Tbk

LEMBAGA LAIN
Other institutions

ANAK
PERUSAHAAN

Subsidiary

PERUSAHAAN 
LAIN

Other Companies

KETERANGAN
Remarks

Bambang Triwibowo X X X X -

Tumiyana X X Komisaris
Commissioner

X -

Ketut Darmawan X X X X -

Harry Nugroho X X X X -

I. Wayan Karioka X X X X -
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Board of Commissioners and Board of 
Directors Members Shareownership

The Company obligates to the Board of Commissioners 

and Board of Directors to disclose shareownerhsip both in 

the Company or other companies domiciled domestic or 

overseas in a report that has to be annually updated.

Detail of Board of Commissioners shareownership as 

follows:

Kepemilikan Saham Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi

Perusahaan mewajibkan anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi untuk mengungkapkan kepemilikan sahamnya, 

baik pada Perseroan maupun pada perusahaan lain, yang 

berkedudukan di dalam dan di luar negeri dalam suatu 

laporan yang harus diperbaharui setiap tahunnya.

Rincian Kepemilikan Saham Dewan Komisaris adalah 

sebagai berikut:

NAMA
Name JABATAN

KEPEMILIKAN SAHAM
Shareownership

Position
PT PP (PERSERO)

PT PP (Persero)

ANAK
PERUSAHAAN 

Subsidiaries

PERUSAHAAN 
LAIN

Other Companies

KETERANGAN
Remarks

Djoko Murjanto Komisaris Utama X X X X
President 
Commissioner

Husein Thaib
Komisaris 
Independen

X X X X
Independent 
Commissioner

Daryatno
Komisaris 
Independen

X X X X
Independent 
Commissioner

Eddy Purwanto Komisaris X X X X Commissioner

Timbul Tambunan Komisaris X X X X Commissioner

Bambang Triwibowo Direktur Utama X X X X President Director

Tumiyana Direktur X X X X Director

Ketut Darmawan Direktur X X X X Director

Harry Nugroho Direktur X X X X Director

I. Wayan Karioka Direktur X X X X Director
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Komite Audit

Sebagai BUMN, Perseroan mempertanggungjawabkan 

seluruh kegiatan dan hasil usahanya kepada pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lain secara transparan, 

akuntabel, dan terpercaya. Pembentukan Komite Audit 

mengacu pada Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 

pasal 70 ayat (1) tentang Badan Usaha Milik Negara, dan 

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance pada 

BUMN sesuai dengan Per 01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 

2011. 

Fungsi Utama Komite Audit adalah membantu Dewan 

Komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan atas kinerja 

Perseroan. Hal tersebut terutama berkaitan dengan review 
sistem pengendalian internal Perseroan, memastikan 

kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas 

fungsi audit, baik internal maupun eksternal serta 

melakukan review implementasi good corporate governance.

Struktur dan Keanggotaan Komite Audit 

Struktur dan komposisi, keahlian dan kriteria independensi 

Komite Audit Perseroan telah sesuai dengan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan. Komite Audit PT PP (Persero) Tbk 

adalah sebagai berikut: 

JABATAN NAMA/Name Position

Ketua Komite Audit (Komisaris Independen) Husein Thaib, S.IP Audit Committee Chairman (Independent Commissioner)

Anggota (Pihak Independen) Ir. Sumarto, Anggota Member (Independent Party)

Anggota (Pihak Independen) Anang Suryana, SE Member (Independent Party)

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit 

Secara umum tugas Komite Audit dibagi dalam dua bidang 

yang meliputi bidang Operasional dan bidang Administrasi 

dan Keuangan. Berdasarkan Charter Komite Audit tanggal 

2 Januari 2013 tugas-tugas Komite Audit tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut:

Tugas Bidang Operasional

1. Menilai kebijakan Perseroan yang berhubungan 

dengan kepatuhan terhadap peraturan atau ketentuang 

perundang-undangan.

2. Mendapatkan laporan dari satuan pengawasan internal 

atas hasil pemeriksaan pelaksanaan maupun asesmen 

Good Corporate Governance dan temuan lainnya.

Audit Committee

As SOE, the Company accounted all of its activity and 

business performance to the shareholders and other 

stakeholders in transparent, accountable and reliable 

manners. Audit Committee establishment is referring to 

Law No. 19 of 2003 article 70, clause (1) regarding State 

Owned Enterprise, while, Good Corporate Governance 

principles implementation at SOE is referring to Per 01/

MBU/2011 dated August 1st, 2011.

Audit Committee primary function is to assist the Board 

of Commissioners in performing supervisory duties on 

Company’s performance. This is mostly related with 

internal audit system review, ensuring financial statements 

quality as well as enhancing audit function effectiveness, 

both internal or external and performing good corporate 

governance implementation review.

Audit Committee Structure and Membership

Audit Committee structure, composition as well as 

expertise and criteria have been complied with Financial 

Service Authority regulation. PT PP (Persero) Tbk Audit 

Committee is as follows:

Audit Committee Duties and Responsibilities

Generally, Audit Committee duties are divided into two 

categories including Operational and Administration & 

Financial Aspects. Referring to Audit Committee charter 

dated January 2nd, 2013, Audit Committee duties can be 

described as follows:

Operational duties:

1. Assessing Company’s policy related with compliance 

against law and regulations.

2. Obtaining report from internal audit unit regarding Good 

Corporate Governance implementation or assessment 

result as well as other findings.



LAPORAN TAHUNAN 2013
PT PP (Persero) Tbk234

3. Mengindentifikasikan hal-hal yang memerlukan 

perhatian Dewan Komisaris.

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai penyempurnaan sistem pengendalian 

manajemen perusahaan serta pelaksanaannya.

Tugas Komite Audit Bidang Adminisrasi dan Keuangan

1. Melakukan review kebijakan akuntansi dan memantau 

sesuatu yang dijadikan second opinion oleh manajemen 

tentang masalah akuntansi yang signifikan dan keputusan-

keputusan yang menyangkut kebijakan tersebut.

2. Meneliti Laporan Keuangan (Financial Statements) yang 

diterbitkan secara berkala (Laporan Triwulan, Laporan 

Semester, dan Laporan Tahunan), Opini Auditor dan 

Management Letters.

3. Mengkaji Laporan Keuangan yang akan disampaikan 

kepada lembaga regulator.

4. Melakukan kajian pelaksanaan kegiatan operasional, 

serta hasil audit yang dilakukan oleh Auditor Eksternal.

5. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan audit oleh 

auditor ekstern termasuk menelaah independensi dan 

objektivitas auditor ekstern serta menelaah kecukupan 

pemeriksaan yang dilakukannya. 

Independensi Anggota Komite Audit

1. Anggota Komite Audit merupakan pihak yang berasal 

dari pihak independen, dimana anggota tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 

dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, 

Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau 

hubungan dengan Perseroan, yang dapat mempengaruhi 

kemampuan bertindak independen.

3. Identifying other issues that require Board of 

Commissioners concern.

4. Providing recommendation to the Board of 

Commissioners regarding Company’s management 

audit system and its implementation.

Audit Committee duties on financial aspect

1. Performing accounting policy review and reviewing 

certain issue to be placed as second opinion by the 

management regarding significant accounting issues 

and other decisions related with the policies.

2. Assessing Financial Statements issued periodically 

(Quarter, Semester and Annual Report), Auditor Opinion 

and Management Letters.

3. Reviewing Financial Statements to be delivered to 

regulator agencies.

4. Performing review on operational activity 

implementation as well as audit result carried by 

External Auditor.

5. Evaluating audit implementation by external auditor 

effectiveness including assessing external auditor 

independency and objectiveness as well as its audit 

adequacy.

Audit Committee Members Independency

1. Audit Committee members refers to a party from 

independent party, where the member does not 

hold financial, management, share ownership and/

or family relationship with Board of Commissioners, 

Board of Directors and/or Controlling Shareholders or 

relationship with the Company that may interfere its 

ability to act independently.

Reklamasi Pantai Nusa Dua
Nusa Dua Beach Reclamation
Bali
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2. Rangkap jabatan dari anggota komite audit dari pihak 

independen telah memperhatikan kompetensi, kriteria, 

independensi, kerahasiaan, kode etik dan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab.

3. Kompetensi sebagai anggota Komite Audit telah 

memenuhi persyaratan bahwa setiap anggota Komite 

Audit harus memiliki integritas yang baik dan memiliki 

pengetahuan serta pengalaman yang cukup dalam 

salah satu bidang audit keuangan, atau akuntansi, serta 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang cukup 

dalam bidang-bidang lain yang dianggap perlu dalam 

melaksanakan tugasnya 

4. Komite Audit PT PP (Persero) Tbk terdiri dari 3 (tiga) 

orang. Salah seorang anggota Komite Audit dari Dewan 

Komisaris (Komisaris Independen) yang sekaligus 

merangkap sebagai ketua Komite Audit dan dibantu 2 

(dua) anggota Komite Audit lainnya yang berasal dari 

pihak independen serta satu orang sekretaris Komite 

Audit. 

Frekuensi Rapat Komite Audit

Dalam pelaksanaan tugasnya, Komite Audit berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Komisaris. Komite 

ini memberikan laporan pelaksanaan tugasnya dengan 

memenuhi azas profesional, obyektif, dan independen. 

Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Komite 

Audit dan Komisaris yaitu wajib mengadakan rapat paling 

sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan atau sesuai dengan 

kebutuhan.

Hasil diskusi dan keputusan rapat dilaporkan dalam bentuk 

risalah rapat yang tembusannya disampaikan kepada 

Komisaris. Komite Audit diwajibkan menyampaikan laporan 

berkala minimal 3 (tiga) bulan, kecuali ditentukan lain oleh 

Komisaris dan menjelaskan apakah telah memenuhi dan 

melaksanakan peran dan tanggung jawabnya.

2. Dual position of Audit Committee member from 

independent party has considered competency, criteria, 

independency, confidentiality, ethic code as well as 

duties and responsibilities implementation.

3. Competency as Audit Committee members have 

complied with requirement that has to hold adequate 

integrity as well as knowledge and experience on 

financial audit or accounting aspects, also, holds 

adequate knowledge and experience in other aspects 

considered necessary in implementing duties.

4. PT PP (Persero) Tbk Audit Committee consists of 3 

(three) members. One of Audit Committee members is 

derived from Board of Commissioners (Independent 

Commissioner) that is also served as Chairman of Audit 

Committee and assisted with 2 (two) Audit Committee 

members from independent parties.

Audit Committee Meeting Frequency

In its duties implementation, Audit Committee is under and 

responsible to the Board of Commissioners. The Committee 

delivers its duties implementation report by complying 

with professional, objective and independent principles. 

Audit Committee and Board of Commissioners meeting 

frequency and attendance level that are obligated to hold 

meeting the latest 1 (once) in every 2 (two) months or 

referring to necessity.

Meeting decision and discussion result are reported in form 

of Minutes of Meetings that the copy is also delivered to the 

Board of Commissioners. Audit Committee is obligated to 

deliver periodic report minimum in every 3 (Three) months, 

unless stated different by the Board of Commissioners and 

explaining whether has complied and implemented its roles 

and responsibilities.
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In 2013, Audit Committee perform 24 (twenty four) 

periodic meetings and 6 (six) non-periodic meetings namely 

Audit Committee and Board of Commissioners periodic 

meetings, Audit Committee members periodic internal 

meetings, meetings with Public Accountant, meetings with 

Head Office or Branch or Project Office units.

Following are Audit Committee attendance level on the 

meetings:

Audit Committee Duties Implementation 
Report

In its activity implementation, Audit Committee assists the 

Board of Commissioners to audit several aspects that are 

related with accounting policy, internal audit, financial and 

operational reporting system in the Company as well as 

preoapring recommendation and periodic as well as annual 

reports.

Besides the meetings implementation, Audit Committee 

also performs activities in form of review, observation 

and discussion with several parties related with Financial 

Statements preparation, administration and delivery that 

had been audited for Fiscal Year ended on December 31st,

2013.

Following are activities performed by Audit Committee 

throughout 2013:

1. Performing evaluation and delivering recommendation 

to the Board of Commissioners regarding Company’s 

Long Term Plan 2014 – 2018, Budget Plan 2014.

2. Monthly Performance and Quarter Management report 

as well as providing recommendation to the Board of 

Commissioners on several aspects that required concern 

and follow up from the management.

3. Providing recommendation to the Board of 

Commissioners on Company’s policy on Marketing 

aspect mostly for non-organic project (EPC and 

investment), Public/Private project segmentation and 

providing recommendation on Management’s proposal 

in Development and Investment aspects.

Pada tahun 2013, Komite Audit melakukan kegiatan 

pertemuan rutin sebanyak 24 (dua puluh empat) kali dan 

6 (enam) kali pertemuan tidak rutin antara lain rapat rutin 

Komite Audit bersama Komisaris, rapat rutin internal 

Anggota Komite Audit, pertemuan dengan Akuntan Publik, 

pertemuan dengan unit-unit Perseroan Kantor Pusat 

maupun Kantor Cabang dan Proyek. 

Berikut adalah tingkat kehadiran anggota Komite Audit:

NAMA
Name

JABATAN
Position

RAPAT KA
AUDIT

Committee
meetings

RAPAT 
KOMISARIS

BOC Meetings

RAPAT KAP
PUBLIC

Accountant Office 
Meetings

UNIT-UNIT & 
PROYEK

Unit-2 & Proj

JUMLAH
PERTEMUAN
Total meetings

Husein Thaib, S.IP 
Ketua

Chairman
12 12 2 0 26

Ir. Sumarto
Anggota
Member

12 12 2 4 30

Anang Suryana, SE 
Anggota
Member

12 12 2 3 29

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Komite Audit membantu 

Komisaris untuk memeriksa hal-hal yang berhubungan 

dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan 

internal, sistem pelaporan keuangan dan operasional, serta 

menyiapkan tanggapan dan laporan berkala dan tahunan.

Selain pelaksanaan pertemuan-pertemuan tersebut diatas, 

Komite Audit juga melakukan kegiatan berupa pengkajian, 

pengamatan dan diskusi dengan pihak-pihak yang terkait 

sehubungan dengan persiapan, pencatatan dan penyajian 

Laporan Keuangan Perseroan yang telah diaudit untuk 

Tahun Buku yang berakhir 31 Desember 2013.

Berikut ini kegiatan yang dilakukan Komite Audit selama 

tahun 2013: 

1. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan kepada 

Dewan Komisaris atas Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan (RJPP) 2014-2018, Rancangan Kerja 

Anggaran Perusahaan (RKAP) 2014.

2. Kinerja Bulanan dan Laporan Manajemen Triwulanan 

serta memberikan masukan pada Dewan Komisaris 

atas hal-hal yang perlu perhatian dan tindak lanjut dari 

Manajemen

3. Memberikan masukan ke Dewan Komisaris atas 

kebijakan Perusahaan di bidang Pemasaran terutama 

untuk Proyek Anorganik (EPC dan Investasi), segmentasi 

proyek Pemerintah/Swasta dan memberikan tanggapan 

atas Usulan Manajemen di bidang Pengembangan dan 

Investasi.
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4. Performing review and evaluation on Internal Audit 

Unit report and  deliver the audit result to the Board of 

Commissioners. The audit is aimed to enhance internal 

audit effectiveness in the Company, enhancing internal 

audit function effectiveness as well as performing 

monitoring that recommendation follow up will be 

implemented appropriately.

5. Performing audited financial statements finalization and 

implementation monitoring by Public Accountant Office 

fiscal year 2013.

6. Performing Partnership and Environment Development 

program activity realization evaluation until fourth 

quarter 2013.

7. Performing review on financial information published 

by the Company, namely Financial Statements for fiscal 

year ended on December 31st, 2013 as well as other 

information.

8. Preparing concept and recommendation on Board 

of Commissioners supervisory report and Board of 

Commissioners recommendation related with PT PP 

(Persero) Tbk GMS.

9. Performing evaluation of Good Corporate Governance 

practice.

10. Performing review on Internal control system 

effectiveness in the Company.

11. Performing monitoring on Risk Management policy 

implementation as implemented by the Company.

12. Performing special assignments from the Board of 

Commissioners namely branch office, Project as well 

as JO and KSO projects performance monitoring 

(focus on receivables achievement/receivables and JO 

receivables).

13. Reviewing and evaluating Company’s compliance level 

to stock market as well as other regulations that are 

related with Company’s business activity.

14. Providing opinion regarding Quality Management 

implementation audit, Occupational health and safety 

as well as environment preservation (ISO & OHSAS) at 

project, Branch Office, Operation Division and PT PP 

(Persero) Tbk Head Office.

15. Performing HR working program realization evaluation 

2013 and working program 2014.

16. Other assignments delegated by the Board of 

Commissioners.

4. Melakukan Review dan Evaluasi atas Laporan 

Pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern dan 

menyampaikan hasil penilaiannya kepada Dewan 

Komisaris. Penilaian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal 

Perseroan, mengefektifkan fungsi audit internal dan 

melakukan monitoring agar tindak lanjut rekomendasi 

dapat berjalan dengan baik.

5. Melakukan monitoring pelaksanaan serta finalisasi 

Laporan Keuangan Audited oleh KAP untuk tahun buku 

2013.

6. Melakukan Evaluasi Realisasi Kegiatan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) s/d triwulan IV 

2013.

7. Melakukan penelaahan atas informasi Keuangan yang 

dipublikasikan oleh Perseroan, antara lain Laporan 

Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2013 serta informasi-informasi lainnya.

8. Membuat konsep dan masukan pada Laporan Pengawasan 

Dewan Komisaris, Tanggapan dan Masukan Dewan 

Komisaris dalam rangka RUPS Perseroan.

9. Melakukan Evaluasi praktek Good Corporate Governance 
(GCG).

10. Melakukan penelaahan atas efektifitas internal control 
system Perseroan.

11. Melakukan monitoring atas pelaksanaan Kebijakan 

Pengelolaan Risiko (Manajemen Risiko) yang ditetapkan 

oleh Perseroan.

12. Melaksanakan tugas khusus dari Dewan Komisaris, 

antara lain monitoring kinerja cabang, proyek dan 

proyek JO serta KSO (Fokus pada Piutang prestasi/

Piutang Usaha dan Piutang JO).

13. Mengkaji dan mengevaluasi tingkat kepatuhan 

Perseroan terhadap peraturan pasar modal dan 

peraturan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 

usaha Perseroan.

14. Memberikan tanggapan atas hasil Audit Penerapan 

Manajemen Mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

serta Pelestarian Lingkungan (ISO & OHSAS) di Proyek, 

Kantor Cabang, Divisi Operasi dan Kantor Pusat PT PP 

(Persero) Tbk.

15. Melakukan Evaluasi Realisasi program kerja SDM tahun 

2013 dan Program Kerja tahun 2014.

16. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.
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Husein Thaib, born in Betung Oku, 

Palembang, May 23rd, 1949, 64 years. 

Indonesian citizen, serving as Chairman 

of Audit Committee in the Company 

since 2010. Previously he also served as 

Commissioner since 2007 to present. 

AKABR graduate in 1972, started his 

military career from Platoon Commander 

in 1973 and promoted to High Commander 

at Indonesian National Army Headquarter 

in 2004. As a military, he was delegated to 

several region in Indonesia and overseas 

namely Timor Leste. He also served at 

Ministry of Defense and Security from 

1997 to 2004 with the latest position 

as Construction Directorate of Defense 

Instruments General Directorate. Bachelor 

of Political Science and received range of 

state awards namely Bintang Seroja award 

for his service and dedication during duty in 

Timor Leste.

Profil Anggota Komite Audit
Audit Committee Members Profile

Husein Thaib, kelahiran Betung Oku, 

Palembang, 23 Mei 1949, 64 Tahun, Warga 

Negara Indonesia, menjabat sebagai Ketua 

Komite Audit di Perseroan sejak tahun 

2010. Sebelumya beliau adalah Komisaris 

sejak 2007 hingga saat ini. Lulusan AKABRI 

tahun 1972 ini mengawali karier militer 

mulai dari Komandan Peleton pada tahun 

1973 hingga terus meningkat sampai 

menjadi Perwira Tinggi di Markas Besar 

Tentara Nasional Indonesia tahun 2004. 

Sebagai seorang militer, beliau pernah 

ditugaskan di berbagai wilayah di Indonesia 

dan luar negeri, yaitu Timor Leste. Beliau 

juga pernah bertugas di Kementerian 

Pertahanan dan Keamanan dari tahun 

1997 hingga 2004 dengan jabatan terakhir 

sebagai Direktur Konstruksi Direktorat 

Jenderal Sarana Pertahanan. Lulusan 

Sarjana Politik dan penerima sejumlah 

penghargaan negara di antaranya Bintang 

Seroja atas jasa dan pengabdian selama 

bertugas di Timor Leste.

Husein Thaib, S.IP Ketua Komite Audit

Chairman of Audit Committee
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Sumarto, kelahiran Solo, 2 Januari 1951, 62 

Tahun, Warga Negara Indonesia, menjabat 

sebagai anggota Komite Audit di Perseroan 

sejak 2010. Sebelumnya beliau adalah 

Asisten Direktur Operasi dan Direktur di 

entitas anak PT PP (Persero) Tbk, yaitu 

PT Multikarya Indopersada Jakarta dan 

PT Prima Jasa Aldo Dua. Lulusan Sarjana 

Teknik Sipil dari Universitas Gajah Mada, 

Yogyakarta pada tahun 1978 ini telah 

mengawali karier di Perseroan sejak tahun 

1978 sebagai staf di kantor pusat. Dua 

tahun kemudian beliau diangkat menjadi 

Wakil Manajer berbagai proyek Perseroan 

di Nusa Tenggara Barat (NTB) dan berbagai 

wilayah di Indonesia, serta di sejumlah 

entitas anak Perseroan. Beliau juga aktif 

mengikuti berbagai pelatihan dan seminar 

tentang engineering dan kepemimpinan di 

Indonesia.

Anang Suryana, kelahiran Tasikmalaya, 13 

Oktober 1972, 41 Tahun, Warga Negara 

Indonesia, menjabat sebagai anggota 

Komite Audit di Perseroan sejak 2010. 

Saat ini beliau juga menjabat sebagai 

Partner/Direktur PT Primus Sarana Artha 

Consultant sejak tahun 2000 dan Associate
Partner (Partner Non Signing) Kantor 

Akuntan Publik Rama Wendra member 

dari Parker Randall International sejak 

tahun 2005. Lulusan Sarjana Ekonomi 

Jurusan Akuntansi dari STIE Jakarta ini 

mengawali karier sebagai Akuntan Yunior 

di Kantor Akuntan Publik Murni Anwar dan 

Rekan pada 1996-1997, kemudian menjadi 

Manajer Audit di Kantor Akuntan Publik 

Rasin, Ichwan dan Rekan pada 1997-2005.

Sumarto, born in Solo, January 2nd, 1951, 

62 years. Indonesian citizen, serving as 

Audit Committee member since 2010. 

Previously he also served as Operation 

Director Assistant and Director at PT 

PP (Persero) Tbk subsidiary that is PT 

Multikarya Indopersada Jakarta and PT 

Prima Jasa Aldo Dua. Bachelor of Civil 

Engineering from Universitas Gajah 

Mada, Yogyakarta in 1978 and started 

his career at the Company since 1978 

as staff at Head Office. Two years later, 

he was appointed as Vice Manager on 

several Company’s projects in West 

Nusa Tenggara (NTB) and other regions 

in Indonesia, as well as at several 

subsidiaries. He also actively participated 

in various training and seminar regarding 

engineering and leadership in Indonesia.

Anang Suryana, born in Tasikmalaya, 

October 13th, 1972, 41 years, Indonesian 

Citizen, serving as Audit Committee 

member in the Company since 2010. 

Currently he also serves as Partner/

Director of PT Primus Sarana Artha 

Consultant since 2000 and Associate 

Partners (Partner Non-Signing) at Rama 

Wendra Public Accountant Office, 

member of Parker Randall International 

since 2005. Bachelor Degree of Economy, 

Accounting Major from STIE Jakarta 

started his career as Junior Accountant 

at Murni Anwar and Partners Public 

Accountant Office in 1996 – 1997, and 

later served as Audit Manager at Rasin, 

Ichwan and Partners Public Accountant 

Office in 1997 – 2005.

Ir. Sumarto Anggota Komite Audit

Member of Audit Committee

Anang Suryana, SE Anggota Komite Audit

Member of Audit Committee
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Sekretaris Perusahan

Sekretaris Perusahaan berperan besar dalam memper-

lancar hubungan antar Organ Perseroan, hubungan 

antara Perseroan dengan stakeholders serta dipenuhinya 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pembinaan hubungan baik dengan stakeholder strategis, 

khususnya pemegang saham, akan sangat mendukung 

kelancaran bisnis dan pengembangan usaha Perseroan. 

Selain itu, sebagai perusahaan publik, Perseroan juga 

wajib memiliki tata laksana dokumen dan informasi yang 

baik untuk membantu memastikan kepatuhan Perseroan 

terhadap perundang-undangan dan peraturan pasar modal 

serta untuk mendukung akuntabilitas pelaporan kinerja dan 

tanggung jawab Perseroan kepada stakeholder.

Perseroan menetapkan fungsi Sekretaris Perusahaan yang 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. 

Perseroan menetapkan kualifikasi khusus untuk pejabat 

Sekretaris Perusahaan, memberikan wewenang dan sumber 

daya yang memadai dan melakukan evaluasi berkala atas 

pelaksanaan tugasnya. 

Tugas dan Tanggung Jawab 
Sekretaris Perusahaan

Sesuai dengan fungsinya, Sekretaris Perusahaan menjamin 

ketersediaan informasi terkini, tepat waktu dan akurat 

mengenai Perseroan kepada para pemegang saham, analis, 

media massa dan masyarakat umum, yang juga meliputi 

penyediaan Laporan Triwulan dan Laporan Tahunan. Secara 

umum tugas Sekretaris Perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan 

otoritas  pasar modal, investor dan masyarakat umum 

serta bertanggung jawab dalam hal menyediakan dan 

menyampaikan informasi yang penting mengenai 

Perseroan kepada masyarakat umum maupun kepada 

pemegang saham; 

b. Memelihara hubungan baik dengan pihak eksternal, 

khususnya dalam rangka pemenuhan kewajiban yang 

harus dilakukan oleh Perseroan sebagai perusahaan 

publik termasuk untuk memberikan keterangan 

mengenai kinerja, kegiatan operasional, serta hal-hal lain 

menyangkut Perseroan;

c. Menyebarluaskan informasi mengenai Perseroan kepada 

segenap pegawai termasuk menyampaikan program dan 

kebijakan manajemen. Informasi tersebut disampaikan 

melalui media komunikasi internal Perseroan;

Corporate Secretary

Corporate Secretary holds significant role in supporting 

relationship among Company’s Organ, between the 

Company with the stakeholder as well as compliance against 

applicable regulations. Harmonious relationship between 

the Company and strategic stakeholders, especially 

shareholders will highly support Company’s business 

continuity and development. Moreover, as public entity, 

the Company is also obligated to establish appropriate 

document and information procedure to ensure that 

Company’s compliance against stock market regulations as 

well as to support Company’s performance reporting and 

accountability to the stakeholders.

The Company implements Corporate Secretary 

function that is directly responsible to the President 

Director, delegating authority and adequate resource 

as well as performing periodic assessment on its duties 

implementation.

Corporate Secretary Duties and 
Responsibilities

Referring to its function, Corporate Secretary ensures 

current, timely and accuracy information Disclosure about 

the Company to the shareholders, analyst, mass media 

and public, that also including Quarter and Annual Report 

preparation. Generally, Corporate Secretary duties are as 

follows:

a. As liaison officer among the Company, stock market 

authority, investor and public as well as responsible 

in providing and disclosing significant corporate 

information to public or shareholders.

b. Preserving harmonious relationship with external party, 

especially regarding Company’s compliance performed 

by the Company as public entity including disclosing 

performance, operational activity and other Company’s 

activities.

c. Disseminating corporate information to the employee, 

including management’s program and policy. The 

information are disseminated through Company’s 

internal communication media.
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d. Memberikan masukan pertimbangan, dan pendapat 

hukum kepada Direksi dan unit-unit lain mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan pasar modal dan status 

Perseroan sebagai badan hukum publik, hal-hal yang 

berkaitan dengan pengembangan usaha perusahaan 

serta merumuskan peraturan atau kebijakan perseroan;

e. Mengikuti perkembangan pasar modal termasuk 

peraturan-peraturan yang berlaku di pasar modal dan 

menginformasikan kepada manajemen;

f. Menyampaikan laporan-laporan yang diwajibkan  oleh 

otoritas yang berwenang terhadap Perseroan sebagai 

badan hukum publik, seperti Laporan Triwulanan 

Perusahaan, Laporan Manajemen, Laporan Tahunan dan 

lain sebagainya;

g. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atau 

pemangku kepentingan atas informasi yang dibutuhkan 

pemodal yang berkaitan dengan kondisi Perseroan:

1. Laporan Keuangan Tahunan (Audited);

2. Laporan Kinerja Perusahaan Tahunan (Annual Report);

3. Informasi Fakta Material;

4. Produk atau penemuan yang berarti (penghargaan, 

proyek unggulan, penemuan metode khusus, dan 

lainnya);

5. Perubahan dalam sistem pengendalian atau 

perubahan penting dalam manajemen.

h. Mengkoordinasi dan mengelola penyelenggaraan RUPS: 

menjadwalkan RUPS, mengundang pemegang saham, 

melaksanakan RUPS, dan membuat minutes of meeting 
(MoM) hingga dalam bentuk akta;

i. Mengelola rapat Direksi: menjadwalkan rapat Direksi, 

mengundang peserta rapat Direksi, melaksanakan rapat 

Direksi, membuat MoM, serta merekam agenda, MoM, 

dan data-data yang dihasilkan di dalam rapat Direksi;

j. Mengelola Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan 

Direksi serta merekam agenda, MoM, kebijakan, 

keputusan, dan data-data yang dihasilkan dalam rapat 

Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi;

k. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan lembaga 

terkait dan masyarakat (luar dan lingkungan), termasuk 

penyusunan dan pelaksanaan program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan (PKBL) serta Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan (TJSL).

d. Providing advice, opinion and legal advise to the Board 

of Directors and other related units regarding several 

aspects related with Company’s status as public legal 

entity, and other aspects related with Company’s 

business development and formulating Company’s 

regulation or policy;

e. Adhering stock market update, including stock market 

regulations and inform it to the management;

f. Disclosing reports obligated by authorized party against 

the Company as public legal entity such as Quarter 

report, Management Report, Annual Report and other 

reports;

g. Providing service to public or stakeholders on several 

information required by the investor regarding 

Company’s condition:

1. Financial Statements (Audited);

2. Annual Report;

3. Material Fact Information;

4. Significant Product or Acknowledgement (award, 

excellent project, special method acknowledgement, 

etc);

5. Changes in audit system or other significant changes 

in the management.

h. Coordinating and organizing GMS: scheduling GMS, 

inviting shareholders, organizing GMS and preparing 

minutes of meeting in form of Deeds;

i. Managing Board of Directors meeting: scheduling BOD 

meeting, inviting BOD meeting participants, organizing 

BOD meeting, preparing MoM, as well as documenting 

agenda, MOM and other data produced on the BOD 

meetings;

j. Managing BOD and BOC Joint Meeting as well as 

documenting agenda, MoM, policy, decision and other 

data produced on BOC and BOD Joint Meetings;

k. As liaison officer among Company and other related 

agencies as well as public (external and environment), 

including Partnership and Environment Development 

(PKBL) Program and Corporate Social and Environment 

Responsibility Program preparation and implementation.
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Profil Sekretaris  Perusahaan

Ir. Taufik Hidayat, M, Tech.
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang pada tanggal 14 Desember 1964 

(50 Tahun). Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak September 2013. 

Menyelesaikan pendidikan Master di bidang Teknologi dari Indian Institute 

of Technology Roorkee, India, dan program Sarjana pada Jurusan Teknik 

Pengairan Universitas Brawijaya Malang. Memulai karir di PT PP (Persero) 

Tbk sejak tahun 1992 pada Divisi Pemasaran kemudian Kasi Teknik Metode 

Pelaksanaan, Site Engineering Manager, Site Operation Manager, Project 

Manager, Kepala Bagian Teknik, General Manager, Asisten Direktur Operasi, 

Kepala Cabang, dan kemudian menjabat Kepala Divisi SDM sejak Januari 2012 

hingga September 2013. Sejak September 2013 diangkat menjadi Sekretaris 

Perusahaan. 

Indonesian Citizen, born in Semarang on December 14th, 1964 (50 years). 

Serving as Corporate Secretary since September 2013. Awarded Master of 

Technology from Indian Institute of Technology Roorkee, India, and bachelor 

Degree of Civil Engineering in Brawijaya University, Malang. Started his career 

at PT PP (Persero) Tbk since 1992 on Marketing Division and later appointed 

as Head of Implementation Method Technique Division, Site Engineering 

Manager, Site Operation Manager, Project Manager, Head of Technical 

Division, General Manager, Assistant of Operation Director and appointed as 

Head of HR Division since January 2012 to September 2013. Since 2013, was 

appointed as Corporate Secretary referring to PT PP (Persero) Tbk President 

Director Decree No. 257/SK/PP/DIR/2013 regardign Corporate Secretary 

Appointment.

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 
di Tahun 2013

Beberapa kegiatan terkait dengan pemangku kepentingan 

yang telah dilakukan Sekretaris Perusahaan di tahun 2013 

antara lain:

1. Menyelenggarakan kegiatan di bidang kesekretariatan 

dalam lingkungan Direksi, dan Perseroan serta 

menyelenggarakan Rapat Direksi, Rapat Manajemen, 

Rapat Gabungan Komisaris dan Direksi serta 

pengadministrasiannya termasuk mengelola dan 

menyimpan dokumen terkait dengan kegiatan persero 

yang antara lain meliputi dokumen RUPS, Risalah Rapat 

Direksi, Risalah Rapat Gabungan, Daftar Khusus dan 

dokumen lain-lain;

2. Menerbitkan buku Laporan Tahunan yang dibagikan 

kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya serta mengikuti Annual Report Award;

Corporate Secretary Profile

Corporate Secretary Duties Implementation 
in 2013

Several activities related with stakeholders carried by 

Corporate Secretary in 2013, as follows:

1. Implementing activities on secretariat aspect on Board 

of Directors neighborhood, and the Company as well 

as organizing BOD and BOC Meetings, Management 

Meeting, BOD and BOC Joint Meeting as well as its 

administration including managing and archiving all 

documents related to Company’s activities including 

GMS document, BOD Minutes of Meetings, Joint 

Meetings Minutes of Meetings, Special List and other 

documents;

2. Publishing Annual Report book that is distributed to the 

shareholders and stakeholders as well as participating 

on Annual Report Award;
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3. Penyerahan laporan secara periodik dan publikasi atas 

informasi material serta ketepatan waktu dan akurasi 

atas laporan keuangan dan berbagai keterbukaan 

informasi lainnya dan memastikan bahwa informasi 

material selalu dipublikasikan dan dilaporkan kepada 

kepada Otoritas Jasa Keuangan serta regulator lainnya; 

4. Sebagai Pejabat penghubung (Liason Officer) dalam

komunikasi dengan stakeholder, pengelolaan kehumasan 

dan program PKBL (Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan);

5. Menyusun program dan merealisasikan program 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan untuk tahun 2013 

sebagaimana dilaporkan pada bagian yang menguraikan 

Tanggung Jawab Sosial Perseroan pada Laporan Tahunan 

ini dan buku Laporan Berkelanjutan (Sustainability
Report) tahun 2013 yang diterbitkan secara terpisah dari 

laporan Tahunan ini oleh Perseroan;

6. Menciptakan iklim komunikasi internal yang kondusif 

untuk mendukung kinerja Perseroan dengan senantiasa 

menciptakan komunikasi dua arah melalui berbagai 

media komunikasi;

7. Menyelenggarakan RUPS Tahunan Perseroan;

8. Selama tahun 2013 Sekretaris Perusahaan senantiasa 

menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan 

dengan cara menjalin komunikasi dengan Kementerian 

Negara BUMN, Departemen Keuangan, OJK, Self 

Regulatory Organisation (BEI, KSEI, KPEI), BAE, 

dan  lembaga-lembaga terkait lainnya;

9. Melaksanakan kegiatan dalam Bidang Tata Kelola 

Perusahaan, diantaranya: 

Sosialiasi dan Assessment Good Corporate 
Governance serta Code of Conduct;
Penyusunan Laporan Tahunan (Annual Report) dan 

keikutsertaan Annual Report Award.

10. Mengkoordinir penanganan kasus hukum perusahaan.

Sekretaris Perusahaan juga memfasilitasi dan mengkoor-

dinasi hubungan baik di lingkungan perusahaan (internal) 

maupun dengan Instansi Pemerintah serta Stakeholders 
Eksternal lainnya dalam bentuk: 

Kegiatan Komunikasi Internal

Mengingat pegawai merupakan salah satu elemen penting 

dalam penciptaan citra perusahaan, Sekretaris Perusahaan 

Perseroan juga memiliki tugas menyebarluaskan informasi 

mengenai Perseroan kepada segenap pegawai, termasuk 

menyampaikan program dan kebijakan manajemen. 

Informasi tersebut disampaikan melalui media internal 

antara lain: Majalah Internal Perseroan (Explore Magazine), 

website, portal, announcement, TV plasma, dan sebagainya.

3. Delivering report periodically and publication on 

material information as well as financial statement 

timeliness and accuracy and ensuring that material 

information is always published to Financial Service 

Authority and other regulators;

4. As Liaison Officer on stakeholders communication, 

managing public relation as well as PKBL (Partnership 

and Environment Development) Program;

5. Preparing and realizing Corporate Social Responsibility 

Program for 2013 as reported to the Division that 

described Corporate Social Responsibility Program on 

Annual Report and Sustainable Report fiscal year 2013 

that are published separately from the Annual Report;

6. Establishing conducive internal communication climate 

to support Company’s performance by continuously 

creating two way communication through various 

communication media;

7. Implementing Annual GMS;

8. Throughout 2013, the Corporate Secretary developed 

harmonious relationship with the stakeholders by 

establishing communication with Ministry of SOE, 

Ministry of Finance, OJK, Self Regulatory Organization 

(IDX, KSEI, KPEI), BAE and other related agencies.

9. Performing Corporate Governance aspect duties, 

namely:

Good Corporate Governance and Code of Conduct 

Socialization and Assessment;

Annual Report Preparation and participation on 

Annual Report Award.

10. Coordinate the company's handling of the law case.

Corporate Secretary also facilitates and coordinates 

harmonious relationship both in internal or external as 

well as with Government agencies or other External 

Stakeholders in form of:

Internal Communication Activity

Considering that employee becomes one of important 

factor in establishing corporate image, Corporate Secretary 

also holds duties to disseminate corporate information to all 

employee, including disclosing management program and 

policy. The information was disseminated to internal media, 

such as Internal Magazine (Explore Magazine), Website 

Portal, announcement, TV Plasma, and others.
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1. Majalah Internal Perseroan (Explore Magazine) 

 Diterbitkan satu tahun sekali dalam rangka ulang tahun 

Perusahaan yang jatuh setiap tanggal 26 Agustus.

2. Komunikasi Harian Informal

 Ada Group BB bagi Direksi sampai dengan 2 Level 

dibawah Direksi, serta adanya fasilitas broadcast message
yang di administrasikan oleh unit DVM, hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk penghematan terhadap 

pemakaian kertas, broadcast BBM Unit DVM biasanya 

menyampaikan informasi seperti:

a. Mengingatkan training yang diikuti oleh karyawan;

b. Berita dukacita;

c. Sarana Komunikasi Unit DVM PP dengan karyawan; 

d. Penyampaian Informasi umum tentang kegiatan 

SDM lainnya.

3. Event Internal

NO
No

TANGGAL
Date

TEMPAT
Place

ACARA
Event

1 Juli 2013
July 2013

Auditorium Subiyanto
Subiyanto Auditorium

Tausiah dan buka puasa bersama Direksi dan seluruh karyawan.

Tausiah and Fasting Break event with Board of Directors and employee.

2 Agustus 2013
August 2013

Auditorium Subiyanto
Subiyanto Auditorium

Halalbihalal Komisaris, Direksi, Pensiunan PP dan Seluruh karyawan (setelah idul fitri).

Board of Commissioners, Board of  Directors and PP Pensionary and all employee Halal Bihal event 
(after Ied Mubarrak).

3 - Auditorium Subiyanto
Subiyanto Auditorium

Serah terima jabatan (setiap ada pergantian jabatan mulai kepala Cabang hingga kepala divisi) 
maka diadakan serah terima jabatan serta pembacaan SK.

Position hand over ( every tenure of office circulation starting from Head of Branch Office to Head 
of Division) will be celebrated with position hand over through Decree announcement.

4 Agustus 2013
August 2013

Auditorium Subiyanto
Subiyanto Auditorium

Hari ulang tahun Perusahaan, berisi: 
1. Ucapan syukur;
2. Penghargaan terhadap karyawan (masa bakti) dengan pemberian lencana satya bagi karyawan, 

emas, perak dan perunggu serta bonus gaji karyawan;
3. Pemberian Penghargaan bagi proyek dengan kinerja terbaik; 
4. Pemberian penghargaan karya tulis konstruksi terbaik;

Company’s Anniversary, containing:
1. Gratitude;
2. Employee Award (working dedication) by awarding lencana satya, gold, silver and bronze as well 

as bonus bagi for employee;
3. Award for project with best performance;
4. Award for best construction paper.

Kegiatan Komunikasi Eksternal

Sebagai perusahaan yang menyediakan pelayanan kepada 

publik, Perseroan, memberikan kemudahan bagi publik 

untuk mengakses informasi dan data perusahaan yang patut 

diketahui oleh publik/stakeholders. Terlebih lagi dengan 

ditetapkannya Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik yang menyatakan 

“bahwa keterbukaan Informasi Publik merupakan sarana 

dalam mengoptimalkan pengawasan publik terhadap 

1. Internal Magazine (Explore Magazine)

 Issued annually to celebrate Company’s anniversary 

on every August 26th (attached sample of Explore 

Magazine).

2. Email Broadcast

 BlackBerry group for the Board of Directors and 2 

level below the Board of Directors, as well as broadcast 

message facility administered by DVM unit, this 

is performed as paper efficiency effort, DVM unit 

Broadcast BBM is usually disclosed to disseminate 

information as follows:

1. Employee training reminder;

2. Obituary;

3. PP DVM Unit communication channel with employee;

4. General information disclosure regarding HR 

activity and others.

External Communication Activity

As a Company that provides service to public, the Company 

provide information and corporate data access to public 

that is available to be accessed by public/stakeholders. 

Moreover, within the implementation of Republic of 

Indonesia Law No. 14 of 2008 regarding Public Information 

Disclosure stated that “Public Information Disclosure is an 

effort to optimize public supervision against state apparatus 

and public agencies as well as other conditions that may 
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penyelenggaraan Negara dan Badan Publik lainnya dan 

segala sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik”. 

Hal tersebut membuat Perseroan, semakin terpanggil untuk 

membuka akses terhadap informasi dan data perusahaan

Kegiatan Komunikasi Eksternal dilaksanakan dalam bentuk 

Penyelenggaraan rapat dengan Stakeholders, sesuai tabel 

dibawah ini:

NO
No

INSTANSI
Institutions

TANGGAL
Date

MATERI PAPARAN KINERJA
Performance Exposure Material

1 Schroders Asset Management 08 Jan 2013 Company Update January 2013

2 Ciptadana Securities 09 Jan 2013 Company Update January 2013

3 CLSA Indonesia 09 Jan 2013 Company Update January 2013

4 Creador 10 Jan 2013 Company Update January 2013

5 CIMB Asset Management 01 Feb 2013 Company Update February 2013

6 Danareksa Investment Management 06 Feb 2013 Company Update February 2013

7 Manulife Asset Management 06 Feb 2013 Company Update February 2013

8 • Analyst
• Fund Manager
• Dana Pensiun
• Investor Pribadi

13 Feb 2013 Due Diligence Meeting & Public Expose
Obligasi Berkelanjutan I PP

9 Maqcuarie Capital Securities Indonesia 14 Feb 2013 Company Update February 2013

10 Deutsche Verdhana 01 Mar 2013 Company Update March 2013

11 IndoPremier Securities 01 Mar 2013 Company Update March 2013

12 Mega Asset Management 04 Mar 2013 Company Update March 2013

13 CIMB Securities Indonesia 04 Mar 2013 Company Update March 2013

14 Mandiri Sekuritas 11 Mar 2013 Company Update March 2013

15 Danareksa Sekuritas 14 Mar 2013 Company Update March 2013

16 Buana Capital 14 Mar 2013 Company Update March 2013

17 Manulife Asset Management 15 Mar 2013 Company Update March 2013

18 Alliance Bernstein Holding LC, India 20 Mar 2013 Company Update March 2013

19 BNP Paribas Investment Partners 28 Mar 2013 Company Update March 2013

20 OSK Nusadana Securities Indonesia 05 Apr 2013 Company Update April 2013

21 Matterhorn Investment Management, UK 10 Apr 2013 Company Update April 2013

22 Cheyne Capital, Singapore 15 Apr 2013 Company Update April 2013

23 Goldman Sachs 15 Apr 2013 Company Update April 2013

24 UOB Kay Hian 17 Apr 2013 Company Update April 2013

25 Allianz Investment Indonesia 19 Apr 2013 Company Update April 2013

26 Schroders Indonesia 13 Apr 2013 Company Update April 2013

affect public interest”. This encourages the Company to 

establish corporate data and information access.

External communication activity is performed through 

meetings with stakeholders, 

Peresmian Auditorium Wisma Subiyanto 
dalam rangka HUT PP ke 61

Wisma Subiyato Auditorium Inauguration to 
celebrate PP 61st Anniversary
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NO
No

INSTANSI
Institutions

TANGGAL
Date

MATERI PAPARAN KINERJA
Performance Exposure Material

27 • Analyst 
• Fund Manager
• Dana Pensiun
• Investor Pribadi

01 May 2013 Public Expose Tahunan Tahun 2012

28 Bahana Securities 28 May 2013 Company Update May 2013

29 Standard Pacific Capital, Jepang 04 Jun 213 Company Update June 2013

30 Mandiri Sekuritas 04 Jun 2013 Company Update June 2013

31 Victory Capital Management, Hongkong 05 Jun 2013 Company Update June 2013

32 • Analyst
• Investor

26 Jun 2013 RHB OSK Corporate Day (Company Update June 2013)

33 • Analyst
• Investor

04 Jun 2013 CIMB Securities Corporate Day 
(Company Update July 2013)

34 Mandiri Manajemen Investasi 24 Jul 2013 Company Update July 2013

35 Aspen Crest Partners 20 Aug 2013 Company Update Aug 2013

36 Kim Eng Securities 22 Aug 2013 Company Update Aug 2013

37 Mandiri Sekuritas 29 Aug 2013 Company Update Aug 2013

38 BCA Sekuritas 29 Aug 2013 Company Update Aug 2013

39 Ashmore Asset Management 17 Sep 2013 Company Update Sep 2013

40 Allianz Asset Management 19 Sep 2013 Company Update Sep 2013

41 Binaartha Parama 19 Sep 2013 Company Update Sep 2013

42 HSBC, Singapore 25 Sep 2013 Company Update Sep 2013

43 BNP Paribas Investment Management 01 Oct 2013 Company Update Oct 2013

44 Bahana Securities 01 Oct 2013 Company Update Oct 2013

45 Fidelity Investment, Singapore 04 Oct 2013 Company Update Oct 2013

46 Batavia Prosperindo Asset Management 28 Oct 2013 Company Update Oct 2013

47 Deustche Verdhana Indonesia 29 Oct 2013 Company Update Oct 2013

48 Trimegah Securities 29 Oct 2013 Company Update Oct 2013

49 CIM Asset Management 30 Oct 2013 Company Update Oct 2013

50 Samuel Sekuritas 30 Oct 2013 Company Update Oct 2013

51 • Analyst
• Fund Manager

07 Nov 2013 Analyst Meeting Tahun 2013
(Company Update Nov 2013)

52 IndoPremier Securities 21 Nov 2013 Company Update Nov 2013

53 Deustche Verdhana Indonesia 26 Nov 2013 Company Update Nov2013

54 Shadow Partner Investment Management, Kualalumpur 05 Dec 2013 Company Update Dec 2013

Siaran Pers

Sepanjang 2013, Sekretaris Perusahaan dengan media 

bekerja sama menyampaikan informasi-informasi terbaru. 

Perseroan melakukan metoda penyampaian informasi 

tertulis dalam bentuk siaran pers yang diterbitkan oleh 

Perusahaan pada tahun 2013, adalah sebagai berikut:

TANGGAL
Tanggal

SIARAN PERS
Press Release

17 Januari 2013
17 January 2013

PT PP Bidik Laba Bersih Rp370 miliar
PT PP Targeted Net Income Rp370 billion

13 Februari 2013
13 February 2013

PT PP Terbitkan Obligasi Rp1 triliun
PT PP  Bond Released Rp1 trillion

11 Maret 2013
11 March 2013

Kontrak Baru PT PP Hingga Februari Rp2,3 triliun
New Contract PT PP until February Rp2,3 trillion

19 Maret 2013
19 March 2013

Laba Bersih PT PP Tahun 2012 Meningkat 29%
Net Income PT PP  2012 Grew 29%

Press Release

Throughout 2013, Corporate Secretary in cooperation 

with mass media discloses recent information. The 

Company performs written information disclosure method 

in form of press release published by the Company in 2013, 

as follows:
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TANGGAL
Tanggal

SIARAN PERS
Press Release

05 April 2013
05 April 2013

PT PP Raih Kontrak Baru Hingga Maret Rp4,5 triliun 
PT PP Achieved New Contract until March Rp4,5 trillion 

30 April 2013
30 April 2013

PTPP Kantongi Kontrak Rp20 triliun
PTPP Achieved Contract Rp20 trillion

01 Mei 2013
01 Mei 2013

PT PP  Targetkan Pendapatan Properti & Realti Rp4 triliun 
PT PP  Aimed  Property & Realty Income Rp4 trillion 

04 Juni 2013
04 June 2013

PT PP Raih Kontrak Baru Hingga Mei Rp7,8 triliun 
PT PP  Achieved New Contract until  May Rp7,8 trillion 

15 Juli 2013
15 July 2013

Kontrak Baru PT PP Melonjak 2,5 Kali Lipat
New Contract  Increase to 2,5 Multiples

01 Agustus 2013
01 August 2013

Pendapatan dan Laba PT PP Melejit Lebih Dua Kali Lipat 
PT PP Income and Profit  Grew to more than Two Multiples 

09 September 2013
09 September 2013

PT PP  Akan Alokasikan Dana Rp100 miliar untuk Buyback Saham
PT PP  will Allocate Rp100billion for  Share Buyback

23 Oktober 2013
23 October 2013

Segudang Proyek Properti PT PP Akan Meningkatkan Ekuitas Rp1 triliun melalui Spin Off Divisi Properti
Spin off Property Division will improve PT PP Equity to Rp1 trillion

29 Oktober 2013
29 October 2013

Kinerja Pemasaran Naik Tajam, Laba PT PP pun Melonjak Dua Kali Lipat
Increasing in Marketing Performance caused double profit for PT PP

31 Oktober 2013
31 October 2013

PP Properti Gandeng PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) untuk Pengembangan Aset di Surakarta 
PP Property cooperated with PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) for Asset Development in Surakarta

13 November 2013
13 November 2013

Proyeksi Laba Tahun 2013 PTPP Melonjak Tinggi Capai Rp407 miliar
PT PP  Profit Projection Sharply Increase to Rp407 billion

10 Desember 2013
10 December 2013

Menangi Lelang e-Auction PTPP Bangun Gedung Milik Pertamina
Winning e-Auction, PTPP build Pertamina's Building

Website

Masyarakat umum maupun investor dapat mengakses 

secara bebas informasi yang diinginkan melalui situs 

Perseroan di www.pt-pp.com. Situs ini memuat informasi 

terkini mengenai pergerakan harga saham, aksi korporasi, 

bahan presentasi Perseroan, hingga berita-berita seputar 

Perseroan. Bagi masyarakat umum dan investor yang 

menginginkan informasi yang lebih komprehensif, situs ini 

juga memuat Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Audit 

maupun Interim yang dapat diunduh kapan saja.

Adapun laporan maupun informasi lainnya yang wajib 

disampaikan dalam website, adalah sebagai berikut:

• Laporan Keuangan Publikasi Triwulan;

• Laporan Keuangan Publikasi Tahunan;

• Laporan Tahunan;

• Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan.

Sampai dengan Desember 2013 jumlah pengunjung website 

berjumlah 68.048 pengunjung. 

Sponsorship

Pelaksanaan sponsorship ditujukan untuk kegiatan-kegiatan 

untuk membina hubungan baik dengan stakeholders.

Total dana yang dikeluarkan untuk sponsorship sebesar 

Rp257.900.000.

Website

For public or investor, provided with access to Company’s 

website at www.pt-pp.com. The website discloses current 

information regarding share price movement, corporate 

action, Company’s presentation material to several news 

about the Company. For public and investor that wish to 

access more comprehensive information, the website also 

discloses interim or audited Financial Statements that are 

available to be downloaded.

Reports that are obligated to be disclosed at the website are 

as follows:

• Quarter Financial Report Publication

• Annual Financial Report Publication

• Annual Report

• Good Corporate Governance Implementation Report

Currently, total website visitors reaches to 68.048 visitors.

Sponsorship

Sponsorship event is dedicated for several activities to 

establish good relationship with the stakeholders. Total 

budget allocated for sponsorship activity amounted to 

Rp257.900.000.
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Exhibition

Throughout 2013, the Company has participated in various 

exhibitions namely reputation building through exhibition 

as Company’s existence promotion to the Stakeholders.

Besides participating in domestic exhibition, the Company 

also participated on international exhibition, with detail as 

follows:

Preparing Financial Statements (Quarer, 
Semester and Annual)

The Company periodically prepares report and disclose 

quarter, semester and annual financial statements.

The financial statements are reported to the Financial 

Service Authority as well as Indonesia Stoc Exchange, the 

report was also reported under implemented regulation 

with maximum reporting time, as follows:

1. For Unaudited Financial Statements is obligated to be 

reported by the Company two months after the period 

ended;

2. For limited audit Financial Statements, is obligated to 

be reported by the Company maximum within 2 months 

after the period ended;

3. Audited Financial Statements is obligated to be reported 

within 3 months after period ended.

Pameran

Selama tahun 2013, Perseroan telah mengikuti beberapa 

pameran seperti Pembangunan citra melalui pameran yang 

dilakukan sebagai ajang promosi keberadaaan Perseroan 

kepada stakeholders.

Selain melakukan kegiatan pameran di dalam negeri, 

Perseroan juga ikut berpartisipasi pada kegiatan pameran di 

luar negeri dengan rincian sebagai berikut:

NO PAMERAN
Exhibition

WAKTU 
Date

TEMPAT
Venue

1. Green Right Expo & Conference 
Green Right Expo & Conference 

11 -14 April 2013
April 11th - 14th, 2013

Jakarta Covention Centre 
Jakarta Covention Centre 

2. Asia Pacific Occupational Safety Health Organization 
(APOSHO 28 Conference) 
Asia Pacific Occupational Safety Health Organization 
(APOSHO 28 Conference) 

8 – 12 Okt 2013
Oct 8th - 12th, 2013

Jakarta International Expo 
Jakarta International Expo 

3. Pameran Hari Air Dunia XXI (Kementerian PU) 
Water Day Exhibition XXI (Ministry of Public Works)

7 – 9 Mei 2013
May 7th - 9th, 2013

Jakarta Convention Centre
Jakarta Convention Centre

4. Konstruksi Indonesia (IIIEC Expo 2013) 
Indonesian Construction  (IIIEC Expo 2013) 

13 – 15 November 2013
November 13th - 15th, 2013

Jakarta Convention Centre 
Jakarta Convention Centre 

5. 28 th Trade Expo Indonesia 
28 th Trade Expo Indonesia 

16 – 28 Oktober 2013
October 16th - 28th, 2013

Jakarta International Expo 
Jakarta International Expo 

6. 14th Road East Asia Australia Assosiation (REAAA)
14th Road East Asia Australia Assosiation (REAAA)

26 – 28 Maret 2013
March 26th - 28th, 2013

Kuala Lumpur Convention Centre Malaysia
Kuala Lumpur Convention Centre Malaysia

Menyusun Laporan Keuangan 
(Triwulan, Semester dan Tahunan) 

Perusahaan secara rutin menyusun laporan serta 

melaporkan Laporan Keuangan Triwulanan, Semesteran dan 

Tahunan. 

Laporan Keuangan tersebut dilaporkan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan serta Bursa Efek Indonesia, bentuk Laporan 

tersebut dilaporkan mengikuti aturan yang telah ditetapkan, 

dengan waktu maksimal pelaporan sebagai berikut: 

1. Untuk Laporan Keuangan Unaudited, wajib dilaporkan 

oleh Perusahaan 1 bulan setelah periode berakhir;

2. Untuk Laporan Keuangan Penelahaan terbatas, wajib 

dilaporkan oleh perusahaan maksimal 2 bulan setelah 

periode berakhir;

3. Untuk Laporan Keuangan audited, wajib dilaporkan 3 

bulan setelah periode berakhir.
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Annual Report

Company’s Annual and Audited Financial Report 2012 

is bilingually formulated (Indonesian and English). PHE 

appointed an expertise consultant, PT Tata Kelola 

Komunika to perform annual report book preparation and 

will be disclosed on Annual GMS. The Annual Report 2013 

(audited) has been completely published and distributed to 

the stakeholders.

Total corporate activity to improve relationship with 

Shareholders or investors as well as other stakeholders 

throughout 2013 in form of information disclosure, as 

follows:

Relationship with Staekholders Interest and 
Relationship Level Mapping

The Company is committed within GCG implementation, as 

the corporate ethic will provide function, interest, obligation 

and responsibility clarification between stakeholders, that 

the relation between PHE and the stakeholders will be 

placed on the Good Corporate Governance scheme.

Laporan Tahunan

Laporan Tahunan dan Keuangan (Audited)Perseroan tahun 

2013 disusun dalam dua bahasa (Indonesia dan lnggris). 

Perseroan menunjuk konsultan PT Tata Kelola Komunika 

untuk melaksanakan penyusunan buku laporan tahunan 

dan akan disampaikan pada saat RUPS Tahunan. Laporan 

tahunan Perseroan Tahun Buku 2013 (audited) telah selesai 

dicetak dan diserahkan kepada para Stakeholders.

Jumlah Kegiatan Perseroan dalam rangka meningkatkan 

hubungan dengan Pemegang Saham maupun investor dan 

pemangku kepentingan lainnya selama tahun 2013 dalam 

bentuk keterbukaan informasi adalah sebagai berikut: 

NO BENTUK KETERBUKAAN 2013 2012 Disclosure Type

1 Iklan Publikasi Laporan Keuangan di Media (jika ada) 3 3 Financial Statement in the media (if any)

2 Laporan Tahunan 1 1 Annual Report

3 Siaran Pers 17 9 Press Release

4 Advertorial 5 3 Advertorial

5 Pers Conference 5 2 Press Conference

Pemetaan, Tingkat Kepentingan dan 
Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Perseroan bertekad dengan penerapan GCG sebagai 

suatu etika perusahaan akan memberikan kejelasan fungsi, 

hak, kewajiban dan tanggung jawab antar pemangku 

kepentingan/stakeholders, sehingga hubungan Perseroan 

dengan pemangku kepentingan selalu berada dalam koridor 

tata kelola perusahaan yang baik. 
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PEMANGKU
KEPENTINGAN

Stakeholders
KEPENTINGAN INTEREST

Pemegang Saham
Shareholders 

Keberlangsungan perusahaan, pencapaian kinerja dan 
profitabilitas perusahaan, dan penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik.

Company’s sustainablity, performance achievement and 
Company’s profitability and the implementation of Good 
Corporate Governance.

Regulator 
Regulator

Hubungan kemitraan untuk perkembangan industri dan 
kepatuhan pada aspek peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan.

Partnership relationsip for industry development and 
complience to implemeted law and regulations.

Pemerintah 
Government

Kepatuhan pada aspek peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan serta partisipasi perusahaan pada program 
pemerintah yang memiliki dampak kepada masyarakat.

Compliance to regulations aspect and implemented rules as 
well as Company’s participation to Government’s program that 
holds impact to the society.

Masyarakat 
Society

Kebutuhan akan lapangan pekerjaan, partisipasi perusahaan 
dalam mendukung kesejahteraan dan pemberdayaan 
masyarakat.

Job field necessity, Company’s participation in supporting and 
community empowerment.

Pelanggan 
Customer

Kepuasan dari kualitas pelayanan perusahaan, 
keberlangsungan perusahaan berikut dengan produk 
perusahaan.

Company’s service quality satisfaction, Company’s 
sustainability altogether with Company’s products.

LSM 
NGO

Transparansi, keterbukaan serta akses informasi mengenai 
aspek kinerja perusahaan serta hubungan sebagai check and 
balance partner.

Transparency, Information disclosure as well as information 
sucess regarding Company’s performance aspect and relation 
as check and balance partner.

Media Massa 
Mass Media

Transparansi, keterbukaan serta akses informasi mengenai 
aspek kinerja perusahaan serta hubungan sebagai check and 
balance partner.

Transparency, Information disclosure as well as information 
sucess regarding Company’s performance aspect and relation 
as check and balance partner.

Asosiasi Industri 
Industry Association

Transparansi, keterbukaan serta akses informasi mengenai 
aspek kinerja perusahaan dan hubungan kemitraan untuk 
perkembangan industri.

Transparency, Information disclosure as well as information 
sucess regarding Company’s performance aspect and relation 
as check and balance partner.

Pesaing 
Competitor

Persaingan usaha yang sehat dan adil serta beretika. Health and Fair as well as ethic business competition

Mitra Kerja 
Business Partner

Mekanisme pengadaan barang dan jasa dan transparansi 
penyeleksian pengadaan barang dan jasa yang menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik.

Products and Service procurement mechanism and products 
and service procurement selection transparency that 
implemetns Good Corporate Governance.

Karyawan 
Employee

Iklim kerja yang kondusif, dan kesempatan kerja yang sama. Conducive  working climate and equal working opportunity
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Satuan Pengawasan Intern

Untuk memastikan operasional Perseroan berjalan sesuai 

dengan Standar Operasi Prosedur (SOP), diperlukan fungsi 

pengawasan Internal yang bekerja secara independen 

membantu Direktur Utama dalam pengawasan dan 

pengendalian. Fungsi Pengawasan Internal di PT PP 

(Persero) Tbk dilaksanakan oleh Satuan Pengawasan Intern 

(SPI). Pembentukan dan keberadaan SPI PT PP (Persero) Tbk 

didasarkan pada (1) Undang-Undang RI Nomor 19 tahun 

2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (2) Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 12 Tahun 1998 tanggal 17 Januari 

1998 tentang Perusahaan Perseroan, tercantum pada bab III 

Satuan Pengawasan Intern: Pasal 28, Pasal 29, dan Pasal 30 

(3) Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 

tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada 

Badan Usaha Milik Negara dan (4) Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-

496/BL/2008 tanggal 28 November 2008 tentang Pedoman 

Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Profil Kepala Satuan Pengawasan Intern

SPI Perseroan dipimpin oleh seorang Kepala SPI dan 

berdasarkan surat keputusan Direksi PT PP (Persero) 

Tbk Nomor 128/SK/PP/DIR/2012 tanggal 6 Agustus 

2012, Kepala SPI PT PP (Persero) Tbk dijabat oleh 

Medy Yulian. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala SPI 

Perseroan bertanggung jawab dan memberikan pelaporan 

langsung kepada Direktur Utama yang juga menentukan 

pengangkatan dan pemberhentiannya, setelah mendapat 

persetujuan Dewan Komisaris.

Internal Audit Unit

To ensure Company’s operational has been implemented 

referring to Standard Operational Prochedure (SOP), 

internal audit function is required that independently works 

to assist President Director on supervision and audit. Internal 

audit function at PT PP (Perser) Tbk is performed by Internal 

Audit Unit. PT PP (Persero) Tbk IAU unit establishment and 

existence is referring to (1) Republic of Indonesian Law No. 

19 of 2003 regarding State Owned Enterprise, (2) Republic 

of Indonesian Government Regulation No. 12 of 1998 

dated January 17th, 1998 regarding Persero Company, as 

stated on Chapter III Internal Audit Unit: Article 28, Article 

29 and Article 30 (3) SOE Minister Regulation No PER-

01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 regarding Good 

Corporate Governance on State Owned Enterprise and (4) 

Stock Market and Financial Institution Supervisory Board 

Chairman Decree No. Kep-496/BL/2008 dated November 

28th, 2008 regarding Internal Audit Unit Charter Manual.

Head of Internal Audit Unit Profile

The Internal Audit Unit is headed by Head of IAU and 

referring to PT PP (Persero) Tbk Board of Directors Decree 

No. 128/SK/PP/DIR/2012 dated August 6th, 2012, Head 

of PT PP (Persero) Tbk IAU is served by Medy Yulian. In 

implementing his duties, Head of IAU is responsible and 

delivers report directly to the President Director that also 

appoints and dismiss respective position, after approved by 

Board of Commissioners.

Posisi Kepala Unit Audit Internal sejak 8 Juni 2012 hingga saat ini dijabat 

oleh Medy Yulian. Lahir di Balai Tengah pada, 21 Juli 1968, 45 tahun silam. 

Mendapatkan gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Bung Hatta pada tahun 

1993 serta lulusan dari Prasetiya Mulya dengan gelar Magister Manajemen pada 

tahun 2009. Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Perseroan diantaranya 

sebagai Kepala Bagian Administrasi Divisi Operasi II (2009-2012), sebagai 

Kepala Bagian Administrasi Divisi Operasi I (2009). 

Medy Yulian

Kepala Satuan Pengawasan Intern
Head of Internal Audit Unit 
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Beliau telah mendapatkan gelar Profesional Internal Auditor (PIA) dan 

dikukuhkan pada tanggal 11 Oktober 2013 oleh Asosiasi Auditor Internal 

(AAI). Beliau juga telah mengikuti berbagai pelatihan dan seminar, antara lain 

menghadiri Musyawarah Nasional XII FKSPI dan seminar “Excellent Internal 

Auditor: Are You?” pada tanggal 29 sampai dengan 31 Mei 2013 di Hotel Santika 

Premiere Dyandra di Medan yang diselenggarakan oleh Panitia Penyelenggara 

Seminar & Musyawarah Nasional FKSPI Tahun 2013, seminar “Peran Auditor 

Internal untuk Memperkuat Akuntabilitas” pada tanggal 8 sampai dengan 11 

Oktober 2013 di Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta yang diselenggarakan 

oleh Pusat Pengembangan Akuntansi dan Keuangan (PPA&K).

Appointed as Head of Internal Audit Unit since June 8th, 2012 to present. Born 

in Balai Tengah on July 21st, 1968, 45 years ago. Awarded Bachelor Degree of 

Accounting from Universitas Bung Hatta in 1993 and Master of Management 

from Prasetiya Mulya in 2009. Before appinted, aslo served in various positions 

namely Head of Administration Unit at Operation II Division (2009 – 2012), 

Head of Administration Unit at Operation I Division (2009).

He was als awarded Professinal Internal Auditor (PIA) and inaugurated on 

October 11th, 2013 by Internal Auditor Association. He also participated on 

various training and seminar, namely attending FKSPI National Summit XII and 

“Excellent Internal Auditor: Are You?” Seminar on May 29th – 31st, 2013 at Hotel 

Santika Premiere Dyandra in medan held by FKSPI National Seminar & Summit 

Committee in 2013, “Internal Auditor Role to Strengthen Accountability” on 

October 8th – 11th, 2013 at Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta held by 

Accounting and Finance Development Institution.

Number of Internal Audit Unit Human 
Resource

The Internal Auditor consists at least 1 (one) Head 

of Internal Audit Unit, 2 (two) Internal Auditors for 

Operational Division, and 3 (three) Internal Auditors for 

Financial Division.

Total auditors at Internal Audit Unit in the Company in 2013 

are 6 auditors with position as follows:

Jumlah SDM Satuan Pengawas Internal

SPI Perseroan sekurang-kurangnya terdiri dari 1 (satu) 

orang Kepala SPI, 2 (dua) orang Auditor Intern Bidang 

Operasional, dan 3 (tiga) orang Auditor Intern Bidang 

Keuangan.

Jumlah auditor di Fungsi Satuan Pengawasan Internal 

Perseroan tahun 2013 adalah sebanyak 6 auditor, dengan 

posisi sebagai berikut:

POSISI
JUMLAH AUDITOR

Auditor Members POSITION

Kepala SPI / KASPI 1
Head of Internal Audit Unit

Auditor Keuangan / AUDK 2 & AUDK 3 2
Finance Auditor / AUDK 2 & AUDK 3

Auditor Operasional / AUDO 1 & AUDO 2 2
Operational Auditor / AUDO 1 & AUDO 2

Auditor GCG & Administrasi / AUDK 1 1
GCG & Administration Auditor / AUDK 1

Jumlah Pegawai 6 Total Auditors
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Auditor Qualification and Certification

IAU auditor professional certification has to hold 

competency, independency, honest, objective and well-

experienced as well as complies with requirements as 

implemented by the Company.

1. Head of IAU holds educational background minimum 

Bachelor Degree both from Engineering or Finance 

major, also holds minimum experience as Project 

Manager or Head of Technical or Finance Divisions;

2. Internal Auditor for Operational Division holds 

minimum Bachelor Degree from Engineering major, 

holds experience on operational audit aspect minimum 

at Site Engineering Manager level;

3. Internal Auditor for Finance Division holds minimum 

Bachelor Degree from Accounting major, holds 

experience at accounting and finance fields minimum at 

Site Administration Manager level;

4. Holds knowledge regarding audit techniques as well as 

other major that are relevant with his/her duties;

5. Holds knowledge regarding Stock Market and other 

related regulations;

6. Head of IAU and IAU Auditors are not allowed to serve 

in dual position on Company’s operational activity 

implementation.

IAU employees that had been certified is Head of IAU, Medy 

Yulian with Internal Auditor Professional certification from 

Internal Auditor Association. In 2013, Operational Auditor/

AUDO1, Iin Mulyadi is planned to participate on Internal 

Auditor Professional title inauguration from Internal 

Auditor Association.

Additional Operational and Finance Auditor staffs in 2013 

is currently under Qualified Internal Auditor education 

and training program held by Internal Audit Education 

Foundation.

IAU Charter is signed by Board of Directors and Board of 

Commissioners, disclosing:

• IAU establishment foundation;

• Internal Audit Charter Objectives and Purpose;

• Charter Expiry Period and amendment;

• IAU Vision, Mission and Objectives;

• Organization Structure;

• Professional Requirement;

• Code of Conduct;

• Duties, Responsibilities and Authorities;

• Reporting.

Kualifikasi Auditor dan Sertifikasi

Kualifikasi Profesi Auditor SPI Perseroan wajib 

memiliki kompetensi, independensi, jujur, obyektif, dan 

berpengalaman cukup serta sesuai dengan syarat yang 

ditetapkan Perseroan, antara lain:

1. Kepala SPI memiliki tingkat pendidikan minimal Strata 

1 (S1) baik jurusan teknik atau keuangan, mempunyai 

pengalaman minimal sebagai Project Manager atau

Kepala Bagian Teknik atau Kepala Bagian Keuangan; 

2. Internal Auditor Bidang Operasional memiliki 

pendidikan minimal S1 jurusan teknik, mempunyai 

pengalaman di bidang pengendalian operasi minimal 

setingkat Site Engineering Manager;

3. Internal Auditor Bidang Keuangan memiliki pendidikan 

minimal S1 jurusan akuntansi, mempunyai pengalaman 

di bidang akuntansi atau keuangan minimal setingkat 

Site Administration Manager;

4. Memiliki pengetahuan mengenai teknis audit dan 

disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidang tugasnya;

5. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-

undangan di bidang pasar modal dan peraturan 

perundang-undangan terkait lainnya;

6. Kepala SPI dan Auditor SPI tidak dibenarkan merangkap 

tugas dan jabatan dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional Perseroan.

Pegawai SPI yang telah tersertifikasi adalah Kepala SPI 

Medy Yulian dengan sertifikasi Profesional Internal Auditor 

(PIA) dari Asosiasi Auditor Internal (AAI). Tahun 2014 

direncanakan auditor Operasional/AUDO1 Iin Mulyadi akan 

mengikuti pengukuhan gelar Profesional Internal Auditor 

dari Asosiasi Auditor Internal (AAI).

Penambahan tenaga Auditor Operasional dan Keuangan 

pada tahun 2013 dalam proses mengikuti program 

pendidikan dan pelatihan Sertifikasi Qualified Internal 
Auditor yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan 

Internal Audit (YPIA). 

Charter SPI ditandatangani oleh Direksi dan Dewan 

Komisaris berisi tentang:

• Dasar pembentukan SPI;

• Maksud dan tujuan Piagam Satuan Pengawasan Intern;

• Masa berlakunya Piagam dan perubahan;

• Visi, Misi dan Tujuan SPI;

• Struktur Organisasi;

• Persyaratan Profesional;

• Kode Etik;

• Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang;

• Pelaporan.
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Internal Audit Unit Structure

IAU establishment purpose is to assist President Director 

to perform evaluation on internal audit, risk management 

and corporate governance implementation effectiveness 

by performing audit, review as well as delivering 

recommendation to secure Company’s investment and 

assets. Head of IAU is appointed and dismissed by President 

Director.

Internal Auditor that served on the IAU is directly 

responsible to the Head of IAU. In implementing audit, 

IAU refers to Internal Audit Charter, Procedure, Board of 

Directors Decree and applicable regulations.

Internal Control

In performing audit, Internal Auditor stated his audit result 

on Audit Result Report disclosing auditee, audit objectives, 

reference, audit result, evaluation/analysis and audit 

conclusion, as well as recommendation. The report was 

prepared and signed by Internal Auditor and approved by 

Head of Internal Audit Unit, and reported to the President 

Director attached with letter from President Director, the 

report will be delivered to President Commissioner.

Struktur dan Kedudukan 
Satuan Pengawasan Intern

Tujuan pembentukan SPI Perseroan adalah membantu 

Direktur Utama untuk melakukan evaluasi atas efektivitas 

pelaksanaan pengendalian intern, manajemen risiko, dan 

proses tata kelola perusahaan dengan cara melakukan 

pemeriksaan, kajian, serta usulan perbaikan untuk 

mengamankan investasi dan aset Perseroan. Kepala SPI di 

angkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama. 

Auditor internal yang duduk dalam SPI Perseroan 

bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala SPI. 

Dalam melaksanakan audit, SPI berpedoman pada Charter
Satuan Pengawasan Intern, Prosedur, Surat Keputusan 

Direksi, dan Peraturan Perundangan yang berlaku. 

Direktur
Utama
President
Director

Kepala
SPI

Head of IAU

Auditor
Operasional

Operational
Auditor

Auditor
Keuangan

Finance
Auditor

Pengawasan Intern 

Dalam melaksanakan pemeriksaan, Auditor Intern 

menuangkan hasil pemeriksaannya dalam Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) yang berisi tentang obyek pemeriksaan, 

tujuan pemeriksaan, referensi, hasil pemeriksaan, evaluasi/

analisis dan kesimpulan pemeriksaan, serta usulan 

perbaikan. LHP dibuat dan ditandatangani oleh Auditor 

Internal dan disetujui oleh Kepala SPI, kemudian dilaporkan 

kepada Direktur Utama dan dengan surat dari Direktur 

Utama LHP akan disampaikan kepada Dewan Komisaris. 
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Duties and Repsonsibilities

Interal Audit Unit duties and responsibilities are generally 

as follows:

1. Preparing annual budget plan for Internal Audit Unit;

2. Preparing Risk-Based Internal Audit Unit Annual 

Working Program: to implement one year audit object;

3. Performing audit on implemented objects;

4. Performing review to assess fraud cause;

5. Performing assessment on audit system and 

audited project management as well as delivering 

recommendation to the President Director;

6. Supervising President Director policy implementation 

as audit follow-up;

7. Cooperating with Audit Committee;

8. Performing special audit if considered necessary.

Internal Audit Unit Duties Implementation 
2013

Audit and non-audit activities were carried referring to 

PT PP (Persero) Tbk Internal Audit Unit Annual Working 

Program for 2013, as follows:

1. Preparing IAU working program realization report for 

2012.

2. Preparing IAU working program realization for 1st

Semester of 2013.

3. Performing GCG implementation self-assessment 

for 2012 performed on first quarter of 2013. The 

Self-Assessment is performed using new indicators 

referring to Minister of SOE Secretary Decree No. 

SK-16/S.MBU/2012 dated June 6th, 2012 regarding 

Good Corporate Governance (GCG) Implementation 

Assessment and Evaluation Indicators in SOE.

4. Performing evaluation on internal audit system 

implementation and performance on Property and EPC 

Divisions at Operation Unit, delivered on audit result 

report.

5. Performing evaluation on internal audit working 

program and implementation at Head Office unit, 

namely: Technical & Risk Management Division, Business 

Development Division, HR Division, Accounting Division 

and Finance Division, delivered on Audit Result Report.

6. Performing special audit referring to Audit Assignment 

Letter from President Director.

Tugas dan Tanggung Jawab

Secara umum tugas dan tanggung jawab SPI Perseroan 

adalah sebagai berikut:

1. Menyusun program kerja dan anggaran tahunan di 

bidang Pengawasan Intern Perseroan;

2. Menyusun Program Kerja Tahunan Satuan Pengawasan 

Intern yang berbasis risiko: untuk menetapkan obyek 

pemeriksaan selama satu tahun;

3. Melakukan pemeriksaan terhadap obyek yang telah 

ditetapkan;

4. Melakukan kajian untuk mengetahui akar permasalahan 

atas terjadinya penyimpangan ;

5. Melakukan penilaian atas pelaksanaan sistem 

pengendalian dan pengelolaan obyek yang diperiksa 

serta memberikan usulan perbaikan kepada Direktur 

Utama;

6. Memantau pelaksanaan kebijakan Direktur Utama 

sebagai tindak lanjut atas pemeriksaan;

7. Bekerja sama dengan Komite Audit;

8. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Uraian Pelaksanaan Tugas SPI Tahun 2013

Kegiatan audit dan non audit dilakukan sesuai Program 

Kerja Tahunan SPI Perseroan tahun 2013:

1. Membuat Laporan realisasi pelaksanaan program kerja 

SPI tahun 2012;

2. Membuat Laporan realisasi pelaksanaan program kerja 

SPI Semester I tahun 2013;

3. Melakukan self assessment atas penerapan GCG tahun 

2012 yang dilaksanakan di Triwulan I tahun 2013. Self 
assessment dilakukan dengan menggunakan parameter 

baru sesuai Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN 

nomor SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 

Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) pada 

BUMN;

4. Melakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja 

dan pelaksanaan sistem pengendalian intern di Divisi 

Properti, di Divisi EPC, di Unit Operasi, yang disampaikan 

dalam Laporan Hasil Pemeriksaan;

5. Melakukan evaluasi terhadap pencapaian program kerja 

dan pelaksanaan sistem pengendalian intern di Unit 

Kantor Pusat, antara lain: Divisi Teknik & Manajemen 

Risiko, Divisi Pengembangan Bisnis, Divisi SDM, Divisi 

Akuntansi dan Divisi Keuangan, yang disampaikan dalam 

Laporan Hasil Pemeriksaan;

6. Melakukan pemeriksaan khusus berdasarkan Surat 

Tugas Pemeriksaan dari Direktur Utama;
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7. Performing Joint Audit with partners on Joint Operation 

project;

8. Performing GCG implementation assessment result 

recommendation follow-up at IAU;

9. Supervising PT PP (Persero) Tbk internal audit system 

adequacy assessment result follow up implementation 

for 2012;

10. As BPKP counterpart to prepare Internal Audit System 

General Manual and Internal Audit System Evaluation 

Manual;

11. Periodically supervising audit result follow-up and 

improvement recommendation follow-up.

HR Development on Internal Audit Unit

1. “GCG Assessment Manual Socialization and GCG 

Implementation Sharing on Excellence” workshop 

organized by Ministry of SOE and had been participated 

by Head of Internal Audit Unit on February 27th, 2012 at 

Plaza Bank Mandiri Auditorium.

2. On 21st January, 2013 to February 1st, 2013, AUDK2 

has participated “Internal Audit Basic Education and 

Training Level I” held by PPAM YPIA.

3. Executive and SOE Commissioner/Supervisory Board 

Workshop regarding “Hyper Corporate Crime Against 

SOE Prevention” that had been participated by Head 

of Internal Audit Unit on April 3td, 2013 at Mutiara 

Ballroom, Lower Ground, The Ritz Carlton, Jakarta.

4. On April 19th, 2013, AUDK2 has participated “SOE KPKU 

Based Performance Interpretation Understanding and 

Training” at Wisma Subiyanto meeting room, 2nd floor, 

organized by HR Division of PT PP (Persero) Tbk.

5. Head of Internal Audit Unit participated on FKSPI 

National Summit XII and “Excellent Internal Auditor: 

Are You?” Seminar on May 29th – 31st, 2013 at Hotel 

Santika Premiere Dyandra in medan held by FKSPI 

National Seminar Committee in 2013.

6. On 24th – 25th August, 2013, AUD01 participated on 

SOE KPKU Interpretation Training at Telkom Corporate 

Universit PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, 

Bandung organized by SOE Excellent Forum.

7. On August 28th – 30th, 2013, AUD01 participated on 

SOE KPKU Evaluator Training at Telkom Corporate 

Universit PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, 

Bandung organized by SOE Excellent Forum.

7. Melaksanakan Audit Gabungan bersama dengan partner
pada Proyek Joint Operation

8. Melaksanakan tindak lanjut rekomendasi hasil asesmen 

penerapan GCG di Unit SPI;

9. Memantau pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi 

kecukupan Sistem Pengendalian Intern PT PP (Persero) 

Tbk tahun 2012;

10. Sebagai counterpart BPKP dalam rangka penyusunan 

Pedoman Umum Sistem Pengendalian Internal dan 

Pedoman Evaluasi Sistem Pengendalian Internal;

11. Secara periodik memantau pelaksanaan tindak lanjut 

hasil temuan dan usulan perbaikan.

Pengembangan SDM di Satuan Pengawasan 
Intern

1. Workshop tentang “Sosialisasi Pedoman Pengukuran 

GCG dan Sharing on Excellence Penerapan GCG” yang 

diselenggarakan oleh Kementerian BUMN telah diikuti 

KASPI tanggal 27 Februari 2013 di Auditorium Plaza 

Bank Mandiri.

2. Pada tanggal 21 Januari 2013 sampai dengan 1 

Februari 2013, AUDK2 telah mengikuti “Pendidikan 

dan Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar I” yang 

diselenggarakan oleh PPAM YPIA.

3. Workshop Eksekutif dan Komisaris/Pengawas BUMN 

tentang “Pencegahan Hyper Corporate Crime Terhadap 

BUMN” telah diikuti KASPI tanggal 3 April 2013 di 

Mutiara Ballroom, Lower Ground, The Ritz Carlton Jakarta.

4. Pada tanggal 19 April 2013, AUDK2 telah mengikuti 

pelatihan “Interpretasi Pemahaman dan Pendalaman 

Kinerja Berbasis KPKU BUMN” di ruang rapat Wisma 

Subiyanto lantai 2, yang diselenggarakan oleh Divisi 

SDM Perseroan.

5. KASPI telah menghadiri Musyawarah Nasional XII 

FKSPI dan Seminar “Excellent Internal Auditor: Are 
You?” pada tanggal 29 sampai dengan 31 Mei 2013 

di Hotel Santika Premiere Dyandra di Medan, yang 

diselenggarakan oleh Panitia Penyelenggara Seminar & 

Musyawarah Nasional FKSPI Tahun 2013.

6. Pada tanggal 24–25 Agustus 2013, AUDO1 telah 

mengikuti Pelatihan Interpretasi KPKU BUMN di 

Telkom Corporate University PT Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk, Bandung yang diselenggarakan 

oleh Forum Ekselen BUMN.

7. Pada tanggal 28–30 Agustus 2013, AUDO1 telah 

mengikuti Pelatihan Evaluator KPKU BUMN di Telkom 

Corporate University PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk, Bandung yang diselenggarakan oleh 

Forum Ekselen BUMN.
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8. On September 5th – 6th September 2013,  AUDK1 

participated on “Auditing Risk Management Process” 

workshop held by PPAM YPIA.

9. Head of Internal Audit Unit particiapted on Internal 

Auditor Professional Title Inauguration and “Internal 

Auditor Role to Strengthen Accountability” on October 

11th, 2013 at at Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta 

held by Accounting and Finance Development 

Institution.

10. AUDK3 on September 30th, 2013 to October 11th, 

2013 participated on “Internal Audit Basic Education 

and Training Level I) organized by PPAM YPIA.

11. AUDO 2 on October 21st, 2013 to November 1st, 2013 

participated on “Internal Audit Basic Education and 

Training Level I) organized by PPAM YPIA.

12. Head of Internal Audit Unit attended “Towards COSO 

and ERM implementation in SOE 2013” national 

symposium on December 12th, 2013 organized by BPK 

– RI in Jakarta.

8. Pada tanggal 5–6 September 2013, AUDK1 telah 

mengikuti lokakarya “Mengaudit Proses Manajemen 

Risiko” yang diselenggarakan oleh PPAM YPIA.

9. KASPI telah mengikuti Pengukuhan Gelar Profesional 

Internal Auditor (PIA) dan Seminar “Peran Auditor 

Internal untuk Memperkuat Akuntabilitas” pada tanggal 

8 sampai dengan 11 Oktober 2013 di Hotel Royal 

Ambarrukmo Yogyakarta yang diselenggarakan oleh 

Pusat Pengembangan Akuntansi dan Keuangan (PPA & K).

10. AUDK 3 pada tanggal 30 September 2013 sampai 

dengan 11 Oktober 2013, telah mengikuti “Pendidikan 

dan Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar I” yang 

diselenggarakan oleh PPAM YPIA.

11. AUDO 2 pada tanggal 21 Oktober 2013 sampai 

dengan 1 Nopember 2013, telah mengikuti “Pendidikan 

dan Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar I” yang 

diselenggarakan oleh PPAM YPIA.

12. KASPI telah menghadiri Simposium Nasional 

‘Menyongsong Penerapan COSO 2013 dan ERM di 

Lingkungan BUMN” pada tanggal 12 Desember 2013 

yang diselenggarakan oleh BPK-RI di Jakarta.

Proyek Pusdiklat Kejaksaan Ceger
Ceger Court Training and Education Center Project
Jakarta
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Company’s Accountant

Company’s Accountant or External Auditor that audits 

Financial Statements Fiscal Year 2013 is appointed through 

Annual GMS based on recommendation from Board of 

Commissioners and Audit Committee. To ensure audit 

result independency and quality, appointed External 

Auditor is not allowed to hold any conflict of interest with 

the Company.

To preserve professionalism and independency, External 

Auditor appointment is performed annually complying 

with Minister of Finance Regultaion No. 17/PMK.01/2008 

regarding Public Accountant Office regulates that a Public 

Accountant Office is only allowed to audit maximum within 

6 (six) consecutive fiscal years and with Public Accountant 

maximum within 3 (three) consecutive years appointed 

External Auditor has to deliver its opinion regarding audited 

financial statements compliance against applicable financial 

statements standard.

Referring to PT PP (Persero) Tbk GMS dated April 30tb, 

2013, appointed Company’s Accountant is Soejatna, 

Mulyana and Partners Public Accountant Office as the 

auditor that will audit Financial Statements Fiscal Year 

2013. The appointment has complied with public accountant 

total period, that Soejatna, Mulyana and Partners Public 

Accountant Office has audited Annual Financial Statements 

in 3 (three) periods that are audit for 2011 to 2013 periods.

PT PP (Persero) Tbk Financial Statements audit for fiscal 

year 2013, 2012 and 2012 consecutively carried by 

following public accountant and public accountant office:

Soejatna, Mulyana and Partners Public Accountant Office 

besides performed Consolidated Financial Statements 

audit also audit Company’s compliance against applicable 

regulations as well as Company’s performance assessment. 

The Public Accountant Office also performed audit on 

Partnership and Environment Development Program 

Financial Statements.

Akuntan Perseroan

Akuntan Perseroan atau Auditor Eksternal yang memeriksa 

laporan keuangan Perseroan tahun buku 2013 ditetapkan 

melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi dari 

Dewan Komisaris dan Komite Audit. Untuk menjamin 

independensi dan kualitas hasil pemeriksaan, Auditor 

Eksternal yang ditunjuk tidak boleh memiliki benturan 

kepentingan dengan Perusahaan.

Untuk menjaga profesionalitas dan independensi, pemilihan 

Auditor Eksternal yang dilakukan setiap tahun memenuhi 

ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/

PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang mengatur 

bahwa satu Kantor Akuntan Publik (KAP) hanya boleh 

melakukan audit maksimal 6 (enam) tahun buku berturut-

turut dan dengan Akuntan Publik maksimal 3 (tiga) tahun 

buku berturut-turut. Auditor Eksternal yang ditunjuk 

bertanggung jawab untuk menyampaikan opininya atas 

ketaatan laporan keuangan yang diaudit terhadap standar 

laporan keuangan yang berlaku. 

Sesuai dengan RUPS PT PP (Persero) Tbk pada tanggal 30 

April 2013, Akuntan Perusahaan yang ditunjuk adalah KAP 

Soejatna, Mulyana dan Rekan, sebagai auditor yang akan 

mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2013. 

Penunjukkan tersebut telah memenuhi ketentuan jumlah 

periode akuntan publik, yaitu KAP Soejatna, Mulyana 

dan Rekan, melakukan audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan adalah sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu audit tahun 

2011 s.d 2013

Audit Laporan Keuangan PT PP (Persero) Tbk tahun 2013, 

2012, 2011 berturut-turut dilakukan oleh Akuntan dan KAP 

sebagai berikut: 

KAP
Public Accountant Office

TAHUN
Year

FEE AUDIT
Audit Fee

KAP Soejatna, Mulyana dan Rekan
Soejatna, Mulyana and Partners Public Accountant Office

2013 Rp385.000.000,-

KAP Soejatna, Mulyana dan Rekan
Soejatna, Mulyana and Partners Public Accountant Office

2012 Rp385.000.000,-

KAP Soejatna, Mulyana dan Rekan
Soejatna, Mulyana and Partners Public Accountant Office

2011 Rp385.000.000,-

KAP Soejatna, Mulyana dan Rekan selain melakukan audit 

atas Laporan Keuangan Konsolidasian juga melakukan 

audit atas Kepatuhan terhadap ketentuan peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku serta Evaluasi Kinerja 

Perseroan. Selain itu KAP juga melakukan audit atas Laporan 

Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
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Manajemen Risiko

PT PP (Perseroan) Tbk yang bergerak di bidang industri Jasa 

Konstruksi, Engineering, Procurement & Construction (EPC), 

Investasi dan Properti, memiliki strategi guna meminimalisir 

dampak beban risiko. Melalui implementasi Manajemen 

Risiko, kerugian beban risiko diupayakan seminimal mungkin 

agar laba relatif stabil bahkan diharapkan dapat  meningkat. 

Perseroan memastikan semua risiko yang terjadi dapat 

teridentifikasi, dapat dikelola, dikendalikan secara tepat dan 

termitigasi, sehingga tidak berdampak pada penurunan laba 

Perseroan yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan fungsi dan tugas manajemen risiko termasuk 

didalamnya penyediaan Sumber Daya di bidang manajemen 

risiko yang profesional. SDM yang unggul menjadi tolak ukur 

keberhasilan penanganan beban risiko dan faktor penting 

keberhasilan proses penerapan manajemen risiko.

Faktor Eksternal dan Internal

Lesunya perekonomian global yang dihadapi dunia saat ini 

ikut berimbas kepada perekonomian Nasional. Namun upaya 

antisipatif pemerintah yang tanggap dan responsif terhadap 

kelesuan ekonomi global tak berdampak signifikan pada 

roda ekonomi negara. Selain faktor eksternal ekonomi dunia 

yang tidak berdampak langsung kepada kinerja Perseroan, 

Manajemen Risiko Perseroan mampu mencari terobosan-

terobosan dalam menghadapi faktor eksternal lainnya 

seperti stabilitas politik, kontrak, sosial, hukum, lingkungan 

dan reputasi, sehingga  Perseroan  dapat mengantisipasi 

dampak faktor eksternal. Beberapa faktor internal yang 

terdapat dalam mitigasi risiko mencakup dampak perubahan 

lingkungan internal organisasi seperti Finansial, Operasional 

dan Teknik.

Kebijakan Manajemen Risiko dan Langkah 
Strategis Perseroan

Perseroan menerapkan langkah program kerja Manajemen 

Risiko tahun 2012 yang dilaksanakan berdasarkan Work 
Instruction (WI) Manajemen Risiko. Upaya kongkrit 

Manajemen Risiko saat ini sudah diterapkan Perseroan 

secara teknis yaitu sosialisasi program Manajemen Risiko 

berbasis website, melaksanakan Training Pelaksanaan 

Manajemen Risiko dan meningkatkan kepedulian tentang 

Manajemen Risiko.

Untuk proyek Konstruksi reguler, Manajemen Risiko 

dilaksanakan langsung di unit masing-masing sebagai Risk
Owner. Untuk proyek dengan kompleksitas dan beban kerja 

Risk Management

PT PP (Persero) Tbk that operates on Construction, 

Engineering, Procurement & Construction (EPC) service 

industry, Investment and Property holds strategy 

to minimize risk impact. Through risk management 

implementation, risk loss is encouraged to be minimum that 

the profit will be stable even higher. The Company ensures 

that every risk occurred can be identified, managed and 

controlled in effective as well as mitigated that will not 

affect on Company’s profit decrease as implemented.

Risk management function and duty achievement is 

including professional Human Resources recruitment 

on risk management division. Excellent HR becomes risk 

loss mitigation success as well as significant factor on risk 

management implementation process achievement.

Internal And External Factors

Weakening global economy growth faced by the world 

currently also affected national economy. Several 

Government’s anticipatory efforts that are quick and highly 

responsive against global economy weakening did not 

provide significant impact to the country. Besides global 

economy external factor that did not directly affected the 

Company’s performance, Risk Management of the Company 

is able to observe breakthrough in handling these external 

factors, namely political stability, social contract, legal, 

environment and reputation that the Company is able to 

anticipate External factors. Some internal parties contained 

on risk mitigation including impact on environment changes 

on internal organization namely Financial, Operational and 

Technical.

Risk Management Policy and Corporate 
Strategic Action

The Company implanted Risk Management working 

program since 2012 that is implemented under Work 

Instruction (WI) of risk management. Risk Management real 

effort is currently implemented by the Company technically 

through the program website based Risk Management, 

performing risk management implementation training to 

enhance Risk Management awareness.

Regarding regular construction project, Risk Management 

has to be directly placed in every working project that the 

quality and regarding high work load namely Engineering, 
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Procurement & Construction (EPC), investment & 

Property, risk management implementation is performed 

by Risk Management Team referring to Board of Directors 

Decree No. 033/SK/PP/DIR/2011, dated October 14th,

2011 regarding PT PP (Persero) Risk Management Team 

establishment.

To support respective strategic initiatives that is also 

supported by multimedia and website. Besides effective 

and efficient, website in each working unit accelerate risk 

management process. Risk Management assisted through 

Risk Management Function as well as Risk Management 

implementation assessment and system manual.

The Company categorizes each risk profile to be handled in 

quick, accurate and efficient manners, namely technical risk 

carried through thorough calculation and comprehensive 

research regarding environment, political, techniques 

changes potential as well as other operational activity.

The Company also implements foreign currency loss 

potential from foreign currency through back to back system 

on contractor agreement as well as project implementation 

with job value containing foreign currency element, as risk 

mitigation step against currency fluctuation. Namely by 

bounding cooperation with imported material supplier that 

during the foreign currency payment has to be adjusted 

with the time when project owner perform payment in 

same currency to the Company. The Company is also aimed 

to obtain several beneficiary and secure funding resource.

On legal risk, anticipation performed by the Company 

referring to applicable law, including Corporate Governance 

manual as implemented on Good Corporate Governance 

implementation (GCG). The Company will adjust with 

applicable legal regulation system amendment and update.

The Company’s initiative in expanding Risk Management 

function that risk management will be more effective is 

carried by referring to three steps, that are Identification 

step, Planning and Strategy Step as well as Monitoring, 

Mitigation and Evaluation Step. All of three steps are carried 

by the Company by focusing on Company’s vision and 

mission. Vision to enhance and create Risk Management 

System with high added value in achieving Company’s 

objectives, as well as Mission, to provide and perform  

Risk Management to provide added value to the Company 

supported with precise, accurate and innovative online 

program.

tinggi seperti Engineering, Procurement & Construction (EPC), 

Investasi dan Properti, pelaksanaan Manajemen Risiko 

dilaksanakan oleh Tim Manajemen Risiko sesuai dengan 

SK Direksi No. 033/SK/PP/DIR/2011, tanggal 14 Oktober 

2011, tentang Pembentukan Tim Manajemen Risiko PT PP 

(Persero) Tbk.

Guna memudahkan langkah strategis, Perseroan juga 

didukung alat-alat berbasis multimedia atau website. 

Selain efektif dan efisien, website dimasing-masing unit 

kerja Perseroan mempercepat penanganan risiko. Kerja 

Manajemen Risiko terbantukan dengan adanya Fungsi 

Risiko Manajemen dengan sistem manual dan pelaporan 

penerapan manajemen Risiko.

Perseroan memilah-milah beban risiko agar mudah 

ditangani secara cepat, tepat dan efisien, diantaranya 

risiko teknis dilakukan perhitungan cermat dan riset 

komprehensif mengenai potensi terjadinya perubahan 

lingkungan, politik, teknik  dan kendala terkait dengan 

bidang pemasaran serta teknis operasional.

Perseroan juga menjalankan perhitungan risiko kurs mata 

uang asing dengan melakukan sistem back to back atas

perjanjian pemborongan pekerjaan proyek dengan nilai 

pekerjaan yang mengandung unsur mata uang asing, sebagai 

langkah mitigasi risiko akan fluktuasi kurs. Diantaranya 

dengan cara mengikat kerjasama dengan pemasok material 

impor dimana saat pembayaran mata uang asing waktunya 

disesuaikan dengan saat pihak pemilik proyek melakukan 

pembayaran dalam mata uang yang sama kepada Perseroan. 

Perseroan juga berupaya mendapatkan berbagai alternatif 

sumber pendanaan yang menguntungkan dan relatif aman.

Dalam risiko hukum, antisipasi dilaksanakan Perseroan 

berdasarkan hukum yang berlaku, termasuk pedoman 

Tata kelola Perusahaan yang ditetapkan dalam Panduan 

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG). Perseroan 

juga menyesuaikan diri dengan kemungkinan perubahan dan 

pembaharuan atas sistem regulasi hukum yang berlaku.

Langkah Perseroan memperbesar fungsi Manajemen 

Risiko agar pengendalian risiko lebih efektif, dilakukan 

dengan berpedoman pada tiga tahapan, yaitu Tahapan 

Identifikasi, Tahapan Perencanaan dan Strategi, serta 

Tahapan Monitoring, Mitigasi dan Evaluasi. Tiga tahapan 

tersebut dijalankan oleh Perseroan dengan tetap fokus 

pada Visi dan Misi Perseroan. Visi, untuk meningkatkan dan 

menciptakan sistem Manajemen Risiko dengan nilai tambah 

yang tinggi dalam mencapai tujuan perusahaan, serta Misi, 

guna menyediakan dan melakukan Manajemen Risiko 

agar memberikan nilai tambah kepada perusahaan dengan 

dukungan program online yang tajam, akurat dan inovatif.



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 261

Risk Management Governance

The Company implements Risk Management Governance 

through Risk Management policy implementation as written 

commitment statement from the Board of Directors and 

Board of Commissioners. Risk Management Governance 

initiatives, as follows:

1. Risk Management Implementation accountability 

through supervisor appointoment as facilitator in 

performing Risk Management.

2. Risk Management Infrastructure plans integrated Risk 

Management in every organization by formulating Risk 

Management organization infrastructure referring to 

necessity and risk types.

3. Communication and disclosure ensure very process is 

appropriately performed with implementation of the 

executor, final decision maker, anyone involve on the 

consultancy and anyone provided information.

Risk Profile and Its Mitigation

Identification process towards existing risks and recorded 

to risk profile. Afterwards, the Company implements 

several key risks that become special consideration to be 

latter performing prevention and risk mitigation.

Following are Company’s key risk indicators as well as cause 

and impact delivered, as well as audit on the risks.

Financial Risk, as follows:

Credit Risk
Payment delay from project owner on project that had 

been performed, may affect Company’s capital circulation. 

This condition encourages financing allocation for several 

undergoing or coming projects as well as operational 

cash flows limitation for current capital expenditure 

requirement.

Mitigation
The Company mitigate any risk occur from project execution 

by requiring advance 10% from project value, for project 

owned by the Government and 20% from project value for 

private company. The advance will be allocated as project 

execution initial capital, the Company also implements 

project suspension policy if there is any progress payment 

indication from project owner that is delayed as stated on 

the contract.

Tata Kelola Manajemen Risiko Perseroan

Perseroan menerapkan Tata Kelola Manajemen Risiko 

melalui penetapan kebijakan Manajemen Risiko sebagai 

pernyataan komitmen secara tertulis dari Direksi dan 

Dewan Komisaris. Langkah-langkah Tata Kelola Manajemen 

Risiko diantaranya:

1. Akuntabilitas Penerapan Manajemen Risiko dengan 

penunjukan penanggung jawab untuk menjadi fasilitator 

dalam melaksanakan Manajemen Risiko;

2. Infrastruktur Manajemen Risiko merencanakan 

Manajemen Risiko terpadu disetiap organisasi dengan 

menyusun infrastuktur organisasi Manajemen Risiko 

sesuai kebutuhan dan jenis-jenis risiko;

3. Komunikasi dan Pelaporan memastikan semua proses 

berjalan dengan baik. Dengan konsep siapa yang 

mengerjakan, siapa berhak membuat keputusan akhir, 

siapa yang dilibatkan dalam konsultasi dan siapa yang 

diberi informasi.

Jenis Risiko dan Pengelolaannya

Proses identifikasi dilakukan terhadap risiko yang ada 

dan dicatat ke dalam risk profile Perseroan. Selanjutnya 

Perseroan menetapkan beberapa risiko utama yang menjadi 

perhatian khusus untuk kemudian dilakukan pencegahan 

dan pengendalian risiko.

Berikut adalah jenis-jenis risiko utama Perseroan beserta 

penyebab dan dampak yang diakibatkan, serta pengendalian 

terhadap risiko tersebut:

Risiko Keuangan, diantaranya:

Risiko Kredit
Keterlambatan pembayaran dari pemilik proyek atas 

progress yang telah dikerjakan, dapat berpengaruh terhadap 

perputaran modal kerja Perseroan. Kondisi semacam ini 

menyebabkan perubahan alokasi pendanaan beberapa 

proyek yang sedang dan akan berjalan serta keterbatasan 

arus kas operasional untuk kebutuhan pembelanjaan modal 

jangka pendek. 

Mitigasi 
Perseroan mengelola risiko yang timbul dari pengerjaan 

proyek dengan cara mensyaratkan adanya uang muka 

sebesar 10% dari nilai proyek, untuk proyek yang dimiliki oleh 

pemerintah, dan sebesar 20% dari nilai proyek yang berasal 

dari perusahaan swasta. Uang muka tersebut dijadikan 

modal awal pengerjaan proyek, Perseroan juga menetapkan 

kebijakan menghentikan pekerjaan bilamana terdapat gejala 

pembayaran progres dari pemilik proyek tersendat yang 

mana hal tersebut di tuangkan dalam kontrak. 
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Foreign Currency Exchange Rate Risk
Foreign currency exchange rate risk as consequences of 

imported material utilization on project implemented by 

the Company as stated on raw material purchase agreement 

requirement. On the other hand, Company’s service selling 

price is on Rupiah currency.

Mitigation
To mitigate foreign currency exchange rate risk, the 

Company implements back to back system  with currency 

risk calculation during proposal to project owner. Though 

there are several foreign currency transaction on 

Company’s operational, currently the Company does not 

have obligation to banking or other third parties that is 

exposed significantly against foreign currency.

Interest Rate Risk

The Company does not exposed against banking lending 

interest rate level risk, related with all capital expenditure 

loan for Company’s operational with banking is performed 

in Rupiah currency. The Company always attempts to obtain 

financing alternative with competitive interest rate namely 

through payment scheme to supplier using Domestic Letter 

of Credit, other facilities in form of Supply Chain Finance, 

Company’s supplier or Supply Chain Finance, supplier or 

sub-contractor may obtain earlier payment by discounting 

partner receivables to banking that provides loan to the 

Company. Thus, Working Capital loan facility dedicated for 

Company’s subcontractor that the working capital will be 

higher.

Raw Material Availability and Increasing Price Risk

On Budget Plan preparation for certain project, budget 

estimation is referring to information from supplier and 

similar projects that had been handled. This is performed 

to minimize raw material rising price risk cost estimation 

mismatch by performing framework contract against 

primary material namely concrete steel, cement, ceramics, 

etc to preserve raw material inventory adequacy and price 

stability.

Liquidity Risk

Liquidity risk refers to Company’s risk if the Company fails 

to settle its matured liability. Cash inflows and outflows 

management become the Company’s focus to ensure 

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
Adanya risiko nilai tukar mata uang asing sebagai 

konsekuensi penggunaan bahan baku impor dalam proyek 

yang dilaksanakan Perseroan tertuang dalam syarat kontrak 

pembelian bahan baku. Disisi lain hasil penjualan jasa 

Perseroan dalam mata uang rupiah.

Mitigasi 
Untuk memitigasi risiko nilai tukar mata uang asing, 

Perseroan menjalankan sistem back-to-back dengan per-

hitungan risiko kurs pada saat pengajuan ke pemilik proyek. 

Walaupun terdapat transaksi dalam mata uang asing pada 

operasional Perseroan,  hingga saat ini Perseroan tidak 

memiliki kewajiban kepihak perbankan maupun pihak ketiga 

yang terekspos secara signifikan terhadap mata uang asing.

Risiko Tingkat Suku Bunga
Perseroan tidak terekspos terhadap risiko tingkat suku 

bunga pinjaman perbankan, sehubungan seluruh pinjaman 

modal kerja untuk operasional Perseroan ke pihak 

perbankan dilakukan dalam bentuk mata uang rupiah. 

Perseroan senantiasa berupaya mendapatkan alternatif 

pembiayaan dengan tingkat suku bunga yang kompetitif. 

Diantaranya melalui skema pembayaran ke pihak pemasok 

dengan menggunakan fasilitas Surat Kredit Berjangka 

Dalam Negeri (SKBDN), fasilitas lainnya berupa Supply
Chain Finance, pemasok maupun subkontraktor Perseroan 

bisa mendapatkan pembiayaan lebih awal dengan cara 

mendiskontokan piutang rekanan kepada perbankan 

yang memberikan fasilitas pinjaman kepada Perseroan. 

Berikutnya fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) yang 

diperuntukkan bagi subkontraktor Perseroan agar modal 

kerjanya meningkat.

Risiko Ketersediaan dan Kenaikan Harga Bahan Baku 

Dalam pembuatan Rencana Anggaran Biaya untuk suatu 

proyek, estimasi biaya mengacu kepada informasi dari 

pemasok dan juga proyek sejenis yang pernah ditangani. Hal 

ini dilakukan dalam upaya meminimalkan ketidaktepatan 

estimasi biaya risiko kenaikan harga bahan baku diantisipasi 

dengan melakukan kontrak payung terhadap material-

material utama seperti besi beton, semen, keramik dll guna 

mempertahankan kecukupan persediaan bahan baku dan 

stabilitas harga.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko Perseroan bilamana 

Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat 

jatuh tempo. intensitas pengelolaan arus kas masuk dan 

arus kas ke luar menjadi fokus Perseroan untuk memastikan 
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fund availability during liabilities maturity that Company’s 

working capital sustainability is preserved. Liquidity risk 

mitigation responsibility lies on Board of Commissioners 

and Board of Directors that had developed appropriate risk 

management framework.

Business Risk

In performing its business activity, every business player 

can not be separated from risk. So that with Company’s 

business Group that is also can not be separated from risks. 

Material risk faced by Company’s business group may affect 

its business that had been formulated referring to each 

and impact of each risk against Company’s Business Group 

financial performance, namely:

Government Project Acquisition Decrease Risk

The risk occurred due to decreasing Government spending 

budget on construction sector that directly affects 

Company’s income. Government of Indonesia’s Budget 

on Public Works is historically fragile against Indonesian 

economic growth. Significant decrease on Public Works 

aspect in Indonesia contains Company’s core business 

market decrease or weakening that may affect financial 

performance, especially Company’s income.

Business Competition Risk

Growing number of construction service company both 

domestically or internationally in Indonesia placed tighter 

business competition. High business competition affected 

decrease in handled project that will also affect project 

margin. If this condition linger, will decrease Company’s 

financial performance. Business risk competition is 

mitigated by improving PP products quality and Green 

Construction implementation as Company’s added value on 

construction execution.

Raw Material Availability and Increasing Price

On budget plan preparation for certain project, budget 

estimation is referring to information from supplier and 

similar projects that had been handled. This does not ensure 

that the estimation is accurate. Raw material increasing 

price risk affected increase in cost of goods sold that if not 

balanced with efficiency may provide negative impact on 

Company’s gross profit.

tersedianya dana pada saat kewajiban jatuh tempo sehingga 

keberlangsungan modal kerja Perseroan terjaga. Tanggung 

jawab mitigasi risiko likuiditas terletak pada Dewan 

Komisaris dan Direksi yang telah membangun kerangka 

manajemen risiko yang sesuai.

Risiko Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, setiap pelaku usaha 

tidak terlepas dari risiko. Demikian pula dengan Kelompok 

Usaha Perseroan juga tidak terlepas dari risiko. Risiko 

material yang dihadapi Kelompok Usaha Perseroan dapat 

mempengaruhi usahanya yang telah disusun berdasarkan 

bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja 

keuangan Kelompok Usaha Perseroan diantaranya: 

Risiko Penurunan Perolehan Proyek Pemerintah

Risiko timbul disebabkan adanya penurunan anggaran 

belanja Pemerintah dalam sektor konstruksi yang secara 

langsung mempengaruhi pendapatan Perseroan. Belanja 

Negara Pemerintah Indonesia dalam pekerjaan umum secara 

historis rentan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Penurunan signifikan dalam pengeluaran untuk bidang 

pekerjaan umum di Indonesia mengandung arti sebagai 

penurunan atau pengurangan pasar bisnis inti Perseroan 

yang dapat berpengaruh kepada kinerja keuangan terutama 

pendapatan Perseroan.

Risiko Persaingan Usaha

Semakin banyak perusahaan jasa konstruksi baik dari 

dalam maupun luar negeri di Indonesia menjadikan semakin 

ketatnya persaingan usaha. Tingginya persaingan usaha 

mengakibatkan berkurangnya proyek yang ditangani dan 

tentunya akan berdampak kepada margin proyek. Apabila 

hal ini berkelanjutan dapat menurunkan kinerja keuangan 

Perseroan. Risiko persaingan usaha dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas produk PP dan penerapan Green 
construction sebagai nilai lebih Perseroan dalam pelaksanaan 

konstruksi.

Risiko Kenaikan Harga dan Ketersediaan Bahan Baku

Dalam pembuatan rencana anggaran biaya untuk suatu 

proyek, estimasi biaya mengacu kepada informasi dari 

pemasok dan juga proyek sejenis yang pernah ditangani. 

Ini tidak menjamin bahwa estimasi tepat. Risiko kenaikan 

harga bahan baku mempengaruhi peningkatan beban pokok 

penjualan yang jika tidak diimbangi efisiensi dapat berakibat 

negatif pada laba kotor Perseroan.
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Risiko Keterlambatan Pembayaran

Keterlambatan pembayaran hasil kerja proyek dari pemilik 

proyek dapat berpengaruh negatif terhadap perputaran 

modal kerja Perseroan. Hal ini menyebabkan perubahan 

alokasi pendanaan pada beberapa proyek yang sedang 

dan akan berjalan serta adanya peningkatan penggunaan 

modal kerja pinjaman yang mempunyai konsekuensi pada 

peningkatan beban bunga Perseroan. Risiko tersebut 

diantisipasi dengan menuangkan pasal-pasal dalam kontrak 

yang memungkinkan perseroan dapat menghentikan 

pekerjaan apabila terjadi keterlambatan pembayaran oleh 

pemilik proyek.

Risiko Berkurangnya Proyek dari Pelanggan Berulang

Kepercayaan dan kesetiaan pelanggan pada Perseroan sangat 

penting bagi kelangsungan hidup Perseroan. Mendapatkan 

pelanggan baru umumnya relatif membutuhkan upaya 

lebih dibandingkan mendapatkan pekerjaan dari pelanggan 

yang sudah biasa mempercayakan pekerjaan konstruksinya 

kepada Perseroan. Apabila proyek dari pelanggan berulang 

terus berkurang, dampaknya dapat menurunkan perolehan 

kontrak baru Perseroan.

Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

Perubahan kebijakan pemerintah sehubungan dengan 

penerapan PPh final 3% (tiga persen) atas Jasa Konstruksi  

pada bulan Agustus 2009 berpengaruh kepada Laba Bersih 

Perseroan. Sebelumnya penerapan PPh Jasa Konstruksi 

didasarkan kepada keuntungan Perseroan, secara 

prosentase tidak mencapai angka sebesar 3%(tiga persen), 

dengan adanya perubahan kebijakan tersebut penerapan 

PPh Jasa Konstruksi langsung dipotongkan sebesar 3% (tiga 

persen) dari Nilai Pekerjaan yang didapat oleh Perseroan 

dengan mengesampingkan besaran Laba Rugi Perseroan.

Risiko Investasi Bagi Investor Pemegang Obligasi 
Perseroan

Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi Perseroan 

adalah:

• Risiko tidak likuid-nya Obligasi yang ditawarkan dalam 

Penawaran Umum antara lain disebabkan karena tujuan 

pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

• Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan 

dalam pembayaran bunga serta hutang pokok pada waktu 

yang ditetapkan, atau kegagalan Perseroan memenuhi 

ketentuan lain yang ditetapkan dalam kontrak Obligasi 

yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan 

perkembangan usaha Perseroan.

Payment Delay Risk

Payment delay as project result from project owner may 

negatively affect Company’s working capital circulation. 

This affects changes in financing allocation in undergoing 

or coming projects as well as increasing loan working capital 

that holds consequences on increasing Company’s interest 

rate risk. The risk is mitigated by stating on the agreement 

that encourage the Company to suspend respective work 

if there is any payment delay performed by project owner.

Recurring Customers Decreasing Project Risk

Customer’s trust and loyalty to the Company are highly 

important for Company’s sustainability. Acquiring new 

customers relatively require higher effort compared 

with maintaining recurring customers that are used to 

delegate the project to the Company. If the projects from 

recurring customers is decrease, as the impact will decrease 

Company’s new contract acquisition.

Changes in Government Policy Risk

Changes in Government Policy that relates to final 3% 

Income Tax implementation on Construction Fee on August 

2009 affects Company’s income. Previously, Construction 

Fee income tax implementation is referring to Company’s 

profit, that from percentage did not reach 3% (three 

percent), within changes in respective policy, Construction 

Fee Income Tax is directly deduced amounted to 3% (three 

percent) from Project Value acquired by the Company by 

overriding Company’s income loss.

Investment Risk for Company’s Bonds Investor

Several risk faced by Bonds investor, as follows:

• Risk of non-liquid Bonds offered on the Initial Public Offering 
due to Bonds purchase as long-term investment.

• Default risk due to Company’s failure in settling interest 
and loan during the implemented maturity period, or 
Company’s failure in settling other regulations as stated 
on Bonds contract as the impact of decreasing Company’s 
performance and business growth.
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The Company’s management states that every risk faced 

by the Company in performing business activity has been 

formulated based on weigh and impact of each risk against 

Company’s financial performance.

System and Procedure

To realize Company’s performance improvement on 

behalf of customers satisfaction, system and procedure 

development is carried. To ensure product quality, top level 

management assisted with head office team. Division team 

performs system and procedure audit through:

1. Procedure and Work Instruction Synergy Program (P/

WI) is prepared based on down level input and balanced 

with Company’s vision as well as perform convention 

process to acquire quality, effective and accurate P/WI.

2. Online P/WI program refers to initiative to support 

the employees in accessing Online P/WI as well as 

methods to place P/WI as dynamics working procedure. 

Within Online P/WI, changes in certain P/WI will be 

immediately recovered without waiting for other P/WI 

dissemination/launching.

3. Online Assessment and Second Assessment 

Performance, Safety and Environment (QSHE), 

evaluated based on QSHE self-assessment result by 

Project team and verified (Second Assessment) by 

Division team that the assessment result will be more 

accurate.

4. Project Safety Report System Application program. HSE 

reporting system application that is aimed to support 

in HSE report preparation performed by Project SHEO. 

HSE Implementation program in projects will be able 

to continuously inputted through the program and 

uploaded to PP Online, that  will be monitored starting 

from project initialization, Division (Branch) as well as 

Head Office at any time.

Risk management Effectiveness Evaluation

1. Tender Process

 In acquiring project, the Company performs risk 

identification towards regular projects with high 

complexity and contract appraisal more than Rp250 

billion and EPC project has performed detail technical 

discussion, implementation method, administration 

and legal, financial, HR availability before participating 

on tender process with highly effective, accurate and 

Manajemen Perseroan menyatakan semua risiko yang 

dihadapi Perseroan dalam melaksanakan kegiatan usaha 

telah disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-

masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan.

Sistem & Prosedur

Untuk mencapai peningkatan kinerja Perseroan demi 

kepuasan pelanggan, dilakukan pengembangan sistem dan 

prosedur. Dalam memastikan kualitas produk, top level 
management dibantu oleh tim pusat. Tim Divisi melakukan 

pengendalian sistem dan prosedur dengan cara:

1. Program Sinergi Prosedur dan Work Instruction (P/

WI) dibuat berdasarkan masukan (input) dari bawah 

dan diseimbangkan dengan keinginan Perseroan, 

serta dilakukan proses konvensi dalam rangka untuk 

mendapatkan P/WI Induk yang berkualitas, efektif, dan 

tepat guna;

2. Program P/WI Online merupakan usaha dalam 

memudahkan karyawan untuk mengakses P/WI Online
dan merupakan metode untuk menjadikan P/WI 

acuan kerja yang dinamis. Dengan adanya P/WI Online,

perubahan suatu P/WI dapat langsung diperbaiki tanpa 

menunggu P/WI lain disebarluaskan/diluncurkan;

3. Metode kualitas Assessment Online dan Second
Assessment Performance, safety dan lingkungan (QSHE), 

dievaluasi berdasarkan hasil self-assessment QSHE oleh 

Tim Proyek dan diverifikasi (second assessment) oleh Tim 

Divisi sehingga hasil asesmen lebih akurat;

4. Program Aplikasi Project Safety Report System (PSRS).

Aplikasi sistem pelaporan K3 yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam pembuatan laporan K3 yang 

dilakukan oleh SHEO Proyek. Pelaporan Implementasi 

K3 di Proyek dapat secara terus-menerus diinput 

melalui program ini dan diunggah ke dalam PP Online,

sehingga dapat dilihat atau dimonitor dari mulai Proyek, 

Divisi (Cabang), serta Pusat setiap saat.

Evaluasi Efektivitas Manajemen Risiko

1. Proses Tender

 Di dalam mendapatkan proyek, Perusahaan melakukan 

identifikasi risiko terhadap proyek Proyek regular yang 

kompleksitas tinggi dan nilai perkiraan kontrak > Rp250 

miliar dan proyek EPC  telah melakukan pembahasan 

detail teknis, metode pelaksanaan, administrasi dan 

legal, keuangan, ketersediaan SDM sebelum mengikuti 

proses tender dengan hasil yang sangat efektif, akurat 
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precise result that every risk potential and cost as well 

as strategy calculation on tender process delivered 

delighting result.

2. Operational Process

 Within online application utilization, in form of iRis 3.5 

Web, project operational team may easily, structured 

and systematic in identifying, analyzing, mitigating and 

monitoring risks to be more prudent and productive. 

That will prevent loss event or deliver higher profit 

compared with Company’s target in managing projects.

 From both process, the Company concluded that risk 

management system established in the Company is 

very adequate in identifying potential risks that may 

bring loss to the Company that it is also concluded that 

existing risk management system has been effective.

dan tajam sehingga semua kemungkinan risiko dan 

perhitungan biaya dan strategi dalam proses tender 

memberikan hasil yang baik.

2. Proses Operasional

 Dengan diterapkanya aplikasi online, berupa Web 

iRis 3.5,  tim operasional proyek dapat dengan 

mudah, terstruktur, konsisten dan sistematis dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, mitigasi, dan monitoring 

terhadap risiko, agar lebih hati-hati (prudent) dan 

produktif. Sehingga dapat mencegah hal yang merugikan 

atau bahkan bisa menghasilkan keuntungan yang lebih 

dari target perusahaan dalam pengelolaan proyek.

 Dari kedua proses tersebut, Perseroan memberikan 

kesimpulan bahwa sistem manajemen risiko yang di 

bangun perusahan sangat mampu mengidentifikasi 

risiko-risiko yang akan timbul dan menimbulkan 

kerugian bagi Perseroan, sehingga dapat disipmulkan 

bahwa sistem manajemen risiko yang dibangun sudah 

sangat efektif.

Stadion Utama Palaran
Ceger Court Training and Education Center Project
Samarinda
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Internal Audit System

Internal audit activity is part of Corporate Governance 

process that provides internal audit system assurance, 

effectiveness, operation efficiency, reliability, financial 

reporting, asset security and compliance against law, 

regulations and other applicable procedures as well as 

contracts that will provide added value for the Company. 

As implemented on Article 26 of Minister of State Owned 

Enterprise Regulation No. PER-01/MBU/2011 as Minister 

of State Owned Enterprise Regulation amendment No. KEP-

117/M-MBU/2002 regarding Good Corporate Governance 

in State Owned Enterprise, the Company continuously 

develops Internal Audit System based on COSO (Committee 

of Sponsoring Organizations of The Treadway Commissions) 

approach to secure Company’s investment and assets.

Company’s internal audit scope is implemented in all 

business process and organization function both in term of 

Financial Audit or  Operational audit system in the Company. 

Therefore, Internal Audit system implementations is aimed 

to ensure Company’s operational compliance referring to 

applicable regulations as well as procedure implemented 

by the Company, and later ensures report availability in 

accurate, comprehensive and timely as well as relevant 

manners to be used as reference in decision making process, 

while operational audit objective is to ensure effectiveness 

and efficiency in utilizing assets or other resources to 

anticipate financial risk occurred in the Company.

In 2013, the Company has prepared Internal Audit System 

Manual where internal audit system components is using 

COSO approach, as follows:

1. Audit environment, refers to certain factors that affect 

Company’s general condition and becomes atmosphere 

for every individual in the Company in performing 

activities and audit responsibility implementation.

 Audit environment is established through:

a. Integrity and ethical values enforcement.

b. Commitment towards competency.

c. Conducive leadership.

Uraian mengenai Sistem 
Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intern

Aktivitas audit internal adalah bagian dari proses Tata 

Kelola Perseroan yang memberikan jaminan atas sistem 

pengendalian internal, efektivitas dan efisiensi operasi, 

keandalan pelaporan keuangan, menjaga keamanan aset, dan 

kepatuhan terhadap hukum, perundang-undangan, regulasi 

yang berlaku dan kontrak sehingga dapat memberikan nilai 

tambah bagi Perseroan. Sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 

26 Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

Nomor PER-01/MBU/2011 sebagai pengganti Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-117/M-

MBU/2002 tentang penerapan tata kelola perseroan yang 

baik (Good Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik 

Negara, Perseroan terus mengupayakan pengembangan 

Sistem Pengendalian Internal dengan menggunakan 

pendekatan COSO (Committee of Sponsoring Organizations 
of The Treadway Commissions) untuk mengamankan investasi 

dan aset Perseroan.

Ruang lingkup pengendalian internal Perseroan di terapkan 

pada seluruh proses bisnis dan fungsi-fungsi organisasi 

baik sistem Pengendalian Keuangan maupun sistem 

pengendalian Operasional Perusahaan. Oleh sebab itu tujuan 

ditetapkannya Sistem Pengendalian Internal Perseroan 

yaitu untuk menjamin tingkat kepatuhan operasional 

Perusahaan sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan 

yang berlaku dan prosedur yang dikeluarkan Perseroan, 

kemudian menjamin ketersediaan Laporan secara benar, 

lengkap dan tepat waktu serta relevan yang bisa digunakan 

sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan, sedangkan 

tujuan pengendalian operasional untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan aset serta 

sumber daya lainnya untuk mengantisipasi risiko kerugian 

yang dialami Perseroan. 

Pada tahun 2013 Perseroan telah menyusun Pedoman 

Umum Sistem Pengendalian Internal Perusahaan, dimana 

Komponen Sistem Pengendalian Internal Perusahaan 

disusun menggunakan pendekatan COSO, sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian, merupakan faktor yang 

mempengaruhi keseluruhan Perseroan dan menjadi 

atmosfir bagi setiap individu di Perseroan dalam 

melakukan aktivitas dan melaksanakan tanggung jawab 

pengendalian;

 Lingkungan pengendalian dibangun dengan:

a. Penegakan integritas dan nilai etika;

b. Komitmen terhadap kompetensi;

c. Kepemimpinan yang kondusif;
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d. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan;

e. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang 

tepat;

f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat 

tentang pembinaan sumber daya manusia;

g. Perwujudan peran Satuan Pengawasan Intern yang 

efektif.

2. Penilaian Risiko, merupakan proses identifikasi dan 

analis terhadap risiko-risiko yang berpotensi dapat 

menghambat pencapaian tujuan Perseroan. Penilaian 

risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko 

perusahaan yang menjadi prioritas untuk ditangani 

secara tepat, agar tingkatan risiko perusahaan berkurang 

sampai pada tingkatan yang dapat diterima Perseroan.

 Penilaian risiko pada perusahaan dilakukan dengan:

a. Penetapan tujuan perusahaan, Direksi dan 

manajemen menetapkan visi, misi dan tujuan 

perusahaan yang dituangkan dalam RJPP dan RKAP;

b. Penetapan tujuan pada tingkat kegiatan berdasarkan 

pada tujuan dan rencana strategis perusahaan yang 

saling melengkapi, saling menunjang dan tidak 

bertentangan satu dengan lainnya;

c. Identifikasi risiko, dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi setiap peristiwa risiko yang 

menghambat pencapaian tujuan perusahaan 

yang bersumber dari factor internal dan eksternal 

perusahaan;

d. Analisis risiko, dilaksanakan untuk menentukan 

tingkat kemungkinan terjadinya risiko dan tingkat 

dampak risiko dari hasil identifikasi risiko sebagai 

dasar untuk mengelolanya.

3. Kegiatan Pengendalian, merupakan kebijakan dan 

prosedur yang dibuat unuk memastikan bahwa arahan 

Direksi dilaksanakan.

 Kegiatan pengendalian dilakukan melalui:

a. Reviu atas kinerja perusahaan, baik keuangan dan 

non keuangan;

b. Pembinaan sumber daya manusia, yang dilaksanakan 

dan diarahkan secara efektif untuk mencapai tujuan 

perusahaan;

c. Pengendalian atas pengelolaan system informasi;

d. Pengendalian fisik aset;

e. Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran 

kinerja. Direksi menetapkan dan mereviu indikator 

kinerja keuangan dan non keuangan (Key Performance 
Indikator dan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) 

d. Organization structure establishment referring to 

necessity;

e. Accurate authorities and responsibility delegation;

f. Sound policy formulation and implementation 

regarding human resources development;

g. Internal audit unit effective role realization.

2. Risk assessment, refers to risks identification and 

analysis process that may potentially constrain 

Company’s objectives realization. Risk assessment is 

performed to identify company’s risks that become 

priority to be accurately handled that corporate risk 

level will be minimized until acceptable level.

Risk assessment on the Company is performed through:

a. Company’s objectives implementation, the Board of 

Directors and management implements Company’s 

vision, mission and objectives as stated on Long 

Term Plan and Budget Plan;

b. Activity level objectives determination refers to 

Company’s strategic plan and objectives that are 

completed, supported and not violating each other;

c. Risk identification, performed by identifying every 

risk event that may constraint Company’s objectives 

realization sourced from internal and external 

factors in the Company;

d. Risk analysis, performed to assess risk event 

possibility level as well as risk impact level from 

risk identification result as the foundation for its 

management.

3. Audit activity, refers to several policies and procedures 

prepared to ensure that Board of Directors’ direction 

has been implemented.

 Audit activity is performed through:

a. Company’s performance review, either financial or 

non-financial;

b. Human resources development, effectively 

implemented and directed to achieve Company’s 

objectives;

c. Information system management audit;

d. Physical asset audit;

e. Indicators and performance indicators determination 

and review. The Board of Directors determines and 

reviews financial and non-financial performance 

indicators (Key Performance Indicators and 
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Budget Plan) as well as performance standards that 

the performance assessment will be accurately 

performed;

f. Function separation, implemented and directed 

to reduce fault, fraud, profligacy. Separation of 

duties, responsibility and functions are performed 

systematically to provide assurance on check and 

balances to reduce collusion opportunity;

g. Transaction implementation that has to be 

authorized and implemented by authorized 

employees;

h. Accurate and timely manners administration to 

ensure relevant and reliable information regarding 

decision making;

i. Access restriction and accountability on resources 

as well as its administration;

j. Appropriate transaction documentation.

4. Information and Communication

 The Board of Directors is obligated to identify, 

record and communicate financial and non-financial 

information related with its primary duties and 

functions to support its implementation, audit and 

responsibility. 

 Communication form and channel, namely through:

• Policies and procedure implementation manual 

book preparation.

• Circular Letter.

• Memorandum

• Announcement

• Internet utilization

• Verbal referral.

5. Monitoring

 Internal audit system quality assessment is performed 

periodically, implemented through:

• Periodic supervision towards implemented 

activities.

• Internal audit system effectiveness assessment 

evaluation.

 Responsibility to perform evaluation on internal audit 

system adequacy lies on Internal Audit Unit that also 

may propose for external parties assistance.

dan standar kinerja agar pengukuran kinerja dapat 

dilakukan dengan tepat;

f. Pemisahan fungsi, dilaksanakan dan diarahkan untuk 

mengurangi kesalahan, kecurangan dan pemborosan. 

Pemisahan fungsi, pemisahan tanggung jawab, 

pembagian tugas dilakukan secara sistematik untuk 

memberikan keyakinan adanya check and balance,

untuk mengurangi kesempatan terjadinya kolusi;

g. Pelaksanaan transaksi yang harus diotorisasi dan 

dilaksanakan karyawan yang berwenang;

h. Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas 

transaksi untuk menjamin tersedianya informasi 

yang relevan serta terpercaya untuk pengambilan 

keputusan;

i. Pembatasan akses dan akuntabilitas atas sumber 

daya dan pencatatannya;

j. Dokumentasi yang baik atas transaksi.

4. Informasi dan Komunikasi, 

 Direksi wajib mengidentifikasi, mencatat dan meng-

komunikasikan informasi keuangan dan non keuangan 

yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya, 

untuk memudahkan pelaksanaan, pengendalian dan 

pertanggungjawabannya.

 Bentuk dan sarana komunikasi, antara lain melalui:

• Penyusunan buku pedoman pelaksanaan kebijakan 

dan prosedur;

• Surat edaran;

• Memorandum;

• Pengumuman;

• Pemanfaatan internet;

• Arahan lisan.

5. Pemantauan/monitoring

 Penilaian kualitas Sistem Pengendalian Internal 

Perusahaan dilakukan secara berkala, dilaksanakan 

melalui:

• Pemantauan rutin terhadap kegiatan yang sedang 

berjalan,

• Evaluasi pengujian efektivitas Sistem Pengendalian 

Internal Perusahaan.

 Tanggung jawab untuk melaksanakan evaluasi terhadap 

kecukupan Sistem Pengendalian Internal Perusahaan 

ada pada Satuan Pengawasan Intern, meskipun dapat 

meminta pihak eksternal untuk melakukannya.
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Internal Audit System Evaluation

Basically, Internal Audit System evaluation by IAU is 

performed simultaneously with operational audit.

Internal audit system implementation evaluation result 

becomes one of Management’s evaluation towards 

internal audit system effectiveness to ensure system or 

policy improvement or refinement as well as other policies 

that encourage the management to be more effective in 

implementing operational activities.

Internal audit system evaluation result has been delivered 

in written Audit Result Report to the President Director. 

The President Director will provide follow-up plan, 

direction by auditee regarding IAU recommendation 

on audit result report, will be periodically and intensely 

supervised.

Internal Audit System effectiveness comprehensively 

indicates that Internal Audit System at appropriate level.

Several Internal Audit System implementation practice in 

the Company has close to best practices in 2013, as follows:

Audit Environment

a. The Company has prepared and implements attitude 

policy as well as other policies regarding ethical behavior, 

acceptable and unacceptable practice, including conflict 

of interest.

 Commitment signing to implement Code of Conduct is 

performed periodically in every beginning of a year.

 In fourth quarter of 2013, GCG Manual and Code of 

Conduct refinement had been performed.

b. The Company has prepared competency standard 

for every function and duties in every position in the 

Company.

c. The Company has implemented adequate training 

program for employees’ necessities, and the training is 

performed in sustainable manners.

d. The Company has implemented planning, monitoring 

and evaluation for every audit activity.

e. Company’s executives hold positive and responsive 

attitude against any report that related with finance, 

budget, program and activities.

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal

Pada dasarnya pelaksanaan evaluasi terhadap Sistem 

Pengendalian Internal oleh SPI dilaksanakan bersamaan 

dengan audit operasional.

Hasil evaluasi atas pelaksanaan sistem pengendalian 

internal menjadi salah satu dasar evaluasi manajemen 

terhadap efektifitas sistem pengendalian internal untuk 

menentukan perbaikan dan penyempurnaan sistem 

ataupun kebijakan yang memungkinkan manajemen dapat 

secara lebih efektif menjalankan kegiatan operasional 

Perseroan.

Hasil evaluasi Sistem Pengendalian Internal tersebut 

disampaikan secara tertulis dalam Laporan Hasil 

Pemeriksaan kepada Direktur Utama. Selanjutnya Direktur 

Utama memberikan arahan tindak lanjut. Rencana tindak 

lanjut oleh auditee atas rekomendasi SPI dalam Laporan 

Hasil Pemeriksaan, dilakukan pemantauan secara periodik 

dengan intens.

Hasil evaluasi efektivitas Sistem Pengendalian Internal 

Perseroan secara komprehensif menunjukkan bahwa Sistem 

Pengendalian Internal ditingkat cukup memadai. 

Beberapa praktik penerapan Sistem Pengendalian Internal 

Perusahaan yang telah mendekati best practices pada tahun 

2013 adalah sebagai berikut:

Lingkungan Pengendalian

a. Perseroan telah menyusun dan menerapkan aturan 

perilaku serta kebijakan lain tentang standar perilaku 

etis, praktik yang dapat diterima dan yang tidak dapat 

diterima, termasuk benturan kepentingan.

 Penandatangan pernyataan komitmen untuk 

menerapkan Code of Conduct (aturan perilaku) 

dilaksanakan secara berkala setiap awal tahun.

 Tahun 2013 di triwulan IV telah dilakukan 

penyempurnaan “pedoman pelaksanaan GCG” dan 

“kode etik perusahaan”.

b. Perseroan telah menyusun standar kompetensi untuk 

setiap tugas dan fungsi pada masing-masing posisi dalam 

Perusahaan.

c. Perseroan sudah melakukan program pelatihan yang 

memadai untuk kebutuhan karyawan, dan pelatihan 

dilakukan secara berkesinambungan.

d. Pimpinan Perseroan telah menyelenggarakan 

perencanaan, monitoring dan evaluasi untuk setiap 

pengendalian kegiatan.

e. Pimpinan Perseroan memiliki sikap yang positif dan 

responsif terhadap pelaporan yang berkaitan dengan 

keuangan, penganggaran, program dan kegiatan.
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f. Company’s organization structure has been complied 

with every activity’s requirement. Any changes on 

organization structure have been acknowledged by the 

employees.

g. Authorities have been delegated to appropriate 

employees referring to its responsibility level to achieve 

Company’s objectives.

h. Policy and procedure implementation since recruitment 

to dismissal procedure have been prepared in form of 

Work Instruction.

i. The Board of Commissioners has delegated the Board of 

Directors to follow up audit result.

Risk Asessment

a. Working unit objectives implementation has referring to 

Company’s objectives.

b. Working unit level objectives are completed, supported 

and not violating each other.

c. Head of Division participates on Company’s objectives 

implementation process during the Budget Plan 

preparation.

d. The Company has implemented Company’s objectives 

in form of mission, vision and objectives described on 

annual strategic and performance plan. Objectives 

implemented referring to requirement as stated on 

regulations, specific, measured, can be achieved, realistic 

and time bound.

e. The Company has performed risk identification on 

project level and Company’s primary business activity. 

In 2013, the Company has refined risk management 

implementation procedure that also regulates risk 

assessment process on four business pillars that are 

construction, EPC, Property and Investment. Corporate 

and Division level Risk identification are still under 

discussion process.

Audit Activity

a. Company’s executives has supervised corporate level 

performance achievement compared with the plan as 

performance indicators.

b. Establishment of clear and consistent communication 

to the employees (Head of Division to Head of Unit/

Manager) regarding Company’s Long Term Plan and 

Budget Plan as well as its target realization through 

Management Review.

c. The Company has formulated human resources 

development strategy as stated on human resources 

development plan, including policies, program and 

f. Struktur organisasi Perseroan sudah sesuai dengan 

kebutuhan sifat kegiatan. Setiap perubahan struktur 

organisasi diketahui oleh karyawan.

g. Wewenang sudah diberikan kepada pegawai yang tepat 

sesuai dengan tingkat tanggung jawabnya dalam rangka 

pencapaian tujuan Perseroan.

h. Penetapan kebijakan dan prosedur sejak rekruitmen 

sampai pemberhentian sudah dibuat dalam bentuk Work 
Instruction.

i. Dewan Komisaris telah memerintahkan Direksi untuk 

menindaklanjuti hasil temuan audit.

Penilaian Risiko

a. Penetapan tujuan unit kerja telah berdasarkan tujuan 

Perseroan.

b. Tujuan pada tingkat unit kerja saling melengkapi, saling 

menunjang dan tidak saling bertentangan.

c. Kepala Divisi ikut serta dalam proses penetapan tujuan 

Perseroan pada waktu penyusunan RKAP.

d. Perseroan telah menetapkan tujuan Perusahaan dalam 

bentuk misi, visi dan sasaran yang dijabarkan dalam 

rencana strategis dan rencana kinerja tahunan. Tujuan 

yang ditetapkan sesuai persyaratan dalam peraturan 

perundang-undangan, cukup spesifik, terukur, dapat 

dicapai, realistis dan terikat waktu.

e. Perseroan telah melakukan identifikasi risiko pada 

tingkat proyek serta pada kegiatan bisnis utama 

perusahaan. Pada tahun 2013, Perseroan telah 

menyempurnakan Prosedur pelaksanaan manajemen 

risiko yang didalamnya mengatur proses kajian risiko 

pada keempat pilar bisnis perusahaan yaitu Konstruksi, 

EPC, Property dan Investasi. Identifikasi risiko tingkat 

korporat dan tingkat Divisi lainnya masih dalam proses 

pembahasan.

Kegiatan Pengendalian

a. Pimpinan Perseroan telah memantau pencapaian kinerja 

tingkat perusahaan dibandingkan rencana sebagai tolok 

ukur kinerja.

b. Terdapat komunikasi yang jelas dan konsisten kepada 

karyawan (Kepala Divisi sampai dengan Kepala Bagian/

Manajer) tentang Rencana Jangka Panjang Perusahaan 

dan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan beserta 

realisasi pencapaian targetnya melalui kegiatan 

Management Review.

c. Perusahaan telah menyusun strategi pembinaan 

sumber daya manusia yang dituangkan dalam rencana 

pembinaan sumber daya manusia meliputi: kebijakan, 
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activities referring to applicable regulations as budget 

on Budget Plan.

d. Organization Structure has been equipped with duties, 

position objectives, main responsibility, authorities, and 

position specification description including education 

and competency requirement.

e. The Company has established corporate culture to 

support Company’s objectives realization formulated on 

corporate values.

f. The Company has formulated employees competency 

career development program.

g. The Company has formulated employees welfare 

program. To assess that employees welfare has been 

adequate, in 2013 the Company performed employees 

satisfaction survey.

h. The Company has formulated employees performance 

appraisal. In 2013, KPI cascading was being explored 

based on corporate KPI that will finally lead to individual 

KPI cascading, and currently still under cooperation 

process with consultant.

i. Company’s executives has implemented and 

communicated physical security policy and procedure 

on assets to the employees.

j. Responsibility and duties on certain transaction 

have been separated among authorization, approval, 

processing and administration, fund payment/receipt, 

review and audit as well as cash/assets deposit function.

k. Authorization procedure has been clearly communicated 

to the Executive officers one level below the Board of 

Directors and employees.

l. On financial statement preparation process, report 

supporting documents have been classified and verified.

Information and Communication

a. The Company has established communication channel 

with external parties, namely through website.

b. The Company has established mechanism related with 

complaints regarding companies’ service altogether 

with its handling.

c. The Company has followed up advice/complaints from 

Company’s external including from external auditors.

d. Through Management Review meeting, the Company 

has hold certain mechanism that encourages the 

information to be disseminated to all units  and ensure 

adequate communication between functional activities.

e. Acceptable and unacceptable attitude as well as its 

consequences as disclosed on Code of Conduct and has 

been communicated to the employees.

program dan kegiatan mngacu pada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan telah 

dianggarkan dalam RKAP.

d. Struktur Organisasi telah dilengkapi uraian tugas, 

tujuan jabatan, tanggung jawab utama, wewenang, dan 

spesifikasi jabatan berupa pendidikan dan kompetensi.

e. Perusahaan telah membangun budaya kerja untuk 

mendukung pencapaian tujuan Perusahaan yang 

dirumuskan dalam Nilai-nilai Perusahaan.

f. Perusahaan telah menyusun program pengembangan 

karir kompetensi karyawan.

g. Perusahaan telah menyusun program kesejahteraan 

karyawan. Untuk melihat bahwa kesejahteraan yang 

diberikan ke karyawan sudah cukup memadai, pada 

tahun 2013 telah dilakukan survey kepuasan pegawai.

h. Perusahaan telah menyusun pedoman evaluasi kinerja 

karyawan (Performance Appraisal). Pada tahun 2013 

sedang dijajaki cascading KPI berdasarkan KPI Korporat 

yang pada akhirnya akan bermuara pada cascading 

KPI Individual, dan saat ini masih dalam proses melalui 

kerjasama dengan konsultan.

i. Pimpinan Perseroan telah menetapkan, mengimple-

mentasikan dan mengkomunikasikan kebijakan dan 

prosedur pengamanan fisik atas aset kepada karyawan.

j. Tanggung jawab dan tugas atas transaksi telah dipisahkan 

antara fungsi otorisasi, persetujuan, pemrosesan dan 

pencatatan, pembayaran/penerimaan dana, reviu dan 

audit, serta fungsi-fungsi penyimpanan kas/asset.

k. Ketentuan otorisasi telah dikomunikasikan secara 

jelas kepada pimpinan satu level dibawah Direksi dan 

karyawan.

l. Dalam proses penyusunan laporan keuangan telah 

dilakukan klasifikasi dan verifikasi atas seluruh dokumen 

pendukung laporan.

Informasi dan Komunikasi

a. Perseroan telah memiliki saluran komunikasi dengan 

pihak eksternal perusahaan, diantaranya melalui website.

b. Perseroan telah memiliki mekanisme terkait dengan 

pengaduan, keluhan atas pelayanan perusahaan berikut 

penanganannya.

c. Perseroan telah menindaklanjuti saran/keluhan dari 

eksternal perusahaan termasuk dari eksternal auditor.

d. Melalui rapat Management Review, Perseroan telah 

memiliki mekanisme yang memungkinkan informasi 

mengalir ke seluruh bagian dengan lancar dan menjamin 

adanya komunikasi yang lancar antar kegiatan fungsional.

e. Sikap perilaku yang bisa dan tidak bisa diterima serta 

konsekuensinya yang dimuat di dalam Kode Etik telah 

dikomunikasikan kepada karyawan.
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f. Information Technology Master Plan is under 

preparation progress and will be finished in March 

2014. While for information technology policy review 

will be implemented after the master plan finished. The 

Company has established IT Steering Committee and 

IT Work Group team referring to Board of Directors 

Decree No. 027/SK/PP/DIR/2013 dated June 3rd, 

2013.

g. Whistleblowing system mechanism policy namely 

regulates that there will be no “revenge” action and 

protection to the whistleblower, had been prepared in 

fourth quarter of 2013.

Supervision

a. The Company has already hold performance assessment 

mechanism: target delivery and realization, audit, 

objectives realization on Management Review meeting.

b. Mechanism containing feedback and direction if 

there is any issue on project implementation through 

hold point as regulated on Project Planning and Audit 

Procedure.

c. Duties and responsibility separation as well as Internal 

Audit Unit referring to organization structure and job 

description holding authority to directly report to the 

President Director to assist internal audit function 

supervision.

d. PKPT SPI for 2013 has been prepared by considering 

risk level and internal audit effectiveness.

f. Master Plan Teknologi Informasi dalam tahap penyusunan 

yang akan selesai dibulan Maret 2014. Sedangkan untuk 

reviu kebijakan teknologi informasi akan dilaksanakan 

setelah master plan tersebut selesai. Perseroan telah 

membentuk Tim IT Stering Committee dan IT Work Group
sesuai Surat Keputusan Direksi No. 027/SK/PP/DIR/2013 

tanggal 3 Juni 2013.

g. Kebijakan mekanisme whistle blowing system yang 

diantaranya mengatur mengenai jaminan tidak akan ada 

tindakan “balas dendam” dan perlindungan pada pelapor, 

baru disusun di tahun 2013 triwulan IV.

Pemantauan

a. Perseroan telah memiliki mekanisme pemantauan 

kinerja: penyampaian target dan realisasi, pengendalian 

pencapaian tujuan dalam rapat Management Review.

b. Mekanisme yang berisi umpan balik dan arahan bila 

ada masalah dalam pelaksanaan proyek dilaksanakan 

melalui hold point yang diatur dalam Prosedur/WI 

Perencanaan dan Pengendalian Biaya Proyek.

c. Pemisahan tugas dan tanggung jawab  SPI yang 

sesuai struktur organisasi dan job description memiliki 

wewenang untuk melapor langsung ke Direktur Utama 

dapat membantu mengawasi fungsi perlindungan intern.

d. PKPT SPI tahun 2013 telah disusun dengan memper-

timbangkan rangking risiko dan efektivitas pengendalian 

internal.

PP Properti Balcony City
PP Property Balcony City

Balikpapan
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e. Internal Audit Unit in performing audit has performed 

internal audit system evaluation on project, branch 

office and operation division scopes.

f. In 2013, to enhance supervision aspect, the Company 

has prepared Internal Audit System Evaluation manual.

e. SPI dalam melakukan audit telah melakukan evaluasi 

sistem pengendalian internal pada lingkup Proyek, 

Cabang dan Divisi Operasi.

f. Pada tahun 2013 dalam meningkatkan aspek 

pemantauan, Perseroan telah menyusun Pedoman 

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Perusahaan.

Perkara Penting yang Sedang 
Dihadapi oleh Perusahaan

Desember 2013

 KASUS-KASUS HUKUM PT PP (PERSERO) Tbk

NO
No

JENIS
KASUS

Litigation

LAWAN 
BERPERKARA

Litigants

GARIS BESAR PERKARA
Case Brief

POSISI TERAKHIR DARI PERKARA
Latest Status

1 Perdata PT Pajajaran Indah PT PP sebagai pelaksana Pembangunan Plaza 
Pajajaran tidak dibayar Rp11,4 M dr NK Rp24,5M 
Dalam Putusan BANI PT PP diputuskan untuk 
dibayar Rp1,750M Putusan BANI dikuatkan oleh 
Putusan PK tgl 30-09-2012.
PP sudah ajukan aanmaning untuk eksekusi tanah 
& bangunan ke PN Sumedang tapi blm mendapat 
jawaban Tanah & Bangunan juga dijaminkan ke Bank 
BNI

Ada permintaan dari BNI untuk mengajak PP 
sbg Kreditur Lainnya (KL) unt ajukan Pailit.
BNI akan beritahu nilai: hutang PT PIP & aset PT 
PIP yang dijaminkan di BNI

Penggugat

1 Civil PT Pajajaran Indah PT PP as Plaza Pajajaran construction operator paid
Rp11.4 billion from Contract Value of Rp24.5 billion
On BANI Decision, PT PP sentenced to be paid 
amount of Rp1.750 billion. BANI Decision is enforcer 
by PK dated September 30th, 2012. PP has submitted 
aanmaning for land & bulding execution to Sumedang 
High Court but not yet answered that the Land and 
building also guaranteed to Bank BNI.

BNI requests to propose PP as other Creditors 
to submit bankruptcy. BNI will notify value of: 
PT PIP debt & collateralized assets in BNI.

Prosecutor

2 Perdata Rustamadji Anjung
& Achmad Zubaedi

Penggugat merasa mempunyai Tanah seluas 34.120 
m2 atas dasar Akta PPJB No. 20 tgl 25-9- 2008 
Notaris Bandiningsih PP diatas tanah yang sama 
mempunyai bukti kepemilikan SHM-AJB-APJB dan 
SPH serta bayar PBB sejak 1996.
Penjual tanah ke PP dianggap belum membayar 
(melunasi) ke Rustamadji Anjung.

Putusan PN Jaktim: PP harus mengem-balikan 
Tanah & 11 Sertif: 34.120 m2 ke Rustamadji A.
Putusan PT DKI jakarta menguatkan PN Jaktim, 
pd tgl 24-07-2012 Kasasi PP di Tolak.
PP tanggal 9 September 13 ajukan PK.

Tergugat

2 Civil Rustamadji Anjung
& Achmad Zubaedi

Prosecutors claimed 34.120 m2 land based on PPJB 
Deeds No. 20 dated 25-9-2008 Notary Bandiningsih
PP on same land with authorized ownership evident  
SHM-AJB-APJB and SPH and paid Land and Building 
Tax since 1996. Land sellers to PP is considered has 
not paid (settled) to Rustamadji Anjung.

Decision of  PN  Jaktim  : PP Has to return the 
Land and & 11 Certificate :  34.120 m2
to Rustamadji A. PT DKI Jakarta Decision
strengthen PN Jaktim, on 24-07-2012 PP 
Subpoena is rejected PP on September 9th, 
2013 proposes PK. Trial I dated 23-01-2013

Defendant

3 Perdata Wong Jong Keng 
WJK/Tergugat 
I dan Tergugat 
lainnya sd 11-1 
Turut Tergugat/
BPN Bekasi.

Membatalkan APJB antara T 1 dengan T 3-8
Membatalkan APJB antara T3-8 dengan T9
Menyatakan sah Surat Pelepasan Hak ke PP, dan 
pemberian HGB ke PP tanah seluas 34.120 m2

Sidang I tgl 23-01-2013 ditunda karena 
Tergugat tdk hadir, Sidang II tgl 20-02-2013 
dengan agenda Mediasi dengan waktu 40 hari/
tdk tercapai mediasi (3/4/2013)
Sidang 13 Nov 2013; Dengan Putusan:
1. WJK/T1 harus bayar ke PP ganti rugi Rp18,3 

M
2. WJK/T1 harus bayar ke PP: PBB Rp291 juta.
3. Menolak tuntutan PP selainnya.
PP nyatakan Banding tgl 26 Nov 2013.

Penggugat
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LAWAN 
BERPERKARA

Litigants

GARIS BESAR PERKARA
Case Brief

POSISI TERAKHIR DARI PERKARA
Latest Status

3 Perdata Wong Jong Keng 
WJK/Defendant 
I and other 
Defendant Up 
to 11
1 also defendant/
BPN Bekasi.

Rejecting APJB between T 1 with T 3-8 Rejecting 
APJB between T3-8 and T9 Authorized Waiver Ltter 
to PP and HGB delegation to PP on 34.120 m2 lands.

Trial I dated 23-01-2013 Was delayed due to 
defendant was absence
Trial II dated 20-02-2013 with Mediation 
Agenda under 40 days/mediation failed to be 
realized (3/4/2013)
Trial dated 13 Nov 2013 : 
With verdicts :
1. WJK/T1 has to pay compensation to  PP 

Rp18.3 billion
2. WJK/T1 has to pay compensation to  PP : 

Land and Building Taxes Rp. 291 million.
3. Refused other PP claims
PP appealed on 26 November 2013.

Prosecutor

4 Penye-
lesaian 
Hutang

PT Lapindo Sby
Lokasi Cabang V

BA kesepakatan antara PT LBI tgl 1-04-2010 dibayar 
dengan  aset tanah PT MMS
NB: 
- aset siap bangun yang semula di  janjikan selesai 

akhir Juli 2012  saat ini belum selesai.
- PP usul unt dibayar cash karena s/d saat ini tanah 

& sertif tidak  jelas penyelesaiannya.

Akta Kesepakatan dan Pernyataan Hutang No. 
7 tgl 10-06-2011, pembayaran & bunga akan 
dibayar tunai Rp700 juta dan sisanya dengan 
aset tanah senilai Rp16.919 729.291,- dan surat 
LBI tgl 19-09-2012 usul akan bayar cash dngn 
diskon 25% dengan nilai Rp13.133.939.860,- 
dibayar pada tgl 20-12-2012 dan tgl 06-02-
2013 dengan BG Rp3.940.181.958,- dan 
Rp9.193.757.902: Perjanjian pelunasan dibuat 
di Notaris Wiwiek, SH-Jkt. Sisa pembayaran Rp4 
M dibayar bulan Juli, Agust, Sept dan Okt 2013

4 Penye-
lesaian 
Hutang

PT Lapindo 
Brantas Inc.
Branch V
Location
Branch V 
Semarang

Minutes of Investigation between PT LBI 1-04-2010 
Paid with PT MMS Land Assets
Notes :
- Ready for build assets that was previously 

promised to be completed as end of July 2012, 
currently has not finished.

- PP proposes to be paid in cash due to land and 
certificate are under dispute

Agreement Deeds and Loan payment No. 7 
10-06-2011, payment and interest will be paid 
in cash amounted to Rp700 million and the 
outstanding will be paid in land assets valued 
Rp. 16.919.729.291,- And LBI Deeds dated 19-
09-2012 will be paid in cash with 25% discount 
valued Rp.13.133. 939.860,- will be paid on 
20 – 12 – 2013 with BG  Rp3.940.181.958,- and 
Rp9.193.757.902. Settlement agreement was 
made in presence of Notary Wiewiek, SH. JKT. 
Loan outstanding amounted to Rp4 billion will 
be paid in July, Aug, Sept and Oct 2013.

5 Perdata Cabang IV/DVO II
PT BIP

PP sebagai Kreditur Konkuren atas hutang PT BIP 
sebesar Rp6.4 miliar pada proyek hotel Pangrango 
Internusa Plaza Bogor, Dengan Pailit akan merugikan 
PP atau kreditur lain karena bila aset penjualan PT 
BIP tdk cukup PP hanya akan dapat proposional 
(lelang 02-05-2012).

Ada pertentangan antara PT Avia Cs dengan 
pihak Kurator.
PP sudah ajukan daftar Piutang kepada Kurator.

Penggugat

5 Civil Cabang IV/DVO II
PT BIP

PP as Concurrent Creditors of PT BIP debt amounted 
to Rp.6,4 billion on Pangrango Internusa Plaza Bogor 
hotel project, by bankrupt will bring loss to PP or 
other creditors if PT BIP sales assets is not adequate, 
PP will only get proportionally (May 2nd, 2012)

Dispute between PT Avia Cs with Curators.
PP has proposed Loan list to Curators

Prosecutor

6 Penye-
lesaian 
Hutang

PT Bintang Langit PT Bintang Langit tidak dapat membayar tagihan 
Proyek Citimall senilai Rp5 miliar

Kasus dialihkan dr PUPN ke Jamdatun.
Jamdatun sedang mempelajari Kasusnya. PP 
siap-saksi dan dokumen lain.

6 Loan 
Settle-
ment

PT Bintang Langit PT  Bintang  Langit  failed to settle Citimall Project 
invoice amounted to Rp5 billion

Case transferred from PUPN to Jamdatun. 
Jamdatun currently observes the Case 
 PP prepares witness and other documents

7 Penye-
lesaian 
Hutang

PT Sari Indah 
Lestari

PT Sari Indah Lestari tidak dapat membayar tagihan 
Proyek CBD Cileduk senilai Rp18 miliar (Pokok) + 13 
miliar (bunga/denda)

PT Sari Indah L.janji akhir Juni 2013 akan bayar 
Rp17 miliar/Pokok, sedangkan denda/bunga 
akan di-rundingkan lagi.
Saat ini telah dicicil Rp500 juta.

7 Loan 
Settle-
ment

PT Sari Indah 
Lestari

PT Sari Indah Lestari failed to settle CBD Cileduk 
project amounted to Rp. 18 billion (Principal) + 13 
billion (interest/charged)

PT Sari Indah L.janji akhir Juni 2013 akan bayar 
Rp17 miliar/Pokok, sedangkan denda/bunga 
akan di-rundingkan lagi.
Saat ini telah dicicil Rp500 juta.

8 Piutang 
Macet

KWCI/Gi Man 
Song

Piutang Proyek KWCI sejak 2009 Ada surat 
pengakuan hutang dr KWCI (Mr. Gi Man Song)

Pihak Gi Mang Song, janji akan bayar hutang PP 
dalam 2 tahap 2013 dan 2014 apabila mendapat 
Diskon.
Fixed Nilai Hutang Rp8.5 M.
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8 Non-per-
forming 

loan

KWCI/Gi Man 
Song

KWCI Project Loan since 2009 Promissory notes 
from KWCI (Mr. Gi Man Song)

Gi Mang Song, promise to pay PP loans in 2 
steps 2013 and 2014 if discounted. Loan fixed 
vale amounted to Rp8.5 billion

9 Perdata AW Rustamadji 
dan
Achmad Zubaedi

Akibat hukum kekalahan PP dari Ahli Waris 
Rustamadji dan Ach. Zubaedi di Tingkat PN, PT dan 
MA maka atas permohonan mereka ke Ketua PN 
Jakarta Timur untuk eksekusi lahan 34.120 m2.

PN Jakarta Timur menolak Permohonan 
Penundaan Eksekusi, PP telah mengajukan 
Banding (Sept 2013)

Penggugat

9 Civil AW Rustamadji 
dan
Achmad Zubaedi

Legal consequences on PP loss from Rustamadji and 
Ach. Zubaedi Heirs at State Court, High Court and 
Supreme Court. On Behalf of their appeals to East 
Jakarta Civil Court Judge to execute  34,120 m2 land

PN Jakarta Timur refuse Execution Delay 
Proposal, PP has appealed verdict (Sept 2013)

Prosecutor

10 Perdata Warga Arul Kumer 
Silih Nara Aceh 
Tengah NAD

Melalui Pengacara, warga meminta Gantirugi 
Tanah, Tanaman Ternak sebesar kurang lebih 
Rp4.764.000.000,- mereka menolak uang 
kompensasi/uang penayah sebesar Rp25.000.000,-/
warga.

PP sedang menunggu hasil permintaan 
pendapat hukum dari PLN, apakah PLN bisa 
memberikan ganti rugi. (opini hukum dr Kejati 
Aceh). Pihak Kejati telah survey ke TKP, sedang 
meminta keterangan dari saksi ahli dari ITB

10 Civil Warga Arul Kumer 
Silih Nara Aceh 
Tengah NAD

Through Attorney, the society proposed land, plants 
and animals Compensation amounted to 
Rp4.764.000.000,- They refused compensation that 
had been given valued Rp. 25.000.000,-/people.

PP currently awaits for legal consideration 
from PLN Whether PLN is able to provide 
compensation (legal opinion from Aceh 
prosecutors’ office, currently proposed experts 
explanation from ITB.

Akses Informasi dan Data 
Perusahaan

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan usahanya, 

Perseroan menyediakan informasi yang material dan 

relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh 

stakeholder.

Perseroan menjalankan prinsip keterbukaan dengan 

menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, 

akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh 

pemangku kepentingan sesuai haknya. Prinsip keterbukaan 

tersebut tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi 

ketentuan kerahasiaan informasi Perseroan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-

hak pribadi.

Website

Dalam pengungkapan informasi Perusahaan menggunakan 

website untuk menyebarluaskan informasi tentang 

perusahaannya kepada stakeholders. Dalam website ini berisi 

tentang Informasi Perseroan mulai dari sejarah berdirinya 

perusahaan sampai dengan berita terbaru (updated news)
Perusahaan saat ini. Diharapkan melalui website ini, 

Perusahaan dapat memberikan informasi yang layak dan 

baik kepada pihak-pihak yang memerlukan baik untuk 

internal maupun eksternal Perseroan.

Website Perseroan adalah www.pt-pp.com

Information Access and Corporate 
Data

To preserve objectiveness in operating business, the 

Company provides material and relevant information 

channels that are accessible and understood by the 

stakeholders.

The Company implements transparency principle by 

providing information in timely manner, adequate, clear, 

accurate and comparable as well as accessible by the 

stakeholders referring to their rights. Transparency 

principle does not reduce obligation to comply with 

Company’s information confidentiality referring applicable 

regulations, position confidentiality as well as personal 

rights. 

Website

In disclosing corporate information via website to 

disseminate information to the stakeholders. On the 

website, also disclosed corporate information starting 

from establishment history to current updated news.  It 

is expected from the website, the Company will provide 

adequate and appropriate information to several parties 

that required either for Company’s internal or external.

Company’s website is www.pt-pp.com.
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Publikasi Laporan Tahunan

1. Laporan Keuangan Perusahaan Audited Tahunan 

memaparkan realisasi selama 1 (satu) Tahun hasil audit 

oleh Kantor Akuntan Publik.

2. Selambat-lambatnya enam bulan setelah tahun 

tutup buku, Perseroan menerbitkan Annual Report 
yang didistribusikan kepada para stakeholders yang 

memerlukan.

Informasi Fakta Material

Perseroan senantiasa memberikan informasi yang bersifat 

material kepada para pemangku kepentingan, kualifikasi 

informasi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penggabungan usaha, pembelian saham, peleburan 

usaha, atau pembentukan usaha patungan.

b. Pemecahan saham atau pembagian dividen.

c. Sifat pendapatan dividen yang luar biasa.

d. Perolehan atau kehilangan kontrak.

e. Produk atau penemuan baru yang berarti

f. Perubahan pengendalian atau perubahan penting dalam 

manajemen.

g. Pengumuman pembelian kembali atau pembayaran efek 

yang bersifat hutang.

h. Penjualan tambahan efek kepada masyarakat atau 

secara terbatas yang material jumlahnya.

i. Pembelian, atau penjualan aktiva yang material.

j. Perselisihan tenaga kerja yang relatif penting.

k. Tuntutan hukum yang penting terhadap perusahaan, 

Direktur dan Komisaris Perusahaan.

l. Pengajuan tawaran untuk pembelian efek Perusahaan lain.

m. Penggantian Akuntan yang mengaudit Perusahaan.

n. Penggantian Wali Amanat.

o. Perubahan tahun fiskal Perusahaan

Informasi–informasi tersebut di publikasikan Perseroan 

melaui Website perseroan, Laporan Keterbukaan Informasi 

kepada Regulator.

Annual Report Publication

1. Audited Annual Financial Statements disclosing 1 (one) 

year audit result from Public Accountant Office.

2. Within the latest six month after fiscal year ended, the 

Company published Annual Report distributed to the 

stakeholders that required respective report.

Material Fact Information

The Company provides material information to the 

stakeholders, information qualifications were as follows:

a. Merger, shares buying, acquisition or joint venture 

establishment.

b. Stock split or dividend distribution.

c. Extraordinary dividend.

d. Contract acquisition or loss.

e. Significant new product or innovation.

f. Changes in audit or significant changes in management.

g. Announcement regarding bonds securities buyback.

h. Additional securities offers to public or limited that the 

value is material.

i. Material assets purchase or sales.

j. Relatively significant employees dispute.

k. Significant litigation against the Company, Board of 

Directors and Board of Commissioners.

l. Offers to purchase other Companies’ securities.

m. Changes in accountant that audited the Company.

n. Changes in Trustee.

o. Changes in Company’s Fiscal Year.

Respective informations are published through Company’s 

website, Information Disclosure report to Regulator.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Code of Conduct and Working Ethic

Code of Conduct and Working Ethic 
Existence

Corporate culture refers to PT PP (Persero) Tbk attitude, 

habit and working discipline that is seen, felt and provided 

impression to the stakeholders in daily activity. The 

Company develops certain culture from set of values and 

paradigm adhered and affected Company’s morality and 

business ethics.

The Company is committed to implement Good Corporate 

Governance in operational activity in every organization 

level and structure, on December 12th, 2013 the Company 

published Code of Conduct Manual. Code of Conduct 

is formulated to become behavior guideline for all 

Company’s people as part of Good Corporate Governance 

implementation.

To anticipate Company’s growth and necessity, in 2013, 

the Company performs refinement towards Code Of 

Conduct manual by adding several aspects that had not 

been regulated namely related with Company’s relation 

with employee, customers, products and service suppliers, 

competitors, community and Company’s ethics towards 

Anti-KKN. Whistleblowing system regarding ethic violation 

will be also further regulated.

Code of Conduct implementation is part of the effort to:

a. Provide understanding to all PP people that the 

Company is operated in honest and transparent manner 

that establish sound working environment, with low 

employees turnover and welfare improvement.

b. Become part of certain community, to preserve 

harmonious relation as foundation for Company’s long-

term success to achieve social welfare and economy 

improvement.

Etika Bisnis & Etika Kerja

Keberadaan Etika Bisnis dan Etika Kerja 
Perseroan

Kultur Perseroan adalah perbuatan, kebiasaan dan disiplin 

kerja PT PP (Persero) Tbk yang sehari-hari dilihat, dirasakan 

dan memberikan kesan kepada para pemangku kepentingan. 

Perseroan membangun kultur tersebut dari paradigma dan 

tata-nilai (values) yang dianut yang mempengaruhi moralitas 

dan etika bisnis perseroan. 

Perseroan memiliki komitmen untuk mengimplementasi-

kanTata Kelola Perusahaan dalam setiap kegiatan operasi di 

semua tingkatan atau struktur organisasi, pada tanggal 12 

Desember 2013 Perseroan menerbitkan Pedoman Etika 

Perusahaan (Code of Conduct). Pedoman Etika Perusahaan 

disusun untuk menjadi acuan perilaku bagi seluruh Insan 

Perseroan sebagai bagian dari penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang baik.

Untuk mengantisipasi perkembangan dan kebutuhan 

perusahaan, pada tahun 2013, Perseroan melakukan 

Penyempurnaan terhadap Pedoman Etika Perusahaan 

dengan menambahkan beberapa aspek yang belum diatur 

antara lain terkait dengan hubungan Perseroan dengan 

Karyawan, pelanggan, penyedia barang dan jasa, kompetitor, 

komunitas dan etika perseroan terhadap Anti KKN. 

Kemudian juga diatur mekanisme pelaporan pengaduan 

terhadap pelanggaran etika. 

Pedoman Etika Perusahaan merupakan tanggung jawab seluruh insan Perseroan dan berlaku bagi seluruh 
pegawai, Direksi, Dewan Komisaris dan Komite di bawah Dewan Komisaris untuk bertingkah laku 

sesuai dengan budaya perusahaan sehingga terwujud perilaku yang profesional, bertanggung jawab, wajar, 
patut dan dipercaya dalam melakukan hubungan bisnis dengan rekan sekerja maupun para mitra kerja.

Code of Conduct Manual becomes the responsibility of Company’s people including employees, 
Board of Directors, Board of Commissioners and Committee under the Board of Commissioners to 

perform referring to corporate culture that will establish professional, responsible, fair, trusted attitudes in 
establishing business relation with partners.

Pelaksanaan kode etik ini merupakan upaya untuk:

a. Memberikan pemahaman kepada seluruh warga 

PP bahwa Perseroan beroperasi secara jujur dan 

terbuka, sehingga tercipta lingkungan kerja yang baik, 

dengan tingkat perputaran karyawan yang rendah dan 

peningkatan kesejahteraan.

b. Menjadi bagian dari komunitas tertentu, sebab menjaga 

hubungan baik merupakan hal mendasar bagi sukses 

jangka panjang Perseroan untuk mencapai kesejahteraan 

sosial dan peningkatan ekonomi.



ANNUAL REPORT 2013
PT PP (Persero) Tbk 279

c. Menjadi bagian dari komunitas bisnis jasa konstruksi, 

sebab pelaksanaan dan komitmen terhadap kode etik 

ini dapat mendukung Perseroan dalam berbagai kasus 

pengadilan, serta menjadi bagian dari manajemen risiko 

yang baik, dan mampu membangun goodwill dan reputasi 

Perseroan.

Isi dan Muatan Kode Etik

Kode etik Perseroan pada intinya mewajibkan seluruh 

jajaran Perseroan baik itu para pejabat, manajemen maupun 

karyawan untuk patuh dan taat kepada hukum dan peraturan 

yang berlaku di dalam Perseroan, termasuk budaya 

perusahaan, menghindari kegiatan yang menyebabkan 

benturan kepentingan, serta menyimpan dan menjaga 

kerahasiaan informasi bisnis Perseroan dan informasi yang 

berkaitan dengan pihak yang memiliki hubungan dengan 

Perseroan.

Secara terperinci Kode Etik Perseroan adalah sebagai 

berikut:

1. Ketaatan kepada hukum dan kebijakan Perseroan

a. Setiap jajaran dari tingkat Direksi hingga karyawan 

Perseroan wajib tunduk kepada ketentuan hukum 

dan peraturan yang ditetapkan dalam kebijakan 

Perseroan, termasuk budaya perusahaan

b. Tidak diperkenankan melanggar hukum, peraturan 

atau kebijakan Perseroan untuk memenuhi target 

keuntungan.

c. Kriteria praktik suatu aktivitas yang dapat diterima, 

tidak hanya dilihat dari praktik yang dijalankan oleh 

kompetitor atau pihak lain di pasar.

2. Penghayatan terhadap budaya perusahaan 

 Budaya perusahaan yang dimiliki Perseroan adalah 

budaya kerja keras, disiplin, dan bersyukur yang harus 

dihayati dan dijalankan dengan sukarela dan sukacita.

3. Penerapan nilai-nilai Perseroan 

 Untuk menyempurnakan budaya perusahaan, Perseroan 

telah merumuskan nilai-nilai yang disingkat dengan PP 

EDGES yaitu

4. Hubungan dengan pihak luar/eksternal 

 Hubungan yang dijalankan Perseroan yang patut 

diperhatikan antara lain hubungan dengan komunitas 

setempat dalam hal penggunaan sumber daya dan 

transaksi dengan rekanan dan pemasok yang terkait 

dengan benturan kepentingan, suap, kontribusi dan 

aktivitas politik, serta hadiah dan jamuan. 

c. Become part of construction service business 

community, that the  implementation and commitment 

towards Code of Conduct will encourage the Company 

in several litigations as well as become part of adequate 

risk management process and establish Company’s 

goodwill and reputation.

Code of Conduct Content

Code of Conduct basically obligates all management both 

Executive Officers, management and employees to comply 

with applicable law and regulations, including corporate 

culture, prevent any activity that may encourage conflict of 

interest, as well as record and preserve Company’s business 

and information confidentiality that is related with any 

party related to the Company.

Comprehensively, Code of Conduct content, as follows:

1. Compliance against law and regulation

a. Every level from Board of Directors to employee is 

obligated to comply with law and regulations  that 

is implemented under Company’s policy, including 

corporate culture.

b. Not allowed to violate Company’s law, regulation or 

policy on behalf of personal interest.

c. Practical criteria of certain activity that may be 

accepted, not only considered from  competitors or 

other parties in the market’s practice.

2. Corporate culture internalization

 Corporate culture owned by the Company is hard 

work, discipline and grateful cultures that has to be 

internalized and implemented sincerely and voluntary.

3. Corporate values implementation

 To refine corporate culture, the Company has formulated 

several values acknowledged as PPBID that is care, 

professional, grateful, integrity and discipline.

4. Relation with external party

 Relation that is performed by the Company that needs 

to be required are namely related with local community 

regarding resource allocation and transaction with 

partners and suppliers related with conflict of interest, 

bribery, political contribution and activity as well as 

gratification.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Code of Conduct and Business Ethics 
Dissemination and Enforcement

Code of Conduct Manual Dissemination

The Company is committed to perform Code of Conduct 

and working ethic socialization and dissemination to al 

employee, starting from operational to top management 

level. The socialization is aimed that every Company’s 

people will comply with Code of Conduct. The Company 

implements Code of Conduct enforcement through periodic 

review towards Code of Conduct implementation as well as 

providing facility for Code of Conducts fraud reporting.

Integrity Pact Signing

The Company obligates every employees and management 

to sign Integrity Pact regarding  compliance against 

Code of Conduct to ensure that Company’s Organ holds 

commitment to develop sound business culture and ethics 

as well as understanding, care and commitment from 

Company’s management.

Management Review

The Company consistently implements management 

review quarterly to evaluate Company’s performance and 

perform business ethics internalization to establish sense 

of belonging from every party in the Company as well as 

understanding on the manual implementation in daily 

activity.

Code of Conduct and Business Ethic 
Enforcement

Code of Conduct fraud enforcement refers to serious action 

that may encourage indiscipline action that is referring 

to applicable regulation. Code of Conduct compliance 

supervision implementation becomes responsibility of 

Head of Unit.

Upaya dalam Penerapan dan Penyebaran 
Etika Bisnis, Etika Kerja Perseroan

Sosialisasi Pedoman Etika Perusahaan

Perseroan senantiasa melakukan sosialisasi dalam 

penerapan Pedoman Etika Bisnis dan Etika Kerja 

Perusahaan kepada seluruh pegawai, mulai dari level 

operasional sampai kepada top management. Sosialisasi 

ini dimaksudkan agar seluruh insan Perseroansenantiasa 

patuh terhadap Pedoman Etika Perusahaan. Perseroan 

melakukan penegakan terhadap Pedoman Etika Perusahaan 

yang dilakukan dengan melakukan pemantauan secara 

berkala terhadap penegakan Pedoman Etika Perusahaandan 

menyediakan fasilitas bagi pengaduan terhadap pelanggaran 

Pedoman Etika Perusahaan. 

Penandatanganan Pakta Integritas 

Perseroan mewajibkan setiap karyawan dan manajemen 

Perusahaan untuk menandatangani Pakta integritas 

mengenai kepatuhan terhadap Kode Etik Perusahaan untuk 

Memastikan bahwa semua organ perusahaan memiliki 

komitmen untuk membangun etika dan kultur bisnis yang 

sehat serta membangun pemahaman, kepedulian dan 

komitmen dari semua jajaran perusahaan.

Management Review

Perseroan secara konsisten menyelenggarakan 

Management Review pertriwulanan dalam rangka meng-

evaluasi kinerja perseroan dan melakukan internalisasi 

pelaksanaan etika bisnis sehingga terbentuk rasa memiliki 

dan dari semua pihak dalam perusahaan serta memahami 

atas pelaksanaan pedoman dalam kegiatan sehari-hari.

Penegakan Etika Bisnis dan Etika Kerja 
Perseroan

Penegakan terhadap pelanggaran kode etik adalah berupa 

penindakan secara serius yang dapat mengakibatkan 

tindakan indisipliner sesuai dengan peraturan Perseroan 

yang berlaku. Pelaksanaan pengawasan kepatuhan kode etik 

Perseroan menjadi tanggung jawab masing-masing Kepala 

Unit.
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Code of Conduct and Business Ethic 
Dissemination and Enforcement Scheme

Bagan Penyebaran dan Penegakan Etika 
Bisnis dan Etika Kerja Perseroan

PENERAPAN
CODE OF

CONDUCT
Code of Conduct 
Implementation

INFRASTRUKTUR
GCG

GCG Infrastructure

SOSIALISASI DALAM 
MANAGEMENT 

REVIEW
Sosialization in 

Management Review

SISTEM PELAPORAN 
PELANGGARAN

 Whistleblowing 
System/WBS

KEPUTUSAN DIREKSI 
UNTUK SANKSI 

DISIPLIN SEDANG 
DAN BERAT

Board of Directors 
Decision for the Highest 

Disciplinary Sanction

PELAPORAN
PELANGGARAN ETIKA 

KEPADA SPI
Violation Report to The 

Internal Audit

PENANDATANGANAN 
PAKTA INTEGRITAS  & 

FORM KEPATUHAN
Integrity Pact Signing & 

Compliance Form

DIVISI SDM
SDM Division

PENYEBARAN
CODE OF CONDUCT

 Code of Conduct
Dissemination

PENEGAKAN
CODE OF CONDUCT

Code of Conduct
Empowerment

PEMERIKSAAN
OLEH SPI
Assesment

PROSES SANKSI
Sanction Process

RAPAT DIREKSI
Directors Meeting

PENETAPAN SANKSI
Sanction Implementation

DIVISI SDM UNTUK 
SANKSI DISIPLIN 

RINGAN
SDM Division for Light 

Disciplinary
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Corporate Culture Statement

Corporate culture statement as officially authorized 

through Board of Directors Decree and has been voluntary 

implemented by all PP people. The corporate culture is 

including three important factors that become foundations 

that are hard work, discipline and grateful cultures as well 

as business ethic as stated on PT PP (Persero) Tbk Code of 

Conduct.

As the refinement of Corporate Culture, the management 

has already formulated  corporate values acknowledged as 

“PPEDGES”, consisted of:

P : Performance
* effective in working

* not easily satisfied & always perform improvement

* high quality product

P : Professional
* discipline (timely manner, truthful, ordered)

* Proactive, agile, and flexible

* Responsibility, law, regulation and code of conduct 

compliance without conflict of interest

E : Excellence
* careful and thoroughly

* delivering high quality service and product

* always strive for optimum performance by considering 

occupational safety and environment

D : Determination
* hardwork (never give up and tough)

* Strong will and whole hearted

* Focused in working and firm

G : Genuineness
* innovative and creative thinking

* Hones and Transparent

* Holding global and entrepreneur mindset

E : Efficiency
* Efficient in working

* Care towards cost

S : Satisfaction
* grateful and humble

* focus on customers satisfaction

* Tolerance, polite and mutual respect

Pernyataan Mengenai Budaya Perusahaan

Pernyataan mengenai Budaya Perusahaan telah disahkan 

secara resmi melalui Peraturan Direksi yang dijalankan 

dengan sukarela dan sukacita oleh seluruh Warga PP. 

Budaya Perusahaan ini meliputi tigahal penting yang 

menjadi pondasi yaitu Budaya kerja keras, Budaya disiplin 

dan  Budaya bersyukur serta kebijakan etika bisnis yang 

tertuang dalam kebijakan Code of Conduct PT PP (Persero)

Sebagai penyempurnaan dari Budaya Perusahaan tersebut, 

manajemen juga telah merumuskan Nilai–nilai Perusahaan 

yang disingkat dengan “PPEDGES” terdiri dari:

P: Performance
* Efektif dalam bekerja

* Tidak cepet puas & selalu melakukan perbaikan

* Produk Berkualitas Tinggi

P: Profesional
* Disiplin (tepat waktu, tepat janji, tertib)

* Proaktif, gesit dan fleksible

* Tanggung jawab, taat hukum, taat peraturan dan taat 

kode etik perusahaan tanpa benturan kepentingan

E: Excellence
* Cermat dan teliti

* Menghasilkan layanan/produk berkualitas tinggi

* Selalu berusaha mencapai kinerja maksimal dengan 

memperhatikan keselamatan kerja dan lingkungan

D: Determination
* Kerja keras (pantang menyerah dan tangguh)

* Memiliki kebulatan tekad dan kegigihan

* Fokus dalam bekerja dan tegas

G: Genuineness
* Berpikir inovatif dan kreatif

* Jujur dan transparan

* Memiliki pola piker global dan kewirausahaan

E: Efficiency
* Efisien dalam bekerja

* Peduli terhadap biaya

S: Satisfaction
* Bersyukur dan berjiwa besar

* Fokus pada kepuasan pelanggan

* Toleransi, sopan santun dan saling hormat
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PP Properti (Patria Park Apartmen)
PP Properti (Patria Park Apartmen)

Jakarta
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Whistleblowing System

Whistleblowing System Policy and Scope

WBS existence becomes part of internal audit system in 

preventing fraud practice. On the other words, it can be 

concluded that WBS existence for PT PP (Persero) Tbk is 

expected to be effective system in disclosing several fraud 

and able to settle it in short period as well as aiming to:

a. Establish conducive climate as well as encourage 

reporting against several issues that may occur financial 

or non-financial loss as well as harm Company’s 

reputation and bring loss due to the fraud through early 

detection.

b. Firstly handle fraud event through internal mechanism 

before spread into public fraud event as well as reduce 

the risk faced by the Company, due to fraud either 

from financial, operation, legal, occupational safety or 

reputation aspect.

c. Simplify the management in handling fraud reports 

effectively as well as prevent whistleblower identity and 

protect information confidentiality on special archive 

that the security is highly guarded.

d. Enhance Company’s reputation on stakeholders, 

regulator and public perception.

In 2013, the management has developed and implemented 

Whistleblowing System to encourage GCG implementation 

as well as enhance Company’s management compliance 

against applicable regulations and standards as well as 

ethics and to prevent fraud in the Company.

Report scope that will be followed up by Whistleblowing 

System is violation against Business Ethics, fraud from 

applicable law and regulation, conflict of interest authority 

abused for any interest outside the Company, gratification.

Whistleblowing System

Kebijakan dan Ruang Lingkup Pengaduan 
Pelanggaran

Keberadaan WBS merupakan bagian dari sistem 

pengendalian internal dalam mencegah terjadinya praktik 

penyimpangan. Dengan ungkapan lain dapat dikatakan 

bahwa keberadaan WBS bagi PT PP (Persero) Tbk  

diharapkan menjadi sistem yang efektif dalam mengungkap 

terjadinya berbagai bentuk penyimpangan dan mampu 

menyelesaikannya dalam waktu singkat serta bertujuan 

untuk:

a. Menciptakan iklim yang kondusif dan mendorong 

pelaporan terhadap hal-hal yang dapat menimbulkan 

kerugian finansial maupun non- finansial dan dapat 

merusak citra Perseroan serta mengurangi kerugian 

yang terjadi karena pelanggaran melalui deteksi dini. 

b. Menangani masalah pelanggaran secara internal terlebih 

dahulu, sebelum meluas menjadi masalah pelanggaran 

yang bersifat publik serta mengurangi risiko yang 

dihadapi Perseroan, akibat dari pelanggaran baik dari 

segi keuangan, operasi, hukum, keselamatan kerja, dan 

reputasi.

c. Mempermudah manajemen dalam menangani laporan-

laporan pelanggaran secara efektif dan sekaligus 

melindungi kerahasiaan identitas pelapor serta tetap 

menjaga kerahasiaan informasi dalam arsip khusus yang 

dijamin keamanannya. 

d. Meningkatnya reputasi Perseroan di mata pemangku 

kepentingan (stakeholders), regulator, dan masyarakat 

umum.

Pada tahun 2013 Manajemen telah membangun dan 

melaksanakan kebijakan Whistleblowing System agar dapat 

mendukung terselenggaranya GCG dan meningkatkan 

kepatuhan penyelenggara perusahaan terhadap ketentuan 

dan standar etika yang berlaku serta mencegah tindakan 

pelanggaran di Perusahaan.

Lingkup pengaduan yang akan ditindak lanjuti oleh 

Whistleblowing System adalah pelanggaran terhadap Etika 

Usaha, penyimpangan dari peraturan dan perundangan yang 

berlaku, benturan kepentingan atau penyalahgunaan jabatan 

untuk kepentingan lain diluar Perusahaan, gratifikasi.
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Whistleblowing System Mechanism

Whistleblowing system delivery mechanism by the 

whistleblower is basically performed through formal 

scheme, direct report/disclosure to Internal Audit Function 

as WBS manager.

1. Whistleblower prepares report/disclosure and delivers 

the report to WBS Manager through following media/

channel:

• Delivering official letter addressed o the Company 

c.q Whistleblowing Manager Team, direct delivery, 

sent via e-mail and facsimile that are specially 

dedicated for Whistleblowing System channel, or 

through post service to the Company.

• Delivered to official address:

• Written whistleblowing report has to be equipped 

with copy of identity and supporting evident 

namely any document related with fraud that will be 

reported.

• Anonymous whistleblower may be accepted but 

the Company is not obligated to provide reply that 

will face constraint to perform communication 

and report clarification that the report may not be 

followed up.

Mekanisme Penyampaian Pelaporan 
Pelanggaran

Mekanisme penyaluran pengaduan penyimpangan oleh 

Pelapor pada dasarnya dilakukan melalui jalur formal yaitu 

melalui pengaduan/penyingkapan secara langsung kepada 

Fungsi Internal Audit sebagai pengelola WBS.

1. Pelapor membuat pengaduan/penyingkapan dan 

mengirimkannya kepada Pengelola WBS melalui sarana/ 

media sebagai berikut:

• Menyampaikan surat resmi yang ditujukan 

kepada Perusahaan c.q Tim Pengelola Pengaduan 

Pelanggaran, dengan cara diantar langsung, 

dikirim melalui e-mail dan facsimile yang khusus 

diperuntukkan media Sistem Pelaporan Pelanggaran,
atau melalui pos ke Perusahaan. 

• Disampaikan ke alamat resmi:

Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran
Whistleblowing Manager Team
PT. PP (Persero)Tbk

Gedung Wisma Subiyanto, lantai 3
Jl. Letjen TB Simatupang No. 57

Pasar Rebo, Jakarta Timur
Jakarta 13760, Indonesia

telepon 021-8403921 nomor fax 021-8403914
e-mail: pengaduan@pt-pp.com

• Pengaduan Pelanggaran secara tertulis harus 

dilengkapi fotokopi identitas dan bukti pendukung 

seperti dokumen yang berkaitan pelanggaran yang 

akan disampaikan. 

• Pelapor anonim dapat diterima tetapi tidak ada 

kewajiban Perusahaan untuk memberikan tanggapan 

karena akan terdapat kesulitan untuk melakukan 

komunikasi dan klarifikasi atas laporannya tersebut 

sehingga ada kemungkinan laporan tidak dapat 

diproses Iebih lanjut. 
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• Whistleblower manager team received and screened 

received whistleblowing report, whether there is any 

initial indication or conform with Whistleblowing 

system report criteria and may be followed up:

• Whistleblower with identity

• There is actual fraud event, involved party, event 

date and place, loss incurred.

If YES, the report may be followed up, if NOT,

whistleblowing system process will be discontinued.

• Whistleblowing manager team will perform initial 

investigation/verification against whistleblowing 

report: finding evident related with fraud performed 

by reported party. Initial investigation result will be 

reported to the Board of Directors (if the reported 

party is member of Board of Commissioners); Board 

of Commissioners (if the reported party is member 

of Board of Directors); Board of Directors  (if 

reported party is employee), to be investigated and 

followed up.

• The Board of Directors/Board of Commissioners 

will implement recommendation whether will be 

investigated further by Internal Audit Unit.

• Internal Audit Unit performs advance investigation 

on the report and reports the result to the Board of 

Directors/Board of Commissioners.

• From advanced investigation report, the Board of 

Directors/Board of Commissioners implements 

recommendation regarding further action. If proven 

or settled, the report will be closed. If the report 

is proven and required further investigation, will 

be charged by sanction referring to applicable 

regulation, or followed up to the investigator to be  

followed up referring with applicable regulations.

• Every Whistleblowing System report has to be 

documented  in appropriate and reliable report.

Protection for Whistleblower and Reported 
Party

WBS management function is obligated to preserve 

whistleblower confidentiality by highly promoting 

confidentiality principle, that are:

• Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran menerima 

dan menyaring laporan Pengaduan Pelanggaran 

yang diterima, apakah terdapat Indikasi awal atau 

sesuai dengan kriteria laporan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran dan dapat ditindak lanjuti:

• Pihak pelapor ber-identitas

• Terdapat permasalahan tindak pelanggaran, 

siapa yang terlibat, tempat dan tanggal peristiwa, 

kerugian yang ditimbulkan.

 Bila YA laporan Pengaduan diteruskan untuk 

ditindaklanjuti, bila TIDAK proses Sistem Pelaporan 

Pelanggaran selesai.

• Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran akan 

melakukan pemeriksaan awal/verifikasi terhadap 

laporan Pengaduan Pelanggaran: menemukan bukti-

bukti terkait dengan pelanggaran yang dilakukan 

terlapor. Hasil investigasi awal tersebut dilaporkan 

kepada: Direksi (jika terlapor Anggota Dewan 

Komisaris/organ pendukung Dewan Komisaris); 

Dewan Komisaris (jika terlapor Anggota Direksi); 

Direksi  (jika terlapor Karyawan), untuk dilakukan 

investigasi dan penanganan lebih lanjut

• Direksi/Dewan Komisaris menetapkan rekomendasi 

apakah akan dilakukan investigasi lanjutan oleh 

Satuan Pengawasan Intern. 

• Satuan Pengawasan Intern melakukan langkah lebih 

lanjut atas hasil verifikasi awal dan melaporkan 

hasilnya kepada Direksi/Dewan Komisaris.

• Dari laporan tersebut, Direksi/Dewan Komisaris 

menetapkan rekomendasi tindakan selanjutnya. 

Bila tidak terbukti atau selesai, maka laporan 

Pengaduan akan ditutup. Apabila Pengaduan 

tersebut terbukti atau memerlukan tindak lanjut, 

maka akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang 

berlaku, atau diteruskan kepada pihak penyidik 

untuk diproses lebih lanjut sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku. 

• Seluruh proses Sistem Pelaporan Pelanggaran harus 

terdokumentasi dengan baik dan reliable (dapat 

dipertanggungjawabkan).

Perlindungan bagi Pelapor dan Terlapor

Fungsi pengelola WBS wajib menjaga kerahasiaan pelapor 

dengan menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan, yaitu:
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• In performing follow up process against every report/

disclosure is obligated to promote confidentiality, 

presumption of innocence and professionalism.

• Whistleblower identity confidentiality is preserved by 

the Company.

• The Company ensures protection for the Whistleblower 

from every punishment or displeased action from any 

party as long the whistleblower preserves reported case 

confidentiality from any party.

• The protection is also applied for the employees that 

performs investigation or other parties that provides 

information related with report/disclosure.

Reward and Punishment

1. If the investigation result concluded that the report 

contains misappropriate elements, false evident 

delivery, dishonor attitude, without clear evident, the 

whistleblower may be sued or charged by punishment 

referring to applicable regulations.

2. Regarding good-will whistleblower, the Company also 

may provide legal protection referring to applicable 

regulation.

3. The Company may deliver reward to the whistleblower 

regarding proven report that the Company’s asset/

financial can be secured. The reward is delivered 

through Board of Directors policy by still considering 

confidentiality  aspect/whistleblower protection.

4. Any proven report will be charged by punishment 

referring to applicable regulations.

5. Reported party that did not proven for any fraud, The 

Company does not have to recover/rehabilitate his/her 

reputation.

Report Manager

The Board of Directors establish Whistleblowing System 

management team supervised by Head of Internal Audit.

Whistleblowing Result 2013

As end of December 2013, Whistleblowing Management 

team did not receive any fraud report.

• Dalam melakukan proses tindak lanjut atas 

setiap  pengaduan/penyingkapan wajib mengedepankan 

kerahasiaan, asas praduga tidak bersalah dan 

profesionalisme.

• Identitas pelapor dijamin kerahasiaannya oleh 

Perseroan. 

• Perseroan menjamin perlindungan terhadap Pelapor 

dari segala bentuk ancaman, intimidasi, hukuman 

ataupun tindakan tidak menyenangkan dari pihak 

manapun selama Pelapor menjaga kerahasiaan kasus 

yang diadukan kepada pihak manapun. 

• Perlindungan ini juga berlaku bagi pekerja yang 

melaksanakan investigasi maupun pihak-pihak yang 

memberikan informasi terkait dengan pengaduan/ 

penyingkapan. 

Penanganan Pengaduan (Sanksi dan 
Apresiasi)

1. Apabila hasil investigasi menyimpulkan pengaduan yang 

disampaikan mengandung unsur tidak ada niat baik, 

menyampaikan bukti palsu, ada unsur kedengkian, tanpa 

dasar yang jelas, maka pelapor  dapat digugat balik atau 

dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang  berlaku.

2. Untuk pelapor yang beriktikad baik, perusahaan 

juga dapat menyediakan perlindungan hukum sesuai 

peraturan yang berlaku.

3. Perusahaan dapat memberikan penghargaan kepada 

pelapor atas pelanggaran yang dapat dibuktikan 

sehingga aset/keuangan perusahaan dapat diselamat-

kan. Penghargaan diberikan melalui kebijakan Direksi 

dengan tetap memperhatikan aspek kerahasiaan atau 

perlindungan pelapor.

4. Terlapor yang terbukti melakukan pelanggaran, 

dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

5. Terlapor yang tidak terbukti melakukan pelanggaran, 

ada kewajiban perusahaan untuk mengembalikan nama 

baik atau rehabilitasi.

Pihak yang Mengelola Pengaduan

Direksi membentuk Tim pengelola Whistleblowing System 
yang diketuai oleh Kepala SPI. 

Hasil Penanganan Pengaduan Pelanggaran 
selama tahun 2013

Hingga Akhir Desember tahun 2013, Pihak pengelola 

Pelaporan Pelanggaran tidak menerima adanya pengaduan 

pelanggaran.
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Salah satu acara pada Festival Gerakan Indonesia 
Mengajar (FGIM)
One of event at Indonesia Mengajar Movement  Festival
5 - 6 Oktober 2013, Econvention Hall, Ecopark, Ancol, Jakarta
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TANGGUNGJAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

Kepercayaan Masyarakat kepada Perseroan, merupakan energi  
dalam menjalankan bisnis secara berkelanjutan. Untuk itulah 
wujud kepedulian Perseroan terhadap masyarakat dan lingkungan 
memiliki arti bagi keberlangsungan bisnis sebagai perusahaan 
konstruksi di tanah air. Perseroan meyakini bahwa bisnis Perseroan 
akan berkelanjutan apabila memberikan perhatian yang seimbang 
kepada aspek keuntungan (profit), kemanusiaan (people), dan 
lingkungan (planet). 

Public’s trust to the Company, becomes the energy in implementing 
sustainable business. Therefore, Company’s awareness to the 
community and environment means that business sustainbale as 
construction company in the nation. The Company is committed 
that Company’s business will sustain if the Company provides equal 
awareness to profit, people and planet aspects.
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To enhance Company’s performance on three (3) basic 

aspects (triple bottom lines0, including economic, social 

and environment aspects is continously refined under 

Good Corpodate Governance framework to continously 

transform as good compliance corporatetion and becoming 

good sustainability governance company.  The Company 

actively participates in improving and developing the 

environment to be better as well as creating independent 

community on economy as well as preserving the 

environment.

In improving Company’s performance that is not only 

regarding financial and operational performance but also 

including economy, social and environment aspects through 

Corporate Social Responsibility (CSR) program. CSR 

program in the Company is categorized on three primary 

parts, as follows:

a. Community Relation, refers to communication and 

information development program with all stakeholders.

b. Community Services, refers to service activity to fufill 

community’s interest.

c. Community empowering, CSR activity to support 

community’s independency.

The Company is committed to implement Corporate Social 

Responsibility (CSR) that becomes realization of Company’s 

vision and mission in “Providing positive contribution to 

environment and community” through economic and 

social as well as community environment improvement 

surrounding operational activity. Harmonious mutual 

benefit relationship between the Company as well as 

community and environment that becomes one of decisive 

factor for Company’s sustainability and Company’s projects 

environment security establishment.

Corporate Social Responsibility 
Related with Environment

Policy

PT PP (Persero) Tbk is committed in achieving sustainable 

growth, that the Company always ensure that the business 

activity is affected the environment. The Company’s 

effort is realzied through participation on environment 

preservation.

Untuk meningkatkan kinerja Perseroan pada 3 (tiga) aspek 

dasar (triple bottom lines), yang mencakup aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan terus kami lakukan dalam kerangka 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)

untuk terus mentransformasi diri sebagai perusahaan 

yang mempunyai kepatuhan yang baik (good compliance 
corporation) menjadi perusahaan dengan tata kelola yang 

berkelanjutan (good sustainability governance). Perseroan 

berperan aktif dalam memperbaiki dan membangun 

lingkungan untuk menjadi lebih baik, serta menjadikan 

masyarakat mandiri dalam ekonomi dan mengelola 

lingkungan.

Dalam meningkatkan kinerja Perseroan yang tidak hanya 

kinerja keuangan dan operasional, tetapi mencakup 

ekonomi, sosial dan lingkungan melalui kegiatan Corporate 
Social Resposibility (CSR). Program CSR Perseroan 

dikelompokan dalam 3 bagian utama yaitu:

a. Comunity Relation merupakan program pengembangan 

komunikasi dan informasi dengan segenap pemangku 

kepentingan (stakeholders).

b. Comunity Services merupakan kegiatan pelayanan untuk 

memenuhi kepentingan masyarakat;

c. Comunity Empowering, aktivitas CSR untuk menunjangan 

kemandirian masyarakat; 

Perseroan berkomitmen dalam menerapkan tanggung-

jawab sosial perseroan (CSR), yang merupakan wujud 

dari implementasi Visi dan Misi Perseroan dalam 

“Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat” melalui perbaikan ekonomi dan sosial serta 

lingkungan masyarakat di sekitar tempat beroperasinya 

perusahaan. Hubungan timbal balik yang harmonis dan 

saling menguntungkan antara perusahaan dan masyarakat 

lingkungan merupakan salah satu faktor penentu 

keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan terciptanya 

keamanan lingkungan proyek perseroan.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
yang Terkait dengan Lingkungan 
Hidup

Kebijakan 

PT PP (Persero) Tbk berkomitmen dalam pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan, maka Perseroan senantiasa 

memastikan kegiatan usahanya berdampak bagi lingkungan. 

Upaya Perseroan diwujudkan melalui partisipasi dalam 

kelestarian lingkungan.
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TANGGUNGJAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

Green Construction Program

Green Construction concept is one of breakthrough’s 

implemented by the Company by creating environmentally 

sound business activity, that natural conservation and living 

sustainability will be preserved.

Green Construction concept becomes construction project 

planning and development to minimze construction impact 

towards the environment that wil enhance balance between 

environment capability and human needs for current and 

future generation.

Since 2008, the Company stated itself as green contractor. 

To the present, there area several companies acknowledged 

as highly concern company regarding sustainability and 

green program development and implementation, as well as 

becoming certified green building pionerr in Indonesia.

In implementing green construction in every construction 

development, in every project implementation, the 

Company sorts construction solid waste based on third 

party requirement that wish to utilize the waste that will 

automatically support organix, non-organic and hazardous 

waste separation consistently. The Company also supervises 

liquid waste control (Cosntruction waste water) that will 

be optimally circulated under ground and reutilized for 

construction activity. Besides, the Company also develops 

biopore wells that holds significant benefit for project’s 

organic waste composting process and utilizing reusable 

materialfor field ofifce, that will be utilized for project’s 

implementation long term requirement. The Company 

also develops construction implementation method that 

minimizes construction waste number (precasting, modifier 

system material, recycleable material).

The Company performs knowledge sharing to sevarl parties 

in national and international level in understanding green 

building and green construction as well as supporting green 

oriented material product research.

Green building that is currently under certification process 

constructed by PT PP (Persero) Tbk, among others: 

Singapore Embassy Building in  Jakarta, Austria Embassy 

Building in Jakarta, Ministry of Public Works Building 

Jakarta, Energetic Material Centre Building PT Dahana, 

Subang becomes Design & Build Project concept. Universitas 

Syarif Hidayatullah, Fisipol building Jakarta, PT. Jasa Marga 

(Persero) Tbk Office Building - Jakarta becomes Design & 

Build Project concept. Jakarta Automatic Air Traffic System 

Building (JAAT5), Jakarta, Republic of Indonesia Supreme 

Court, Gran Rubina Jakarta, Wisma Subiyanto that is also 

Head Office of PT PP (Persero) Tbk.

Program Green Construction
Konsep Green Construction adalah salah satu terobosan 

yang dilaksanakan Perseroan dengan menjadikan aktivitas 

bisnisnya berwawasan lingkungan, sehingga kelestarian 

alam dan keberlangsungan kehidupan tetap terjaga.

Konsep Green Construction merupakan Perencanaan dan 

pengelolaan proyek konstruksi untuk meminimalkan 

pengaruh proses konstruksi terhadap lingkungan agar 

terjadi keseimbangan antara kemampuan lingkungan 

dan kebutuhan manusia untuk generasi sekarang dan 

mendatang.

Sejak tahun 2008 Perseroan menyatakan diri sebagai green 
contractor. Hingga saat ini dikenal banyak pihak sebagai 

perusahaan yang sangat concern dalam pengembangan dan 

implementasi program sustainability and green, serta menjadi 

perintis green building bersertifikat di Indonesia.

Dalam menerapkan green construction pada setiap 

pembangunan konstruksi, maka setiap pelaksanaan proyek 

Perseroan memilah sampah padat konstruksi berdasarkan 

kebutuhan pihak ketiga yang ingin memanfaatkan sampah 

tersebut sehingga otomatis mendorong terpisahnya 

sampah organik, non-organik, dan limbah berbahaya secara 

konsisten. Perseroan juga memonitor pengendalian sampah 

cair (air buangan konstruksi) agar semaksimal mungkin bisa 

kembali ke tanah dan termanfaatkan kembali untuk aktivitas 

konstruksi. Selain itu Perseroan membuat sumur biopori 

yang bermanfaat bagi proses pengkomposan sampah 

organik proyek dan menggunakan bahan yang reusable pada 

material untuk kantor lapangan, sehingga akan mampu 

digunakan untuk kebutuhan jangka panjang pelaksanaan 

proyek. Perseroan juga membuat metode pelaksanaan 

konstruksi yang meminimalkan jumlah sampah konstruksi 

(precasting, material sistem modifier, recycleable material).

Selain itu, perseroan juga melakukan knowledge sharing ke 

berbagai pihak ditingkat Nasional dan Internasional dalam 

pemahaman green building dan green construction serta 

mendorong penelitian produk material berorientasi green.

Bangunan green building yang sudah dan dalam proses 

konstruksi yang dibangun PT PP (Persero) Tbk, antara lain: 

Gedung Kantor Kedutaan Singapura di Jakarta, Gedung 

Kantor Kedutaan Austria di Jakarta - Gedung Kantor 

Kementerian PU, Jakarta, Gedung Energetic Material Centre
PT Dahana, Subang merupakan konsep Design & Build Project,

Gedung Fisipol Universitas Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

Gedung Kantor PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, Jakarta 

merupakan konsep Design & Build Project. Gedung Jakarta 

Automatic Air Traffic System (JAAT5), Jakarta, Kejaksaan 

Rl, Jakarta, Gran Rubina Jakarta, Wisma Subiyanto yang 

merupakan Kantor Pusat PT PP (Persero) Tbk.
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Implementasi Green Building di Internal 
Perseroan

Aktivitas sosial yang dilakukan Perseroan telah terintegrasi 

dengan upaya pelestarian lingkungan. Perseroan berupaya 

mengajak masyarakat secara luas untuk senantiasa 

menyadari pentingnya melestarikan lingkungan hidup. 

Dengan begitu, Perseroan dapat menjangkau lebih luas 

dalam berkontribusi pada lingkungan melalui penggunaan 

energi yang efisien.

Dalam aktivitas sehari-hari, Perseroan selalu memperhatikan 

lingkungan hidup. Perseroan mempunyai kebijakan dalam 

kegiatan operasionalnya, mulai dari proses menjalankan 

proyek, produk yang dihasilkan sampai dengan lingkungan 

operasional perusahaan. Komitmen Perseroan untuk 

memadukan kepentingan ekonomi (profit), kepedulian sosial 

(people) dan partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian 

lingkungan (planet) dalam operasi bisnis diwujudkan 

dalam bentuk pengembangan program CSR penghematan 

penggunaan energi Listrik di lingkungan kantor Pusat 

Perseroan. Dimana ruangan kantor pusat dilengkapi dengan 

alat sensor yang akan mematikan penggunaan energi listrik 

jika ruangan tersebut tidak digunakan. Program ini bertujuan 

mengurangi penggunaan energi listrik.

Bagi Perseroan program CSR ini memiliki arti lebih dari 

sekadar perwujudan tanggung jawab terhadap lingkungan 

perusahaan. Akan tetapi melalui program ini juga perseroan 

yakin bahwa tujuan pengembangan pemangku kepentingan 

yang berkelanjutan dan lingkungan yang lestari akan dapat 

tercapai.

Program CSR lainnya dibidang Lingkungan dilaksanakan 

Perseroan melalui program PKBL. Upaya Perseroan dalam 

pelestarian lingkungan dan alam sekitar antara lain:

Bantuan Pelestarian Alam

1. Dalam usaha berpartisipasi dan berkontribusi terhadap 

pengurangan pemanasan global, Perseroan telah 

melakukan Kegiatan Penanaman 1.000 Pohon yang 

dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2013 oleh Keluarga 

Besar Alumni ITS Jakarta Raya di Flavor Bliss, Alam 

Sutera, Tangerang, Provinsi Banten bertujuan antara 

lain untuk Mengajak Alumni ITS yang berdomisili di 

Jakarta untuk senantiasa peduli terhadap lingkungan 

sekitar dengan menanam pohon di lahan kosong di 

sekitar pemukiman rumah sehingga kualitas lingkungan 

terutama udara dan air menjadi lebih baik.

 Dengan menanam pohon akan mengurangi emisi gas 

CO2 yang dapat menyebabkan pemanasan global. 

Program ini merupakan program berkelanjutan yang 

akan terus dilanjutkan pada tahun-tahun selanjutnya. 

Green Building Implementation at 
Company’s Internal

Social activity carried by the Company has been integrated 

to environment preservation initiative. The Company 

is committed to invite general community to always 

aware about environment preservation. Therefore, the 

Company will reach wider community and contribute to the 

environment through efficient energy utilizaiton.

In its daily activity, the Company always awares to the 

environment. The Company holds set of policy in its 

operational activity starting from project implementation 

process, produced product to Company’s operational 

environment. Company’s commitment to integrate 

economic interest (profit), social awareness (people) and 

active particiaption in preserving environment (planet) 

on business operational is realized on CSR program 

development regarding electricity power efficiency on 

Company’s office surrounding environment. The program is 

aimed to reduce electricity power consumption.

For the Company, the CSR program holds deeper meaning 

than as the realization of responsibility towards the 

environment. Moreover, through respective program, 

the Company is confident that sustainable stakehodlers 

development  obejective as well as sustainable environment 

will be realized.

Other CSR program on environment aspect is carried by 

the Company through PKB program. Company’s initiative 

on Environment preservation aspect, as follows:

Natural Disaster Relief 

1. To particiapte and contribute in reducing global 

warming, the Company has performed 1.000 trees 

plantation activity carried on June 23rd, 2013 by 

ITS Jakarta Raya Alumni Family in Flavor Bliss, Alam 

Sutare, Tangerang, Banten that aims to invite ITS alumni 

domiciled in Jakarta to always care to surrounding 

environment by planting trees on vacant land on their 

neighborhood that the environment quality especially 

water and air will be better.

 By planting tree, will reduce CO2 gas emission that may 

increase global warming. The program is sustainable 

program that will continue in the next after.
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TANGGUNGJAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

 On the activity, PT PP (Persero) Tbk Environment 

Development Program donated fund amounted to 

Rp10.000.000 (ten million Rupiah).

2. Tree planting on critical land location amounted to 

5.556 trees, Bojon Vilalge, Bojong Manik District, 

Lebak Regent, Banten in cooperation with PT BUMN 

Hijau Lestari with donation nominal value amounted to 

Rp250.000.000.

 The tree planting program is aimed to prevent erotion, 

preserving existing water reserve that will benefit 

surrounding community especially for Baduy people.

3. The Company is strongly committed in preserving 

environment surrounding project area by involving 

community and educating society in managing 

surrounding environment, both in form of training or 

environment preservation donation

 Total budget allocate for environment preservation 

throughout 2013 amounted to 405 million Rupiah

Environment Program that relates with 
Company’s operational activity

The Company within every operational activity and full 

compliance against environment management standards 

applied universally including regulations stated on 

Environment Law No. 32 of 2009 regarding environment 

preservation and management. Therefore, in every 

operational activity the Company uses environment 

friendly material that complies 3R principle (Reduce, 

Reuse, Recycle) as supporting instruments to operate 

construction project that holds Green Construction 

concept. The definition of those three conceptes are:

Reduce
Reducing material use that may encourage waste as well as 

reducing the waste volume. Namely by planning material 

use not to incure abundant waste.

Reuse
Reusing waste material produced from project activity to be 

reused as project activity supporting instruments. Namely 

by utilizing concrete residual during the casting to be used 

as kansteen or car stopper. Reuse principle implementation 

 Pada kegiatan ini Program Bina Lingkungan PT 

PP (Persero) Tbk memberikan bantuan sebesar 

Rp10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah). 

2. Penanaman pohon di lokasi lahan kritis sebanyak 

5.556 pohon, Desa Bojong, Kecamatan Bojong Manik, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten bekerjasama dengan 

PT BUMN Hijau Lestari I dengan nominal bantuan 

sebesar Rp250.000.000,-. 

 Penanaman pohon ini bertujuan untuk mencegah 

adanya bencana tanah longsor, memelihara sumber 

mata air yang ada sehingga sangat bermanfaat bagi 

masyarakat setempat, khususnya bagi masyarakat 

baduy.

3. Perusahaan mempunyai komitmen yang kuat dalam 

pengelolaan lingkungan disekitar areal proyek dengan 

melibatkan masyarakat dan mengedukasi masyarakat 

dalam mengelola lingkungan sekitar, baik dalam 

bentuk pelatihan maupun dalam bentuk sumbangan 

penghijauan lingkungan. 

 Total biaya yang dikeluarkan untuk Pengelolaan 

Lingkungan selama tahun 2013 adalah sebesar 405 Juta 

Rupiah.

Program lingkungan hidup yang berhubungan 
dengan kegiatan operasional perseroan

Perseroan dalam kegiatan operasionalnya dengan kepatuh-

an penuh terhadap standar manajemen pengelolaan ling-

kungan yang berlaku secara universal termasuk ketentuan 

yang diatur dalam UU lingkungan Hidup No.32 tahun 2009 

mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan Hidup. 

Oleh sebab itu, dalam kegiatan operasional Perseroan 

menggunakan material yang ramah lingkungan, yang 

memenuhi unsur 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai sarana 

pendukung untuk menjalankan proyek pembangunan yang 

memiliki konsep Green Construction. Definisi dari ketiga 

unsur tersebut adalah: 

Reduce
Mengurangi penggunaan material yang menimbulkan 

bahan sisa (limbah) dan juga mengurangi volume limbah 

itu sendiri. Antara lain dengan merencanakan penggunaan 

material agar tidak menimbulkan banyak limbah dan 

material sisa (waste).

Reuse
Menggunakan material yang bisa digunakan berkali-kali dan 

menggunakan kembali material sisa untuk saran penunjang 

aktifitas proyek. Penerapannya antara lain dengan 

pemanfaatan sisa beton saat pengecoran untuk dijadikan 
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is by using temporary structure that is able to use multiple 

times such as bekisting from steel material, contractor keet 

and container.

Recycle
Recycling various waste type that is able to be recycled  

by involving support third party. Namely by reselling iron 

scraps to be recycled at iron factory.

Example from material utilization is as illustrated below.

kansteen atau car stopper dan temporary structure yang bisa 

digunakan berkali-kali seperti bekisting dari bahan baja, 

kantor sementara proyek (contractor keet) dari kontainer.

Recycle
Mendaur ulang beberapa jenis limbah yang memungkinkan 

untuk di daur ulang dengan melibatkan bantuan pihak 

ketiga. Antara lain dengan menjual kembali sisa potongan 

besi untuk didaur ulang di pabrik besi. 

Contoh dari pemakaian material tersebut dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini.

Waste Beton 0%
Waste Beton 0%

Besi Beton
Besi Beton

Pemanfaat sisa besi
Pemanfaat sisa besi

Pola Pemasangan
Pola Pemasangan

Pemanfaatan Sisa Cor Beton
Pemanfaatan Sisa Cor Beton

(Kansteen)

Precast
Precast

Temporari Facility
Temporari Facility

Solid Waste
Solid Waste

Waste Besi 0%-1%
Waste Besi 0%-1%

Pemanfaatan potongan sheet pile yang dibobok untuk 
menggantikan material limestone

Pemanfaatan potongan sheet pile yang dibobok untuk menggantikan 
material limestone
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Waste Management

Environment preservation initiative can not be separated 

from collective action to minimize hazard threat that may 

be incurred from waste existence. Therefore, the Company 

holds several waste management policies. There are various 

waste produced by the Company from operational activity, 

that the management is carried by considering type of 

waste produced.

Non-Dangerous and Hazardous Waste and its 
Management

• Waste minimization by managing material utilization not 

to generate residual.

• Waste type categorization, by categorizing solid waste 

into organic and non-organic waste.

• Reusing solid waste for other use, namely saws husk 

leftover for brick production fuel.

• Liquid waste management, by filtering project waste 

water before dumped into city drainage.

Hazardous Waste Production/Imported and its 
Management

Hazardous waste management is carried under cooperation 

with third party for its management. As an example, 

at Donggi Senoro project. Hazardous waste is sent to 

Government authorized certified third party as Hazardous 

waste managent agency.

Pengelolaan Limbah

Upaya menjaga kelestarian lingkungan tak bisa dilepaskan 

dari usaha bersama untuk meminimalkan ancaman 

kerusakan yang bisa ditimbulkan dari keberadaan limbah. 

Karenanya Perseroan memiliki kebijakan terkait pengelolaan 

limbah. Ada beberapa bentuk limbah yang dihasilkan 

Perusahaan dari kegiatan operasional yang dilakukan, dan 

pengelolaannya dilakukan dengan memperhatikan jenis 

limbah yang dihasilkan.

Limbah Bukan B3 Dihasilkan dan Pengelolaannya

• Minimasi Limbah, dengan cara memanage penggunaan 

material agar tidak menimbulkan bahan sisa. 

• Pemilahan Jenis limbah, dengan mengelompokkan 

limbah padat ke dalam limbah organik dan non organik

• Pemanfaatan kembali limbah padat untuk keperluan 

lain, misalnya pemanfaatan sekam sisa gergaji untuk 

bahan bakar pembuatan bata. 

• Pengolahan limbah cair, dengan melakukan filterisasi air 

buangan proyek sebelum dibuang ke saluran kota.

Limbah B3 Dihasilkan/Didatangkan dan 
Pengelolaannya

Pengelolaan limbah B3 dilakukan bekerjasama dengan 

pihak ketiga untuk pengelolaan dan pengolahannya, sebagai 

contoh pada proyek PP di Cabang VII yaitu Proyek Donggi 

Senoro. Limbah B3 dikirimkan kepada pihak ketiga yang 

bersertifikat resmi dari pemerintah sebagai badan pengelola 

dan pengolah limbah B3.

Bantuan Bina Lingkungan PT PP Jembatan di Mojopuro
PT PP Environment Development Bridge Donation at Mojopuro
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Pengendalian Dampak Lainnya

Di luar uraian di atas, kami menyadari masih ada potensi 

ancaman dampak lain yang bisa mempengaruhi kualitas 

lingkungan, seperti limbah lumpur, kebisingan, getaran, 

dan pemakaian sumber daya alam yang berlebihan. Tentu 

saja Perusahaan juga memberikan perhatian serius demi 

mengendalikan dan meminimalkan ancaman tersebut.

Sertifikasi Pengelolaan Lingkungan 

Perseroan melaksanakan upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam rangka memastikan 

keberlanjutan Perseroan di masa yang akan datang. 

Perseroan telah menerapkan Sistem Manajemen 

Lingkungan (SML)/ISO 14000. Perseroan melakukan 

identifikasi terhadap semua aspek kegiatan, produk, dan jasa 

yang menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan. 

Aspek dan dampak penting diregistrasi dan dinilai serta 

dibuatkan Program Unit Kerja dan Program Manajemen 

Lingkungan (PML) untuk mengendalikan dan mengurangi 

dampak penting terhadap lingkungan.

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan Yang Terkait dengan 
Ketenagakerjaan, Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja

Komitmen Perseroan Terhadap Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) Pegawai

Dalam mencapai target dan produktivitas yang optimal, 

Perseroan telah menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, dan sehat. Untuk itu, Perseroan telah melakukan 

penerapan Sistem Manajemen K3.

Sistem manajemen K3 yang diterapkan adalah OHSAS 

18001:2007 dan SMK3. Untuk menjaga konsistensi dan 

efektifitas pelaksanaannya maka dilakukan Audit Sistem 

Manajemen yang terdiri dari:

1. Audit Internal

 Yaitu audit manajemen yang dilakukan oleh Audit Panel 

(Tim Audit yang ditunjuk) dilaksanakan secara periodik 

setiap 6 (enam) bulan atau 2 (dua) kali dalam setahun.

Other Impact Mitigation

Besides above mentioned description, we are aware that 

there are other threats that may affect environment quality 

namely mud waste, noise, vibration and exaggerate natural 

resources utilization. Surely, the Company also addresses 

significant concern in mitigating and minimizing respective 

threat. Environment impact mitigation efforts will be 

discussed on Environment Impact Potential Mitigation 

chapter.

Environment Management Certification

The Company performs environmental preservation 

and conservation to ensure Company’s sustainability in 

the future. The Company has implemented Environment 

Management System (SML)/ISO 14000. The Company 

identifies all activity, product and service aspect that may 

encourage significant impact towards the environment. 

Respective aspect and impact are registered and assessed 

as well as formulated distinctive working unit and 

Environment Managemetn Program to mitigate and reduce 

significant impact towards the environment.

Corporate Social Responsibility 
Related with Employment, 
Occupational Health and Safety

Company’s Commitment towards Employee 
Occupational Health and Safety

In realizing optimum target and productivity, the 

Company has established secured, comfort and healthy 

working environment. Therefore, the Company has also 

implemetned HSE Management System.

HSE management system applied is OHSAS 18001:2007 

and SMK3. To maintain its implementation consistency and 

effectiveness, Management System Audit is also performed, 

consists of:

1. Internal Audit

 Refers to management audit performed by Audit Panel 

(appointed Audit Team), scheduled periodically within 

every 6 (six) months or 2 (twice) per year.
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2. Audit Eksternal

 Yaitu audit sistem manajemen yang dilakukan oleh 

Lembaga Sertifikasi dilakukan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) 

tahun.

Setiap kegiatan proyek, tim proyek melakukan identifikasi 

potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko kegiatan 

tersebut. Penilaian dan pengendalian risiko tersebut 

diatur dalam WI.IBPR (QSHE/TQM/AE/W/007) didalam 

pelaksanaannya hasil identifikasi penilaian dan pengendalian 

risiko di evaluasi terhadap penerapan dan efektifitasnya 

sehingga dapat menurunkan potensi risiko bahaya.

Penerapan sistem manajemen K3 diatur dalam prosedur 

K3L diproyek konstruksi (QSHE/TQM/AE/P/012) yang 

mewajibkan tim proyek untuk membentuk P2K3 (Panitia 

Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang 

berkoordinasi dan mendapat pengesahan dari Disnaker 

setempat. Melakukan penyusunan program kampanye 

K3 dengan pemasangan slogan dan Rambu-rambu K3 

serta melaksanakan sosialisasi di lingkungan proyek dan 

sekitarnya. Selain itu juga memfasilitasi program sarasehan 

K3L yang merupakan media untuk promosi sosialisasi dan 

komunikasi terkait kegiatan K3L baik di tingkat proyek 

cabang maupun divisi.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Karyawan

Perseroan selalu mengutamakan aspek kesehatan dan 

keselamatan bagi seluruh karyawan dalam menjalankan 

operasional. 

Hak dan Kewajiban Karyawan

1. Setiap karyawan yang bekerja berhak mendapatkan 

BPJS Ketenagakerjaan untuk keselamatan kerja.

2. Karyawan wajib diberikan pengetahuan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja melalui berbagai forum.

3. Setiap karyawan proyek wajib dibekali peralatan safety 

(Alat Pelindung Diri) ketika bekerja didalam proyek.

2. External Audit

 Refers to management system audit carried by 

Certification Agency, performed 1 (once) in a year

Every project activity, the project team identify hazard 

potential, risk management and mitigation on respective 

condition. Risk assessment and control are regulated under 

WI.IBPR (QSHE/TQM/AE/W/2007) in its implementation, 

risk assessment and control identification result is 

evaluated against its implementation and effectiveness that 

will reduce hazard risk potential.

HSE management system implementation as regulated 

under K3L procedure at construction project (QSHE/

TQM/AE/P/2012) obligated Project Team to establish 

Occupational Health and Safety Committee (P2K3) 

coordinating and authorized by local manpower agency. 

Performing HSE campaign program preparation by 

installing HSE slogan and signage as well as performing 

socialization and communication related with HSE activities 

both in Branch or Division level

Employees Occupational Health and Safety

The Company promotes occupational health and safety 

aspect to all employees in implementing operational area.

Rights and Obligations

1. Every employee works for the Company reserves the 

right to obtain employment Social Security Insurance for 

occupational health.

2. The employee has to be provided with Occupational 

Health and Safety knowledge through various forums.

3. Every construction employee has to be provided by 

Safety instrument during construction work.
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Layanan Kesehatan

Secara rutin setiap 1 (Satu) tahun sekali Perseroan 

mengadakan Medical Check Up bagi Karyawan.

Kesempatan Kerja yang sama bagi setiap 
Karyawan

Dalam Bidang HAM (ketenagakerjaan, kesehatan dan 

keselamatan kerja) Perseroan melaksanakan Aktivitas 

Tanggung Jawab Sosial melalui Program PKBL, yang 

diterapkan dengan memperhatikan aspek sebagai berikut:

• Kesetaraan Gender, Agama, Ras, Suku dan Golongan 

sesuai dengan amanat UU No. 13 tahun 2003.

• Aspek Kesejahteraan

 Perusahaan, penerapan Sistem Pengupahan yang 

berkeadilan, memberikan perlindungan kesehatan dan 

perawatan karyawan dan keluarganya, Memberikan 

program Jamsostek, Asuransi Jiwa dan Dana Pensiun, 

Memberikan Bonus, insentif dan THR

• Aspek keselamatan kerja

 Perusahaan menjalankan K3, menjamin keselamatan 

dan kesehatan kerja serta memberikan perlengkapan 

kerja (pakaian dan safety)

Health Service

Periodically, within every 1 (one) month the Employees 

performs Medical Check-UP for the Employees.

Equal Working Opportunity for every 
employee

On Human Rights aspect (employment, occupational 

health and safety) the Company mplements Corproate 

Social Responsibility activity through PKBL proram, that is 

implemented by considering several aspects, as follows:

• Gender, Religion, Race, Ethincity and Group equality

referring to Law No. 13 of 2003 provision.

• Welfare aspect

 The Company, fair payroll system, providing health 

insurance and medical treatment for the employees 

and their families. Providing Jamsostek, life insurance, 

pension fund, bonus, incentive and religious holiday 

programs.

• Occulational safety aspect

 The Company implements HSE, ensuring occupational 

health and providing working instrumetn (uniform and 

safety).

Pelatihan Program K3 - PP University, Jawa Barat
HSE Program Training, PP University, West Java
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• Aspek Pengembangan

 Mengadakan pelatihan yang sesuai dengan kompetensi 

tenaga kerja berdasarkan Training Need Analisyst untuk 

mencapai Human Capital Resources Management (HCRM).

Turn Over Karyawan

Total karyawan yang berhenti ataupun diberhentikan dari 

Perseroan selama tahun 2013 adalah sebanyak 36 orang 

dengan sebab mencapai usia pensiun dan mengundurkan 

diri. Bagi karyawan yang mengajukan pengunduran diri, maka 

sesuai UU 13 Ketenagakerjaan dan Peraturan Perseroan 

yang berlaku, surat pengunduran diri harus disampaikan 

kepada atasan minimum 1 bulan sebelumnya. Karyawan yang 

mengundurkan diri kebanyakan karena mendapatkan benefit 

dan posisi yang lebih baik di tempat kerja yang baru, disamping 

alasan sekolah atau alasan keluarga. Detail data turnover 

karyawan selama tahun 2013 adalah sebagai berikut:

Pensiun / Retired
Berhenti / Resigned

15

21

Turn Over Karyawan
Employee Turn Over

• Development aspect

 By implementing traning that is referring to employees 

competency based on Training Need Analysis to reach 

Human Capital Resources Management (HCRM).

Employees Turn Over

Total employees resigned or dismissed by the Company 

throughout 2013 amounted to 36 employees due to reaching 

pension age or delivering resignation. For the employees 

that deliver resignation, referring to Employment Law 13 

and as well as applicable Company’s regulation, resignation 

letter has to be delivered to the superlative minimum within 

1 month before. The employee that has been resigned were 

mostly due to better offer in the new working place, besides 

continuing study or family reasons. Detail of employees 

turnover data throughout 2013, as follows.
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Corporate Social Responsibility 
related with Community and Social 
Development

Policy

Company’s CSR vision and mission policy implementation 

on community and social development aspect is manifested 

through strategic initiatives aiming for:

• Establishing harmonious relationship between the 

Company and public.

• Community development on Economy aspect through 

Partnership Program that refers to Company’s program 

to empower small enterprise and/or cooperatives inf 

orm of revolving fund allocation to strengthen Partner 

SME’s business capital structure, accompanied by 

assistance in form of training as well as promotion and 

marketing activities.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
yang terkait dengan pengembangan 
sosial dan kemasyarakatan 

Kebijakan

Kebijakan penerapan visi dan misi CSR Perseroan dalam 

bidang pengembangan sosial dan kemasyarakatan 

dimanifestasikan melalui pelaksanaan langkah-langkah 

strategis dengan tujuan:

• Mewujudkan hubungan yang harmonis antara 

perusahaan dengan masyarakat.

• Pemberdayaan masyarakat di bidang Ekonomi melalui 

Program Kemitraan yang Merupakan program 

Perseroan untuk memberdayakan usaha kecil dan/ 

atau koperasi dalam bentuk pemberian pinjaman dana 

bergulir untuk perkuatan modal usaha UKM Mitra 

Binaan, disertai dengan kegiatan pendampingan dalam 

bentuk pelatihan serta aktifitas promosi dan pemasaran.

Bantuan Sembako bagi masyarakat korban banjir RW 01, RW 03 dan RW 11, 
Kelurahan Gedong, Kec. Pasar Rebo, Jakarta Timur.
Groceries donation for flood victim, RW 01, RW03 and RW11, Gedong District, Pasar Rebo, East Jakarta
19 Januari 2013
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Aktifitas CSR yang terkait dengan 
Pengembangan sosial dan Kemasyarakatan

Pemberdayaan masyarakat di bidang Sosial melalui Program 

Bina Lingkungan dan PKBL (sosial lainnya). Merupakan 

pemberdayaan kondisi masyarakat (komunitas) lingkungan, 

berupa bantuan lepas (pengembangan sarana dan prasarana 

umum, sarana ibadah, pelestarian alam, peningkatan 

kesehatan, pendidikan dan pelatihan, dan bencana alam) 

dan bantuan khusus lainnya yang berasal dari Keluhan 

Masyarakat. 

Kegiatan

Aktivitas CSR Perseroan terkait pengembangan sosial dan 

kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga kerja lokal, 

pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan melalui 

peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat, perbaikan 

sarana dan prasarana sosial, serta bentuk donasi lainnya 

yang dijalankan Perseroan selama tahun 2013 adalah 

sebagai berikut: 

JENIS BANTUAN
JUMLAH
Realisasi Type of Donation

Bencana Alam 109.570.042 Natural Disaster

Pendidikan 459.500.000 Education

Peningkatan Kesehatan 350.870.250 Health Improvement 

Sarana Prasarana Umum 1.314.230.250 Public Infrastructure

Sarana Ibadah 154.000.000 Worship Facilities

Pelestarian Alam 330.000.000 Nature Conservation

JUMLAH 2.793.170.542 TOTAL

Program pembangunan masyarakat menggunakan pende-

katan pengembangan dari masyarakat sendiri, dimana 

masyarakat berperan sebagai agen pembangunan dan pihak 

luar hanya sebagai pendukung proses pembangunan. Tujuan 

utama program ini adalah terwujudnya pemberdayaan 

masyarakat (community empowerment).

Kegiatan CSR Perseroan adalah kegiatan yang berdampak 

pada peningkatan kualitas kehidupan sosial, kebudayaan, 

keagamaan dan kesejahteraan sosial. Program yang 

dikembangkan meliputi bidang pendidikan, kesehatan, 

penyediaan sarana perumahan, serta sarana dan prasarana 

sosial (infrastruktur).

Masyarakat yang ada di sekitar wilayah Perseroan merupa-

kan pemangku kepentingan yang sangat penting. Di dalam-

nya terdapat kelompok-kelompok masyarakat yang berada 

di posisi yang kurang beruntung. Untuk meningkatkan 

ekonomi sosial masyarakat sekitar Perseroan, Perseroan 

membuat program pemberdayaan masyarakat (Community

CSR Activity Related with Community and 
Social Development

Community empowerment in Social aspect through 

Environment Development Program and PKBL (other 

social activities). Become environment society (community) 

condition empowerment, in form of loose donation (general 

infrastructures and religious facility construction, naturan 

conservation, welfare improvement, education and training 

as well as natural disaster relief) and other particular 

donations derived from Community’s complaints.

Activity

Company’s CSR activity related with social and community 

development, namely local employees recruitment, 

surrounding community empowerment through sociey 

economy capacity improvement, social infrastructures 

renovation and other donations that had been implemented 

in the Company in 2013, as follows:

Community development program is using community and 

development approach, where the community takes part 

as development agent and external party is only placed as 

development process supporter. Primary objective of the 

program is realizing community empowerment.

Company’s CSR activity refers to any activity that provides 

impact on social, cultural, religious and social welfare quality 

improvement. The program that is developed including 

education, health, housing as well as social infrastructure 

provision.

Surrounding community becomes important stakeholders. 

In the community, there are social group that is currently 

under less-advantage position. To enhance social, economy 

and surrounding community, the Company prepares 

Community Development program. The program is 

concrete realization that the Company is part of the society.
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In 2013, the Company has been committed to empower 

surrounding commonuty by justifying several activites and 

direct donation, as follows:

National Food Improvement Program

As Corporate-based Food Production Improvement IGP3K) 

initative implementation, to support GP3K program’s 

success, the Company distributes and Partnership Program 

in cooperation with PT Pertani (Persero).

It is expected that through GP3K program, rice self-

seupporting achievement implemented by the Governmetn 

in 2014 with rice production additional production 

amounted to 10 milllion ton will be acheived. Besides, GKG 

production target amounted to 70.6 million ton nationwide 

will be also fulfilled. The program is also expected to support 

agricultural farm productivity as well as improving farmers’ 

welfare.

The budget allocated by the Company was amounted to 

Rp6.090.000.000 divided into three (3) area that are West 

Borneo amounted to Rp3.790.520.000, South Borneo 

amounted to Rp1.859.4800.000 and East Java amounted to 

Rp440.000.000.

Natural Disaster Relief

Aceh earthquake disaster has invited concern from various 

party, including the Company. To ease community’s loss that 

was affected through Environment Development program.

Encironment Development Program implemented by 

the Company provided donation for the society as 6.2 SR 

earthquake victim at Aceh Tengah Regent and Bener Meriah 

Regent, NAD Province with donation value amounted to 

Rp50.000.000 (fifty million rupiah). Humanity relief for the 

natural disaster victiom was directly anded by Company’s 

representative to the earthquake victim.

The donation was given in form of 4 x 6 metre family size 

dome amounted to 100 unit, rice amounted to 78 sacks 

(@15 kg/sack), 1 litre package cooking oil amounted to 

50 boxes (@ box – 12 pieces), 25 sacks sugar (2 sacks = 50 

kg). The donation is directly handed to Aceh Tengah BPBD 

Secretary on July 29th, 2013.

It is expected that through the donation, will support 

victim’s suffer that was affected by the earthquake.

Development). Program ini merupakan wujud nyata bahwa 

Perseroan merupakan bagian dari masyarakat.

Pada tahun 2013, Perseroan telah berupaya untuk mem-

berdayakan masyarakat sekitar dengan melaksanakan 

beberapa kegiatan dan bantuan langsung, antara lain:

Program Peningkatan Produksi Pangan Nasional

Sebagai implementasi dari program Gerakan Peningkatan 

Produksi Pangan berbasis Korporasi (GP3K), Untuk 

mensukseskan program GP3K ini, Perseroan menyalurkan 

dana Program kemitraan bekerjasama dengan PT Pertani 

(Persero).

Diharapkan dengan adanya program GP3K ini, percepatan 

pencapaian swasembada beras yang dicanangkan 

pemerintah di tahun 2014 dengan target tambahan produksi 

beras sebanyak 10 juta ton dapat tercapai. Selain itu, 

target produksi GKG sebesar 70,6 juta ton secara nasional 

dapat pula terpenuhi. Program ini juga diharapkan dapat 

mendukung ketahanan pangan nasional melalui peningkatan 

produktivitas lahan pertanian sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan petani.

Dana yang disalurkan Perseroan sebesar Rp6.090.000.000 

yang dibagi penyebarannya pada 3 (tiga) wilayah yaitu 

Kalimantan Barat sebesar Rp3.790.520.000, Kalimantan 

Selatan sebesar Rp1.859.4800.000 dan Jawa Timur sebesar 

Rp440.000.000.

Bantuan Korban Bencana Alam

Musibah Gempa Aceh telah mengundang perhatian 

dari berbagai pihak, tidak terkecuali Perseroan. Untuk 

meringankan beban masyarakat yang terkena musibah 

tersebut melalui Program Bina Lingkungan.

Program Bina Lingkungan Perseroan memberikan bantuan 

bagi masyarakat yang terkena bencana gempa bumi berskala 

6,2 SR di Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 

Meriah Propinsi NAD dengan nominal bantuan sebesar Rp 

50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah). Bantuan kemanusiaan 

kepada korban musibah tersebut diberikan secara langsung 

oleh perwakilan Perseroan kepada korban musibah.

Bantuan yang diberikan berupa tenda keluarga ukuran 4x6 

Meter sebanyak 100 unit, beras sebanyak 78 karung (@ 

15 kg/karung), minyak goring kemasan 1 liter sebanyak 50 

kotak (@ kotak = 12 buah), gula pasir sebanyak 25 zak (2 zak 

= 50 kg). Bantuan diserahkan langsung kepada Sekretaris 

BPBD Kabuten Aceh Tengah pada tanggal 29 Juli 2013.

Diharapkan dengan adanya bantuan tersebut dapat 

meringankan beban bagi masyarakat yang terkena musibah 

bencana.
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Education Support

The Company believes that nation future lies on the youth. 

The Company supports respective vision by creating 

better future for children as well as supporting children 

development in realizing their future goals, throughout 

2013, the Company has implemented several activities, as 

follows:

1. Indonesia Mengajar Movement Festival

One of Company’s active participation is to improve 

Human Resoruces quality for the society, the Company 

donated to educational aspect. The donation is provided 

in form of donation on Indonesia Mengajar Movement 

Festival.

 Indonesia Mengajar  Movement  Festival initiated by 

Indonesia Mengajar invited public to perform real 

action for education as well as building network with 

other volunteer sharing faith that Indonesian education 

development will be only achieved if more people is 

directly involved. On the event, every people attended 

will be able to contribute real action altogether on behalf 

of remote villages education as Indonesia Mengajar 

placement.

The Festival is held on October 5th – 6th, 2013 at 

Econvention – Ecopark, Ancol, Jakarta. On the event, PT 

Bantuan Pendidikan

Perseroan percaya masa depan bangsa ada pada generasi 

muda. Perseroan mendukung harapan tersebut dengan 

menciptakan masa depan bagi anak-anak serta mendorong 

pengembangan anak-anak dalam mewujudkan cita-citanya. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut, selama tahun 2013 

Perseroan telah mengadakan beberapa kegiatan, antara lain: 

1. Festival Gerakan Indonesia Mengajar (FGIM)

 Salah satu peran aktif Perseroan untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia bagi masyarakat, 

Perseroan memberikan bantuan kepada dunia 

pendidikan. Bantuan tersebut diberikan dalam bentuk 

donasi pada penyelenggaraan Festival Gerakan 

Indonesia Mengajar.

 Festival Gerakan Indonesia Mengajar yang diprakarsai 

oleh Indonesia Mengajar yaitu mengajak publik untuk 

melakukan aksi nyata untuk pendidikan serta berjejaring 

dengan relawan lainnya yang percaya bahwa kemajuan 

pendidikan Indonesia hanya bisa dicapai jika semakin 

banyak orang yang terlibat langsung. Dalam kegiatan 

ini, semua orang yang hadir dapat langsung melakukan 

sesuatu yang nyata bersama-sama untuk pendidikan di 

desa-desa pelosok penempatan Indonesia Mengajar.

 Festival diselenggarakan pada tanggal 5-6 Oktober 

2013 di Ecovention-Ecopark, Ancol, Jakarta. Dalam 

Bantuan kepada masyarakat Korban Gempa Bumi berskala 6,2 SR di Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah Provinsi NAD.
Donation for Earthquake victim scaling 6.2 Scala Richter at Aceh Tengah Regent and Bener Meriah Regent, NAD Province
29 Juli 2013
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PP (Persero) Tbk Environment Development Program 

donated suppot amounted to Rp200.000.000 (Two 

hundred million rupiah).

2. National Art and Culture Exhibition 2013, Taruna 
Nusantara High School, Magelang, Central Java

 The Company actively participates in promoting cultural 

development activities by providing donation on cultural 

program implementation organized by community.

 Therefore, PT PP Environment Development Program 

donated Rp10.000.000 (ten million rupiah) on National 

Art and Culture Exhibition 2013, Taruna Nusantara High 

School, Magelang, Central Java.

 The exhibition is organized aiming that:

• Establishing enforcement about Indonesian culture 

knowledge for all students.

• Indonesian culture awareness development for all 

students.

• Leadership and management development for all 

students.

Festival ini Program Bina Lingkungan PT PP (Persero) 

Tbk memberikan bantuan senilai Rp200.000.000,- (Dua 

ratus juta rupiah).

2. Pameran Seni dan Budaya Nusantara 
(PANDATARA) 2013 SMA Taruna Nusantara, 
Magelang, Jawa Tengah.

 Perseroan aktif dalam upaya memajukan kegiatan-

kegiatan pengembangan budaya dengan berpartisifasi 

memberikan bantuan dalam penyelenggaraan program- 

program kebudayaan yang diselenggarakan anggota 

masyarakat.

 Untuk itu, Program Bina Lingkungan PTPP memberikan 

bantuan sebesar 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) 

dalam penyelenggaran Pameran Seni dan Budaya 

Nusantara (PANDATARA) 2013 SMA Taruna Nusantara, 

Magelang, Jawa Tengah.

 Pameran ini diselenggarakan dengan tujuan:

• Tercapainya pemahaman tentang wawasan 

kebudayaan Indonesia bagi seluruh siswa.

• Tumbuh dan berkembangnya kesadaran cinta 

budaya Indonesia bagi para siswa.

• Tumbuh dan berkembangnya kepemimpinan dan 

managerial bagi para siswa.

Salah satu acara pada Festival Gerakan Indonesia Mengajar (FGIM)
One of event at Indonesia Mengajar Movement  Festival

5 - 6 Oktober 2013, Econvention Hall, Ecopark, Ancol, Jakarta
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 Besides above mentioned donation, to raise youth 

expertise on digital technology era with high 

competitive advantage, the Company has provided 

Education Infrastructure donation by donation 10 

(ten) unit computers at SDN Gedong 03 Pagi, Gedong 

District, Pasar Rebo, East Jakarta with value amounted 

to Rp60.000.000.

Community Development Program (PPM)

The Company actively contribtues donation to several 

villages considered potential to be developed. The donations 

were directly handed in form of village infrastructure and 

facility improvement. Within the donation, the Company 

expects to establish harmonious relationship with the 

village community.

1. MCK and Clean Water Facility development, 
Ciketing Udik Village, Bekasi City, West Java 
Province.

 Community life at RT04/RW 3, Ciketing Udik Village, 

Sumur Batu District, Bekasi, West Java Province is 

directly engaged with Bantargebang Final Disposal Site. 

The impact perceived by the community are unpleasant 

garbage odor, water pollution from garbage waste and 

very slump environment that is not healthy.

 Selain bantuan tersebut, untuk meningkatkan 

keterampilan generasi muda pada era teknologi digital 

dan memiliki daya saing yang tinggi, Perseroan telah 

memberikan bantuan Prasarana Pendidikan dengan 

menyerahkan 10 (sepuluh) unit Komputer di SDN 

Gedong 03 Pagi, Kelurahan Gedong, Kecamatan 

Pasar Rebo, Jakarta Timur dengan nilai sebesar 

Rp60.000.000,-

Program Pemberdayaan dan Peningkatan 
Kesehatan Masyarakat (PPM)

Perseroan secara aktif memberikan bantuan kepada Desa 

yang dipandang perseroan layak untuk dikembangkan. 

Bantuan tersebut diberikan secara langsung dalam bentuk 

perbaikan infrastruktur dan fasilitas desa. Dengan bantuan 

ini Perseroan berharap dapat terjalin hubungan yang 

harmonis antara Perseroan dengan masyarakat Desa. 

Diantara bantuan yang diberikan perseroan adalah:

1. Pembangunan MCK dan Air Bersih, Desa Ciketing 
Udik, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat

 Kehidupan masyarakat di Desa Ciketing Udik RT 04/

RW 3, Kelurahan Sumurbatu, Bekasi, Provinsi Jawa 

Barat berhadapan langsung dengan TPA Bantargebang. 

Dampak yang dirasakan masyarakat sehari-hari yaitu 

bau sampah yang tidak sedap, pencemaran air dari 

limbah sampah dan lingkungan yang sangat kumuh 

sehingga tidak sehat.

Bantuan Prasarana 
Pendidikan berupa 10 
(sepuluh) unit Komputer 
di SDN Gedong 03 Pagi, 
Kelurahan Gedong, 
Kecamatan Pasar Rebo, 
Jakarta Timur.

Education facilities donation in form 
of 10 (ten) units computer at Gedong 
03 Pagi, Gedong District, Pasar Rebo, 
East Jakarta.

09 Desember 2013
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 To reduce community’s burden, PT PP (Persero) Tbk 

Environment Development Program handed MCK 

and Clean Water development support with value of 

Rp87.135.000.

 Within the facility development, is expected to improve 

community health and reduce environment deseae rate 

that the surrounding environment is very dirty and 

slump.

2. POSYANDU development at Negara village, Lebak 
Regen, Banten Province and at Sumurbatu Village, 
Sumurbatu District, Bekasi City, West Java

 Posyandu becomes basic healthcare cutting hedge 

for all society. Periodic scale weighing and healthcare 

conselling from Posyando cadre are also important to 

be awared by parents especially that have toddlers to 

supervise their children health condition.

 To support respective program, PT PP (Persero) Tbk 

in cooperation with Disadvantaged Area Education 

Development and Observer Agency (LP3T) particiaptes 

in developing Posyandu at Negara Village, Petir District, 

Serang Regent, Banten Province and at Sumurbatu 

vilalge, Sumurbatu district, Bekasi city, West Java 

province amounted to Rp419.954.000.

 Untuk mengurangi beban masyarakat setempat Program 

Bina Lingkungan PT PP (Persero) Tbk memberikan 

bantuan untuk pembangunan MCK dan Air Bersih 

senilai Rp87.135.000.

 Dengan adanya pembangunan sarana ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

mengurangi terjangkitnya penyakit karena lingkungan 

sekitarnya yang sangat kotor dan kumuh.

2. Pembangunan POSYANDU di Desa Negara, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten dan di Kampung 
Sumurbatu, Kelurahan Sumur Batu, Kota Bekasi, 
Provinsi Jawa Barat

 Posyandu merupakan ujung tombak layanan kesehatan 

dasar bagi seluruh masyarakat. Penimbangan rutin dan 

penyuluhan kesehatan dari kader posyandu juga penting 

disadari oleh para orang tua khususnya yang memiliki 

balita untuk memantau perkembangan kesehatan buah 

hatinya.

 Untuk mendukung program tersebut PT PP (Persero) 

Tbk bekerjasama dengan Lembaga Pemerhati dan 

Pengembangan Pendidikan Daerah Tertinggal (LP3T) 

berperan serta dalam pembangunan Posyandu di Desa 

Negara, Kec. Petir, Kab. Serang, Provinsi Banten dan 

di Kampung Sumurbatu, Kelurahan Sumurbatu, Kota 

Bekasi, Provinsi Jawa Barat sebesar Rp419.954.000,-

Bantuan Khitanan Masal 
Gratis bagi Anak Yatim 
dan Dhuafa oleh Yayasan 
Qurrata A'yun Berbakti 
di Jl. Petogogan No 1, RT 
001/RW 012, Jakarta 
Selatan.

Free Mass Circumcision for 
Orphan and Dhuafa by Qurrata 
A'yun Berbakti Foundation at Jl. 
Petogogan No. 1, RT 001/RW 
012, South Jakarta

30 Juni 2013
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3. SOE Donated Groceries in synergy with PT PP 
(Persero) Tbk

SOE Donated Groceries in synergy with PT Pelindo 

(Persero) activity amounted to 6000 groceries package 

worthed to @ Rp100.000. On the event, PT PP (Persero) 

Tbk Environment Development Program contributed 

amounted to 500 packages or valued Rp50.000.000.

 The program is aimed to settle the society regarding Oil 

Fuel rising price. The activity implementation was carried 

at Kalibaru area, North Jakarta. Symbolic handover was 

performed at Kalibaru District Office, North Jakarta on 

July 5th, 2013.

4. Orphans Circumcision Donation

To improve children cleanliness and health, the Company 

held mass circumcision event. The event is proritized to 

less advantage family, to hel easing the families’ financial 

burden.

 Mass circumcision event implementation is held by the 

Company by not discriminating participants origin, that 

will be accessible from non-moslem circle to particpate 

on the event. On mass circumcision event 2013, one of 

the participants was from non-moslem family.

 Free mass circumcision for orphans is in cooperated with 

Qurrata A’yun Berbakti Foudnation at Jl. Petogogan 1 

Gg. Mesjid No.1 Gandaria Utara, South Jakarta held on 

June 30th, 2013 and particiapted by 21 children. PT PP 

(Perseo) Tbk donated Rp5.000.000 (five million rupiah).

5. Religious Facility Donation

To provide comfort and humility in performing religious 

activity for community live at Tegal Timur Village, 

RT12/04, Selareja Village, Warung Gunung District, 

Lebak Regent, Banten Province, PT PP (Persero) 

Tbk Environment Development Program donated to 

renovate An-Nur Musholla amounted to Rp50.000.000. 

The musholla was build since 1966 with relatively old 

and brittle condition that was dangerous for the people 

when doing pray as well as other activities.

3. BUMN Berbagi Sembako Bersinergi dengan PT PP 
(Persero) Tbk

 Kegiatan BUMN Berbagi Sembako Sinergi dengan 

PT PP (Persero) Tbk sebanyak 6000 Paket Sembako 

seharga @ Rp100.000,-. Dalam kegiatan ini Program 

Bina Lingkungan PT PP (Persero) Tbk turut serta 

berkontribusi dalam kegiatan ini sebanyak 500 paket 

atau senilai Rp50.000.000. 

 Kegiatan ini bertujuan untuk meredam masyarakat 

dengan adanya kenaikan harga BBM. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan di Wilayah Kalibaru, Jakarta Utara. 

Penyerahan secara simbolis dilakukan di Kantor 

Kelurahan Kalibaru, Jakarta Utara pada tanggal 5 Juli 

2013. 

4. Bantuan Khitanan Anak Yatim dan Dhuafa

 Untuk meningkatkan kebersihan serta kesehatan pada 

anak-anak, Perseroan yang mengadakan kegiatan 

sunatan massal. Kegiatan ini diutamakan pada keluarga 

yang kurang mampu, sehingga membantu meringankan 

beban biaya pada keluarga tersebut.

 Pelaksanaan Khitanan massal ini dilaksanakan oleh 

Perseroan dengan tindak memandang asal usul peserta, 

sehingga dimungkinkan juga dari kalangan nonmuslim 

untuk dapat berperan serta dalam kegiatan tersebut, 

program khitanan massal 2013 salah satu peserta yang 

ikut berasal dari kalangan non muslim.

 Khitanan massal gratis bagi anak yatim dan dhuafa ini 

bekerjasama dengan Yayasan Qurrata A’yun Berbakti 

yang beralamat di Jl. Petogongan 1 Gg. Mesjid No.1 

Gandaria Utara, Jakarta Selatan diselenggarakan pada 

tanggal 30 Juni 2013 yang diikuti sebanyak 21 anak. 

PT PP (Persero) Tbk memberikan bantuan sebesar 

Rp5.000.000,- (Lima juta rupiah).

5. Bantuan Sarana Ibadah

 Untuk memberikan kenyamanan dan kekhusukan dalam 

menjalankan ibadah bagi masyarakat di Kampung Tegal 

Timur RT 12/04, Desa Selaraja, Kecamatan Warung 

Gunung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, Program 

Bina Lingkungan PT PP (Persero) Tbk memberikan 

bantuan untuk merenovasi Musholla An-Nur sebesar 

Rp50.000.000,-. Musholla ini dibangun sejak tahun 

1966 dengan kondisi bangunan yang cukup tua/rapuh 

sehingga sangat membahayakan bagi masyarakat pada 

saat menjalankan ibadah atau untuk kegiatan-kegiatan 

yang lain.
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Related with Customers Care

Policy

The Company awares that quality standard as well as 

customers protection importance and benefit on every 

products produced, considering both holds significant 

impact for sustainable business performance growth. The 

Company implements tight criteria during production 

process and output as well as quality control in every 

product.

The Company preserves commitment on product quality 

assurance and customers service. The commitment is highly 

important besides affecting business operational continuity 

also becomes determinant factor on customers’ loyalty 

level to continuously use Company’s service. Therefor, 

the Company always provides assurance that project 

implementation quality has complied with the contract 

agreement. Quality assurance is controlled thorugh quality 

mangement implementation participating the customers 

in providing assessment towards project implementation 

quality.

The Company provides quick response on every customers’ 

request and complaint as part of Company’s service 

commitment. The Company ensures that best service 

commitment implementation will support Company’s 

future performance target growth. To ensure service to 

customers, the Company also provides complaints delivery 

channel through telephone, email or mail to the customers.

Activity

In empowering the customers as corporate social 

responsibility realization to the customers, performed 

through Marketing Communication activity, that are:

1. Customer Service through technical seminar, project 

socialziation, information disclosure via leaflet, brochure, 

website and advertising on media. This becomes product 

information disclosure to the customers, also customers 

education and awareness.

2. Customer Complaint becomes customers complaint 

handling that is directly disseminated through marketing 

division or branch office.

3. Customer Perception Index.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
yang Terkait dengan Tanggung 
Jawab Kepada Konsumen

Kebijakan

Perseroan menyadari makna penting dan manfaat dari 

pemenuhan standar kualitas serta perlindungan konsumen 

terhadap setiap produk yang dihasilkan, mengingat 

keduanya mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 

pertumbuhan kinerja usaha secara berkelanjutan. Perseroan 

menetapkan dan memberlakukan kriteria yang ketat dalam 

proses dan output produksi maupun pengawasan kualitas 

setiap produknya.

Perseroan menjaga Komitmen atas jaminan kualitas produk 

dan komitmen terhadap pelayanan pelanggan Komitmen 

ini sangat penting karena selain mempengaruhi kelancaran 

operasional bisnis juga merupakan faktor penentu tingkat 

kepercayaan konsumen agar terus menggunakan jasa 

Perseroan. Oleh karena itu Perseroan selalu memberikan 

jaminan bahwa kualitas pelaksanaan proyek telah sesuai 

dengan kesepakatan kontrak terkait. Jaminan kualitas 

dikontrol melalui penerapan manajemen mutu yang 

melibatkan konsumen dalam memberikan pengukuran 

terhadap kualitas pelaksanaan proyek.

Perseroan memberikan tanggapan yang cepat terhadap 

berbagai permintaan dan keluhan konsumen sebagai 

bagian dari komitmen pelayanan Perseroan. Perseroan 

meyakini penerapan komitmen pelayanan terbaik akan 

mampu mendukung target peningkatan kinerja Perseroan 

di masa mendatang. Untuk menjamin pelayanan pada 

pelanggan, Perseroan membuka layanan pengaduan dengan 

menyediakan saluran telpon, email maupun surat kepada 

pelanggan.

Kegiatan

Dalam memberdayakan konsumen sebagai wujud tanggung 

jawab perseroan terhadap Konsumen dilakukan melalui 

kegiatan marketing communication yakni:

1. Customer Service dilakukan dengan menggelar seminar 

teknis, sosialisasi Project, penyediaan informasi melalui 

leaflet, brosur, website, dan iklan di media. Ini merupakan 

bentuk penyediaan informasi produk bagi konsumen, 

pendidikan dan kesadaran bagi konsumen.

2. Customer Complain merupakan bentuk penanganan 

keluhan konsumen yang disampaikan langsung melalui 

UNIT divisi pemasaran maupun kantor cabang

3. Customer Perception Index
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Pelanggan atau konsumen memiliki arti yang sangat penting 

bagi Perseroan karena merupakan salah satu sumber 

pendapatan utama. Selama ini Perseroan mendapatkan 

perjanjian kerja dari para pelanggan pemilik proyek, baik 

dari pemerintah, BUMN maupun dari swasta. Kepercayaan 

dari pelanggan inilah yang menjadi modal utama bagi 

Perseroan untuk tumbuh dan terus berkembang dalam 

aktivitas usahanya.

Perseroan selalu berusaha untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan, sekaligus memberikan nilai tambah pelanggannya, 

namun di sisi lain tetap melakukan efisiensi biaya usaha. 

Faktor kepuasan pelanggan menjadi syarat mutlak yang wajib 

dipenuhi oleh Perseroan. Untuk mengukur tingkat pencapaian 

kepuasan pelanggan tersebut, Perseroan melakukan survei 

kepuasan pelanggan yang juga merupakan persyaratan ISO 

9000:2008, ISO 14001:2004, dan Occupational Health and 
Safety Assessment Series (OHSAS) 18001:2007. Program ini 

secara terus menerus dan berkesinambungan dilaksanakan 

oleh manajemen perusahaan, yaitu pada tahap progres fisik 

telah mencapai 50% dan 100%.

Selain itu, Perseroan juga berkomitmen melaksanakan 

perlindungan konsumen untuk memastikan semua produk 

(barang dan jasa) yang diserahkan kepada konsumen adalah 

produk yang memenuhi spesifikasi atau persayaratan. Meski 

demikian, Perseroan juga membuka diri terhadap keluhan 

ketidakpuasan dari pelanggan. Setiap customer complaint 
(komplain pelanggan) ditangani secara tuntas hingga tidak 

terulang kembali.

Perseroan juga menerapkan Sistem Manajemen Terintegrasi 

QSHE (Quality, Safety, Health and Environmental) yang 

dituangkan didalam Prosedur Company Manual (QSHE/ 

TQM/AE/P/001). Demi menjamin penerapan Sistem 

Manajemen Terintegrasi QSHE dilaksanakan sesuai 

ketentuan maka senantiasa dilakukan Internal Audit 2 (Dua) 

kali dalam setahun yang diatur dalam Prosedur Internal 

Audit (QSHE/TQM/ AE/P/004), serta dilakukan Eksternal 

Audit oleh Lloyd Register Quality Assurance-LRQA (Lembaga 

Sertifikasi) 1 (Satu) kali dalam setahun.

The customers holds very important meaning to the 

Company that also becomes one of primary revenue 

sources. Currently, the Company obtains working cotnract 

from project owners customers, both from Government, 

SOE or private. Customers trust become key factor for 

the Company to continously grow and evolve on business 

activity.

The Company is always committed to fulfill customers 

satisfaction, as well as provide added value to the 

customers, but on the other hand, still perform operating 

expense efficiency. Customers’ satisfaction factor become 

prerequisite to be fulfilled by the Company. To assess 

customers’ satisfaction level, the Company held customers’ 

satisfaction survey that also became ISO 9000:2008, 

ISO 14001:2004, and Occupational Health and Safety 

Assessment Series (OHSAS) 18001:2007 requirements. 

The program is held continously and implemented by 

Company’s management, that on physical progress has 

reached 50% and 100%.

Besides, the Company is also committed to perform 

customers protection to ensure that every products (goods 

and services) delivered to the customers have complied 

with specification or requirement. Thus, the Company also 

opens towards customers dissatisfaction. Every customer 

complaint will be completely handled to be ensured not will 

be repeated.

The Company also implements integrated QSHE (Quality, 

Safety, Health and Environmental) Management System 

as stated on Company Manual (QSHE/ TQM/AE/P/001). 

To ensure integrated QSHE Management System has been 

implemented referring to the regulation, Periodic internal 

audit is performed within every two (2) times per annum 

as regualted on Internal Audit Procedure (QSHE/TQM/ 

AE/P/004), as well as performing External Audit by Lloyd 

Register Quality Assurance-LRQA (Certiciation Agency) 

within every 1 (one) time per annum.
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Product Information and Customers 
Complaint Channel

Customer Satisfaction Questionnaire that is a checklist has 

to be filled by Construction Management at the projects. 

The questionnaire is disseminated through several stages, 

that are:

1. When the progress reaches 50%

Obejctives that wish to be acheived, as follows:

• Obtaining input regarding working process and 

product result quality, timeliness, human resources, 

safety implementation, environment and service 

implementation.

• Obtaining improvement recommendation that is 

highly necessary to implement project.

2. When the progress reach 100%

Objectives that wish to be acheived:

• Obtaining input regarding product result quality, job 

result submission, ducomentation and  service.

• Obtaining input regarding competitors.

• Obtaining improvement recommendation that is 

highly necessary to support project implementation.

The survey through questionnaire dissemination is aiming to:

• Capture several aspects considered important by the 

customers during the tender process, implementation 

period and job submission.

Customer Satisfaction Questionnaire Online

Aplikasi survey yang memberikan akses langsung 

kepada owner untuk melakukan penilaian terhadap 

kinerja proyek secara online, sehingga data dapat 

diakses secara realtime serta memberikan kemudahan 

dalam menganalisa tingkat kepuasan pelanggan 

(Customer Satisfaction) dari beberapa aspek.

The survey application provide direct access to the project owner 

to conduct assessment on project assessment online, and it can 

access relatime data as well as easy analyzing of the customer 

satisfaction on several aspects

Informasi Produk dan Sarana Pengaduan 
Konsumen

Customer Satisfaction Questionnaire, yang merupakan 

daftar isian harus diisi oleh pihak Manajemen Konstruksi 

di Proyek. Kuesioner tersebut dibagikan melalui beberapa 

tahap, yaitu:

1. Pada saat progres mencapai 50%

 Sasaran yang ingin dicapai diantaranya:

• Memperoleh masukan tentang kualitas proses kerja 

dan hasil produk yang telah dikerjakan, ketepatan 

waktu, sumber daya manusia, implementasi safety,

implementasi lingkungan serta pelayanan (service).

• Mendapatkan saran-saran perbaikan yang sangat 

dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek.

2. Pada saat progres mencapai 100%

Sasaran yang ingin dicapai:

• Memperoleh masukan tentang hasil produk yang 

telah dikerjakan, waktu penyerahan pekerjaan, 

dokumentasi serta pelayanan (service).

• Mendapatkan masukan seputar perusahaan pesaing.

• Mendapatkan saran-saran perbaikan yang sangat 

diperlukan guna menunjang pelaksanaan proyek.

Survei melalui pendistribusian kuesioner ini bertujuan untuk:

• Menjaring hal-hal yang dianggap penting oleh 

pelanggan pada saat proses tender, masa 

pelaksanaan, dan saat serah terima pekerjaan. 
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TANGGUNGJAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

• Perform improvement step to fulfill customers’ 

expectation.

• Questionnaire filling is performed directly through 

meeting with Operation Assisstant/Marketign Manager 

to Construction Management and project owner and not 

delegated to related Project Manager.

Customers Complaints Channel

The Company provided customers complaints chanel by 

implementing customers satisfaction survey, referring to 

WI Customer Satisfaction Survey QSHE/ TQM/AE/W/010 

by disseminating questionnaire to the customers through 

online channel that the result will be directly monitored 

both at Project, Branch Office, /Operation Division or Head 

Office.

The Management monitor every customer complaint that 

is delivered using online application referring to Control 

of Non-Conformance (NC) procedure/TQM/AE/P/008. 

Every complaint accepted both at Project, Branch Office, 

Operation Division Office or Head Office will be intensively 

supervised.

• Melakukan langkah perbaikan untuk memenuhi 

harapan pelanggan. 

• Pengisian kuesioner dilaksanakan secara tatap muka 

langsung oleh Asisten Operasi (ASOP)/Marketing 

Manager (MM), kepada Manajemen Konstruksi (MK) 

dan pemilik proyek dan tidak mendelegasikannya 

kepada Proyek Manajer yang bersangkutan. 

Sarana Pengaduan Konsumen

Perseroan menyediakan sarana pengaduan konsumen 

dengan cara melaksanakan survey tingkat kepuasan 

pelanggan, sesuai WI Customer Satisfaction Survey QSHE/ 

TQM/AE/W/010 yaitu dengan memberikan Kuesioner 

kepada Customer secara online yang mana hasilnya dapat 

dimonitor secara langsung baik di Proyek, Kantor Cabang/

Divisi Operasi maupun Pusat.

Manajemen memonitor setiap customer compaint yang

muncul dengan menggunakan aplikasi online sesuai Prosedur 

Control of Non Conformance (NC) dan Penanganan Customer
Complaint QSHE/ TQM/AE/P/008. Sehingga pengaduan/ 

complaint yang diterima baik di Proyek, Kantor Cabang, 

Kantor Divisi Operasi maupun Kantor Pusat dapat dipantau 

dengan intensif.

The function of online application are:

 Easy monitoring, controlling and customer complaint 

handling at project sites,

 To memonitor and control follow up customer 

complaint handling at project sites,

 Easy analizing the complaint category (Cost, Quality, 

Time and SHE as well as Environtment).

Aplikasi online yang berfungsi untuk:

 Memudahkan dalam memonitoring pengendalian 

serta penanganan customer complaint yang terjadi di 

proyek-proyek,

 Memonitor dan mengendalikan tindak lanjut 

customer complaint (Open/Closed),

 Memudahkan dalam menganalisa kategori complaint
yang masuk (Biaya, Mutu, Waktu dan K3 serta 

lingkungan).
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Customers Complaints Follow Up

The complaint received from the customers that is 

considered as Non-Conformance (NC), that is obligated 

to be input on customer complaint online applicaation and 

followed up as well as monitored its status (open/closed) 

by several related parties referring to customer complaint 

prochedure.

Non-Conformance is implemented on several forms:

• QSHE activity process and result that is inappropriate 

with requirement.

• Product misappropriate is measured after working 

prochedure or instruction is complied:

• Customers complaint in form of:

• Complaints through official letter sent to Company’s 

structural officer;

• Complaints delivered in verbal;

• Complaints delivered in written letter sent to the 

project;

• Warning on mintues of meeting.

• QSHE provision violation

For several case categorized as special condition, that are 

warning related with basic work or light negligence against 

QSHE regulation are not obligated to be adopted to NC but 

will be directly handled.

Corporate Social Responsibility 
Improvement

To improve corporate social responsibility quality, the 

Company prepares Sustainability report separately from 

the Annual Report as the realizaiton of transparent, 

accountable, sustainable and caring Company’s 

management commitment agaisnt surrounding community 

development.

The sustainability report is integrated part of Annual 

Report and becomes full responsibility on Corporate Social 

Responsibility implementation and management to all 

stakeholders.

Tindak lanjut Atas Pengaduan Konsumen

Komplain yang datang dari para pelanggan merupakan Non
Conformance (NC), yang wajib diinput di aplikasi customer
complaint online dan ditindak lanjuti dan dimonitor statusnya 

(open/closed) oleh pihak-pihak terkait yang diatur sesuai 

prosedur customer complaint.

Non Conformance dapat berbentuk:

• Proses dan hasil kegiatan QSHE yang tidak sesuai 

dengan persyaratan. 

• Ketidaksesuaian dari produk diukur setelah prosedur 

atau instruksi kerja dipenuhi, komplain pelanggan dapat 

berupa:

• Komplain dengan surat resmi yang dikirim kepada 

pejabat struktural Perseroan;

• Komplain secara lisan;

• Komplain tertulis direkap NC proyek; 

• Komplain tertulis dikirimkan ke proyek;

• Teguran dalam minutes of meeting rapat.

• Pelanggaran ketentuan QSHE

Terdapat kasus yang dikategorikan kondisi khusus, yaitu: 

Untuk teguran yang bersifat pekerjaan sederhana atau 

kelalaian ringan pada aturan QSHE tidak perlu diadopsi ke 

dalam NC, namun wajib langsung diperbaiki.

Peningkatan Pelaksanaan Program 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan Perseroan kembali menyusun 

Laporan keberlanjutan secara terpisah dari Annual Report
sebagai bentuk komitmen penyelanggaraan perusahaan 

yang transparan, akuntable, berkesinambungan dan peduli 

terhadap perkembangan komunitas sekitar.

Laporan keberlanjutan tersebut adalah bagian tak 

terpisahkan dari Laporan Tahunan Perseroan ini dan 

merupakan pertanggung jawaban menyeluruh atas 

implementasi dan pengelolaan program Tanggung jawab 

sosial perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan. 
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 
TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS OF 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN Catatan / DESCRIPTIONS
Notes

 
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 3d,3e,3f,4,43 2.396.801.813.562         1.303.123.929.922         Cash and Cash Equivalents
Investasi Jangka Pendek 3l,5,21,43 176.080.053.397            141.200.000.000             Short-Term Investments
Piutang Usaha Account Receivables

Pihak Ketiga 1.256.555.857.973         1.036.166.837.704         Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 453.461.831.210            303.080.803.136             Related Parties

Piutang Retensi Retention Receivables

Pihak Ketiga 310.346.879.855            231.433.905.628             Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 137.610.288.395            36.962.495.146               Related Parties

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Receivables from Project Owners

Pihak Ketiga 2.047.237.004.842         1.223.096.872.865         Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 2.183.427.204.749         1.465.957.707.362         Related Parties

Piutang Lain-Lain Other Receivables
Pihak Ketiga 26.196.581.483              25.519.028.749               Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 2.835.032.175                773.525.007                    Related Parties

Persediaan 3j,10,21 1.777.419.373.872         1.565.641.704.087         Inventories
Uang Muka Ventura Bersama 3q,11 159.673.913.556            303.683.953.337             Advance Payments of Joint Venture
Uang Muka 12 114.306.027.280            54.086.524.712               Advances
Pajak Dibayar Dimuka 3u,13a 597.982.011.499            373.219.993.346             Prepaid Taxes
Beban Dibayar Dimuka 3k,14 259.448.072.722            124.997.919.841             Prepaid Expenses
Jaminan 15 2.203.584.462                -                                       Guarantees

Jumlah Aset Lancar 11.901.585.531.032       8.188.945.200.842         Total Current Assets
 

ASET TIDAK LANCAR  NON CURRENT ASSETS
Piutang Lain-lain 3e,9,43 787.024.728                   787.024.728                    Other Receivables
Aset Program Imbalan Kerja 3s,16 22.843.756.287              6.704.215.552                 Assets of Employment Benefits
Investasi Pada Entitas Asosiasi 3l,17 70.218.545.578              61.345.278.712               Investment in Associated Company
Investasi Jangka Panjang Lainnya 3l,18 43.299.050.000              20.299.050.000               Long Term Investment Others
Properti Investasi Investment Property 

3m,19,21 235.053.215.300            199.994.347.539             

Aset Tetap Fixed Assets

3n,20,21 141.882.278.136            72.775.407.301               
Jumlah Aset Tidak Lancar 514.083.870.028            361.905.323.832             Total Non Current Assets
JUMLAH ASET 12.415.669.401.062       8.550.850.524.674         TOTAL ASSETS

 

(Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan (See Notes to the Consolidated Financial Statements which are an
bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian) integral part of the Consolidated Financial Statements)

(bersih setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp69.360.303.064 dan Rp62.891.590.418 masing-masing 
per 31 Desember 2013 dan 2012)

(net of accumulated depreciation of IDR69,360,303,064 
and IDR62,891,590,418 as of  31 December 2013 and 

2012 respectively)

(net of accumulated depreciation of IDR36,848,327,964 
and IDR31,236,192,372 as of 31 December 2013 and  

2012 respectively)

(bersih setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp36.848.327.964 dan Rp31.236.192.372  masing-masing 
per 31 Desember 2013 dan 2012)

3e,3h,7,43

3e,3i,8,43

 31 Desember / 
December 2013 

 31 Desember / 
December 2012  

(dikurangi penurunan nilai wajar piutang usaha sebesar 
Rp157.018.558.147 dan Rp91.730.033.558 masing-
masing per 31 Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of account receivable amounting of 
IDR157,018,558,147 and IDR91,730,033,558  each as 

of 31 December 2013 and 2012, respectively)

3e,3g,3d,3c,6,21
, 43

3e,9,43

(dikurangi penurunan nilai wajar piutang retensi sebesar 
Rp43.791.312.774 dan Rp31.296.603.238 masing-masing 
per 31 Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of retention receivable amounting of 
IDR43,791,312,774 and IDR31,296,603,238  each as of 

31 December 2013 and 2012, respectively)

(dikurangi penurunan nilai wajar tagihan bruto sebesar 
Rp57.965.919.826 dan Rp28.314.674.922 masing-masing 
per 31 Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of gross receivable amounting of 
IDR57,965,919,826 and IDR28,314,674,922 each as of 

31 December 2013 and 2012, respectively)

3
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 
TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS OF 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN Catatan / DESCRIPTIONS
Notes

 

 31 Desember / 
December 2013 

 31 Desember / 
December 2012  

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Bank - Jangka Pendek 3e,5,6,10,19, 20,21,43   Short Term Bank Loans

Pihak Ketiga 31.888.656.369              260.635.139.637             Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 804.877.213.048            854.942.419.152             Related Parties

Utang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 22 107.824.269.885            -                                       Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Loans

Utang Usaha 3e,23,43 Trade Payables
Pihak Ketiga 6.254.135.938.944         4.215.583.944.499         Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 46.210.320.446              28.026.108.477               Related Parties

Liabilitas Pajak 3u,13b 59.420.290.190              26.570.158.996               Taxes Payable
Liabilitas Pajak Penghasilan Final 3u,13c 174.538.532.284            125.705.344.307             Final Income Tax Liabilities
Pendapatan Diterima Dimuka 3t,24 9.422.424.455                28.592.214.702               Unearned Revenue
Beban Yang Masih Harus Dibayar 3t,25 191.440.935.562            130.660.054.872             Accrued Expenses
Bagian Liabilitas Jangka Panjang Yang

Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun  Current Portion of Long Term Liabilities
      Surat Berharga Jangka Menengah 26 530.000.000.000            150.000.000.000                   Medium Term Notes
      Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan Konsumen 3r,27 546.637.914.397            202.729.223.594             Advances from Project Owners and Consumers

Utang Jangka Pendek Lainnya 3t,29 19.616.328.646              8.897.503.201                 Other Short Term Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 8.776.012.824.226         6.032.342.111.437         Total Current Liabilities
 

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON CURRENT LIABILITIES
Utang Jangka Panjang 22 114.704.178.590            -                                       Long Term Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang setelah Dikurangi -                                       

Yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun Long-Term Liabilities Net of Current Portion
     Surat Berharga Jangka Menengah 26 -                                       530.000.000.000             Medium Term Notes

27 819.210.831.394            303.597.274.335             
Utang Obligasi 28 697.800.695.683            -                                       Bonds Payable
Utang Jangka Panjang Lainnya 30 23.193.564.857              29.062.107.105               Other Long Term Liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.654.909.270.524         862.659.381.440             Total Non Current Liabilities

Jumlah Liabilitas 10.430.922.094.750       6.895.001.492.877         Total Non Current Liabilities

EKUITAS SHAREHOLDERS EQUITY

Equity attributable to:
Pemilik Entitas Induk Owners of the Company

31

Modal Dasar - 15.000.000.000 Saham Authorized Capital-15,000,000,000 shares

484.243.650.000            484.243.650.000             

Tambahan Modal Disetor 462.356.846.439            462.166.452.841             Additional Paid-in Capital

Saldo Laba : Retained Earnings :
Ditentukan Penggunaannya 616.512.574.598            399.756.099.353             Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya 420.707.825.469            309.682.844.385             Unappropriated
Jumlah 1.983.820.896.506         1.655.849.046.579         Total

Kepentingan Non Pengendali 32 926.409.806                   (14.782)                            Non Controlling Interest 

Jumlah Ekuitas 1.984.747.306.312         1.655.849.031.797         Total Shareholders Equity
TOTAL LIABILITIES AND

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 12.415.669.401.062       8.550.850.524.674         SHAREHOLDERS EQUITY

 
(Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan (See Notes to the Consolidated Financial Statements which are an
bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian) integral part of the Consolidated Financial Statements)

Modal Ditempatkan dan Disetor 4.842.436.500 saham
masing-masing per 31 Desember 2013 dan 2012.

Issued and Paid Up Capital 4,842,436,500 shares each 
as of 31 December 2013 and 2012.

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada:

Modal Saham - Nilai Nominal Rp100 per 31 Desember
2013 dan 2012

Share Capital-par value IDR100 per share as at 31 
December 2013 and 2012.

     Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan Konsumen Advances from Project Owners and Consumers

4
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN Catatan / DESCRIPTIONS
Notes

Pendapatan Usaha 3e,3t,33,43 11.655.844.311.524          8.003.872.577.187            Operating Revenues
Beban Pokok Penjualan 3t,34 (10.382.922.743.069)         (7.149.367.220.954)           Cost of Goods Sold

Laba Kotor 1.272.921.568.456            854.505.356.233               Gross Profit

Beban Usaha 3t,19,20,35 Operating Expenses
Pegawai 148.945.757.299               108.514.371.988               Employees
Umum 43.005.352.380                 28.939.321.661                 General
Penyusutan 2.046.345.000                   2.718.504.166                   Depreciation
Pemasaran 5.539.162.283                   3.508.443.826                   Marketing

Jumlah Beban Usaha 199.536.616.962               143.680.641.641               Total Operating Expenses

Laba Usaha 1.073.384.951.493            710.824.714.592               Operating Income

Pendapatan (Beban) Lain-lain: Others Income (Expenses)
Pendapatan Lainnya 3t,36 6.480.671.582                   31.691.731.973                 Other Income
Beban Lainnya 3t,37 (34.574.599.443)                (37.398.318.722)                Other Expenses
Beban Penurunan Nilai Piutang 3g,6,38 (106.934.444.957)              (91.077.318.645)                Impairment
Beban Pendanaan / Bunga 39 (267.192.349.782)              (213.743.066.181)              Funding / Interest Expenses
Bagian Laba Ventura Bersama 3q,40 94.252.483.918                 141.776.207.062               Profit From Joint Venture
Bagian Laba Entitas Asosiasi 41 1.473.266.866                   3.317.617.607                   Income From Associated Company

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 766.889.979.678               545.391.567.687               Profit Before Income Tax

Taksiran Pajak Penghasilan 3u,13d Estimation Income Tax
Pajak Kini (1.410.218.250)                  -                                        Current Tax
Pajak Final (344.759.784.991)              (235.708.738.083)              Final Income Tax

Laba Tahun Berjalan dari Operasi
Yang Dilanjutkan 420.719.976.436               309.682.829.604               

Pendapatan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income
Setelah Pajak -                                        -                                        After Tax

Total Laba Komprehensif
Tahun Berjalan 420.719.976.436               309.682.829.604               

Laba yang dapat diatribusikan  Income distributed to:
kepada :
Pemilik entitas induk 420.707.825.469               309.682.831.680               Parent Company's shareholders 
Kepentingan nonpengendali 32 12.150.967                        (2.076)                                Non controlling interest

420.719.976.436               309.682.829.604               
Jumlah laba rugi komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 420.707.825.469               309.682.831.680               Parent Company's shareholders 
Kepentingan nonpengendali 31 12.150.967                        (2.076)                                Non controlling interest

420.719.976.436               309.682.829.604               
Laba per Saham Earning Per Share (IDR)
(dalam rupiah) :

Dasar dan dilusian 87                                     64                                      Authorized Capital and Dilution

(Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan (See Notes to the Consolidated Financial Statements which are an
bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian) integral part of the Consolidated Financial Statements)

Total Current Comprehensive Income

Total comprehensive income  distributable to:

 31 Desember  /  
December 2013 

 31 Desember  /  
December 2012 

Current Profit of Continued Operations
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN DESCRIPTIONS

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan Kas dari Pelanggan 10.997.317.783.798          7.432.616.714.484            Cash Receipts from Customers
Pembayaran Kas Kepada : Payments to :
   Pemasok dan Subkontraktor (9.673.900.350.229)          (6.436.990.386.283)          Supplier and Subcontractors
   Direksi (5.492.400.000)                 (3.680.400.000)                 Directors
   Karyawan dan Pihak Ketiga Lainnya (135.637.935.973)             (137.891.212.673)             Employees and Third Party

1.182.287.097.596            854.054.715.528              

Pembayaran Pajak-pajak (335.664.502.926)             (402.567.772.550)             Taxes Payment
Penerimaan Pajak (Restitusi) 116.428.601.500              5.180.845.008                  Taxes Received (Restitution)
Pembayaran Imbalan Pasca Kerja (43.417.818.758)               (20.509.511.665)               Payment of Post Employments
Pembayaran  Bunga (268.783.572.298)             (240.341.108.990)             Payments of Interest Expense

650.849.805.114              195.817.167.331              
 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan Investasi Jangka Pendek 347.848.350.267              -                                        Addition in Short - Term Investments
(Pembayaran) Investasi Jangka Pendek (382.848.350.267)             (411.083.953.337)             (Payment) of Short - Term Investments
Penerimaan Bunga 12.551.840.607                18.337.633.474                Receipts of Clearing Account Interest
(Penambahan) Investasi Pada Entitas Asosiasi (106.400.000.000)             (37.617.617.607)               Addition of Investment in Associated Company
Pengurangan Investasi Pada Entitas Asosiasi -                                        69.869.625.676                Divesment
(Penambahan) Investasi Jangka Panjang Lainnya (23.000.000.000)               -                                        Long Term Investment Others
Penambahan Aset: Addition in Assets
   Properti Investasi (118.066.292.170)             (103.709.333.514)             Investment Property     
   Aset Tetap (93.225.432.576)               (884.256.505)                    Fixed Assets     

(363.139.884.139)             (465.087.901.813)             

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran Dividen, Program Kemitraan  Payment of Dividend, Partnership & Environment
   dan Bina Lingkungan (92.926.356.435)               (79.273.647.547)               Development Program     
Penerimaan Obligasi 700.000.000.000              -                                        Bond Receipt
Penerimaan Utang Bank 2.287.311.838.841            1.709.227.225.558            Receipt of Bank Loans
Pembayaran Utang Bank (2.244.915.668.500)          (1.570.568.327.663)          Payment of Bank Loans
Penambahan Surat Berharga Jangka Menengah 448.824.000.000              630.000.000.000              Additional of Medium Term Notes
Pembayaran Surat Berharga Jangka Menengah (598.824.000.000)             (400.000.000.000)             Payment of Medium Term Notes
Penerimaan Utang Non Bank 222.528.448.475              -                                        Receipt of Non Bank Loans
Pembayaran Utang Non Bank (62.989.241.843)               (31.401.250.000)               Payment of Non Bank Loans

659.009.020.538              257.984.000.348              

946.718.941.514              (11.286.734.133)               

LABA (RUGI) SELISIH KURS (6.385.853.379)                 8.300.649.959                  

1.456.468.725.427            1.306.110.014.096            

2.396.801.813.562            1.303.123.929.922            

(Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan (See Notes to the Consolidated Financial Statements which are an
bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian) integral part of the Consolidated Financial Statements)

CASH AND CASH EQUIVALENTS - BEGINNING

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas 
Investasi

Net Cash provided by (used in) Investing Activities

SALDO KAS DAN SETARA KAS - AKHIR CASH AND CASH EQUIVALENTS - ENDING

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas 
Pendanaan

Net Cash provided by (used in) Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH 
EQUIVALENTS

EFFECT OF CHANGES IN FOREIGN CURRENCIES

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

2013 2012

Kas yang dihasilkan dari (digunakan untuk) Operasi Cash provided by (used in) Operating Activities

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi

Net Cash provided by (used in) Operating Activities
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PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

1. UMUM GENERAL INFORMATION

a. Pendirian dan Kegiatan Perusahaan a. Establishment and Line of Business 

1. 1.

1.

Perseroan semula berbentuk N.V. Pembangunan Perumahan,
yang merupakan hasil peleburan suatu Perusahaan Bangunan
bekas milik Bank Industri Negara yang didirikan berdasarkan Akta
Notaris Raden Mr. Soewandi di Jakarta, No. 48 tanggal 26
Agustus 1953 (Bank Industri Negara kemudian dilebur menjadi
Bank Pembangunan Indonesia), dan selanjutnya berdasarkan
Undang-Undang No.19 PRP Tahun 1960 dilebur ke dalam
P.N.Pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan Negara yang
didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.63 Tahun 1961
tanggal 29 Maret 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara
Pembangunan Perumahan, yang telah diumumkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia No.84/1961, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No.2218. 

The Company was initially named N.V. Pembangunan
Perumahan, which resulted from merger of a construction
company owned by Bank Industri Negara established under the
notary deed No. 48 dated 26 August 1953 of the notary Raden
Mr. Soewandi in. The Bank Industri Negara was then merged to
Bank Pembangunan Indonesia. Subsequently based on the Law
No.19 PRP of 1960 was merged to P.N.Pembangunan
Perumahan, a state owned company established under the
Government Regulation No.63 of 1961 dated 29 March 1961,
published in the State Gazette No.84/1961, and Supplement
thereto  No.2218. 

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun
1971 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Negara (PN)
Pembangunan Perumahan Menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero), yang telah diumumkan dalam Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 50 tahun 1971, bentuk Perusahaan
Negara Pembangunan Perumahan diubah menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero) dan didirikan dengan Akta Perseroan
Terbatas PT Pembangunan Perumahan No. 78 tanggal 15 Maret
1973 Jo. Akta Perubahan No.247 tanggal 21 Maret 1974,
keduanya dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di
Jakarta (“Akta Pendirian”), yang telah mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Keputusannya No. Y.A.5/105/2 tanggal 30 Maret 1974;
didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta pada tanggal 3 April
1974, di bawah No. 1186 dan 1187; dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 48 tanggal 14 Juni 1974,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 249/1974.

Subsequently by the Government Regulation No. 39 of 1971 on
reforming the state owned company - PN Pembangunan
Perumahan to become Perseroan (Persero)which published in
the State Gazette No. 50 of 1971 the Company legal form was
changed into Perusahaan Perseroan (Persero), established
under the notary deed No. 78 dated 15 March 1973 in
conjunction with deed of amendment No.247 dated 21 March
1974 both made before the notary Kartini Muljadi, S.H., in
Jakarta which was approved by the Minister of Justice with his
decree Y.A.5/105/2 dated 30 March 1974; registered in the
Jakarta District Court on 3 April 1974, under register numbers
No. 1186 and 1187 and was published in the state Gazette No.
48 dated 14 June 1974, Supplement there to No. 249/1974. 

Anggaran Dasar Perseroan yang termuat dalam Akta Pendirian
telah mengalami beberapa kali perubahan, diantaranya yaitu: 

The Articles of association of the Company have been amended
for several times as follows:

Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka penyesuaian
dengan ketentuan Undang-undang No.1 Tahun 1995 tentang
Perseroan Terbatas, yang dilakukan berdasarkan Akta
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Pembangunan Perumahan No.13 tanggal 15 April 1998 Jo.
Akta Perbaikan No.69 tanggal 18 Juni 1998, keduanya dibuat
di hadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Keputusannya No. C2-13771.HT.01.04-
TH.98 tanggal 15 September 1998;

The amendment to the Articles of Association to conform to
stipulations in the Law No.1 of 1995 on limited liability
companies, based on changes in the Company's Articles of
Association No.13 dated 15 April 1998 in conjunction with
amendment No.69 dated 18 June 1998, all of them made
before the notary Imas Fatimah, S.H., in Jakarta. The
amendments was approved by the Minister of Justice with his
decree No. C2-13771.HT.01.04-TH.98 dated 15 September
1998.
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PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian dan Kegiatan Perusahaan (lanjutan) a. Establishment and Line of Business (continued)

2. 2.

3. 3.Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka penyesuaian
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003, Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah Nomor
45 Tahun 2005, yang dilakukan berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham Di luar Rapat dan Perubahan
Anggaran Dasar No. 121 tanggal 31 Juli 2008, yang dibuat di
hadapan Imas Fatimah S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia No.AHU-54836.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 25
Agustus 2008, didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan
No.AHU-0075254.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 25 Agustus
2008, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No.86 tanggal 24 Oktober 2008, Tambahan No.
21058.

Amendment of the Company's articles of association to
conform to Law 19 of 2003, Law No. 40 Tahun 2007, and
Government Regulation No. 45 of 2005 made by deed of
Resolution of Shareholders in conjunction with General
Meeting of Shareholders and Amendment of the articles of
Association of PT Pembangunan Perumahan (Persero) of the
notary public Imas Fatimah S.H in Jakarta No. 121 dated 31
July 2008. The amendment was approve by the Ministries of
Law and Human Rights of the Republic Indonesia with his
decree No. AHU-54836.AH.01.02 TH 2008 dated 25 August
2008, registered in the company registration under No.AHU-
0075254.AH.01.09.Tahun 2008 dated 25 August 2008, and
published in the State Gazette No.86 dated 24 October
2008, Supplement thereto No. 21058.       

1.

Laporan Perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dicatat
pada tanggal 15 September 1998, dengan No. C2-
13770.HT.01.04.Th.98; telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta
Timur pada tanggal 3 Juni 1999, dengan No. Agenda
1313/BH.09.04/VI/99; dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.74 tanggal 14 September 1999,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.5731;

The report on amendment of Articles of Association was
registered on 15 September 1998, under No. C2-
13770.HT.01.04.Th.98, registered in the Company Register
of the office of Companies Registrant of East Jakarta, on
dated 3 June 1999, under No. Agenda 1313/BH.09.04/VI/99,
and published in the State Gazette No.74 dated 14
September 1999, and Supplement thereto No.5731; 

Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka penyesuaian
dengan Undang-Undang No.19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara, yang dilakukan berdasarkan Akta
Perubahan Anggaran Dasar No. 99 tanggal 23 Desember
2003, yang dibuat di hadapan Nila Noordjasmani Soeyasa
Besar, S.H., pengganti dari Imas Fatimah, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan keputusan No. C-30255 HT.01.04.TH.2003
tanggal 31 Desember 2003, Laporan Perubahan Anggaran
Dasar telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum
Dirketorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada
tanggal 31 Desember 2003, dengan No. C-30256
HT.01.04.TH.2003, telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan
di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Timur pada
tanggal 23 Januari 2004, dengan No. Agenda
107/BH.09.04/I/04 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 13 tanggal 13 Februari 2004,
Tambahan No. 1622;

Amendment to the Articles of Association to conform to Law
No.19 of 2003 on state owned companies, by amendment to
articles of association No. 99 dated 23 December 2003 made
before the notary Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, S.H,
acting on behalf of the notary Imas Fatimah, S.H., in Jakarta,
approved by the Minister of Justice and Human Rights with
his decree No. C-30255 HT.01.04.TH.2003 dated 31
December 2003. The report on amendment was registered in
the database of Sisminbakum of Directorate of Legal
Administration, Ministry of Justice and Human Rights on 31
December 2003, under No. C-30256 HT.01.04.TH.2003,
registered in the Company Register of the office of
Companies Registrant of East Jakarta on 23 January 2004,
under Agenda No. 107/BH.09.04/I/04 and published in the
State Gazette No. 13 dated 13 February 2004, and
Supplement thereto  No. 1622.   
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian dan Kegiatan Perusahaan (lanjutan) a. Establishment and Line of Business (continued)

4. 4.

5. 5.

6. 6.

a. a

1.

Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka peningkatan modal
dasar, modal disetor dan perubahan nilai nominal saham, yang
dilakukan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Di luar Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pembangunan
Perumahan disingkat PT PP (Persero) Nomor 16 tanggal 15
Oktober 2009, dibuat dihadapan Imas Fatimah, SH, Notaris di
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
49862.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 15 Oktober 2009,
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-
0067483.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 15 Oktober 2009.

The amendment of the Company's articles of association in
relation to increase in authorized capital by deed of
Resolution of Shareholders and Amendment of the Articles of
Association of PT Pembangunan Perumahan (Persero) with
the notary deed of Imas Fatimah S.H No. 16 dated 15
October 2009 which was approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic Indonesia with his decree No.
AHU-49862.AH.01.02 TH 2009 dated 15 October 2009.
Registered in the company registration under No. AHU-
0067483.AH.01.09.of 2009 dated 15 October 2009.          

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan,
Anggaran Dasar Perseroan diubah untuk disesuaikan dengan
Peraturan Bapepam-LK nomor IX.J.1 tentang Pokok-pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik dengan
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di luar Rapat
dan Perubahan Anggaran Dasar No.02 tanggal 5 Januari
2010, yang dibuat di hadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
00127.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 5 Januari 2010,
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-
0000185.AH.01.09 Tahun 2010 tanggal 5 Januari 2010.

For the purpose of the Companies socks initial public offering
amendment to the Company's articles of association was
made to comply to the regulation of BAPEPAM-LK number
IX.J.1 on principles of articles of association of limited liability
companies which intend to make their equity securities initial
public offering and public companies, by deed of Resolution
of Shareholders and Amendment of the Articles of
Association No.02 dated 5 January 2010, made before the
notary Imas Fatimah, S.H., in Jakarta, approved by the
Minister of Justice and Human Rights with his decree No.
AHU-00127.AH.01.02.Tahun 2010 dated 5 January 2010,
registered in the company register under No. AHU-
0000185.AH.01.09 of 2010 dated 5 January 2010. 

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tentang Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan, antara lain dalam rangka penyesuaian
dengan Peraturan Bapepam dan LK, Akta Perubahan dari
notaris Dr. A. Partomuan Pohan, SH, LLM No. 45 tanggal 28
Juni 2010 yang sudah diterima dan dicatat oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
AH.01.10-17262 TH 2010 tanggal 09 Juli 2010.

Amendment to Articles of Association by decision taken in the
extraordinary meeting of the shareholders, to conform with
regulation of BAPEPAM-LK, was made by the deed No. 45
dated 28 June 2010 of the notary Dr. A. Partomuan Pohan,
SH, LLM, registered in the Ministry of Justice and Human
Rights under No. AHU-AH.01.10-17262 TH 2010 dated 09
July 2010.

Adapun akta terakhir yang memuat perubahan susunan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah: 

The latest deeds which contain changes in members of the
Board of Commissioners and Board of Directors are: 

Akta pernyataan keputusan rapat No. 32 Tanggal 22 Juni 2011
yang telah diterima pemberitahuannya oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.10-22869 tanggal 20
Juli 2011 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah
No.AHU-0059201.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 20 Juli 2011;

Minute of meeting No. 32 dated 22 June 2011 the
information of which is accepted by the Minister of Justice
and Human Rights under No. AHU-AH.01.10-22869 dated 20
July 2011 and registered in the company registration under
No.AHU-0059201.AH.01.09 of 2011 dated 20 July 2011;           
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian dan Kegiatan Perusahaan (lanjutan) a. Establishment and Line of Business (continued)

b. b

1.

Akta pernyataan keputusan rapat No. 68 Tanggal 16 Mei 2012
yang telah diterima pemberitahuannya oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.10-19359 tanggal 30
Mei 2012 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah
No.AHU-0048378.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 30 Mei 2012.

Minute of meeting No. 68 dated 16 May 2012 which was
accepted by the Minister of Justice and Human Rights under
No. AHU-AH.01.10-19359 dated 30 May 2012 registered in
the company registration under No.AHU-
0048378.AH.01.09.Tahun 2012 dated 30 May 2012.

Sesuai dengan perubahan anggaran dasar terakhir tersebut di
atas, maksud dan tujuan perusahaan adalah turut serta
melakukan usaha di bidang industri konstruksi, industri pabrikasi,
jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri,
Engineering Procurement dan Construction (EPC), perdagangan,
pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan di
bidang konstruksi, teknologi informasi, kepariwisataan,
perhotelan, jasa engineering dan perencanaan, pengembang
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi
dan berdaya saing kuat, serta mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip -
prinsip perseroan terbatas.

Based on the latest amendment of the articles of association,
the Company's goals and objectives are to take part in
construction business industry, fabrication industry, rental
service, agency, investment, agro industry, engineering
procurement and constructions (EPC), trades, site area
management, enhancement in construction capability services,
information technology, tourism, hotels business service,
engineering and planning service, development services to
produce high quality and highly competitive goods and/or
service, and to generate profit to add value to the entity by
applying limited liability company principles.

Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan adalah Jasa Konstruksi,
Realti (Pengembang), Properti dan Investasi di bidang
Infrastruktur dan Energi.

The current business activities of the Company are in
construction services, real estate (developer), properties and
investment in infrastructure and energy.

Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan, manajemen
melaksanakan strategi korporasi yang bertumpu pada empat pilar
bisnis yaitu: Konstruksi, EPC (Energi, Oil & Gas), Investasi dan
Properti. Untuk menunjang keberhasilan pencapaian target
kinerja perusahaan tersebut, perusahaan mencanangkan "Visi PT
PP (Persero) Tbk". 

To increase value to the Company, the management adopts a
corporate strategies on the basis of four business pillars:
construction, EPC (Energy, Oil & Gas), investment and property.
To achieve the goals, the Company adopted the Company's
vision: "PT PP (Persero) Tbk Vision". 

Visi tersebut sebagai panduan perusahaan untuk menghadapi
tantangan ke depan, yaitu: "Menjadi Perusahaan Konstruksi dan
Investasi Terkemuka Yang Memberikan Nilai Tambah Tinggi
Kepada Stakeholders". Dengan berlakunya SK Direksi
No.272/SK/PP/DIR/2013 tanggal 16 Oktober 2013, visi PT PP
(Persero) Tbk yang terbaru yaitu: "Menjadi Perusahaan
Konstruksi dan Investasi Terkemuka di Indonesia yang Berdaya
Saing Internasional".

The vision shall become strategic guide lines in facing future
challenge, which is: "To become a leading construction and
investment company which provides high added values to all of
its stakeholders". With the enactment of SK Direksi
No.272/SK/PP/DIR/2013 dated 16 October 2013, the Company's
vision: "To Be a Leader in Construstion and Investment
Company in Indonesia wich Internationally Competitive".

Kantor pusat perusahaan beralamat di Jl. Letjend. TB
Simatupang No. 57, Pasar Rebo -  Jakarta Timur.

The Company head office is located at Jl. Letjend. TB
Simatupang No.57 Pasar Rebo - Jakarta Timur.
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

b. Penawaran Umum b. Public Offering 

Saham Shares

Obligasi Bonds 

c. c.

1) Dewan Komisaris 1) Board of Commissioners

1.

Perusahaan telah menerima pernyataan efektif dari Ketua
BAPEPAM - LK dengan surat No. S-858/BL/2010 tanggal 29
Januari 2010 untuk melakukan penawaran perdana kepada
masyarakat atas 1.038.976.500 lembar saham Seri B baru
dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan harga penawaran Rp 
560 per saham. Saham - saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia tanggal 09 Februari 2010. Seluruh saham
perusahaan sebanyak 4.842.436.500 lembar saham pada tahun
2010 telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

The Company was given Effective Statement No: S-
858/BL/2010 on January 29th 2010 from the Head of Capital
Market and Financial Institution Supervisory Agency (BAPEPAM
- LK) for limited public offering of 1,038,976,500 shares of B
Series of par value of Rp 100 per share, at an offering price of
Rp 560 per share. Those shares were listed in the Indonesian
Stock Exchange on February 9th 2010. All of the Company's
4,842,436,500 shares in 2010 have been listed in the
Indonesian Stock Exchange.

Obligasi-obligasi yang diterbitkan Perusahaan sampai dengan 31
Desember 2013 adalah sebagai berikut:

Bonds issued by the Company until 31 December 2013 are as
follows:

Obligasi I PP Tahun 1993 4 Januari/ Bursa Efek Indonesia/ Telah dilunasi seluruhnya/
PP Bonds I of 1993 January 1993 Indonesia Stock Exchange Has been fully paid

Obligasi/ Tanggal Efektif/ Tercatat di/ Status/
Bond Effective Date Listed in Status

Obligasi Berkelanjutan I PP Tahap I Tahun 2013 11 Maret/ Bursa Efek Indonesia/ Belum jatuh tempo/
PP Bonds I Phase I of 2013 March  2013 Indonesia Stock Exchange Not due 

Obligasi II PP Tahun 2004 25 Agustus/ Bursa Efek Indonesia/ Telah dilunasi seluruhnya/
PP Bonds II of 2004 August 2004 Indonesia Stock Exchange Has been fully paid

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Audit Internal,
Sekretaris Perusahaan dan Personalia

Board of Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee, Internal Audit, Corporate Secretary and
Employees

Berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan tanggal 15 Mei
2012 yang dituangkan dalam Akta Risalah RUPS No. 67
tanggal 16 Mei 2012 oleh notaris Ati Mulyati, SH, Mkn.
Susunan Dewan Komisaris PT PP (Persero) Tbk per 31
Desember 2012 adalah sebagai berikut :

According to General Shareholders Meeting which held in 15
May 2012, stated in the deed of General Shareholders
Meeting No.67 on 16 May 2012 by Notary Ati Mulyati, SH.,
Mkn. The compotition of Board of Commissioners of PT.PP
(Persero) Tbk as of 31 December 2012 are as follows: 
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

c. c.

1) Dewan Komisaris (lanjutan) 1) Board of Commissioners (continued)

Komisaris Utama Chairman
  merangkap Komisaris Independen : :  and  Independent Commissioner
Komisaris Independen : : Independent Commissioner
Komisaris : : Commissioner
Komisaris : : Commissioner
Komisaris : : Commissioner
Komisaris : : Commissioner

Komisaris Utama : : Chairman
Komisaris Independen : : Independent Commissioner
Komisaris Independen : : Independent Commissioner
Komisaris : : Commissioner
Komisaris : : Commissioner

2) Dewan Direksi 2) Board of Directors

 
Drs. Gembong Prijono, M.Sc.

Husein Thaib, S.IP  
 Ir. Daryatno 

  Eddy Purwanto, SE, MPA  
Ir.Winarno,M.Eng.Sc

1.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Audit Internal,
Sekretaris Perusahaan dan Personalia (lanjutan)

Board of Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee, Internal Audit, Corporate Secretary and
Employees (continued)

  Eddy Purwanto, SE, MPA  
Drs. Timbul Tambunan, M.M.

Biaya remunerasi Dewan Komisaris untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2013 dan 2012 sebesar Rp2.296.320.000 dan
Rp1.249.620.000. Biaya remunerasi tersebut di luar fasilitas
perumahan, kompensasi tunjangan transport dan santunan
purna jabatan yang mengikuti ketentuan remunerasi BUMN
yang berlaku .

The remuneration cost of the Board of Commissioners for the
years ended on 31 December 2013 and 2012 are amounting
to IDR2,296,320,000 and IDR1,249,620,000. The refferend
remunrerations were exclusive of housing facilities,
transportation allowances, and allowances for pension fund in
compliance with the prevailing provision on remuneration of
employees of State Owned Enterprises.

Berdasarkan hasil RUPSLB yang dilaksanakan tanggal 15 Juni
2011 yang dituangkan dalam Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 29 dan Surat Menteri
Negara BUMN No. S-424/MBU/2011 tanggal 18 Juli 2011
perihal Pembagian Tugas Direksi PT PP (Persero), Tbk, serta
berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan tanggal 30 April
2013 yang dituangkan dalam Akta Risalah RUPS No. 75
tanggal 30 April 2013 oleh notaris Ir. Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, SH., susunan Dewan Direksi PT PP
(Persero), Tbk per 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012
adalah sebagai berikut :

According to Extraordinary General Shareholders Meeting
No, 29 which held in 15 June 2011 and Letter of State Owned
Enterprises Ministry No: S-424/MBU/2011 dated 18 July 2011
and according to General Shareholders Meeting which held in
30 April 2013, stated in the deed of General Shareholders
Meeting No.75 on 30 April 2013 by Notary Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., the compotition of Board
of Directors of PT.PP (Persero), Tbk as of 31 December 2013
and 31 December 2012 are as follows: 

Drs. Timbul Tambunan, M.M.

Berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan tanggal 30 April
2013 yang dituangkan dalam Akta Risalah RUPS No. 75
tanggal 30 April 2013 oleh notaris Ir. Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, SH. Susunan Dewan Komisaris PT PP
(Persero), Tbk per 31 Desember 2013 adalah sebagai berikut :

According to General Shareholders Meeting which held in 30
April 2013, stated in the deed of General Shareholders
Meeting No.75 on 30 April 2013 by Notary Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH. The compotition of Board
of Commissioners of PT.PP (Persero), Tbk as of 31
December 2013 are as follows: 

Ir. Djoko Murjanto, M.Sc
 Ir. Daryatno 

Husein Thaib, S.IP  
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

c. c.

2) Dewan Direksi (lanjutan) 2) Board of Directors (continued)

Direktur Utama : : President Director
Direktur Keuangan : : Director of Finance
Direktur Operasi : : Director of Operation
Direktur Teknik, SDM & Director of Engineering, HRD &

Pengembangan : : Business Development
Direktur Pemasaran : : Director of Marketing

3) Komite Audit 3) Audit Committee

Ketua : : Chairman
Sekretaris : : Secretary
Anggota : : Member
Anggota : : Member

4) Audit Internal 4) Internal Audit 

Ir. Harry Nugroho
Ir. Wayan Karioka

Biaya remunerasi Direksi Perusahaan untuk tahun yang
berakhir 31 Desember tahun 2013 dan 2012 masing-masing
sebesar Rp5.492.400.000 dan Rp3.045.600.000. Biaya
remunerasi tersebut di luar fasilitas perumahan, kompensasi
tunjangan transport dan santunan purna jabatan yang
mengikuti ketentuan remunerasi BUMN yang berlaku .

The remuneration cost of the Company Board of Directors for
the years ended on 31 December 2013 and 2012 are
amounting to IDR5,492,400,000 and IDR3,045,600,000. The
refferend remunerations were exclusive of housing facilities,
transportation allowances, and allowances for pension fund in
compliance with the prevailing provision on remuneration of
employees of State Owned Enterprises.

Berdasarkan Surat Keputusan Komisaris PT PP (Persero) No
03/SK/KOM/PP/2009 tanggal 1 Oktober 2009 tentang
Penggantian Ketua Komite Audit PT PP (Persero), dan Surat
Keputusan Dewan Komisaris PT PP (Persero) No.
05/SK/KOM/PP/2009 tanggal 10 Desember 2009 tentang
susunan Komite Audit serta Surat Keputusan Dewan Komisaris 
PT PP (Persero) Tbk No. 03/SK/KOM/PP/2011 tanggal 12
Desember 2011 tentang Perpanjangan Masa Kerja Anggota
Komite Audit, susunan Komite Audit per 31 Desember 2013
dan 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:

Based on the decree of the Company's Board of
Commissioners No. 03/SK/KOM/PP/2009 dated 1 October
2009 on replacement of the Chief of the Company's Audit
Committee on membership of Audit Committee, and based
on the decree of the Company's Board of Commissioners No.
05/SK/KOM/PP/2009 dated 10 December 2009 on the
membership of Audit Committee and the decree of the
Company's Board of Commissioners
No:03/SK/KOM/PP/2011 dated 12 December 2011 on
extension of working period of Audit Committee, the following
are members of Audit Committee by 31 December 2013 and

1.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Audit Internal,
Sekretaris Perusahaan dan Personalia (lanjutan)

Board of Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee, Internal Audit, Corporate Secretary and
Employees (continued)

Ir. Bambang Triwibowo  
Ir. Tumiyana  

Ir. Ketut Darmawan

Husein Thaib, S.IP
Syawalina, SE 

Ir. Sumarto 
Anang Suryana, SE, Ak 

Dalam memastikan operasional Perseroan berjalan sesuai
dengan Prosedur Operasi Standar, diperlukan fungsi Audit
Internal yang bekerja secara independen membantu Direktur
Utama dalam pengawasan dan pengendalian. Fungsi Audit
Internal Perseroan dilaksanakan oleh Satuan Pengawasan
Intern (SPI).

To ensure that the Company's operational activities are
comply to Standard Operating Procedures, internal audit
functions are necessary and the internal auditors should be
working independently to support the President Director in his
controlling and supervising functions. The internal audit
functions are carried out by Internal Audit Department.
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

c. c.

4) Audit Internal (lanjutan) 4) Internal Audit (continued)

5) Sekretaris Perusahaan 5) Corporate Secretary

6) Personalia 6) Employees

Pasca Sarjana Post Graduate
Sarjana Scholar
Sarjana Muda Bachelor
Non Akademi Non-Academic
Jumlah Total

1.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Audit Internal,
Sekretaris Perusahaan dan Personalia (lanjutan)

Board of Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee, Internal Audit, Corporate Secretary and
Employees (continued)

Pembentukan SPI oleh Perseroan didasarkan pada (1)
Keputusan Pemerintah RI Nomor 12 Tahun 1998 tanggal 17
Januari 1998 tentang Perusahaan Perseroan, tercantum pada
bab III Satuan Pengawasan Intern Pasal 28, Pasal 29, dan
Pasal 30 dan (2) Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-496/BL/2008
tanggal 28 Nopember 2008 Pasal 2 ayat 1.

The establishment of the Internal Audit Department - SPI is
based on: (1) the Government Regulation 12 of 1998 dated
17 January 1998 on limited liability companies, Chapter III
Satuan Pengawasan Intern, Articles 28, 29, and 30; and (2)
the decree of the Chairman of Capital Market and Financial
Institutions Supervising Agency - Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan No. Kep-496/BL/2008 dated
28 November 2008 Article 2 paragraph 1.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT PP (Persero) No
128/SK/PP/DIR/2012 tanggal 6 Agustus 2012 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Kepala SPI. Kepala SPI per 
31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah Medy
Yulian, MM .

Based on the decree of the Company's Board of Directors
No.128/SK/PP/DIR/2012 dated 6 August 2012 on
Termination and Appointment of Head of Internal Audit.The
Head of the Internal Audit as of 31 December 2013 and 31
December 2012 is Medy Yulian, MM.

December 2013 December  2012
Orang/ Persons Orang/ Persons

                          1.136                              45 

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT PP (Persero) Tbk
Nomor 257/SK/PP/DIR/2013 tanggal 30 Agustus 2013 tentang
Struktur Organisasi PT PP (Persero) Tbk, Sekretaris
Perusahaan per 31 Desember 2013 adalah Ir.Taufik Hidayat,
M.Tech. dan Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT PP
(Persero) Nomor 033/SK/PP/DIR/2007 tentang Struktur
Organisasi PT PP (Persero), Sekretaris Perusahaan per 31
Desember 2012 adalah Ir. Betty Ariana, MM.

Based on the Decision Letter of the Board of Directors of PT
PP (Persero) Tbk No.257/SK/PP/DIR/2013 dated 30 August
2013 regarding Organization Structure of PT PP (Persero)
Tbk, the Corporate Secretary of the Company as of 31
December 2013 is Ir.Taufik Hidayat, M.Tech. and Based on
the Decision Letter of the Board of Directors of PT PP
(Persero) No.033/SK/PP/DIR/2007 regarding Organization
Structure of PT PP (Persero), the Corporate Secretary of the
Company as of 31 December 2012 is Ir. Betty Ariana, MM.

Jumlah pegawai perusahaan (tidak diaudit) adalah sebagai
berikut :

The number of employees (unaudited) of the Company are
as follows:

31 Desember / 31 Desember / 

1.619                          1.430                        

                               57                            808 
                             103                            150 
                             323                            427 
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1. UMUM (lanjutan) GENERAL INFORMATION (continued)

d. d.

31 Desember/December 2013
Kepemilikan Secara Langsung: 

 

PT PP Dirganeka

 

31 Desember / December 2012
Kepemilikan secara langsung:

 

2. PERNYATAAN KEPATUHAN STATEMENT OF COMPLIANCE

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

a. a.

1.

Entitas Anak Subsidiaries

Perusahaan memiliki lebih dari 50% saham perusahaan - Entitas
Anak pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai
berikut :

The Company ownes more than 50% of shares in subsidiaries
as of 31 December 2013 dan 2012, consisting of:

Aktivitas Tahun  Jumlah
Entitas Anak / Domisili / Bisnis Utama / % Kepemilikan / Operasi / Jumlah Aset /

PT PP Properti Jakarta Realti dan Properti / 
Realty and Property

99,900% 2013    1.441.745.369.423 

Pendapatan
Subsidiary Domicile Main Business % Ownership Operating Total Assets / Total Revenues

Jakarta Konstruksi / General 
Construction

99,999% 1989 756.342.986.503             734.115.898.590 

         42.171.102.044 

Activities Year   

Pendapatan
Subsidiary Domicile Main Business % Ownership Operating Total Assets / Total Revenues

Aktivitas Tahun  Jumlah
Entitas Anak / Domisili / Bisnis Utama / % Kepemilikan / Operasi / Jumlah Aset /

Activities Year   

PT Gitanusa 
Sarana Niaga

Surabaya Realti dan Properti / 
Realty and Property

99,990% 1996       227.944.131.636 

Penyajian Laporan Keuangan Presentation of Financial Statement
Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang Rupiah (Rp),
yang merupakan mata uang fungsional perusahaan dan entitas
anak.

Financial statements are denominated in Rupiah (IDR) currency,
which is the functional currency of the the company and
subsidiary.

           5.396.342.112 

2.
Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan telah mematuhi
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia, yaitu :
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diterbitkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) No. VIII.G.7 (revisi
2012) tentang ”Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”. 

The presentation and disclosure of the financial statements are in
compliance to the Indonesian Financial Accounting Standards
promulgated by the Indonesian Institute of Accountants and the
Regulation of Capital Market and Financial Institution Supervisory
Agency (BAPEPAM - LK) as revised in 2012 on "Guidelines for
Presentation of Financial Statements. 

3.

Domisili / Bisnis Utama / % Kepemilikan / Operasi / Jumlah Aset / Pendapatan

Kepemilikan secara tidak langsung melalui PT PP Properti:

PT Gitanusa 
Sarana Niaga

Surabaya Realti dan Properti / 
Realty and Property

99,990% 1996       251.893.870.180            5.795.772.885 

Subsidiary Domicile Main Business % Ownership Operating Total Assets / Total Revenues
Activities Year   

Tahun  JumlahAktivitas
Entitas Anak /
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

a. a.

b. Prinsip - prinsip Konsolidasi b. The Principles of Consolidation

c. Standar Akuntansi Baru c. New Accounting Standards

- -

- -

d. Transaksi Dalam Valuta Asing   d. Foreign Currency Transactions

3.

Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan) Presentation of Financial Statement (continued)

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan
Perseroan dan Entitas Anak dengan kepemilikan lebih dari 50%,
baik langsung maupun tidak langsung, kecuali entitas anak yang
pengendaliannya bersifat sementara atau terdapat pembatasan
jangka panjang yang mempengaruhi kemampuan entitas anak
untuk mengalihkan dananya kepada Perusahaan.

Consolidated financial statement shall include the financial
statements of the Company and Subsidiaries of more than 50 %
of ownership, either directly or indirectly, except for the
subsidiary which is intended to be temporarily controlled or
operated under long-term restrictions; which significantly effects
the ability to transfer funds to the Company.

Pengaruh dari seluruh transaksi dan saldo antara entitas anak di
dalam Entitas Induk telah dieliminasi dalam penyajian laporan
keuangan konsolidasian.

Balances and transactions between entities within the economic
entity are eliminated consolidated financial statement.

Standar akuntansi baru atau penyesuaian atas standar akuntansi
yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk tahun buku
yang dimulai 1 Januari 2013, yang relevan terhadap Perseroan
adalah :

New accounting standard or improvement on accounting
standard which is relevant to the Company and mandatory for
the first time for the financial period beginning 1 January 2013 is 

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan dasar harga
perolehan dan prinsip akrual, kecuali untuk akun tertentu
dinyatakan berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

The consolidated financial statements are prepared on the basis
of historical cost and accrual basis, except for certain accounts
which are stated on the basis of other measurements as
disclosed in the relevant accounts.

Laporan arus kas konsolidasian disusun menggunakan metode
langsung dan arus kas dikelompokkan atas dasar kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan. 

The consolidated statements of cash flows was prepared on the
basis of direct method and classified into operating, investing,
and financing activities. 

Untuk tujuan laporan arus kas, kas mencakup kas, bank dan
investasi jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan
atau kurang, setelah dikurangi cerukan dan tidak dijaminkan.

For the purpose of the statement of cash flows, cash includes
cash on hand, cash in banks and short term investments of
maturity of three months or less, net of overdrafts and not
pledged as a collateral.

Saldo aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing pada
tanggal laporan posisi keuangan dijabarkan ke dalam mata uang
Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal
posisi keuangan. Selisih kurs yang terjadi dicatat sebagai laba
(rugi) selisih kurs tahun yang bersangkutan.

At statement of finance position date, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies are adjusted to
reflect the exchange prevailing middle rates of Bank Indonesia
at such date and the resulting gain or loses are credited or
changed to current years.

Penyesuaian atas PSAK 60 (Revisi 2010) ”Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”. Perseroan telah mengevaluasi
dampak yang ditimbulkan dari penyesuaian PSAK 60 tersebut
tidak material terhadap laporan keuangan konsolidasian

the improvement on SFAS 60 (Revised 2010) “Financial
Instrument Disclosures”. The Company has evaluated the
impact of the improvement on SFAS to be immaterial to the
consolidated financial statements.

PSAK 38 (revisi 2012), Kombinasi bisnis entitas sepengendali PSAK 38 (revised 2012), Business Combination Under
Common Control 

Transaksi dalam valuta asing dicatat dalam mata uang Rupiah
dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi.

Transactions in foreign currencies are recorded in Rupiah at the
prevailing rate at the time of transactions.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

d. Transaksi Dalam Valuta Asing (lanjutan) d. Foreign Currency Transactions (continued)

1 Dollar Amerika Serikat 1 USD
1 Euro 1 Euro
1 Yen Jepang 1 JPY

e. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi e Transactions with Related Parties

1.

a.

b. b

3.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012, nilai
kurs yang digunakan adalah sebagai berikut:

As of 31 December 2013 and 31 December 2012 the exchange
rates used are as rate follows: 

31 Desember / 31 Desember / 

                        16.821                       12.810 
                             116                            112 

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang berkait
dengan entitas yang menyiapkan laporan keuangannya (dalam
Pernyataan ini dirujuk sebagai "entitas pelapor").

1. A related party is a person or entity that is related to the entity
which prepares its financial statements (in this Standard
referred to as the ‘reporting entity’):  

December 2013 December  2012
Orang/ Persons Orang/ Persons

                        12.189                         9.670 

ii. memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau ii. has significant influence over the reporting entity; or
iii. personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas

induk entitas pelapor.
iii. is a member of the key management personnel of the

reporting entity or of a parent of the reporting entity.

Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi
dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

a. A person or a close member of that person’s family is
related to a reporting entity if that person:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas
entitas pelapor;

i. has control or joint control over the reporting entity;

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura
bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

ii. One entity is an associate or joint venture of the other
entity (or an associate or joint venture of a member of a
group of which the other entity is a member).

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari
pihak ketiga yang sama.

iii. Both entities are joint ventures of the same third party.

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

An entity is related to a reporting entity if any of the
following conditions applies:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan
entitas lain).

i. The entity and the reporting entity are members of the
same group (which means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the others).

iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga
dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

iv. One entity is a joint venture of a third entity and the
other entity is an associate of the third entity.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

e. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi (lanjutan) e Transactions with Related Parties (continued)

2. 2

f. Kas dan Setara Kas  f. Cash and Cash Equivalent

g. Piutang dan Penurunan Nilai Wajar Piutang g. Accounts Receivable and Impairment

3.

v. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca
kerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

v. The entity is a post-employment benefit plan for the
benefit of employees of either the reporting entity or an
entity related to the reporting entity. If the reporting
entity is itself such a plan, the sponsoring employers are
also related to the reporting entity.

Entitas berelasi dengan pemerintah merupakan entitas yang
dikendalikan, dikendalikan bersama, atau dipengaruhi secara
signifikan oleh pemerintah.

An entity related to the Government is a controlled entity, joint
controlled, or significantly influenced by the Government.

Pemerintah dalam hal ini adalah Menteri Keuangan atau
Pemerintah Daerah yang merupakan pemegang saham dari
entitas.

The Government represented by the Minister of Finance or
by local government is the shareholder of the Company or an
entity.  

Kas dan Setara kas terdiri dari saldo kas dan bank serta investasi
jangka pendek yang jangka waktunya maksimum 3 (tiga) bulan
dan tidak digunakan sebagai jaminan. Kas dan setara kas yang
telah ditentukan penggunaannya atau yang tidak dapat digunakan 
secara bebas tidak tergolong dalam akun ini.

Cash and cash equivalent include cash on hand, in banks and
time deposits of maturity of three months or less since the time
of placement and not pledge as a collateral. Cash and cash
equivalents which have limitation in use and pledged as
collateral are not included.

vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama
oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf a.

vi. The entity is controlled or jointly controlled by a person
identified in a; or

vii. Orang yang diidentifikasi sebagaimana dimaksud dalam
huruf a.i. memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

vii. A person identified in a.i has significant influence over
the entity or is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent of the entity).

Piutang disajikan sebesar nilai wajar sesuai PSAK No. 50 (Revisi
2006 dan 2010) dan PSAK 60 serta PSAK No. 55 (Revisi 2006
dan 2011).

Accounts receivable are recognized at fair value in conformity
with SFAS No. 50 (Revision 2006 and 2010), SFAS No. 60 and
SFAS No. 55 (Revision 2006 and 2011). 

Indikasi penurunan nilai piutang ditetapkan pada setiap individu
pemberi kerja secara terseleksi dengan mempertimbangkan risiko
dari tidak tertagihnya piutang.

An indication of receivable impairment is related to selected
individual project owner by considering risks of receivables un
collectability. 

Berdasarkan SK Direksi No.02/SK/PP/DIR/2011 tanggal 04
Januari 2011 yang berlaku sejak bulan Desember 2010 tentang
Penurunan Nilai Wajar Piutang Usaha Perseroan, pelaksanaan
peraturan penurunan nilai wajar piutang usaha bila terjadi indikasi
penurunan (impairment) dengan ketentuan sebagai berikut:

Based on the decree of the Board of Directors No.
02/SK/PP/DIR/2011 date 4 January 2011 effective December
2010 on Account Receivables Impairment, the following
conditions apply:
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

g. Piutang dan Penurunan Nilai Wajar Piutang (lanjutan) g. Accounts Receivable and Impairment (continued)

1. Mengelompokkan Piutang Usaha menjadi : 1. Receivables classification:

(a) Piutang Pemerintah, BUMN dan BUMD (a)

(b) Piutang Swasta Tbk, Non Tbk dan Asing (b)

2. 2. Impairment of receivables 

(a) (a)

(b) (b)

3.

Receivables from the Government, State Owned
Enterprises (SOE's) and Local Government Enterprises
(LGOE's).
Receivables from public companies, non public companies
an foreign entities.

Penurunan nilai piutang usaha dengan
rincian sebagai berikut:

Kelompok Piutang  :   Pemerintah, BUMN dan BUMD Receivables Group : Government, SOE & LGOE 

> 12 s/d 15 bulan/month 5% 5%
> 15 s/d 18 bulan/month 5% 10%

Piutang usaha pada Pemerintah, BUMN dan BUMD (tingkat
resiko rendah karena pelaksanaan pekerjaan telah
dianggarkan dalam APBN/APBD atau RKAP yang telah
disetujui Pemegang Saham Kementerian BUMN). Dilakukan
penurunan nilai jika piutang usaha sudah berumur di atas 1
(satu) tahun dengan penurunan nilai piutang usaha secara
individu sebagai berikut:

Receivables from the Government, SOE and LGOE are
not subject to adjustment to fair value since government
projects are funded through the central or local
government budget, or the relevant enterprises budget as
approved by their shareholders. They are adjusted to
reflect their fair values when their ages are more than one
year under the following percentage:

Akumulasi Penurunan Nilai Wajar Piutang 
/ Accumulated Impairment of 

Receivables
Umur Piutang / Penurunan Nilai Wajar Piutang/

Aging of Receivable Impairment of Receivables

> 24 s/d 27 bulan/month 10% 40%
> 28 s/d 30 bulan/month 20% 60%

> 18 s/d 21 bulan/month 10% 20%
> 21 s/d 24 bulan/month 10% 30%

Kelompok Piutang : Piutang Swasta Tbk, Non Tbk dan
Asing

Receivables classification: from national public
Companies, non public companies dan foreign entities

Penurunan nilai dihitung masing-masing individu yaitu
setelah jatuh tempo pada tahun pertama menggunakan
Discounted Cash Flow (DCF) dengan tingkat bunga sesuai
dengan suku bunga Bank Indonesia (SBI). Tahun ke-2 dan
selanjutnya berdasarkan DCF dan impairment sesuai butir a
di atas, mana yang lebih besar.

Impairment is estimated on the basis of individual
receivable after the first year of its due date using
Discounted Cash Flow (DCF) at the Bank Indonesia
interest rate. At the second year and thereafter the basis
used is DCF or the impairment rate as shown in the above
table, whichever is higher.

> 30 s/d 33 bulan/month 20% 80%
> 33 s/d 36 bulan/month 20% 100%
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

g. Piutang dan Penurunan Nilai Wajar Piutang (lanjutan) g. Accounts Receivable and Impairment (continued)

(c) Kelompok Piutang Perlakuan Khusus (c)

h. Piutang Retensi h. Retention Receivables

i. Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja i. Gross Recievables from Project Owners

j. Persediaan j. Inventories

Persediaan Bahan Untuk Konstruksi Materials Inventory for Construction

3.

Receivables classification: under Particular Treatment

Tagihan bruto kepada pemberi kerja diakui sebagai pendapatan
sesuai dengan metode persentase penyelesaian yang dinyatakan
dalam berita acara progress fisik pekerjaan (laporan prestasi
proyek) yang belum diterbitkan faktur karena perbedaan antara
tanggal berita acara prestasi phisik dengan pengajuan penagihan
pada tanggal laporan posisi keuangan.

Unbilled receivables are recognized as income based on
percentage completion method which are stated in an official
report of work physical progress (project performance report) the
bills are not yet issued due to differences between date of
physical progress report and date of billing at the balance sheet
date.

Persediaan disajikan sebesar nilai yang lebih rendah antara
harga perolehan dan nilai bersih yang dapat direalisasikan.

Inventories are recognized at the lower of cost and realizable
value.

Bahan yang dibeli dicatat sebagai persediaan bahan untuk
konstruksi, setiap pengambilan bahan (Bon Pemakaian Bahan)
dicatat sebagai biaya bahan pada periode yang bersangkutan
dengan menggunakan metode harga rata-rata bergerak. Setiap
akhir periode dilakukan stock opname persediaan dan diadakan
penyesuaian bila terjadi selisih antara nilai buku dan phisik. 

Materials purchased for construction projects are recorded as
project's material inventories, each use of material (with Material
Consumption Voucher) are recorded as project's material
expenses for the relevant period using moving average method.
At end of period the Company does inventory taking, and makes
adjustment for any difference between inventory records and
physical existence.

Jika piutang usaha pada Pemerintah, BUMN dan BUMD
telah berumur lebih dari 1 (satu) tahun dan setelah
dilakukan analisa resiko terdapat keyakinan sulit untuk
dilunasi atau tidak dapat tertagih maka dilakukan penurunan
nilai secara individual dengan menggunakan DCF dan
berdasarkan impairment sesuai butir 1 (satu) di atas, mana
yang lebih besar.

When receivables from the Government, SOE and LGOE
are outstanding for more than one year, and after risk
analysis is made it is believed that their collectability are
remote, adjustment is made individually, using DCF and
impairment percentage referred to above, whichever is
higher. 

Piutang yang ditahan oleh pemberi kerja sebesar persentase
yang telah ditetapkan dalam kontrak sampai dengan masa
pemeliharaan proyek dicatat sebagai piutang retensi.

Receivables which are withheld by project owners at a
percentage of project value as specified in the relevant contract
until project maintenance period is over are recorded as
retention receivable.

Piutang yang berasal dari pekerjaan kontrak konstruksi yang
dilakukan untuk pemberi kerja, namun pekerjaan yang dilakukan
masih dalam pelaksanaan dicatat sebagai tagihan bruto kepada
pemberi kerja. Tagihan bruto disajikan sebesar selisih antara
biaya yang terjadi, ditambah laba yang diakui, dikurangi jumlah
kerugian yang diakui dan termin.

Receivables of construction contracts in progress are
recognized gross receivable from project owners. They are
presented at the differences between actual cost incurred and
added with recognized profit, deducted with recognized loss and
installment.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

j. Persediaan (lanjutan) j. Inventories (continued)

Persediaan Hotel Hotel Inventory

Persediaan Realti Real Estate Inventory

k. Beban Dibayar Dimuka k. Prepaid Expenses

l. Investasi l. Investments

Investasi Jangka Pendek Short Term Investments

Beban Dibayar Dimuka terdiri dari biaya pemasaran, biaya tidak
langsung, biaya sewa, biaya provisi dan biaya asuransi.

Prepaid expenses include marketing cost, indirect cost, rent,
provision and insurance cost.

Untuk biaya pemasaran dan biaya tidak langsung akan
dibebankan secara proporsional dengan pendapatan yang diakui
selama periode pelaksanaan proyek.

The marketing cost and indirect cost are charged proportionally
to recognized income during projects construction.

Biaya sewa, provisi dan premi asuransi diamortisasi selama masa
manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode
garis lurus.

The rent, provision and insurance cost are amortized during
their benefit period on straight line method.

3.

Bahan yang dibeli dicatat sebesar biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost or net
realizable value ) yang terdiri dari makanan, minuman dan
perlengkapan.

Materials purchased which include food, beverage and supplies
are presented at the lower of cost or net realizable value.

Persediaan realty terdiri dari persediaan rumah jadi, bangunan
dalam konstruksi, kavling siap bangun dan tanah sedang
dikembangkan.

Real estate inventories include houses, buildings under
construction, land sites ready for construction and lands in
development.

Biaya-biaya yang secara langsung berhubungan dengan proyek
termasuk biaya pinjaman dikapitalisasi ke proyek yang sedang
dikembangkan.

Costs directly related to construction of projects, including cost
of borrowings during construction are capitalized to projects
under construction.

Deposito berjangka yang jatuh tempo kurang dari 3 (tiga) bulan
namun dijaminkan dan deposito berjangka yang jatuh tempo lebih
dari 3 (tiga) bulan disajikan sebagai investasi jangka pendek dan
dinyatakan sebesar nilai perolehan.

Time deposits maturing in less than 3 (three) months and
pledged as collateral and time deposits maturing in more than 3
(three) months are presented as short term investment and
recognized at cost.

Portofolio reksadana diklasifikasikan sebagai investasi jangka
pendek - sekuritas yang diperjualbelikan berdasarkan PSAK No.
50 - Instrumen Keuangan: Penyajian. Laba atau rugi yang sudah
terealisasi atau belum terealisasi (sesuai perubahan NAB) diakui
dalam laporan laba (rugi) tahun berjalan.

Mutual fund is classified as short term investment - trade
securities based on SFAS No.50 - Financial Instruments:
Presentation. Realized or unrealized profit or loss (in conformity
with change of Net Assets Value) are recognized in current year
income statement.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

l. Investasi (lanjutan) l. Investments (continued)

Investasi Pada Perusahaan Asosiasi Investment in Associated Company

Investasi Jangka Panjang Lainnya

m. Properti Investasi m. Investment Property

- -

- Dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari - Sale in daily activities.

Other Long Term Investments

Penyertaan dalam bentuk saham dengan kepemilikan kurang dari
20% dicatat dengan metode biaya (cost method) . Akan tetapi
apabila perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan pada
entitas anak walaupun perusahaan mempunyai penyertaan lebih
dari 20% sampai dengan 50% maka dicatat dengan metode
biaya.

Investment in stocks of less than 20% voting interest is
recognized under cost method. Nevertheless, when the
Company does not have significant influence over an entity,
even when it has more than 20% to 50% of voting rights, the
investment is recognized under cost method.  

Perusahaan menerapkan PSAK No. 13 (Revisi 2011) - Properti
Investasi. 

The Company implements SFAS No. 13 (Revised 2011) -
Investment Property. 

Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau
bagian dari suatu bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai
(oleh pemilik atau lessee/penyewa melalui sewa pembiayaan)
untuk menghasilkan rental atau untuk kenaikan nilai atau kedua-
duanya, dan tidak untuk:

Investment property is the property (land or building or part of
building or both) which are controlled by the owner or
lessee/tenant through finance lease to produce rent income or to
increase value or both, and not for:

3.

Penyertaan dalam bentuk saham dengan kepemilikan 20% s.d
50% dicatat dengan metode ekuitas (equity method). Akan tetapi
apabila perusahaan mampu mengendalikan entitas anak
walaupun perusahaan mempunyai penyertaan kurang dari atau
sama dengan 20% maka dicatat dengan metode ekuitas.

Investment in shares of ownership of 20% up to 50% is
recognized on equity method. However, when the Company has
a controlling power over the subsidiary even if the Company has
ownership of less than or equal to 20%, it is recognized on
equity method. 

Setiap bagian dari properti investasi yang memiliki biaya
perolehan cukup signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh
aset harus disusutkan secara terpisah.

Every component of investment property which have quite
significant cost in relation to total acquisition cost of all assets
must be depreciated separately.

Penyusutan properti investasi bangunan menggunakan metode
garis lurus dengan jangka waktu 20 tahun.

Straight line method is used for depreciation of building
investment property over 20 years.

Digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
atau untuk tujuan administratif, atau

Use in production or supply of goods or services or
administrative purposes or

Properti investasi dicatat sebesar harga perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai.

The investment property is recognized at cost less accumulated
depreciation and impairment.

Perusahaan menggunakan model harga perolehan (cost model ) 
sebagai kebijakan akuntansinya dan sesuai ketentuan PSAK
tersebut di atas. Perusahaan mengungkapkan nilai wajar properti
investasi dalam catatan atas laporan keuangan.

The Company used the acquisition price model (cost model) as
its accounting policy and according to the stipulation in the
SFAS, the Company disclosed the fair value of the investment
property in notes to financial statements.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

m. Properti Investasi (lanjutan) m. Investment Property (continued)

n. Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan n. Fixed Assets and Accumulated Depreciation

Kepemilikan Langsung Direct Ownership

1) Bangunan : : Buildings
2) Mesin & Peralatan : : Heavy and Light Equipments
3) Inventaris Kantor : : Office Equipments
4) Kendaraan : : Vehicles

3.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan
(dijual atau disewakan secara sewa pembiayaan), laba atau rugi
yang timbul dari penghentian atau pelepasan diakui dalam
laporan laba rugi pada periode terjadinya.

Recognition of investment property is ceased upon disposal
(sale or lease by finance lease). Profit or loss arising from the
dispoal is recognized in the profit loss statements as incurred.

Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan, kecuali tanah yang tidak disusutkan.

Fixed assets are recognized at cost, less accumulated
depreciation, except for land which is not depreciated.

Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya perolehan
cukup signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aset
harus disusutkan secara terpisah.

Every component of fixed assets of significant acquisition cost in
relation to total acquisition cost of all assets shall be depreciated
separately.

Aset tetap bangunan disusutkan menggunakan metode garis
lurus (straight line method ), sedangkan untuk aset tetap lainnya
menggunakan prosentase tetap dari nilai buku metode saldo
menurun (declining balance method ) dengan prosentase
penyusutan sebagai berikut:

Buildings are depreciated using the straight line method, while
the other fixed assets are depreciated using declining balance
method at the following rates of depreciation:

Biaya pemeliharaan dan perbaikan properti investasi diakui dalam
laporan laba rugi saat terjadinya.

Maintenance and repair costs of the investment property are
recognized in the profit loss statements as incurred.

Properti dalam pelaksanaan dinyatakan sebesar biaya perolehan.
Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan ke properti yang
bersangkutan pada saat selesai dan siap digunakan. Bunga
pinjaman yang berhubungan langsung dengan properti dalam
pelaksanaan selama masa konstruksi dikapitalisasi.

Property under construction are stated at cost. Accumulated
acquisition cost shall be reclassified to property on completion
and ready for use. Loan interests which is directly related to
property under construction during the construction period is
capitalized.  

Perusahaan telah mereklasifikasi seluruh properti investasi yang
ada dalam pos aset tetap menjadi pos properti investasi dan
memilih untuk menggunakan metode biaya.

The Company reclassified all of the investment properties in
fixed assets account to investment property account and choose
to use the cost method. 

5%
25% - 50%

25%
25% - 50%
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

n. Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan (lanjutan) n. Fixed Assets and Accumulated Depreciation (continued)

Subsequent expenditure on assets is only recognized as an
asset when the expenditure gives economic benefits to the
Company and can be reliably measured. The carrying amount of
the replaced components are not recognized. All other repairs
and maintenance are charged to the statements of income as
incurred.

Apabila aset tetap ditarik dari penggunaannya atau dijual, maka
nilai tercatat akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari laporan
keuangan, dan keuntungan dan kerugian yang dihasilkan diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif.

When fixed assets are retired or disposed of, their carrying
values and the related accumulated depreciation are eliminated
from the financial statements, and the resulting gains and losses
are recognized in the statement of comprehensive income.

Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai yang dapat
diperoleh kembali, nilai tersebut diturunkan menjadi sebesar nilai
yang dapat diperoleh kembali, yang ditentukan dari nilai mana
yang lebih tinggi antara harga jual bersih atau nilai pakai.

When the carrying amount of assets are greater than it's
recoverable amount, the carrying amount is reduced to it's
recoverable amount, which is determined by whichever is the
higher between net selling price and value in use.

Biaya konstruksi bangunan dan prasarana serta pemasangan
mesin dan peralatan diakumulasi sebagai aset dalam
penyelesaian. Biaya-biaya tersebut dikapitalisasi ke akun aset
tetap pada saat proses konstruksi atau pemasangan secara
substansial telah selesai. Penyusutan mulai dibebankan pada
saat aset tersebut digunakan.

Costs of building and infrastructure constructions and machinery
and equipments installations are accumulated as constructions
in progress. The costs are capitalized as fixed assets when the
constructions or installations process are substantially
completed. Depreciation is charged effective of the date the
assets are put into use.

3.

Biaya-biaya setelah perolehan awal termasuk di dalam jumlah
tercatat aset dan diakui secara terpisah, jika memungkinkan,
hanya jika terdapat kemungkinan bahwa biaya yang dikapitalisasi
tersebut akan memberikan manfaat ekonomis bagi perusahaan
dan dapat diukur secara andal. Jumlah tercatat dari komponen
yang diganti tidak diakui. Seluruh biaya pemeliharaan dan
perbaikan lainnya diakui sebagai beban pada saat terjadinya.

Biaya bunga dan biaya pinjaman lain seperti diskonto, baik yang
secara langsung ataupun tidak langsung, digunakan untuk
mendanai proses pembangunan aset tertentu, dikapitalisasi
sampai dengan proses pembangunan secara substansial telah
selesai.

Interests and other borrowing costs, such as discount fees,
either directly or indirectly used in financing of construction
process of certain assets, are capitalized up to the date the
construction is substantially completed.

Untuk pinjaman yang langsung dapat diatribusikan dengan suatu
aset tertentu, jumlah yang dikapitalisasi adalah sebesar biaya
pinjaman yang terjadi selama periode berjalan, dikurangi
pendapatan yang diperoleh dari investasi sementara yang berasal 
dari pinjaman tersebut.

Cost of borrowings which can directly attributed to certain assets
are capitalized during the current period, less income earned
from the temporary investment of the borrowings.

Untuk pinjaman yang tidak langsung dapat diatribusikan dengan
suatu aset tertentu, jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi
ditentukan dengan mengalikan tingkat kapitalisasi terhadap
pengeluaran yang terjadi untuk aset tersebut. Tingkat kapitalisasi
adalah rata-rata tertimbang dari biaya pinjaman terhadap jumlah
pinjaman dalam periode tertentu, tidak termasuk jumlah pinjaman-
pinjaman yang secara khusus digunakan untuk mendanai proses
kontruksi suatu aset tertentu.

Capitalization of cost of borrowings which can not directly
attributed to certain assets are capitalized are determined by
applying a capitalization rate to the outlays on that asset. The
capitalization rate used is weighted average of the costs of loan
upon total loans of the certain periods, excluding loans which
are specifically used for funding construction process of certain
assets.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

n. Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan (lanjutan) n. Fixed Assets and Accumulated Depreciation (continued)

Aset Sewa Lease Assets

o. Penurunan Nilai Aset o. Impairment of Assets

p. Utang Obligasi p. Bond Payable

q. Ventura Bersama (VB) q. Joint Venture (JV)

3.

Aset tetap yang diperoleh dengan sewa pembiayaan disajikan
sejumlah nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa ditambah
harga opsi yang harus dibayar pada akhir periode sewa. liabilitas
yang terkait juga diakui dan setiap pembayaran angsuran
dialokasikan sebagai pelunasan hutang dan beban keuangan.
Aset sewa disusutkan dengan metode yang sama seperti aset
yang dimiliki langsung.

Fixed assets that acquired under finance lease are presented at
the present value of all lease payments added with option price
payable at the end of the lease term. The related liability is also
recognized and each instalment is allocated as back payment of
debt and financial charges. Lease assets are depreciated similar
to directly owned assets.

Keuntungan atau kerugian atas transaksi penjualan dan
penyewaan kembali ditangguhkan dan diamortisasi sepanjang
masa sewa.

Gains or losses on sale and leaseback transactions are deferred
and amortized over the lease term.

Perusahaan telah menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 2011) - Aset
Tetap dan PSAK No. 30 (Revisi 2011) - Sewa.

The Company implemented SFAS No. 16 (Revised 2011) -
Fixed Asset and SFAS No. 30 (Revised 2011) - Lease.

Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya pada tanggal laporan
posisi keuangan ditelaah untuk mengetahui apakah telah terjadi
kerugian akibat penurunan nilai bilamana terdapat kejadian atau
perubahan keadaan yang mengidentifikasikan bahwa nilai
tercatat aset tersebut tidak dapat diperoleh kembali. Kerugian
akibat penurunan nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat
aset dengan nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset tersebut.
Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai yang lebih tinggi
diantara harga jual bersih dan nilai pakai aset.

Fixed assets and other non-current assets, including intangible
assets are reviewed to look for whether there is loss caused by
impairment in value, when there are events or changes in
circumstances indicating that carrying amount may not be
recoverable. An impairment of value is recognized at the
difference between carrying value of the assets with recoverable
value of the assets. The recoverable value are the higher value
between net sale value and value in use of the assets.

Utang Obligasi disajikan sebesar nilai nominal setelah
memperhitungkan amortisasi premium atau diskonto yang
merupakan selisih hasil neto emisi dengan nilai nominal. Hasil
emisi neto adalah hasil emisi obligasi setelah dikurangi biaya
penerbitan obligasi. Obligasi yang ditawarkan Perusahaan
sebesar nilai nominal obligasi.

Bond payable is presented at par value net of amortized
premium or discount represents the difference between net
proceeds emission of par value. Net proceeds are bond
proceeds after deducting issuance costs. Bonds offered by the
Company of nominal value of the bonds.

Ventura Bersama merupakan kerjasama perusahaan dengan
partisipan lainnya dalam melaksanakan suatu proyek, dan
kerjasama tersebut berakhir pada saat pekerjaan telah
diserahterimakan ke pemberi kerja.

JV represents cooperation between the Company and other
participants to carry out a project, and the cooperation will
terminate at the time the project is delivered to  project owner.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

q. Ventura Bersama (VB) (lanjutan) q. Joint Venture (JV) (continued)

r. Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan Konsumen r. Advances of Projects Owners and Consumers

s. Imbalan Pasca Kerja s. Post Employments Benefit

1) Program Pensiun 1
)

Pension Program

3.

Penyerahan dana yang ditanamkan pada VB dicatat dalam akun
uang muka VB. Laba VB yang belum diterima pembayarannya
pada periode berjalan dicatat sebagai piutang VB dan
dikelompokkan dalam akun piutang usaha sebesar prosentase
kontribusi pada VB. 

The payment of fund invested in JV is recorded in the JV's
advance payment account. Unpaid JV profit in the current period
is recorded as JV receivables at the percentage of contribution
to JV.

Laba VB yang diterima di muka dicatat sebagai uang muka laba
VB dan dikelompokkan pada akun utang usaha.

Advance withdrawal of JV profit is recorded as JO's profit
advance payment and classified into trade payable account.

Pendapatan dan biaya VB disajikan bersih sebagai Laba (Rugi)
VB dalam laporan perhitungan laba (rugi) Perusahaan pada saat
laporan pertanggungjawaban proyek disetujui dan dicatat sebesar
prosentasi kontribusi.

JV income and cost are presented net as JV Profit (Loss) in the
Company's profit (loss) statements at the moment the project's
accountability report is approved and recorded at JV contribution
percentage.

Perusahaan menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2010) Akuntansi
Imbalan Kerja, yaitu menyelenggarakan program pensiun dan
program manfaat karyawan untuk mengakui imbalan pasca kerja
karyawan berdasarkan peraturan perusahaan dan sesuai dengan
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

The Company implements SFAS No. 24 (Revised 2010):
Accounting of Post Employment Benefit, that is providing
pension program and employment benefit program in conformity
with Labour Law No. 13 of 2003 on Labour.

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun manfaat
pasti (PSL) untuk seluruh karyawan organik berdasarkan gaji
pokok terakhir dan masa kerja karyawan. Program pensiun ini
dikelola secara terpisah oleh Dana Pensiun PT PP (Persero),
Tbk yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Keuangan
Nomor KEP-372/KM.6/2003 tanggal 31 Oktober 2003.  

The Company provides defined benefit pensions program for
all permanent employees based on their last basic salary and
service period. The pension program is managed separately
by Pension Fund PT PP (Persero) Tbk on the approval of the
Minister of Finance through his decree No. KEP-
372/KM.6/2003 dated 31 October 2003.

Uang muka pemberi pekerjaan (jasa konstruksi) merupakan uang
muka yang diterima dari pemberi kerja atas pekerjaan jasa
konstruksi saat kontrak kerja ditandatangani dan secara
proporsional akan diperhitungkan dengan pembayaran termin
yang didasarkan atas kemajuan fisik yang telah dicapai.

Advances of projects owners (construction services) represent
advances withdrawn from projects at the time a contract is
signed and shall be proportionally settled with instalment
payment based on the percentage of construction completed.

Uang muka konsumen real estate (realty) merupakan uang muka
yang diterima dari konsumen sehubungan dengan penjualan
rumah, rukan dan apartemen dan akan diperhitungkan pada saat
penerimaan termin minimal 65%.

Advances of real estate consumers (realty) represent advances
withdrawn from consumers in relation to sales of houses, office
houses and apartments and will be calculated at the moment
when at least 65% instalment is received.

Uang muka pemberi pekerjaan dan konsumen yang jangka waktu
penyelesaiannya kurang dari setahun dikelompokkan dalam
liabilitas lancar, sedangkan yang lebih dari setahun
dikelompokkan dalam liabilitas tidak lancar.

Advance payment received from a project owner or consumer
settlement of which is less than one year is classified as current
liability, while which of more than one year is classified as non-
current liability.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

s. Imbalan Pasca Kerja (lanjutan) s. Post Employments Benefit (continued)

2) Program Manfaat Karyawan 2
)

Employees Benefits Program

t. Pengakuan Pendapatan dan Beban t. Recognition of Revenue and Costs
Pengakuan Pendapatan Recognition of Revenue

1. 1

3.

Kontribusi iuran sebelum UU No. 11 tahun 1992, perusahaan
memberikan kontribusi iuran sebesar 16,9% dan karyawan
menanggung sebesar 7,5% dihitung dari penghasilan dasar
pensiun per bulan. Kontribusi iuran setelah UU no. 11 tahun
1992, perusahaan memberikan kontribusi iuran sebesar 13,9%
dan karyawan menanggung sebesar 4,5% dihitung dari
penghasilan dasar pensiun per bulan. Beban kontribusi
perusahaan dicatat sebagai beban tahun berjalan.

The contributions made prior to the adoption of the Law
No.11 of 1992: by the Company 16,9% and by the employees
7,5% of their monthly basic retirement salaries. Contribution
after the adoption of the Law No.11 of 1992: by the Company
13,9% and by the employees 4,5% of their monthly basic
retirement salaries. The contribution made by the Company is
recognized as current year expense.

Pendapatan atas jasa konstruksi diakui berdasarkan prosentase
penyelesaian pekerjaan. Prosentase penyelesaian konstruksi
ditetapkan berdasarkan kemajuan fisik proyek yang dituangkan
dalam Laporan Prestasi Proyek (LPP) yang ditandatangani kedua
belah pihak. Terhadap pendapatan usaha konstruksi yang telah
diterbitkan fakturnya diakui sebagai piutang usaha, sedangkan
yang belum diterbitkan fakturnya diakui sebagai tagihan bruto
pemberi kerja.

The income from construction service is recognized based on
the project completion percentage, which is determined on the
basis of completion percentage. The completion percentage is
determined on the basis of certificate of work completed
(Laporan Prestasi Proyek - LPP) signed by both parties. Invoice
on completed work is recognized as operating income and
operating receivable, while for that pending invoicing is
recognized as gross receivable from project owner.  

Pendapatan real estate (realty ) diakui dengan metode akrual
penuh (full accrual method ), yaitu pada saat ditandatangani Akte
Jual Beli/Akad Kredit atau saat ditandatangani Perjanjian
Pengikatan Jual Beli (PPJB).

Realty income is recognized by using full accrual at the moment
the signing of Deed of Sale and Purcase/Credit Agreement or
upon signing of Sale Purchase Binding Agreement.

Berdasarkan ketentuan tersebut, pendapatan dari penjualan
rumah dan apartemen diakui bila seluruh syarat berikut telah
terpenuhi:

Based on the requirements, the income from the sale of house
and apartment is recognized when all accompanying
requirements is satisfied:

Perusahaan menyelenggarakan program manfaat pasca kerja
(post-retirement benefit) sesuai Undang-Undang No. 13 tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan.

The Company provides post retirement benefit program in
accordance with the Law No.13 year 2003 on Labour.

Imbalan kerja didasarkan pada masa kerja karyawan dan
penghasilan karyawan. Metode penilaian yang digunakan oleh
aktuaria adalah metode projected unit credit yang
mencerminkan jasa pekerja pada saat penilaian. Manfaat
pasca kerja diakui sebagai liabilitas dan beban pada saat
terjadi.

Employee benefits is based on employees service period and
income. The assessment method used by the actuary is a
projected unit credit method which reflects the employees
service at the date of assessment. Employees benefit upon
post retirement is recognized as liability and expense as
incurred.

Terdapat pendanaan yang disisihkan oleh perusahaan
sehubungan dengan estimasi liabilitas tersebut.

The company allocate fund in connection with the estimated
liability to the employees benefit plan.

Penjualan tanah dan bangunan fasilitas KPR dan KPA: Sale of land and buildings under housing and apartment
ownership loan facilities:
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

t. Pengakuan Pendapatan dan Beban (lanjutan) t. Recognition of Revenue and Costs (continued)
Pengakuan Pendapatan Recognition of Revenue

a) Pengikatan jual beli telah berlaku. a) Sale purchase agreement is effective.

b) b

c) c

d) d

2. 2

Pengakuan Beban Recognition of Cost

Perusahaan telah mengalihkan resiko dan manfaat
kepemilikan kepada pembeli melalui suatu transaksi yang
secara substansial adalah penjualan dan penjual tidak lagi
berliabilitas atau terlibat secara signifikan dengan aset
(properti) tersebut.

The Company has transferred the risks and benefits of
ownership of the building unit to the buyer through a
transaction which in substance is a sale, and the seller no
longer has any obligations or significant involvement in the
building unit.

Penjualan tanah dan bangunan tanpa fasilitas KPR dan KPA. Sale of land and building without housing and apartment
ownership loan facilities.

Pengakuan pendapatan atas penjualan tanah dan bangunan
tanpa fasilitas KPR dan KPA dilakukan bila pembeli telah
membayar minimal 65% dari harga jual.

The recognition of income from sale of land and building
without housing and apartment ownership loan facilities is
made when the buyer had paid at least 65% of selling price.

3.

Harga jual akan tertagih, yaitu jumlah pembayaran termin
yang diterima minimal 65% dari harga jual yang telah
disepakati.

Selling price is collectable, that is when at least 65% of the
selling price is agreed.

Tagihan perusahaan tidak bersifat subordinasi di masa
yang akan datang terhadap pinjaman lain yang akan
diperoleh pembeli.

The Company's receivable will not become subordinated to
other loans received by the buyer.

Bunga pinjaman yang digunakan untuk pembiayaan bidang
usaha realti dan properti dalam masa konstruksi dikapitalisasi.
Sedangkan biaya bunga untuk jasa konstruksi dibebankan
langsung pada tahun berjalan.

Interest on loan used for financing real estate and property
during construction period is capitalized. While interest expense
for construction service is directly charged to current period.

Beban diakui sesuai dengan manfaatnya pada tahun yang
bersangkutan (accrual method ).

Expenses are recognized in accordance with the benefit derived
in the relevant year (accrual method).

Apabila semua persyaratan tersebut di atas tidak terpenuhi,
semua penerimaan uang yang berasal dari konsumen dicatat
sebagai uang muka konsumen dengan menggunakan metode
deposit (deposit method ), sampai semua persyaratan terpenuhi.

If a real estate transaction does not satisfy the criteria of profit
recognition, the sale recognition shall be deferred and the
transaction shall be recognized using the deposit method until all
the criteria for using the full accrual method are satisfied.               

Dalam kondisi penyelesaian aktvitas pengembangan real estate
mencakup lebih dari satu periode akuntansi, metode akuntansi
yang digunakan untuk aktivitas pengembangan real estate adalah
metode persentase penyelasaian (precentege-of-completion 
method ).

In the event a real estate construction period is completed over
more the one accounting period, the accounting method used is
percentage-of-completion method.

Pendapatan properti merupakan pendapatan sewa gedung yang
diamortisasi sesuai umur sewa, sesuai PSAK No. 30 tentang
Sewa (Revisi 2011).

Revenue from properties represents building rent revenue which
is amortized over the rent period and in accordance with SFAS
No. 30 - Lease (Revised 2011).
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

u. Perpajakan u. Taxation

- -

- -

- -

v. Informasi Segmen v. Segment Information

3.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan laba kena pajak periode
yang bersangkutan berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Current tax expense is calculated based on taxable profit for the
relevant period based on the prevailing tax rate.

Peraturan Pemerintah No. 40 Tahun 2009 tanggal 4 Juni 2009
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun
2008 tentang Penghasilan Dari Usaha jasa Konstruksi, dan

Government Regulation No. 40 year 2009 dated 4 June 2009
on Amendment of Government Regulation No. 51 year 2008
on Income Tax of Construction Business,  and

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2008 tanggal 4 Nopember 
2008 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah
dari Pengalihan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan.

Government Regulation No. 71 year 2008 dated 4 November
2008 on the Third Amendment of Government Regulation on
Transfer of Right of Land and/or Building.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat ketetapan pajak
diterima atau jika mengajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

Adjustment for taxation obligations are made when tax
assessment is received or if appealed against, when the result
of the appeal is determined.

Penghasilan yang diperoleh perusahaan dikenakan PPh yang
bersifat final. Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan temporer
dan kemungkinan (rugi) fiskal dan perhitungan perpajakannya,
sehingga tidak diakui adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.

The Company's income tax is recognized as final corporate
income tax. Therefore, there is no temporary difference and
possibility of fiscal loss in income tax calculation, and there is no
recognition of deferred tax assets or liability.

Pajak penghasilan yang bersifat final atas usaha jasa konstruksi,
real estate (realty) dan properti sesuai dengan:

Final income tax of real estate construction business (realty) and
property is in accordance with:

Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tanggal 23 September
2008 tentang Perubahan Keempat Atas Undang-undang No. 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.

Law No. 36 of year 2008 dated 23 September 2008 on the
Fourth Amendment of Law No. 7 year 1983 on Income Tax.

Informasi segmen disajikan menurut pengelompokkan (segmen)
jenis usaha sebagai bentuk pelaporan segmen primer dan
segmen sekunder dikelompokkan berdasarkan unit pengendalian.

Segment Information is presented according to group (segment)
of business as a primary segment report and secondary
segment report based on controlling unit.

Segmen usaha adalah komponen yang dapat dibedakan
(distinguishable components ) dan menghasilkan suatu produk
atau jasa yang berbeda menurut pembagian industri atau
kelompok produk atau jasa sejenis yang berbeda, terutama untuk
para pelanggan di luar entitas perusahaan.

A business segment is a distinguishable component of an
enterprise that is engaged in producing products or services
(both an individual product or service or a group of related
products or services) and that is subject to risks and returns that
are different from those of other segments.                          

Segmen unit pengendalian adalah komponen perusahaan yang
dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa pada
lingkungan unit pengendalian (sifat lingkungan pengaturan), yang
memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan
imbalan pada lingkungan unit pengendalian (sifat lingkungan
pengaturan) yang lainnya.

Control unit segment is a company component which can be
distinguished in products or services at specific controlling unit
area (nature of environment control), which has different risks
and benefit as compared with risks and benefit of other control
units (nature of environment control).
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan w. Financial Instruments

1. Aset Keuangan 1. Financial Assets
Pengakuan Awal Initial Recognition

3.

Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan telah menerapkan
PSAK 50 (Revisi 2006), "Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan", dan PSAK 55 (Revisi 2006), "Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran". Sejak tanggal 1 Januari
2012 Perusahaan menerapkan PSAK 50 (Revisi 2010),
"Instrumen Keuangan: Penyajian", PSAK 55 (Revisi 2011),
"Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pegukuran" dan PSAK 60
"Instrumen Keuangan : Pengungkapan"

Effectives in 1 January 2010, company have implemented SFAS
50 (Revision 2006), "Financial Instruments: Presentation and
Disclosure", and SFAS 55 (Revision 2006), "Financial
Instruments: Recognition and Measurement". Starting 1 January
2012, company have implemented SFAS 50 (Revision 2010),
"Financial Instruments: Presentation", SFAS 55 (Revision 2011),
"Financial Instruments: Recognition and Measurement" and
SFAS 60 "Financial Instruments : Disclosures".

PSAK 50 (Revisi 2010) dan PSAK 60, berisi persyaratan
penyajian dari instrumen keuangan dan mengidentifikasikan
informasi yang harus diungkapkan. Persyaratan pengungkapan
berlaku terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari prespektif
penerbit, dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas; pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga,
deviden, kerugian dan keuntungan; dan keadaan dimana aset
keuangan dan liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK ini
mensyaratkan pengungkapan, antara lain, informasi mengenai
faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian
arus kas masa datang suatu entitas yang terkait dengan
instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan
untuk instrumen tersebut.

SFAS 50 (Revision 2010) and SFAS 60, contains requirement of
presentation of financial instruments and identified information
which should be disclosed. Requirement applies to financial
instruments clasifications, from publisher prespective, on
financial assets, financial obligations and equity instruments;
clasification related with interests, devidend, profit and loss; and
offsetting conditions between financial assets and financial
obligations. This SFAS requires disclosure, which are,
informations about factors affecting amount, times and certainly
of future cash flow and accounting policies.

PSAK 55 (Revisi 2011) mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan
dan pengukuran aset keuangan, liabilitas keuangan dan
beberapa kontrak pembelian atau penjualan item non-keuangan.
PSAK ini, antara lain, menyediakan definisi dan karakteristik
derivatif, kategori instrumen keuangan, pengakuan dan
pengukuran, akuntansi lindung nilai dan penetapan hubungan
lindung nilai.

SFAS 55 (Revision 2011) establish principles for recognizing
and measuring financial assets, financial liabilities and some
contracts to buy or sell non-financial items. This SFAS, provides
derivatives definition and characteristic of derivatives,
classification of financial instruments, recognition and
measurements, accounting for hedging instrument and
determination of hedging.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan
dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset
keuangan tersedia untuk dijual, mana yang sesuai.
Perusahaan menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada pengakuan awal dan, jika diperbolehkan dan diperlukan,
mengevaluasi kembali pengklasifikasian aset tersebut pada
setiap akhir periode keuangan.

Financial assets are classified as financial assets measured
at fair value trough profit and loss statement, loans and
receivables, investment held to maturity, or financial assets
available for sale, which one is appropriate. The Company
and Subsidiaries determine the financial assets classification
on initial recognition and, when permitted and necessary,
assess those assets classifications at end of each reporting
period.

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya
ditambah, dalam hal investasi yang tidak diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi komprehensip, biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Financial Assets at first recognized at fair value, in the case
of unmeasured investment in fair value through
comprehensive profit and loss statement, transaction costs
that can attributed directly.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

1. Aset Keuangan (lanjutan) 1. Financial Assets (continued)

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Subsequent Measurement 

Aset Keuangan Perusahaan meliputi kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, piutang usaha dan piutang lainnya,
instrumen keuangan yang memiliki dan tidak memiliki kuotasi,
instrumen keuangan derivatif dan aset keuangan lancar dan
tidak lancar lainnya.

The Company's and Subsidiaries financial assets include
cash and cash equivalents, short term investment, accounts
receivables and other receivables, financial instruments that
have or don't have quotations, derivatives financial
instruments and current financial assets and other non
current financial assets.

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

Financial assets subsequent measurement depends on each
classification:

Aset Keuangan Yang Diukur Pada Nilai Wajar Melalui Laporan
Laba Rugi Komprehensip.

Financial Assets Measured at Fair Value Through
Comprehensive Profit and Loss.

3.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang memerlukan
pengiriman aset dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh
peraturan atau kebiasaan yang berlaku di pasar (perdagangan
yang lazim) diakui pada tanggal perdagangan.

Financial assets sales and purcahse which require assets
delivery within set by rules or convention in the market
(common trades) recognized at the trade date.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi termasuk aset keuangan untuk diperdagangkan dan
aset keuangan yang diterapkan pada saat pengakuan awal
untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
komprehensip.

Financial assets measured at fair value through profit and
loss include financial assets held for trading and financial
assets designated to be measured at initial recognition at fair
value through comprehensive profit and loss.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat. Aset derivatif juga
diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali
mereka ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif. Aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi disajikan dalam laporan posisi keuangan konsolidasi pada
nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian dari perubahan
nilai wajar diakui dalam laporan laba rugi komprehensip
konsolidasi.

Securities purchased and owned for resale in the near future
are classified under the “trading” category. Derivative assets
are also classified under trading category except when they
are designated and effective hedging instruments. Financial
asset measured at fair value through profit and loss are
presented in consolidated statement of financial position at
fair value with gain or loss arising from changes in fair value
recognized in consolidated income statement of
comprehensive.

Derivatif yang melekat pada kontrak utama dicatat sebagai
derivatif yang terpisah apabila karakteristik dan resikonya tidak
berkaitan erat dengan kontrak utama, dan kontrak utama
tersebut tidak dinyatakan dengan nilai wajar. 

An embedded derivative are separated from the host contract
and accounted for as a derivative if the economic
characteristics and risks of the embedded derivative are not
closely related to the economic characteristics and risks of
the host contract and the host contract is not measured at
fair value.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

Pinjaman Yang Diberikan dan Piutang Loans and Account Receivable

3.

Derivatif melekat ini diukur dengan nilai wajar dengan laba
atau rugi yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui pada
laporan laba rugi komprehensip konsolidasi. Penilaian kembali
hanya terjadi jika terdapat perubahan dalam ketentuan kontrak
yang secara signifikan mengubah arus kas yang akan
diperlukan.

The embedded derivatives are measured at fair value with
gain and loss arising from changes in fair value recognized in
consolidated income statement of comprehensive.
Remeasurement may take place when there are changes in
the provisions of contract which significantly modify the
required cash flows.

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan
non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan,
yang tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Loans and account receivable are non derivatives financial
asset with fixed or determined payment that no quotation in
active market.

Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortized costs ) dengan menggunakan metode
suku bunga efektif (effective interest rate ). Keuntungan dan
kerugian diakui dalam laporan laba rugi komprehensip
konsolidasi pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai,
demikian juga pada saat proses amortisasi.

Those financial assets are measured at amortized costs
using effective interest rate. Gain or losses recognized on
consolidated profit and loss statement at the time of loan
granted and receivables are derecognized or impaired in
value, as well as amortized.

Metode ini menggunakan suku bunga efektif yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa datang
selama perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai tercatat
bersih (net carrying amount ) dari aset keuangan. Keuntungan
dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasi pada saat investasi tersebut dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, serta melalui
proses amortisasi.

The method uses effective interest rate which appropriately
discounting the future estimated cash receipts over the
expected time from financial assets to net carrying amount.
Gain or losses recognized at consolidated comprehensive
profit and loss statement when the investment is
derecognized or impaired, and through amortization process.

Kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, pihak
berelasi, aset keuangan lancar lainnya, piutang jangka panjang
dan aset keuangan tidak lancar lainnya Perusahaan dan
entitas anak termasuk dalam kategori ini.

Cash and cash equivalent, trade receivables and other
receivables, related party receivables, other current financial
assets, long term receivables and other non current financial
asset including of the Company and subsidiaries are included
this category.

Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo Held to Maturity Investment

Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan
diklasifikasikan sebagai Held to Maturity (HTM) ketika
Perusahaan dan entitas anak memiliki intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga
jatuh tempo. Setelah pengukuran awal, investasi HTM diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Held to maturity investment are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments and fixed maturity
that the Company has the positive intention and ability to hold
to maturity. Subsequent to initial measurement, HTM
investment are measured at amortized cost using effective
interest rate.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual Available For Sale (AFS) Financial Assets

- -

- -

2. Liabilitas Keuangan 2 Financial Liabilities

Pengakuan Awal Initial Recognition

3.

Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (lanjutan) Held to Maturity Investment (continued)

Perusahaan tidak memiliki investasi dimiliki hingga jatuh
tempo.

The Company does not have held to maturity investment.

Investasi saham yang nilai wajarnya tidak tersedia dengan
pemilikan modal kurang dari 20%, dan investasi jangka
panjang lainnya dinyatakan sebesar biaya perolehan.

Investment in shares of less than 20 % interest, the fair
value of which is not available and other long term
investment recognized at cost.

Investasi jangka pendek yang nilai wajarnya tersedia
dengan pemilikan modal kurang dari 20% dan yang
diklasifikasikan dalam kelompok AFS, dicatat sebesar nilai
wajarnya.

Short term investment of less than 20% interest, the fair
value of which is available, classified as AFS, recognized
at fair value.

Liabilitas keuangan dapat dikategorikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, pinjaman dan hutang, atau derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang efektif,
mana yang sesuai. Perusahaan dan entitas anak menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada saat pengakuan
awal.

Financial liabilities are classified as financial liabilities
measured at fair value through profit and loss, loan and
payables, or derivatives designated as hedging instrument,
which one is appropriate. The Company and Subsidiaries
determine the classification of their financial liabilities at the
time of initial recognition.

Aset keuangan AFS (Available For Sale ) adalah aset
keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan dalam tiga kategori
sebelumnya.

AFS financial assets is non derivative financial asset defined
as available for sale or not classified in the previous three
categories.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan AFS diukur dengan
nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian yang belum
terealisasi diakui dalam ekuitas sampai investasi tersebut
dihentikan pengakuannya. Pada saat itu, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam ekuitas
akan direklas ke laporan laba rugi komprehensif sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

Subsequent to initial measurement, AFS financial assets are
measured at fair value with unrealized profit or losses
recognized in equity until the investment is derecognized. At
that time, cumulative profit or losses previously recognized in
equity will be reclassified into comprehensive profit and loss
statement as a reclasification adjustment.

Perusahaan memiliki investasi berikut yang diklasifikasikan
sebagai AFS:

The Company invested in securities which are classified as
AFS:

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar
dan, dalam hal pinjaman dan utang, termasuk biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Financial liabilities are initially recognized at fair value and, in
terms of loans and debts, which include directly attributable
transaction costs.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

Pengakuan Awal (lanjutan) Initial Recognition (continued)

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Measurement Subsequent to Initial Recognition

Pinjaman dan Utang Loans and Debts

Saling Hapus dari Instrumen Keuangan Offsetting of Financial Instruments

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi komprehensif.

Financial liabilities measured at fair value through
comprehensive profit and loss statement

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi termasuk liabilitas keuangan untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang ditetapkan pada
saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

Financial liabilities measured at fair value through profit and
loss include financial liabilities held for trading and financial
liabilities designated at initial recognition to be measured at
the fair value through profit and loss.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat. liabilitas derivatif juga
diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali
mereka ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif.

Financial liabilities classified as held for trading if they are
acquired for the purpose of resale or repurchase in the near
future. Derivative liabilities also classified as held for trading
unless they are designated as effective hedging instruments.

3.

Liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas anak meliputi
utang usaha dan utang lainnya, utang pengadaan, biaya yang
masih harus dibayar, utang jangka panjang dan utang obligasi,
utang pihak berelasi, instrumen keuangan derivatif dan
liabilitas keuangan lancar dan tidak lancar lainnya.

The Company's and Subsidiaries' financial liabilities include
trade and other payables, procurement payables, accrued
expenses, long term debt and bonds, related party payables,
derivatives financial instruments and other current and non
current financial liabilities.

Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasinya
sebagai berikut:

Measurement of financial liabilities depends on their
classifications:

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai
bersihnya dilaporkan dalam laporan posisi keuangan konsolidasi,
jika dan hanya jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan
terdapat niat untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan liabilitasnya secara simultan.

Financial asset and financial liabilities are offset and the net
amount is reported in consolidated statement of financial
position, if and only if, have legal force for offsetting the
recognized amount and to settle on net basis, or to settle the
obligations simultaneously.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk
diperdagangkan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasi.

Profit or loss on liabilities held for trading is recognized at
consolidated income statement of comprehensive.

Setelah pengakuan awal, pinjaman dan utang yang dikenakan
bunga selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Subsequent to initial recognition, loans and interest bearing
debt measured at amortized cost using effective interest rate. 

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk
diperdagangkan diakui dalam laporan laba rugi konsolidasi.

Profit or loss on liabilities held for trading is recognized at
consolidated income statement.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

Penyesuaian Resiko Kredit Credit Risk's Adjustment

Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan Amortized Cost of Financial Instruments

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

3.

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif
di pasar keuangan yang terorganisasi ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga penawaran di pasar aktif pada
penutupan bisnis pada akhir periode pelaporan. Untuk instrumen
keuangan yang tidak memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan
dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
mencakup penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan
secara wajar oleh pihak - pihak yang berkeinginan dan
memahami (recent arm's length market transactions);
penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain yang secara
substansial sama; analisa arus kas yang didiskonto; atau model
penilaian lain.

The fair value of financial Instrument traded actively in organized
financial market is measured at market quotation at end of
reporting period. For financial instruments which no active
market, the fair value is measured by assessment techniques.
Assessment techniques include the use of current market
transaction, conducted properly (recent arm's length market
transactions); use of current fair value of other instrument which
substantially the same; discounted cash flow analysis, or other
assessment method. 

Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang lebih
menguntungkan untuk mencerminkan adanya perbedaan risiko
kredit pihak lawan antara instrumen yang diperdagangkan di
pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk posisi aset
keuangan.

The Company adjust to more profitable market price to reflect
the differences of competitors credit risks between trading
instruments and assessed instruments for the position of
financial assets.

Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, risiko
kredit Perusahaan terkait dengan instrumen harus
diperhitungkan.

In determining fair value of financial liabilities, the Company take
into account credit risk associated with the instruments.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi dengan penyisihan atas
penurunan nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium
atau diskonto pada saat perolehan dan termasuk biaya transaksi
dan biaya yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku
bunga efektif.

Amortized cost is calculated using effective interest rate less
allowance for impairment or unrecoverable. The calculation
consider premium or discounted at the time of acquisition and
include transaction cost and cost which is the integral part of
effective interest rate.

Pada setiap akhir periode pelaporan Perusahaan dan entitas
anak mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

At the end of reporting periods the Company and subsidiaries
assess whether there is objective evidence of impairment of
financial assets or those classified as financial assets group.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

a. a Financial Assets Recognized at Amortized Cost

3.

Aset Keuangan Dicatat Pada Biaya Perolehan Diamortisasi

Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi, Perusahaan dan entitas anak
pertama kali menentukan apakah terdapat bukti obyektif
mengenai penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual, atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan
secara individual.

For loan and receivable recognized at amortized cost, the
Company and subsidiary initially assesses whether there is
objective evidence of impairment in financial assets which
individually significant or collectively the financial assets are
individually not significant.

Jika Perusahaan dan entitas anak menentukan tidak terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan
yang dinilai secara individual, terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka mereka memasukkan aset tersebut
ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui
atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan
nilai secara kolektif.

If it is determined that there is no objective evidence of
impairment in individually assessed financial assets, whether
they are significant or not, then they include the assets into
classification of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them for impairment.
Assets that are individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is recognized or continuously
recognized, they are not included in the collectively assessed
for impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai
terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang
(tidak termasuk ekspektasi kerugian kredit masa datang yang
belum terjadi).

If there is objective evidence that impairment loss has
occurred, the amount of such loss is measured as difference
between carrying amount and estimated future cash flow
(excluding expected future credit loss).

Nilai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut. Jika pinjaman yang diberikan dan piutang yang
memiliki suku bunga variabel, tingkat diskonto untuk mengukur
kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif terkini.

If there is objective evidence that impairment loss has
occurred, the amount of such loss is measured as difference
between carrying amount and estimated future cash flow
(excluding expected future credit loss).

Nilai tercatat aset tersebut berkurang melalui penggunaan
akun penyisihan dan jumlah kerugian diakui dalam laporan
laba rugi konsolidasi. Pendapatan bunga tetap diakui
berdasarkan nilai tercatat yang telah dikurangi, berdasarkan
suku bunga efektif aset tersebut. Pinjaman yang diberikan dan
piutang, bersama-sama dengan penyisihan terkait, akan
dihapuskan pada saat tidak terdapat kemungkinan pemulihan
di masa depan yang realistik dan semua jaminan telah
terealisasi atau telah dialihkan kepada Perusahaan dan entitas
anak.

The carrying amounts of the assets are reduced with
allowance and the loss is recognized in the consolidated
income statement. Interest income is recognized based on
carrying amount which is reduced, based on the effective
interest rate. Loans and receivable, together with related
allowance, will be written off at the time there's no possibility
for recovery and all collaterals have been realized or
transferred to the Company and Subsidiaries.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

b. Aset Keuangan AFS  b AFS Financial Assets

Penghentian Pengakuan Aset dan liabilitas Keuangan. Derecognition of Financial Asset and Liabilities.

Aset Keuangan Financial Asset

3.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai
bertambah atau berkurang karena suatu peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui ditambah atau
dikurangi dengan menyesuaikan akun penyisihan. Jika
penghapusan kemudian dipulihkan, maka pemulihan tersebut
diakui dalam laporan laba rugi.

When in subsequent periods, impairment loss increase or
decrease due to a condition after the impairment is
recognized, the impairment losses previously recognized is
added or deducted by adjusting the allowance account. When
the write off is recovered, the recovery is recognized in the
income statement.

Dalam hal investasi ekuitas yang diklasifikasikan sebagai aset
AFS (Available For Sale), bukti objektif akan meliputi
penurunan yang signifikan atau penurunan jangka panjang
pada nilai wajar dari investasi di bawah biaya perolehannya. 

For equity Investments which are classified as AFS asset, the
objective evidence include significant impairment or long term
impairment on the fair value of investments below the cost. 

Jika terdapat bukti bahwa kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jumlah kerugian kumulatif yang diukur sebagai selisih
antara biaya perolehan dengan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai investasi yang sebelumnya telah
diakui dalam laporan laba rugi direklas dari ekuitas ke laporan
laba rugi. Kerugian penurunan nilai atas investasi ekuitas tidak
boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi; kenaikan nilai wajar
setelah penurunan nilai diakui dalam ekuitas.

If there's an evidence that impairment losses have occurred,
total cumulative losses measured as difference between cost
and current fair value, less impairment losses of investment
value previously recognized in income statement, are
reclassified from equity to profit and loss statement.
Impairment losses of equity investment should not be
restored through profit and loss statement; increase in fair
value after impairment is recognized in equity.

Dalam hal instrumen utang diklasifikasikan sebagai aset
keuangan AFS, penurunan nilai dievaluasi berdasarkan kriteria
yang sama pada aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga di masa datang
didasarkan pada nilai tercatat yang telah dikurangi dan diakui
berdasarkan suku bunga yang digunakan untuk
mendiskontokan arus kas masa datang untuk tujuan
pengukuran kerugian penurunan nilai. Akrual tersebut dicatat
sebagai bagian dari akun "Pendapatan Bunga" dalam laporan
laba rugi konsolidasi. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang meningkat dan peningkatan tersebut secara
obyektif dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan kerugian penurunan nilai pada laporan laba rugi,
maka kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan
melalui laporan laba rugi.

When payable instruments are classified as AFS financial
assets, the impairment is assessed on the basis of similar
criteria for financial assets recognized at amortized cost.
Future interest income is based on reduced carrying amount
and recognized based on interest rate used for discounting
future cash flows for the purpose of measuring impairment
losses. Those accrual recognized as part of "Interest Income"
account in consolidated income statement. When, in
subsequent periods, payable fair value increase and the
increase objectively associated to event after impairment
losses is recognized in income statement, the impairment
losses are recovered through income statement.

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian dari aset
keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa)
dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau 

Financial asset (or which is more appropriate, part of financial
asset or part of similar financial asset group) derecognized at
the time: (1) the right to receive cash flows arising from the
asset has ended; or
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

Instrumen Keuangan Derivatif Derivatives Financial Instruments 

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh liabilitas
keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama dengan
persyaratan yang berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas yang saat ini
ada, pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai
penghentian pengakuan liabilitas awal dan pengakuan liabilitas
baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-masing liabilitas
diakui dalam laporan laba rugi.

At the time an existing financial liabilities are replaced by
other financial liabilities from the same creditors with
substantially different requirements, or substantially modified
requirements of the existing liabilities, the replacement or the
modification is treated as derecognition of the initial liabilities
and recognition of new liabilities, and the differences between
each of those liabilities carrying amount is recognized in the
income statement.

Perusahaan menandatangani kontrak swap valuta asing, swap
suku bunga dan instrumen lainnya yang diperbolehkan, jika
dianggap perlu, untuk tujuan mengelola resiko perubahan nilai
tukar mata uang asing dan suku bunga yang berasal dari utang
jangka panjang dan hutang obligasi Perusahaan dalam mata
uang asing.

The Company may enter into foreign currency swap
contracts, interest rate swap and other allowed instruments,
when necessary, for the purpose of managing risks in rate of
exchange of foreign currencies, and interest rates on long
term loans and the Company bonds denominated in foreign
currencies. 

3.

(2) Perusahaan dan entitas anak telah mentransfer hak mereka
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset atau berliabilitas
untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh tanpa
penundaan material kepada pihak ketiga dalam perjanjian "pass-
through"; dan baik (a) Perusahaan dan entitas anak telah secara
substansial mentransfer seluruh resiko dan manfaat dari aset,
atau (b) Perusahaan dan entitas anak secara substansial tidak
mentransfer atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu
aset, namun telah mentransfer kendali atas aset tersebut.

(2) the Company and Subsidiaries have transferred their
rights to receive cash flows arising from asset or are liable to
pay the cash flows fully received without material delay to
third parties on "pass-through" agreement; and also (a) the
Company and Subsidiaries substantially transferred the
whole risks and benefit of an asset, or (b) the Company and
Subsidiaries substantially do not transfer or do not have risk
and benefits of an asset, but have transferred control over the
asset.

Instrumen keuangan derivatif tidak ditetapkan untuk suatu
hubungan lindung nilai yang memenuhi syarat (qualifying hedge
relationships) dan pada awalnya diakui pada nilai wajar pada
tanggal kontrak derivatif ditandatangani dan kemudian diukur
kembali pada nilai wajarnya. Derivatif dicatat sebagai aset
keuangan saat memiliki nilai wajar positif dan sebagai liabilitas
keuangan apabila memiliki nilai wajar negatif.

Derivatives financial instruments are not designated for
qualifying hedge instrument and initially recognized at fair
value on the date derivatives contract is signed and
subsequently premeasured at fair value. Derivatives
recognized as financial assets when it has positive fair value
and as financial liabilities if they have negative fair value.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar
derivatif selama periode berjalan yang tidak memenuhi
persyaratan sebagai akuntansi lindung nilai diakui langsung pada
laporan laba rugi.

Gain or loss arising from changes in derivatives fair value
during the periods that do not meet the requirements as
hedge accounting is directly recognized in the income
statement.

Aset dan liabilitas derivatif disajikan masing-masing sebagai aset
dan liabilitas lancar.

Derivative assets and liabilities are respectively presented as
current assets and current liabilities.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas
tersebut dihentikan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Financial liabilities derecognized at the time the liabilities
ended, cancelled or expired.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued)

w. Instrumen Keuangan (lanjutan) w. Financial Instruments (continued)

x. Penggunaan Estimasi x. Use of Estimate

y. Biaya Emisi Saham y. Stock Emission Cost

z. Laba Per Saham Dasar z. Earning Per Share

aa. Transaksi Entitas Restrukturisasi Sepengendali aa.

Entitas sepengendali adalah pihak-pihak (perorangan,
perusahaan atau bentuk entitas lainnya) yang, secara langsung
atau tidak langsung (melalui satu atau lebih perantara),
mengendalikan atau dikendalikan oleh atau berada di bawah
pengendalian yang sama.

Entities under common control are parties (individual, company,
or other form of entities) which directly or indirectly (through one
or more intermediaries) control or are controlled by or are under
the same control.

Selisih antara harga pengalihan dengan nilai buku setiap
transaksi restrukturisasi entitas sepengendali dibukukan pada
akun “Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali”
sebagai bagian “Tambahan modal disetor” pada bagian ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.

Any difference between the transfer price and book value of
each restructuring transaction between entities under common
control are recorded in the account “Difference in value of
restructuring transactions among entities under common
control,”   presented   as   "Additional paid in a   capital" 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
keuangan mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi
dan asumsi terhadap jumlah yang dilaporkan. Oleh karena tidak
adanya kepastian dalam membuat estimasi, maka terdapat
kemungkinan hasil aktual di masa yang akan datang berbeda
dengan jumlah yang diestimasi tersebut.

The preparation of the financial statements in conformity with
financial accounting standard requires management to make
estimates and assumptions that affect the reported amounts of
assets and liabilities and disclosure of contingent assets and
liabilities at the date of the financial statements and the reported
amounts of revenues and expenses during the reporting period.
Actual results could differ from those estimates.

Perbedaan antara estimasi dan jumlah aktual diperhitungkan
dalam perhitungan laba (rugi) tahun berjalan.

The difference between the estimate and the actual amount is
recognized in the current income statement. 

Biaya emisi saham disajikan sebagai pengurang dari tambahan
modal disetor dan tidak diamortisasi.

Stock emission cost presented as a reduction of additional paid
in capital and unamortized.

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang
bersangkutan.

Earning Per Share is computed by dividing net income
attributable to owner of the parent entity by weighted average
number of shares subscribed and fully paid in the current period.

Restructuring Transactions of Entities Under Common
Control

3.

Derivatif melekat disajikan bersama dengan kontrak utamanya
pada laporan posisi keuangan konsolidasi yang mencerminkan
penyajian yang tepat atas seluruh arus kas pada masa datang
dari instrumen tersebut secara keseluruhan.

Embedded derivatives are presented along with the host
contract in the consolidated statement of financial position
that reflect proper presentation of all future cash flow of the
instrument as a whole.

Perubahan bersih nilai wajar instrumen derivatif, pendapatan atau
beban swap, pendapatan atau beban terminasi, dan penyelesaian 
dari instrumen derivatif dikreditkan (dibebankan) pada "laba (rugi)
Perubahan Nilai Wajar Derivatif Bersih", yang disajikan sebagai
bagian Penghasilan (Beban) Lain-lain dalam laporan laba rugi
konsolidasi.

Net change of derivatives fair value, swap income or
expense, termination income or expense, and settlement
derivative instrument are credited (charged) into "net profit
(loss) of change in derivatives fair value", which is presented
as Other Income (Expenses) in the consolidated income
statement.

Perusahaan tidak memiliki instrumen keuangan derivatif. The Company does not have any derivative financial
instrument.
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4. KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS

Kas Cash on Hand
Rupiah Rupiah

Bank  Cash in Banks
Pihak Ketiga  Third Parties

Rupiah Rupiah
PT BJB Banten PT BJB Banten
PT Bank DKI PT Bank DKI
PT Bank CIMB Niaga, Tbk PT Bank CIMB Niaga, Tbk
PT Bank Permata, Tbk PT Bank Permata, Tbk
PT BPD Riau PT BPD Riau
PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia
Indonesia Exim Bank (IEB) Indonesia Exim Bank (IEB)
PT UOB PT UOB
PT Bank Danamon, Tbk PT Bank Danamon, Tbk
PT Bank Bukopin, Tbk PT Bank Bukopin, Tbk
PT Bank Central Asia, Tbk PT Bank Central Asia, Tbk
BPR Surya Artha Utama BPR Surya Artha Utama 
PT BPD Jatim PT BPD Jatim
PT BPD Sumsel Babel PT BPD Sumsel Babel
Bank Kaltim Bank Kaltim
PT Bank Internasional Indoesia, Tbk PT Bank Internasional Indoesia, Tbk
PT Bank OCBC NISP, Tbk PT Bank OCBC NISP, Tbk
PT Bank Mutiara, Tbk PT Bank Mutiara, Tbk
PT Bank Of Tokyo PT Bank Of Tokyo
PT Bank Bumi Putera, Tbk PT Bank Bumi Putera, Tbk
PT Bank CIMB Niaga Syariah PT Bank CIMB Niaga Syariah

USD USD
PT Bank Of Tokyo PT Bank Of Tokyo
PT Bank Danamon, Tbk PT Bank Danamon, Tbk
PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia

JPY JPY
PT Bank Of Tokyo PT Bank Of Tokyo

Sub Jumlah Sub Total

122.377.498.740       -                                  

16.992.756.069         3.635.404.013            

62.068.137                -                                  

5.093.715.035           

17.238.765                 
108.872.538              9.721.496.846            

37.427.613                37.505.630                 

27.485.664.487         3.284.812.482            

5.308.806.999           22.036.163.088          

74.307.605                 

2.259.396                   

2.754.334                  3.160.411                   
2.277.222                  2.393.222                   

195.792.035.544       80.791.600.228          

412.110                     47.751.814                 

5.904.744                  5.768.182                   

4.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

2.621.975.890           1.886.924.059            

4.134.811.784           2.949.267.238            

6.627.581.472           14.749.955.762          

75.762.826                

2.672.194                  
21.210.809                22.767.628                 

3.183.654                   

79.324.929                 
2.910.252.264           -                                  

2.218.312.495           8.519.789.578            

1.827.396                  
-                                 45.246.497                 

1.899.224.890           14.533.546.918          
1.771.053.667           2.027.717.396            

54.015.651                54.882.353                 

109.987.962              
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank BNI (Persero), Tbk PT Bank BNI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk

USD USD
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 
EURO UERO
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 

Sub Jumlah Sub Total
Jumlah Bank Total Cash in Banks

Deposito Berjangka Time Deposits
Pihak Ketiga  Third Parties

Rupiah Rupiah
PT Bank DKI PT Bank DKI
PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia 
PT Bank CIMB Niaga, Tbk PT Bank CIMB Niaga, Tbk
PT Bukopin, Tbk PT Bukopin, Tbk
Bank BJB Syariah Bank BJB Syariah
PT Bank Permata, Tbk PT Bank Permata, Tbk
PT Bank Central Asia, Tbk PT Bank Central Asia, Tbk

USD USD
PT Bank Permata, Tbk PT Bank Permata, Tbk

Sub Jumlah Pihak Ketiga Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk
PT Bank BNI (Persero), Tbk PT Bank BNI (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

Dipindahkan Carried forward

14.000.000.000         
17.000.000.000         68.000.000.000          

225.000.000.000       277.000.000.000        

45.000.000.000          

11.225.646.078         1.011.790.780            

3.500.000.000           -                                  
125.000.000.000       75.000.000.000          

21.573.072.324         948.010.267               

975.212.520.676       734.986.520.676        

117.949.707.178       250.766.052.826        

399.712.520.676       277.986.520.676        

19.349.707.178         15.047.145.649          

21.600.000.000         48.718.907.177          

1.000.000.000           -                                  

241.640.692.248       131.686.454.536        

25.000.000.000         74.000.000.000          

783.863.738.379       233.630.488.954        
979.655.773.923       314.422.089.182        

32.338.546                1.059.760                   

10.000.000.000         -                                  

222.000.000.000       105.000.000.000        

10.000.000.000         -                                  

31 Desember / 

4.

31 Desember /

81.450.340.379         4.463.665.946            
168.955.823.719       3.059.493.802            
258.985.825.086       92.460.013.863          

December 2013 December  2012
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Pindahan Brought forward

USD USD
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk

Sub Jumlah Sub Total
Jumlah Deposito Berjangka Total Time Deposits
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents

Rincian kas dan setara kas dalam mata uang asing :

USD USD
JPY JPY
EURO EURO

Jangka Waktu Deposito Berjangka Rupiah Rupiah Time Deposits Period

Bagi hasil (Nisbah Syariah) Profit Sharing (Syariah)

(Lihat Catatan No.3a, 3d, 3e, 3f dan 43) (See Notes No. 3a, 3d, 3e, 3f and 43)

5. INVESTASI JANGKA PENDEK SHORT TERM INVESTMENTS

Deposito Berjangka Time Deposits

Jumlah Investasi Jangka Pendek Total Short Term Investment

Deposito Berjangka Time Deposits
Pihak Ketiga  Third Parties

PT Bank DKI PT Bank DKI
PT Bank Bukopin, Tbk PT Bank Bukopin, Tbk
PT BPD Jatim PT Bank Bukopin, Tbk

Sub Jumlah Sub Total

7.500.000.000            

38.254.005.100         

7.500.000.000           
2.200.000.000           -                                  

31 Desember / 31 Desember / 

32.500.000.000          

Tingkat Bunga Deposito Berjangka per Tahun
Rupiah

nnual Interest Rate of Rupiah Time Deposits 
2,5% - 10,15% 2,5% - 6,37%
Nisbah 68-89% Nisbah 51-61%

176.080.053.397       141.200.000.000        

176.080.053.397       141.200.000.000        

31 Desember / 31 Desember / 

December 2013 December  2012

28.554.005.100         25.000.000.000          

7-30 hari/days

December 2013 December  2012

The following is the breakdown of cash and cash equivalents in
foreign currencies:

31 Desember / 31 Desember / 

4.

1.413.011.227.854    985.752.573.502        
2.396.801.813.562    1.303.123.929.922     

5.

December 2013 December  2012
46.413.955                15.181.727                 

50.829                       51.502                        
1.922                         82,73                          

7-30 hari/days

1.295.061.520.676    734.986.520.676        

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

975.212.520.676       734.986.520.676        

319.849.000.000       -                                  
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5. INVESTASI JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM INVESTMENTS (continued)

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Bank BTN PT Bank BTN
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

Sub Jumlah Sub Total
Jumlah Deposito Berjangka Total Time Deposits

Jangka Waktu Deposito Berjangka Rupiah Rupiah Time Deposits Period

5.

176.080.053.397       141.200.000.000        

1 - 2 Month 1 - 2 Month

Deposito pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk dijadikan sebagai
agunan atas pinjaman yang diterima dari PT Bank Mandiri (Persero),
Tbk.

Time Deposits in PT Bank Mandiri (Persero), Tbk are pledged as
collateral to loan from PT Bank Mandiri (Persero), Tbk.

4,25% - 5,75%

137.826.048.297       

December 2013

15.000.000.000          
15.200.000.000         36.200.000.000          
50.626.048.297         

Deposito pada PT Bank BTN (Persero), Tbk merupakan deposito
dientitas anak yang dijadikan sebagai agunan atas pelaksanaan
proyek Paramount Skyline.

Time deposits PT Bank BTN (Persero), Tbk owned by subsidiaries,
are pledged as collateral to its project, Paramount Skyline.

Deposito pada PT BPD Jatim merupakan deposito dientitas anak yang
dijadikan sebagai agunan atas pelaksanaan proyek RSUD dr.
Soetomo.

Time deposits PT BPD Jatim owned by subsidiaries, are pledged
as collateral to its project, RSUD dr. Soetomo.

72.000.000.000         -                                  

108.700.000.000        

Tingkat Bunga Deposito Berjangka per Tahun
Rupiah

Annual Interest Rate of Rupiah Time 
Deposits 5,25% - 10,15%

Deposito pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dijadikan
sebagai agunan atas pinjaman yang diterima dari PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk.

Time deposits PT Bank Bukopin, Tbk are pledge as collateral to loan
from PT Bank Bukopin, Tbk.

Deposito pada PT Bank DKI dijadikan sebagai agunan atas pinjaman
yang diterima dari PT Bank DKI.

Time deposits PT Bank DKI were guaranteed for the loan obtained
from PT Bank DKI.

-                                 57.500.000.000          

December  2012
31 Desember / 31 Desember / 

Seluruh investasi jangka pendek berupa deposito berjangka adalah
dalam mata uang rupiah, dengan jangka waktu, tingkat suku bunga
dan bagi hasil sebagai berikut :

All short term investments are in Rupiah, with term and interest rate
as follows:

Time deposits PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk are
pledged as collateral to loan from PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk.

Deposito pada PT Bank Bukopin, Tbk dijadikan sebagai agunan atas
pinjaman yang diterima dari PT Bank Bukopin, Tbk.
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6. PIUTANG USAHA TRADE RECEIVABLES

a. Berdasarkan Pelanggan: a. Based on Costumers:

Pihak Ketiga  Third Parties
Piutang Usaha Jasa Konstruksi, Construction, Real Estate and Property 

Realti, Properti dan Entitas Anak Trade Receivables and Subsidiary
Piutang Usaha Ventura Bersama Trade receivables of Joint Venture
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Sub Jumlah Sub Total

Pihak Pihak Berelasi Related Parties  
Piutang Usaha Jasa Konstruksi, Construction, Real Estate and Property 

Realti, Properti dan Entitas Anak Trade Receivables and Subsidiary
Piutang Usaha Ventura Bersama Trade receivables of Joint Venture

Sub Jumlah Sub Total
Jumlah Piutang Usaha - Bersih Total Trade Receivables - Net 

b. Berdasarkan Jenis Usaha: b. Based on Type of Business:

Piutang Usaha Jasa Konstruksi  Construction Trade Receivables 
Piutang Usaha Jasa EPC Trade Receivables of EPC
Piutang Usaha Real Estate (Realti) Real Estate Trade Receivables
Piutang Usaha Properti Trade Receivables of Property

Sub Jumlah Sub Total

Dikurangi: Less :
Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Piutang Usaha Ventura Bersama Trade receivables of Joint Venture

Jumlah Piutang Usaha - Bersih Total Trade Receivables - Net 

(157.018.558.147)      (91.730.033.558)         

1.040.973.354.148    739.257.534.711        

192.682.319.860       

Seluruh penurunan nilai wajar piutang berasal dari piutang usaha jasa
konstruksi.

The entire impairment of receivables are from construction business. 

Jumlah piutang usaha berdasarkan jenis mata uang adalah sebagai
berikut :

Total trade receivables based on type of currencies:

778.217.616.508       632.689.016.193        

1.256.555.857.973    1.036.166.837.704     

31 Desember /

10.148.975.910          

1.710.017.689.183    1.339.247.640.840     

58.491.880.599          
59.893.228.568         

December 2013 December  2012
31 Desember / 

127.764.709.356       132.499.673.861        

453.461.831.210       303.080.803.136        

37.927.662.009          
10.180.189.212         

826.062.893.183       691.720.139.687        

325.697.121.854       

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

1.710.017.689.183    

568.676.405.436        
698.298.183.826       

1.339.247.640.840     

170.581.129.275        

6.

Merupakan saldo piutang usaha per 31 Desember 2013 dan 31
Desember 2012 dengan perincian sebagai berikut:

Represent balance of trade receivables as of 31 December 2013
and 31 December 2012, consist of :

715.276.232.294       
559.220.465.826        

(157.018.558.147)      (91.730.033.558)         
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Rupiah Rupiah
Mata Uang Asing Foreign Currencies

Sub Jumlah Sub Total
Dikurangi : Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang Impairment of Receivables

Jumlah Piutang Usaha - Bersih Total Trade Receivables - Net 

> 1 bulan - 12 bulan 1 month - 12 months
- Belum Jatuh Tempo -  not due 
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 12 s/d 15 bulan 12 months - 15 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 15 s/d 18 bulan 15 months - 18 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 18 s/d 21 bulan 18 months - 21 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 21 s/d 24 bulan 21 months - 24 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

24 months - 27 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

27 months - 30 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 30 s/d 33 bulan 30 months - 33 months 
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

> 33 s/d 36 bulan 33 months - 36 months
- Sudah Jatuh Tempo  -        due 

Sub Jumlah Sub Total
Dikurangi : Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang Impairment of Receivables

Jumlah Piutang Usaha - Bersih Total Trade Receivables - Net 

6.

311.044.230.295       

(157.018.558.147)      (91.730.033.558)         

883.954.796.001       647.527.501.153        

98.016.568.946         19.417.628.037          

1.040.973.354.148    739.257.534.711        

40.772.118.201          

 
259.430.590              83.800.136.733          

 
21.503.934.210         22.130.487.196          

> 24 s/d 27 bulan  

 
10.192.895.396         

 
14.173.948.307         25.090.700.482          

34.784.026.391         90.462.168.913          

> 27 s/d 30 bulan  

1.944.110.425            

85.033.286.726         

300.305.487.616        
438.017.904.955       150.663.481.547        

 

 
27.947.128.332         4.671.215.561            

1.710.017.689.183    1.339.247.640.840     

Jumlah piutang usaha berdasarkan umur (tidak termasuk piutang
usaha Ventura Bersama) adalah sebagai berikut:

Total trade receivables based on aging (exclusive of trade
receivables from Joint Venture):

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013

31 Desember / 

December  2012

1.867.036.247.330    1.430.977.674.398     

(157.018.558.147)      (91.730.033.558)         

December 2013 December  2012

1.699.112.995.102    1.430.977.674.398     
167.923.252.228       -                                  

31 Desember /
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Saldo awal periode Balance at beginning of period 
Penurunan Nilai Wajar tahun berjalan Impairment for current year
Penghapusan tahun berjalan Write Off for the current year
Pemulihan tahun berjalan Recovery for the current year

Saldo Akhir Periode Balance at end of period 

PT Delta Barito Indah PT Delta Barito Indah
PT Pajajaran Indah Prima PT Pajajaran Indah Prima
PT Bogor Internusa Plaza PT Bogor Internusa Plaza
PT Istaka Karya (Persero) PT Istaka Karya (Persero)

Jumlah Total

Rincian Piutang Usaha berdasarkan pelanggan : Breakdown of trade receivables based on consumers:

Pihak Ketiga  Third Parties
PT Mandiri Cipta Gemilang PT Mandiri Cipta Gemilang
KSO PP - HASTA KSO PP - HASTA
PT Kitita Alami Propetindo PT Kitita Alami Propetindo
PT Mitra Wijaya Wisesa PT Mitra Wijaya Wisesa
PT Pakuwon Jati, Tbk PT Pakuwon Jati, Tbk
PT Mitra Safir Sejahtera PT Mitra Safir Sejahtera

Dipindahkan Carried forward

36.720.168.697         
6.281.705.912            

21.130.329.066          

83.391.179.514         -                                  

21.869.980.797         -                                  

31 Desember /

80.837.301.853         80.837.301.853          

271.323.396.381       144.969.505.530        

27.630.499.467         

157.018.558.147       

36.720.168.699          

Mutasi Penurunan Nilai Wajar Piutang Usaha adalah sebagai berikut : Movements in impairment of account receivable:

December 2013 December  2012

December 2013 December  2012

Perseroan pada tahun 2012 telah menghapusbukukan piutang tak
tertagih sebesar Rp 22.998.690.666,- berdasarkan persetujuan
Dewan Komisaris melalui Surat No. 039/KOM/PP/2012 tanggal 1
Agustus 2012, dengan rincian sebagai berikut:

In 2012 the Company has written-off uncollectible receivables
amounting to IDR22,998,690,666 based on the approval of the
Board of Commissioners in their letter No. 039/KOM/PP/2012 dated
1 August 2012, in the following breakdown: 

31 Desember / 

31 Desember / 31 Desember / 

87.123.936.886          
68.927.107.208         
91.730.033.558         

(22.998.690.666)         
(3.638.582.619)          (3.861.253.147)           

20.874.266.053         

1.620.000.000                 

9.112.208.634                 

22.998.690.666           

5.837.029.272                 

6.429.452.760                 

91.730.033.558          

Manajemen berkeyakinan bahwa penurunan nilai wajar piutang cukup
untuk menutup kemungkinan tidak tertagihnya piutang usaha di
kemudian hari.

The management believes that allowance for impairment of
receivable is adequate to cover possible loss from uncollectible
receivables in the future.

6.

31.466.040.485          
-                                 

31 Desember / 
December  2012
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Asiana Lintas Ciptakemang PT Asiana Lintas Ciptakemang
PT Abadi Gowa Perkasa PT Abadi Gowa Perkasa
PT Bumi Daya Makmur PT Bumi Daya Makmur
PT Cahaya Sumber Raya PT Cahaya Sumber Raya
PT Almaron Perkasa PT Almaron Perkasa
PT Pancakarya Griyatama PT Pancakarya Griyatama
PT Sekar Artha Sentosa-PT PIB JO PT Sekar Artha Sentosa-PT PIB JO
Dinas PU Provinsi Riau Dinas PU Provinsi Riau
PT Aruna Kirana PT Aruna Kirana
PT Donggi Senoro LNG PT Donggi Senoro LNG
PT Metropolitan Land Tbk PT Metropolitan Land Tbk
PT Prasetya Agung Cipta Abadi PT Prasetya Agung Cipta Abadi
PT Bumi Anugrah Sakti PT Bumi Anugrah Sakti
PT Sepoetih Daya Prima PT Sepoetih Daya Prima
PT Tosan Permai Lestari PT Tosan Permai Lestari
PT Menara Perkasa Margahayu Land PT Menara Perkasa Margahayu Land
PT Paramount Propertindo PT Paramount Propertindo
Kementerian Infrastruktur Timor Leste Kementerian Infrastruktur Timor Leste
PT Panghegar Putra Wijaya PT Panghegar Putra Wijaya
PT Korea World Trade Centre PT Korea World Trade Centre
PT Bendi Oetomo Raya PT Bendi Oetomo Raya
UIN Sunan Gunung Jati UIN Sunan Gunung Jati
PT Gala Megah Investment JO PT Gala Megah Investment JO
PT Satria Alam Mandiri PT Satria Alam Mandiri
PT Duta Bakti PT Duta Bakti
PT Bimasakti Jaya Abadi PT Bimasakti Jaya Abadi
PT Freeport Indonesia PT Freeport Indonesia
PT Fajar Phinisi Seaside PT Fajar Phinisi Seaside
Semen Bosowa Maros Semen Bosowa Maros
Bank Sumsel Babel Bank Sumsel Babel
PT Tritunggal Lestari Makmur PT Tritunggal Lestari Makmur

Dipindahkan Carried forward

-                                  

19.630.880.013         20.798.623.425          

4.806.028.614           -                                  
4.792.000.000           -                                  

5.879.698.356           -                                  
5.776.136.675           -                                  
5.604.208.523           -                                  

4.736.063.649           -                                  

5.264.143.500           -                                  
4.877.573.099           

5.489.058.463           -                                  

-                                  

12.337.020.886         
2.805.955.634            

14.914.822.671         3.191.014.092            

6.032.844.241           6.032.844.241            

19.559.823.785         19.641.789.135          

62.323.217.526          
13.982.455.810         

7.438.766.639           -                                  

8.764.393.492           

9.147.544.285           -                                  
6.514.486.557           -                                  

10.183.641.064         -                                  

6.

31 Desember /

14.102.291.280         7.577.943.780            

31 Desember / 
December 2013 December  2012

271.323.396.381       144.969.505.530        

-                                  

9.498.508.136           

11.939.046.536         6.102.599.299            

6.022.912.045           16.632.670.027          

11.001.419.137         -                                  

9.360.681.000           

10.409.123.375         -                                  

-                                  

7.890.949.168           
7.730.987.166           

4.222.574.630            
8.760.489.283           6.822.923.904            

6.113.529.418           6.113.529.418            

-                                  

549.884.923.247       307.235.190.641        
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward
Yayasan Widya Mandala Yayasan Widya Mandala
Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman

PT Teras Nirwana Bali PT Teras Nirwana Bali
PT Samator Land PT Samator Land
PT Sinar Celebes Jaya PT Sinar Celebes Jaya
Dinas PU Babel Dinas PU Babel
PT Grand Shayla Indonesia PT Grand Shayla Indonesia
LAN Pusat Pendidikan LAN Pusat Pendidikan
Univ. Muhammadiyah Prof. DR. Hamka Univ. Muhammadiyah Prof. DR. Hamka 
PT Aneka Bina Lestari PT Aneka Bina Lestari
PT Sari Indah Lestari PT Sari Indah Lestari
Ny. Yenni Wijaya Ny. Yenni Wijaya
PT Karya Graha Nusantara PT Karya Graha Nusantara
PT. Graha Sarana Duta PT. Graha Sarana Duta
PT Grage Trimitra Usaha PT Grage Trimitra Usaha
PT Supreme Energy Muara Labuh PT Supreme Energy Muara Labuh
PT Mutiara Mitra Sejahtera PT Mutiara Mitra Sejahtera
Saraswati Indoland Development Saraswati Indoland Development
Yayasan RS Al Irsyad Yayasan RS Al Irsyad
PT Graha Yasa Selaras PT Graha Yasa Selaras
PT Trans Marga Jateng PT Trans Marga Jateng
PT Putra Adi Prima PT Putra Adi Prima
PT Kunci Utama Sukses PT Kunci Utama Sukses
PT Bakrie Swasakti Utama PT Bakrie Swasakti Utama
PT Oceania Development PT Oceania Development
PT.United Tractors Tbk PT.United Tractors Tbk
PT Lapindo Brantas Inc PT Lapindo Brantas Inc
JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha
PT Siloam Karya Sejahtera PT Siloam Karya Sejahtera
Rusun Muara Baru Rusun Muara Baru
PT Multi Kreasi Cipta sarana PT Multi Kreasi Cipta sarana
PT Kapuk Naga Indah PT Kapuk Naga Indah

Dipindahkan Carried forward

2.986.571.041           2.986.571.041            

2.232.402.452           

3.818.887.771           2.361.971.049            

5.603.969.250            

1.353.436.363           

1.915.432.321           

1.396.983.258           
-                                  

2.953.621.296           

2.536.589.550           -                                  
2.762.053.466           13.316.986.447          
2.885.398.750           

2.394.450.000           

12.271.803.114          

-                                  
3.078.596.610           -                                  

3.620.256.000           2.145.000.000            
3.493.450.481           

-                                  

3.015.844.696           -                                  

3.336.092.413           

4.203.111.943           1.049.378.550            
4.181.418.196           -                                  

-                                  

2.227.415.905           -                                  

-                                  
1.403.119.305           

1.944.768.641           

-                                  

1.679.685.000            

1.560.387.723           -                                  
1.435.588.461           

1.944.110.425           1.944.110.425            

9.415.432.321            

3.773.454.464            

1.943.650.000           -                                  

3.329.114.007           

1.997.663.586           

-                                  

2.126.671.008           
-                                  

-                                  

-                                  

2.003.014.800           

2.283.098.846           -                                  
2.265.375.916           -                                  

2.316.938.604           -                                  

12.722.811.217          

630.830.437.081       376.506.363.519        

6.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

549.884.923.247       307.235.190.641        

49



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward
PT Pandega Citraniaga PT Pandega Citraniaga
PT Bintang Langit PT Bintang Langit
PT Trakindo Utama PT Trakindo Utama
Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
PT Prakarsa Semesta Alam PT Prakarsa Semesta Alam
Dinas PU DKI Jakarta Dinas PU DKI Jakarta
Dinas PU Kabupaten Mukomuko Dinas PU Kabupaten Mukomuko
IAIN Ar Raniry IAIN Ar Raniry
Dinas Olahraga & Pemuda Jawa Barat Dinas Olahraga & Pemuda Jawa Barat
BPPT Serpong BPPT Serpong
PT Robert Schaefer Soros Indonesia (RSSI) PT Robert Schaefer Soros Indonesia (RSSI)
PT Easterparc Hotel PT Easterparc Hotel
Dinas PU Kota Tanjung Pinang Dinas PU Kota Tanjung Pinang
PT Adaro Indonesia PT Adaro Indonesia
PT Bangun Arhatama PT Bangun Arhatama
Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatra VIII Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatra VIII
The Embassy of The Austrian Republic The Embassy of The Austrian Republic
Yayasan UISU Yayasan UISU
PT Patra Jasa PT Patra Jasa
Dinas PU Kab. Nunukan Dinas PU Kab. Nunukan
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
Piutang Realti Piutang Realti
Piutang Properti Piutang Properti
Piutang Pasar Piutang Pasar
Piutang - GSN Piutang - GSN
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Piutang Usaha - GSN Trade receivable - GSN, consist of:

Piutang Tenant Pasar Tradisional Tenant receivables Traditional Market
Piutang Sewa - Unit Mall Lease receivables - Units Mall
Piutang Service Charge Receivable - Service Charge

Jumlah Piutang Usaha - GSN  Total Trade Receivable - GSN

139.815.085              

8.210.420.476            

-                                 2.134.053.977            

-                                 3.563.118.496            

1.036.864.840           

-                                 

2.812.045.328           

6.062.352.829            

-                                 1.980.015.253            

-                                 

1.209.331.166           1.209.331.166            

31 Desember / 31 Desember / 

1.553.791.657            

-                                  

-                                 

5.532.473.707            

25.521.425.063          
7.181.305.578           

3.739.121.936            

15.368.305.041          

1.286.320.375           -                                  

-                                 

-                                 

-                                 

-                                 
4.939.920.000            

1.964.286.073            

568.676.405.436        

33.497.135.815         

December 2013

26.396.092.753         

-                                 

1.272.727.273            

2.887.170.353            

-                                 1.016.724.089            

715.276.232.294       

-                                 

-                                 

-                                 

4.017.820.224            

-                                 

9.619.718.868            
14.235.941.100          

December  2012

630.830.437.081       376.506.363.519        

30.229.083.592          
-                                 24.146.071.805          
-                                 

47.023.221                307.350.314               

3.663.220.277            

2.998.883.634           

-                                 

4.086.623.081            

222.528.808               

2.998.883.634           

10.839.861.052         

December  2012

5.384.245.474            

12.406.236.946          

2.958.316.868            

6.

6.062.352.829            

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Piutang KSO JO Receivable
KSO Pasar Baru JO Pasar Baru
KSO Paladian Park JO Paladian Park
KSO Grand Soho JO Grand Soho
KSO Stadion Utama Riau JO Stadion Utama Riau
KSO Jl Kenyam-Mugi Papua JO Jl Kenyam-Mugi Papua
KSO PLTA Peusangan JO PLTA Peusangan
KSO Karebe JO Karebe
KSO Fakultas Teknik UNHAS JO Fakultas Teknik UNHAS
KSO Sepoetih  Daya Prima JO Sepoetih  Daya Prima
KSO APRON II Bandara Suta JO APRON II Bandara Suta
KSO Fly Over Medan Jamin Ginting JO Fly Over Medan Jamin Ginting
KSO Ged Kementrian PU JO Ged Kementrian PU
KSO Islamic Center Inhill JO Islamic Center Inhill
KSO Stadion Cibinong JO Stadion Cibinong
KSO Mediterania JO Mediterania
KSO UNAIR JO UNAIR
KSO Jembatan Kembar Samarinda JO Jembatan Kembar Samarinda
KSO Jalan Bojonegoro - Padangan JO Jalan Bojonegoro - Padangan
KSO Vaksin Bio Farma JO Vaksin Bio Farma
KSO Bandara Samarinda Baru JO Bandara Samarinda Baru
KSO Jalan Sanga Sanga JO Jalan Sanga Sanga
KSO Revitalisasi Pasar Medan JO Revitalisasi Pasar Medan
KSO DAM Karebe JO DAM Karebe
KSO Merapi SABO DAM Pkt.2 JO Merapi SABO DAM Pkt.2
KSO Stadion Banjar JO Stadion Banjar
KSO LNG Tangguh JO LNG Tangguh
KSO Graha Bukopin JO Graha Bukopin
KSO Jalan Soker KSO Jalan Soker
KSO RSUD Waled Cirebon JO RSUD Waled Cirebon
KSO Fakultas Teknik UNHAS Paket 3 JO Fakultas Teknik UNHAS Paket 3
KSO Stadion Jember JO Stadion Jember
KSO Fly Over Pasar Kembang Surabaya JO Fly Over Pasar Kembang Surabaya

Dipindahkan Carried forward

14.184.833.497          

6.390.553.230           6.098.733.500            
5.669.367.800           5.331.605.550            

6.127.216.185           3.638.650.162            

42.947.610.774         
62.294.904.304         

8.352.538.262           -                                  

5.721.262.324           

2.712.637.346           -                                  
2.439.647.791           -                                  

4.231.109.114           4.231.109.114            
4.444.791.110           1.566.969.074            

4.800.373.108           1.813.317.773            
4.579.885.041           1.945.147.415            

5.099.344.364           -                                  
4.855.144.687           4.855.144.687            

3.599.989.820           -                                  

2.981.569.339           8.841.616.810            

3.474.716.992           
2.988.949.104           3.333.813.852            

39.226.509.184          
67.737.016.695         

35.127.610.774          

10.273.890.149         10.964.348.945          

31.079.892.321         -                                  
30.436.387.121         49.194.685.925          
12.966.446.948         

9.807.865.783           9.807.865.783            

5.708.930.151            

308.239.071.437       260.460.710.701        

4.002.490.916           4.479.547.943            
3.756.156.996           -                                  
3.682.597.781           3.682.597.781            

5.535.731.231           5.634.730.702            
5.168.467.711           4.308.032.490            

December  2012

682.106.555.935       511.217.499.779        

5.708.930.151           

12.966.446.948          

13.814.541.018          

6.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

KSO Stadion Utama Samarinda JO Stadion Utama Samarinda
KSO Bandara Achmad Yani JO Bandara Achmad Yani
KSO Bandara Kuala Namu JO Bandara Kuala Namu
KSO Gedung Kesenian Balikpapan JO Gedung Kesenian Balikpapan
KSO Bangkalan - Socah JO Bangkalan - Socah
KSO Sungai Madiun JO Sungai Madiun
KSO Kejaksaan Ceger JO Kejaksaan Ceger
KSO Banyu Urip Bojonegoro JO Banyu Urip Bojonegoro
KSO PP TIFA JO PP TIFA
KSO Pusdiklat Pemda Kaltim JO Pusdiklat Pemda Kaltim
KSO Irigasi Bajo Kab. Luwu (PP-DGI) JO Irigasi Bajo Kab. Luwu (PP-DGI)
KSO Fishing Port Thp 3 JO Fishing Port Thp 3
KSO Jar Irg. Ponre-Ponre Sulsel 1,2 JO Jar Irg. Ponre-Ponre Sulsel 1,2
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Krakatau Daya Listrik PT Krakatau Daya Listrik
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)
PT Muba Daya Pratama PT Muba Daya Pratama
PT PLN KITSBS PT PLN KITSBS
PT Jasa Marga (Persero),Tbk PT Jasa Marga (Persero),Tbk
PT Dahana (Persero) PT Dahana (Persero)
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT Bukit Asam (Persero) PT Bukit Asam (Persero)
PT Taspen (Persero) PT Taspen (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

7.223.495.695           8.002.299.070            

2.926.235.658           2.926.235.658            

6.444.820.625            

325.697.121.854       170.581.129.275        

1.995.609.898           4.153.800.649            

21.326.489.676         -                                  

15.793.815.086         15.793.815.086          

-                                 3.599.989.820            

1.450.000.005           1.450.000.005            
1.690.043.786           4.867.276.275            

1.501.396.782           5.511.973.947            
-                                 6.847.448.710            
-                                 47.999.389.840          

148.592.066.893       6.531.327.228            

2.484.681.319           -                                  

8.188.256.656           16.840.256.656          

1.378.246.301           1.236.005.764            
1.021.944.863           1.002.222.970            

-                                 2.481.638.465            
-                                 2.009.936.122            
-                                 1.986.699.384            

6.650.311.438           

698.298.183.826       559.220.465.826        

6.227.332.977           -                                  

19.535.948.598         19.535.948.598          

11.803.889.026         -                                  

1.413.574.416.120    1.127.896.871.262     

-                                 6.237.974.582            

1.432.287.343           1.550.635.888            

6.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

682.106.555.935       511.217.499.779        

-                                 7.813.248.777            

-                                 1.611.238.277            

80.666.697.745         42.149.912.927          
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6. PIUTANG USAHA (lanjutan) TRADE RECEIVABLES (continued)

Piutang KSO JO Receivable

KSO Bandara Sepinggan JO Bandara Sepinggan
KSO Kali Lamong JO Kali Lamong
KSO Jembatan Siak Thp.IV JO Jembatan Siak Thp.IV
KSO Jatigede DAM JO Jatigede DAM
KSO Irigasi Jabung JO Irigasi Jabung
KSO The Group Epicentrum JO The Group Epicentrum
KSO Pumping Station JO Pumping Station
KSO Rehab Sungai Citarum Paket 2 JO Rehab Sungai Citarum Paket 2
KSO Kali Madiun Thp.2 JO Kali Madiun Thp.2
KSO Irigasi Sungai Ular JO Irigasi Sungai Ular
KSO BPK Tower JO BPK Tower
KSO DAM Jatigede JO DAM Jatigede
KSO DAS Solo Hulu JO DAS Solo Hulu
KSO Louwi Goong JO Louwi Goong
KSO Irigasi Batanghari ICB JO Irigasi Batanghari ICB
KSO BMG Tower 2010 JO BMG Tower 2010
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Piutang Usaha Total Trade Receivables 
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Jumlah Piutang Usaha - Bersih Total Trade Receivables - Net 

(lihat Catatan No.3d, 3e, 3g, 21, 22, dan 43) (see Notes No.3d, 3e, 3g,21,22, and 43)

1.324.190.057           867.624.176               

1.430.977.674.398     

457.986.386              653.739.351               

453.461.831.210       303.080.803.136        

1.511.685.637           

13.423.208.412         4.853.047.624            

Jumlah piutang usaha mencukupi untuk memenuhi persyaratan
penjaminan piutang usaha atas fasilitas pinjaman yang diterima
perusahaan.

The total amount of trade receivables satisfies provisions of loan
facilities granted to the Company. 

Per 31 Desember 2013 and 31 Desember 2012, piutang usaha
masing-masing sebesar Rp1.715.266.781.823 dan
Rp1.394.471.948.486 telah dijaminkan atas pinjaman Bank dan
lembaga keuangan lainnya (lihat Catatan No.22).

As of 31 December 2013 and 31 December 2012, trade receivables
amounting to IDR1,715,266,781,823 and IDR1,394,471,948,486
respectively, were secured as collateral upon bank and other non
bank financial institution loans (see Notes No.22).

(157.018.558.147)      (91.730.033.558)         

1.710.017.689.183    1.339.247.640.840     

5.893.599.477           20.275.047.043          
4.038.188.901           3.985.112.411            

2.007.934.626           2.007.934.626            
1.551.151.123           4.285.460.180            

127.764.709.356       132.499.673.861        

1.867.036.247.330    

1.511.685.637            

3.949.260.499           3.949.260.499            
3.082.427.345           -                                  
2.845.250.215           2.844.650.264            

7.028.636.605           6.385.289.177            

15.808.825.961         16.100.961.357          
15.375.648.494         18.375.648.445          

19.410.283.612         13.359.455.356          

10.785.130.124         10.785.130.124          

6.

31 Desember /

19.271.301.882         22.259.627.590          

31 Desember / 
December 2013 December  2012
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7. PIUTANG RETENSI RETENTION RECEIVABLES

Pihak Ketiga Third Parties
Pihak-pihak Berelasi Related Parties
Sub Jumlah Sub Total
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Jumlah Piutang Retensi - Bersih Total Retention Receivable - Net

Breakdown of retention receivables based on consumers:

Pihak Ketiga  Third Parties
Kementerian Keuangan Timor Leste Kementerian Keuangan Timor Leste
PT Pancakarya Griyatama PT Pancakarya Griyatama
PT Trans Marga Jateng PT Trans Marga Jateng
PT Mandiri Cipta Gemilang PT Mandiri Cipta Gemilang
PT Bumi Daya Makmur PT Bumi Daya Makmur
Kementrian PU-Dirjen SDA Kementrian PU-Dirjen SDA
PT Pakuwon Jati, Tbk PT Pakuwon Jati, Tbk
PT Donggi Senoro LNG PT Donggi Senoro LNG
KSO PP-HKM KSO PP-HKM
PT Almaron Perkasa PT Almaron Perkasa
PT Prasto Propertindo PT Prasto Propertindo
UIN Sunan Gunung Jati UIN Sunan Gunung Jati
PT Supreme Energy Muara Labuh PT Supreme Energy Muara Labuh
KG-NRC Consorcium KG-NRC Consorcium
RSUD Kota Bekasi RSUD Kota Bekasi
PT Pandega Citraniaga PT Pandega Citraniaga
PT Sari Indah Lestari PT Sari Indah Lestari

Dipindahkan Carried forward

December 2013

-                                  

107.927.247.052        

19.806.714.940         24.148.661.668          
19.405.564.369         

1.339.790.045            
10.251.774.001         12.652.500.608          

491.748.481.024       299.693.004.012        

December 2013

10.099.407.249          

9.580.448.478           9.580.448.478            

7.792.310.365           -                                  
6.670.999.657           1.039.541.877            
6.614.303.259           3.746.811.854            

8.516.520.002           4.588.683.240            

16.343.027.892         8.743.667.278            

14.034.999.161         13.198.470.535          
13.398.048.310         

Manajemen berkeyakinan bahwa seluruh piutang retensi akan dapat
ditagih.

24.869.393.672         

13.016.480.289          14.457.572.613         

Rincian Piutang Retensi berdasarkan pelanggan:

31 Desember / 31 Desember / 

December  2012

447.957.168.250       268.396.400.774        

December  2012

(43.791.312.774)        (31.296.603.238)         

The management believes that all of the retention receivable are
collectable.

-                                  

5.772.783.931            

7.

Merupakan piutang retensi per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012  terdiri dari:

Represent balance of retention receivables as of 31 December 2013
and 31 December 2012 consist of :

31 Desember / 31 Desember / 

6.027.133.029           -                                  
6.000.949.006           -                                  

5.772.783.931           
5.863.322.124           

195.405.864.809       

354.138.192.629       262.730.508.866        
137.610.288.395       36.962.495.146          
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7. PIUTANG RETENSI (lanjutan) RETENTION RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Mitra Wijaya Wisesa PT Mitra Wijaya Wisesa
PT Prakarsa Semesta Alam PT Prakarsa Semesta Alam
JGC Corporation JGC Corporation
PT Tiara Metropolitan Jaya PT Tiara Metropolitan Jaya
PT Mutiara Mitra Sejahtera PT Mutiara Mitra Sejahtera
PT Graha Sarana Duta PT Graha Sarana Duta 
PT Aruna Kirana PT Aruna Kirana
PT Sepoetih Daya Prima PT Sepoetih Daya Prima
PT Asiana Lintas Ciptakemang PT Asiana Lintas Ciptakemang
PT Karya Graha Nusantara PT Karya Graha Nusantara
Dinas PU Kabupaten Tana Tidung Dinas PU Kabupaten Tana Tidung
Yayasan Widya Mandala Yayasan Widya Mandala
Kementerian Infrastruktur Timor Leste Kementerian Infrastruktur Timor Leste
PT Marga Mandala Sakti PT Marga Mandala Sakti
Dinas PU Kabupaten Nunukan Dinas PU Kabupaten Nunukan
PT Sumber Daya Nusapala PT Sumber Daya Nusapala
RSU Harapan Anda Tegal RSU Harapan Anda Tegal
PT Menara Perkasa Margahayuland PT Menara Perkasa Margahayuland
PT Kunci Utama Sukses PT Kunci Utama Sukses
PT Anugrah Duta Mandiri PT Anugrah Duta Mandiri
PT Sumber Alam Raya Wisesa PT Sumber Alam Raya Wisesa
PT Tosan Permai Lestari PT Tosan Permai Lestari
PT Win Win Realty Centre PT Win Win Realty Centre
PT Bimasakti Jaya Abadi PT Bimasakti Jaya Abadi
PT Saraswati Indoland Development PT Saraswati Indoland Development
PT Metropolitan Land Tbk PT Metropolitan Land Tbk
PT Fajar Phinisi Seaside PT Fajar Phinisi Seaside
JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha
PT Trakindo Utama PT Trakindo Utama
PT Cahaya Sumber Raya PT Cahaya Sumber Raya
TNI / Asisten Logistik Kasad TNI / Asisten Logistik Kasad

Dipindahkan Carried forward

2.196.750.000           2.196.750.000            
2.180.722.722           2.180.722.722            

4.240.958.384           -                                  

2.422.427.507           -                                  
2.394.412.507           -                                  

-                                  

December 2013 December  2012

195.405.864.809       107.927.247.052        

-                                  

2.509.969.364           -                                  
2.485.274.513           -                                  

3.074.350.408           -                                  

2.553.015.318           -                                  
2.591.868.998           -                                  

2.447.843.471           1.211.296.803            

3.011.120.154           3.371.510.532            

2.335.802.310           -                                  
2.246.880.402           -                                  

2.692.644.436           -                                  

7.

31 Desember / 31 Desember / 

3.013.576.128           

3.834.886.858           3.834.886.858            

2.428.317.622           

3.523.521.908           5.497.665.166            
3.406.486.974           1.778.906.711            

3.845.473.583           3.654.655.450            

5.615.368.698           1.544.101.941            

4.590.551.757           14.268.384.920          
5.255.167.419           5.461.727.041            

3.217.803.729           1.501.751.700            

2.349.542.272           -                                  

2.226.762.534           -                                  

4.180.650.500           -                                  
4.011.493.749           -                                  

5.516.985.045           4.008.609.090            

4.529.015.683           -                                  

296.335.509.762       158.438.215.986        
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7. PIUTANG RETENSI (lanjutan) RETENTION RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Bumi Anugrah Sakti PT Bumi Anugrah Sakti
PT Global Surya Manggala PT Global Surya Manggala
Dinas Pendidikan Provinsi Kepri Dinas Pendidikan Provinsi Kepri
PT Akur Pratama PT Akur Pratama
PT Sinar Celebes Jaya PT Sinar Celebes Jaya
Dinas PU Kalimantan Timur Dinas PU Kalimantan Timur
RSUD Ulin Banjarmasin RSUD Ulin Banjarmasin
PT Raflesia Nusantara PT Raflesia Nusantara
PPKSekertariat Utama BNPB PPKSekertariat Utama BNPB
PT Bakrie Swasakti Utama PT Bakrie Swasakti Utama
Semen Bosowa Maros Semen Bosowa Maros
Dinas PU Prov.Bangka Belitung Dinas PU Prov.Bangka Belitung
PT Catur Jaya PT Catur Jaya 
Univ. Muh. Prof. DR. Hamka Klender Univ. Muh. Prof. DR. Hamka Klender
PT Adaro Indonesia PT Adaro Indonesia
Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia
PT Bandung Pakar PT Bandung Pakar
PT Tritunggal Lestari Makmur PT Tritunggal Lestari Makmur
PT Phinisi Perintis Makassar PT Phinisi Perintis Makassar
PT Samator Land PT Samator Land
PT Panghegar Putra Wijaya PT Panghegar Putra Wijaya
Cirebon Hotel & Convention Cirebon Hotel & Convention
PT Puri Persada Lampung PT Puri Persada Lampung
PT Prima Karya Husada PT Prima Karya Husada
PT. Paramount Propertindo PT. Paramount Propertindo
PT Taman Impian Jaya Ancol PT Taman Impian Jaya Ancol
Yayasan RS Al Irsyad Yayasan RS Al Irsyad
PT Prasetya Agung Cipta Abadi PT Prasetya Agung Cipta Abadi
IAIN Ar Raniry IAIN Ar Raniry
PT Parama Matra Widya PT Parama Matra Widya
PT Medika Yakespen Utama PT Medika Yakespen Utama
Dinas Perumahan & Permukiman Medan Dinas Perumahan & Permukiman Medan

Dipindahkan Carried forward

2.055.755.311           1.613.216.202            

1.827.844.526            

1.552.575.005           

December 2013 December  2012

296.335.509.762       158.438.215.986        

1.247.424.462           

1.369.403.227           

-                                  

4.355.095.455            

1.288.715.455           -                                  

1.022.599.202            

202.312.156.692        

1.142.691.850           -                                  
1.094.047.500           

2.158.412.591           -                                  

2.007.510.853           -                                  
2.000.138.909           -                                  
1.827.844.526           

1.780.950.000           -                                  

-                                  1.812.500.001           

1.589.736.500           

-                                 

1.195.073.014           

1.531.837.575           2.649.641.870            

11.393.469.153          

1.756.034.430           

1.820.192.989           

4.374.471.455            
-                                 

-                                 

1.239.692.681           

1.186.999.065           2.020.185.068            
-                                  

-                                  
1.231.091.889           -                                  

1.055.020.000           

-                                  

1.442.777.166           5.698.577.166            

-                                 

339.969.561.060       

1.257.275.477            

1.200.999.999           -                                  

-                                  

1.061.018.045           -                                  

2.096.952.089           1.083.138.054            

-                                  

-                                  

4.481.948.934            

2.096.478.144           2.096.478.144            

1.792.178.022           -                                  

31 Desember / 31 Desember / 

7.
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7. PIUTANG RETENSI (lanjutan) RETENTION RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Bangun Archatama PT Bangun Archatama
Dinas PU Provinsi Riau Dinas PU Provinsi Riau
PT Mitra Safir Sejahtera PT Mitra Safir Sejahtera
SNVT Pemb. Jalan & Jembatan Kalsel SNVT Pemb. Jalan & Jembatan Kalsel
PT Patra Jasa PT Patra Jasa
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
PT Graha 165, Tbk PT Graha 165, Tbk
Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta
Pemerintah Kota Padang Pemerintah Kota Padang
PPK 02 Pemb. Jemb. FO Gatot Subroto PPK 02 Pemb. Jemb. FO Gatot Subroto
Dinas PU Kota Tanjung Pinang Dinas PU Kota Tanjung Pinang
PT Abadi Gowa Perkasa PT Abadi Gowa Perkasa
Dinas Olahraga & Pemuda Kab. Lobong Dinas Olahraga & Pemuda Kab. Lobong
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
PT Greenwood Sejahtera PT Greenwood Sejahtera
PT Bakri Swasakti Utama PT Bakri Swasakti Utama
PT Siloam Karya Sejahtera PT Siloam Karya Sejahtera
Dinas PU Pemkab.Muko-Muko Dinas PU Pemkab.Muko-Muko
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
PT Jasa Marga (Persero),Tbk PT Jasa Marga (Persero),Tbk
Gala Megah Investment JO Gala Megah Investment JO
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
PT Muba Daya Pratama PT Muba Daya Pratama
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)

Dipindahkan Carried forward

3.357.000.000           

-                                  

3.357.000.000            

-                                 

-                                 3.640.000.001            
-                                 

-                                 

2.615.300.462            

2.949.149.428            

-                                 

-                                 

17.219.022.728          
7.667.420.075           5.672.026.102            

-                                  

354.138.192.629       

-                                 

1.725.791.059            

14.168.631.569         9.663.731.173            

-                                 3.977.522.740            
4.015.394.574            

-                                 

262.730.508.866        

7.

-                                 

1.666.716.483            
-                                 1.017.960.000            

-                                 2.882.189.444            
-                                 2.804.249.720            

2.121.890.338            

3.349.084.287           -                                  

1.977.967.544            

4.512.073.524           

19.561.236.655         2.705.183.969            
57.275.922.013         3.789.882.182            

17.764.477.273         

1.224.317.231            
5.623.316.740           

4.136.591.391           -                                  

7.657.353.870           

130.904.475.828       33.967.432.212          

-                                 4.076.510.602            

4.327.136.867            

2.255.376.987            
-                                 

2.017.806.634            

-                                 
-                                 2.448.064.518            

339.969.561.060       

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

202.312.156.692        

-                                 4.235.593.600            

57



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

7. PIUTANG RETENSI (lanjutan) RETENTION RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
NK-PP-Murni JO NK-PP-Murni JO
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Piutang Retensi Total Retention Receivable
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Jumlah Piutang Retensi - Bersih Total Retention Receivable - Net

(Lihat catatan No. 3f, 3i dan 43) (See Notes No. 3f, 3i and 43)

8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA UNBILLED RECEIVABLES

Pihak Ketiga Third Parties
Pihak-pihak Berelasi Related Parties
Sub Jumlah Sub Total
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

Uraian sebagai berikut : Descriptions are as follows :

Pendapatan konstruksi yang telah diakui Recognized sales
(Beban kontrak kumulatif + (Accumulated contract expenses +
Laba yang diakui kumulatif) recognized accumulated profit)

Dikurangi : Less :
Penagihan Termin Installment Claim

1.797.370.436            

137.610.288.395       

130.904.475.828       

26.809.368.306.389       

(22.520.738.176.972)     

Total Unbilled Receivables - Net

December 2013 December  2012

2.105.202.924.668    1.251.411.547.787     

Merupakan tagihan bruto kepada pemberi kerja per 31 Desember
2013 dan 31 Desember 2012 terdiri dari :

Represent balance of unbilled receivables as 31 December 2013
and 31 December 2012 consist of :

31 Desember / 31 Desember / 

Jumlah Tagihan Bruto Kepada Pemberi
Kerja 2.717.369.255.149         

2.183.427.204.749    
4.288.630.129.417    2.717.369.255.149     

(16.108.976.079.005)      

Total Unbilled Receivables

18.826.345.334.154       

1.465.957.707.362     

(57.965.919.826)        (28.314.674.922)         

December  2012

4.288.630.129.417         

31 Desember /
December 2013

31 Desember / 

Jumlah Tagihan Bruto Kepada Pemberi
Kerja - Bersih 4.230.664.209.591    2.689.054.580.227     

36.962.495.146          

447.957.168.250       268.396.400.774        

8.

299.693.004.012        

33.967.432.212          

(43.791.312.774)        (31.296.603.238)         

980.000.000              

491.748.481.024       

-                                 1.197.692.498            

1.844.561.251           -                                  

December  2012

3.881.251.316           -                                  

December 2013

7.

31 Desember / 31 Desember / 

58



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Rincian Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja : Breakdown of unbilled receivables :

Pihak Ketiga  Third Parties
PT Mandiri Cipta Gemilang PT Mandiri Cipta Gemilang
PT Prasto Propertindo PT Prasto Propertindo
KG-NRC Consorsium KG-NRC Consorsium
PT Pakuwon Jati Tbk PT Pakuwon Jati Tbk
PT Asiatic Universal Indonesia PT Asiatic Universal Indonesia
Kementerian Infrastruktur Timor Leste Kementerian Infrastruktur Timor Leste
Cirebon Hotel & Convention Cirebon Hotel & Convention
APBD Tk. I Riau APBD Tk. I Riau
KSO PP-HKM KSO PP-HKM
PT Metropolitan Land Tbk PT Metropolitan Land Tbk
PT Donggi Senoro LNG PT Donggi Senoro LNG
KSO Merdeka Media Group & Ronov Indonesia KSO Merdeka Media Group & Ronov Indonesia

Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd
PT Pancakarya Griyatama PT Pancakarya Griyatama
PT Waska Sentana PT Waska Sentana
JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha
PT Mutiara Mitra Sejahtera PT Mutiara Mitra Sejahtera
PT Mentari Subur Abadi PT Mentari Subur Abadi
PT Graha Sarana Duta PT Graha Sarana Duta 
JGC Corporation JGC Corporation 
PT Marga Mandala Sakti PT Marga Mandala Sakti
SNVT PJSA Serayu Opak SNVT PJSA Serayu Opak
PT Adhiloka Shobat Sewita PT Adhiloka Shobat Sewita
PT Anugrah Duta Mandiri PT Anugrah Duta Mandiri
Bank Sumsel Babel Bank Sumsel Babel
PT Tritunggal Lestari Makmur PT Tritunggal Lestari Makmur
PT Semen Bosowa Banyuwangi PT Semen Bosowa Banyuwangi
PT Freeport Indonesia PT Freeport Indonesia
PT Kunci Utama Sukses PT Kunci Utama Sukses
PT Mitra Wijaya Wisesa PT Mitra Wijaya Wisesa

Dipindahkan Carried forward1.416.547.643.590    401.742.828.039        

101.481.557.448       -                                  

21.138.513.373         9.679.711.026            
22.282.466.977         8.228.489.079            

-                                  
38.270.954.427         20.852.567.417          

24.831.655.253         -                                  

26.661.886.839         -                                  

32.409.611.283         -                                  
30.374.616.815         

23.241.330.020         19.264.441.909          
23.097.493.853         -                                  

-                                  
32.854.546.540         

25.876.437.204         12.530.082.449          

24.591.869.874         -                                  

-                                  
44.290.387.560         

-                                  

39.687.007.445         

2.886.405.454            

60.000.000.000          

51.030.224.624          
46.503.773.016         

72.997.000.629         

40.062.677.215         -                                  

44.401.586.086         

-                                  

32.873.639.000         

84.263.070.172         

-                                  

10.918.181.818          
51.943.109.204         54.670.581.931          
51.030.224.624         

32.449.474.248         54.527.525.339          

83.928.178.447         

42.308.513.764         42.237.601.084          

54.994.258.384         

45.291.433.668         40.645.663.674          

6.901.646.028            

8.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

101.620.630.490       -                                  

-                                  

120.789.739.732       7.369.706.207            
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8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Catur Jaya PT Catur Jaya
PT Almaron Perkasa PT Almaron Perkasa
PT Raflesia Nusantara PT Raflesia Nusantara
Dinas Kimpraswil Pemerintah Propinsi Riau Dinas Kimpraswil Pemerintah Propinsi Riau
PT Win Win Realty Centre PT Win Win Realty Centre
PT Aruna Kirana PT Aruna Kirana
PT Puri Persada Lampung PT Puri Persada Lampung
Kementerian Keuangan Timor Leste Kementerian Keuangan Timor Leste
PT Putra Adi Prima PT Putra Adi Prima
PT Pandega Citraniaga PT Pandega Citraniaga
PT Prasetya Agung Cipta Abadi PT Prasetya Agung Cipta Abadi
PT Sumber Segara Prima Dayas PT Sumber Segara Prima Dayas
PT Grand Shayla Indonesia PT Grand Shayla Indonesia
BPPT BPPT
PT Isa Development PT Isa Development
Dirjen SDA,Wil.Sungai Sumatra VIII Dirjen SDA,Wil.Sungai Sumatra VIII
RSUD Depok RSUD Depok
BP. Sinar Galesung. P-Ciputra Victory Mitra BP. Sinar Galesung. P-Ciputra Victory Mitra
TOA Corporation TOA Corporation
PT Bumi Anugrah Sakti PT Bumi Anugrah Sakti
LAN Pusat Pendidikan LAN Pusat Pendidikan 
PT Sepoetih Daya Prima PT Sepoetih Daya Prima
PT Bimasakti Jaya Abadi PT Bimasakti Jaya Abadi
PT Adaro Indonesia PT Adaro Indonesia
PT Tosan Permai Lestari PT Tosan Permai Lestari
Dinas PU Provinsi Riau Dinas PU Provinsi Riau
PT Taman Impian Jaya Ancol PT Taman Impian Jaya Ancol
PT Bumi Daya Makmur PT Bumi Daya Makmur
Dinas PU Kabupaten Tana Tidung Dinas PU Kabupaten Tana Tidung
PT Marindo Surya PT Marindo Surya
PT Chevron Pasific Indonesia PT Chevron Pasific Indonesia
PT Fajar Phinisi Seaside PT Fajar Phinisi Seaside

Dipindahkan Carried forward

8.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

1.416.547.643.590    

9.438.978.015           

9.325.192.892           15.474.319.060          

12.005.214.750         -                                  

1.150.720.626            
9.336.467.939           8.112.215.191            

-                                  

14.509.546.360         

9.583.863.919           1.008.036.952            

16.642.912.861         -                                  

11.841.825.145         23.296.729.495          

11.168.777.185         

12.697.243.416         -                                  

-                                  
13.792.954.516         -                                  
13.731.580.047         25.991.035.910          
12.907.642.000         12.907.642.000          

16.245.766.951          
10.195.912.048         -                                  

10.576.799.895         

9.755.722.041           

11.719.594.874         5.000.120.000            
11.638.177.290         8.822.057.087            
11.266.406.136         14.486.049.272          

18.092.197.910         19.636.011.724          

19.187.746.222         -                                  
19.088.164.338         18.773.427.238          

12.451.506.559         12.451.506.559          

16.965.316.451         20.853.377.318          

17.147.023.029         -                                  
17.057.987.726         -                                  

14.614.534.947         13.089.104.359          

401.742.828.039        

5.106.127.393            

18.042.385.324         20.769.858.051          
17.606.966.286         -                                  

12.545.715.276         

-                                  
11.157.215.820         -                                  

9.440.635.532            
10.548.270.065         

1.843.187.484.872    654.357.568.757        
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8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Trans Marga Jateng PT Trans Marga Jateng
Universitas Maranatha Universitas Maranatha
PT Semen Bosowa Maros PT Semen Bosowa Maros
JO Gala Megah Investment JO Gala Megah Investment 
Dinas PU Provinsi Jambi Dinas PU Provinsi Jambi
PT Prakarsa Semesta Alam PT Prakarsa Semesta Alam
PT Menara Perkasa Margahayuland PT Menara Perkasa Margahayuland
Apron Bandara Sultan Thata Apron Bandara Sultan Thata
PT Supreme Energy Muara Labuh PT Supreme Energy Muara Labuh
Hotel IBIS Jakarta Harmoni Hotel IBIS Jakarta Harmoni
PT.Paramount Propertindo PT.Paramount Propertindo
PT Aneka Sumber Daya Energi PT Aneka Sumber Daya Energi
Apartemen Saumata Apartemen Saumata
PT Samator Land PT Samator Land
Graha Pena Jawa Pos Surabaya Graha Pena Jawa Pos Surabaya
RSUD Kota Bekasi RSUD Kota Bekasi
PT Duta Bakti PT Duta Bakti
Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan
W/R Semarang Apartemen W/R Semarang Apartemen
Yayasan RS Islam "Harapan Anda" Yayasan RS Islam "Harapan Anda"
PT Teras Nirwana Bali PT Teras Nirwana Bali
PT Tiara Metropolitan Jaya PT Tiara Metropolitan Jaya
PT Panghegar Putra Wijaya PT Panghegar Putra Wijaya
Dermaga Semen Padang Dermaga Semen Padang
PT Kapuk Naga Indah PT Kapuk Naga Indah
Tanrise Indonesia Tanrise Indonesia
PT Siloam Karya Sejahtera PT Siloam Karya Sejahtera
PT Cahaya Sumber Raya PT Cahaya Sumber Raya
Dinas Bangunan Kabupaten Bekasi Dinas Bangunan Kabupaten Bekasi
PT Adaro Persada Mandiri PT Adaro Persada Mandiri
PT Greenwood Sejahtera PT Greenwood Sejahtera
PT Akur Pratama PT Akur Pratama
PT Sinar Celebes Jaya PT Sinar Celebes Jaya

Dipindahkan Carried forward

7.384.924.000           -                                  
7.653.454.534           -                                  

12.684.427.621         -                                  

8.987.485.359           -                                  

6.293.411.956           

8.811.554.741           

29.857.227.612          

23.834.592.556          

6.021.453.341           

5.419.112.727           -                                  

6.257.903.522           25.757.040.195          

8.000.000.000           -                                  

-                                  
8.346.352.728           15.280.862.085          

4.373.364.129           

8.354.446.201            

-                                 

1.624.414.806            

5.333.732.407           1.417.624.889            

4.993.639.918           -                                  

-                                  

4.898.834.163           

15.767.134.042          

-                                  
6.438.335.438           

4.569.032.707           

9.176.803.096           32.180.245.915          

4.475.215.527            

6.015.004.526           7.000.000.000            

8.007.592.922           -                                  

7.711.541.030           -                                  

9.087.562.590           -                                  

7.976.783.044           

8.829.207.406           23.631.755.453          

-                                  

4.921.534.069           

5.059.738.034            
4.281.832.195           

-                                  

8.

879.951.762.775        

1.843.187.484.872    654.357.568.757        

31 Desember /

2.055.823.127.131    

5.029.813.000           

4.834.098.755           

5.147.727.160            

16.288.989.064          

5.097.375.481           
5.147.727.160           

31 Desember / 
December 2013 December  2012

1.132.362.749            

4.738.646.119           

5.313.101.575           8.784.817.730            

-                                  
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8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT.United Tractors Tbk - Kaltim PT.United Tractors Tbk - Kaltim
Kementerian Perhubungan Kementerian Perhubungan
PT Bintang Langit PT Bintang Langit
PT Global Surya Manggala PT Global Surya Manggala
PT Graha Yasa Selaras PT Graha Yasa Selaras
Yayasan Widya Mandala Yayasan Widya Mandala
PT Grage Trimitra Usaha PT Grage Trimitra Usaha
PU Dirjend SDA PU Dirjend SDA
PT Phinisi Perintis Makassar PT Phinisi Perintis Makassar
PT Saraswati Indoland Development PT Saraswati Indoland Development
Ny. Yenni Wijaya Ny. Yenni Wijaya
Politeknik Negeri Malang Politeknik Negeri Malang
PT Sumber Alam Raya Wisesa PT Sumber Alam Raya Wisesa
Yayasan Pertambangan & Energi Yayasan Pertambangan & Energi
PT Karya Graha Nusantara PT Karya Graha Nusantara
RSUD Dr Kariadi Semarang RSUD Dr Kariadi Semarang
Sek.Jend. DPR RI Sek.Jend. DPR RI
PT Abadi Gowa Perkasa PT Abadi Gowa Perkasa
RSUD Ulin Banjarmasin RSUD Ulin Banjarmasin
PT Bakrie Swasakti Utama PT Bakrie Swasakti Utama
UIN Sunan Gunung Jati UIN Sunan Gunung Jati
Pemerintah Kota Depok Pemerintah Kota Depok
Dinas CK & Tata Ruang Bandung Barat Dinas CK & Tata Ruang Bandung Barat
Dinas Pemuda & OR Prop.Jabar Dinas Pemuda & OR Prop.Jabar
PT Parama Matra Widya PT Parama Matra Widya
Pemda Kab.Karangasem Pemda Kab.Karangasem
PT Trakindo Utama PT Trakindo Utama
Badan Kepegawaian Negara Badan Kepegawaian Negara
SNVT Pemb Jln & Jemb Kalsel SNVT Pemb Jln & Jemb Kalsel
PT Robert Schaefer Soros Indonesia PT Robert Schaefer Soros Indonesia
Dinkes Kota Balikpapan Dinkes Kota Balikpapan
Dinas PU Babel Dinas PU Babel

Dipindahkan Carried forward

22.349.929.049          

-                                 10.249.733.611          

-                                 21.414.260.164          

-                                 

20.383.011.548          
-                                 

-                                 

3.300.468.423           

8.

31 Desember /

3.156.464.279            
1.059.209.621           -                                  

1.877.224.206           -                                  

1.413.766.714           

-                                 

7.398.284.136            

2.397.321.840           

1.863.920.007            

1.934.444.801           

31 Desember / 
December 2013 December  2012

2.055.823.127.131    879.951.762.775        

1.653.967.720           11.009.034.904          
1.652.340.309           -                                  

10.367.788.248          

8.680.916.715            
-                                 

-                                 35.844.329.165          

1.719.767.365           

1.826.861.881           

6.173.067.273            

-                                 

1.811.749.842           

-                                  

3.040.963.306            

-                                  

1.612.575.062           

-                                 

46.509.393.154          

14.749.860.205          

1.863.920.007           

15.002.150.000          

1.306.793.179           1.306.793.179            
1.176.096.804           

-                                 44.734.054.429          

2.094.506.195.514    1.196.017.644.539     

1.612.575.062            
1.478.405.968           

2.026.372.293           

3.040.963.306           

-                                  
1.732.675.757           -                                  

-                                 
7.839.657.005            

11.633.134.176          

-                                  

3.798.143.285           

10.746.562.149          

-                                  
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8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Pemkab.Damasraya Pemkab.Damasraya
Dinas PU Pemkab.Muko-Muko Dinas PU Pemkab.Muko-Muko
Dinas Perum & Pemukiman Medan Dinas Perum & Pemukiman Medan
SNVT PJN Wil. II Prop. Jambi SNVT PJN Wil. II Prop. Jambi
PT Satria Alam Mandiri PT Satria Alam Mandiri
Dinas PU Pemkab.Seruyan Dinas PU Pemkab.Seruyan
Dinas PU Prop.Kepulauan Riau Dinas PU Prop.Kepulauan Riau
Pemerintah Kota Padang Pemerintah Kota Padang
NK PP MURNI JO NK PP MURNI JO
PT Bandung Pakar PT Bandung Pakar
PT Patra Jasa PT Patra Jasa
PT Hotel Eastparc Yogyakarta PT Hotel Eastparc Yogyakarta
RSUD Kota Sragen RSUD Kota Sragen
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
PT Krakatau Daya Listrik (KDL) PT Krakatau Daya Listrik (KDL)
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)
PT Angkasa Pura I (Persero) PT Angkasa Pura I (Persero)
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
Perum Peruri Perum Peruri
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
PT Jasa Marga (Persero)Tbk PT Jasa Marga (Persero)Tbk
PT.Krakatau Engineering PT.Krakatau Engineering

Dipindahkan Carried forward

18.409.172.207          
16.579.286.832         
13.037.922.402         

-                                  

1.921.128.978           

-                                 2.530.414.480            

1.455.312.298.907     

-                                 4.598.653.073            

23.455.218.585         

7.552.650.686            

2.105.202.924.668    

27.526.860.266          

6.156.933.000            

December 2013 December  2012

-                                 6.270.613.333            

-                                  

36.914.866.276         -                                  

20.572.136.451         

-                                 
2.323.504.402            

-                                  

-                                  

1.251.411.547.787     

-                                 2.207.687.570            

110.419.620.117       168.800.075.355        
-                                  

688.401.626.072       

10.696.729.154         

572.687.260.197       505.710.906.081        

2.297.743.186            

-                                 4.000.299.737            
-                                 3.685.672.520            

-                                 

8.

31 Desember /

445.986.198.000       

21.945.433.554         -                                  

-                                 5.458.221.969            

46.314.313.635         94.009.855.326          

26.763.854.567         

10.514.336.815          

2.180.159.001.220    

2.094.506.195.514    1.196.017.644.539     

9.760.871.840           31.913.826.032          

54.347.169.265         140.240.998.409        

458.186.268.416        

-                                 2.140.843.018            
-                                 

91.052.094.449         

-                                 5.042.591.896            

1.128.074.378            

31 Desember / 

-                                 
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8. TAGIHAN BRUTO KEPADA PEMBERI KERJA (lanjutan) UNBILLED RECEIVABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
PT Taspen (persero) PT Taspen (persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Total
Dikurangi: Less :

Penurunan Nilai Wajar Piutang  Impairment of Receivable

(Lihat Catatan No. 3e, 3i dan 43) (See Notes No.  3e, 3i and 43)

9. PIUTANG LAIN-LAIN OTHER RECEIVABLES

Jangka Pendek Short Term
Pihak Ketiga  Third Parties
KSO PP - HKM JO PP - HKM
Piutang Bunga Interest Receivable

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT PP Dirganeka PT PP Dirganeka
Dana Pensiun PP (DP3) Dana Pensiun PP (DP3)
PT Prima Jasa Aldodua PT Prima Jasa Aldodua
Yayasan Dana Pensiun Pegawai Yayasan Dana Pensiun Pegawai 

PT PP (YDP4) PT PP (YDP4)
PT PP Taisei PT PP Taisei
Piutang Bunga Interest Receivable
Koperasi Karyawan Koperasi Karyawan

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Jangka Pendek Total Short Term

2.835.032.175           

-                                 

2.717.369.255.149     4.288.630.129.417    

773.525.007               

-                                 

8.

-                                  

29.031.613.658         

31.758.824                 

593.609.099               
-                                  

14.278.194                 4.387.231                  

1.589.941.448           

7.861.639.182            

764.290.981              

1.229.944.668           

26.196.581.483         

60.213.672                 

-                                  

25.519.028.749          

(57.965.919.826)        (28.314.674.922)         

26.112.637.848         
83.943.635                

16.322.595                

654.549.918              

Total Unbilled Receivables - Net

26.292.553.756          

60.033.139                 

December 2013

2.689.054.580.227     

-                                 2.783.769.273            

9.

1.273.967.880           

13.632.079                 

2.183.427.204.749    

569.830.983              

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

2.180.159.001.220    1.455.312.298.907     

1.465.957.707.362     

292.595.546               

December  2012

Jumlah Tagihan Bruto Kepada Pemberi
Kerja - Bersih 4.230.664.209.591    

25.226.433.203          

31 Desember / 31 Desember / 
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9. PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan) OTHER RECEIVABLES (continued)

Jangka Panjang Long Term
Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Citra Waspphutowa PT Citra Waspphutowa

Jumlah Jangka Panjang Total Short Term

(Lihat Catatan No. 3e, 43) (See Note No. 3e, 43)

31 Desember /

Receivables from YDP4 (Yayasan Dana Pensiun PT PP) originated
from expenses of the Company's employees attached to YDP4,
prepaid by the Company.

Piutang YDP4 (Yayasan Dana Pensiun Pegawai PT PP) adalah biaya-
biaya untuk pegawai perusahaan yang ditempatkan di YDP4, telah
dibayar perusahaan dan menjadi beban YDP4.

December 2013 December  2012
31 Desember / 

787.024.728              787.024.728               

787.024.728              787.024.728               

Piutang DP3 (Dana Pensiun PP) adalah Iuran Dana Pensiun yang
sudah dibayar Perseroan.

DP3 Receivable originated from prepaid contribution to pension
program.

Piutang PT PP Dirganeka adalah biaya-biaya untuk pegawai
Perusahaan yang ditempatkan di PT PP Dirganeka, telah dibayar
perusahaan dan menjadi beban PT PP Dirganeka.

Piutang KSO PP - HKM merupakan tagihan atas biaya-biaya yang
terkait dengan beban KSO PP-HKM.

Piutang PT Prima Jasa Aldodua adalah biaya-biaya untuk
pemeliharaan dan perbaikan peralatan yang telah dibayar perusahaan
dan menjadi beban PT Prima Jasa Aldodua dan tagihan atas iuran
Jamsostek karyawan PT PP (Persero), Tbk yang ditempatkan di PT
Prima Jasa Aldodua.

Receivable from PT PP Dirganeka originated from expenses of the
Company's employees outsourced to PT PP Dirganeka prepaid
paid by the Company and reimbursable by PT PP Dirganeka.

Receivables from PT Prima Jasa Aldodua originated from
equipment maintenance and repair expenses paid by the Company
and reimbursable by PT Prima Jasa Aldodua and the Company's
employees insurance premium payable by PT Prima Jasa Aldodua.

Piutang PT Citra Waspphutowa adalah biaya-biaya dalam rangka
pendirian joint-venture yang telah dibayar perusahaan dan menjadi
beban PT Citra Waspphutowa. Piutang tersebut merupakan piutang
kepada perusahaan asosiasi yang tidak dikenakan bunga dan jaminan
serta tidak ditentukan jadwal pengembaliannya.

Receivables from PT Citra Wasuphutowa originated from costs for
establishment of joint-venture paid by the Company and
reimbursable by PT Citra Waspphutowa. The receivables are from
assosiated company and, therefore, no interest is charged, no
guarantee is required and no payment time schedule is determined.    

Piutang Koperasi Karyawan adalah tagihan atas iuran Jamsostek
Karyawan PT PP (Persero), Tbk yang ditempatkan di Koperasi
Karyawan.

Receivable from Koperasi Karyawan originated from expenses of
the Company's employees attached to Koperasi Karyawan, paid by
the Company and reimbursable by Koperasi Karyawan.

Piutang PP Taisei adalah tagihan atas iuran Jamsostek Karyawan PT
PP (Persero), Tbk yang ditempatkan di PT PP Taisei.

Receivable from PT PP Taisei originated from prepaid contribution
to Jamsostek for the Company's employees attached to PT PP 

9.

Receivable from PP-HKM JO originated from claim for
reimbursement of expenses relating to PP - HKM JO.
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10. PERSEDIAAN INVENTORIES

Persediaan Jasa Konstruksi Inventory of Construction
Persediaan Bahan Untuk Konstruksi Inventory of Construction Materials

Persediaan Properti Inventory of Property
Persediaan Bahan Untuk Hotel Inventory of Materials for Hotel

Persediaan Realty Inventory of Realty
Bangunan Dalam Konstruksi Building Under Construction
Tanah Sedang Dikembangkan Land in development 
Bangunan dan Rumah Jadi Ready House and Buildings
Kavling Siap Bangun Land site available for construction

Jumlah Persediaan Total Inventories

Bangunan dalam konstruksi terdiri dari : Building under construction consist of:

Kapas Krampung Plaza Kapas Krampung Plaza
Grand Soho Grand Soho
Sungkono Business Park  Sungkono Business Park
Kalimalang Kalimalang
Bukit Permata Puri Semarang Bukit Permata Puri Semarang
Paviliun Permata Paviliun Permata
Apartemen Patria Park Patria Park Apartments
Hotel Patria Park Hotel Patria Park

Jumlah Total

70.988.356.125              

Inventories of construction materials are projects materials stored at
project warehouses owned by the Company. 

3.822.743.840            

1.777.419.373.872         1.565.641.704.087         

Persediaan bahan konstruksi merupakan persediaan material dan
perlengkapan proyek yang tersedia di gudang proyek yang dimiliki
oleh Perseroan.

944.968.672.270            

61.974.313.711         

235.663.925              3.371.402.066            

962.784.294               
78.155.939.710         125.255.939.710        

1.687.105.112           -                                  
2.331.794.734           

14.184.494.599              14.949.108.544              

8.900.204.893           -                                  

December  2012

834.853.521.414       811.431.603.710        

Persediaan bangunan dalam konstruksi, tanah sedang dikembangkan,
bangunan & rumah jadi serta kavling siap bangun merupakan
persediaan Divisi Properti, yang terdiri dari:

Inventories of buildings in construction, developed land sites, ready
constructions and houses are inventories of the Property Division
which include: 

31 Desember / 31 Desember / 

944.968.672.270        

December 2013

1.161.265.757                

988.262.742.149            

December  2012

Inventories of materials for hotel are materials needed in hotel
operations. 

31 Desember / 

124.198.650              124.198.650               

216.736.119.005            87.437.431.765              

10.

872.011.500                   

53.513.951.801              

503.560.800.561            

31 Desember /
December 2013

988.262.742.149       

446.426.123.883            

Persediaan bahan untuk Hotel merupakan persediaan bahan untuk
operasional Hotel.
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10. PERSEDIAAN (lanjutan) INVENTORIES (continued)

Bangunan dalam konstruksi terdiri dari : Building under construction consist of:

Tanah Sedang Dikembangkan terdiri dari : Land under Develoment:

Mayjen Sungkono - Surabaya Mayjen Sungkono - Surabaya
Kalimalang Kalimalang
Anai Resort Anai Resort

Jumlah Total446.426.123.883        

31 Desember /

Persediaan tersebut terdiri dari ruang kantor seluas 2.311,99 M2,
condotel 6.842 M2 dan apartemen 697 M2. Terletak diatas tanah
seluas 5.982 M2, HGB No.1925 atas nama PT Grand Soho Slipi, terbit
tanggal 26 Desember 2012 akan berakhir tanggal 25 Desember 2032.

31 Desember / 
December 2013

Persediaan Apartemen Patria Park merupakan persediaan apartemen
yang masih dalam tahap konstruksi yang berlokasi di Cawang -
Jakarta.

Persediaan Kapas Krampung Plaza merupakan persediaan bangunan
sedang dalam konstruksi yang terletak di atas tanah HGB No. 49
seluas 25.420 M2 atas nama PT Gitanusa Sarana Nusantara yang
berlokasi di Kelurahan Tambakrejo - Surabaya, sesuai dengan Akta
Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 46 tanggal 24 Maret 2009, notaris
Raharti Sudjardjati, SH.

Persediaan Kapas Krampung Plaza tersebut diperoleh dengan cara
kompensasi piutang PT Gitanusa Sarana Niaga, dan tercatat dalam
Persediaan Bangunan Sedang Dalam Konstruksi .

The inventory of Kapas Krampung Plaza originated from
compensation of receivable from PT Gitanusa Sarana Niaga and
presented in account of building under construction.

Inventory of Kapas Krampung Plaza represents inventory of building
under construction located at Land Right No. 49 of 25,420 M2
square meters on behalf PT Gitanusa Sarana Nusantara located in
Kelurahan Tambakrejo - Surabaya, in accordance with the Sale
Purchase Binding Agreement Deed No. 46 dated 24 March 2009, of
the public notary Raharti Sudjardjati, SH.

54.741.189.322          

10.

121.448.441.000       
382.005.756.240       

106.603.321               106.603.321              

December  2012

391.578.331.240        

The inventory of Patria Park Apartments is the inventory of
apartments under construction located at Cawang - Jakarta.

The inventory containing office space of 2.311,99 M2, condotel
6.842 M2 and apartement 697 M2. Land Right (HGB) of 5.982 M2,
No.1925 on behalf PT Grand Soho Slipi, dated 26 December 2012
will expire 25 December 2032.

Persediaan Grand Soho merupakan persediaan Condotel dan
Apartemen yang diperoleh dari kompensasi dengan piutang usaha
konstruksi atas nama PT Bangun Archatama dan PT Grand Soho
(dua perusahaan dengan kepemilikan yang sama) sesuai dengan
Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) No. 31 s/d 54, notaris
Misahardi Wilamarta, SH. tanggal 16 Maret 2009. Nilai persediaan
Grand Soho sebesar Rp127.819.553.570 merupakan reklasifikasi dari
persediaan bangunan dan rumah jadi yang dikembangkan dan
ditingkatkan mutunya.

Inventory of Grand Soho represents inventory of Condotel and
Apartment originated from compensation with construction
receivables from PT Bangun Archatama and PT Grand Soho (two
companies with the same ownership) in accordance with sale and
purchase binding Agreement No. 31 to 54, with the notary deed of
public notary Misahardi Wilamarta, SH. dated 16 March 2009. The
value of the Grand Soho inventory of IDR127,819,553,570
originated from reclassification of finished buildings and houses
inventory the quality of which has been improved.

Perusahaan mencatat nilai persediaan sebesar nilai perolehan piutang
usaha konstruksi sehingga tidak ada laba (rugi) atas proses
penyelesaian piutang tersebut.

The Company recognized the inventory at the amount of
construction receivable, therefore, no profit (loss) is recognized
resulting from the receivable settlement. 

503.560.800.561       
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10. PERSEDIAAN (lanjutan) INVENTORIES (continued)10.

Manajemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan cukup untuk
menutup resiko kerugian yang mungkin timbul atas persediaan yang
dipertanggungkan tersebut.

Persediaan Mayjen Sungkono, Ruko Sungkono Business Park dan
Paviliun Permata terletak di atas tanah beberapa Sertifikat Hak Milik
dengan total luas 49.874 m2 atas nama E. Djabah Soekarno yang
terbit pada tahun 1991, 1992, 1995, 1998 dan 2001.

Persediaan Kalimalang terletak di atas tanah beberapa Sertifikat HGB
dengan luas 106.573 M2 atas nama perseroan yang terbit pada tahun
1983, 2003 akan berakhir 2005, 2036 dan 2042, dan seluas 99.086
M2 masih dalam proses pensertifikatan.

Apart from those inventores mentioned beforehand, all inventories
which are pledged as collateral are also insured in accordance with
bank requirements related to loan facilities provided to the
Company.

The management believes that the insurance is adequate to cover
possible loss on the inventories.

Inventory of construction materials of IDR329,572,530,352. are
pledged as collateral to PT Bank Mandiri (Persero), Tbk.

Seluruh kepemilikan perusahaan atas persediaan real estat adalah
dalam bentuk Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB).

All of the Company's inventory of real estate are bound in sale and
purchase binding agreements.

Inventory at Kalimalang with various land right (HGB) of 106.573 M2
on behalf company, with various years 1983, 2003 will 2025, 2036
and 2042, Land of 99.086 M2 is being process certificate.

Consequences which should be borne by the Company with an
advance received, but the related project can not be completed on
time, therefore the relevant consumer has the right to cancel the
agreement and the Company is liable to fully pay back the advance
received.

Seluruh persediaan bahan/material diasuransikan melalui
Construction All Risk (CAR).

Inventory at Mayjen Sungkono, Ruko Sungkono Business Park and
Paviliun Permata with varios Land Right (SHM) of 49.874 M2 on
behalf E.Djabah Soekarno, with various years 1991, 1992, 1995,
1998 and 2001.

Di luar persediaan-persediaan tersebut, persediaan yang dijaminkan
diasuransikan sesuai klausul bank atas fasilitas pinjaman yang
diterima perusahaan.

Perusahaan mengasuransikan persediaan bangunan Kapas
Krampung Plaza (d/h KKCC) dengan nilai pertanggungan
Rp330.000.000.000,- kepada 2 (dua) perusahaan asuransi, yaitu QBE
Pool Indonesia dan PT Kurnia Asurance Indonesia. PTQBE Pool
Indonesia untuk mengcover Property All Risk dan Earthquacke
(Gempa bumi) untuk bangunan Pasar Modern (Mall) di Kapas
Krampung Commercial Center (KKCC), sedangkan PT Karunia
Asurance Indonesia untuk mengcover Property All Risk dan
Earthquacke (Gempa Bumi) bangunan Pasar Tradisional KKCC.
PT.Asuransi QBE Pool Indonesia dan PT Karunia Asurance Indonesia
merupakan pihak ketiga yang tidak berelasi dengan Perseroan.

All material inventories are insured through Construction All Risk
(CAR) insurance.

Konsekuensi yang harus ditanggung oleh perusahaan atas uang
muka yang telah diterima namun tidak dapat diselesaikan tepat waktu
oleh perusahaan maka konsumen dapat memutuskan perjanjian dan
perusahaan berkewajiban mengganti seluruh uang muka tersebut.

Persediaan bahan untuk konstruksi senilai Rp329.572.530.352
dijadikan sebagai jaminan pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk.

Persediaan Anai Resort, Padang Pariaman, Sumatera Barat yang
terletak di atas tanah bersertifikat HGB No.11 dengan luas 3.555 M2
atas nama perseroan yang terbit pada tanggal 20 Maret 1999 akan
berakhir pada tanggal 25 Januari 2017.

Inventory at Anai Resort, Padang Pariaman, West Sumatera with
Land Right (HGB) No.11 of 3.555 M2 on behalf company, dated 20
March 1999 will expire 25 January 2017.

The Company insured the building inventory of Kapas Krampung
Plaza (formerly KKCC) at IDR330,000,000,000 to 2 (two) insurance
companies: QBE Pool Indonesia and PT Kurnia Asurance Indonesia
as property all risks and risk of earthquake which apply to Pasar
Modern (Mall) at Kapas Krampung Commercial Center (KKCC),
whereas insurance with PT Karunia Asurance Indonesia is to cover
property all risk and earthquake of Pasar Tradisional KKCC
building. PT.Asuransi QBE Pool Indonesia and PT Karunia
Asurance Indonesia are parties not related to the Company.
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10. PERSEDIAAN (lanjutan) INVENTORIES (continued)

Bangunan dan Rumah Jadi terdiri dari: Buildings and Ready Houses include:

Fx. Residence Fx. Residence
Graha Bukopin Graha Bukopin
Mall Serang Mall Serang
Rumah di Bogor Rumah di Bogor
Kios Pasar Kenari Kios Pasar Kenari
Bukit Permata Puri Semarang Bukit Permata Puri Semarang
Apartemen Patria Park Apartemen Patria Park
Permata Puri Permata Puri 

Jumlah Total

1.875.782.224            

370.229.765              370.229.765               

1.497.024.115            

6.597.000.000           

December 2013
31 Desember / 31 Desember / 

1.067.525.134           -                                  

18.325.413.000         

53.513.951.801         

10.821.021.575         10.645.771.575          

36.044.257.546          

1.544.568.911           

70.988.356.125          

1.810.132.224           

Persediaan rumah di Bogor merupakan hasil penyelesaian piutang
Proyek Pangrango Plaza Bogor yang dibayarkan dengan 3 (tiga) unit
rumah di Bogor, terletak di atas tanah beberapa Sertifikat HGB
dengan total luas 996 M2 atas nama perseroan yang terbit pada
tanggal 19 Januari 2007 dan berakhir tanggal 19 Januari 2037.

Perusahaan mencatat nilai persediaan sebesar nilai perolehan piutang
usaha konstruksi sehingga tidak ada laba (rugi) atas proses
penyelesaian piutang tersebut.

Fx Residence adalah persediaan Apartemen yang terletak di Jl.
Sudirman Pintu Satu Senayan seluas 4.122 M2. Persediaan tersebut
merupakan hak huni atas nama PT Aneka Bina Lestari sejak tahun
2008 sampai dengan 2043.

December  2012

12.978.061.192         13.958.290.900          

Graha Bukopin adalah ruang perkantoran yang berlokasi di Graha
Bukopin Surabaya luas 1.365 M2. Merupakan sertifikat HGB atas
nama PT Tiffa yang terbit pada tanggal 03 Desember 2010 akan
berakhir tanggal 25 Juli 2031

Perseroan memiliki tanah seluas 677.626 M2. The company owned land of 677.626 M2

Graha Bukopin represents office inventory located at Graha Bukopin
Surabaya of 1,365 M. The inventory with Land Right (HGB) on
behalf PT Tiffa dated 03 December 2010 will expire 25 July 2031.

Inventory of House in Bogor originated from settlement of receivable
from Pangrango Plaza Bogor Project, compensated with 3 (three)
units of house in Bogor, with various of Land Right (HGB) of 996 M2
on behalf company dated 19 January 2007 will expire 19 January
2037.

6.597.000.000            

The inventory is recognized at receivable amount, so that no profit /
loss arising from the receivable settlement.

Fx Residence represents apartment inventory located at Jl.
Sudirman Pintu Satu Senayan of 4,122 M2.The inventory is right on
behalf PT Aneka Bina Lestari since year 2008 up to 2043.

10.

Persediaan Mall Serang merupakan persediaan kios dan ruko yang
diperoleh dari kompensasi dengan piutang usaha konstruksi a.n. PT
Maju Mandiri Santosa atas proyek Mall Serang dengan luas 777,13
M2 yang berlokasi di Serang-Banten, terdiri dari beberapa sertifikat
HGB atas nama PT Maju Mandiri Santosa yang terbit pada tanggal 4
Maret 2010 dan 16 Juli 2010 akan berakhir pada tanggal 3 Nopember
2034.

Inventory of Mall Serang represents inventory of kiosks and shop
houses originated from compensation in settlement of construction
receivable from PT Maju Mandiri Sentosa for Mall Serang project of
777.13 square M2 located in Serang - Banten, with variousof Lan
Right ( HGB) on behalf PT Maju Mandiri Sentosa dated 4 March
2010 and 16 July 2010 will expire 3 November 2034.
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10. PERSEDIAAN (lanjutan) INVENTORIES (continued)

Kavling siap bangun terdiri dari : Landsite Available for Construction consist of :

Bukit Permata Puri Semarang Bukit Permata Puri Semarang
Permata Puri Jakarta Permata Puri Jakarta

Jumlah Total

(Lihat Catatan No. 3j) (See Notes No. 3j)

11. UANG MUKA VENTURA BERSAMA ADVANCE PAYMENT - JOINT VENTURE

KSO PP - HKM JO PP - HKM
KSO PP-GSS JO PP-GSS
KSO Paladian Park JO Paladian Park
KSO Bandara Sepinggan JO Bandara Sepinggan
KSO Karebe JO Karebe

Jumlah Uang Muka Ventura Bersama Total Advance Payment - Joint Venture

(lihat Catatan No.3q) (See Notes No.3q)

Inventory Permata Puri located at Cibubur, West Java with various
Land Right (HGB) No. 997, 998, 999 of 583 M2 on behalf company
dated 27 June 1997 will expire 13 December 2014.

153.073.913.556       153.073.913.556        

14.056.123.053         

3.600.000.000            
3.000.000.000           3.000.000.000            

31 Desember / 
December 2013 December  2012

-                                 95.962.999.999          
-                                 48.047.039.782          

3.600.000.000           

303.683.953.337        

14.671.432.477          
128.371.546              

11.

31 Desember /

277.676.067               

14.184.494.599         

Kiosks at Pasar Kenari inventory is located at Pasar Kenari, Jakarta,
with usage right No.01.08.0004 up to 01.08.0024 of 374.59 M2, sice
1 February 1998 up to 1 February 2018.

31 Desember / 

Persediaan Kios Pasar Kenari adalah persediaan Kios yang berlokasi
di Pasar Kenari, Jakarta, berupa hak pakai No.01.08.0004 sampai
01.08.0024 seluas 374.59 M2 berlaku mulai 1 Pebruari 1998 sampai
dengan 1 Pebruari 2018.

159.673.913.556       

31 Desember /

14.949.108.544          

Persediaan Bukit permata Puri semarang adalah persediaan yang
terletak di atas tanah beberapa Sertifikat HGB dengan total luas
391.539 M2 atas nama perseroan yang terbit pada beberapa tahun
1993, 1994, 1996, 2003, 2005 dan 2007 akan berakhir pada beberapa
tahun 2023, 2025, 2033, 2035 dan 2037.

Inventory Bukit Permata Puri Semarang with various Land Right
(HGB) of 394.539 M2, on behalf company with various years 1993,
1994, 1996, 2003, 2005 and 2007 will expire with various years
2023, 2025, 2033, 2035 and 2037.

Persediaan Permata Puri adalah persediaan yang berlokasi di
Cibubur, Jawa Barat, terletak di atas beberapa Sertifikat HGB No.
997, 998, 999 dengan total luas 583 M2 atas nama perseroan yang
terbit pada tanggal 27 Juni 1997 akan berakhir tanggal 13 Desember
2014.

December  2012December 2013

10.
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12. UANG MUKA ADVANCE 

Uang Muka Supplier / Pemasok Advances to Suppliers 
Uang Muka Import Advance to Import
Uang Muka Subkontraktor Advance to Subcontractors
Uang Muka Dinas Advances  to the Company's Officials

Jumlah Uang Muka Total Advance Payment

Rincian uang muka adalah sebagai berikut: In the following details:

Uang Muka Supplier / Pemasok Advances to Suppliers 
Terminal Peti Kemas Kalibaru Terminal Peti Kemas Kalibaru
Proyek Divisi Operasi II Divisi Operasi II Project
Proyek Divisi Operasi III Divisi Operasi III Project
Proyek Divisi Operasi I Divisi Operasi I Project
Apartemen Ciputra Surabaya Apartemen Ciputra Surabaya
PLTGU Sei Gelam Jambi PLTGU Sei Gelam Jambi
Park Hotel Park Hotel
Educity Residence Educity Residence
Jalan Tol Semarang Bawen Jalan Tol Semarang Bawen
Uang Muka Subkont - Entitas Anak Advance to Subcontractor - Subsidiary
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub total

Uang Muka Import Advances to Importirs
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub total

Uang Muka Subkontraktor Advances to Subcontractors
Saint Morist Paket Finishing Saint Morist Paket Finishing
PLTGU KDL - Cilegon PLTGU KDL - Cilegon
Jalan Donggi Senoro LNG Jalan Donggi Senoro LNG
Pemb Jembatan Batu Rusa 2 Paket 2 Pemb Jembatan Batu Rusa 2 Paket 2
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub total

29.335.040.178         4.480.307.329            

2.555.077.374           -                                  

114.306.027.280       54.086.524.712          

22.064.246.877         -                                  
20.113.169.783         

5.339.577.616            
1.923.649.269           4.978.946.998            

-                                 

14.464.193.559         -                                  
-                                 

1.805.615.051           1.650.642.614            

12.816.968.484         7.542.595.941            
6.049.949.424           1.428.142.886            

81.792.869.821         48.607.000.131          

-                                 1.576.481.090            

-                                  

585.780.721              -                                  

23.066.818.813         

1.429.593.649            

-                                  

2.354.740.175           

29.335.040.178         

2.170.077.290            
-                                 2.060.229.739            

250.000.300               

4.480.307.329            

3.913.481.190           -                                  

585.780.721              

December  2012

24.661.019.337          

2.592.336.560           999.217.252               

-                                 

81.792.869.821         48.607.000.131          
585.780.721              -                                  

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013

Merupakan saldo uang muka per 31 Desember 2013 dan 31
Desember 2012 terdiri dari:

Represents balance of advances as of 31 December 2013 and 31
December 2012 consist of:

12.
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12. UANG MUKA (lanjutan) ADVANCE (continued)

Uang Muka Dinas Working Advances
Proyek Divisi Operasi III Proyek Divisi Operasi III
Proyek Divisi Properti  Divisi Properti Project
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub total

Jumlah Uang Muka Total Advances

13. PERPAJAKAN TAXATION

a. Pajak Dibayar Dimuka a. Prepaid Taxes

Pajak Pertambahan Nilai Value Added Tax
Pajak Penghasilan Badan : Corporate Income Tax:

PPh Final Final Tax
PPh Pasal 22/23 Article 22 / 23

Jumlah Pajak Dibayar Dimuka Total Prepaid Taxes

b. Utang Pajak b. Taxes Payable

PPh Pasal 23 Income Tax Article 23
PPh Pasal 21 Income Tax Article 21
Pajak Pembangunan (PB 1) Development Tax

Jumlah Utang Pajak Total Tax Payable

484.550.937               

9.783.294.893           8.373.448.472            

597.982.011.499       373.219.993.346        

18.006.888.990          
13.330.718.814         8.078.719.069            

59.420.290.190         26.570.158.996          

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

45.402.911.945         

686.659.431              

508.927.311.325       326.716.641.608        

79.271.405.281         

13.

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

38.129.903.266          

-                                 776.697.711               

114.306.027.280       54.086.524.712          

Uang muka supplier/pemasok merupakan uang muka atas pembelian
dan pengadaan bahan/material sesuai dengan surat perjanjian jual
beli yang akan diperhitungkan dengan pembayaran tagihan supplier.

Advances to suppliers are advances for materials purchases and
procurement in accordance with sales agreement and to be settled
upon billing by the relevant supplier.

222.519.541               

2.592.336.560           999.217.252               

852.536.497              

Uang muka subkontraktor merupakan uang muka yang dibayarkan
Perusahaan kepada subkontraktor sesuai dengan kontrak, untuk
pelaksanaan suatu proyek yang akan diperhitungkan dengan
pembayaran tagihan subkontraktor.

Advances to subcontractors are advances provided to
subcontractors in accordance with contracts, for the purpose of
project works to be settled with billing of the relevant sub-contractor.

31 Desember / 31 Desember / 

12.

December 2013 December  2012

1.739.800.063           -                                  
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) TAXATION (continued)

c. Liabilitas Pajak Penghasilan Final c. Final Income Tax Liability

d. Beban (Manfaat) Pajak Penghasilan: d. Final Income Tax Liability

Pajak Kini Current Tax
Pajak Penghasilan Final Final Income Tax

Jumlah beban pajak Total Income Tax Expense

SPMKP /Excess Tax Payment-income tax(Jan) 80029/051-0029-2012
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jan) 00005/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Feb) 00006/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Mar) 00007/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Apr) 00008/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (May) 00009/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jun) 00010/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jul) 00011/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Ags) 00012/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Sep) 00013/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Okt) 00014/207/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Nov) 00015/207/10/093/13
SKPLB PPN/Overpayment VAT (Dec) 00007/407/10/093/13
SKPN VAT (Desember) 00001/557/10/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jan) 00130/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Feb) 00131/207/11/093/132011 27-Jun-13                  236.737.542 

2010 17-Apr-13  NIHIL 
2011 27-Jun-13                    67.307.902 

2010 19-Apr-13               2.224.983.078 
2010 17-Apr-13             51.758.377.869 

2010 19-Apr-13               1.299.802.188 
2010 19-Apr-13               1.014.368.960 

2010 19-Apr-13               1.935.840.270 
2010 19-Apr-13               2.038.388.418 

2010 19-Apr-13               2.576.464.186 
2010 19-Apr-13               1.316.989.264 

2010 19-Apr-13               1.200.083.036 
2010 19-Apr-13                  993.507.324 

2010 19-Apr-13               1.766.547.384 
2010 19-Apr-13               1.802.864.212 

2008 31-Jan-12               5.180.845.008 

Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar dan
Kurang Bayar (SKPLB dan SKPKB) sebagai berikut:

The Company received the following Tax Assesment Letter of Tax
Over Payment and Tax Under Payment (SKPLB and SKPKB):

Nomor Hasil 
Pemeriksaan / 

Assessment Note 
Number

Jumlah lebih (kurang) 
bayar / Total of 

Over/(Under) Payment 
Tahun Pajak / Objek Pajak / 

346.170.003.241       235.708.738.083        

Tanggal Terbit /

Fiscal Year Tax Object Date of Issue

Merupakan liabilitas pajak penghasilan final
per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012  masing-masing :

Represent final income tax liability as of 31
December 2013 and 31 December 2012
amounting to :174.538.532.284       125.705.344.307        

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

344.759.784.991       235.708.738.083        
-                                  

December 2013 December  2012
31 Desember / 31 Desember / 

13.

1.410.218.250           
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) TAXATION (continued)

SKPKB PPN/Underpayment VAT (Mar) 00132/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Apr) 00133/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (May) 00134/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jun) 00129/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Jul) 00135/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Ags) 00136/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Sep) 00137/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Okt) 00138/207/11/093/13
SKPKB PPN/Underpayment VAT (Nov) 00139/207/11/093/13
SKPLB PPN/Overpayment VAT (Dec) 00015/407/11/093/13

1) 1)

2) 2)

3) 3)

4) 4)

            83.829.659.484 

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00130/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp67.307.902,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00130/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR67,307,902. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00131/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp236.737.542,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00131/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR236,737,542. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

2011 27-Jun-13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00132/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp218.394.528,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00132/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR218,394,528. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00133/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp364.564.096,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00133/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR364,564,096. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

2011 27-Jun-13                    13.209.086 
2011 27-Jun-13                    46.676.360 

2011 27-Jun-13                  232.659.440 
2011 27-Jun-13                  143.296.002 

2011 27-Jun-13                  145.770.944 
2011 27-Jun-13                  229.860.466 

2011 27-Jun-13                  364.564.096 
2011 27-Jun-13                  176.371.704 

2011 27-Jun-13                  218.394.528 

13.

Nomor Hasil 
Pemeriksaan / 

Assessment Note 
Number

Jumlah lebih (kurang) 
bayar / Total of 

Over/(Under) Payment 
Tahun Pajak / Objek Pajak / Tanggal Terbit /

Fiscal Year Tax Object Date of Issue
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) TAXATION (continued)

5) 5)

6) 6)

7) 7)

8) 8)

9) 9)

10) 10)

11) 11) The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00139/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR46,676,360. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00134/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR176,371,704. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00129/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp145.770.944,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00129/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR145,770,944. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00137/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp143.296.002,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00137/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR143,296,002. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00138/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp13.209.086,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00138/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR13,209,086. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00139/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp46.676.360,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00136/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp232.659.440,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00136/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR232,659,440. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00135/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp229.860.466,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00135/207/11/093/13 dated 27 June 2013 is
IDR229,860,466. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00015/407/11/093/13

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00134/207/11/093/13 tanggal 27 Juni 2013 sebesar
Rp176.371.704,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00015/407/11/093/13.
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) TAXATION (continued)

12) 12)

13) 13)

14) 14)

15) 15)

16) 16)

17) 17)

18) 18)

19) 19)Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00010/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.316.989.264,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00010/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR1,316,989,264. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00008/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp993.507.324,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00008/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR993,507,324. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00009/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp2.576.464.186,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00009/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR2,576,464,186. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/1.

13.

Atas surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan Nilai
(SKPLB) No. 00015/407/10/093/13 Tahun Pajak 2011 tanggal
penerbitan 27 Juni 2013, dengan jumlah PPN yang lebih dibayar
sebesar Rp83,829,659,484,-.

The tax over payment in reference to the Tax Assessment
Letters (SKPLB) No.00015/407/10/093/13 for the fiscal year
2011 dated 27 June 2013, is IDR83,829,659,484,. The Company
has received the tax refund.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00007/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.200.083.036,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00007/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR1,200,083,036. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00005/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar Rp
1.766.547.384,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No. 00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00005/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is IDR
1,766,547,384. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00006/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.802.864.212,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No. 00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No. 00006/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is IDR
1,802,864,212. The tax under payment was offset with the tax
over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13. 

Atas Surat Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP) No.
80029/051-029-2012 tahun 2012 tanggal 31 Januari 2012, dengan
jumlah PPh yang lebih bayar sebesar Rp5.180.845.008,-

The income tax over payment in reference to the Tax
Assessment Letters (SPMKP) No.80029/051-0029-2012 for the
fiscal year 2012 dated 31 January 2012, is IDR5.180.845.008,-.
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) TAXATION (continued)

20) 20)

21) 21)

22) 22)

23) 23)

24) 24)

25) 25)

26) 26)

(Lihat Catatan No. 3u) (See Note No. 3u)

Atas surat Ketetapan Pajak Nihil Pajak Pertambahan Nilai No.
00001/557/10/093/13 Tahun Pajak 2010 tanggal penerbitan 17
April 2013, dengan jumlah PPN yang dibayar NIHIL.

The tax over payment in reference to the Tax Assessment
Letters (SKPLB) No. 00001/557/10/093/13 for the fiscal year
2010 dated 17 April 2013, is IDR NIL. The Company has
received the tax refund.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00012/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp2.038.388.418,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00012/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR2,038,388,418. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00013/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.299.802.188,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00013/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR1,299,802,188. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13

Atas surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan Nilai
No. 00007/407/10/093/13 Tahun Pajak 2010 tanggal penerbitan 17
April 2013, dengan jumlah PPN yang lebih dibayar sebesar
Rp51.758.377.869,-.

The tax over payment in reference to the Tax Assessment
Letters (SKPLB) No.00007/407/10/093/13 for the fiscal year
2010 dated 17 April 2013, is IDR51,758,377,869,. The Company
has received the tax refund.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00014/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.014.368.960,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00014/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR1,014,368,960. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13. 

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00015/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp2.224.983.078,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00015/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR2,224,983,078. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13. 

Tidak terdapat (beban) manfaat pajak tangguhan dan aset (kewajiban)
pajak tangguhan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2013 dan
31 Desember 2012 karena penghasilan perusahaan dikenakan pajak
penghasilan yang bersifat final sehingga tidak terdapat beda temporer
yang akan dikompensasikan dimasa yang akan datang.

There is no deferred tax (expense) benefit and deferred tax assets
(liabilities)for the period ended 31 December 2013 and 31
December 2012 because of company's incomes were subjected to
final tax which eliminate the expected future tax consequences of
temporary differences between tax bases and financial reporting.

Atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa (PPN)
No.00011/207/10/093/13 tanggal 19 April 2013 sebesar
Rp1.935.840.270,- telah dilunasi dengan mengurangi penerimaan
restitusi atas Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan
Nilai No.00007/407/10/093/13.

The tax under payment in reference to the Tax Assessment
Letter No.00011/207/10/093/13 dated 19 April 2013 is
IDR1,935,840,270. The tax under payment was offset with the
tax over payment; refer the letter No.00007/407/10/093/13.

13.
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14. BEBAN DIBAYAR DIMUKA PREPAID EXPENSES

Biaya Pemasaran Marketing Expense
Biaya Tidak Langsung Indirect Expense
Biaya Provisi Provision Expense
Biaya Asuransi Insurance Expense

Jumlah Beban Dibayar Dimuka Total Prepaid Expenses

(Lihat Catatan No. 3k) (See Note No. 3k)

15. JAMINAN GUARANTEE

Jaminan Pelaksanaan Proyek Projects Performance Guarantee

Jumlah Jaminan Total Guarantee

Akun ini merupakan jaminan yang dibayarkan (storjam) perusahaan
dalam rangka tender proyek baru, jaminan atas penerimaan uang
muka pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan dan jaminan selama masa
pemeliharaan pekerjaan berupa bank garansi dan jaminan LC/SKBDN
terdiri dari :

The account represents guarantee provided by the Company in
relation to bidding for new projects, guarantee on work advances,
guarantee on work performance, and guarantee during projects
maintenance period, in form of bank guarantees and letter of credit
guarantee, consisting of:

31 Desember / 31 Desember / 

-                                  

Biaya provisi dibayar dimuka merupakan biaya provisi atas
perpanjangan kredit pinjaman yang akan diamortisir selama masa
pinjaman.

Prepaid provision expenses are provisions payable for loan
extension and are amortized over the relevant loan term. 

2.203.584.462           -                                  

2.203.584.462           

15.

17.775.338.771         16.282.541.665          
191.145.759              234.212.770               

December 2013 December  2012

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya dalam rangka mendapatkan
proyek antara lain biaya prakualifikasi, jaminan tender dan biaya
tender lainnya. Biaya ini akan dibebankan setelah proyek didapatkan
atau ada kepastian tidak didapatkan. Perolehan kontrak baru tahun
2013 adalah sebesar Rp35.632.176 juta.

Marketing expense represents expenditures in relation to getting
project works, such as prequalification, bidding bond, and other
bidding expenses. The expenses are chargeable to the related
projects when awarded. The contracts awarded to the Company
during the year ended 31 December 2013 is IDR35,632,176 million. 

Biaya Tidak Langsung termasuk entitas anak adalah pengeluaran
yang akan dibebankan secara proporsional selama masa
pelaksanaan proyek.

Indirect expenses, which include that of the subsidiaries, represent
expenditures which will be charged in proportional manner during
the projects period.

259.448.072.722       124.997.919.841        

Des-13 December  2012

100.385.879.273       48.365.634.363          
141.095.708.918       60.115.531.043          

14.

31 Desember / 31 Desember / 

78



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

16. ASET IMBALAN PASCA KERJA POST-EMPLOYMENTS BENEFIT ASSETS

Aset Program Pensiun (DP3) Asset (Provision) of Pension
Aset Manfaat Karyawan (Taper) Program (DP3) Asset Employee-Benefits(Taper)

Jumlah Aset - Bersih Total Asset - Net

a. Program Pensiun a. Pension Program

Metode Perhitungan Aktuaria : : Valuation method of actuary
Tingkat Diskonto 2013 : : Discount Rate  - 2013
Tingkat Diskonto 2012 : : Discount Rate  - 2012
Tingkat Kenaikan PhDP-2013/2012 : : PhDP Growth - 2013 /2012
Tingkat Pensiun : : Pension RateSeluruh pekerja yang telah memasuki usia pensiun normal 

(55 tahun) akan segera pensiun/All employees which
 have entered into pension age (55 years old) will 

retire immediately

Projected Unit Credit Method
8,59% per tahun/each year
7,93% per tahun/each year

5% per tahun/each year

Kontribusi iuran sebelum UU No.11 tahun 1992, perusahaan
memberikan kontribusi iuran sebesar 16,9% dan karyawan
menanggung sebesar 7,5% dihitung dari penghasilan dasar
pensiun per bulan. Kontribusi iuran setelah UU No.11 tahun 1992,
perusahaan memberikan kontribusi iuran sebesar 13,9% dan
karyawan menanggung sebesar 4,5% dihitung dari penghasilan
dasar pensiun per bulan.

The contribution prior to the adoption of Law No.11 year 1992 is:
by the Company 16,9% and by the employees 7,5% of the
employees monthly basic pension salaries. `After the adoption of
the Law No.11 year 1992, the contribution is: by the Company
13,9% and by the employees 4,5% of the employees monthly
basic pension salaries.

Penilaian beban manfaat karyawan-pensiun dan aset imbalan
pasca kerja - pensiun tahun 2013 dan 2012 sesuai dengan PSAK
No.24 (Revisi) dilakukan oleh PT Bestama Aktuaria, aktuaris
independen dengan laporan No. 12664/PSAK24/PPDP/EP-
AW/01/2014 tanggal 6 Februari 2014 dan No.
12417/PSAK24/PPDP/EP/02/2013 tanggal 8 Februari 2013.
Asumsi-asumsi aktuaria yang digunakan adalah sebagai berikut :

Cost assessment of employees pension benefit and asset of
post employment benefits for the years 2013 and 2012, in
conformity with SFAS No.24 (Revised) is made by PT Bestama
Aktuaria, an independent actuary with his report No.
12664/PSAK24/PPDP/EP-AW/01/2014 dated 6 February 2014
and No.12417/PSAK24/PPDP/EP/02/2013 dated 8 February
2013, The followings are the actuary assumptions which are
used:

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti
(PSL) untuk seluruh karyawan tetap yang berumur tidak lebih dari
55 tahun sejak diangkat menjadi pegawai tetap. Jumlah karyawan
yang diikutsertakan dalam program pensiun untuk tahun 2013 dan
2012 adalah 601 dan 417 karyawan. Dana pensiun ini dikelola oleh
Dana Pensiun PT PP (Persero), Tbk yang telah mendapat
pengesahan dari Menteri Keuangan Nomor: KEP-372/KM.6/2003
tanggal 31 Oktober 2003.

The Company provides defined benefit pension program for all
permanent employees of not more 55 years in age. The total
number of employees participated in the pension program for the
years 2013 and 2012 is 601 and 417 employees respectively.
The pension fund is managed by PT PP (Persero) Pension
Fund, as approved by the Minister of Finance with his letter No.
KEP-372/KM.6/2003 dated 31 October 2003.

Merupakan aset program pensiun dan manfaat pasca kerja karyawan
per 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 terdiri dari :

Represents of asset pension program and post employment benefits
as of 31 December 2013 and 31 December 2012 consist of:

December 2013 December  2012

13.932.557.805         5.312.048.080            

22.843.756.287         6.704.215.552            

16.

8.911.198.482           1.392.167.472            

31 Desember / 31 Desember / 
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16. ASET IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) POST-EMPLOYMENTS BENEFIT ASSETS (continued)

Tingkat pengunduran diri : : Rate of Resignation

Tingkat pensiun dipercepat : : Accelerated Pension Rate

Tingkat kematian : : Mortality Rate

Tingkat cacat : : Rate of disability

Nilai Kini Liabilitas Present Value of Obligation
Nilai Wajar Aset Fair value of Assets
Status Pendanaan Funding status

Unrecognized past service - 
non vested

Unrecognized Actuarial Loss / (Gain) 
Batasan Aset Corridor Asset

Jumlah Total

Changes in reconciliation of recognized asset are:

Saldo Awal Aset (Liabilitas) Beginning Balance of Asset (Obligation)
Pembayaran Imbalan Pasca Kerja Payment of Post Employment Benefits 
Beban Imbalan Pasca Kerja tahun berjalan Current year post employment benefit cost
Batasan Aset Corridor Asset

Saldo Akhir Aset (Liabilitas) Ending Balance of Asset (Obligation)

(11.842.437.851)        -                                  

1.392.167.472           (7.139.268.722)           
24.775.393.224         

31 December 2013 December  2012

Kerugian/(Keuntungan) Aktuaria Yang
Belum Diakui

Rekonsiliasi beban manfaat pensiun tahun berjalan yang diakui di
laporan posisi keuangan per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012 sebagai berikut :

Reconciliation pension benefits expense which is recognized in the
statement of financial position as of 31 December 2013 and 31
December 2012 is as follows:

(5.413.924.363)          (6.768.040.554)           

8.911.198.482           

8.911.198.482           177.230.311               

15.299.476.748          

1.392.167.472            

December 2013 December  2012

Biaya jasa lalu yang belum diakui - non
vested

11.842.437.851         1.214.937.161            

-                                  

64.137.126.616         61.048.934.761          
(52.294.688.765)        (59.833.997.600)         

Rekonsiliasi perubahan pada aset manfaat pensiun yang diakui di
laporan posisi keuangan sebagai berikut: 

31 Desember / 31 Desember / 

8.911.198.482           1.392.167.472            

(11.842.437.851)        -                                  

sebesar 10% sampai dengan usia 25 tahun menurun
secara linear menjadi 0 di usia 45 tahun/ 5% for the year 2013 

Rekonsiliasi aset manfaat pensiun yang diakui di laporan posisi
keuangan per 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 sebagai
berikut :

Reconciliation pension of assets of the pension benefits which is
recognized in the statement of financial position as of 31 December
2013 and 2012 is as follows:

31 Desember /

since 45 years old up to and including 54 years old
Tabel Mortalita Indonesia II (TMI II)/Table of Indonesia 

Mortality II (TIM'II)
10% dari tingkat kematian/10% of mortality rate

untuk tahun 2013 dan 2012 sebesar 5% per tahun

to be 0 (zero) at 45 years old 
1% per tahun dari usia 45 tahun s.d 54 tahun/1% each year 

and 2012 and 10% for the year up to and including 25 years
old and subsequently decrease in straight-line manner

16.

31 Desember / 
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16. ASET IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) POST-EMPLOYMENTS BENEFIT ASSETS (continued)

Biaya Jasa Kini Current Service Cost
Iuran Karyawan Employees Contribution
Biaya Bunga Interest Expense
Ekspektasi Hasil Investasi- Expected Return on Investment -
 Aset Program Program Assets

Amortized recognized actuarial Loss (Gain)

b. Manfaat Karyawan b. Employee Benefits

Metode Perhitungan Aktuaria : : Valuation method of actuary
Tingkat Diskonto 2013 : : Discount Rate  - 2013
Tingkat Diskonto 2012 : : Discount Rate  - 2012
Tingkat Kenaikan PhDP-2013/2012 : : PhDP Growth - 2013 /2012
Tingkat Pensiun : : Pension Rate

8,90% per tahun/each year

5% per tahun/each year
Seluruh pekerja yang telah memasuki usia pensiun normal 

(55 tahun) akan segera pensiun/All employees which
 have entered into pension age (55 years old) will 

retire immediately

Projected Unit Credit Method

6% per tahun/each year

December 2013 December  2012

16.

Beban (Pendapatan) Imbalan Pasca
Kerja yang diakui 

Recognized post employment benefit 
Expense (Benefit) 5.413.924.363           6.768.040.554            

The assessment of employee benefit expense and asset
(liability) of post-employment benefit as of 31 December 2013
and 31 December 2012 in accordance with SFAS No.24
(Revised) was made by PT Bestama Aktuaria, independent
actuaries with report No.12416/PP/EP/02/2013 dated 8
February 2013. The followings are the actuarial assumptions
used:  

Penilaian beban manfaat karyawan dan aset (liabilitas) imbalan
pasca kerja 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 sesuai
dengan PSAK No. 24 (Revisi) dilakukan oleh PT Bestama Aktuaria,
aktuaris independen dengan laporan No.12416/PP/EP/02/2013
tanggal 8 Februari 2013. Asumsi-asumsi aktuaria yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Perusahaan menyelenggarakan program manfaat PHK karyawan
(post-retirement benefit ) sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan
No.13 tahun 2003 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan
Kerja dan Penetapan Uang Pesangon. Ada pendanaan yang
dilakukan sehubungan dengan program tersebut yaitu program
manfaat karyawan perusahaan (Tabungan Perusahaan/TAPER)
yang dikelola secara terpisah oleh Yayasan Kesejahteraan
Karyawan Pembangunan Perumahan (YKKPP) yang didirikan
dengan akte No.1 notaris Eliza Pondaag tanggal 1 Oktober 1960
dan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan
akte No. 66 notaris Imas Fatimah, SH tanggal 3 Januari 1994.
Jumlah karyawan yang berhak memperoleh manfaat tersebut
sampai dengan 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 masing-
masing sebanyak  1.465 dan 1.405 karyawan.

Amortisasi dari Kerugian (Keuntungan)
Aktuaria yang diakui

  
-                                 862.831.586               

(5.195.264.348)          (3.486.825.925)           
  

(1.182.523.079)          (1.032.045.456)           
4.744.836.010           4.331.219.385            

7.046.875.781           6.092.860.964            

31 Desember / 31 Desember / 

The Company provides employees post retirement benefit
program in accordance with the Labour law No.13 year 2003 on
Settlement of Severance of Work Relation and Regulation of
Separation Pay. In connection with the employee benefits
program, the Company provides fund which is deposited in the
Company's saving / TAPER and is managed separately by
Yayasan Kesejahteraan Karyawan Pembangunan Perumahan
(YKKPP) which was established by deed No.1 of the public
notary Elizaz Pondaag dated 1 October 1960 as was amended
several times, the latest of which was by the deed No.66 of the
public notary Imas Fatimah, SH dated 3 January 1994. The total
number of employees eligible for the benefits until 31 December
2013 and 31 December 2012 is 1.465 and 1.405 employees
respectively.
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16. ASET IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) POST-EMPLOYMENTS BENEFIT ASSETS (continued)

Tingkat pengunduran diri : : Rate of Resignation

Tingkat pensiun dipercepat : : Accelerated Pension Rate

Tingkat kematian : : Mortality Rate

Tingkat cacat : : Rate of disability

Nilai Kini Liabilitas Present Value of Obligation
Nilai Wajar Aset Fair value of Assets
Status Pendanaan Funding status

Unrecognized past service - 
non vested

Unrecognized Actuarial Loss / (Gain) 

Jumlah Total

Changes in reconciliation of recognized asset are:

Saldo Awal Aset (Liabilitas) Beginning Balance of Asset (Obligation)
Pembayaran Imbalan Pasca Kerja Payment of Post Employment Benefits 
Beban Imbalan Pasca Kerja tahun berjalan Current year post employment benefit cost

Saldo Akhir Aset (Liabilitas) Ending Balance of Asset (Obligation)

untuk tahun 2013 dan 2012 sebesar 5% per tahun
sebesar 10% sampai dengan usia 25 tahun menurun

secara linear menjadi 0 di usia 45 tahun/ 5% for the year 2013 
and 2012 and 10% for the year up to and including 25 years

old and subsequently decrease in straight-line manner
to be 0 (zero) at 45 years old 

1% per tahun dari usia 45 tahun s.d 54 tahun/1% each year 

Tabel Mortalita Indonesia II (TMI II)/Table of Indonesia 
Mortality II (TIM'II)

10% dari tingkat kematian/10% of mortality rate

-                                 

(76.283.217.400)        (98.958.519.145)         

Rekonsiliasi aset (liabilitas) manfaat pasca kerja karyawan
(TAPER) yang diakui di laporan posisi keuangan per 31 Desember
2013 dan 31 Desember 2012 sebagai berikut :

Reconciliation of asset (liability) of employees post employment
benefits (Company's Saving) recognized in the statement of financial
position as of 31 December 2013 and 31 December 2012 is as
follows:

31 Desember / 
 December 2013 December  2012

since 45 years old up to and including 54 years old

71.705.000                 

63.005.533.039         52.518.438.784          
(13.277.684.361)        (46.440.080.361)         

Biaya jasa lalu yang belum diakui - non
vested

5.312.048.080            

5.312.048.080            

Kerugian/(Keuntungan) Aktuaria Yang
Belum Diakui

31 Desember /

16.

Rekonsiliasi perubahan pada aset manfaat pensiun yang diakui di
laporan posisi keuangan sebagai berikut: 

31 Desember / 31 Desember / 

13.932.557.805         

(13.248.631.223)         

5.312.048.080           13.350.644.386          
18.642.425.534         5.210.034.917            

(10.021.915.809)        

13.932.557.805         

51.680.423.441          

December 2013 December  2012

27.210.242.166         

82



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

16. ASET IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) POST-EMPLOYMENTS BENEFIT ASSETS (continued)

Biaya Jasa Kini Current Service Cost
Biaya Bunga Interest Expense
Ekspektasi Hasil Investasi- Expected Return on Investment -
 Aset Program Program Assets

(Lihat Catatan No.3t dan No.35) (See Notes No.3t dan No.35)

17. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI INVESTMENT IN ASSOCIATED ENTITIES

PT Alam Inti Energi
PT Muba Daya Pratama
PT Inpola Meka Energi

Jumlah Investasi/Total Investment

PT Alam Inti Energi
PT Muba Daya Pratama

Jumlah Investasi/Total Investment

Amortization of unrecognized past service 
cost - non vested71.705.000                181.539.000               

-                            
49%

-                               

69.869.625.676       61.345.278.712      

 /Ownerships

31 Desember / December 2013

35%

8.873.266.866          

17.721.300.000      

-                                -                               

45.097.245.578      

Deductions Ending Balance

30%

16.

Saldo Akhir /Pengurangan /

Deductions Ending Balance

7.400.000.000          -                               7.400.000.000        

61.345.278.712    

30%

Amortisasi dari biaya jasa lalu yang belum
di akui - non vested

  

% Kepemilikan

17.

Saldo Awal / Penambahan /

Beban (Pendapatan) Imbalan Pasca
Kerja yang diakui 

Recognized post employment benefit 
Expense (Benefit) 10.201.915.809         13.248.631.223          

Amortisasi dari kerugian (keuntungan)-
aktuaria yang diakui

  Amortization of recognized actuarial loss / 
(gain) 2.756.908.543           2.705.104.232            

(4.021.475.103)          (4.296.586.929)           

December 2013 December  2012

5.937.511.149           6.209.307.035            
5.457.266.220           

31 Desember / 31 Desember / 

Rekonsiliasi beban imbalan manfaat pasca kerja tahun berjalan
adalah sebagai berikut:

Reconsiliation of post-employment benefits expense - current year:

70.218.545.578      

Saldo Akhir /

-                               

31 Desember / December  2012

Beg. Balance Additions

93.597.286.781    37.617.617.607        

43.623.978.712      49%

17.721.300.000      

Beg. Balance Additions

17.721.300.000    

 /Ownerships

43.623.978.712    
17.721.300.000    -                                -                               

1.473.266.866          

% Kepemilikan

8.449.267.885            

Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan /

75.875.986.781    37.617.617.607        69.869.625.676       
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17. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI (lanjutan) INVESTMENT IN ASSOCIATED ENTITIES (continued)

a. PT Alam Inti Energi a. PT Alam Inti Energi

b. PT Muba Daya Pratama b. PT Muba Daya Pratama

Saldo 31 Desember 2012 Balance as of 31 December 2012
Bagian Laba Share of profit

 Saldo 31 Desember 2013 Balance as of 31 December 2013

Jumlah Aset Total Assets
Jumlah Liabilitas Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Total Equity
Pendapatan Revenue
Laba/ (Rugi) Bersih Setelah Pajak Profit/ (Loss) After Tax

Informasi keuangan PT Muba Daya Pratama adalah sebagai
berikut:

43.623.978.712         

89.028.527.985          
54.670.976.270          

45.097.245.578         

The following is financial information of PT Muba Daya Pratama:

40.670.000.000        

6.770.648.178            

541.446.332.824       
92.035.195.059         

113.679.889.820       

Laba (Rugi) / Jumlah /

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2013 PT Alam Inti Energi
belum beroperasi  dan belum menerbitkan laporan keuangan.

Until 31 December 2013 PT Alam Inti Energi has not been in
operation and has not issued financial statements.   

Saldo investasi pada PT Muba Daya Pratama sebesar
Rp.45.097.245.578,- adalah sebagai berikut:

The balance of investment in PT Muba Daya Pratama of
IDR45,097,245,578 consist of: 

PT Muba Daya Pratama is a company dealing in electric power
supply: Gas Turbin Power Plant at Talang Duku 60 MW. The
percentage of the Company share is 49% of the total capital. PT
Muba Daya Pratama is in normal operation, completing the
power plant.  

Perseroan melakukan investasi sejak tanggal 15 Maret 2011. The investment was made since 15 March 2011.

PT Muba Daya Pratama adalah perusahaan yang dibentuk dalam
rangka penyediaan daya listrik yaitu Gas Turbin Power Plant
Talang Duku 60 MW. Kepemilikan PT PP (Persero), Tbk sebesar
49% dari total modal. Saat ini PT Muba Daya Pratama beroperasi
secara normal yaitu pengerjaan penyelesaian Power Plant.

Investasi/ 

17.

PT PP (Persero), Tbk melakukan penyertaan saham di PT Alam Inti 
Energi sebesar Rp.17.721.300.000,- dan atas penyertaan tersebut
PT PP (Persero), Tbk berhak atas kepemilikan saham pada PT
Alam Inti Energi sebesar 30%. Kerjasama yang dilakukan dalam
rangka akan melakukan usaha di bidang investasi pembangkit
listrik tenaga panas bumi. Perseroan melakukan investasi sejak
tanggal 3 Nopember 2010.

Investment Profit (loss)Profit (loss)

-                                1.473.266.866         

4.427.245.578         

2.953.978.712         

3.006.667.074           

40.670.000.000        

The Company invested in stocks of PT Alam Inti Energi in the
amount of IDR17,721,300,000 and with the investment, the
Company owns 30 % of ownership. The investment made is for
geothermal electric power plant. The investment was made since
3 November 2010.

1.473.266.866           

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

633.481.527.882       638.842.144.155        
549.813.616.170        
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17. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI (lanjutan) INVESTMENT IN ASSOCIATED ENTITIES (continued)

c. PT Inpola Meka Energi c. PT Inpola Meka Energi

Saldo 31 Desember 2012 Balance as of 31 December 2012
Penyetoran tanggal 25 Mei 2013
Bagian Laba Share of profit
Saldo 31 Desember 2013 Balance as of 31 December 2013

(Lihat Catatan No.3i) (See Notes No3i)

18. INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA OTHERS LONG TERM INVESTMENT 

PT Citra Waspphutowa
PT. Pancakarya Grahatama

 PT Mitracipta Polasarana
PT PP Taisei

Jumlah Investasi/Total Investment

PT Citra Waspphutowa
PT Mitracipta Polasarana
PT PP Taisei
Jumlah Investasi/Total Investment

43.299.050.000      23.000.000.000        20.299.050.000    -                               

Pengurangan /

% Kepemilikan

Ending Balance
Saldo Akhir /

18.250.000.000      

37.500.000.000      
-                               3.750.000.000        

1.631.000.000        

18.250.000.000    

1.631.000.000        

-                            3.750.000.000          
12,50%

Until 31 December 2013 PT Inpola Meka Energi has not been in
operation and has not issued financial statements.   

31 Desember/December 2012

-                               

Beg. Balance

-                                 
7.440.000.000          -                              7.440.000.000           

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2013 PT Inpola Meka Energi
belum beroperasi  dan belum menerbitkan laporan keuangan.

Additions

Beg. Balance Additions

-                                

Ending Balance

-                               418.050.000           
1.631.000.000      -                                

Deductions

Jumlah /
Investment Profit (loss) Profit (loss)

-                                -                              -                                 

-                                -                              

31 Desember / December 2013

17.

19.250.000.000        -                               

 /Ownerships

PT. Inpola Meka Energi is a company dealing in Electrical Supply
has been signed Power Purchase Agreement (PPA) with PT.
PLN (Persero) for Minihydro Power Plant Lau Gunung with
capacity 2 x 5.000 KW, Desa Pamah Kecamatan Pinem
Kabupaten Dairi Sumatera Utara. dated 28 December 2009. The
percentage of the Company share is 35% of the total capital.

-                               418.050.000           

Penambahan /% Kepemilikan
 /Ownerships

PT. Inpola Meka Energi adalah perusahaan yang bergerak di
bidang usaha penyedia tenaga listrik yang telah menandatangani
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik dengan PT. PLN (Persero) untuk
Pembangkit Tenaga Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Lau Gunung
Kapasitas 2 x 5.000 KW, Desa Pamah Kecamatan Pinem
Kabupaten Dairi Sumatera Utara, tanggal 28 Desember 2009
(Proyek PLTM Lau Gunung). Kepemilikan PT PP (Persero), Tbk
sebesar 35%  dari total modal.

Deductions

-                                

15,00%

Saldo investasi pada PT Inpola Meka Energi sebesar
Rp.7.400.000.000,- adalah sebagai berikut:

The balance of investment in PT Inpola Meka Energi of
IDR.7,400,000,000 consist of: 

Investasi/ Laba (Rugi) /

Pengurangan / Saldo Akhir /

12,50%

20.299.050.000    -                               

-                               

18.

-                               

Saldo Awal / Penambahan /

Saldo Awal /

4,67% 1.631.000.000      

418.050.000         -                                

-                                

4,67%
15,00%

15,00%

7.440.000.000          -                              7.440.000.000           

418.050.000         

18.250.000.000    

20.299.050.000      

-                                
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18. INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan) OTHERS LONG TERM INVESTMENT (continued)

a. PT  Citra Waspphutowa a. PT  Citra Waspphutowa

Jumlah Aset Total Assets
Jumlah Liabilitas Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Total Equity
Pendapatan Revenue
Laba/ (Rugi) Bersih Setelah Pajak Profit/ (Loss) After Tax

b. PT Mitracipta Polasarana (PT MCPS) b. PT Mitracipta Polasarana (PT MCPS)

PT Citra Waspphutowa is a joint venture company between PT
Citra Marga Nusaphala Persada, Tbk, PT Waskita Karya
(Persero), PT PP (Persero), Tbk, PT Hutama Karya (Persero)
and PT Bosowa Trading Internasional operating the toll road
between Depok and Antasari under the license of the Minister of
State Owned Enterprise No.S-03/MBU/2006 dated 09 January
2006 on Investment Approval for joint operation in toll road
between Depok and Antasari sector. The ownership percentage
the Company is 12,5%. Until to date PT Citra Waspphutowa is
operating normally.

18.

Currently PT Citra Waspphutowa is still in normal operations.
The investment was made since 13 January 2006.

PT Citra Waspphutowa adalah badan usaha hasil kerjasama antara
PT Citra Marga Nusaphala Persada, Tbk, PT Waskita Karya
(Persero), PT PP (Persero), Tbk, PT Hutama Karya (Persero) dan
PT Bosowa Trading Internasional yang merupakan perusahaan
patungan di bidang Jalan Tol Ruas Depok - Antasari sesuai surat
Menteri Negara BUMN No.S-03/MBU/2006 tanggal 09 Januari
2006 perihal Persetujuan Penyertaan pada Perusahaan Patungan
di bidang Jalan Tol Ruas Depok-Antasari, dimana kepemilikan PT
Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk adalah 12,5%. Saat ini
PT Citra Waspphutowa masih beroperasi secara normal.

PT MCPS is a joint venture between PT PP (Persero), Tbk,
Jasindo, Kopkar Jasindo and PT Perkantoran Perhotelan
Indonesia (PPI). The line of business of the joint venture is office
space rental at Menteng area, Jakarta. Based on minutes of the
shareholders extra ordinary general meeting of PT Mitracipta
Polasarana on 19 June 2003, the shareholders agreed to
increase the authorized capital of PT Mitracipta Polasarana from
IDR25,000,000,000 (twenty five billions rupiahs) to be
IDR34,960,000,000 (thirty billions nine hundreds and sixty
millions rupiahs) where the additional paid-in capital comes from
other majority shareholders. It resulted in decrease in the
Company share from 16% to 4,67%. Up to this date date PT
MCPS is operating normally.

The following is financial information of  PT  Citra Waspphutowa

PT MCPS adalah badan usaha hasil kerjasama antara PT PP
(Persero), Tbk, Jasindo, Kopkar Jasindo dan PT Perkantoran
Perhotelan Indonesia (PPI). Badan usaha ini bergerak dalam jasa
persewaan kantor di kawasan Menteng Jakarta. Berdasarkan
risalah Rapat Umum Pemegang Saham – Luar Biasa (RUPS-LB)
PT Mitracipta Polasarana tanggal 19 Juni 2003 tentang perubahan
modal dasar perusahaan dari Rp25.000.000.000 (dua puluh lima
milyar rupiah) menjadi Rp34.960.000.000 (tiga puluh empat milyar
sembilan ratus enam puluh juta rupiah) dimana tambahan setoran
modal berasal dari pemegang saham mayoritas, dengan keputusan
tersebut kepemilikan PT PP (Persero), Tbk sebelumnya sebesar
16% terdilusi menjadi 4,67%. Saat ini PT MCPS masih beroperasi
secara normal.

Informasi keuangan PT Citra Waspphutowa adalah sebagai
berikut:

Pada tahun 2013 terdapat peningkatan Modal ditempatkan dan
Modal disetor pada PT Citra Waspphutowa sebesar
Rp37.500.000.000 namun tidak merubah komposisi prosentase
kepemilikan.

In 2013 there were an increase in issued and paid up capital of
PT Citra Waspphutowa IDR37,500,000,000 but does not change
the composition of the percentage of ownership.

149.617.709.647        
-                                 -                                  

(7.663.699.224)          (7.424.264.043)           

359.127.484.880        
592.315.955.985       209.509.775.233        
284.551.666.914       

31 Desember / 31 Desember / 

Saat ini PT Citra Waspphutowa masih beroperasi secara normal.
Perseroan melakukan investasi sejak tanggal 13 Januari 2006.

December 2013 December  2012

876.867.622.899       
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18. INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan) OTHERS LONG TERM INVESTMENT (continued)

Jumlah Aset Total Assets
Jumlah Liabilitas Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Total Equity
Pendapatan Revenue
Laba/ (Rugi) Bersih Setelah Pajak Profit/ (Loss) After Tax

c. PT PP (Persero) - Taisei Indonesia Construction c. PT PP (Persero) - Taisei Indonesia Construction

Jumlah Aset Total Assets
Jumlah Liabilitas Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Total Equity
Pendapatan Revenue
Laba/ (Rugi) Bersih Setelah Pajak Profit/ (Loss) After Tax

Perseroan melakukan investasi sejak tanggal 8 Mei 1974.

PT Mitracipta Polasarana (PT MCPS) belum menerbitkan Laporan
Keuangan tanggal 31 Desember 2013  

PT Mitracipta Polasarana (PT MCPS) has not issued financial
statements as of 31 December 2013.   

Untuk mendapatkan pemasaran dari investor asing terutama dari
Jepang, PT PP bekerja sama dengan Taisei Corporation
membentuk badan usaha jasa konstruksi yang diberi nama PT PP -
Taisei Indonesia Construction yang berkedudukan di Jakarta. Saat
ini kepemilikan saham PT PP adalah 15%. Sebelumnya
kepemilikan PT PP adalah 52%, karena memburuknya kondisi
perekonomian di Indonesia sejak tahun 1997 yang mempengaruhi
performance perusahaan, pada tahun 1998 PT PP melepas
sebagian besar kepemilikannya kepada Taisei sehingga
kepemilikan PT PP menjadi 15%. Saat ini PT PP - Taisei Indonesia
Construction masih beroperasi secara normal.

The investment was made since 8 May 1974.

-                                 
December  2012

Informasi keuangan PT Mitracipta Polasarana adalah sebagai
berikut:

The following is financial information of PT Mitracipta Polasarana

To expand sales to foreign investors, especially those from
Japan, the Company enters into cooperation with Taisei
Corporation to establish construction business under the named
of PT PP - Taisei Indonesia Construction, domiciled in Jakarta.
Currently PT PP (Persero) has 15% ownership. Formerly the
ownership of PT PP (Persero) was 52%, due to unfavourable
economic conditions in Indonesia since 1997, which affected the
Company's performance, in 1998 the Company divested a large
part of shares to Taisei, resulted in decrease in its share to only
15%. Until to date PT PP - Taisei Indonesia Construction is
operating normally. 

382.440.308.120       435.900.632.437        
86.309.008.015         (22.015.796.106)         

1.158.769.200.822    933.120.138.742        

Perseroan melakukan investasi sejak tanggal 24 Nopember 1994.

-                                 2.251.460.740            

December 2013
31 Desember /

-                                 17.936.814.173          

109.227.073.554       38.583.709.514          

31 Desember /

-                                 24.842.466.700          
-                                 

31 Desember / 

49.869.251.856          

31.932.437.683          

413.884.836.331        

Informasi keuangan PT PP (Persero) - Taisei Indonesia
Construction adalah sebagai berikut:

The following is financial information of PT PP (Persero) - Taisei
Indonesia:

December 2013 December  2012

468.749.316.135       

18.

31 Desember / 

The investment was made since 24 November 1994.
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18. INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan) OTHERS LONG TERM INVESTMENT (continued)

d. PT. Pancakarya Grahatama Indonesia d. PT. Pancakarya Grahatama Indonesia

Jumlah Aset Total Assets
Jumlah Liabilitas Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Total Equity
Pendapatan Revenue
Laba/ (Rugi) Bersih Setelah Pajak Profit/ (Loss) After Tax

(Lihat Catatan No.3i) (See Notes No3i)

19. PROPERTI INVESTASI INVESTMENT PROPERTY

Harga Perolehan At cost

Pemilikan Langsung: Direct Ownership

Tanah Land

Bangunan Building

Jumlah Total

Aset Dalam Pelaksanaan Assets in Construction

Bangunan Building

Jumlah Total

Total At Cost

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Pemilikan Langsung: Direct Ownership

Bangunan Building

Jumlah Penyusutan Total Depreciation

Nilai Buku Net Book Value

(93.561.950.846)      

-                                  
-                                 -                                  

31 Desember / December 2013

Informasi keuangan PT Pancakarya Grahatama Indonesia adalah
sebagai berikut:

The following is financial information of PT Pancakarya
Grahatama Indonesia:

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

52.280.640.484         

(93.561.950.846)      

(5.294.501.394)          -                                  

Proyek Baranangsiang Bogor adalah Pembangunan Kawasan
Bisnis, Komersial, dan Hotel pada Proyek Penataan dan
Pengembangan Terpadu Terminal Baranangsiang Bogor yang
dilaksanakan oleh PT Pancakarya Grahatama Indonesia (PT. PGI).
Penyertaan PT. PP pada proyek  tersebut sebesar 15%.

Baranangsiang Bogor Project is Development of Business Area,
Commercial, and Hotel in Integrated Structuring and
Development Project Baranangsiang Terminal Bogor which is
performed by PT. Pancakarya Grahatama Indonesia (PT. PGI).
PT. PP participation in this project is 15%.

32.830.726.218         -                                  
19.449.914.266         

199.994.347.539              

(179.458.280.959)    

-                               

Pengurangan /

115.552.073.958              

33.681.097.918            

13.668.158.738       

18.

(10.411.811.504)      

115.678.465.953              

Beg. Balance

17.514.435.889                

Reclasification

26.578.473.533       

75.484.518.609       

-                                  

Ending Balance

131.845.127.982          

Additions Deductions

(8.056.023.146)        

13.668.158.738       -                               (8.056.023.146)        

31.236.192.372                

31.236.192.372                

Saldo Akhir /Reklasifikasi/

235.053.215.300          

115.552.073.958              

-                               Jumlah Harga 
Perolehan

Penambahan /Saldo Awal /

19.

118.066.292.170     

140.056.415.282          

140.056.415.282          

98.164.030.064            

102.062.992.142     -                               

98.164.030.064                (75.484.518.609)      

36.848.327.964            

36.848.327.964            

118.066.292.170     

231.230.539.911              220.129.284.312     271.901.543.264          

(85.896.330.113)      
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19. PROPERTI INVESTASI (lanjutan) INVESTMENT PROPERTY (continued)

Harga Perolehan At cost

Pemilikan Langsung: Direct Ownership

Tanah Land

Bangunan Building

Jumlah Total

Aset Dalam Pelaksanaan Assets in Construction

Bangunan Building

Jumlah Total

Total At Cost

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Pemilikan Langsung: Direct Ownership

Bangunan Building

Jumlah Akm.Penyusutan Total Acc.Depreciation

Nilai Buku Net Book Value

Beban pokok penjualan Cost of goods sold
Beban usaha Operating expenses

Jumlah Total

(Lihat Catatan No.3m) (See Note No.3m)

19.

Jumlah Harga 
Perolehan

31.236.192.372            

31.236.192.372            

3.316.019.551            

Asset under construction presented on 31 December 2013 and 31
December 2012 in amount of IDR140,056,415,282 and
IDR115,552,073,958 now under accomplishment.

 December 2013 December  2012

-                                  

Properti investasi untuk aset dalam pelaksanaan adalah Hotel Park
Bandung.

The investment property for the assets under construction is for the
Park Hotel Bandung.

199.994.347.539          

Pembebanan penyusutan aset properti investasi dan amortisasi
adalah sebagai berikut:

3.316.019.551         

3.316.019.551            

Aset dalam pelaksanaan per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012 masing-masing sebesar Rp140.056.415.282,- dan
Rp115.552.073.958,- saat ini dalam proses penyelesaian.

17.514.435.889                

98.164.030.064                

Additions

27.920.172.821          

-                               -                               27.920.172.821          

31 Desember / 

Depreciation and amortization expenses of investment properties as
follows:

103.709.333.514     -                               -                               

31 Desember /

Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi/

115.678.465.953          

98.164.030.064            

115.552.073.958          

115.552.073.958          

231.230.539.911          

115.678.465.953              -                              

3.316.019.551         

-                               

103.709.333.514     

Saldo Akhir /

Ending BalanceBeg. Balance Deductions

Saldo Awal /

31 Desember / December 2012

13.668.158.738         

13.668.158.738         

17.514.435.889            

11.842.740.444                

11.842.740.444                

Reclasification

127.521.206.397              

-                               

103.709.333.514     -                               -                               

99.601.033.576          

-                                 
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20. ASET TETAP FIXED ASSETS

Harga Perolehan At cost
Pemilikan Langsung: Direct Ownership
  Tanah Land  
  Bangunan Building  
  Mesin dan Peralatan Machinery&Equipment  

  Kendaraan Vehicles  
  Inventaris Kantor Office Equipment  

Total At Cost

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung: Direct Ownership
  Bangunan Building  
  Mesin dan Peralatan Machinery&Equipment  

  Kendaraan Vehicles  
  Inventaris Kantor Office Equipment  
Jumlah Akm.Penyusutan Total Acc.Depreciation

Nilai Buku Net Book Value

Harga Perolehan At cost

Pemilikan Langsung: Direct Ownership
  Tanah Land  
  Bangunan Building  
  Mesin dan Peralatan Machinery&Equipment  

  Kendaraan Vehicles  
  Inventaris Kantor Office Equipment  

Total At Cost

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung: Direct Ownership
  Bangunan Building  
  Mesin dan Peralatan Machinery&Equipment  

  Kendaraan Vehicles  
  Inventaris Kantor Office Equipment  
Jumlah Akm.Penyusutan Total Acc.Depreciation
Nilai Buku Net Book Value

62.891.590.418       
138.123.391        -                           

75.996.724.937           

-                           

Saldo Akhir /

49.550.006.444           146.000.000        

Additions Deductions Reclasification
Reklasifikasi/Saldo Awal / Penambahan /

366.380.827            
6.110.520.998         5.540.189.493             

Beg. Balance

69.360.303.063            

141.882.278.136          

49.696.006.444       

47.928.578.171       

Ending Balance
Pengurangan /

570.331.505        -                           -                           
-                           -                           

47.928.578.171           
-                           -                           31.565.511.279       

135.666.997.719     

(13.993.750)             1.957.102.608              

2.775.911.827              

6.484.981.998              

Ending Balance
Reklasifikasi/

20.

Pengurangan /

45.781.580.142       

Penambahan / Saldo Akhir /
AdditionsBeg. Balance Deductions Reclasification

93.225.432.576       Jumlah Harga 
Perolehan

47.928.578.171                

366.380.827                     

6.110.520.998                  

2.577.456.000         

(816.262.068)           

6.059.103.684              

33.030.344.415            

77.347.091.421            

91.604.251.538            

4.371.359.117         

(288.481.508)           764.844.761            

(123.662.757)           

49.696.006.444                

43.675.673.367       

1.758.646.783         

31.565.511.279                

135.666.997.719              

(167.925.000)           

1.190.723.068         

-                               

72.775.407.301                

11.665.685.346                

45.430.715.065                

212.449.575                     

5.582.740.432                  

62.891.590.418                

9.111.192.122             

31 Desember / December 2012

49.802.074.182            

31 Desember / December 2013
Saldo Awal /

211.242.581.198          (17.649.849.097)      

-                               (426.138.015)           6.894.850.661         

(16.665.662.029)      

11.542.022.589            

-                           -                           

11.665.685.346       2.554.493.224     -                           

-                          -                           

-                           

167.925.000        

-                          
-                           

-                           45.430.715.065       
212.449.575            -                           

198.455.827                

31.565.511.279           

884.256.505        -                           

72.775.407.301       

5.582.740.432         5.444.617.041             

Jumlah Harga 
Perolehan

134.782.741.214         

58.786.016.277           

-                           

-                           
1.398.963.776     

-                           

44.031.751.289           
198.455.825                13.993.750          

-                           
4.105.574.141     -                           
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20. ASET TETAP (lanjutan) FIXED ASSETS (continued)

Beban pokok penjualan Cost of goods sold
Beban usaha Operating expenses

Jumlah Total

- -

- -

- -

- -

- -

Asuransi Wahana Tata
Asuransi Wahana Tata
PT Asuransi Central Asia
PT Asuransi Central Asia
PT Asuransi Central Asia
PT Asuransi Central Asia
PT Asuransi Central Asia

               33.378.474.000 

20.

4.848.505.661           1.387.069.975            

31 Desember / 31 Desember / 

Pembebanan penyusutan aset tetap adalah sebagai berikut: Depreciation expenses of fixed assets as follows:

 28-9-2013 - 28-9-2014 022.1050.201.2013.002674.00

Sebidang tanah seluas 29.955 M2 yang terletak di Pekayon Jaya,
Bekasi Selatan dijadikan sebagai jaminan pada PT CIMB Niaga,
Tbk.

A piece of land of 29,955 square metres located in Pekayon
Jaya, South Bekasi, pledged as collateral to PT CIMB Niaga,
Tbk.

Insurance Company Certificate Nimber Period of Insurance Insurance Policy

Seluruh HGB atas tanah dan bangunan yang tercatat dalam daftar
aset tetap perusahaan sudah atas nama perusahaan.

Jangka Waktu /

 28-9-2013 - 28-9-2014                33.378.474.000 022.1050.202.2013.000106.00

02-83-12-030004  28-9-2013 - 28-9-2014                  4.514.849.200 
29-83-13-130013  28-9-2013 - 28-9-2014                  1.000.000.000 
02-83-13-030003  28-9-2013 - 28-9-2014                     155.000.000 

Nilai Pertanggungan /

Dari jumlah aset tetap tersebut di atas, telah dijaminkan atas fasilitas
yang diperolah Perusahaan kepada Bank, sebagai berikut:

The total fixed assets are pledged as collaterals credit facilities from
banks. 

Sebidang tanah HT, bangunan, gudang, yang terletak di Kabupaten
Sidoarjo Jawa Timur dijadikan sebagai jaminan pada PT Bank BRI
(Persero), Tbk.

A piece of land, building, and warehouse, located at Sidoarjo
District, East Java, pledged as collaterals to PT Bank BRI
(Persero), Tbk.

Berupa sebidang tanah SHGB seluas 3.555M2 yang terletak di
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat dan 10 (sepuluh)
bidang tanah SHGB seluas 45.630 M2 yang terletak di Pekayon,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat dijadikan sebagai jaminan pada PT
Bukopin (Persero), Tbk.

2.046.345.000           2.718.504.166            

6.894.850.661           4.105.574.141            

 December 2013 December  2012

Berupa 31 (tiga puluh satu) bidang tanah SHGB, bangunan dan
sarana pelengkap seluas 142.944 M2 yang letaknya tersebar di
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Lampung, Bengkulu dan Sumatera Utara, dan 1
(satu) bidang tanah SHP seluas 788 M2 di Jakarta serta 2 (dua)
bidang tanah SHGB seluas 1.848 M2 yang terletak di Jakarta dan
Jawa Barat dijadikan sebagai jaminan pada PT Bank Mandiri
(Persero), Tbk.

Thirty one land sites (building concession - SHGB), buildings and
facilities of 142,944 square meters located at separate areas in
Jakarta, West Java, Central Java, East Java, Bali, West Nusa
Tenggara, Lampung, Bengkulu, and North Sumatra and a piece
of land SHP of 788 square meters in Jakarta and two pieces of
lands of 1,848 square meters located in Jakarta and West Java,
pledged as collaterals to PT Bank Mandiri (Persero), Tbk.

One piece of land of 3,555 square metres located in Padang
Pariaman District, West Sumatra and 10 (ten) pieces of lands of
45,630 square metres located in Pekayon, Bekasi District, West
Java, pledged as collateral to PT Bukopin (Persero), Tbk.

 01-11-2013 - 01-11-2014                90.000.000.000 
01-83-13-390021  01-11-2013 - 01-11-2014                90.000.000.000 

Nomor Polis /

01-83-12-390024

The Company holds the title deed to all of the buildings and land
concessions presented in the statement of financial position.

Penanggung /
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20. ASET TETAP (lanjutan) FIXED ASSETS (continued)

PT Asuransi Wahana Tata
PT Asuransi Wahana Tata
PT Asuransi Himalaya Pelindung
PT Jasa Raharja Putera

(Lihat Catatan No. 3n, 21 dan 35) (See Notes No. 3n, 21 and 35)

21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK SHORT TERM - BANK LOANS

Pihak Ketiga  Third Parties
PT Bank DKI PT Bank DKI
PT Bank CIMB Niaga, Tbk PT Bank CIMB Niaga, Tbk
PT Bank Bukopin, Tbk PT Bank Bukopin, Tbk

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri
PT BNI (Persero), Tbk PT BNI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk
PT BRI (Persero), Tbk PT BRI (Persero), Tbk

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Utang Bank - Jangka Pendek Total Short Term - Bank Loans

31.888.656.369         

1.115.577.558.789     

103.329.794.254        
40.500.000.000         -                                  

022105020120130029220
0

 25-11-2013 - 25-11-2014                60.000.000.000 

100.000.000.000        
-                                 
-                                 

20.

62.053.210.893          

260.635.139.637        

624.377.071.477       

 December 2013 December  2012

 12-11-2013 - 12-11-2014                  7.682.495.250 

 25-11-2013 - 25-11-2014                60.000.000.000 

31 Desember / 

125.000.000.000        

804.877.213.048       854.942.419.152        

022105020220130001190
0

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup
untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.  

The management believes that the insurance coverage is adequate
to cover all possible losses on the assets insured.

Berdasarkan penelaahan Manajemen, tidak terdapat peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan penurunan nilai aset tetap,
sehingga Manajemen tidak melakukan penyisihan penurunan nilai
aset tetap pada 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012.

Based on management's review, there are no events or changes in
circumstances which indicated impairment of the carrying amount of
the fixed assets. Management did not perform allowance of
impairment of fixed assets as of 31 December 2013 and 31
December 2012.

26010203111300004

31 Desember /

               22.744.932.485 

Perseroan masih menggunakan Aset Tetap dengan nilai buku sebesar
Rp.116, dengan nilai perolehan sebesar Rp. 30.504.381.530 yang
telah disusutkan sebesar Rp  30.504.381.414.

The company still using fixed asset with book value Rp.116, with cost 
value Rp. 30.504.381.530 after depreciated value Rp
30.504.381.414.

836.765.869.417       

108.005.543.663        

115.000.000.000       
564.559.414.005        

141.571                     

25.000.000.000         

31.888.656.369         

21.

PST 4130/2013-00001  01-01-2013 - 01-01-2014 

52.629.595.974          

Market value of the land and building as collateral amounted
IDR318,925,375,273

Nilai pasar atas tanah dan bangunan yang dijaminkan sebesar
Rp318.925.375.273

Sifat hubungan Perusahaan Asuransi dengan Perseroan merupakan
pihak ketiga.

The relationship of the Company with the insurance company is at
arm's length. 
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)

a. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk a. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

1). 1 Working Capital Loan Facility - Revolving

The collaterals to the credit facility are:
a).Non Aset Tetap a). Non Fixed Asset

- Piutang Usaha - Account Receivable - Trade
- - Inventories of building material
- -

- - Projects revenues bounded cessie
b).Aset Tetap b). Fixed Asset

- 37 (tiga puluh tujuh) bidang tanah berikut bangunan. - 37 (thirty seven) pieces of land and buildings thereon.

2
)

2

a
) - -

Omzet kontrak proyek diikat secara cessie.

Fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) - Revolving
Tujuan penggunaannya untuk pembiayaan modal kerja usaha
jasa-jasa konstruksi dan properti dengan limit kredit
Rp.100.000.000.000 (seratus milyar Rupiah), suku bunga 9,5%
per tahun dibayar efektif setiap bulan dan dapat berubah sesuai
ketentuan yang berlaku.

The purposes of the facility is for working capital of
construction and property business activities with the credit
limit IDR100,000,000,000 (one hundred billion rupiahs), at the
interest rate of 9,5% per annum, payable effectively monthly
and is adjustable in conformity with the prevailing regulations. 

Agunan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai berikut:

Receivables from projects funded with the transactional
working capital loan facility (the receivables are also for
guarantee of Working Capital Loan (KMK) Revolving
and NCL)

21.

Utang kepada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk merupakan
pinjaman atas fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) Revolving, Cash
Loan, dan Non Cash Loan (NCL), sesuai dengan akte perjanjian
modal kerja No. 33 tanggal 16 Mei 2000 notaris Raharti Sudjardjati
SH dan surat PT Bank Mandiri (Persero) No.CBG.ONE/45/2005
tentang surat Penawaran Pemberian Kredit kepada PT
Pembangunan Perumahan (Persero) untuk perpanjangan masa
fasilitas kredit modal kerja, tambahan plafon fasilitas non cash loan
dan izin penerbitan medium term notes. Fasilitas tersebut dapat
diperpanjang dan terakhir dengan Surat PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk no.CBG.CB1/SPPK.050//2013 tanggal 30 Juli 2013, terhadap
fasilitas tersebut diatas dilakukan perpanjangan sampai dengan
tanggal 15 Mei 2014.

Tagihan / piutang proyek yang dibiayai dengan fasilitas
KMK Transaksional (piutang tersebut juga untuk menjamin
fasilitas KMK Revolving dan NCL).

Non Aset Tetap a) Non Fixed Asset

Agunan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai berikut: The followings are the collateral to the credit facilities:

Fasilitas KMK - Transaksional Working Capital Facility - Transactional 
Merupakan limit kredit yang bersifat revolving dengan tujuan
penggunaan untuk tambahan modal kerja dengan limit kredit
sebesar Rp.1.500.000.000.000,- (satu trilyun lima ratus milyar
rupiah) dengan suku bunga 9% per tahun dan sewaktu-waktu
dapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

It is a revolving credit for the purpose of additional working
capital of maximum IDR1,500,000,000,000 (one trillion and
five hundred billion rupiahs) at 9% interest per annum. It is
adjustable in conformity with the prevailing regulations. 

Persediaan bahan bangunan
Surat Deposito Berjangka senilai Rp15.200.000.000,- diikat 
secara gadai.

Time Deposits amounted to IDR15,200,000,000
bounded by fiduciary.

The loan facility from PT Mandiri Bank (Persero), Tbk is a
working Capital Loan - Revolving, Cash and Non Cash Loan
(NCL) under the deed No. 33 dated 16 May 2000 of the notary
Raharti Sudjardjati SH and the letter from PT Bank Mandiri
no.CBG.ONE/45/2005 on credit offer to the Company for
extension of the working capital loan facility period, non cash
loan additional facility and permit for issuance medium term
notes. The facility is extendable and the latest was with the letter
from Bank Mandiri no.CBG.CB1/SPPK.050//2013 tanggal 30 July
2013, the facility was temporary extended until 15 May 2014.
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
a. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (lanjutan) a. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (continued)

b
)

b) Fixed Asset
- -

3
)

3

4
)

4

5
)

5

Aset Tetap
Dikaitkan dengan jaminan fasilitas KMK Revolving dan
NCL.

Related to revolving working capital loan facility (KMK)
and NCL.

Fasilitas Non Cash Loan (NCL) dengan plafond sebesar
Rp7.000.000.000.000 (tujuh trilyun rupiah) tujuan penggunaan:
(i) Penerbitan Bank Garansi (ii) LC/SKBDN, (iii) SCF ( Supply
Chain Financing), Switchable untuk penerbitan BG dan
LC/SKBDN dan SCF maksimal sebesar Rp2.600.000.000.000,-
(dua trilyun enam ratus milyar rupiah), untuk kepentingan PT PP
(Persero), Tbk dan pihak ketiga yang terkait dengan joint
operation. Total outstanding SCF maksimal sebesar
Rp300.000.000.000,- (tiga ratus milyar rupiah). Jangka waktu LC
maksimum 360 hari setelah tanggal Bill of Lading (B/L).

21.

Working Capital Loan Facility- Subcontractor
Merupakan fasilitas kredit standby loan yang bersifat revolving,
dengan limit sebesar Rp 100.000.000.000,- (seratus milyar
Rupiah), suku bunga 9% per tahun dan sewaktu-waktu dapat
berubah sesuai ketentuan bank. Perpanjangan terakhir
berjangka waktu 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal 16 Mei
2013 s/d 15 Mei 2014. Tujuan penggunannya untuk plafond
pembiayaan atas tagihan Subkontraktor kepada PT PP
(Persero), Tbk yang dikelola Commercial Banking dan
pembiayaan atas tagihan SCF. Jangka waktu pelunasan
maksimal 3 (tiga) bulan sejak tanggal penarikan.

Fasilitas Non Cash Loan (NCL)

Fasilitas KMK - Subkontraktor

Non Cash Loan Facility

Represent stand-by loan facility - revolving with the limit credit
amounted to IDR100,000,000,000 (one hundred billions
rupiahs), the interest rate 9% per annum and any time could
be changed based on bank stipulation. The latest extension
time is 1 (one) year period starting from 16 May 2013 to 15
May 2014 for funding ceiling upon payable of subcontractors
by PT PP (Persero), Tbk which is managed by Commercial
Banking and for SCF funding. Period of installment is
maximum three month since the withdrawal.

Agunan: Dikaitkan dengan agunan fasilitas kredit PT PP
(Persero), Tbk di Bank Mandiri lainnya.

The collateral is related to the Company's credit facility
collaterals to other offices of Bank Mandiri.

In relation to IPO, in reference to the letter of PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk No. CBG.CB2/D04.113/2009 dated 15
October 2009 on request for revocation of some clauses in
loan agreement, the request of Company is approved by PT
Bank Mandiri (Persero), Tbk and the negative covenant is
revoked.

Represents facility of Non Cash Loan with the ceiling of
IDR7,000,000,000,000 (seven trillion rupiahss) with purposes:
(i) issuance of bank guarantee, (ii) LC and SKBDN, (iii) SCF (
Supply Chain Financing), (iv) swichtable for issuing bank
guarantee and LC/SKBDN & SCF including maximum
acceptance of IDR2,600,000,000,000 (Two trillion and six
hundred billion rupiahss) for the Company's interest and other
party related to the joint operation activities. Total outstanding
SCF maximum acceptance amounting IDR300,000,000,000,-
(three hundred billion rupiahss). Maximum LC period is 360
days due to the Bill of Lading (B/L) issued.

Treasury Line FacilityFasilitas Treasury Line
Merupakan fasilitas kredit bersifat Uncommitted Line dengan
limit sebesar USD31.500.000 (tiga puluh satu juta lima ratus ribu
US Dollar). Tujuan penggunaanya untuk pembiayaan LC yang
akan jatuh tempo.

Represents Uncommitted Line credit facility with the limit
credit USD31,500,000 (Thirty one million and five hundred
Thousand Dollar). The credit facility is for LC financing with a
maturity date.

The collateral is related to the Company's credit facility
collateral in other offices of Bank Mandiri.

Sehubungan dengan IPO perusahaan, sesuai dengan surat dari
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. No.CBG.CB2/D04.113/2009
tanggal 15 Oktober 2009 tentang Permohonan Pencabutan
Beberapa Klausul dalam Perjanjian Kredit, perusahaan telah
mendapat pencabutan klausul negative covenant dari PT Bank
Mandiri (Persero), Tbk. atas fasilitas pinjaman yang diterima
perusahaan.

Agunan: Dikaitkan dengan agunan fasilitas kredit PT PP
(Persero) Tbk di Bank Mandiri lainnya.
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)

b b.

1. 1

2. 2

3. 3

4. 4

5. 5

WCL Current Account with fixed Max Co. of maximum
IDR100,000,000,000 (one hundred billion rupiahs) for
working capital of the Company. The interest rate is 9,75%
per annum, chargeable monthly. The interest rate is
reviewable at any time in conformity with terms of interest rate
prevailing within PT BRI (Persero) Tbk. Loan period effective
at the date of the loan agreement is signed until 07 June
2014.

KMK Konstruksi merupakan KMK Konstruksi dalam bentuk
kredit Pseudo R/K dengan Max. Co (plafond) tetap sebesar
Rp300.000.000.000 (tiga ratus miliar Rupiah) dengan tingkat
suku bunga 9,75% per tahun, dikenakan efektif setiap bulan.
Suku bunga ini reviewable setiap saat sesuai ketentuan suku
bunga yang berlaku di BRI. Jangka waktu sejak akad kredit
konversi s/d tanggal 07 Juni 2014.

WCL Construction is construction working loan in form of
Pseudo Current Account with Max Co. (fixed ceiling of )
IDR300,000,000,000 (three hundred billion rupiahs) at the
interest rate of 9,75% per annum, chargeable monthly. The
interest rate is reviewable at any times in conformity with
terms of interest rate prevailing within PT BRI (Persero) Tbk.
The loan period effective at the date of loan conversion
agreement is sign until 7 June 2014.

Bank Garansi (BG) merupakan fasilitas Non Cash Loan dengan
plafond BG Rp.2.800.000.000.000,- (Dua triliun delapan ratus
milyar Rupiah) digunakan untuk BG untuk penerbitan jaminan
tender, uang muka, jaminan pelaksanaan dan pemeliharaan
dengan jangka waktu sampai dengan 07 Juni 2014.

Bank Guarantee (BG) is NCL facilities, of maximum
IDR.2,800,000,000,000 (two trillion and eight hundred million
rupiahss) use for bidding guarantee, advance payment
guarantee, and working performance and maintenance
guarantee with time period until 7 June 2014.

Fasilitas PJI (LC/SKBDN) dalam bentuk Sight maupun Usance
LC/SKBDN dengan plafond sebesar Rp1.170.000.000.000 (satu
triliun seratus tujuh puluh miliar Rupiah), fee sebesar 0,125%
dan jangka waktu sampai dengan tanggal 07 Juni 2014.

KMK R/K dengan Max Co. Tetap, plafond sebesar
Rp100.000.000.000 (seratus milyar Rupiah) dengan tujuan
untuk modal kerja operasional PT PP (Persero), Tbk. Suku
bunga 9,75% per tahun, dikenakan efektif setiap bulan. Suku
bunga ini dapat ditinjau kembali setiap saat sesuai ketentuan
suku bunga yang berlaku di BRI. Jangka waktu sejak akad kredit
konversi s/d tanggal 07 Juni 2014. 

21.

KMK Impor (KMKI) merupakan KMK dalam bentuk kredit
Pseudo R/K dengan Max. Co (plafond) tetap sebesar
Rp1.300.000.000.000 (satu triliun tiga ratus miliar Rupiah)
dengan tingkat suku bunga 9,75% per tahun, dikenakan efektif
setiap bulan. Suku bunga ini reviewable setiap saat sesuai
ketentuan suku bunga yang berlaku di BRI. Jangka waktu sejak
akad kredit konversi s/d tanggal 07 Juni 2014.

WCL Import is working capital loan in form of Pseudo Current
Account with Max Co. (fixed ceiling of IDR1,300,000,000,000
(one trilion and three hundred billion rupiahs) at the interest
rate of 9,75% per annum, chargeable monthly. The interest
rate is reviewable at any times in conformity with terms of
interest rate prevailing within PT BRI (Persero) Tbk. The loan
period effective at the date of loan conversion agreement is
sign until 7 June 2014.

PJI (LC/SKBDN) Facility in form of Sight and Usance
LC/SKBDN with ceiling of IDR1,170,000,000,000 (one trilion
and one hundred seventy billion rupiahs) at fee of 0.125% and
time period until 7 June 2014.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Utang pada PT BRI (Persero), Tbk merupakan utang atas KMK R/K
dan KMK Konstruksi, NCL dan PJI sesuai akta perjanjian kredit
nomor 02 tanggal 7 Juli 2006 yang dibuat di hadapan Emi
Susilowati, SH, notaris di Jakarta. Fasilitas tersebut dapat
diperpanjang, terakhir sesuai surat nomor R.II.255-
ADK/DKR/06/2013 tanggal 28 Juni 2013 dengan ketentuan sebagai
berikut :

The loan from PT BRI (Persero), Tbk is a working capital loan
(WCL) and construction WCL, NCL and PJI under the deed
No.02 dated 7 July 2006 of the notary Emi Susilowati SH in
Jakarta. The facility is extendable, the latest was by the letter
no. R.II.255-ADK/DKR/06/2013 dated 28 June 2013 with the
following details:
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
b b.

Fasilitas kredit pada entitas anak : Credit facility in subsidiary

- = - = IDR 11,900,000,000
- = 5 (lima) bulan / 31 Januari 2013 - = 5 (five) months / 31 Januari 2013
- = - = 12,00%
- = - =

a. a

b. b

c. c

d. d

e. e

c. c. 

1. 1

The Loan Ceiling

21.
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (lanjutan) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (continued)

Short-Term Bank Liability to Bank BRI accordance Deed No..
12 dated 10 September 2012, with the following details:

Period Loans
Interest Rate

Receivables contracts that have been and will be owned by
PT. PP of amount IDR1,000,000,000,000 (one billions
rupiahs).

Guarantee

Proyek-proyek PT. PP yang dibiayai BRI minimal mengcover
120% senilai Rp 500.000.000.000,- (lima ratus milyar Rupiah)

Utang Bank Jangka Pendek kepada Bank BRI sesuai Akta No. 12
tanggal 10 September 2012, dengan ketentuan sebagai berikut:

Piutang Usaha dengan nilai pengikatan sebesar
Rp300.000.000.000 (tiga ratus milyar Rupiah).

Receivables at the amount of IDR300,000,000,000 (three
hundred billions rupiahs).

PT. PP projects funded by BRI which covered minimum
120% of IDR 500,000,000,000 (five hundred billion rupiahs)

Kredit Modal Kerja (KMK), maksimum sebesar
Rp.50.000.000.000 (Lima puluh milyar Rupiah), digunakan untuk
tambahan modal kerja proyek-proyek yang telah dimenangkan,
jangka waktu 1 (satu) tahun, dengan tingkat bunga 9,50% per
tahun.

Maximum Working Capital Loan amount IDR50,000,000,000
(fifty billion rupiahs), used for additional working capital on
awarded projects, time periods 1 (one) year, at the interest
rate of 9,50 % per annum.

Deposito senilai Rp 12.500.000.000 (dua belas milyar lima
ratus juta Rupiah)

Time deposits of IDR 12,500,000,000 (twelve billion and
hundred million rupiahs)

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk

Utang kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
merupakan pinjaman atas fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK)
Revolving, KMK Line Transaksional dan Fasilitas Non Cash Loan
sesuai dengan surat Penawaran Fasilitas Kredit No. BIN/2.1/040/R
tanggal 26 April 2012. Jangka waktu terhitung mulai tanggal 08
Juni 2011 sampai dengan tanggal 07 Juni 2012. Fasilitas kredit
tersebut telah diperpanjang terakhir dengan surat No.
BIN/2.2/089/R tanggal 5 Juni 2013 terhitung mulai tanggal 08 Juni
2013 sampai dengan 07 Juni 2014, dengan ketentuan dan syarat-
syarat sebagai berikut:

The loan from PT Bank Negara Indonesian, Tbk is a Revolving
Working Capital Loan facility, WCL Line transactional and Non
Cash Loan Facility based on the offering letter of PT Bank
Negara Indonesia Tbk No. BIN/2.1/040/R dated 26 April 2012.
Time Period is from 08 June 2011 and due date 07 June 2012. in
reference to the letter No. BIN/2.2/089/R dated 5 June 2013 the
loan facility was extended effective 08 June 2013 up to 07 June
2014 with the following conditions: 

Agunan atas KMK Konstruksi tersebut adalah sebagai  berikut: The followings are collaterals to the loan facilities:

Tanah bangunan gudang di Kec. Sidoarjo, Jawa Timur
dengan nilai pengikatan sebesar Rp1.954.000.000 (satu
milyar sembilan ratus lima puluh empat juta Rupiah).

Jaminan

Plafon Pinjaman Rp 11.900.000.000-
Masa Pinjaman

Kontrak Proyek RSK 
Dharmais No. 
PL.00.07/6/7558/2012 tanggal 
07 Agustus 2012 dengan nilai 
Rp 35.347.685.000,-.

Piutang kontrak yang telah dan atau akan dimiliki oleh PT. PP
senilai Rp 1.000.000.000.000 (satu trilyun Rupiah).

RSK Project Contract No.
Dharmais. 
PL.00.07/6/7558/2012 dated
August 7, 2012 with a value of
Rp 35,347,685,000,-.

Land site of warehouse at Kec. Sidoarjo, East Java at the
amount of IDR1,954,000,000 (one billion nine hundreds
fifty four millions rupiahs).

Tingkat Bunga 12,00%
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
c. c. 

2. 2

3. 3.

d d. PT Bank Syariah Mandiri

21.
PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (lanjutan) PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (continued)

PT Bank Syariah Mandiri

Fasilitas Non Cash Loan, maksimum Rp.1.250.000.000.000,-
(satu trilyun dua ratus lima puluh milyar Rupiah), untuk
keperluan Garansi Bank/SBLC/SKBDN/LC/Trust Receipt (T/R)
jangka waktu 1 (satu) tahun.

Non Cash Loan facility, maximum amount IDR
1,250,000,000,000 (one trillion two hundred and fifty billions
rupiahs), used for Bank Guarantee / SBLC / SKBDN /
LC/Trust Receipt (T/R) with time periods 1 (one) year.

Kredit bersifat RC Terbatas/Revolving, Jaminan berupa Piutang
Termin atas proyek yang tidak dibiayai dengan menggunakan
fasilitas plafond KMK Rp50.000.000.000,- (lima puluh milyar
Rupiah).

The nature of the loan is Limited RC / Revolving, the collateral
to the loan is receivables from projects which is not funded by
WCL plafond facility IDR 50,000,000,000 (fifty billions
rupiahs).

KMK Line Transaksional, maksimum sebesar
Rp.200.000.000.000,- (dua ratus milyar Rupiah), untuk
keperluan Tambahan Modal Kerja proyek-proyek yang telah dan
akan dimenangkan, jangka waktu 1 (satu) tahun, bersifat RC
Terbatas (Clean Up System), tingkat bunga 9,50% p.a. Jaminan
berupa tagihan termin atas proyek-proyek yang dibiayai dengan
fasilitas kredit ini diikat secara cessie.

Working Capital Loan - Transactional, Maximum amount
IDR200,000,000,000 (two hundred billion rupiahs), used for
additional working capital on awarded and to be awarded
projects, of loan period of 1 (one) year, limited RC (Clean Up
System) in nature, interest rate 9,50% per annum. The
collateral is installment payment of projects financed by the
loan.  

The funding facility from PT Bank Syariah Mandiri is a Al
Musyarakah facility of maximum IDR50,000,000,000 (fifty billion
rupiahs), based in the loan agreement No. 12/068-3/SP3/DKI
dated 24 August 2010. Nisbah profit sharing is reserved in
advance during financing.

Fasilitas dari PT Bank Syariah Mandiri berupa pembiayaan
Wa'ad/Line Facility switchable seluruh skim (murabahah,
musyarakah, hawalah, kafalah, wakalah) dengan limit
Rp.250.000.000.000 (dua ratus lima puluh milyar Rupiah), sesuai
dengan surat Penegasan Persetujuan Perpanjangan dan
Peningkatan Limit pembiayaan Bank Syariah Mandiri No. 12/056-
3/SP3/DKI tanggal 23 Juni 2010, expected return/equifalent rate
ditentukan pada saat pencairan sesuai FRR dan rating. Jangka
waktu dari tanggal 01 Mei 2010 s.d 01 Juli 2012. Fasilitas tersebut
telah diperpanjang dengan surat No. 14/060-3/SP3/CRD tanggal 31
Agustus 2012 terhitung mulai 01 Juli 2012 sampai dengan 01 Juli
2014. Cara penarikan dengan Fasilitas pembiayaan ditarik
bertahap, dengan maksimal penarikan sesuai ketentuan khusus
syarat pencairan.

In reference to the loan extension agreement of Bank Syariah
Mandiri No. 12/056-3/SP3/DKI dated 23 June 2010, the funding
facility is a Wa'ad/Line Facility switchable to all of skim
(murabahah, musyarakah, hawalah, kafalah, wakalah) of
maximum IDR250,000,000,000 (two hundred and fifty billion
rupiahs); the expected return/equivalent rate shall be determined
at the date of withdrawal base on FRR and rating. Time period
is from 01 May 2010 to 02 July 2012. By the letter No. 14/060-
3/SP3/CRD dated 31 August 2012 the facility was extended
effective 01 July 2012 until 01 July 2014. Withdrawal shall be
made gradually, with maximum withdrawal in conformity with to
the specific requirements for withdrawal. 

Agunan berupa piutang usaha senilai Rp. 250 Milyar yang diikat
secara fidusia

Receivables pledged as collateral amounted to IDR
250,000,000,000 that are bounded in fiduciary.

Fasilitas dari PT Bank Syariah Mandiri berupa pembiayaan Al
Musyarakah dengan limit Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar
rupiah), sesuai dengan surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan
Bank Syariah Mandiri No. 12/068-3/SP3/DKI tanggal 24 Agustus
2010, nisbah bagi hasil dicadangkan di muka selama pembiayaan.
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)

e. PT Bank Bukopin, Tbk e. PT Bank Bukopin, Tbk

1. 1

2. 3

a. a

b. b

c. c

d. d

21.

Collaterals to the loan facilities are:
Bilyet deposito rupiah di PT Bank Bukopin, Tbk sebesar
Rp7.500.000.000 (tujuh milyar lima ratus ribu rupiah).

Ten (10) pieces of of land under building concession
(SHGB) belonging to PT Pembangunan Perumahan
(Persero).

10 (sepuluh) bidang tanah dengan SHGB tercatat atas nama
PT Pembangunan Perumahan (Persero).

The loan from PT Bank Bukopin is working capital loan and bank
guarantee line facility in reference to the letter of PT Bank
Bukopin Tbk No. 6044/DDKM/VIII/2005 dated 5 August 2005 on
approval of increase in loan maximum and No.
2059/DKM/III/2007 dated 27 March 2007 on approval of
extension of the loan facility under the notary deed No.3 of the
public notary Warda Sungkar Alurmay, SH dated 11 April 2007.
The facility was re-extended based on the letter of PT Bank
Bukopin No.33493/DKM/III/2013 dated 14 March 2013 on
extension of working capital loan and bank guarantee facility to
21 March 2015 :

Utang pada PT Bank Bukopin merupakan fasilitas Line Kredit
Modal Kerja dan Line Bank Garansi, sesuai dengan surat PT Bank
Bukopin No. 6044/DKM/VIII/2005 tanggal 5 Agustus 2005 perihal
persetujuan penambahan plafon dan No.2059/DKM/III/2007
tanggal 27 Maret 2007 perihal Persetujuan Perpanjangan Fasilitas
Kredit, yang terakhir telah diaktekan dengan akte No. 3 notaris
Warda Sungkar Alurmei, SH tanggal 11 April 2007. Fasilitas
tersebut telah diperpanjang kembali sesuai surat PT Bank Bukopin
No. 3493/DKM/III/2013 tanggal 14 Maret 2013 perihal persetujuan
perpanjangan Fasilitas Kredit Modal Kerja dan Bank Garansi,
sampai dengan tanggal 21 Maret 2015. Perjanjian tersebut telah
dilakukan perubahan sebagai berikut :

Fasiltas Line Kredit Modal Kerja-Reguler digunakan untuk Modal
Kerja Konstruksi untuk pelaksanaan proyek pemerintah dan
swasta yang dibiayai PT Bank Bukopin, Tbk. Berdasarkan
Addendum Perjanjian Kredit No. XLIII/028/BUKI/ADD-PK-
REG/III/2013 tanggal 19 Maret 2013, plafond adalah sebesar
Rp55.000.000.000 (lima puluh lima milyar Rupiah) dengan
jangka waktu sampai dengan tanggal 21 Maret 2015 dan suku
bunga 11,00%/tahun efektif.

The bank guarantee line facility shall be used for the quotation
guarantee, down payment guarantee, surety guarantee and
project maintenance guarantee. Based on Addendum no.
XLIII/029/BUKI/ADD-PK-BG/III/2013 dated 19 March 2013,
maximum guarantee is IDR 25,000,000,000 (twenty five
billions rupiahs) with the loan period  until 21 March 2015.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai berikut :

Seluruh tagihan efektif per Februari 2011 milik PT PP
(Persero),Tbk dari proyek yang dibiayai/diserahkan senilai
Rp.627.155.224.000 (enam ratus dua puluh tujuh milyar
seratus lima puluh lima juta dua ratus dua puluh empat ribu
rupiah) dan wajib diperbaharui.

The entire receivable of the Company effective February
2011 from projects funded with the loan amounting to
IDR627,155,224,000 (sixth hundreds and twenty seven
billion one hundred and fifty five hundreds millions two
hundreds and twenty four thousands rupiahs) and subject
to updating.

Rupiahs time deposit at PT Bank Bukopin, Tbk of
IDR7,500,000,000 (seven billions and five hundreds
millions rupiahs).

The regular working capital loan line facility shall be used for
working capital on construction of government and private
company projects funded by PT Bank Bukopin. Based on
Addendum no. XLIII/028/BUKI/ADD-PK-REG/III/2013 dated
19 March 2013, the maximum amount is IDR55,000,000,000
(fifty-five billion rupiahs) with the loan period until 21 March
2015, at the interest rate of 12.00% per annum, effective
(reviewable monthly).

Fasiltas Line Bank Garansi, digunakan untuk Jaminan
Penawaran, Jaminan uang Muka, Jaminan Pelaksanaan, dan
Jaminan Pemeliharaan Proyek. Berdasarkan Addendum
Perjanjian Kredit No. XLIII/029/BUKI/ADD-PK-BG/III/2013
tanggal 19 Maret 2013, plafond sebesar Rp25.000.000.000
dengan jangka waktu sampai dengan tanggal 21 Maret 2015.

Sebidang tanah pekarangan dengan SHGB No.11 tertanggal
20 Maret 1999, tercatat atas nama PT Pembangunan
Perumahan (Persero), Tbk seluas 3.555 M2, berdasarkan
Surat Ukur No.04/1998 tanggal 24 Maret 1998 yang terletak
di Desa Benteng, Kec. 2 X 11 Enam Lingkung Kab. Padang
Pariaman, Sumatera Barat.

A land site of building concession (SHGB) No.11 dated 20
March 1999, under the name of PT Pembangunan
Perumahan (Persero) of 3,555 M2, based on
measurement certificate No.04/1998 dated 24 March 1998
located in Desa Benteng, District 2 x 11 Enam Lingkung,
Padang Pariaman District, West Sumatra. 

98



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
f. PT Bank CIMB Niaga, Tbk f.

1
)

1)

2
)

2)

3
)

3)

a. a

21.

The loan from PT Bank CIMB Niaga, Tbk is a loan facility of
special transactions on revolving basis of maximum
IDR20,000,000,000 (twenty billions rupiahs) at the interest rate
of 15.50% per annum, effective 15 December 2006 in
inconformity with the letter of PT Bank CIMB Niaga No.
1044/AP/CBG II/XII/06 dated 12 December 2006 on adjustment
in interest rate. The loan period is from 25 November 2006 up to
25 February 2007.

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 060/AMD/CBG/JKT/07 tanggal
23 Februari 2007, kedua belah pihak setuju untuk memperpanjang
jangka waktu fasilitas kredit yang jatuh tempo pada tanggal 25
Februari 2007 sampai dengan tanggal 25 Nopember 2008 serta
menambah plafond fasilitas kredit sehingga menjadi sejumlah
Rp40.000.000.000 (empat puluh milyar rupiah).

On the basis of the loan agreement No. 060/AMD/CBG/JKT/07
dated 23 February 2007 both parties agreed to extend time
period of the loan facility from 25 February 2007 up to 25
November 2008 and increase in maximum loan amount to
IDR40,000,000,000 (forty billions rupiahs).

Digunakan sebagai modal kerja untuk membiayai proyek-proyek
PP dan atau refinancing existing proyek-proyek PP yang dibiayai
secara self financing, dengan plafond sebesar
Rp250.000.000.000 (dua ratus lima puluh milyar rupiah) dengan
suku bunga 10,5% per tahun (subject to change). Jatuh tempo
tanggal 25 Nopember 2014.

PT Bank CIMB Niaga, Tbk

Perpanjangan terakhir sesuai dengan Perubahan dan Pernyataan
Kembali terhadap Perjanjian Kredit No. 483/AMD/CB/JKT/2012
tanggal 22 Nopember 2012. Jangka waktu sampai dengan tanggal
25 Nopember 2014 dengan kondisi dan persyaratan sebagai
berikut:

The latest extension is based on the loan agreement
No.483/AMD/CB/JKT/2012 dated 22 November 2012. The loan
due date is 25 November 2014 with following terms and
conditions:

Land and building of certificate No. 7948 at Pekayon,
Bekasi Selatan, of 29,955 M 2 .

Pinjaman Transaksi Khusus II (Sublimit dengan Fasilitas -
Fasilitas PTK),

Special Transaction Loan - II (Sublimit with Special
Transaction Loan)

Collateral upon the loan facility are as follows:
Tanah berikut bangunan SHGB No. 7948 di Pekayon, Bekasi
Selatan seluas 29,955 M2.

Utang pada PT Bank CIMB Niaga, Tbk (dahulu PT Bank Niaga,
Tbk) merupakan fasilitas kredit Pinjaman Transaksi Khusus (PTK)
Revolving Basis untuk modal kerja dengan plafond sebesar
Rp20.000.000.000 (dua puluh milyar rupiah) dengan tingkat suku
bunga 15,50 % efektif per tahun sejak tanggal 15 Desember 2006
sesuai dengan surat No. 1044/AP/CBG II/XII/06 tanggal 12
Desember 2006 perihal Penyesuaian Tingkat Suku Bunga. Jangka
waktu tanggal 25 November 2006 sampai dengan tanggal 25
Februari 2007.

Bank Guarantee (Sublimit with Special Transaction Loan)

Tujuannya untuk Multi Purpose Loan, dengan plafond sebesar
Rp100.000.000,000,- (seratus milyar rupiah). Suku bunga
Subject to Approval Treasury CIMB Niaga, jatuh tempo 25
Nopember 2014. Media penarikan Promissory Notes.

It is a multy purpose loan of maximum IDR100,000,000,000
(one hundred billions rupiahs). The interest rate is subject to
approval from Treasury CIMB Niaga with the loan due date 25
November 2014. The withdrawal media is promissory notes.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai  berikut:

It shall be used for working capital of PP projects and / or
refinancing the existing PT PP projects which are self
financed, of maximum IDR250,000,000,000 (two hundred fifty
billions rupiahs), at the interest rate of 10,5% (subject to
change), loan due date 25 November 2014.

Fasilitas sebesar Rp200.000.000.000,- (dua ratus milyar rupiah).
Tujuannya untuk penerbitan Bid Bond: Advanced Payment
Bond, Payment Bond, Custom Bond dan Retention Bond yang
diperlukan PP dalam melaksanakan proyek-proyek yang
dilakukan oleh PP. Jatuh tempo tanggal 25 Nopember 2014.

The facility is of IDR200,000,000,000 (two hundreds billion
rupiahs). It shall be used for bid bond: advance payment
bond, payment bond, custom bond and retention bond which
is required by the Company to carry out projects, with loan
due date 25 November 2014.

Bank Garansi (Sublimit dengan Fasilitas - Fasilitas PTK)

Pinjaman Transaksi Khusus (PTK) Special Transaction Loan
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
f. PT Bank CIMB Niaga, Tbk (lanjutan) f.

b. b

c. c

g. g.

1
)

Fasilitas KMK - Transaksional 1)

2
)

Fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) - PRK 2)

21.

Fiduciary on the entire receivables of projects funded by
Bank Niaga with the guarantee of 125% of the loan limit
and fiduciary object guarantee of minimum 125% of
outstanding loan.

Fidusia atas escrow account PT PP (Persero) di PT Bank
CIMB Niaga, Tbk.

PT Bank CIMB Niaga, Tbk (continued)

Fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) - PRK dapat dialihkan sesuai
dengan ketentuan syarat-syarat yang berlaku.

Working Capital Loan Facility (KMK) - PRK may be switchable
in accordance with the terms and conditions applicable.

Merupakan limit kredit yang bersifat revolving dengan tujuan
tambahan modal kerja untuk mengerjakan proyek-proyek APBN,
APBD dan swasta dengan limit kredit sebesar
Rp125.000.000.000,- (seratus dua puluh lima milyar Rupiah)
dengan suku bunga 9,75% per tahun dan ditinjau setiap saat
sesuai tingkat bunga yang berlaku di Bank DKI. Jangka waktu
kredit 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal 29 Mei 2013 sampai
dengan 29 Mei 2014. Pembayaran dilunasi selambat-lambatnya
pada saat jatuh tempo.

It is a revolving credit for the purpose of additional working
capital to work government and private projects of maximum
IDR125,000,000,000 (one hundred twenty five billion rupiahs)
at 9,75% interest per annum. It is adjustable in conformity with
the prevailing regulations. Credit period of one year starting
from 29 May 2013 up to 29 May 2014. Payment paid at the
latest on the due date.

Tujuan penggunaannya untuk tambahan modal kerja untuk
mengerjakan proyek-proyek APBN, APBD dan swasta dengan
limit kredit Rp100.000.000.000 (seratus milyar rupiah), dengan
jangka waktu kredit 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal 29 Mei
2013 sampai dengan 29 Mei 2014, dan suku bunga 9,75% per
tahun dan ditinjau setiap saat sesuai tingkat bunga yang berlaku
di Bank DKI. Pembayaran dilunasi selambat-lambatnya pada
saat jatuh tempo.

It is a working capital credit - PRK for the purpose of
additional working capital to work government and private
projects of maximum IDR 100,000,000,000 (one hundreds
billions rupiahs) at 9,75% interest per annum. It is adjustable
in conformity with the prevailing regulations. Credit period of
one year starting from 29 May 2013. Payment paid at the
latest on the due date.

The loan facility from PT Bank DKI is a Working Capital Loan -
Revolving, Cash and Non Cash Loan (NCL) based on the letter
from PT Bank DKI No. 413/GKK/V/2013 dated 27 May 2013 on
credit facility offering (SPPK), under the following terms and
conditions:

Fidusia atas seluruh tagihan pembayaran atas proyek yang
dibiayai PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan penjaminan
sebesar 125% dari plafond dan nilai obyek jaminan fidusia
minimal sebesar 125% dari outstanding pinjaman.

Working Capital Facility - Transactional 

Working Capital Facility - PRK

PT Bank DKI PT Bank DKI

Utang kepada PT Bank DKI merupakan pinjaman atas fasilitas
Kredit Modal Kerja (KMK) Revolving dan Non Cash Loan (NCL),
sesuai dengan surat PT Bank DKI No. 413/GKK/V/2013 tanggal 27
Mei 2013 tentang Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit (SPPK)
kepada PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk dengan
ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Sehubungan dengan IPO perusahaan, sesuai dengan surat dari
PT Bank CIMB Niaga, Tbk. No. 479/AP/CBG IV/XI/2009 tanggal
13 November 2009 tentang Negative Covenant fasilitas
pinjaman PT PP (Persero) di Bank CIMB Niaga, perusahaan
telah mendapat pencabutan klausul negative covenant dari PT
Bank CIMB Niaga Tbk. atas fasilitas pinjaman yang diterima
perusahaan.

In relation with the Company's IPO, in accordance with the
letter of PT Bank CIMB Niaga Tbk.
No.479/AP/CBG/IV/XI/2009 dated 13 November 2009 on
negative covenant of loan facility provided to the Company by
Bank CIMB Niaga, the negative covenant clause was revoked
from all loan facilities provided to the Company. 

Fiduciary on escrow account of PT PP in PT. Bank CIMB
Niaga, Tbk.
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21. UTANG BANK - JANGKA PENDEK (lanjutan) SHORT TERM - BANK LOANS (continued)
g. g.

Fasilitas kredit pada entitas anak : Credit facility in subsidiary

- = - =
- = - =
- = - =
- = - =

h. h.

- = - =
- = - =
- = - =
- = - =

(Lihat Catatan No. 3e, 5, 6, 10, 19 dan 20) (See Notes No.3e, 5, 6 ,10,19 and 20)

22. UTANG JANGKA PANJANG LONG TERM LIABILITES

Pihak Berelasi
Jangka Pendek Short-Term

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
Jangka Panjang Long-Term

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
Bank BTN Bank BTN
Bank BRI Bank BRI

Jumlah Utang Jangka Panjang Total Long-Term

Jumlah Total

Perusahaan mempunyai utang bank jangka pendek kepada Bank BTN
sebesar Rp 6.000.000.000 (enam milyar rupiah) sesuai Perjanjian
kredit Swadana No. 00211.01.14000102.0 tanggal 28 November
2013.

The Company had short term-bank loans amounted IDR
6,000,000,000 (six billion rupiahs) based on Perjanjian Kredit
Swadana No. 00211.01.14000102.0 dated 28 November 2013.

Guarantee

21.
PT Bank DKI (lanjutan) PT Bank DKI (continued)

Tagihan proyek sebesar Rp 
75.000.000.000,- yang diikat 
secara cessie sebesar 
Rp.40.000.000.000,-.

The Loan Ceiling

Utang Bank Jangka Pendek kepada Bank DKI sesuai Akta No. 92
tanggal 28 Juni 2012 dirubah dengan Akta No. 51, Notaris Ashoya
Ratam SH, M.Kn tanggal 29 April 2013, perihal Perjanjian Kredit
Modal Kerja dengan persyaratan sebagai berikut:

Short-Term Bank Debt to Bank DKI in Deed No. 92 dated June 
28, 2012 has been amanded by Deed No. 51, dated April 29, 
2013 from Ashoya Ratam SH, M. Kn. of Working Capital Credit 
Agreement concerning the following requirements:

Plafon Pinjaman Rp 40.000.000.000,-

Jaminan

11,75%
Guarantee

Plafon Pinjaman Rp 80.000.000.000,-
Masa Pinjaman 1 (satu) tahun Period Loans

PT Bank BTN PT Bank BTN
Adalah hutang bank atas Entitas Anak PT. PP Dirganeka.
Berdasarkan akta notaris No. 32 tanggal 14 Mei 2012, diubah
dengan akta No. 2 tanggal 1 Agustus 2013, Notaris H. Bambang
Suprianto, SH, Spn. MH, PT. Bank BTN memberikan kredit dengan
plafon sebesar Rp 80.000.000.000 (enam puluh milyar rupiah)
bersifat Revolving untuk Kredit Modal Kerja Kontraktor (KMK
Kontraktor) dengan tingkat bunga 11,75% dengan jangka waktu 12
bulan sampai dengan 1 Agustus 2014.

Is Loan for subsidiary company PT. PP Dirganeka, based on
notary act No. 32 dated 14 May 2012, changed by notary act No.
2 dated August 1, Notary H. Bambang Suprianto, SH, Spn. MH ,
2013. PT. Bank BTN gave loan with plafond IDR 60.000.000.000
(sixty billion rupiahs) Revolving for Contractor Working Capital,
with interest rate 11,75% until August 2014.

1 (one) years
The Loan Ceiling IDR 80,000,000,000

Binding Warranty Deed Under 
32 Article 16 of the Binding In 
Cessie.

Tingkat Bunga
Jaminan Pengikatan Jaminan Sesuai 

Akta No.32 Pasal 16 tentang 
Pengikatan Secara Cessie.

 
107.824.269.885       

11,75%

Interest Rate 12,00%

December  2012

 

        222.528.448.475                                   - 

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013

IDR 40,000,000,000
Masa Pinjaman 1 (satu) tahun Period Loans 1 (one) years
Tingkat Bunga 12,00%

Project bill of 
IDR75,000,000,000, - which 
tied for IDR40.000.000.000 
cessie, -.

Interest Rate

22.

-                                  
-                                  
-                                  

-                                  

59.704.178.590         
30.000.000.000         
25.000.000.000         

114.704.178.590       -                                  
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22. UTANG JANGKA PANJANG (lanjutan) LONG TERM LIABILITES (continued)

a. a.

1). Fasilitas Kredit Modal Kerja Ekspor (KMKE) dan NCL 1). Export Working Capital (KMKE) and Non Cash Loan Facility

The collaterals to the credit facility are:
- -

- -

b. Fasilitas kredit pada entitas anak : b Credit facility in subsidiary

1. Fasilitas Kredit Investasi 1. Investment Credit Facility

2. Fasilitas Kredit Modal Kerja Expor 2. Export Working Capital Facility

For each disbursement, the Borrower shall perform binding
assurance of projects financed receivables, where the list of
accounts receivable as collateral must be done in accordance
with the renewal project funded fiduciary subsequently
registered.

22.

Untuk pembangunan tiang pancang yang terkait infrastruktur
pendukung ekspor. Dengan plafon Rp 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah) jangka waktu 12 bulan dengan tingkat bunga
9,5%. Jangka waktu 16 April 2013 hingga 15 April 2014.

For construction of pile ralated with infrastructure supporting for
export. With plafond IDR 10.000.000.000 (ten billion rupiahs) 12
months with interest rate 9,5%. The loan period from April, 16,
2013 until April 15, 2014.

Receivables and contract financed or guaranteed by LPEI

minimum of 125% of the total ceiling.

The loan facility from LPEI/ Indonesia Exim Bank (IEB) is a KMKE
Transactional and Non Cash Loan (NCL), under a letter dated July
11, 2013 No.PBD/SP3/55/2013 about Approval improve the
effectiveness of the Credit Facility Financing Export Working Capital
(KMKE) PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.  

Tujuan penggunaannya untuk pembiayaan modal kerja ekspor
proyek luar negeri yang terkait / menunjang perdagangan
internasional (ekspor) dengan limit Rp 300.000.000.000 (Tiga
Ratus Milyar Rupiah), suku bunga 8,25% per tahun dibayar
efektif setiap bulan dan dapat berubah sesuai ketentuan yang
berlaku.

The purposes of the facility is for export working capital financing
overseas projects related / supporting international trade
(exports) with a limit of IDR 300,000,000,000 (three hundred
billion rupiahs), interest rate of 8.25% per annum, payable
effectively monthly and is adjustable in conformity with the
prevailing regulations.

Utang kepada LPEI/ Indonesia Exim Bank (IEB) merupakan
pinjaman atas fasilitas KMKE Transaksional dan Non Cash Loan
(NCL), sesuai dengan surat No.PBD/SP3/55/2013 tanggal 11 Juli
2013 tentang surat Persetujuan Pengefektifan Fasilitas
Pembiayaan Kredit Modal Kerja Ekspor (KMKE) kepada PT
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.  

Untuk setiap pencairan,Debitur harus melakukan pengikatan
jaminan piutang atas proyek yang dibiayai, dimana daftar
piutang yang dijaminkan harus dilakukan pembaharuan
sesuai dengan proyek yang dibiayai selanjutnya didaftarkan
fidusia.

Pinjaman pembiayaan modal kerja ekspor dari LPEI, sesuai
dengan akta Perjanjian Kredit Modal Kerja Ekspor No.15 dan 16
tanggal 16 April 2013 notaris Ashoya Ratam S.H., M.kn.:

Agunan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai berikut:
Piutang atas kontrak yang dibiayai dan atau dijamin oleh LPEI

minimal sebesar 125% dari total plafon.

Export working capital loan of LPEI, in accordance with the deed of
Export Working Capital Loan Agreement No. 15 and 16 dated 16
April 2013, Ashoya Ratam SH notary, M.Kn.:

Untuk pembiayaan pabrik investasi tiang pancang dengan
plafond Rp 71.000.000.000 (tujuh puluh satu milyar), jangka
waktu 54 bulan dengan tingkat bunga 9,75%. Jangka waktu
pinjaman sejak tanggal 16 April 2013 hingga 15 Oktober 2017.

For investment with plafond IDR 71.000.000.000 (seventy one
billion rupiahs) for 54 months with interest rate 9,75%. The loan
period from April 16, 2013 until October 15, 2017.
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22. UTANG JANGKA PANJANG (lanjutan) LONG TERM LIABILITES (continued)

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut adalah sebagai berikut: Collateral upon the loan facility are as follows:
- Piutang proyek Kalibaru - Kalibaru project receivables
- -

- -

(Lihat Catatan No. 6, 10 dan 20) (See Notes No. 6, 10 and 20)

23. UTANG USAHA TRADE PAYABLES

Pihak Ketiga  Third Parties
Telah Difakturkan Billed
Ventura Bersama Joint Venture
Belum Difakturkan Unbilled

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
Telah Difakturkan Billed
Ventura Bersama Joint Venture
Belum Difakturkan Unbilled

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Utang Usaha Total trade Payables

22.

Persediaan bahan baku dan barang jadi tiang pancang yang
berlokasi di Desa Margasari Kecamatan Pulau Ampel
Kabupaten Serang Banten.

Factory building poles stakes, machinery and factory
equipment piles located in Desa Margasari Pulau Ampel
Serang Banten.

6.254.135.938.944    4.215.583.944.499     

2.191.179.586           

3.450.342.126            
2.818.048.530           4.956.397.966            

43.392.271.916         19.619.368.385          
-                                 

6.300.346.259.390    4.243.610.052.976     

46.210.320.446         28.026.108.477          

Merupakan utang usaha per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012, terdiri dari:

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.296.388.335.180     
19.473.194.884          

1.811.021.818.560    1.899.722.414.435     

4.440.922.940.798    

23.

Bangunan Pabrik Tiang pancang, mesin dan peralatan pabrik
tiang pancang yang berlokasi di Desa Margasari Kecamatan
Pulau Ampel Kabupaten Serang Banten.

Represents trade payables as of 31 December 2013 and 31
December 2012, consisting of:

Inventories of raw materials and finished goods pile located in
Desa Margasari Pulau Ampel Serang Banten.

Long Term Bank Loan amounted IDR 25,000,000,000 (twenty
five billion rupiahs) as liability to Bank BRI based on Credit
Agreement No. 109-KC-XIV/ADK/SH01/12/2013 dated 31
December 2013. Interest rate 11.07 %.

Hutang Bank Jangka Panjang sebesar Rp 30.000.000.000 (tiga
puluh milyar rupiah) merupakan kewajiban kepada Bank BTN
sesuai Perjanjian No. 0021120131231000001 tanggal 31
Desember 2013 perihal Perjanjian Kredit Swadana. Tingkat
bunga 1 % diatas bunga deposito.

Long Term Bank Loan amounted IDR 30,000,000,000 (thirty
billion rupiahs) as liability to Bank BTN based on Swadana
Agreement No. 0021120131231000001 dated 31 December
2013. Interes rate 1 % uper interest  time deposit.

Hutang Bank Jangka Panjang sebesar Rp 25.000.000.000 (dua
puluh lima milyar) merupakan kewajiban kepada Bank BRI
sesuai Surat Perjanjian Kredit No. 109-KC-
XIV/ADK/SH01/12/2013 tanggal 31 Desember 2013. Tingkat
bunga 11.07 %
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Rinciannya adalah sbb: The following is the breakdown:

Utang Supplier / Pemasok Supplier
Utang Subkontraktor Subcontractor
Utang Kepada Mandor Foremen
Utang Pihak Ketiga Lainnya Other Third Parties

Utang Ventura Bersama Trade Payable-Joint Venture

Jumlah Utang Usaha Total trade Payables

The breakdown based on currency:

Rupiah Rupiah
Mata Uang Asing Foreign Currency
Jumlah Utang Usaha Total Trade Payables

The breakdown based on currency:

Pihak Ketiga  Third Parties
Utang Usaha Yang Telah difakturkan: Trade Payables - Billed
PT Hanil Jaya Steel PT Hanil Jaya Steel
PT Jakarta Cakra Tunggal Steel Mills PT Jakarta Cakra Tunggal Steel Mills
PT Van Oord Indonesia PT Van Oord Indonesia
Anugerah Bangun Kencana Anugerah Bangun Kencana
PT DSS-HSl JO PT DSS-HSl JO
Cepco Cepco
PT Adhimix Precast Indonesia PT Adhimix Precast Indonesia
Pioneer Beton Industry Pioneer Beton Industry
Bmh Techlogies Bmh Techlogies
Alwindo Nusantara Alwindo Nusantara
PT Inter World Steel Mill PT Inter World Steel Mill

Dipindahkan Carried forward

23.

735.910.690.349       317.867.264.916        

52.605.618.693         32.155.146.600          
52.524.498.000         -                                  

45.153.100.838         6.936.719.235            

64.817.547.434         -                                  

51.875.295.430         10.255.438.596          

54.188.850.896         73.805.119.455          

6.300.346.259.390    4.243.610.052.976     

Rincian utang usaha berdasarkan pihak-pihak berelasi dan pihak
ketiga:

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

74.834.505.656         -                                  

131.789.304.624       183.162.964.349        
77.544.588.820         

64.556.056.493         -                                  

-                                  

66.021.323.465         11.551.876.681          

349.730.986.648       273.599.241.070        

6.298.155.079.804    

1.023.993.671.366    -                                  
5.276.352.588.024    4.243.610.052.976     

Rincian utang usaha menurut jenis mata uang adalah sebagai berikut:

31 Desember / 31 Desember / 

2.923.219.899.362    2.102.601.289.323     
304.026.895.743       178.575.177.890        

 December 2013 December  2012

2.721.177.298.051    1.665.910.807.683     

 December 2013 December  2012

4.220.686.515.966     
2.191.179.586           22.923.537.010          

6.300.346.259.390    4.243.610.052.976     

31 Desember / 31 Desember / 
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Kopeg Dharma Usaha Kopeg Dharma Usaha
The Master Steel The Master Steel
Casa Prima Indonesia Casa Prima Indonesia
CV Steel Mas Indah CV Steel Mas Indah 
PT Bumi Sentosa Dwi Agung PT Bumi Sentosa Dwi Agung
CV Labora Mandiri CV Labora Mandiri
CV KMK Karya Mandiri Kreatif CV KMK Karya Mandiri Kreatif
Sinar Surya Alumindo Sinar Surya Alumindo
PT Balikpapan Readimix Pile PT Balikpapan Readimix Pile
PT Varia Usaha Beton PT Varia Usaha Beton
PT SGG Prima Beton PT SGG Prima Beton
Sawunggaling Karya Sawunggaling Karya
Sevina Mandiri Sevina Mandiri
Sunway Spun Pile Co. Ltd Sunway Spun Pile Co. Ltd
PT Indal Steel Pipe PT Indal Steel Pipe
PT Bumi Sarana Beton PT Bumi Sarana Beton
Bayu Putra Mandiri Bayu Putra Mandiri
PT Mitramas Artha Griya PT Mitramas Artha Griya 
PT Surento Nusantara PT Surento Nusantara
Interindo Dutatekno Interindo Dutatekno
PT Bintang Bangun Persada PT Bintang Bangun Persada
Prima Dinamika Abadi Prima Dinamika Abadi
Farmel Cahaya Mandiri Farmel Cahaya Mandiri
PT Bintang Jati Makmur PT Bintang Jati Makmur
Mitra Cidas Perkasa Mitra Cidas Perkasa
PT Sumber Rejo Eterno PT Sumber Rejo Eterno 
CV Karya Bersama CV Karya Bersama
PT Trocon Indah Perkasa PT Trocon Indah Perkasa
PT Union Metal, Tbk PT Union Metal, Tbk
Budi Karya Budi Karya
PT Tunjung Raya Mas PT Tunjung Raya Mas
PT Bangun Graha PT Bangun Graha
CV Bangun Sejahtera CV Bangun Sejahtera 

Dipindahkan Carried forward566.024.200.281        1.431.080.781.294    

17.761.722.229         8.729.726.048            

16.346.029.947         -                                  

15.062.062.555         -                                  

16.348.161.929         16.308.857.416          

15.615.117.879         -                                  
15.626.043.292         -                                  

20.247.548.564         2.380.756.328            

17.740.642.644         -                                  

18.887.561.974         4.884.688.060            
18.482.997.719         7.035.565.357            
18.124.000.000         -                                  

19.831.441.292         -                                  

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

735.910.690.349       

20.639.747.764         8.441.010.222            
20.487.402.122         -                                  

21.357.440.850         -                                  

29.694.955.217         -                                  

22.297.402.924         43.093.907.604          

20.983.645.115         8.120.951.153            

27.846.820.952         -                                  
23.498.127.415         10.194.983.028          

22.891.354.020         24.822.299.098          
23.361.401.656         7.425.894.438            

44.066.763.391         28.421.043.257          

31.673.760.741         6.848.622.865            

41.415.856.374         37.444.533.676          
33.282.053.042         14.897.568.392          

317.867.264.916        

14.158.515.171         
2.569.400.000            

15.016.939.758         1.419.884.622            
14.913.337.201         

-                                  

13.910.422.967         2.039.676.402            
13.960.657.750         

6.771.481.249            
14.794.393.773         5.023.502.886            

1.282.583.264            
14.845.762.719         
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Iskaba Pratama PT Iskaba Pratama
Karya Mulia Karya Mulia
PT Sekasa Mitra Utama PT Sekasa Mitra Utama
PT Makmur Central Abadi PT Makmur Central Abadi
PT Dwidara Tunggal Putra PT Dwidara Tunggal Putra
Asphalt Bangun Sarana Asphalt Bangun Sarana
Victory Multikarya Victory Multikarya
Sahabat Daya Mandiri Sahabat Daya Mandiri
PT Anisa Putra Jaya PT Anisa Putra Jaya 
PT Aneka Hitachindo Pratama PT Aneka Hitachindo Pratama
Dika Konstruksi Dika Konstruksi
PT Agung Sara Luwih PT Agung Sara Luwih
PT Indoflek Jaya Sakti PT Indoflek Jaya Sakti
CV Ilyas Pratama CV Ilyas Pratama
Dinamika Nusantara Kencana Dinamika Nusantara Kencana
PT Indo Meco Primatama PT Indo Meco Primatama
PT Perkasa Beton Abadi PT Perkasa Beton Abadi
PT Polareka Fasadindo PT Polareka Fasadindo
PT Bandar Sarana Tama PT Bandar Sarana Tama
PT Tabgha Multi Pratama PT Tabgha Multi Pratama
Berdikari Pondasi Perdana Berdikari Pondasi Perdana
Tetrasetia Indonesia Tetrasetia Indonesia
Suprajaya Dua Ribu Satu Suprajaya Dua Ribu Satu
Gilang Gemala Borneo Perkasa Gilang Gemala Borneo Perkasa
Duta Bangsa Mandiri Duta Bangsa Mandiri
PT Pangkal Multikarya PT Pangkal Multikarya
Anugrah Mandiri Perkasa Anugrah Mandiri Perkasa
Multi Kreasi Multi Kreasi
PT Putra Baja Deli PT Putra Baja Deli
PT Sanpala Inticon PT Sanpala Inticon
PT Humpuss Transportasi Curah PT Humpuss Transportasi Curah
Bintang Aneka Karya Bintang Aneka Karya
Sentratek Metalindo Sentratek Metalindo

Dipindahkan Carried forward

23.

9.272.474.968           -                                  

9.082.887.960           -                                  
9.224.249.286           

1.802.201.361.512    696.411.839.311        

-                                  

1.431.080.781.294    566.024.200.281        

 December 2013 December  2012
31 Desember / 31 Desember /

12.276.122.396         20.688.369.881          

7.385.141.086            

8.854.884.897           8.302.704.265            
9.039.804.223           -                                  

13.400.069.079         2.155.158.250            

13.787.298.485         -                                  
13.759.137.856         6.923.431.074            

9.815.660.616           -                                  
9.567.836.518           

11.325.045.486         -                                  

10.322.867.586         5.345.032.747            

9.846.987.800           -                                  

10.558.070.947         4.557.741.118            

9.885.776.480           
5.747.242.264            9.944.156.924           

12.710.102.110         2.742.750.000            
12.653.400.214         -                                  

12.361.917.763         

13.588.852.388         8.459.257.578            
13.496.647.304         1.643.134.787            

-                                  

11.277.670.940         -                                  

9.513.039.052           2.801.225.124            

2.943.973.961            
12.615.659.458         33.699.244.198          

11.377.256.566         1.085.574.750            

11.552.381.379         4.334.941.101            

10.938.231.552         -                                  

11.533.460.935         -                                  
11.550.572.324         9.700.898.346            

11.991.776.829         -                                  
11.702.179.897         

-                                  

12.294.100.000         1.871.818.500            
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Yuleonal Elecal Samudra PT Yuleonal Elecal Samudra
PT Surya Marga Luhur PT Surya Marga Luhur
PT Steel Pipe Industry Of Indonesia PT Steel Pipe Industry Of Indonesia
PT Pejaten Jaya Abadi PT Pejaten Jaya Abadi 
PT Sinar Metrindo Perkasa PT Sinar Metrindo Perkasa
PT Holcim Indonesia, Tbk PT Holcim Indonesia, Tbk
CV Maju Jaya CV Maju Jaya
PT Geosindo Teknik Prima PT Geosindo Teknik Prima
Carya Timor Leste, Pty Ltd Carya Timor Leste, Pty Ltd
Pentayasa Pentayasa
Pradana Persada Pradana Persada
PT Mulia Perkasa Utama PT Mulia Perkasa Utama
PT Karsa Prima Permata Nusa PT Karsa Prima Permata Nusa
PT Mahesa Daya Inti PT Mahesa Daya Inti
PT Sandjaya Surabaya PT Sandjaya Surabaya 
PT Prima Jasa Aldodua PT Prima Jasa Aldodua
Satria Asta Gemilang Satria Asta Gemilang
PT Bethel Instalator Indonesia PT Bethel Instalator Indonesia
Nauli Hasan Nauli Hasan
PT Indo Nusantara Tata Udara PT Indo Nusantara Tata Udara
PT Kreasi Beton Nusa Persada PT Kreasi Beton Nusa Persada
CV Raka Pratama CV Raka Pratama 
Sumber Rejeki Prima Sumber Rejeki Prima
Anggadam Putra Cv Anggadam Putra Cv
PT Mitsubishi Jaya Elevator PT Mitsubishi Jaya Elevator
Quatro Colegas Lda Quatro Colegas Lda
PT Putriland & Brothers PT Putriland & Brothers
Megah Bangun Baja Semesta Megah Bangun Baja Semesta
CV Indah Jaya Sempurna CV Indah Jaya Sempurna 
Granitoguna Building Ceramics Granitoguna Building Ceramics
Dwi Anggareksa Dwi Anggareksa
PT Wira Kusuma Sejahtera PT Wira Kusuma Sejahtera

Dipindahkan Carried forward

31 Desember / 
 December 2013 December  2012

1.802.201.361.512    696.411.839.311        

2.038.135.123.641    758.294.759.601        

6.615.186.841           

3.119.078.312            

7.571.151.862           -                                  
7.491.368.575           -                                  

3.880.516.300            

6.985.926.792           3.697.888.425            
6.972.820.000           -                                  
6.934.097.380           

-                                  

4.408.360.410            

-                                  
6.646.879.300           -                                  

6.575.316.385           3.242.811.318            
6.514.810.254           

6.638.329.770           1.525.420.628            

6.691.997.718           

7.200.412.836           1.079.474.998            

7.339.974.288           

7.642.438.837           5.293.042.661            

7.047.255.267           -                                  
7.025.541.137           1.999.920.000            
6.990.649.927           1.150.086.672            

23.

7.329.551.736           1.905.485.813            

5.304.359.500            

7.198.756.825           5.488.000.000            
7.113.688.982           -                                  

31 Desember /

7.913.406.283           2.834.657.150            
7.960.290.360           6.037.902.123            

7.347.831.543           -                                  

7.731.973.534           7.118.085.789            

8.190.836.124           -                                  

3.797.830.191            

8.029.891.400           -                                  

8.375.793.415           -                                  

7.904.000.000           
7.753.210.689           -                                  

6.510.891.800           

8.846.745.097           -                                  
8.842.737.171           -                                  

107



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Grant Surya Grant Surya
PT Cendana Jaya Mandiri PT Cendana Jaya Mandiri
Bumi Barito Utama Bumi Barito Utama
PT Mitra Mandala Jaya PT Mitra Mandala Jaya
Swadaya Harapan Nusantara Swadaya Harapan Nusantara
Inti Beton Sukses Pratama Inti Beton Sukses Pratama
Nur Sejahtera Nur Sejahtera
PT Bakrie Metal Industries PT Bakrie Metal Industries
CV Sumber Jaya CV Sumber Jaya
PT Oni Utama Mandiri PT Oni Utama Mandiri
PT Bukaka Teknik Utama PT Bukaka Teknik Utama
Addi Harapan Addi Harapan
CV Ratih CV Ratih
CV Tri Manunggal CV Tri Manunggal
CV Dimasindo CV Dimasindo
CV Margono CV Margono
PT Alfa Granitama PT Alfa Granitama
PT Baskara Prima Sarana PT Baskara Prima Sarana
CV Sinar Perdana Sejati CV Sinar Perdana Sejati
CV Duta Pelita CV Duta Pelita
PT Pelangi Alam Semesta Raya PT Pelangi Alam Semesta Raya
PT Brilliant Jaya PT Brilliant Jaya
PT Drymix Indonesia PT Drymix Indonesia
Vastorindo Jaya Semesta Vastorindo Jaya Semesta
PT Merak Jaya Beton PT Merak Jaya Beton
PT Bangun Cipta Raya PT Bangun Cipta Raya
PT Bidukmas PT Bidukmas
UD Arto Moro UD Arto Moro 
PT Sinar Teknik Sarana PT Sinar Teknik Sarana
CV Mutiara Sejati CV Mutiara Sejati 
PT Cipta Mortar Utama PT Cipta Mortar Utama 
CV. Gunung Mazmur Jaya CV. Gunung Mazmur Jaya

Dipindahkan Carried forward

5.883.155.596           -                                  

6.253.914.846           

5.901.539.484           -                                  

6.433.238.222           -                                  

10.015.160.198          

-                                  
6.107.604.000           -                                  
6.053.994.716           

6.453.085.161           2.185.128.877            

5.305.696.103           

821.042.666.922        

5.041.611.499           

-                                  

-                                  

6.202.402.975           

-                                  

2.038.135.123.641    758.294.759.601        

-                                  
4.977.124.665           

5.213.368.675           -                                  

4.922.544.865           10.950.261.815          
4.931.910.466           4.741.148.048            

5.147.185.000           2.371.090.865            

5.301.574.552           2.275.783.600            
5.262.566.753           

5.207.033.934           

-                                  
6.440.604.450           5.278.155.816            

6.205.853.422           

6.300.000.000           2.940.000.000            
6.264.577.074           

-                                  

-                                  

5.786.691.164           -                                  

-                                  

5.437.988.950           

5.656.206.581           -                                  

-                                  

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

5.654.135.960           6.472.233.985            

5.369.830.000           
5.394.179.546           -                                  

-                                  

6.447.729.517           

-                                  

-                                  

7.203.572.957            

5.447.540.500           
5.531.207.705           

8.315.371.160            
5.160.843.081           

2.219.832.063.102    
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Paku Bumi Semesta PT Paku Bumi Semesta
PT Pelita Anugerah Bahari PT Pelita Anugerah Bahari
Puskop Kartika Sriwijaya Puskop Kartika Sriwijaya
Mega Selaras Utama Mega Selaras Utama
Alsun Suksesindo Alsun Suksesindo
PT Annisa Amelia Pratama PT Annisa Amelia Pratama
PT Adhiguna Karya Jaya PT Adhiguna Karya Jaya
Gelar Gatra Laras Gelar Gatra Laras
Windopak Windopak
CV Karya Prima Pondasi CV Karya Prima Pondasi
PT Surya Pertiwi PT Surya Pertiwi
Multi Structure Sarana Multi Structure Sarana
PT Teguh Karya Sejahtera PT Teguh Karya Sejahtera
PT Lentera Kurnia Abadi PT Lentera Kurnia Abadi
Multi Prima Semesta Abadi Multi Prima Semesta Abadi
CV Dua Putra CV Dua Putra
Sembilan Garis Intiusaha Sembilan Garis Intiusaha
Internusa Megah Cahaya Internusa Megah Cahaya
PT Citra Absorbsi PT Citra Absorbsi
Aditya Aryaprawira Shipping Aditya Aryaprawira Shipping
CV Dwi Tunggal Makmur CV Dwi Tunggal Makmur
Power Block Indonesia Power Block Indonesia
Beton Konstruksi Wijaksana Beton Konstruksi Wijaksana
PT Bangkit Ampuh Abadi PT Bangkit Ampuh Abadi
CV Prakasa Lestari CV Prakasa Lestari
PT Karya Para Mandiri PT Karya Para Mandiri
PT Mulia Sejati Galleri PT Mulia Sejati Galleri
CV Gapura Jaya Teknik CV Gapura Jaya Teknik
PT Viccon Modern Industry PT Viccon Modern Industry
PT Saeti Beton Pracetak PT Saeti Beton Pracetak
PT Indo Unggul Pracetak PT Indo Unggul Pracetak
PT Multi Cipta Adikarya PT Multi Cipta Adikarya 

Dipindahkan Carried forward

3.995.858.000           4.796.823.600            

-                                  

4.279.442.250           

4.913.248.436           

4.618.949.776           -                                  

2.711.037.098            
4.890.671.006           

23.

31 Desember /

4.499.408.595           -                                  

4.216.836.108           

3.367.244.522            

4.910.660.835           -                                  

31 Desember / 
 December 2013

2.280.257.307            

-                                  
4.324.421.387           

-                                  

4.884.306.747           

4.109.700.000           

4.704.126.954           

4.888.038.685           

2.360.803.719.611    888.609.907.374        

3.646.950.977            
4.678.966.953           

December  2012

2.219.832.063.102    

4.158.847.464           

-                                  
4.878.644.613           

4.340.234.960           

4.627.860.557           4.381.398.177            

4.399.964.618           

3.977.386.733           

5.431.160.689            

4.024.723.349            

4.560.570.037           7.034.441.300            
4.530.301.957           

-                                  

-                                  

4.295.547.296           
2.340.000.000            
2.721.909.920            

1.149.247.508            

-                                  
4.055.845.804           3.454.052.130            
4.015.977.062           

4.065.186.266           
-                                  

1.314.901.844            

4.453.019.900           

1.580.650.647            

-                                  

1.309.215.457            

821.042.666.922        

4.494.086.948            

3.965.170.249           

4.201.870.510           7.610.868.599            

4.157.784.000           3.918.270.380            
4.130.830.000           -                                  

4.241.978.750           
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Djabes Sejati PT Djabes Sejati
CV Alam Tunggal Semesta CV Alam Tunggal Semesta
PT Jaya Sentrikon Indonesia PT Jaya Sentrikon Indonesia
PT Krakatau Wajatama PT Krakatau Wajatama
PT Scg Readymix Indonesia PT Scg Readymix Indonesia
PT Conductorjasa Suryapersada PT Conductorjasa Suryapersada
PT Mitra Usaha Sejati PT Mitra Usaha Sejati
Koperasi Karyawan PP Koperasi Karyawan PP
CV Surya Mas CV Surya Mas
PT Lebahutama PT Lebahutama
PT Bayu Tirta Lestari PT Bayu Tirta Lestari
PT Partiwa Unggul Abadi PT Partiwa Unggul Abadi
Stahlindo Jaya Perkasa Tangerang Stahlindo Jaya Perkasa Tangerang
PT Globalindo Kreasi Teknik PT Globalindo Kreasi Teknik
PT Majumix Bersama Abadi PT Majumix Bersama Abadi
Sinar Jaya Proteksindo Sinar Jaya Proteksindo
PT Kurnia Utama Raya Multi PT Kurnia Utama Raya Multi
PT Modenkara Cipta Usaha PT Modenkara Cipta Usaha
PT Gemilang Perkasa Nusantara PT Gemilang Perkasa Nusantara
PT Prima Karya Manunggal PT Prima Karya Manunggal
PT Indonesia Pondasi Raya PT Indonesia Pondasi Raya
Menumbing Mas Samudera Menumbing Mas Samudera
Lima Tiga Jaya Lima Tiga Jaya
PT Utama Beton Perkasa PT Utama Beton Perkasa
Ainul Huda/CV. Estu Sembada Ainul Huda/CV. Estu Sembada
Mitra Wiratindo Mitra Wiratindo
PT Budi Perkasa Alam PT Budi Perkasa Alam
CV Bulungan Jaya Mandiri CV Bulungan Jaya Mandiri
PT Sinar Rezekimas Makmur PT Sinar Rezekimas Makmur
PT Trinisyah Ersa Pratama PT Trinisyah Ersa Pratama
PT Indo Perkasa Mandiri PT Indo Perkasa Mandiri
PT Sanggar Adhisarana Teknik PT Sanggar Adhisarana Teknik
PT Adikarsa Dinamika Sentosa PT Adikarsa Dinamika Sentosa

Dipindahkan Carried forward

3.500.080.310           

-                                  

3.689.169.200           -                                  

3.555.872.250           -                                  

1.470.539.186            

-                                  
3.416.151.004           -                                  

3.385.401.580           

3.273.190.871           1.569.756.826            
3.256.903.501           -                                  

3.788.367.000           -                                  

3.581.931.296           

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.360.803.719.611    

1.041.538.611            3.588.786.974           

-                                  

3.583.945.727           11.292.362.793          

3.672.154.824           

3.812.667.925           

3.606.421.824           
3.599.519.600           

3.646.227.695           

3.945.356.023           

3.697.987.762           

1.379.719.216            

3.745.400.137           -                                  
3.712.157.201           -                                  

2.565.000.000            
3.647.625.798           

-                                  
3.861.977.195           

-                                  
31.571.138.328          

3.399.086.488           -                                  

3.297.704.386           -                                  

3.458.423.683           

3.410.499.861           -                                  

3.520.021.354           
3.500.129.477           -                                  

-                                  

5.986.651.701            

3.395.405.750           -                                  

-                                  

3.331.577.003            

3.904.197.780           

-                                  

-                                  

-                                  

3.411.862.147           

6.860.590.509            
3.452.345.000           

2.479.060.691.233    955.678.781.547        

888.609.907.374        

3.940.000.000           -                                  
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Laplasindo Pratama PT Laplasindo Pratama
PT Sidokumpul Raya PT Sidokumpul Raya
CV Kojastek CV Kojastek
PT Novita Putrisulung PT Novita Putrisulung
PT Wahana Anugerah Pratama PT Wahana Anugerah Pratama
Vinotek Ratuliu Vinotek Ratuliu
PT Inti Niaga Sukses Abadi PT Inti Niaga Sukses Abadi
CV Putra Jaya Group CV Putra Jaya Group
Alkajaya Satria Perkasa Alkajaya Satria Perkasa
PT Intinusa Selareksa PT Intinusa Selareksa
PT Jamindo PT Jamindo
Yudanex Primatama Yudanex Primatama
Rol Natamaro Indonesia Rol Natamaro Indonesia
Trijaya Teknik Kurnia, Cv Trijaya Teknik Kurnia, Cv
Bilah Baja Makmur Abadi Bilah Baja Makmur Abadi
Prima Rezeki Pertiwi Prima Rezeki Pertiwi
PT Meganusa Transmission PT Meganusa Transmission
CV Desanda CV Desanda
PT Tan Energy Indonesia PT Tan Energy Indonesia
CV Amanah Abadi CV Amanah Abadi
Esta Raya Mandiri Esta Raya Mandiri
PT Sentral Aircon Raya PT Sentral Aircon Raya
PT Puja Perkasa PT Puja Perkasa
PT Palm Sarana Aestethica PT Palm Sarana Aestethica
PT Tanjung Raya Prima PT Tanjung Raya Prima
PT  Megah Makmur PT  Megah Makmur
Suherli Asgap Suherli Asgap
PT Dharmawan Intersarana PT Dharmawan Intersarana
PT Abetama Sempurna PT Abetama Sempurna
PT Niaga Cipta Mulia PT Niaga Cipta Mulia
PT Dekorindo Selbytra Nugraha PT Dekorindo Selbytra Nugraha
Marga Pertiwi Sejati Marga Pertiwi Sejati
PT Jaya Readymix PT Jaya Readymix

Dipindahkan Carried forward

-                                  
2.858.255.587           -                                  

-                                  2.846.249.601           

2.859.742.932           

-                                  

-                                  

2.761.092.660           1.733.832.106            
2.723.016.665           -                                  

3.214.129.300           -                                  
3.239.065.000           3.865.240.000            

3.024.908.352           

3.001.110.994            
3.053.463.339           -                                  
3.025.752.350           

2.949.266.200           

2.669.727.782           -                                  

3.213.560.000           -                                  

7.199.311.319            

2.983.537.160           -                                  

3.024.630.000           -                                  

3.164.608.017           

-                                  
2.864.129.208           
2.860.000.000           

2.082.784.035            
3.108.079.868           -                                  

3.207.373.355           

4.736.322.500            

955.678.781.547        

-                                  

-                                  

3.096.370.147           
3.054.796.170           

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.479.060.691.233    

3.176.412.005           -                                  
3.173.041.660           

-                                  
3.202.937.312           -                                  

-                                  

3.012.634.250           -                                  

3.133.563.400           

2.800.010.675            

2.577.371.823.969    987.203.085.014        

-                                  

2.921.003.953           -                                  
2.896.049.906           1.056.263.118            

2.661.290.700           

2.869.565.511           5.049.428.720            

2.687.967.401           

2.774.912.945           -                                  
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Igasar Igasar
Dinamika Struktural System Dinamika Struktural System
CV Jaya Utama CV Jaya Utama
PT Geotechnical Systemindo PT Geotechnical Systemindo
CV Mechanindo Pratama CV Mechanindo Pratama
Hartam Sodiq Hartam Sodiq
CV Sido Mulyo CV Sido Mulyo
As Hennry Dunnat Siagian As Hennry Dunnat Siagian
PT Horas Bangun Persada PT Horas Bangun Persada
PT Trimitra Selaras Raharja PT Trimitra Selaras Raharja
CV Rado Utama CV Rado Utama
CV Batakan Jaya CV Batakan Jaya
GRC Mulya Abadi GRC Mulya Abadi
PT Sarana Artha Grahawisesa PT Sarana Artha Grahawisesa
PT Padi Mas Prima PT Padi Mas Prima
PT Biru Internasional PT Biru Internasional
Gilang Ekanusa Pratama Gilang Ekanusa Pratama
CV Tri Hazna Putri CV Tri Hazna Putri
Galaxy Persada Galaxy Persada
PT Andika Mandiri PT Andika Mandiri
CV Putri Perasada CV Putri Perasada
CV Davit Nadya Karya Mandiri CV Davit Nadya Karya Mandiri
PT Cipta Kreasi Mulia PT Cipta Kreasi Mulia 
PT Hikada Putra Karuna PT Hikada Putra Karuna
CV Barokah Abadi CV Barokah Abadi
CV Sayang Ibu CV Sayang Ibu
Sorento Nusantara Sorento Nusantara
PT Dinamika Era Pembangunan PT Dinamika Era Pembangunan
PT Metro Menggala PT Metro Menggala 
PT Sinarbali Binakarya PT Sinarbali Binakarya
Niro Ceramic Sales Indonesia Niro Ceramic Sales Indonesia
PT Maccaferri Indonesia PT Maccaferri Indonesia

Dipindahkan Carried forward

-                                  

-                                  

2.276.228.198           

-                                  
2.371.410.405           -                                  
2.359.372.149           4.794.773.051            
2.349.214.788           -                                  

2.258.028.099           -                                  

2.307.095.750           
2.296.809.182           

2.281.774.564           -                                  

2.652.039.392           6.317.008.897            

2.513.730.360           

2.609.176.994           -                                  

2.173.336.490           -                                  

2.436.727.717           

-                                  

1.045.152.610            
2.295.550.000           4.519.763.636            
2.293.120.000           

-                                  

-                                  

2.422.737.442           

2.491.677.000           -                                  

2.490.468.900           

2.343.118.611           1.869.420.423            

-                                  

2.614.242.047           

2.310.000.000           -                                  

987.203.085.014        

-                                  
2.257.499.919           5.048.623.920            
2.235.755.000           

-                                  

1.310.779.350            

1.194.516.221            

23.

2.576.133.435           

2.214.625.402           2.242.250.738            

2.543.472.000           

2.491.247.596           -                                  

-                                  

2.381.169.438           

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.577.371.823.969    

2.552.645.550           

2.654.295.333.631    1.021.303.202.154     

4.541.515.600            

-                                  
2.592.916.400           
2.585.774.073           

-                                  

2.346.412.761           1.216.312.694            

112



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Salkon Mandiri Sejati Salkon Mandiri Sejati
PT Aldea Kreasi Utama PT Aldea Kreasi Utama
CV Harapan Abadi CV Harapan Abadi
PT Ridhatech Engineering PT Ridhatech Engineering
Berlian Palugada Perkasa Berlian Palugada Perkasa
CV Catur Perkasa CV Catur Perkasa
PT Penta Mandah Sejahtera PT Penta Mandah Sejahtera
Moch Sodiq Moch Sodiq
Darus Salam Darus Salam
Swi Jetty Nusantara Swi Jetty Nusantara
Arifyanto Arifyanto
PT Perkasa Hutama Teknik PT Perkasa Hutama Teknik
PT Swarna Baja Pacific PT Swarna Baja Pacific
CV Dian Sarana CV Dian Sarana
PT Encona Inti Industri PT Encona Inti Industri
PT Pos Logistics Indonesia PT Pos Logistics Indonesia
CV Kharisma Abadi CV Kharisma Abadi
PT Putera Nusa Antaria PT Putera Nusa Antaria
PT Traktor Nusantara PT Traktor Nusantara
Kopkar Iki Kopkar Iki
PT Focon Interlite PT Focon Interlite
PT Batara Tri Sukma PT Batara Tri Sukma
PT Kurnia Dalitrans PT Kurnia Dalitrans
CV Citra Indah Abadi CV Citra Indah Abadi
CV Nusa Mandiri CV Nusa Mandiri
PT Tehnik Bayu Murni PT Tehnik Bayu Murni
CV Cipta Engineering CV Cipta Engineering 
PT Dwi Prima Engineering PT Dwi Prima Engineering
Werder Indonesia Werder Indonesia
Indra Group Indra Group
Gunung Puncak Salam Gunung Puncak Salam
Marga Bumikhatulistiwa Marga Bumikhatulistiwa

Dipindahkan Carried forward

1.841.141.750           

2.074.452.436           

2.094.527.999           -                                  
2.113.433.750           -                                  

1.933.986.811           

1.748.321.875           

-                                  
-                                  

1.809.702.251           

-                                  

-                                  
3.379.000.000            

1.758.330.753           

2.080.673.196           

1.872.633.093           

1.901.212.400           -                                  
1.894.683.328           -                                  

1.999.144.042           -                                  
1.973.272.274           -                                  
1.955.067.986           

1.920.800.000           

-                                  
1.954.268.750           

2.165.800.000           

1.894.549.200           

23.

31 Desember /

-                                  

5.198.531.723            2.008.864.183           
2.005.449.200           -                                  

-                                  
-                                  

2.063.821.910           -                                  

-                                  
2.131.165.685           -                                  

1.750.511.278           

1.847.447.696           

-                                  

-                                  
-                                  1.936.182.536           

-                                  

1.270.674.596            

2.045.808.677           -                                  

31 Desember / 
 December 2013

2.000.000.000           1.900.000.000            

2.167.373.611           -                                  

December  2012

2.654.295.333.631    1.021.303.202.154     

2.716.654.120.525    1.033.051.408.473     

-                                  

1.872.488.312           -                                  
-                                  

-                                  
1.773.331.000           
1.770.340.912           
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

CV Hitakara Padma Mandiri CV Hitakara Padma Mandiri

CV Pola Bangun CV Pola Bangun
PT Cakra Indo Pratama PT Cakra Indo Pratama
PT Putra Saluyu PT Putra Saluyu
PT Nusagraha Multy Stone PT Nusagraha Multy Stone
PT Panduan Bakti PT Panduan Bakti
CV Sinar Terang CV Sinar Terang
PT Clarindo Jaya Perkasa PT Clarindo Jaya Perkasa
PT Global Indonesia Mandiri PT Global Indonesia Mandiri
PT Jadi Kuat Bersama PT Jadi Kuat Bersama
PT Seribu Satu Nian PT Seribu Satu Nian
PT Primanusa Citrakarya PT Primanusa Citrakarya
Duta Listrik Graha Prima Duta Listrik Graha Prima
PT Wirabhumi Sejati PT Wirabhumi Sejati
PT Trafoindo Proma Perkasa PT Trafoindo Proma Perkasa
Junizal Junizal
CV Hegar Sumber Kreasi CV Hegar Sumber Kreasi
CV Karya Kaca Glass CV Karya Kaca Glass
PT Hasdi Mustika Utama PT Hasdi Mustika Utama
CV Sinar Agung Pratama CV Sinar Agung Pratama
Dewinsa Jaya Abadi Dewinsa Jaya Abadi
PT Pusaka Buana Karya Prima PT Pusaka Buana Karya Prima
PT Concreteproof Mandiri PT Concreteproof Mandiri
Wisnhu Griya Tama Wisnhu Griya Tama
Katiman Darto Katiman Darto
PT Indo Jaya Sukses PT Indo Jaya Sukses
PT Vinotindo Grahasarana PT Vinotindo Grahasarana
CV Mitra Bahari Sejati CV Mitra Bahari Sejati
CV Setia Agung Pratama CV Setia Agung Pratama
Indo Rakit Indo Rakit
PT Tito Bersaudara PT Tito Bersaudara
Ary Windiyatmoko Ary Windiyatmoko
CV Sejatindo Prima Bangunan CV Sejatindo Prima Bangunan
Matrikstama Andalan Mitra Matrikstama Andalan Mitra

Dipindahkan Carried forward

1.400.000.000           -                                  

1.391.942.226           2.370.740.054            

1.425.836.750           2.170.513.417            
1.401.562.902           -                                  

1.645.666.850           -                                  

-                                  
1.450.050.000           2.679.447.060            
1.432.726.384           4.809.413.365            

1.396.634.375           -                                  

1.685.865.690           -                                  

1.666.921.450           -                                  
1.661.006.026           -                                  
1.658.300.000           -                                  

2.769.927.877.422    1.046.553.122.369     

1.492.000.000           

1.432.625.000           -                                  
1.430.233.354           

1.464.225.362           

-                                  

1.683.578.840           -                                  

1.515.782.500           -                                  
1.505.626.720           -                                  

1.592.484.996           -                                  

1.747.981.682           -                                  

-                                  
1.688.532.156           -                                  
1.687.977.926           -                                  

-                                  
1.427.410.600           -                                  

1.540.355.000           

1.680.900.000           

1.630.905.846           -                                  
1.634.400.000           1.471.600.000            

1.576.062.996           

-                                  

 December 2013

1.704.652.068           

2.716.654.120.525    1.033.051.408.473     

31 Desember / 

-                                  

23.

31 Desember /

-                                  

-                                  

-                                  

December  2012

-                                  

1.704.926.618           

1.734.440.037           -                                  

1.471.443.464           

1.710.699.079           
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Bostinco PT Bostinco
PT Triduta Bangun Perdana PT Triduta Bangun Perdana
PT Bosowa Pasir Bara PT Bosowa Pasir Bara
PT Aneka Batu Persada PT Aneka Batu Persada
CV A Nam Subur CV A Nam Subur
CV Disam Jaya Putra CV Disam Jaya Putra
PT Lancar Jaya Mandiri Abadi PT Lancar Jaya Mandiri Abadi
PT Hawaii Steel PT Hawaii Steel
PT Delta Jaya Utama PT Delta Jaya Utama
Bintangmoderen Sumber Lestari Bintangmoderen Sumber Lestari
PT Karya Mas Citranusa PT Karya Mas Citranusa
PT Perwira Tamaraya Abadi PT Perwira Tamaraya Abadi
PT Grahaparama Santosa PT Grahaparama Santosa
PT Cipta Sukses Bersama PT Cipta Sukses Bersama
PT Rimbo Peraduan PT Rimbo Peraduan
PT Bintang Raya Sakti PT Bintang Raya Sakti
PT Samasundu Abidraya PT Samasundu Abidraya
PT Era Medika Jaya PT Era Medika Jaya
CV Bagas Pamungkas CV Bagas Pamungkas
Sutarman Sutarman
PT Lion Metal Works PT Lion Metal Works
PT Indovickers Furnitama PT Indovickers Furnitama
Joko Sudarto Joko Sudarto
Charles Bolipar Charles Bolipar
Gunardi Wijaya Gunardi Wijaya
PT Pelayaran Biwin Indah Lestari PT Pelayaran Biwin Indah Lestari
PT Rafanadi Makmur Sejahtera PT Rafanadi Makmur Sejahtera
CV Harmoni Prima Manunggal CV Harmoni Prima Manunggal
PT Mitra Sekawan Prima PT Mitra Sekawan Prima
CV Putra Chaniago Mandiri CV Putra Chaniago Mandiri
PT Dextonindo PT Dextonindo
PT Razza Prima Trafo PT Razza Prima Trafo
Hasta Mandiri Nusantara Hasta Mandiri Nusantara
PT Humanika Mitra Solusi PT Humanika Mitra Solusi

Dipindahkan Carried forward

-                                  
1.228.839.650           -                                  

1.305.447.571           

1.355.586.419           

1.217.029.555           -                                  
1.205.508.550           -                                  

1.244.041.260           -                                  
1.237.205.824           

4.860.937.288            
1.312.997.017           -                                  

1.205.467.471           -                                  
1.203.837.081           2.218.340.283            

1.327.204.823           

1.363.801.050           -                                  
1.358.583.567           

1.342.799.674           -                                  
1.341.147.862           -                                  
1.332.143.490           -                                  

-                                  

1.200.000.000           -                                  

1.222.693.137           -                                  

2.813.712.340.152    1.057.187.707.585     

1.310.642.250           -                                  
-                                  

1.304.772.000           

1.262.568.463           -                                  
1.261.392.949           -                                  
1.244.084.826           -                                  

1.277.248.000           -                                  
1.271.245.288           -                                  
1.266.295.063           -                                  

1.289.921.875           -                                  
1.284.285.494           1.064.392.033            
1.280.756.184           2.490.915.612            

1.297.930.312           -                                  
1.292.511.844           -                                  

-                                  

-                                  

1.385.768.391           -                                  
1.375.876.358           -                                  
1.374.829.432           -                                  

1.046.553.122.369     

December  2012

2.769.927.877.422    

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Harmasta Prima Harmasta Prima
PT Mega Pelita Jaya PT Mega Pelita Jaya
PT Tri Mitra Berkah Eng PT Tri Mitra Berkah Eng
Karya Raya Mandiri Karya Raya Mandiri
Seltech Utama Mandiri Seltech Utama Mandiri
Riduansyah Riduansyah
UD Narasi UD Narasi
PT Infinity Global Mandiri PT Infinity Global Mandiri
CV Duta Karya Sejahtera CV Duta Karya Sejahtera
CV Sinergi Mitratama CV Sinergi Mitratama
PT Itu Aircon Co �� PT Itu Aircon Co ��
PT Maju Mandiri Mandiri Multi Kreasi PT Maju Mandiri Mandiri Multi Kreasi
PT Sonitacitra Buanamandiri PT Sonitacitra Buanamandiri
PT Yunbi Perdana Jaya PT Yunbi Perdana Jaya 
Kurnia Cahaya Subur Lestari Kurnia Cahaya Subur Lestari
PT Fajar Tomayuna Utama PT Fajar Tomayuna Utama
Rahmad Efendi Rahmad Efendi
Pradiptya Pradiptya
CV Standard Pile CV Standard Pile
Darlela Darlela
PT Suryametal Nusasejati PT Suryametal Nusasejati
American Standard Indonesia American Standard Indonesia
CV Wado Rimba Karya CV Wado Rimba Karya
PT Tirta Potensia PT Tirta Potensia
Sugiono Sugiono
PT Pengsulindo PT Pengsulindo
CV Teknik Sadar CV Teknik Sadar
PT Kancra Fortune Perdana PT Kancra Fortune Perdana
Heral Eraino Jaya Heral Eraino Jaya
Berlian Toko Berlian Toko 
Tetrasa Geosindo Tetrasa Geosindo
CV Chaidar CV Chaidar

Dipindahkan Carried forward2.849.132.962.220    1.075.628.264.693     

1.022.273.800           1.381.312.000            
1.018.824.260           1.510.914.156            

1.032.511.081           -                                  
1.029.297.110           1.690.960.011            
1.022.877.309           -                                  

1.056.698.544           -                                  
1.050.000.000           2.043.000.000            
1.049.785.241           -                                  

1.083.453.000           -                                  
1.066.200.268           -                                  
1.060.000.000           -                                  

1.089.402.414           -                                  
1.085.204.993           -                                  
1.084.578.000           -                                  

1.101.000.000           -                                  
1.099.763.826           -                                  
1.090.125.000           -                                  

1.116.247.150           -                                  
1.112.960.964           2.390.198.227            
1.110.660.429           4.139.961.902            

1.147.814.699           -                                  
1.139.333.000           -                                  
1.129.715.360           -                                  

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.813.712.340.152    1.057.187.707.585     

1.195.139.037           5.284.210.812            
1.193.569.036           -                                  
1.190.904.000           -                                  

1.168.786.617           -                                  
1.166.569.080           -                                  
1.155.254.524           -                                  

1.187.724.126           -                                  
1.183.103.200           -                                  
1.180.846.000           -                                  
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Aditama Karya Aditama Karya
PT Indojaya Sukses Makmur PT Indojaya Sukses Makmur
PT AAA Komersial PT AAA Komersial
PT Nurcahya Jaya Mandiri PT Nurcahya Jaya Mandiri 
Waagner Biro Indonesia Waagner Biro Indonesia
PT Thonindo Isiarta Konstruksi PT Thonindo Isiarta Konstruksi
PT Ghaitsa Zahira Shofa PT Ghaitsa Zahira Shofa
PT Nusantara Jaya Mix PT Nusantara Jaya Mix 
Dana San Karya - I Nyoman Asteya Dana San Karya - I Nyoman Asteya
Catur Putra Guna Pratama Catur Putra Guna Pratama
PT Buntara Megah Inti PT Buntara Megah Inti 
PT Indoflex Jaya Sakti PT Indoflex Jaya Sakti
PT Superhelindo Jaya PT Superhelindo Jaya
Noor Efendy Noor Efendy
Pacific Prestress Indonesia Pacific Prestress Indonesia
PT Hafinda Multikons PT Hafinda Multikons
PT Tirtatama Sarana Mulya Jaya PT Tirtatama Sarana Mulya Jaya 
Mitra Sejati Kontraktor Mitra Sejati Kontraktor
PT Inti Sumber Baja Sakti PT Inti Sumber Baja Sakti
Kalijudan Jaya Kalijudan Jaya
Purwanto Purwanto
PT Westindo Nusa Perkasa PT Westindo Nusa Perkasa
CV Hadfietech CV Hadfietech
Surahman Surahman
PT Marga Maju Mapan PT Marga Maju Mapan
Karya Bangun Semesta Karya Bangun Semesta
Alex Hutabarat Alex Hutabarat
PT Wire & Wire Prima International PT Wire & Wire Prima International
PT Karya Beton Sudhira PT Karya Beton Sudhira
Mukti Sarana Mukti Sarana
Nuansagraha Inti Pratama Nuansagraha Inti Pratama
Cipta Sejahtera Lestari Cipta Sejahtera Lestari

Dipindahkan Carried forward

-                                 4.405.570.489            
-                                 4.176.130.963            

-                                 4.786.382.256            
-                                 4.610.395.000            
-                                 4.539.709.376            

-                                 5.018.075.602            
-                                 4.994.942.166            
-                                 4.808.905.000            

2.850.148.798.962    1.298.124.019.688     

-                                 5.086.795.000            
-                                 5.024.106.100            
-                                 5.019.031.203            

-                                 5.339.155.232            
-                                 5.190.617.347            
-                                 5.090.542.755            

-                                 6.357.357.272            
-                                 6.068.250.000            
-                                 5.359.782.028            

-                                 6.439.826.285            
-                                 6.419.806.305            
-                                 6.405.434.603            

-                                 7.500.000.000            
-                                 7.118.366.112            
-                                 6.584.630.485            

-                                 10.150.189.828          
-                                 9.431.262.820            
-                                 7.500.663.649            

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.849.132.962.220    1.075.628.264.693     

-                                 14.368.132.470          
-                                 12.056.649.946          
-                                 10.509.588.108          

1.015.836.742           -                                  
-                                 16.117.391.595          
-                                 16.018.065.000          
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

Arief Karya Arief Karya
UD Loka Karya UD Loka Karya
Piping Sistem Indonesia Piping Sistem Indonesia
UD Karya Maduma UD Karya Maduma 
Fath Jaya Lestari Fath Jaya Lestari
Dimas Bayu Prayogo Dimas Bayu Prayogo
PT Geoteknik Lestari Utama PT Geoteknik Lestari Utama
Sri Agung perkasa Sri Agung perkasa
Rimbo Peraduan Rimbo Peraduan
Brm Pile - PT. PP (Persero) Tbk. JO Brm Pile - PT. PP (Persero) Tbk. JO
PT Bangun Kubah Sarana PT Bangun Kubah Sarana
PT Itraco Anugrah Sejati PT Itraco Anugrah Sejati
Dinamika Panca Kencana Dinamika Panca Kencana
PT Satya Langgeng Sentosa PT Satya Langgeng Sentosa
PT Pracetak Betonindo PT Pracetak Betonindo
PT Adi Sakti Steel PT Adi Sakti Steel
Jui Shin Indonesia Jui Shin Indonesia
Dwijaya Putra Dwijaya Putra
PT Teknindo Geosistem Unggul PT Teknindo Geosistem Unggul
CV Bintang Jaya CV Bintang Jaya
Hume Sakti Indonesia Hume Sakti Indonesia
Teknik Umum Teknik Umum
PT Megametal Perdana PT Megametal Perdana
PT Tri Pilar Multigraha PT Tri Pilar Multigraha
Rodita Patra Rodita Patra
PT Surya Beton Indonesia PT Surya Beton Indonesia
UD Sehati UD Sehati
PT Harapan Indah Cipta Perkasa PT Harapan Indah Cipta Perkasa
PT Beton Central Abadi PT Beton Central Abadi
CV Bima Karya Perkasa CV Bima Karya Perkasa
PT Citra Bhakti Semestajaya PT Citra Bhakti Semestajaya
Dara Mutiah Dara Mutiah

Dipindahkan Carried forward

-                                 2.750.007.962            
-                                 2.713.143.490            

-                                 2.943.313.000            
-                                 2.884.235.000            
-                                 2.776.396.312            
-                                 2.765.925.000            

2.850.148.798.962    1.405.749.097.970     

-                                 2.994.545.455            
-                                 2.988.555.083            
-                                 2.955.875.000            

-                                 2.699.444.548            

-                                 3.109.390.000            
-                                 3.057.456.000            
-                                 3.006.695.171            

-                                 3.375.961.200            
-                                 3.364.298.650            
-                                 3.185.760.515            

-                                 3.506.794.140            
-                                 3.457.841.790            
-                                 3.420.000.000            

-                                 3.559.509.723            
-                                 3.550.000.000            
-                                 3.517.228.963            

-                                 3.743.757.955            
-                                 3.683.214.417            
-                                 3.631.220.000            

-                                 3.997.093.994            
-                                 3.914.996.720            
-                                 3.853.257.940            

-                                 4.079.184.591            
-                                 4.024.951.484            
-                                 4.002.770.000            

-                                 4.112.254.179            

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.850.148.798.962    1.298.124.019.688     

23.
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

PT Kharisma Kilang Kencana PT Kharisma Kilang Kencana 
CV Mandiri Jaya Mulia CV Mandiri Jaya Mulia
CV Pandan Ayu CV Pandan Ayu
PT Sumber Seta Murni PT Sumber Seta Murni
Prima Rejeki Pertiwi Prima Rejeki Pertiwi
CV Maju Utama CV Maju Utama
CV Makmur Abadi CV Makmur Abadi
PT Prima Usaha Sarana Sejahtera PT Prima Usaha Sarana Sejahtera
PT Indusmitra Bina Imadata PT Indusmitra Bina Imadata 
Graha Pratama Mandiri Graha Pratama Mandiri
PT Citra Christophindo PT Citra Christophindo
PT Duta Wijaya Elektrindo PT Duta Wijaya Elektrindo
Ho Johanes Susanto Ho Johanes Susanto
PT Jagat Interindo PT Jagat Interindo
Fahri Sandria Fahri Sandria
PT Parfima Mekadaya PT Parfima Mekadaya
Sarana Jaya Utama Sarana Jaya Utama
Manunggal Sejati Utama Manunggal Sejati Utama
Misrani Misrani
PT Tritunggal Adyabuana PT Tritunggal Adyabuana
Tanjung Pasific Tanjung Pasific
Riau Beton Mandiri Riau Beton Mandiri
PT Mitra Beton Mandiri PT Mitra Beton Mandiri
Pasific Presstess Indonesia Pasific Presstess Indonesia 
PT Trimatra Tatagraha PT Trimatra Tatagraha
PT Maccaferri Indonesia PT Maccaferri Indonesia
Roda Utama Roda Utama
PT Mastrada PT Mastrada
PT Nitraya Bimasakti PT Nitraya Bimasakti 
PT Naga Beton Perkasa PT Naga Beton Perkasa
Citrasejati Primalestari Citrasejati Primalestari
Datra Internusa Datra Internusa

Dipindahkan Carried forward

December  2012

2.850.148.798.962    1.478.590.946.389     

-                                 1.922.450.136            
-                                 1.902.630.742            
-                                 1.895.919.218            

-                                 2.000.623.189            
-                                 1.967.272.727            
-                                 1.936.128.813            

2.648.987.405            
-                                 2.623.057.949            
-                                 2.622.303.800            

-                                 

2.435.469.518            
-                                 2.425.423.430            

-                                 2.621.304.677            
-                                 2.534.196.692            

-                                 2.068.670.000            
-                                 2.061.523.700            

-                                 2.137.350.000            
-                                 2.108.442.202            
-                                 2.101.777.500            

-                                 2.214.851.816            
-                                 2.196.742.971            
-                                 2.155.162.927            

-                                 2.478.048.400            
-                                 

2.850.148.798.962    1.405.749.097.970     

-                                 2.225.511.254            

-                                 2.670.496.381            

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013

-                                 2.258.624.950            
-                                 2.244.700.000            

-                                 2.497.571.838            

-                                 2.697.289.424            

-                                 2.415.792.320            

2.361.175.505            

-                                 2.005.844.000            

-                                 2.406.504.935            
-                                 
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

CV Permata Megah Selaras CV Permata Megah Selaras
Farika Duta Agung Farika Duta Agung
Selaras Waskita Abadi Selaras Waskita Abadi
Glory Mega Mandiri Glory Mega Mandiri
PT Mura Maha Agung PT Mura Maha Agung
Almindo Jaya Abadi Almindo Jaya Abadi
Prokon Bangun Mitra Sukses Prokon Bangun Mitra Sukses
PT Buman Delta Swadaya PT Buman Delta Swadaya
CV Sinar Alumunium Jaya CV Sinar Alumunium Jaya
PT Arta Trisna Medco PT Arta Trisna Medco
Armada Mix Armada Mix
PT Aneka Star PT Aneka Star
Dayatara Mitra Sena Dayatara Mitra Sena
Tekat As Tekat As
PT Global Daya Manunggal PT Global Daya Manunggal 
Suryagraha Prima Abadi Suryagraha Prima Abadi
Mega Jaya Ready Mix Mega Jaya Ready Mix
Fursabina Fortuna Ideal Fursabina Fortuna Ideal
PT JHS PT JHS
Priyo Sulaksono Priyo Sulaksono
CV Alfiko Putri CV Alfiko Putri
PT Victory Garmintex PT Victory Garmintex
PT Multi Niaga Integral PT Multi Niaga Integral
PT Suprabakti Mandiri PT Suprabakti Mandiri
PT Pura Mayungan PT Pura Mayungan 
PT Teknik Karya Mandiri PT Teknik Karya Mandiri
PT Remicon Widyaprima PT Remicon Widyaprima 
Prima Star Mandiri Prima Star Mandiri
Helmizar Helmizar
PT Mitrindo Duta Prakasa PT Mitrindo Duta Prakasa
PT Eterniti Total Jasa PT Eterniti Total Jasa
CV Mitra Dananjaya CV Mitra Dananjaya

Dipindahkan Carried forward

-                                 1.473.930.000            
-                                 1.463.580.411            
-                                 1.460.164.500            

-                                 1.653.125.000            
-                                 1.649.747.328            
-                                 1.632.034.610            

-                                 1.670.077.344            

2.850.148.798.962    1.530.677.948.318     

-                                 1.437.102.321            
-                                 1.404.592.187            

-                                 1.661.869.523            
-                                 1.655.496.212            

-                                 1.497.488.455            
-                                 1.484.558.500            
-                                 1.483.672.414            

-                                 1.527.363.205            
-                                 1.519.475.389            
-                                 1.504.015.330            

-                                 1.598.825.000            
-                                 1.549.369.450            
-                                 1.528.421.270            

-                                 1.737.316.610            
-                                 1.719.960.000            
-                                 1.686.294.220            

-                                 1.743.366.647            
-                                 1.743.015.250            
-                                 1.740.588.560            

-                                 1.796.710.158            
-                                 1.752.316.353            
-                                 1.751.651.948            

23.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.850.148.798.962    1.478.590.946.389     

-                                 1.871.448.326            
-                                 1.854.697.760            
-                                 1.834.727.648            
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

CV Karya Musafir CV Karya Musafir
Anugrah Langgeng Anugrah Langgeng
PD Hollywood PD Hollywood
Bifren Utama Bifren Utama
CV Indah Dwi Jaya CV Indah Dwi Jaya
Citra Lautan Teduh Citra Lautan Teduh
Pandji Bangun Persada Pandji Bangun Persada
PT Hyunday Superhelindo PT Hyunday Superhelindo
PT Samarinda Readymix PT Samarinda Readymix
Suroso Suroso
PT Interworld Indonesia Perdana PT Interworld Indonesia Perdana
Muhamad Fauzan Muhamad Fauzan
PT Bestindo Aquatek Sejahtera PT Bestindo Aquatek Sejahtera 
Putra Nusa Antaria Putra Nusa Antaria
PT Impaq Era Baru PT Impaq Era Baru
PT Kranindo PT Kranindo
PT Jacking Pile Pratama PT Jacking Pile Pratama
CV Budi Mulya CV Budi Mulya
PT Sandana Grahacipta PT Sandana Grahacipta
CV Djihar Parma Dolok CV Djihar Parma Dolok
PT Onda Mega Industri PT Onda Mega Industri
CV Setia Karya CV Setia Karya
Rakata Graha Pratiwi Rakata Graha Pratiwi
PT Tritunggal Prima PT Tritunggal Prima
Tirta Mekar Tirta Mekar
PT Besindo Medi Sistem PT Besindo Medi Sistem
CV Tania Vania CV Tania Vania
PT Hakapole PT Hakapole
Nindya Dharma Karsa Nindya Dharma Karsa
CV Riski Perkasa CV Riski Perkasa
CV Rajawali Putih CV Rajawali Putih
PT Hardi Agung Perkasa PT Hardi Agung Perkasa
Indobara Bahana Indobara Bahana
Sido Makmur Sido Makmur

Dipindahkan Carried forward

-                                 

-                                 1.171.532.321            
-                                 1.157.695.486            
-                                 1.151.390.000            

-                                 1.177.910.000            

-                                 1.215.804.545            

31 Desember / 31 Desember / 

23.

 December 2013

1.530.677.948.318     

-                                 1.373.343.482            

1.228.267.025            

-                                 1.285.620.750            
-                                 

-                                 1.244.476.388            
-                                 

-                                 
1.175.805.894            

1.196.704.858            

-                                 1.050.537.997            
-                                 1.059.792.100            

-                                 1.104.201.213            
-                                 1.095.315.850            
-                                 1.094.290.126            

-                                 

-                                 1.043.100.000            
-                                 1.040.235.643            

-                                 1.073.535.609            

1.114.952.457            
-                                 1.108.522.346            

-                                 1.061.700.300            

1.139.489.127            
-                                 

1.176.164.669            
-                                 

2.850.148.798.962    1.571.040.901.424     

December  2012

2.850.148.798.962    

1.275.147.500            
-                                 1.269.690.789            

-                                 1.291.933.677            
-                                 1.288.330.710            
-                                 1.287.395.790            

-                                 1.250.080.550            

1.215.702.201            
-                                 

-                                 1.323.446.553            
-                                 1.315.733.750            
-                                 1.305.103.400            
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

Pindahan Brought forward

CV Sekar Taji CV Sekar Taji 
PT Berkah Makmur Bersama PT Berkah Makmur Bersama
PT Internusa Keramik PT Internusa Keramik
CV Emeral Gypsum CV Emeral Gypsum 
Joni Eko Joni Eko
PT Inasa Wahana Lestari PT Inasa Wahana Lestari
Utang Upah, Alat, BTL Utang Upah, Alat, BTL
Utang Usaha Entitas Anak Utang Usaha Entitas Anak
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Lain - lain dibawah Rp 1.000.000.000

Sub Jumlah Sub Total

Belum difakturkan Unbilled

Sub Jumlah Sub Total

Utang Ventura Bersama: Trade Payable-Joint Venture

KSO Stadion Utama Samarinda JO Stadion Utama Samarinda
KSO Jln Kenya-Mugi Papua JO Jln Kenya-Mugi Papua
KSO Jln Bojonegoro-Padangan JO Jln Bojonegoro-Padangan
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Wijaya Karya Beton PT Wijaya Karya Beton
PT Barata Indonesia PT Barata Indonesia
PT Adhi Karya (Persero) Tbk PT Adhi Karya (Persero) Tbk
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Utang Usaha Yang Belum Difaktur Unbilled

Sub Jumlah Sub Total
Utang Ventura Bersama:
KSO Gedung BPK Tower JO Gedung BPK Tower
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total
Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Third Parties
Jumlah Utang Usaha Total Trade Payable

2.159.984.272           -                                  

1.571.040.901.424     

31 Desember / 
 December 2013 December  2012

2.850.148.798.962    

1.039.327.250            

23.

31 Desember /

-                                 1.001.529.008            

-                                 1.034.473.231            
-                                 1.029.154.895            
-                                 1.010.362.157            

-                                 1.039.761.602            
-                                 

-                                 3.411.966.786            
-                                 38.375.340                 

-                                 3.450.342.126            
46.210.320.446         

1.811.021.818.560    1.899.722.414.435     

9.923.080.813            
8.797.212.417            

-                                 6.210.458.533            
-                                 45.600.000                 

4.215.583.944.499     

1.649.940.000           -                                  

28.026.108.477          
6.300.346.259.390    4.243.610.052.976     

31.195.314                

6.254.135.938.944    

43.392.271.916         19.619.368.385          
2.818.048.530           

46.210.320.446         24.575.766.351          

4.956.397.966            

41.742.331.916         13.363.309.852          

-                                 

5.148.057.155            
455.947.851.712       263.558.371.187        

4.440.922.940.798    2.296.388.335.180     

510.388.022.769       
450.486.397.271        

2.191.179.586           19.473.194.884          

6.251.944.759.358    4.196.110.749.615     

-                                 

752.901.654               

624.438.267.355       
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23. UTANG USAHA (lanjutan) TRADE PAYABLES (continued)

> 1 Bulan - 3 Bulan > 1 Month - 3 Months
> 3 Bulan - 6 Bulan > 3 Months - 6 Months
> 6 Bulan - 12 Bulan > 6 Months - 12 Months
> 12 Bulan > 12 Months

Jumlah Utang Usaha Total Trade Payable

(Lihat Catatan No. 3e dan 43) (See Note No. 3e and 43)

24. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA UNEARNED REVENUE

(Lihat Catatan No. 3t) (See Notes No. 3t)

23.

Payables to foreman are for the wages of foremen payable at end of
year.

31 Desember / 
December  2012

4.220.686.515.966     6.300.346.259.390    

5.093.350.040.442    1.725.015.531.708     
704.259.745.591       

Utang pihak ketiga lainnya merupakan utang atas sewa alat,
pemeliharaan dan perbaikan alat di proyek.

Other third parties payables are payables to other third parties for
rental, maintenance and repair of equipments related to project
activities.

31 Desember /

Merupakan pendapatan sewa gedung PP
Plaza Building, dan sewa gedung lainnya
termasuk Entitas Anak yang diterima dimuka
per 31 Desember 2013 dan 31 Desember
2012. 9.422.424.455           28.592.214.702          

 December 2013

24.

125.998.747.947       262.541.382.513        

Jumlah utang usaha berdasarkan umur (tidak termasuk utang Ventura
Bersama) :

Total of trade payables based on payable ages (excluding trade
payable of JV) :

Represents PP Plaza building and Subsidiary
rentals paid in advance as of 31 December
2013 and 31 December 2012.

Utang subkontraktor merupakan utang kepada subkontraktor
berdasarkan berita acara progres fisik pekerjaan sehubungan dengan
pelaksanaan proyek.

Subcontractor payable represents payables to subcontractor based
on official projects physical completion reports.

Utang kepada mandor merupakan upah mandor yang pada akhir
tahun buku belum dibayar.

Utang pemasok merupakan utang kepada pemasok atas pengadaan
bahan bangunan sehubungan dengan pelaksanaan suatu proyek. 

Supplier payable represents payables to suppliers of material
originating from procurement related with project activities.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

820.215.494.364        
376.737.725.410       1.412.914.107.381     
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25. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR ACCRUED EXPENSES

Gaji dan Insentif Karyawan Employees Salaries and Incentive
Beban Umum General Expenses
Beban Pemeliharaan Fisik Project Maintenance Exp.
Beban Pihak Ketiga Lainnya Other Third Parties kickas
Tantiem Management Bonus

Jumlah Beban Yg Masih Harus Dibayar Total Accrued Expenses

(Lihat Catatan No. 3t) (See Note No. 3t)

26. SURAT BERHARGA JANGKA MENENGAH MEDIUM TERM NOTES

MTN tahap XVIII B PP tahun 2012 MTN PP phase XVIII B year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XVIII A PP tahun 2012 MTN PP phase XVIII A year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

Dipindahkan Carried forward250.000.000.000       250.000.000.000        

70.000.000.000         70.000.000.000          

180.000.000.000       180.000.000.000        

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

26.

54.897.190.639         36.670.230.276          

 December 2013 December  2012

Merupakan surat berharga jangka menengah per 31 Desember 2013
dan 31 Desember 2012, terdiri dari :

Represent medium term notes as 31 December 2013 and 31
December 2012, consist of :

Beban gaji dan insentif karyawan yang masih harus dibayar
merupakan gaji karyawan yang pada tanggal laporan posisi
keuangan belum dibayar, pencadangan atas biaya insentif karyawan
berdasarkan surat keputusan Direksi yang pada tanggal laporan
posisi keuangan belum dibayar.

Accrued employees salaries and incentive are salaries and
provision for incentive in conformity with the decision of the BOD,
payable at the reporting date.

Beban umum yang masih harus dibayar merupakan pengeluaran
untuk kegiatan operasional kantor yang pada tanggal laporan posisi
keuangan belum dibayar.

Accrued general expenses are office operating activities expenses
accrued at the reporting date.

Utang Tantiem merupakan biaya pencadangan tantiem Direksi dan
Komisaris.

10.630.622.900         12.987.150.474          
83.853.515.069         59.718.843.371          

39.984.312.126         

Accrued management bonus is an allowance for bonuses for
members of the Board of Directors and Board of Commissioners.

2.075.294.828           2.125.986.028            

191.440.935.562       130.660.054.872        

Beban pemeliharaan fisik yang masih harus dibayar merupakan
pencadangan biaya tahun berjalan yang akan dikeluarkan pada masa
pemeliharaan proyek.

Accrued project maintenance expenses are allowance for current
year maintenance expenses disbursable at project maintenance
period.

Beban pihak ketiga lainnya yang masih harus dibayar merupakan
utang pembelian barang-barang kebutuhan proyek yang pada
tanggal laporan posisi keuangan belum dibayar.

Accrued other third parties expenses originated from project
procurement payable at the reporting date.

19.157.844.723          

Merupakan beban yang masih harus dibayar per 31 Desember 2013
dan 31 Desember 2012 terdiri dari:

Represent accrued expenses as of 31 December 2013 and 31
December 2012 consist of :

31 Desember / 31 Desember / 

25.
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26. SURAT BERHARGA JANGKA MENENGAH (lanjutan) MEDIUM TERM NOTES (continued)

Pindahan Brought forward

MTN tahap XVII PP tahun 2012 MTN PP phase XVII year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XVI PP tahun 2012 MTN PP phase XVI year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XVII Tahap I PP tahun 2012 MTN PP phase XVII phase I year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XVII Tahap II Seri A PP th 2012 MTN PP phase XVII phase II Seri A year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XVII Tahap II Seri B PP th 2012 MTN PP phase XVII phase II Seri B year 2012
jatuh tempo tahun 2014 Maturity 2014

MTN tahap XIV PP tahun 2011 MTN PP phase XIV year 2011
jatuh tempo tahun 2013 Maturity 2013

MTN tahap XV PP tahun 2011 MTN PP phase XV year 2011
jatuh tempo tahun 2013 Maturity 2013

Dikurangi Bagian Jangka Pendek Less Curent Portion

Utang Surat Berharga Jangka
Menengah - Setelah dikurangi Medium Term Notes Payables - Net
Bagian Jangka Pendek Less current portion

a. a. 

b. b.

26.

31 Desember / 31 Desember / 

-                                 

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVIII A sebesar Rp180.000.000.000,- (Seratus
Delapan Puluh Milyar Rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak
tanggal 15 September 2012 sampai dengan 15 Agustus 2014
dengan bunga sebesar 10,25% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR180.000.000.000,-(One Hundred and eighty billions rupiahs)
phase XVIII A- 2012 . Time periode 24 month since 15
September 2012, due date 15 August 2014, interest rate
10,25% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT
Andalan Artha Advisindo sebagai Agen Pemantau dan Agen
Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Andalan Artha
Advisido as Supervisory Agent and Underwriter.

-                                 50.000.000.000          

120.000.000.000       120.000.000.000        

30.000.000.000         30.000.000.000          

20.000.000.000         20.000.000.000          

530.000.000.000        

10.000.000.000         10.000.000.000          

100.000.000.000       100.000.000.000        

530.000.000.000       150.000.000.000        

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.

-                                 100.000.000.000        

530.000.000.000       680.000.000.000        

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVII sebesar Rp120.000.000.000,- (Seratus
Dua Puluh Milyar Rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 7
September 2012 sampai dengan 7 Agustus 2014 dengan bunga
sebesar 10,25% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR120.000.000.000,-(One Hundred and twenty billions rupiahs)
phase XVII- 2012 . Time periode 24 month since 7 September
2012, due date 7 August 2014, interest rate 10,25% p.a.

 December 2013 December  2012

250.000.000.000       250.000.000.000        
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26. SURAT BERHARGA JANGKA MENENGAH (lanjutan) MEDIUM TERM NOTES (continued)

c. c.

d. d.

e. e.

f. f.

g. g.

h. h.

26.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVIII B sebesar Rp70.000.000.000,- (Tujuh
Puluh Milyar Rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 30
Oktober 2012 sampai dengan 30 September 2014 dengan bunga
sebesar 10,25% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR70.000.000.000,-(Seventy billions rupiahs) phase XVIII B-
2012 . Time periode 24 month since 30 Oktober 2012, due date
30 September 2014, interest rate 10,25% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT
Andalan Artha Advisindo sebagai Agen Pemantau dan Agen
Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Andalan Artha
Advisido as Supervisory Agent and Underwriter.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVI sebesar Rp100.000.000.000,- (seratus
milyar rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 21 Maret
2012 sampai dengan 21 Maret 2014 dengan bunga sebesar
10,50% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR100,000,000,000,-(One Hundred billions rupiahs) phase
XVI- 2012 . Time periode 24 month since 21 March 2012, due
date 21 March 2014, interest rate 10,50% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVII sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh
milyar rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 6 September
2012 sampai dengan 6 Agustus 2014 dengan bunga sebesar
9,25% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR20,000,000,000,-(twenty billions rupiahs) phase XVII- 2012
. Time periode 24 month since 6 September 2012, due date 6
August  2014, interest rate 9,25% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XVII sebesar Rp10.000.000.000,- (sepuluh
milyar rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 6 Agustus
2012 sampai dengan 7 September 2014 dengan bunga sebesar
9,25% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR10,000,000,000,-(twenty billions rupiahs) phase XVII- 2012
. Time periode 24 month since 7 September 2012, due date 7
August  2014, interest rate 9,25% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XIV sebesar Rp50.000.000.000,- (lima puluh
milyar rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 19 Agustus
2011 sampai dengan 19 Agustus 2013 dengan bunga sebesar
10,50% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR50,000,000,000,-(Fifty billions rupiahs) phase XIV- 2011 .
Time period 24 months effective 19 August 2011, due date 19
August 2013, interest rate 10.50% p.a.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.

Penerbitan Surat Berharga Jangka Menengah (Medium Term
Notes/MTN) Tahap XV sebesar Rp100.000.000.000,- (seratus
milyar rupiah). Jangka waktu 24 bulan sejak tanggal 19 Agustus
2011 sampai dengan 19 Agustus 2013 dengan bunga sebesar
10,50% per tahun.

Issuance of Medium Term Notes amounting of
IDR100,000,000,000,-(One hundred billions rupiahs) phase XV-
2011 . Time period 24 months effective 19 August 2011, due
date 19 August 2013, interest rate 10.50% p.a.

Pemegang surat berharga dan penerbit telah menunjuk PT Mandiri
Securitas sebagai Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

The notes holders and issuers had appointed PT Mandiri
Securitas as Supervisory Agent and Underwriter.
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27. UANG MUKA PEMBERI PEKERJAAN DAN KONSUMEN ADVANCES FROM PROJECTS OWNERS AND CONSUMERS

Uang muka pemberi kerja (construction service)
Uang muka konsumen (realti) Adv. from project cust.(realty)
Uang muka tanda jadi hotel Advances from consumer (hotel)

Jumlah Uang Muka Pemberi Total Advance of Project Owner
Pekerjaan dan Konsumen and Consumers

Terdiri dari : Consisting of:

Jatuh tempo dalam satu tahun: Maturity in one year
Uang muka pemberi kerja Advances from projet owners
   (jasa konstruksi) (construction services)
Uang muka konsumen (realti) Adv. from projects cust.(realty)
Uang muka tanda jadi hotel Advances from consumer (hotel)
Sub Jumlah Sub Total

Jatuh tempo lebih dari satu tahun: Due in more than one year
Uang Muka Pemberi Pekerjaan Advances of projet owners
Uang Muka Konsumen Advances of consumers
Sub Jumlah Sub Total
Jumlah Uang Muka Pemberi Total Advance of Project Owner

Pekerjaan dan Konsumen and Consumers

The breakdown of advance from project owner and consumer:

Uang Muka Pemberi Pekerjaan Advances of projet owners
Pihak Ketiga  Third Parties

PT Pakuwon Jati Tbk PT Pakuwon Jati Tbk
Pesanggrahan Bali Pesanggrahan Bali
PT Mandiri Cipta Gemilang PT Mandiri Cipta Gemilang
PT Freeport Indonesia PT Freeport Indonesia

Dipindahkan Carried forward

506.326.497.929        

45.538.085.000         -                                  

Rincian uang muka pemberi pekerjaan dari konsumen yang diterima
adalah sebagai berikut:

31 Desember /

546.637.914.397       202.729.223.594        

5.200.899.606            

110.942.420.527       56.094.255.705          

1.365.848.745.791    

497.360.135              

-                                  

December  2012

819.210.831.394       303.597.274.335        

71.071.600.531         -                                  

788.432.194.266       295.291.924.925        

31 Desember / 
 December 2013

30.778.637.128         8.305.349.410            

74.579.486.906         

31 Desember / 

497.360.135              

525.621.462.844       196.861.283.283        

667.040.705               

667.040.705               

 December 2013

1.365.848.745.791    506.326.497.929        

20.519.091.418         

1.314.053.657.110    492.153.208.208        
51.297.728.546         13.506.249.016          

27.

December  2012

Represents advances from project owners and customers as 31
December 2013 and 2012 with the following details:

Merupakan saldo uang muka dari pemberi pekerjaan dan konsumen
per 31 Desember 2013 dan 2012, dengan rincian sebagai berikut :

31 Desember /

302.131.592.964       56.094.255.705          
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27.

Pindahan Brought forward

PT Prasetya Agung Cipta Abadi PT Prasetya Agung Cipta Abadi
PT Win Win Realty Centre PT Win Win Realty Centre
PT Grage Trimitra Usaha PT Grage Trimitra Usaha
PT Samator Land PT Samator Land
PPK Sekertariat Utama BNPB PPK Sekertariat Utama BNPB
PT Sekar Atha Sentosa - PT PIB JO PT Sekar Atha Sentosa - PT PIB JO
Badan Pengelola Sinar Galesung - Badan Pengelola Sinar Galesung -

Perkasa-Ciputra Victory Mitra Perkasa-Ciputra Victory Mitra
PT Tanrise Indonesia PT Tanrise Indonesia
KG-NRC CONSORSIUM KG-NRC CONSORSIUM
Perum Peruri Perum Peruri
PT Penajam Banua Taka PT Penajam Banua Taka
Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd
Kementrian Keuangan Timor Leste Kementrian Keuangan Timor Leste
PT Waska Sentana PT Waska Sentana
Kementerian Infrastruktur Timor Leste Kementerian Infrastruktur Timor Leste
W/R Semarang Apartemen W/R Semarang Apartemen
PT Pancakarya Griyatama PT Pancakarya Griyatama
PT Prasto Propertido PT Prasto Propertido
Universitas Maranatha Universitas Maranatha
JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha
PT Bumi Daya Makmur PT Bumi Daya Makmur
Sumber Segara Prima Dayas Sumber Segara Prima Dayas
PT Bimasakti Jaya Abadi PT Bimasakti Jaya Abadi
PT Anugrah Duta Mandiri PT Anugrah Duta Mandiri
KSO Merdeka Media Group Indonesia KSO Merdeka Media Group Indonesia
PT Aruna Kirana PT Aruna Kirana
PT Marga Mandala Sakti PT Marga Mandala Sakti
PT Adhiloka Shobat Sewita PT Adhiloka Shobat Sewita
PT Puri Persada Lampung PT Puri Persada Lampung
PT Mentari Subur Abadi PT Mentari Subur Abadi
Bank Sumsel Babel Bank Sumsel Babel

Dipindahkan Carried forward

-                                  

34.659.647.736         

-                                  

19.684.683.338         13.906.069.451          

-                                  
34.243.909.091         -                                  

29.198.863.636         

10.219.526.126         -                                  
9.556.000.000           -                                  

34.689.010.917         

10.842.699.894          

14.282.727.273         -                                  

19.054.545.455         -                                  

17.146.543.655         18.292.781.508          
17.063.636.364         -                                  
16.192.894.263         

17.254.760.000         2.000.000.000            

19.486.671.999         

27.

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

302.131.592.964       56.094.255.705          

-                                  

21.450.000.000         

-                                  
22.420.000.000         -                                  

-                                  

27.789.181.818         -                                  

29.212.740.137         

-                                  
21.835.789.440         -                                  

27.010.407.274         

-                                  

23.140.613.393         

-                                  
14.291.519.208         -                                  

UANG MUKA PEMBERI PEKERJAAN DAN KONSUMEN (lanjutan) ADVANCES FROM PROJECTS OWNERS AND CONSUMERS 
(continued)

29.026.099.809         -                                  

909.043.117.289       101.135.806.558        

10.717.535.951         
-                                  
-                                  

10.840.648.865         

13.394.853.973         -                                  
12.994.291.028         

-                                  
19.244.641.583         

10.329.545.454         

9.475.090.909           -                                  

-                                  
11.005.145.630         
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27.

Pindahan Brought forward

Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatera VIII Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatera VIII
PT Isa Development PT Isa Development 
PT Metropolitan Land Tbk PT Metropolitan Land Tbk
PT Mutiara Mitra Sejahtera PT Mutiara Mitra Sejahtera
PT Bumi Anugrah Sakti PT Bumi Anugrah Sakti
PT Menara Perkasa Margahayuland PT Menara Perkasa Margahayuland
PT Phinisi Perintis Makassar PT Phinisi Perintis Makassar
Gala Megah Investment JO Gala Megah Investment JO
PT Kapuk Naga Indah PT Kapuk Naga Indah
Cirebon Hotel & Convention Cirebon Hotel & Convention
PT Catur Jaya PT Catur Jaya
PT Tritunggal Lestari Makmur PT Tritunggal Lestari Makmur
PT Kunci Utama Sukses PT Kunci Utama Sukses
PT Sinar Celebes Jaya PT Sinar Celebes Jaya
PT Putra Adi Prima PT Putra Adi Prima
PT Fajar Phinisi Seaside PT Fajar Phinisi Seaside
Dinas PU Nunukan Dinas PU Nunukan
PT Mitra Wijaya Wisesa PT Mitra Wijaya Wisesa
JGC Corporation JGC Corporation 
PT Taman Impian Jaya Ancol PT Taman Impian Jaya Ancol
PT Cahaya Sumber Raya PT Cahaya Sumber Raya
PT Graha Yasa Selaras PT Graha Yasa Selaras
PT Graha Sarana Duta PT Graha Sarana Duta 
PT Graha Pena Jawa Pos Surabaya PT Graha Pena Jawa Pos Surabaya
Dinas PU Provinsi Jambi Dinas PU Provinsi Jambi
PT Trans Marga Jateng PT Trans Marga Jateng
PT Adaro Indonesia PT Adaro Indonesia
PT Tosan Permai Lestari PT Tosan Permai Lestari
PT Akur Pratama PT Akur Pratama
Srystal Center Srystal Center
PT Almaron Perkasa PT Almaron Perkasa

Dipindahkan Carried forward

UANG MUKA PEMBERI PEKERJAAN DAN KONSUMEN (lanjutan) 27. ADVANCES FROM PROJECTS OWNERS AND CONSUMERS 
(continued)

31 Desember / 31 Desember / 
 December 2013 December  2012

909.043.117.289       101.135.806.558        

7.548.167.820           -                                  
7.500.266.314           -                                  
7.007.360.509           -                                  

10.096.476.460          

5.659.592.310           -                                  

-                                  

2.227.570.386           

2.913.452.500           -                                  

2.177.536.829           

-                                  

9.894.998.000            

4.986.364.881           -                                  

6.725.000.000           

4.213.359.318           -                                  

-                                  
2.519.954.547           

2.855.775.000           3.514.800.000            

6.688.909.091           -                                  
6.419.630.454           

6.978.092.255           

5.402.555.008            

-                                  

3.559.298.164           -                                  

4.961.041.384            

7.802.196.310           

7.998.328.000           

4.201.965.191           -                                  
3.986.181.817           

7.937.279.092           

8.222.273.775           

3.226.220.600           

1.573.325.360           

2.233.260.157           

-                                  

-                                  
-                                  

1.055.489.891.953    140.463.675.933        

2.371.397.714            

1.355.513.084            

4.931.599.700           -                                  
2.531.403.637           

4.729.033.122           

2.200.160.661           -                                  

2.231.443.164           -                                  
1.731.087.725            

2.661.773.700           -                                  
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27.

Pindahan Brought forward

PT Raflesia Nusantara PT Raflesia Nusantara
Dinas PU & Perhub Kab.Tana Tidung Dinas PU & Perhub Kab.Tana Tidung
RSUD Sragen RSUD Sragen
PT Siloam Karya Sejahtera PT Siloam Karya Sejahtera
PT Marindo Surya PT Marindo Surya
PT Panghegar Putra Wijaya PT Panghegar Putra Wijaya
Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman

Gedung KPP Tahap VII Medan Gedung KPP Tahap VII Medan
Politeknik Negeri Malang Politeknik Negeri Malang
Dermaga Multipurpose Banten Dermaga Multipurpose Banten
PT Adaro Persada Mandiri PT Adaro Persada Mandiri
Yayasan RS Islam "Harapan Anda" Yayasan RS Islam "Harapan Anda"
PT Saraswati Indoland Development PT Saraswati Indoland Development
PLTP Mura Labor Sumbar PLTP Mura Labor Sumbar
RSUD Karangasem RSUD Karangasem
FK Undip Lanjutan FK Undip Lanjutan
Jalan Einrip Eks 02 Kalteng Jalan Einrip Eks 02 Kalteng
RSUD Mukomuko RSUD Mukomuko
Pemerintah Kabupaten Karangasem Pemerintah Kabupaten Karangasem
FO Gatot Subroto Banjarmasin FO Gatot Subroto Banjarmasin
Hotel Global Hotel Global
PT Sumber Alam Raya Wisesa PT Sumber Alam Raya Wisesa
PT Donggi Senoro Lng PT Donggi Senoro Lng
PT Abadi Gowa Perkasa PT Abadi Gowa Perkasa
PT Hotel Nirwana PT Hotel Nirwana
City Mall Ambon City Mall Ambon
PT Sepoetih Daya Prima PT Sepoetih Daya Prima
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

dpindahkan carried forward

121.618.690.824       173.216.190.532        

2.337.342.337            
6.727.272.727           -                                  

-                                 1.605.520.717            

-                                 

121.618.690.824       

106.929.818.036       11.321.910.634          

5.540.658.974            
-                                 5.474.038.909            

-                                 1.016.553.959            

-                                 

-                                 
4.741.270.911            

-                                 7.466.050.442            

6.040.425.000            
-                                 
-                                 

-                                 2.394.432.174            

5.900.241.443            

1.559.359.577           3.374.337.108            
1.437.579.757           

-                                 7.114.500.000            
-                                 6.492.041.633            

3.177.975.733            
-                                 3.017.271.817            

1.239.978.100           

4.877.681.341            
-                                 

-                                 

-                                 

1.193.181.819           4.942.572.042            
1.117.279.855           

12.583.668.193          
-                                 8.670.532.522            

23.500.000.000          
-                                 13.836.794.636          

-                                 24.074.447.500          
-                                 

2.288.172.744            
1.414.220.953           1.427.749.763            

-                                  

31 Desember / 
 December 2013 December  2012

173.216.190.532        

31 Desember /

27. ADVANCES FROM PROJECTS OWNERS AND CONSUMERS 
(continued)

UANG MUKA PEMBERI PEKERJAAN DAN KONSUMEN (lanjutan)

1.055.489.891.953    140.463.675.933        
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27.

pindahan brought forward
Pihak Pihak Berelasi Related Parties

PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel
PT. Bank Negara Indonesia (persero) PT. Bank Negara Indonesia (persero)
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
PT Jasa Marga (Persero), Tbk PT Jasa Marga (Persero), Tbk
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties

Jumlah Uang Muka Pemberi Pekerjaan Total Advances of projet owners

Uang Muka Konsumen Advances of consumers
FX Residence FX Residence
GSN GSN
Permata Puri Permata Puri
Paviliun Permata Paviliun Permata
Apartment Patria Park Apartment Patria Park
Grand Sungkono Lagoon Grand Sungkono Lagoon
Graha Bukopin Graha Bukopin

Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Uang Muka Tanda Jadi Hotel Advances of projet owners
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Jumlah Uang Muka Pemberi Total Advance of Project Owner
Pekerjaan dan Konsumen and Consumers

14.818.181                

-                                  

-                                  

8.686.000.000           -                                  

1.228.802.980           13.506.249.016          

51.278.728.546         13.506.249.016          

497.360.135              667.040.705               

-                                  

46.231.802.000         

11.527.616.639         

454.457.507.441       365.862.821.996        

-                                  
5.259.053.352           -                                  

1.030.375.219           -                                  

1.624.675.532           

281.062.727.936       

-                                  
19.622.500.000         

121.618.690.824       173.216.190.532        

31 Desember / 31 Desember / 

2.929.833.237           -                                  
5.439.599.748           -                                  

22.238.771.839         

 December 2013 December  2012

-                                  

2.254.719.600           -                                  
6.256.312.309           -                                  

165.694.775.846       164.860.365.615        

32.301.800.000         

178.473.341.743        

402.681.418.760       351.689.532.275        

-                                 9.179.424.128            
-                                 4.433.552.000            

UANG MUKA PEMBERI PEKERJAAN DAN KONSUMEN (lanjutan) 27. ADVANCES FROM PROJECTS OWNERS AND CONSUMERS 
(continued)
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28. UTANG OBLIGASI BOND LIABILITIES

Obligasi Berkelanjutan I PP Tahap I Tahun 2013 PP Bonds I Phase I of 2013

Utang Pokok Obligasi Bonds Payable Principle
Biaya Emisi yang belum diamortisasi Unamortized Cos

Jumlah Total

29. UTANG JANGKA PENDEK LAINNYA OTHER SHORT TERM LIABILITIES

Bunga
Lain lain Others
Uang Jaminan Konsumen Customers Deposits
Iuran Karyawan Employees Contribution

Jumlah Utang Jangka Pendek Lainnya Total Other Short Term Liabilities

30. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA OTHER LONG TERM LIABILITIES

Merupakan saldo utang jangka panjang lainnya terdiri dari :

Beban pemeliharaan proyek Project Maintenance Expenses
Beban pembangunan Fasilitas- Development of Environment 

Lingkungan Facility Expenses
Jaminan Penyewa Mall Tenant Guarantee

Jumlah Utang Jangka Panjang Lainnya Total Other Long Term Liabilities

-                                  

28.

31 Desember / 31 Desember / 

 December 2013 December  2012

700.000.000.000       -                                  
(2.199.304.317)          -                                  

697.800.695.683       

 December 2013 December  2012

715.926.952               

30.

19.616.328.646         8.897.503.201            

Iuran Karyawan merupakan iuran pensiun dan jamsostek yang belum
disetor.

Employees contributions are contributions of employees payable to
Jamsostek. 

 December 2013 December  2012

19.480.725.712          

3.135.995.018           2.929.219.669            

508.379.615              

-                                 3.007.129.693            
6.574.251.700            

23.193.564.857         29.062.107.105          

Uang Jaminan Konsumen merupakan penerimaan jaminan sewa
ruang dan saluran telepon dari unit properti dan entitas anak.

Customers deposits are guarantees received from customers for
rents and telephone bills at the Subsidiary.

PT PP (Persero) Tbk telah menerima pernyataan efektif dari Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan dengan
surat No. S-46/D.04/2012 tanggal 11 Maret 2013 untuk Penawaran
Umum Obligasi Berkelanjutan I PP Tahap I Tahun 2013 ("Obligasi").

The Company has received effective statement from the Chief
Executive of Capital Market Supervisory - Financial Services
Authority, with his letter No. No. S-46/D.04/2012 dated 11 March
2013, for its bonds continuing public offering phase I for the year
2013.

29.

31 Desember / 31 Desember / 

2.137.759.320           

13.834.194.693         3.069.397.260            

7.247.630.508           

The account represent balance of other long term liabilities
consisting of:

31 Desember / 31 Desember / 

15.945.934.349         

2.182.959.320            
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30. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan) OTHER LONG TERM LIABILITIES (continued)

(Lihat Catatan No.3u) (See Note No.3u)

31. MODAL SAHAM SHARE CAPITAL

Modal Dasar Authorized capital:

Saham Yang belum ditempatkan Un-subscribed
Saham Yang ditempatkan dan disetor penuh Subscribed and paid in capital
Tambahan Modal Disetor Additional paid in capital

Biaya Emisi Saham Share in issuance cost

Total Tambahan Modal disetor Total Additional paid in capital

Pemegang Saham Shareholders

Negara Republik Indonesia State of the Republic Indonesia
Koperasi Karyawan

Pemegang Saham-
PT PP (Persero)

Publik Public

Jumlah Total

Utang beban pemeliharaan proyek merupakan cadangan biaya yang
akan digunakan selama masa pemeliharaan proyek konstruksi.

December  2012

1.500.000.000.000        

484.243.650.000           

Project maintenance expenses payable represent allowance for
maintenance of project constructions during their maintenance
period.

(15.762.737.159)            

4.842.436.500          100%

31 Desember / 
 December 2013

15.000.000.000 saham, nilai nominal @
Rp. 100 setiap saham setiap saham per
31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012

15,000,000,000 common shares @ IDR 
100 per share as of 31 December 2013 

and 31 December 2012

Selisih nilai nominal saham dengan
penerimaan hasil Penawaran Umum
Saham

Difference in par value between par value 
and IPO 

Difference in   value   of   restructuring   
transaction   among entities under 

common control

477.929.190.000            477.929.190.000           

Modal ditempatkan dan disetor serta
tambahan modal disetor

Subscribed and paid in capital and
additional pain in capital

Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali

(1.015.756.350.000)       

946.410.102.841            

Susunan pemegang saham Perusahaan per 31 Desember 2013 dan
31 Desember 2012 adalah sebagai berikut :

The composition of the shareholders of the Company as of 31
December 2013 and 31 December 2012 are as follows :

31 Desember / December 2013
Jumlah Saham / % Kepemilikan / Nilai Nominal /

Total Stock Ownership % Par Value
2.469.642.760          51,00% 246.964.276.000       

484.243.650.000       

Modal dasar, modal ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan per
31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut :

Authorized Capital, issued and paid in capital of the company as of
31 December 2013 and 31 December 2012 are as follow:

Employees Cooperative - 
Shareholders of PT PP (Persero)

283.549.000             5,86% 28.354.900.000         
2.089.244.740          43,14% 208.924.474.000       

(15.762.737.159)             

462.166.452.841            462.356.846.439           

(1.015.756.350.000)        
1.500.000.000.000         

484.243.650.000            

Utang beban pembangunan fasilitas lingkungan merupakan
cadangan biaya yang akan digunakan untuk perbaikan fasilitas
lingkungan proyek realti sampai diserahkan ke pemda.

Environment facility development expenses payable represent
allowance for repairmen of environment facilities of realty projects
until they are transferred to the relevant local government.

Utang Jaminan Penyewa Mall merupakan dana yang diserahkan oleh
penyewa selama masa sewa.

Guarantees of mall tenants are guarantees paid by tenants during
their lease periods.

31.

946.600.496.439           

                  190.393.598                                       - 

31 Desember /

30.
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31. MODAL SAHAM (lanjutan) SHARE CAPITAL (continued)

Pemegang Saham Shareholders

Negara Republik Indonesia State of the Republic Indonesia
Koperasi Karyawan

Pemegang Saham-
PT PP (Persero)

 Publik Public

Jumlah Total

- -

- -

- -

- -

- -

- -

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di
Luar Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar PT Pembangunan
Perumahan No. 02 tanggal 5 Januari 2010 notaris Imas Fatimah, SH
dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dengan keputusan No. AHU-00127.AH.01 Tahun 2010
tanggal 5 Januari 2010 tentang Persetujuan Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan, telah diputuskan antara lain hal-hal
sebagai berikut:

In accordance with the decision of shareholders taken out of their
general meeting the notary deed No. 02 dated 5 January 2010 of
the notary Imas Fatimah, SH on amendment of the Company's
articles of association as was approved by the Minister of Law and
Human Right of the Republic of Indonesia with the letter No. AHU-
00127.AH.01.02 Year 2010 dated 5 January 2010, it is approved
that:

103.897.650.000       

Total Stock Ownership % Par Value

Menyetujui Perubahan nilai nominal saham yang semula sebesar
Rp 500 (lima ratus rupiah) menjadi sebesar Rp 100 (seratus
rupiah).

The par value of shares is increased from initially IDR500 each
to IDR100 each;

Menyetujui Pengeluaran saham baru perusahaan sejumlah
2.703.460.000 saham atau seluruhnya sebesar
Rp270.346.000.000 yang berasal dari kapitalisasi cadangan
perusahaan sampai dengan tahun 2008 yang dibagikan kepada :

2,703,460,000 new shares totaling IDR270,346,000,000 will be
issued, originating from capitalizing of the Company's reserve until
2008. The shares will be distributed to:  

Negara RI sejumlah 1.378.764.600 saham atau sebesar
Rp137.876.460.000.

The Government of RI: 1,378,764,600 shares or amounting to
IDR137,876,460,000.

Nilai Nominal /
31 Desember / December  2012

Jumlah Saham / % Kepemilikan /

Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (Persero)
sejumlah 1.324.695.400 saham atau sebesar
Rp.132.469.540.000.

Employees Cooperative - the shareholder of PT PP (Persero):
1,324,695,400 shares or amounting to IDR132,469,540,000.

Employees Cooperative - 
Shareholders of PT PP (Persero)

1.333.817.240          7,65% 133.381.724.000       

Menyetujui hibah saham sebanyak 40% atau 529.878.160 saham
atau sebesar Rp. 52.987.816.000 dari bagian koperasi Karyawan
Pemegang Saham PT PP (Persero) yang berasal dari cadangan
perusahaan kepada Negara RI.

40% of share of the employees cooperative equivalent
IDR52,987,816,000 originating from the Company's reserve is
transferred to the Government of the Republic of Indonesia;

4.842.436.500          100% 484.243.650.000       

2.469.642.760          51,00% 246.964.276.000       

1.038.976.500          41,35%

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Diluar
Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Pembangunan Perumahan No. 16 tanggal 15 Oktober
2009 notaris Imas Fatimah, SH, diputuskan antara lain sebagai
berikut :

In accordance with the decision of shareholders taken out of their
general meeting and the deed No. 16 dated 15 October 2009 of the
notary Imas Fatimah, SH, on amendment of the Company' articles
of association, it is agreed that:

Menyetujui Penambahan Modal Dasar perusahaan dari semula
Rp. 400.000.000.000 (empat ratus milyar rupiah) menjadi sebesar
Rp. 1.500.000.000.000 (satu triliun lima ratus milyar rupiah).

The authorized capital of the Company is increase from initially
IDR400,000,000,000 (four hundreds billions rupiahs) to
IDR1,500,000,000,000 (one trillion and five hundreds billions
rupiahs);

31.
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31. MODAL SAHAM (lanjutan) SHARE CAPITAL (continued)

- -

- -

- -

- -

- -

(See Note No.2)

Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (Persero) sejumlah
1.333.817.240 saham atau Rp. 133.381.724.000,- atau 35,07%.

Employees Cooperative - shareholder of PT PP ( Persero):
1,333,817,240 (35,07%) equivalent IDR133,381,724,000,-.

Publik sejumlah 1.038.976.500 saham atau Rp. 103.897.650.000,-
atau 21,46%.

The public: 1,038,976,500 shares (21.46%) equivalent
IDR103,897,650,000,-.

Komposisi kepemilikan saham adalah sebagai berikut : The shareholders of the Company become:

Komposisi kepemilikan saham setelah IPO menjadi sebagai berikut : The the shareholders after the IPO are:
Negara RI sejumlah 2.469.642.760 saham atau sebesar
Rp246.964.276.000,- atau 51%.

Negara RI sejumlah 2.469.642.760 saham atau sebesar
Rp246.964.276.000 atau 64,93%.

the Republic of Indonesia: 2,469,642,760 (64,93%) equivalent
IDR246,964,276,000 .

31.

The Company has received Effective Statement No: S-858/BL/2010
on January 29th 2010 from the Head of Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency (BAPEPAM - LK) for
limited public offering of 1,038,976,500 shares of B Series of par
value of IDR 100 per share, at an offering price of IDR 500 per
share. Those shares were listed in the Indonesia Stock Exchange
on February 9th 2010. All of the Company's 4,842,436,500 shares
in 2010 have been listed in the Indonesian Stock Exchange.

The Government of RI : 2.469.642.760 shares (51%) equivalent
IDR246,964,276,000,-.

Menyetujui penjualan saham baru perusahaan kepada masyarakat
1.038.976.784 saham atau sebesar 21,46% dari jumlah saham
yang telah ditempatkan dan disetor setelah penerbitan saham baru. 

It is also approved that 1,038,976,784 new shares, equivalent
21,46% of subscribed and paid in capital, will be issued and
offered to public.

Perusahaan telah menerima pernyataan efektif dari Ketua BAPEPAM
- LK dengan surat No: S-858/BL/2010 tanggal 29 Januari 2010 untuk
melakukan penawaran perdana kepada masyarakat atas
1.038.976.500 lembar saham Seri B baru dengan nilai nominal Rp
100 per saham dan harga penawaran Rp 500 per saham. Saham -
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia tanggal 09
Februari 2010. Seluruh saham perusahaan sebanyak 4.842.436.500
lembar saham pada tahun 2010 telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia.

Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (Persero) sejumlah
1.333.817.241 saham atau Rp. 133.381.724.100,- atau 27,54%

Employees Cooperative - the shareholder of PT PP (Persero)
Tbk: 1,333,817,241 shares (27.54%) equivalent
IDR133,381,724,100,-.

In June 2013, the Company acquired 99,99% ownership in
PT Prakarsa Dirganeka (PDA), with an acquisition cost of Rp
29.000.000.000, from YKKPP, a related party and an entity under
common control. PDA’s book value on acquisition date amounted to
Rp 29.190.393.598. The difference of Rp 190.393.598 between the
book value of the acquired net assets and the acquisition cost is
recorded in equity as difference in value of restructuring
transaction   among entities under common control.

Pada bulan Juni 2013, Perusahaan mengakuisisi 99,99 % saham PT
Prakarsa Dirganeka (PDA) dengan nilai perolehan sebesar Rp
29.000.000.000, dari YKKPP, pihak berelasi dan berada dibawah
pengendalian yang sama dengan Perusahaan. Nilai buku PDA pada
tanggal akuisisi sebesar Rp 29.190.393.598. Selisih antara aset
bersih yang diakuisisi berdasarkan nilai buku dengan biaya perolehan
sebesar Rp. 190.393.598 dicatat sebagai selisih transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali dalam akun ekuitas.

(Lihat Catatan No.2)
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32. KEPENTINGAN NON PENGENDALI NON CONTROLLING INTEREST

a. Hak Non Pengendali atas Aset Bersih a. Non Controlling Rights over the Net Assets

PT PP Properti
PT PP Dirganeka

PT Gitanusa Sarana Niaga

b. Hak Non Pengendali atas Saldo Laba (Rugi) Bersih Entitas b. Non Controlling Rights to the Subsidiary's Net Profit or Loss

PT PP Properti
PT PP Dirganeka

PT Gitanusa Sarana Niaga

Rp
0,01                  (10.012.706)           

0,001%

%
-                             12.001.775          12.001.775        

 Carrying Value 
at the End of 

Year 

149.192               

 Addition/ 
Reduction 

 Carrying Value 
at the End of 

Year 

Nilai Tercatat 
Awal /

Pengurangan

0,010% (12.706)                  (2.076)                  (14.782)              

% Rp Rp

-                             12.150.967          

 Nilai Tercatat 
Akhir Tahun/ 

Rp

Nilai Tercatat 
Awal /

Pengurangan

 Pemilikan 
/Ownership 

 Initial Carrying 
Amount 

149.192             

Nilai Tercatat 
Awal /

Pengurangan

 Addition/ 
Reduction 

-                             

Rp

0,100%

31 Desember / December  2012

(2.076)                  (10.014.782)       

 Pemilikan 
/Ownership 

Rp Rp

 Initial Carrying 
Amount 

% Rp

32.

31 Desember / December 2013

Rp

 Pemilikan 
/Ownership 

 Initial Carrying 
Amount 

 Addition/ 
Reduction 

 Carrying Value 
at the End of 

Year 

(14.782)                  926.424.588        926.409.806      

31 Desember / December  2012
Penambahan/  Nilai Tercatat 

Akhir Tahun/ Nilai Tercatat 
Awal /

Pengurangan

31 Desember / December 2013
Penambahan/ 

 Nilai Tercatat 
Akhir Tahun/ 

-                             

12.150.967        

Penambahan/ 

0,001% 1.202.031            1.202.031          

Penambahan/  Nilai Tercatat 
Akhir Tahun/ 

0,100% (14.782)                  925.222.557        925.207.775      

% Rp Rp Rp

 Pemilikan 
/Ownership 

 Initial Carrying 
Amount 

 Addition/ 
Reduction 

 Carrying Value 
at the End of 

Y
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33. PENDAPATAN USAHA REVENUE

Jasa Konstruksi Construction
EPC (Engineering, Procurenment - EPC (Engineering, Procurenment-
Construction) Construction)
Realti Realty
Properti Property
Jumlah Pendapatan Usaha Total Revenue

The details of  revenue based on related parties and third parties:

Pihak Ketiga  Third Parties
PT Mandiri Cipta Gemilang PT Mandiri Cipta Gemilang
PT Donggi Senoro Lng PT Donggi Senoro Lng
PT Pakuwon Jati, Tbk PT Pakuwon Jati, Tbk
PT Prasto Propertindo PT Prasto Propertindo
Kementrian Keuangan Timor Leste Kementrian Keuangan Timor Leste
PT Paramount Propertindo PT Paramount Propertindo
PT Semen Bosowa Banyuwangi PT Semen Bosowa Banyuwangi
KG-NRC Consorsium KG-NRC Consorsium
Kementrian Perhubungan Kementrian Perhubungan
PT Graha Sarana Duta PT Graha Sarana Duta 
Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukiman

PT Pandega Citraniaga PT Pandega Citraniaga
Dinas Bangunan Kabupaten Bekasi Dinas Bangunan Kabupaten Bekasi
Kementerian Dalam Negeri Kementerian Dalam Negeri
Gala Megah Investment JO Gala Megah Investment JO
PT Mutiara Mitra Sejahtera PT Mutiara Mitra Sejahtera

Dipindahkan Carried forward

161.752.887.730       -                                  

20.312.013.450          
105.093.636.364       

178.589.298.682       

1.445.225.777.876    1.351.420.993.997     
96.972.298.839         56.085.492.457          

161.869.619.536       

Represent of Revenue for the years ended 31 December 2013 and
2012:

67.502.990.542          

9.951.776.615.273    6.528.863.100.191     

-                                  
171.326.888.112       19.264.441.909          

240.625.332.919       16.841.504.880          

Rincian pendapatan usaha berdasarkan pihak-pihak berelasi dan
pihak ketiga:

31 Desember /

Sebesar Rp3.956.347.045.203 atau 33.94% pada periode 31
Desember 2013 dan Rp2.879.148.919.598 atau 35,97% pada periode
31 Desember 2012, dari pendapatan usaha merupakan pendapatan
usaha dari pihak-pihak yang berelasi.

The amount of IDR3,956,347,045,203 or equal 33.94% as at 31
December 2013, and IDR12,879,148,919,598 or equal 35,97% as
at 31 December 2012, sales from related parties.

207.715.327.428       

33.

Merupakan pendapatan usaha periode yang berakhir 31 Desember
2013 dan 2012 terdiri dari :

326.273.049.981        

31 Desember /

31 Desember /

31.363.091.000          

8.003.872.577.187     

December 2013 December 2012

35.896.257.867          

-                                  
125.786.992.540       -                                  
156.686.220.947       

121.103.082.843       

290.743.599.160       61.304.031.047          
324.332.987.590       

31 Desember /
December 2013 December 2012

375.641.003.852       

101.316.329.417       63.001.224.246          
97.488.177.083         

58.263.741.703          

-                                  
102.278.500.000       53.396.600.000          

11.655.844.311.524  

111.167.058.562       

2.871.647.323.229    823.281.579.179        

137.365.623.096        
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

PT Aruna Kirana PT Aruna Kirana
Kementerian Perumahan Rakyat Kementerian Perumahan Rakyat
PT Metropolitan Land Tbk PT Metropolitan Land Tbk
PT Mitra Wijaya Wisesa PT Mitra Wijaya Wisesa
Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta
DEP PU Sumber Daya Air DEP PU Sumber Daya Air
JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha
Badan Kepegawaian Negara Badan Kepegawaian Negara
PT Marga Mandala Sakti PT Marga Mandala Sakti
Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai
RSUD Kota Bekasi RSUD Kota Bekasi
Dinas Kimpraswil Prov Kalsel Dinas Kimpraswil Prov Kalsel
PT Trans Marga Jateng PT Trans Marga Jateng
Politeknik Negeri Malang Politeknik Negeri Malang
PT Pancakarya Griyatama PT Pancakarya Griyatama
PT Menara Perkasa Margahayuland PT Menara Perkasa Margahayuland
Dinas Perumahan & Permukiman Medan Dinas Perumahan & Permukiman Medan
PT Bimasakti Jaya Abadi PT Bimasakti Jaya Abadi
UIN Malang UIN Malang
Cirebon Hotel & Convention Cirebon Hotel & Convention
UIN Sunan Gunung Jati UIN Sunan Gunung Jati
Dinas PU Kabupaten Nunukan Dinas PU Kabupaten Nunukan
JGC Corporation JGC Corporation
PT Waska Sentana PT Waska Sentana
KSO Merdeka Media Group & Ronov Ind. KSO Merdeka Media Group & Ronov Indonesia

PT Almaron Perkasa PT Almaron Perkasa
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
PT Anugrah Duta Mandiri PT Anugrah Duta Mandiri
PT Catur Jaya PT Catur Jaya
PT Kunci Utama Sukses PT Kunci Utama Sukses
PT Tritunggal Lestari Makmur PT Tritunggal Lestari Makmur
Yayasan RS Islam "Harapan Anda" Yayasan RS Islam "Harapan Anda"

Dipindahkan Carried forward

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

-                                  

59.844.982.924         

93.494.618.468         -                                  
88.992.336.049         

70.757.079.245         33.984.137.500          
63.133.777.482         

77.609.192.206         32.744.903.250          
-                                  

56.181.296.272          
60.431.764.209         

73.277.610.712         52.999.272.924          

84.624.615.477         

76.153.100.624         

97.376.898.028         

9.087.378.992            

69.460.257.560          
51.955.454.545         27.195.484.637          
51.823.249.499         24.252.575.000          

44.519.145.713          
86.600.473.715         57.678.526.284          
86.591.087.945         62.290.290.349          

50.687.553.086         22.651.839.443          
50.366.178.966         

4.999.079.754.860    1.872.150.678.559     

2.871.647.323.229    

3.288.495.334            
56.623.575.312         113.958.356.991        

40.500.909.091          

-                                  

52.026.488.540         

-                                  

50.992.611.524         

20.009.090.909          
58.244.373.006         90.865.601.994          
56.988.314.921         

55.864.959.041         -                                  

-                                  

-                                  
59.673.447.271         

50.099.242.140         

59.164.750.000         57.430.356.362          

61.854.067.363         

53.118.449.497         -                                  

59.005.167.475         

110.497.660.068        

823.281.579.179        

59.617.327.323         
26.507.850.000          

-                                  95.949.090.909         

92.765.670.707          

74.490.594.129         

-                                  

33.
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

Kementerian Pekerjaan Umum Kementerian Pekerjaan Umum
PT Bumi Anugrah Sakti PT Bumi Anugrah Sakti
PT Saraswati Indoland Development PT Saraswati Indoland Development 
PT Win Win Realty Centre PT Win Win Realty Centre
PPK 02 Pemb. Jemb. FO Gatot Subroto PPK 02 Pemb. Jemb. FO Gatot Subroto
PT Supreme Energy Muara Labuh PT Supreme Energy Muara Labuh
Semen Bosowa Maros Semen Bosowa Maros
Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd Hyundai Engineering & Construction Co., Ltd
RSUP Dr. Cipto Mangunkusumo RSUP Dr. Cipto Mangunkusumo
Dinas PU Kabupaten Seruyan Dinas PU Kabupaten Seruyan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
PT Puri Persada Lampung PT Puri Persada Lampung
PT Marindo Surya PT Marindo Surya
Dinas PU Provinsi Jambi Dinas PU Provinsi Jambi
Dinas PU Kalimantan Timur Dinas PU Kalimantan Timur
Dinas PU & Perhub Kab.Tana Tidung Dinas PU & Perhub Kab.Tana Tidung
Bendahara Pengeluaran Universitas Mataram Bendahara Pengeluaran Universitas Mataram

PPK Sekertariat Utama BNPB PPK Sekertariat Utama BNPB
PT Prasetya Agung Cipta Abadi PT Prasetya Agung Cipta Abadi
Pemerintah Kota Padang Pemerintah Kota Padang
PT Putra Adi Prima PT Putra Adi Prima
Kementerian Infrastruktur Timor Leste Kementerian Infrastruktur Timor Leste
RSUD Kota Sragen RSUD Kota Sragen
PT Mentari Subur Abadi PT Mentari Subur Abadi
PT Taman Impian Jaya Ancol PT Taman Impian Jaya Ancol
Universitas Prof. DR Hamka Universitas Prof. DR Hamka
RSUD Karangasem RSUD Karangasem
Dinas PU Provinsi Riau Dinas PU Provinsi Riau
Dinas CK & Tata Ruang Bandung Barat Dinas CK & Tata Ruang Bandung Barat
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III
SNVT PJSA  Serayu Opak SNVT PJSA  Serayu Opak
Bank Sumsel Babel Bank Sumsel Babel

Dipindahkan Carried forward

-                                  

6.228.349.221.597    2.183.922.420.011     

49.909.799.091         

30.374.616.815         

41.778.545.454         

27.688.700.993          

35.609.946.360         

30.277.109.798         

-                                  

33.

31 Desember / 31 Desember /

48.056.931.454         -                                  

-                                  

41.454.245.717         

-                                  

35.161.776.570         

44.606.485.359         
44.290.387.560         

-                                  
37.095.284.763         

-                                  

December 2013 December 2012

4.999.079.754.860    1.872.150.678.559     

40.339.917.390         
40.674.011.250         10.526.330.402          

48.928.740.000         -                                  
49.887.726.679         5.000.120.000            

-                                  

33.191.137.860         

47.633.861.878         -                                  

-                                  

40.002.778.773         -                                  

-                                  

47.574.760.599         96.496.629.069          
-                                  
-                                  

32.076.862.048         

31.598.216.184         
31.692.344.823         

36.250.000.000         

24.328.918.532          

-                                  

-                                  

40.959.448.007         

30.830.394.472         
30.826.363.636         

36.878.500.000         

20.497.137.350          

44.935.238.256          

13.091.208.828          
41.342.052.620         -                                  

33.148.011.712         

31.020.135.454         

-                                  
-                                  

10.219.853.454          

32.873.639.000         

-                                  
32.925.435.411         29.400.560.979          

29.587.043.589          
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

PT Grand Shayla Indonesia PT Grand Shayla Indonesia
Dinas PU Babel Dinas PU Babel
Pusat Radioisotop & Radiofarmaka - Batan Pusat Radioisotop & Radiofarmaka - Batan
PT Trakindo Utama PT Trakindo Utama
PT Freeport Indonesia PT Freeport Indonesia
PT Sinar Celebes Jaya PT Sinar Celebes Jaya
PT Panghegar Putra Wijaya PT Panghegar Putra Wijaya
Dinas Olahraga dan Pemuda Jawa Barat Dinas Olahraga dan Pemuda Jawa Barat
PT Sumber Alam Raya Wisesa PT Sumber Alam Raya Wisesa
RSUD Sleman RSUD Sleman
Perum Peruri Perum Peruri
PT Phinisi Perintis Makassar PT Phinisi Perintis Makassar
PT Adhiloka Shobat Sewita PT Adhiloka Shobat Sewita
PT Graha Pena Jawa Pos Surabaya PT Graha Pena Jawa Pos Surabaya
Glagah Lanjutan VII Glagah Lanjutan VII
Yayasan Widya Mandala Yayasan Widya Mandala
PT Samator Land PT Samator Land
Universitas Diponegoro Universitas Diponegoro
LAN Pusat Pendidikan LAN Pusat Pendidikan 
PT Isa Development PT Isa Development 
Dinas PU Kabupaten Mukomuko Dinas PU Kabupaten Mukomuko
Bendahara Pengeluaran Univ Brawijaya Bendahara Pengeluaran Univ Brawijaya
PT Bumi Daya Makmur PT Bumi Daya Makmur 
PT Prakarsa Semesta Alam PT Prakarsa Semesta Alam
RSUD Kota Balikpapan RSUD Kota Balikpapan
PT Tosan Permai Lestari PT Tosan Permai Lestari
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatera VIII Dirjen SDA Wilayah Sungai Sumatera VIII
Dinas Kesehatan Sumatera Selatan Dinas Kesehatan Sumatera Selatan
PT Fajar Phinisi Seaside PT Fajar Phinisi Seaside
Kementerian Kesehatan Kementerian Kesehatan
PT Tanrise Indonesia PT Tanrise Indonesia

Dipindahkan Carried forward7.016.467.166.251    

33.

31 Desember / 31 Desember /

2.777.437.066.060     

20.802.298.245         
20.445.045.381         
20.270.644.092         

31.061.744.927          

30.262.777.344         

31.630.950.746          

17.142.224.978         

22.274.776.091         

24.411.519.000         

29.579.441.483         
29.344.993.853         

24.909.408.631         

21.753.855.982         
21.658.237.009         

57.243.839.010          

-                                  
-                                  

24.974.789.275         
25.454.575.594         

29.693.472.727         

35.022.583.595          

29.225.741.297         

38.755.893.966          
6.820.670.073            

27.845.433.554         
28.116.187.274         

2.627.453.000            

8.094.119.376            

-                                  
-                                  

18.379.090.909          21.823.636.364         

26.659.846.578         

29.108.400.000         
28.558.588.224         

23.015.316.014         

-                                  

-                                  
24.200.241.444         
24.100.499.294         

December 2013 December 2012

6.228.349.221.597    2.183.922.420.011     

26.775.351.154         

15.002.150.000          

-                                  
-                                  
-                                  

22.836.316.722          

-                                  

-                                  

42.263.712.729          

28.523.141.273         

15.206.307.975          

29.897.345.055         

20.174.735.000         
19.566.901.820         

18.139.090.909         

7.352.500.000            
67.823.461.619          

-                                  

97.747.656.294          
44.789.998.083          
50.856.197.025          

19.409.429.715         
-                                  
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

PT Chevron Pasific Indonesia PT Chevron Pasific Indonesia
ISI Jogjakarta ISI Jogjakarta
Badan Pertanahan Nasional Cikeas Badan Pertanahan Nasional Cikeas
PT Sekar Artha Sentosa PT Sekar Artha Sentosa
PT Adaro Indonesia PT Adaro Indonesia
PU Kab. Dhamasraya PU Kab. Dhamasraya
Pemda Kab. Karangasem Pemda Kab. Karangasem
Sumber Segara Prima Dayas Sumber Segara Prima Dayas
PT Duta Bakti PT Duta Bakti
Pemda Jawa Timur Pemda Jawa Timur
PT Raflesia Nusantara PT Raflesia Nusantara
Yayasan RS Al Irsyad Yayasan RS Al Irsyad
PT Asiatic Universal Indonesia PT Asiatic Universal Indonesia
PT KE JO China PT KE JO China
PT Adaro Persada Mandiri PT Adaro Persada Mandiri
PT Multi Kreasi Cipta Sarana PT Multi Kreasi Cipta Sarana
BP Sinar Galesung Perkasa-Ciputra Victory Mitra BP Sinar Galesung Perkasa-Ciputra Victory Mitra

RSUP Dr Kariadi Semarang RSUP Dr Kariadi Semarang
Universitas Usaha Tahap II Universitas Usaha Tahap II
PT Akur Pratama PT Akur Pratama
Ny. Yenny Wijaya Ny. Yenny Wijaya
PT Global Surya Manggala PT Global Surya Manggala
PT Cahaya Sumber Raya PT Cahaya Sumber Raya
Universitas Muhamadiyah Jakarta Universitas Muhamadiyah Jakarta
Universitas Maranatha Universitas Maranatha
Islamic Center Wisma Islamic Center Wisma
PT Penajam Banua Taka PT Penajam Banua Taka
Apron Bandara Sultan Thata Apron Bandara Sultan Thata
Hotel IBIS Jakarta Harmoni Hotel IBIS Jakarta Harmoni
Apartemen Saumata Apartemen Saumata
PT Teras Nirwana Bali PT Teras Nirwana Bali
PT Parama Matra Widya PT Parama Matra Widya

Dipindahkan Carried forward

33.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

7.016.467.166.251    2.777.437.066.060     

7.388.650.227.005    3.238.874.232.044     

13.313.636.364         -                                  

13.792.954.516         

14.281.060.367         
-                                  

17.072.022.675         
16.985.454.545         

-                                  

36.220.488.045          
14.091.240.831         19.638.940.606          

11.855.257.649         98.360.145.808          

12.702.252.878         

19.303.049.554          

7.384.924.000           -                                  
6.728.310.909           5.658.336.340            

10.682.803.513         10.978.443.004          

9.386.363.636           -                                  

8.056.402.151           -                                  

9.965.059.010           

7.711.541.030           -                                  

10.836.966.363         

9.799.933.949           

13.248.502.800         27.079.738.715          
13.193.707.600         8.935.744.217            
12.997.000.629         

14.542.254.598         

13.873.814.915         

60.000.000.000          

13.504.698.566         75.700.753.342          

12.782.613.178         -                                  

7.836.369.282            

8.690.918.865           -                                  
9.087.562.590           -                                  

12.903.412.502         -                                  

10.133.925.757         -                                  

-                                  
12.005.214.750         -                                  

6.109.613.255           48.612.114.018          

8.000.000.000           -                                  

26.917.094.176          

16.463.636.363         -                                  
-                                  

-                                  

16.195.948.877          
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

W/R Semarang Apartemen W/R Semarang Apartemen
PT Satria Mega Kencana PT Satria Mega Kencana
Dermaga Semen Padang Dermaga Semen Padang
PT Kapuk Naga Indah PT Kapuk Naga Indah
PT Grage Trimitra Usaha PT Grage Trimitra Usaha
PT Graha Yasa Selaras PT Graha Yasa Selaras
PT Mandosawu Putratama Sakti PT Mandosawu Putratama Sakti
PT Siloam Karya Sejahtera PT Siloam Karya Sejahtera
PPK Operasi&Pemeliharaan Pemali Juana PPK Operasi&Pemeliharaan Pemali Juana
LPG Banyuwangi LPG Banyuwangi
Universitas Negeri Yogyakarta Universitas Negeri Yogyakarta
Dinas PU DKI Jakarta Dinas PU DKI Jakarta
PT Satria Alam Mandiri PT Satria Alam Mandiri
BPPT BPPT
Dinas Perumahan Pemprov DKI Dinas Perumahan Pemprov DKI
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
RSUD Kanujoso RSUD Kanujoso
Dirjen Bina Upaya Kesehatan Kemenkes Dirjen Bina Upaya Kesehatan Kemenkes
Dinas Pemuda dan Olahraga Dinas Pemuda dan Olahraga
PT Medika  Yakespen Utama PT Medika  Yakespen Utama
Pemb. Jembatan FO Gatsu Banjarmasin Pemb. Jembatan FO Gatsu Banjarmasin
RSUD Dr. Wahidin Sudirohusodo Mojokerto RSUD Dr. Wahidin Sudirohusodo Mojokerto
KSO PP - HASTA KSO PP - HASTA
Pemerintah Kota Depok Pemerintah Kota Depok
RS Pendidikan UNRI Pekanbaru RS Pendidikan UNRI Pekanbaru
Dirjen Perhub. Udara Bandara Tarakan Dirjen Perhub. Udara Bandara Tarakan
Dinas PU Pemprov Kal Sel Dinas PU Pemprov Kal Sel
IAIN Ar Raniry IAIN Ar Raniry
PT Eastparc Hotel PT Eastparc Hotel
Dinas Bina Marga Prop. Jabar Dinas Bina Marga Prop. Jabar
Universitas Airlangga Universitas Airlangga
Pemkot Padang Pemkot Padang

Dipindahkan Carried forward

33.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

7.388.650.227.005    3.238.874.232.044     

4.617.009.697.756     

-                                  5.239.545.454           

-                                 41.967.766.722          
-                                 44.734.054.429          

35.841.761.000          

7.436.181.475.954    

-                                 206.537.331.879        

3.516.903.636           39.985.839.091          
2.113.839.627           -                                  

1.177.483.602           

63.828.115.239          -                                 

-                                 40.349.033.636          

-                                 52.306.009.244          
-                                 51.306.990.909          
-                                 46.189.235.877          

-                                 53.571.045.000          

-                                 33.823.626.938          
-                                 33.398.836.363          
-                                 33.114.649.338          

-                                 38.037.340.226          
-                                 37.974.239.561          

9.705.753.073            
1.403.349.840           150.551.178.635        

72.800.000.043          

4.438.133.297           -                                  
4.408.635.293           -                                  

-                                 100.004.031.566        
-                                 73.605.714.545          
-                                 
-                                 68.529.668.182          

4.032.519.310           
3.805.364.745           5.846.252.716            

5.029.813.000           -                                  
4.993.639.918           -                                  

5.419.112.727           -                                  

-                                  

1.952.908.500           44.126.991.500          

-                                 
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

SNCT Pelaksana Jln Nasional Will II Jambi SNCT Pelaksana Jln Nasional Will II Jambi
RSUD Ulin Banjarmasin RSUD Ulin Banjarmasin
IAIN Ambon IAIN Ambon
PT Robert Schaefer Soros Indonesia (Rsii) PT Robert Schaefer Soros Indonesia (Rsii)
PEMKAB Mukomuko Dinas PU PEMKAB Mukomuko Dinas PU
Dinas PU Tanjung Pinang Dinas PU Tanjung Pinang
RSUD Dr Soetomo Surabaya RSUD Dr Soetomo Surabaya
RSUD Kota Surakarta RSUD Kota Surakarta
Lembaga Adm. Negara & Pelatihan Aparatur Lembaga Adm. Negara & Pelatihan Aparatur
Yayasan UISU Yayasan UISU
PT Greenwood Sejahtera PT Greenwood Sejahtera
PT Anugerah Prima PT Anugerah Prima 
PT Jembayan Muara Bara PT Jembayan Muara Bara
Balai Besar Pelaksanaan jalan Nasional V Balai Besar Pelaksanaan jalan Nasional V
Dinas Bina Marga & Cipta karya Dinas Bina Marga & Cipta karya
PT Grha 165 Tbk PT Grha 165 Tbk
UGM UGM
PT Crystal Cakrawala Indah PT Crystal Cakrawala Indah
PT Tiara Metropolitan Jaya PT Tiara Metropolitan Jaya
PT Patra Jasa PT Patra Jasa
PT Sepoetih Daya Prima PT Sepoetih Daya Prima
PT Bandung Pakar PT Bandung Pakar
Pendapatan Properti Property Revenue
Pendapatan Realti Realty Revenue
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Pihak Ketiga  Sub Total Third Parties

Pihak Pihak Berelasi Related Parties
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Jasa Marga (Persero), Tbk PT Jasa Marga (Persero), Tbk
PT Krakatau Daya Listrik PT Krakatau Daya Listrik
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)

Dipindahkan Carried forward

-                                 
-                                 7.812.516.534            

4.338.113.551           3.123.365.863            

16.765.999.814          
-                                 7.987.485.939            

3.101.049.259            

2.534.903.295            

7.539.707.848            

-                                 

161.869.619.536       62.106.648.430          

-                                 41.982.734.972          

-                                 2.970.814.980            

-                                 

-                                 29.073.272.726          

-                                 20.817.788.905          

-                                 29.631.103.032          

-                                 27.119.124.100          

492.218.000.000       -                                  

-                                 7.270.909.091            

96.972.298.839         61.481.834.569          

-                                 12.568.675.000          
-                                 24.591.252.734          

-                                 

148.586.311.304       102.314.018.308        

-                                 

160.145.590.130       113.182.369.106        

7.699.361.507.880    5.124.723.657.589     

1.205.163.277.700    805.200.715.206        

145.456.277.297       -                                  

3.214.909.788.132    2.429.341.602.060     

803.824.747.051       1.236.538.300.689     

-                                 6.039.508.705            
-                                 3.194.644.384            

259.515.584.650       172.106.198.751        

24.906.940.332          

32.789.009.091          

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

7.436.181.475.954    4.617.009.697.756     

33.

-                                 24.627.636.322          
-                                 21.160.900.909          

-                                 26.516.133.000          
-                                 
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33. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) REVENUE (continued)

Pindahan Brought forward

PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Angkasa Pura I (Persero) PT Angkasa Pura I (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel
PT Bukit Asam PT Bukit Asam
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Semen Indonesia (Persero),Tbk PT Semen Indonesia (Persero),Tbk
PT Bank Nasional Indonesia (Persero) PT Bank Nasional Indonesia (persero)
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
TOA-Tokura-PP JO TOA-Tokura-PP JO

Sub Jumlah Pihak Pihak Berelasi  Sub Total Related Parties
Jumlah Pendapatan Usaha Total Revenue

PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)

(Lihat catatan No. 3e, 3t dan 43) (See Notes No. 3e, 3t and 43)

34. BEBAN POKOK PENJUALAN COST OF GOODS SOLD

Jasa Konstruksi Construction
EPC (Engineering, Procurenment - EPC (Engineering, Procurenment-
Construction) Construction)
Realti Realty
Properti Property
Jumlah Beban Pokok Penjualan Total Cost of Goods Sold

(Lihat catatan No. 3e, 3t dan 43) (See Notes No. 3e, 3t and 43)

-                                 1.107.566.147            

31 Desember /

137.546.456.648       55.368.316.323          
10.382.922.743.069  7.149.367.220.954     

31 Desember /
December 2013 December 2012

1.236.538.300.689     

64.403.460.121         37.190.898.560          

8.874.322.441.283    5.866.380.769.952     

1.306.650.385.017    1.190.427.236.119     

December 2013 December 2012

1.205.163.277.700    805.200.715.206        

34.

Merupakan Biaya Pokok Penjualan sampai dengan 31 Desember
2013 dan 2012 terdiri dari :

Represents of cost of good sold for the years ended 31 December
2013 and 2012:

-                                 

2.879.148.919.598     
11.655.708.553.083  8.003.872.577.187     

Rincian pemberi pekerjaan dengan nilai pendapatan yang melebihi
10% dari pendapatan usaha Perseroan untuk periode 31 Desember
2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

Project which contributed more than 10% of the Company's total
income for the years ended 31 October 2013 and 2012: 

3.956.347.045.203    

31 Desember / 31 Desember /

94.646.538.452          
9.991.760.551           8.253.821.165            

10.246.792.237         -                                  

December 2012

3.214.909.788.132    2.429.341.602.060     

-                                  

19.725.000.000         -                                  

44.165.228.499         

69.144.649.992         18.409.172.207          
66.413.528.161         26.607.411.819          
61.507.854.567         -                                  

-                                  

91.262.115.454          

135.921.553.396       
105.184.602.318       63.428.529.714          

89.700.975.777         -                                  
91.927.143.582         146.092.162.580        

33.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013

36.891.225.000         

616.942.991              
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35. BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Pegawai Salaries
Umum General administrative expenses
Penyusutan Depreciation expenses
Pemasaran Marketing expenses

Jumlah Beban Usaha Total Operating Expenses

(Lihat Catatan No. 3t ,19 dan No.20) (See Note No. 3t, 19 dan No.20)

36. PENDAPATAN LAINNYA OTHER INCOME

Jasa giro Banking Fee
Bunga deposito Time deposit interest
Laba selisih kurs-bersih Gain on exchange rates
Pendapatan Rupa - rupa Miscellaneous

Jumlah Pendapatan Lain-Lain Total Other Income

Laba selisih kurs terdiri dari : Gain on exchange rates consist of:
Pendapatan selisih kurs Gain on exchange rates
Beban selisih kurs Loss on exchange rates

Laba selisih kurs Gain on exchange rates

10.500.087.075         14.194.124.293          

Merupakan beban lain-lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2013 dan 2012 terdiri dari:

The account represent other expenses for years ended 31
December 2013 and 2012, consisting of:

December 2012

4.194.100.574           3.230.012.108            
8.357.740.033           15.149.814.644          

(6.385.853.379)          8.300.649.959            

(6.385.853.379)          8.300.649.959            
314.684.354              5.011.255.262            

(16.885.940.454)        (5.893.474.334)           

6.480.671.582           31.691.731.973          

5.539.162.283           3.508.443.826            

36.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013

Beban penyusutan merupakan biaya penyusutan Aset tetap yang
dipergunakan oleh Kantor Pusat dan Entitas Anak.

Depreciation expenses represent the depreciation of fixed assets
used by the head office and subsidiary.

Beban pemasaran merupakan pengeluaran untuk biaya promosi,
biaya tender dan pra tender, biaya representasi dan pengembangan
usaha.

Marketing expenses consist of expenses for promotion, bidding and
pre-bidding, representation and business development expense.

Merupakan beban usaha untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2013 dan 2012 terdiri dari:

The account represent operating expenses for the years ended 31
December 2013 and 2012, consisting of:

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

Beban umum merupakan pengeluaran-pengeluaran untuk alat tulis
kantor, listrik, telepon, pengembangan pegawai dan biaya perjalanan
dinas.

General expenses represent expenses for stationery, electricity and
phone bill, human resources development and business trip and
others.

148.945.757.299       108.514.371.988        
43.005.352.380         28.939.321.661          

199.536.616.962       143.680.641.641        

2.046.345.000           2.718.504.166            

35.
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37. BEBAN LAINNYA OTHER EXPENSES 

Beban administrasi dan provisi bank Administrative expenses and bank provision
Beban rupa - rupa Others expenses
Beban obligasi Bond expenses

Jumlah Beban Lain-Lain

38. BEBAN PENURUNAN NILAI PIUTANG IMPAIRMENT

Beban Penurunan Nilai Piutang Impairment of Account Receivable

Jumlah Total

(Lihat Catatan No.6) (See Note No. 6)

39. BIAYA PENDANAAN / BUNGA FUNDING / INTEREST EXPENSES

Beban Pendanaan Funding Expenses

Jumlah Total

40. BAGIAN LABA VENTURA BERSAMA PROFIT FROM JOINT VENTURE

106.934.444.957       91.077.318.645          

December 2012

27.535.439.248         26.598.042.809          
6.651.047.668           

Merupakan beban penurunan nilai piutang untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2013 dan 2012  terdiri dari:

The account represents impairment of receivables for the years
ended 31 December 2013 and 2012, consisting of:

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

267.192.349.782       213.743.066.181        

267.192.349.782       213.743.066.181        

40.

Merupakan laba (rugi) yang diperoleh dari proyek-proyek yang
dikerjakan secara VB dengan perusahaan lain untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2013 dan 2012.

Represents of profit (loss) obtained from the Joint Venture projects
with other companies for the years ended 31 December 2013 and
2012.

39.

Merupakan beban pendanaan / bunga untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012.

The account represent funding / interest expenses for the years
ended 31 December 2013 and 2012, consisting of:

31 Desember / 31 Desember /

Ventura Bersama tersebut berasal dari proyek-proyek sebagai berikut: The followings are details of Joint Ventures:

December 2013 December 2012

10.800.275.913          

106.934.444.957       91.077.318.645          

34.574.599.443         37.398.318.722          

38.

388.112.527              -                                  

37.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013
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40. BAGIAN LABA VENTURA BERSAMA (lanjutan) PROFIT FROM JOINT VENTURE (continued)

KSO Bandara Sepinggan JO Bandara Sepinggan
KSO Jl. Kenyam - Mugi Papua JO Jl. Kenyam - Mugi Papua
KSO Stadion Cibinong JO Stadion Cibinong
KSO Stadion Banjar JO Stadion Banjar
KSO Bandara Samarinda Baru JO Bandara Samarinda Baru
KSO Jalan Sanga - Sanga JO Jalan Sanga - Sanga
KSO Apron II Bandara Suta JO Apron II Bandara Suta
KSO Jl. Bojonegoro - Padangan JO Jl. Bojonegoro - Padangan
KSO PLTA Peusangan JO PLTA Peusangan
KSO Jalan Soker JO Jalan Soker
KSO Kali Lamong JO Kali Lamong
KSO Sebuku Phase III JO Sebuku Phase III
KSO Stadion Jember JO Stadion Jember
KSO RSUD Walet Cirebon JO RSUD Walet Cirebon
KSO Jembatan Kembar Samarinda JO Jembatan Kembar Samarinda
KSO Ged. Kesenian Balikpapan JO Ged. Kesenian Balikpapan 
KSO Jembatan Siak Thp IV JO Jembatan Siak Thp IV
KSO Islamic Center Inhil JO Islamic Center Inhil
KSO Rehab Sungai Citarum Pkt.2 JO Rehab Sungai Citarum Pkt.2
KSO Revitalisasi Pasar Medan JO Revitalisasi Pasar Medan
KSO Bendungan Karet JO Bendungan Karet
KSO Flyover Pasar Kembang Sby JO Flyover Pasar Kembang Sby
KSO Fak. Teknik UNHAS Pkt.3 JO Fak. Teknik UNHAS Pkt.3
KSO Gedung Kementerian PU JO Gedung Kementerian PU
KSO Jalan Batang JO Jalan Batang
KSO Flyover Medan Jamin Ginting JO Flyover Medan Jamin Ginting
KSO Banyu Urip Bojonegoro JO Banyu Urip Bojonegoro
KSO Bandara Achmad Yani JO Bandara Achmad Yani
KSO Bendung Randangan - Pohuwato JO Bendung Randangan - Pohuwato
KSO Pumping Station JO Pumping Station
KSO M 7 G / Paladian Park JO M 7 G / Paladian Park
KSO Fishing Port Thp. 3 JO Fishing Port Thp. 3
KSO Gand Soho JO Gand Soho
KSO Kejaksaan Ceger JO Kejaksaan Ceger

Dipindahkan Carried forward

-                                 3.092.467.469            
-                                 21.588.165.145          

93.109.519.101         124.576.173.204        

41.567.378                1.243.574.163            
-                                 4.044.682.803            
-                                 2.158.379.404            

159.741.478              7.043.273.500            
56.894.683                6.739.747.331            
53.558.102                -                                  

1.364.245.511           3.996.295.075            
1.204.219.064           1.026.457.567            

725.586.512              2.432.146.905            
416.804.191              375.682.209               

11.720.288.372          

189.509.000              790.716.458               
195.598.927              -                                  

702.879.462              400.000.000               

351.747.634              347.044.267               

1.185.119.928           

4.010.928.334           -                                  

4.943.981.207           -                                  
4.353.486.997           1.987.747.817            

December 2013 December 2012

18.312.872.013         12.948.499.563          

4.133.154.213           1.793.491.117            

273.288.242              -                                  

3.909.982.524           601.043.962               

2.044.082.721           2.548.729.022            

2.990.070.316           -                                  
2.853.736.058           10.973.966.012          

2.197.150.366           515.486.980               
2.430.482.620           1.007.486.631            

3.675.553.996           8.789.917.611            

1.489.586.792           1.010.050.030            

2.146.786.126           3.298.717.004            

31 Desember /

16.196.640.645         1.944.818.045            
10.500.264.061         10.157.298.740          

31 Desember /

40.
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40. BAGIAN LABA VENTURA BERSAMA (lanjutan) PROFIT FROM JOINT VENTURE (continued)

Dindahan Brought forward

KSO BPK Tower JO BPK Tower
KSO Merapi SABO DAM Paket 2 JO Merapi SABO DAM Paket 2
KSO Jalan Bangkalan - Socah JO Jalan Bangkalan - Socah
KSO Kantor Bupati Inhil JO Kantor Bupati Inhil
KSO FT UNHAS JO FT UNHAS
KSO Jatigede DAM JO Jatigede DAM
KSO Kali Madiun Tahap 2 JO Kali Madiun Tahap 2
KSO Liang Anggang Kp Asam-Asam JO Liang Anggang Kp Asam-Asam
KSO Irigasi Bajo Kab. Luwu JO Irigasi Bajo Kab. Luwu
KSO Irigasi Jabung JO Irigasi Jabung
KSO Stadion Samarinda JO Stadion Samarinda
KSO Louwi Goong JO Louwi Goong

Jumlah Laba (Rugi) Ventura Bersama Total Profit (Loss) from Joint Venture

Nama Proyek / Perusahaan JO / Persentase / Status /
Project Name JO Company's Percentage Status

KSO Revitalisasi Pasar Medan PT - IMN : In Progress
KSO PLTA Peusangan PP - Hyundai : In Progress
KSO Fly Over Medan Jamin Ginting PP - WK : In Progress
KSO Jl Kenyam-Mugi Papua PP - NIRWANA : In Progress
KSO Jalan Bojonegoro - Padangan PP - BPR : In Progress
KSO Kali Lamong PP - WIKA : In Progress
KSO Bandara Sepinggan PP - WIKA - ADHI : In Progress

51%
30%

94.252.483.918         141.776.207.062        

Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama dengan berbagai pihak
sebagaimana tersebut pada masing-masing perjanjian, berupa
penyerahan dana kepada pengelola sesuai kewajiban yang tertuang
dalam perjanjian Ventura Bersama menurut porsi yang ditetapkan.
Pengelola proyek dibentuk dengan anggota yang berasal dari masing-
masing pihak yang melakukan Ventura Bersama. Pengelola proyek
ini melaksanakan kegiatan pembangunan proyek yang berasal dari
pemberi kerja yang bertanggungjawab sepenuhnya seluruh kegiatan
tersebut termasuk lapaoran pertanggungjawaban keuangan proyek
kepada masing-masing pihak yang melakukan perjanjian kerjasama
Ventura Bersama.

The Company entered into joint venture agreements with various
parties as specified at each agreement, in the form of funds transfer
to the manager according to the specified portion determined in the
JV Agreement. Project manager is appointed from among members
of the JO parties. The project manager shall carry out activities of
projects development trusted by the owner and shall be fully
responsible for the entire activities, including responsibility for
financial reporting of the project to the entire JV project members.

70% 30%
70%
49%
1%

30%
49%
70%

30%

(595.529.031)             159.602.752               

4.980.549.769           

-                                 3.112.740.521            
-                                 10.880.283                 

(2.159.984.272)          -                                  
(1.082.071.649)          1.634.949.198            

2.370.464.033            

93.109.519.101         124.576.173.204        

40.

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

99%

-                                 1.647.769.799            
-                                 7.341.502.706            

-                                 632.080.715               

-                                 (2.567.453.618)           
-                                 (1.239.024.684)           

-                                 4.096.522.154            

51%

70%
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40. BAGIAN PARTISIPASI VENTURA BERSAMA (lanjutan) PROFIT FROM JOINT VENTURE (continued)

Nama Proyek / Perusahaan JO / Persentase / Status /
Project Name JO Company's Percentage Status

KSO Louwi Goong PP -WIKA : In Progress
KSO Irg Jabung PP - WIKA : In Progress
KSO Fakultas Teknik UNHAS Paket 3 PP - ITOCHU CO : In Progress
KSO FT Unhas PP-Itochu Co. JO In Progress
KSO Jatigede (Split) PP (Member) In Progress
KSO Fly Over Pasar Kembang Surabaya PP-GNG-BLJ : Finished
KSO Stadion Cibinong PP - PENTA : Finished
KSO Bandara Samarinda Baru PP-Luhribu Jy-Tahta : Finished
KSO Bendungan Karet PP - BRANTAS : Finished
KSO Banyu Urip Bojonegoro PP - RMT : Finished
KSO Irigasi Bajo Kab. Luwu PP - DGI : Finished
KSO Jalan Sanga Sanga PP-PBS-AK-LNJ : Finished
KSO Islamic Center Inhill PP - Multi Structure : Finished
KSO Pumping Station PP - ADHI : Finished
KSO Louwi Goong PP -WIKA : Finished
KSO Rehab Sungai Citarum Paket 2 PP - NK : Finished
KSO RSUD Waled Cirebon PP - CAKRA : Finished
KSO Sebuku Phase III PP - Bouer Prtm,Mlsy : Finished
KSO Stadion Banjar PP - SAKNA : Finished
KSO Stadion Jember PP - BMP - BLJ : Finished
KSO Fishing Port Toa Corporation-PP JO : Finished
KSO Kejaksaan Ceger PP-DGI JO : Finished
KSO BPK Tower PP-WK JO : Finished
KSO Merapi Sabo Dam Paket 2 PP - Brantas : Finished
KSO Appron Bandara A Yani SMG PP - PS : Finished
KSO Jl. Socah - Bangkalan PP - CGA : Finished
KSO Sungai Madiun PP - NK : Finished
KSO Jalan Palaihari Kp Asam-Asam PP-Hutama Karya JO : Finished

(Lihat Catatan No. 3q dan 6) (See Notes No. 3q dan 6)

56%

32%
55%
49%
51%
60%
98%
35%

51%
40%
49%

52,5%
44%

60%

35%
97%
50%
30%
60%

47,5%

27%

3%
65%
3%

81,82%

51%
49%
40%

3%
50%

65%

49%
50%
27%

51%
50%
73%
73%

18,12%

45%

98%

68%
45%

38%

57%

51%
60%
55%

40%

70%
40%
62%

43%
55% 45%

49%

40.
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41. BAGIAN LABA ENTITAS ASOSIASI INCOME FROM ASSOCIATED COMPANY

Bagian Laba (Rugi) - Entitas Asosiasi Share of profit (loss) of associated company

42. LABA PER SAHAM DASAR EARNING PER SHARE

Laba Usaha Operating Income

Laba Bersih Net Income

Laba Usaha per Saham Dasar Operating Income per Share

Laba Bersih per Saham Dasar Earning per Share
Total Weighted average number

Rata-rata tertimbang saham beredar (lembar) of shares issued

43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI RELATED PARTY TRANSACTIONS

a. a.

b. b.

c. c. The Company enters into agreements in relation to the
Company's operations with other state owned enterprises and
subsidiaries and also with other authorized government bodies
and institutions.

1.473.266.866           3.317.617.607            

42.

31 Desember / 31 Desember / 

Perseroan mengadakan perjanjian dalam rangka usaha Perseroan
dengan BUMN-BUMN lain maupun entitas anak BUMN serta
badan-badan/lembaga-lembaga pemerintah yang berwenang.

Perseroan menempatkan dana dan memiliki pinjaman dana pada
bank-bank BUMN dengan persyaratan dan tingkat bunga normal
sebagaimana yang berlaku untuk nasabah pihak ketiga.

The Company puts funds and gets loans from the government
banks at normal terms and interest rates equal to other third
party customers.

Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili oleh Menteri Negara
BUMN merupakan pemegang saham Perseroan sebesar 51 % per
31 Desember 2013 dan 2012. Perseroan dan BUMN lain memiliki
hubungan afiliasi melalui penyertaan modal Pemerintah Republik
Indonesia.

41.

Merupakan bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2013 dan 2012.

December 2012
31 Desember / 31 Desember / 

December 2013 December 2012

1.073.384.951.493    

4.842.436.500            

43.

The account represent income (loss) from associated company for
the years ended 31 December 2013 and 2012.

The Government of Republic Indonesia which is represented by
the State Minister of State Owned Enterprises represent the
Company's shareholders of 51% as of 31 December 2013 and
2012. The Company and other State Owned Enterprises are
affiliated with the Government of Republic Indonesia through
ownership. 

710.824.714.592        

420.707.825.469       309.682.829.604        

222                            147                             

Sifat dan jenis transaksi yang material dengan pihak-pihak yang
berelasi adalah sebagai berikut:

The characteristic and type of significant transactions with related
parties, as follows:

87                              64                               

4.842.436.500           

December 2013

Entitas Asosiasi PT Muba Daya Pratama dengan Laporan Keuangan
Perusahaan Per 31 Desember 2013 membukukan laba sebesar Rp.
3.006.667.074,- sedangkan Per 31 Desember 2012 membukukan
laba sebesar Rp. 6.770.648.178,-. Kepemilikan perseroan pada PT
Muba Daya Pratama sebesar 49%. Atas laba tersebut perseroan
membukukan keuntungan sesuai porsi kepemilikan adalah per 31
Desember 2013 sebesar Rp. 1.473.266.866,- dan per 31 Desember
2012 sebesar Rp. 3.317.617.607,-

The associated entity, PT Muba Daya Pratama, based on its
financial statements for the year ended 31 December 2013 earned
a profit of IDR3,006,667,074. while for the year ended 31 December
2012 earned a profit of IDR6,770,648,178.The voting interest of the
Company in the associated entity is 49%. For the profit earned by
the associated entity, the Company is entiled to profit of
IDR1,473,266.866 for the year ended 31 December 2013 and profit
of IDR3,317,617,617 for the year ended 31 December 2012,
commensurate with the ownership portion.
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

d. d.

e. e.

PT Bank BNI, Tbk. Afiliasi / Affiliated Kas dan Setara Kas, Pinjaman Bank dan Beban Bunga/  Cash and

Cash Equivalents, Bank Loans and Interest Expense

PT Bank Tabungan Negara, Tbk. Afiliasi / Affiliated Kas dan Setara Kas, Piutang Usaha dan Pendapatan Usaha/ Cash 

and Cash Equivalents, Trade Receivable and Operating Revenue

PT Bank Mandiri Syariah Afiliasi / Affiliated Kas dan Setara Kas, Pinjaman Bank dan Beban Bunga/  Cash and

Cash Equivalents, Bank Loans and Interest Expense

PT Bank Mandiri, Tbk. Afiliasi / Affiliated Kas dan Setara Kas, Pinjaman Bank dan Beban Bunga/  Cash and

Cash Equivalents, Bank Loans and Interest Expense

PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Afiliasi / Affiliated Kas dan Setara Kas, Pinjaman Bank dan Beban Bunga/  Cash and

Cash Equivalents, Bank Loans and Interest Expense

Kementerian Keuangan Pemerintah / Government Agency Pendapatan Usaha/ Operating Revenue

PT Indofarma (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Retention Receivable and Operating Revenue

PT Adhi Karya (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Utang Usaha dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Trade Payables

and Operating Revenue 

PT Angkasa Pura II (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Gross

Receivable and Operating Revenue 

PT Jasa Marga (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Gross

Receivable and Operating Revenue 

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Gross

Receivable and Operating Revenue 

7

8

3

Transaksi / Transaction

1

2

No Pihak Pihak Yang Berelasi / Related 
Parties

Sifat Hubungan / Nature of  
Relationship

Rincian, sifat hubungan dan jenis transaksi yang material dengan
pihak-pihak yang berelasi adalah, sebagai berikut:

The following are details of characteristic of the relationship and
types of significant transactions with the related parties:

Perseroan merupakan pemegang saham pada Perusahaan
Asosiasi yaitu PT Alam Inti Energi sebesar 30%, PT Citra
Waspphutowa sebesar 12,5 %, PT PP-Taisei Indonesia
Construction sebesar 15%, PT Mitracipta Polasarana sebesar
4,67% , PT Muba Daya Pratama sebesar 49% dan PT Inpola Meka
Energi sebesar 35%.

The Company owns 30% shares in PT Alam Inti Energi, 12,5%
shares in PT Citra Wasspphutowa and 15% in PT PP-Taisei
Indonesia Corporation, 4,67% shares in PT Mitracipta
Polasarana, 49% in PT Muba Daya Pratama and 35% in PT
Inpola Meka Energi..

Perusahaan membentuk beberapa proyek kerjasama operasi
(Joint Operation) dengan beberapa partisipan lain dalam
pemberian jasa konstruksi.

The Company established a number of joint operation projects
with other participants in construction services.

9

10

11

4

5

6

43.
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Retensi, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Retenion

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Retensi, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Retenion

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT PLN (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT. Bio Farma (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto & Pendapatan Usah

Trade Receivable, Retention Receivable, Gross Receivable and

Operating Revenue

PT. Boma Bisma Indra (Persero) Afiliasi / Affiliated Pemasok / Supplier

PT Mega Eltra (Persero) Afiliasi / Affiliated Pemasok / Supplier

PT Pantja Niaga Afiliasi / Affiliated Pemasok / Supplier

PT Wijaya Karya Beton Afiliasi / Affiliated Utang Usaha/ Trade Payable

PT Angkasa Pura I (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT Dahana (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT Muba Daya Pratama Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Utang Usaha dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Trade Payables

and Operating Revenue 

PT Hotel Indonesia Natour (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Utang Usaha dan Pendapatan
Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Trade Payables
and Operating Revenue 

PT Taspen (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PT Istaka Karya (Persero) Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha dan Pendapatan Usaha/ Trade Receivable and 

Operating Revenue 

PT Garuda Indonesia (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha dan Pendapatan Usaha/ Trade Receivable and 

Operating Revenue 

PT Aneka Tambang (Persero), Tbk Afiliasi / Affiliated Pendapatan Usaha/ Operating Revenue

PT Mega Eltra Aneka (Persero) Afiliasi / Affiliated Utang Usaha/ Trade Payable

PT Hutama Karya (Persero) Afiliasi / Affiliated Utang Usaha/ Trade Payable

PT Barata Indonesia (Persero) Afiliasi / Affiliated Utang Usaha/ Trade Payable

PP - Waskita JO Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi, Utang Usaha dan Pendapatan

Usaha/ Trade Receivable, Retention Receivable, Trade Payables

and Operating Revenue 

27
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43.
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PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
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UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

PP - WIKA - SACNA JO Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Tagihan Bruto dan Pendapatan Usaha/ Trade

Receivable, Gross Receivable and Operating Revenue

PP - NK - Murni JO Afiliasi / Affiliated Piutang Usaha, Piutang Retensi  dan Pendapatan Usaha/ Trade 

Receivable, Retention Receivable and Operating Revenue

Perum Bulog Afiliasi / Affiliated Piutang Retensi  dan Tagihan Bruto/ Retention Recivable and

Gross Receivable 

KSO Kali Lamong Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jembatan Siak Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Rehab. Sungai Citarum Paket 2 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Episentrum Bakrie Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Bandara Sepinggan Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jatigede DAM Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Pumping Station Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO BPK Tower Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Irigasi Sungai Ular Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/
A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Irigasi Jabung Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Louwi Goong Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Kali Madiun Tahap 2 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO DAM Jatigede Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO DAS Solo Hulu Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Irigasi Batanghari ICB Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

Pihak Pihak Yang Berelasi / Related 
Parties

Sifat Hubungan / Nature of  
Relationship

Transaksi / Transaction
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

KSO BMG Tower 2010 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Gedung Kementrian PU Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Ponre-ponre Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Bawakaraeng DAM Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Acces Suramadu Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Karawang By Pass Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jembatan Batanghari Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Pemb. Fly Over Cengkareng Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Sumber Daya Air PU JO Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Bendungan Karet Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jembatan Merah Putih Ambon Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jembatan Sei Gergaji Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/
A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Jln Pakaihari Lianggang Asam2 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Gedung Ditjen SDA Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO STIS BPS Thp II Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO West Rumbia Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Batang Sinamar Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

KSO Gedung Pusat Studi&Sertifikasi Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Irigasi Pante Rao Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO  PLB Batanghari Pkt 7.2 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Citarum Paket 7 Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

KSO Irigasi Muko-muko Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Irigasi Batang Angkola Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO PP - Wika Patra Graha Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

KSO Medan Flood Control Penyertaan / Investment in Share Piutang & Utang Usaha, Laba (Rugi) KSO/

A/R & A/P Trade & Profit (Loss) JO

PT PP Dirganeka Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

Dana Pensiun PP (DP3) Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

PT Prima Jasa Aldodua Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

Yayasan Dana Pensiun Pegawai PT PP (YDP4) Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

PT PP Taisei Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

Koperasi Karyawan Afiliasi / Affiliated Piutang lain-lain/ Other Receivables

PT Citra Waspphutowa Penyertaan / Investment in Share Piutang lain-lain/ Other Receivables

Tidak ada perbedaan kebijakan harga dan syarat transaksi antara
pihak-pihak berelasi dan pihak ketiga.

There are no differences in pricing policy and terms of transaction
between related parties and third parties.

71

72

73

74

75

76

77

78

79

Rincian akun yang terkait dengan transaksi Pihak-pihak Berelasi
adalah sebagi berikut:

The following is the breakdown of transactions with related parties:  
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Investasi Jangka Pendek Short Term Investments
Piutang Usaha Trade Receivable
Piutang Retensi Retention Receivable
Tagihan Bruto Unbilled Receivable
Piutang Lain-lain Other Receivables

Liabilitas Liabilities
Utang Bank Bank Loans
Utang Usaha Trade Payables

Pendapatan Usaha Operating Revenues

ASET ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Bank Bank

Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank BNI (Persero), Tbk PT Bank BNI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk

USD USD
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 

EURO UERO
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 0,00 0,00 1.059.760                 32.338.546               

1,95 1,54 131.686.454.536      

0,09 0,01 1.011.790.780          11.225.646.078        

241.640.692.248      

0,17 0,01 948.010.267             
0,66 0,05 4.463.665.946          81.450.340.379        

21.573.072.324        

Rincian selengkapnya yang terkait dengan transaksi Pihak-pihak
Berelasi adalah sebagai berikut:

The followings are overall breakdown of transactions with related
parties:

31 Des. / Dec. 201231 Des. / Dec. 2013

2,09 1,08 92.460.013.863        

% % Nilai /

1,36 0,04 3.059.493.802          

AmountAmount

258.985.825.086      
168.955.823.719      

46.210.320.446        

453.461.831.210      

1.759.076.259.055   
137.826.048.297      

Persentase diatas merupakan perbandingan dengan total
pendapatan usaha

The above percentages are in line with the total operating income

The above percentages are in line with the total liabilities

33,94 35,97

Nilai /

Persentase diatas merupakan perbandingan dengan total aset The above percentages are in line with the total assets.

7,72 12,40 854.942.419.152      

3.956.347.045.203   

804.877.213.048      
0,44 0,41 28.026.108.477        

2.879.148.919.598   

303.080.803.136      

0,03 0,02 1.560.549.735          
17,59 17,14 1.465.957.707.362   2.183.427.204.749   

3.622.056.903          

Persentase diatas merupakan perbandingan dengan total liabilitas

Amount

1,11 1,27 108.700.000.000      

137.610.288.395      1,11 0,43 36.962.495.146        
3,65 3,54

14,17 11,33 968.617.009.630      

% % Nilai /
Amount

Nilai /
31 Des. / Dec. 201231 Des. / Dec. 2013

43.
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Deposito Berjangka Time Deposits
Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk
PT Bank BNI (Persero), Tbk PT Bank BNI (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

Jumlah Total

Investasi Jangka Pendek Short Term Investments
Rupiah Rupiah
PT Bank BTN PT Bank BTN
PT Bank BRI (Persero), Tbk PT Bank BRI (Persero), Tbk
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri

Jumlah Total

Piutang  Usaha Trade Receivable
Rupiah Rupiah
PT Krakatau Daya Listrik PT Krakatau Daya Listrik
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)
PT Muba Daya Pratama PT Muba Daya Pratama
PT PLN KITSBS PT PLN KITSBS
PT Jasa Marga (Persero),Tbk PT Jasa Marga (Persero),Tbk
PT Dahana (Persero) PT Dahana (Persero)
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT Bukit Asam (Persero) PT Bukit Asam (Persero)
PT Taspen (Persero) PT Taspen (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

2.926.235.658          
0,05 0,00 -                                

0,10 0,00 -                                
0,07

325.697.121.854      

1.501.396.782          

6.650.311.438          
6.227.332.977          

6.847.448.710          

148.592.066.893      
80.666.697.745        
21.326.489.676        
19.535.948.598        
15.793.815.086        

-                                

11.803.889.026        
8.188.256.656          

-                                
-                                

0,14 16.840.256.656        

0,16 0,16 19.535.948.598        
0,13 0,13 15.793.815.086        

0,02 2.926.235.658          0,02
0,000,02

2,62   1,37    170.581.129.275      

0,00 0,39 47.999.389.840        
0,00 0,06
0,01 0,04 5.511.973.947          

0,53   0,88    108.700.000.000      137.826.048.297      

1,20 0,05 6.531.327.228          

0,12 0,29 36.200.000.000        

0,65 0,34 42.149.912.927        
0,17 0,00 -                                

0,00 -                                0,46 57.500.000.000        

2.484.681.319          

0,05 0,05 6.444.820.625          

0,41 0,12 15.000.000.000        50.626.048.297        
15.200.000.000        

14,17 8,65    968.617.009.630      

1,01 0,60 75.000.000.000        125.000.000.000      

1.759.076.259.098   

0,03 3.500.000.000          

1,79 0,85 105.000.000.000      

0,00 -                                

1,81 2,23 277.000.000.000      225.000.000.000      
222.000.000.000      

3,22 2,24 277.986.520.676      399.712.520.676      

43.

31 Des. / Dec. 2013 31 Des. / Dec. 2012
% Nilai / % Nilai /

Amount Amount

0,00 -                                0,58 72.000.000.000        
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Piutang  KSO Trade Receivables JO
Rupiah Rupiah
KSO Bandara Sepinggan JO Bandara Sepinggan
KSO Kali Lamong JO Kali Lamong
KSO Jembatan Siak Thp.IV JO Jembatan Siak Thp.IV
KSO Jatigede DAM JO Jatigede DAM
KSO Irigasi Jabung JO Irigasi Jabung
KSO The Group Epicentrum JO The Group Epicentrum
KSO Pumping Station JO Pumping Station
KSO Rehab Sungai Citarum Paket 2 JO Rehab Sungai Citarum Paket 2
KSO Kali Madiun Thp.2 JO Kali Madiun Thp.2
KSO Irigasi Sungai Ular JO Irigasi Sungai Ular
KSO BPK Tower JO BPK Tower
KSO DAM Jatigede JO DAM Jatigede
KSO DAS Solo Hulu JO DAS Solo Hulu
KSO Louwi Goong JO Louwi Goong
KSO Irigasi Batanghari ICB JO Irigasi Batanghari ICB
KSO BMG Tower 2010 JO BMG Tower 2010
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Jumlah Total

Piutang Retensi Retention Receivable
Rupiah Rupiah
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
PT Jasa Marga (Persero),Tbk PT Jasa Marga (Persero),Tbk
Gala Megah Investment JO Gala Megah Investment JO
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
PT Muba Daya Pratama PT Muba Daya Pratama
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
NK-PP-Murni JO NK-PP-Murni JO
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Jumlah Total

19.410.283.612        
19.271.301.882        

0,03 3.349.084.287          0,00 -                                
0,01 1.844.561.251          0,00 -                                

3.881.251.316          

0,03 3.357.000.000          0,03

0,06 7.667.420.075          0,05 5.672.026.102          

0,04

137.610.288.395      

0,00 0,01 1.197.692.498          
0,01 0,01 1.797.370.436          980.000.000             

-                                

1,11   0,30    36.962.495.146        

4.512.073.524          0,00 -                                
-                                

0,03

0,02 2.844.650.264          

0,03 0,03 3.985.112.411          
0,03 0,03 3.949.260.499          

4.038.188.901          
3.949.260.499          

0,06 0,05 6.385.289.177          
0,05 0,16 20.275.047.043        

7.028.636.605          
5.893.599.477          

0,09 0,09

43.

31 Des. / Dec. 2013 31 Des. / Dec. 2012
% Nilai / % Nilai /

Amount Amount

0,16 0,11 13.359.455.356        

17.219.022.728        
0,16 0,02 2.705.183.969          

1.511.685.637          
1.324.190.057          

0,01 0,01 1.511.685.637          

0,02 0,02 2.007.934.626          
0,01 0,03 4.285.460.180          

3,65   2,44    303.080.803.136      

0,46 0,03 3.789.882.182          

453.461.831.210      

57.275.922.013        
19.561.236.655        

0,14

1,07    

0,02

0,01 0,01 867.624.176             

17.764.477.273        

0,00 0,01

0,03 0,00 -                                

3.357.000.000          

0,14

4.136.591.391          0,00 -                                

0,06 7.657.353.870          0,01 1.224.317.231          
0,05 5.623.316.740          0,00

653.739.351             457.986.386             

18.375.648.445        

10.785.130.124        
0,11 0,04 4.853.047.624          13.423.208.412        

0,13 0,13 16.100.961.357        
0,12 0,15

127.764.709.356      

3.082.427.345          
2.845.250.215          

0,02 0,00 -                                

10.785.130.124        

15.808.825.961        
15.375.648.494        

0,16 0,18

132.499.673.861      

22.259.627.590        

2.007.934.626          
1.551.151.123          

1,03   
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Unbilled Receivable
Rupiah Rupiah
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
PT Krakatau Daya Listrik (KDL) PT Krakatau Daya Listrik (KDL)
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)
PT Angkasa Pura I (Persero) PT Angkasa Pura I (Persero)
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera
Perum Peruri Perum Peruri
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
PT Jasa Marga (Persero)Tbk PT Jasa Marga (Persero)Tbk
PT.Krakatau Engineering PT.Krakatau Engineering
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
PT Taspen (persero) PT Taspen (persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Jumlah Total

Piutang Lain-Lain Other Receivables
Jangka Pendek Short Term
PT PP Dirganeka PT PP Dirganeka
Dana Pensiun PP (DP3) Dana Pensiun PP (DP3)
PT Prima Jasa Aldodua PT Prima Jasa Aldodua
Yayasan Dana Pensiun Pegawai Yayasan Dana Pensiun Pegawai 

PT PP (YDP4) PT PP (YDP4)
PT PP Taisei PT PP Taisei
Piutang Bunga Interest Receivable
Koperasi Karyawan Koperasi Karyawan

Sub Jumlah Sub Total

0,00 16.322.595            0,00 13.632.079               

7.861.639.182          
0,01 0,00 -                                

1.273.967.880          

0,01

0,01 1.589.941.448       0,00 -                                

0,02   2.835.032.175       0,01    773.525.007             

0,00 4.387.231              0,00

31.758.824               

17,59 11,81  1.465.957.707.362   

0,00 -                             0,00 60.213.672               

2.183.427.204.749   

0,00 569.830.983          0,00
0,00 -                             60.033.139               

14.278.194               
0,01 654.549.918          0,00 593.609.099             

0,08 0,26 31.913.826.032        
0,02 0,00 -                                

9.760.871.840          
1.921.128.978          

0,13 0,08 10.514.336.815        
0,11 0,22 27.526.860.266        

16.579.286.832        
13.037.922.402        

0,00

0,00 -                                764.290.981             

0,01 0,06
1.229.944.668          

0,02 2.783.769.273          

0,18 0,00 -                                
0,17 0,15 18.409.172.207        

21.945.433.554        
20.572.136.451        

572.687.260.197      

0,22 0,00 -                                
0,19 0,00 -                                

26.763.854.567        
23.455.218.585        

0,37 0,76 94.009.855.326        
0,30 0,00 -                                

46.314.313.635        
36.914.866.276        

0,73 0,00 -                                
0,44 1,13 140.240.998.409      

91.052.094.449        
54.347.169.265        

3,59 0,00 -                                
0,89 1,36 168.800.075.355      

445.986.198.000      
110.419.620.117      

43.

5,54 3,69 458.186.268.416      
4,61 4,07 505.710.906.081      

688.401.626.072      

31 Des. / Dec. 2013 31 Des. / Dec. 2012
% Nilai / % Nilai /

Amount Amount

0,00 -                                

159



PT PP (Persero), Tbk. PT PP (Persero), Tbk.
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)
  

43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Jangka Panjang Long Term
PT Citra Waspphutowa PT Citra Waspphutowa

Jumlah Total

Utang Bank Bank Loans
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri
PT BNI (Persero), Tbk PT BNI (Persero), Tbk
PT Bank BTN (Persero), Tbk PT Bank BTN (Persero), Tbk
PT BRI (Persero), Tbk PT BRI (Persero), Tbk

Jumlah Total

Utang Usaha Trade Payables
PT Wijaya Karya Beton PT Wijaya Karya Beton
PT Barata Indonesia PT Barata Indonesia
PT Adhi Karya (Persero) Tbk PT Adhi Karya (Persero) Tbk
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions
Utang Usaha Yang Belum Difaktur Unbilled

Sub Jumlah Sub Total

Utang Ventura Bersama:
KSO Gedung BPK Tower JO Gedung BPK Tower
KSO Kalilamong JO Kalilamong
Lain-lain di bawah Rp 1 Milyar Other of less than 1 Billions

Sub Jumlah Sub Total

Jumlah Total

Pendapatan Revenue
PT Pelindo II (Persero) PT Pelindo II (Persero)
PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
PT Angkasa Pura II (Persero) PT Angkasa Pura II (Persero)
PT Jasa Marga (Persero), Tbk PT Jasa Marga (Persero), Tbk
PT Krakatau Daya Listrik PT Krakatau Daya Listrik
PT KAI (Persero) PT KAI (Persero)
PT Krakatau Bandar Samudera PT Krakatau Bandar Samudera

Dipindahkan Carried forward

0,01 787.024.728             0,01 787.024.728          

1,27
0,00

1.236.538.300.689        
4,22 492.218.000.000       0,00 -                                     

0,44   46.210.320.446     0,27    28.026.108.477        

10,34 1.205.163.277.700    10,06 805.200.715.206      

0,00

148.586.311.304       1,28 102.314.018.308           
1,25 145.456.277.297       

40.500.000.000     0,00

% Nilai / % Nilai /
Amount Amount

43.

31 Des. / Dec. 2013 31 Des. / Dec. 2012

0,03   3.622.056.903       0,01    1.560.549.735          

0,99 103.329.794.254      
0,39

5,99 624.377.071.477   5,41 564.559.414.005      
1,10 115.000.000.000   1,20 125.000.000.000      

-                                

0,00 -                             
0,00 -                             

2.818.048.530       0,05 4.956.397.966          

0,03
0,00 -                                
0,00 38.375.340               

2,23 259.515.584.650       2,15 172.106.198.751           
1,37 160.145.590.130       1,41 113.182.369.106           

-         -                             0,03    3.450.342.126          

6,90 803.824.747.051       15,45

0,02 1.649.940.000       0,00 -                                

3.411.966.786          

0,00 -                             0,00 45.600.000               
0,03

0,00

0,44   46.210.320.446     0,24    24.575.766.351        

0,06 6.210.458.533          

-                                     

-                             

1,17 135.921.553.396       

30,35 2.429.341.602.060        28,75 3.350.831.341.528    

0,00 -                             

0,00 -                                     

804.877.213.048   8,20    854.942.419.152      

0,40

0,59 62.053.210.893        

13.363.309.852        41.742.331.916     0,13

0,24 25.000.000.000     

7,72   

141.571                 
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43. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

pindahan brought forward
PT Pelindo IV (Persero) PT Pelindo IV (Persero)
PT Angkasa Pura I (Persero) PT Angkasa Pura I (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) PT Industri Kapal Indonesia (Persero)
PT Bio Farma (Persero) PT Bio Farma (Persero)
PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel
PT Bukit Asam PT Bukit Asam
Kementerian Keuangan RI Kementerian Keuangan RI
PT Semen Indonesia (Persero),Tbk PT Semen Indonesia (Persero),Tbk
PT Bank Nasional Indonesia (Persero)
PT Pelindo III (Persero) PT Pelindo III (Persero)
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) PT Hotel Indonesia Natour (Persero)
TOA-Tokura-PP JO TOA-Tokura-PP JO

Jumlah Total

Komisaris Commissioner
Direksi Directors
Karyawan kunci Key employees

Jumlah Total

PT Bank Nasional Indonesia (Persero)

0,38 44.165.228.499         0,00

Biaya remunerasi Komisaris, Direksi dan Karyawan kunci untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

The remunerations of Commissioners, Directors and employees for
the years ended 31 October 2013 and 2012:

Amount Amount

0,01 616.942.991              

31 Desember / 31 Desember /
December 2013 December 2012

2.296.320.000           1.553.220.000            

33,94 3.956.347.045.203    35,97  2.879.148.919.598        

5.537.498.953           6.116.547.000            

13.326.218.953         11.350.167.000          

Seluruh transaksi kepada pihak berelasi telah diungkapkan pada
laporan keuangan.

The entire transactions with related parties are disclosed in the
financial statements. 

Personil manajemen kunci perseroan adalah Komisaris, Direksi dan
Kepala Divisi

Key management personnel of the company are Boards of
Commissioners, Directors and Division Head. 

5.492.400.000           3.680.400.000            

19.725.000.000         0,00
10.246.792.237         0,00 -                                     

0,09

0,32 36.891.225.000         1,14 91.262.115.454             

9.991.760.551           0,10 8.253.821.165               

2.429.341.602.060        

18.409.172.207             

0,57 66.413.528.161         0,33 26.607.411.819             

0,53 61.507.854.567         0,00 -                                     

-                                     

0,90 105.184.602.318       

-                                     

0,09

28,75

1,18 94.646.538.452             

0,79 63.428.529.714             

0,79 91.927.143.582         1,83 146.092.162.580           

0,77 89.700.975.777         0,00 -                                     

0,59 69.144.649.992         0,23

0,17

0,00 -                                 0,01 1.107.566.147               

3.350.831.341.528    30,35

31 Des. / Dec. 2013 31 Des. / Dec. 2012
% Nilai /

43.

%Nilai /
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44.

Foreign Currencies

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents

Piutang usaha
Piutang Retensi
Tagihan Bruto

Liabilities
Utang usaha

Foreign Currencies

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents

45.

a. Segmen Primer a. Primary Segment

Aset Assets

Aset Segmen Segment Assets

Aset tidak dapat dialokasikan: Un-allocable assets

Penyertaan  Investments

Aset Pusat Head office assets

Jumlah Aset Total Assets

31 Desember /  December 2012
Mata Uang Asing /  Ekuivalen / rupiahs /

rupiahs 

USD 15.181.727              

Construction

INFORMASI SEGMEN

Total

 Ekuivalen / 

Balance of monetary assets and liabilities denominated in foreign
currencies:

       7.737.331.676.962    1.100.021.658.281       6.025.231.676       5.259.909.412.220    1.371.375.374.785 

Realti /

     12.415.669.401.062 

Jumlah /

51.502                     5.768.182                  
EURO 83                            1.059.760                  

45. SEGMENT INFORMATION

Segmen primer Perusahaan dikelompokan berdasarkan jenis
usaha/produk yang dihasilkan. Informasi segmen berdasarkan
jenis usaha/produk adalah sebagai berikut:

The Company primary segments are classified on the basis of type
of business/product, as follows: 

ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA UANG ASING 44. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN
CURRENCIES

rupiahs 

USD 26.288.115              

Real Estate
Konstruksi /

USD
USD
USD

13.776.622              167.923.252.228       
4.014.116                48.928.050.332         

40.525.198              493.961.638.422       

USD 84.009.654              1.023.993.671.366    

31 Desember / December 2013

261.014.694.541       

 Equivalent 

31 Desember / December 2013
Mata Uang Asing /

Saldo Aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing adalah
sebagai berikut:

rupiahs /

JPY 59.047                     5.904.744                  
EURO 2.492                       32.338.546                

          113.517.595.578 

Properti / EPC /
Property EPC /

       4.564.820.128.522 

146.807.303.281       

 Equivalent 

JPY
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45.

a. Segmen Primer a. Primary Segment
Liabilitas Liabilities

Utang Segmen Segment Liabilities

Utang Segmen tidak dapat  

dialokasikan n-allocable liabilities

Ekuitas Equity

Jumlah Liabilitas Total Liabilities

dan Ekuitas  and Equity

Operating Income

Cost of Goods Sold

Segment Revenue

Operating Expenses

Laba Usaha Operating Income

Pendapatan Lain Other Income

Biaya Lain-Lain Other expenses

Biaya Penurunan Nilai Piutang Impairment

Biaya Pendanaan/Bunga Interest exp./ Funding

Laba Ventura Bersama Profit From JV

Associated entity's

Bagian Laba Entitas Asosiasi  share of Profit

Laba Sebelum Pajak Penghasilan Profit Before Inc. Tax

Beban Pajak Penghasilan Income Tax Expenses

Laba Tahun Berjalan dari Current Profit of 

Operasi yg dilanjutkan Continued Operations

Pend. Komprehensif Lain Others Comprehensive 

Setelah Pajak  Income After Tax

Total Laba Komprehesif Total Comprehensive

Tahun Berjalan  Income on Period

86.314.583.161                7.937.900.757         94.252.483.918            

1.473.266.866              

766.889.979.677          

(346.170.003.241)         

420.719.976.436          

-                                    

420.719.976.436          

(34.574.599.443)           

(106.934.444.957)         

(267.192.349.782)         

8.874.322.441.283           64.403.460.121       10.382.922.743.069     

1.077.454.173.991           32.568.838.718       24.323.162.888       1.272.921.568.456       

137.546.456.648          

138.575.392.859           

Total

9.951.776.615.273           96.972.298.839       11.655.844.311.524     161.869.619.536          

Construction Real Estate Property

1.445.225.777.876     

1.306.650.385.017     

199.536.616.962          

1.073.384.951.493       

               94.000.000       761.506.216.774 

Beb.Pokok Penjualan

Pendapatan Usaha

6.480.671.582              

       1.984.747.306.312 

     12.415.669.401.062 

31 Desember / December 2013

Konstruksi / Realti /

       3.568.379.616.469 

      4.524.845.884       6.096.417.415.623 

Beban Usaha

Hasil Segmen

       6.862.542.478.281 

EPC /

Properti / EPC / Jumlah /

INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 45. SEGMENT INFORMATION (continued)
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45.

Laba yang dapat diatribusikan Attribute Income

kepada:

Pemilik entitas induk Main Entity

Kepentingan non-pengendali Non Main Entity

Jumlah laba (rugi) komprehensif otal of Comprehensive 

yang dapat diatribusikan  income that may

kepada:  to attribute to:

Pemilik entitas induk Main Entity

Kepentingan non-pengendali Non Main Entity

Laba Per Saham (dalam rupiah) Earning Per Share (IDR)

Dasar dan dilusian

Aset Assets

Aset Segmen Segment Assets

Aset tidak dapat dialokasikan: Un-allocable assets

Penyertaan  Investments

Aset Pusat Head office assets

Jumlah Aset Total Assets

Liabilitas Liabilities

Utang Segmen Segment Liabilities

Utang Segmen tidak dapat  

dialokasikan Un-allocable assets

Ekuitas Equity

Jumlah Liabilitas Total Liabilities

dan Ekuitas  and Equity

        81.644.328.712 

   1.873.202.986.060 

   8.550.850.524.674 

   1.853.370.622.491 

   1.655.849.031.797 

   8.550.850.524.674 

      4.608.576.023.440    33.938.521.129     13.878.962.075    5.041.630.870.386       385.237.363.742 

Total

      3.757.884.395.938    2.004.377.499.993     26.875.161.313       806.866.152.658    6.596.003.209.902 

Construction Real Estate Property

31 Desember/December  2012

EPC /

Konstruksi / Realti / Properti / EPC / Jumlah /

12.150.967                   

420.719.976.436          

420.707.825.469          

12.150.967                   

420.719.976.436          

Authorized Capital 
and Dilution87                                 

420.707.825.469          

INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 45. SEGMENT INFORMATION (continued)
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45.

Pendapatan Usaha  Operating Income

Cost of Goods Sold

Hasil Segmen Segment Revenue

Beban Usaha Operating Expenses

Laba Usaha Operating Income

Pendapatan Lain Other Income

Biaya Lain-Lain Other expenses

Biaya Penurunan Nilai Piutang Impairment

Biaya Pendanaan/Bunga Interest exp./ Funding

Laba Ventura Bersama Profit From JV

Associated entity's share 

Bagian Laba Entitas Asosiasi of Profit

Laba Sebelum Pajak Penghasilan Profit Before Inc. Tax

Beban Pajak Penghasilan Income Tax Expenses

Laba Tahun Berjalan dari Current Profit of 

Operasi yg dilanjutkan Continued Operations

Laba (Rugi) Aktuarial dari Profit (Loss) Actuarial

Program Pensiun Manfaat Pasti Pension Benefit Plan

Pend. Komprehensif Lain Others Comprehensive 

Setelah Pajak  Income After Tax

Total Laba Komprehesif Total Comprehensive

Tahun Berjalan  Income on Period

Laba yang dapat diatribusikan Attribute Income

kepada:
Pemilik entitas induk Main Entity

Kepentingan non-pengendali Non Main Entity

Jumlah laba (rugi) komprehensif otal of Comprehensive 

yang dapat diatribusikan  income that may

kepada:  to attribute to:

Pemilik entitas induk Main Entity

Kepentingan non-pengendali Non Main Entity

Laba Per Saham (dalam rupiah) Earning Per Share (IDR)

Dasar dan dilusian 64                            

309.682.829.604     

Authorized Capital 
and Dilution

309.682.829.604     

309.682.831.680     

(2.076)                      

309.682.829.604     

309.682.831.680     

(2.076)                      

(91.077.318.645)      

(213.743.066.181)    

545.391.567.687     

(235.708.738.083)    

309.682.829.604     

-                               

137.731.524.259         4.044.682.803     141.776.207.062     

3.317.617.607         

143.680.641.641     

710.824.714.592     

31.691.731.973       

8.003.872.577.187  

7.149.367.220.954  

854.505.356.233     12.134.674.219       

1.190.427.236.119   

160.993.757.878      

5.866.380.769.952      37.190.898.560   

662.482.330.239         18.894.593.897   

67.502.990.542       1.351.420.993.997   56.085.492.457   
Beb. Pokok Penjualan 55.368.316.323       

6.528.863.100.191      

(37.398.318.722)      

31 Desember / December 2012
Jumlah /

Construction TotalReal Estate Property EPC /
Realti /Konstruksi / Properti / EPC /

INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 45. SEGMENT INFORMATION (continued)
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45.

b. Segmen Sekunder b. Secondary Segment

Divisi Operasi I    (DVO I) Business Division I (DVO I)

Divisi Operasi II (DVO II) Business Division II (DVO II)

Divisi Operasi III (DVO III) Business Division III (DVO III)

Divisi Properti Property Division (DVP)

Divisi EPC EPC Division (EPC)

Segment information based on geographical area:

Aset Aset
Sumatera Sumatera
Jakarta dan Jawa Barat Jakarta and Jawa Barat
Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali, Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali,

Nusa Tenggara, Nusa Tenggara,
Sulawesi, Gorontalo, Sulawesi, Gorontalo,
Maluku dan Papua Maluku and Papua

Lainnya Others

Jumlah Total

1.714.010.109.783    1.441.810.642.468     

12.415.669.401.062  8.550.850.524.674     

7.184.394.346.499    4.792.966.128.736     

Seluruh / Entire  Indonesia

1.134.706.555.866    702.051.910.319        
2.382.558.388.914    1.614.021.843.151     

31 Desember / 31 Desember / 
December 2013 December  2012

Cabang / Branch III (DKI Jakarta)
Cabang / Branch  IV (Jawa Barat)

Cabang Luar Negeri / Overseas Branches

Cabang / Branch V (Jawa Tengah, Yogyakarta

 dan/and Timur, Papua, Timor Leste)
Cabang / Branch VIII (Sulawesi, Gorontalo, Maluku)

Seluruh / Entire  Indonesia

Jawa Timur)

Informasi segmen berdasarkan daerah geografis adalah sebagai
berikut :

Segmen sekunder perusahaan dikelompokan berdasarkan daerah
geografis dengan rincian sebagai berikut:

The Company secondary segments are grouped on the basis of
geographical locations:

Cabang / Branch VI (Kalimantan)
Cabang / Branch VII (Bali, Nusa Tenggara Barat 

Cabang / Branch I (Sumatera Utara dan/and  Aceh)
Cabang / Branch II (Lampung, Bengkulu,Sumatera

Selatan, Bangka Belitung dan/and  Banten)
Cabang / Branch IX (Sumatera Barat, Jambi, Riau

 dan/and Batam)

Nama Divisi Wilayah / Region Division Name

INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 45. SEGMENT INFORMATION (continued)
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45.

Liabilitas Liabilities
Sumatera    Sumatera
Jakarta dan Jawa Barat    Jakarta and Jawa Barat
Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali, Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali,

Nusa Tenggara,   Nusa Tenggara,
Sulawesi, Gorontalo,   Sulawesi, Gorontalo,
Maluku dan Papua   Maluku and Papua

Lainnya Others

Jumlah Total

Pendapatan Revenues
Sumatera Sumatera
Jakarta dan Jawa Barat Jakarta and Jawa Barat
Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali, Jateng, Jatim, Kalimantan, Bali,

Nusa Tenggara,   Nusa Tenggara,
Sulawesi, Gorontalo,   Sulawesi, Gorontalo,
Maluku dan Papua   Maluku and Papua

Lainnya Others

Jumlah Total

46.

1. 1.

Bank Guarantee (IDR) Bank Guarantee
Bank Guarantee (USD) Bank Guarantee
L/C & SKBDN (IDR) L/C & SKBDN
Letter of Credit (USD) Letter of Credit
Letter of Credit (EUR) Letter of Credit

Perusahaan memberikan Bank Garansi dan Letter of
Credit/SKBDN untuk kepentingan Pemilik Proyek dan Supplier,
saldo per 31 Desember 2013 dan 2012 sebagai berikut:

The Company provides Bank guarantees and Letter of
Credit/SKBDN for the interest of projects owners and suppliers,
the balances of which as of 31 December 2013 and 2012 are
as follows:

31 Desember / 31 Desember / 

-                                  

838.811.517.597        

December 2013 December  2012

2.555.972.413.282    3.905.962.005.667     

113.099.327.264       70.983.195.860          
1.800.354.101.282    685.204.973.917        

11.655.844.311.524  8.003.872.577.187     

PERJANJIAN DAN KOMITMEN

3.513.806.984.250    2.783.131.279.853     
2.301.120.875.717    123.510.716.805        

46.

December 2013 December  2012

1.544.089.899.965    2.229.631.104.485     

10.430.922.094.750  6.895.001.492.877     

31 Desember / 31 Desember / 

AGREEMENT AND COMMITMENTS

3.785.471.833.495    2.286.425.469.437     

950.336.619.872       604.510.275.381        
3.386.716.146.104    1.943.425.877.500     

2.867.599.476.044     4.296.826.551.592    

2.308.397.495.279    2.060.639.870.559     

December 2013 December  2012

INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 45. SEGMENT INFORMATION (continued)
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46.

2. 2.

TERMINAL PETI KEMAS KALIBARU PT Pelindo II (Persero)
APARTEMEN SAUTAMA Apartemen Sautama
KUTAI KARTANEGARA COAL TERMINAL PT Asiatic Universal Indonesia
APARTEMEN VIDA VIEW BP Sinar Galesung Perkasa-Ciputra Victo
APARTEMEN CIPUTRA SURABAYA PT Win Win Realty Centre
PENINGKATAN JALAN KABUPATEN BULUNGAN PT Penajam Banua Taka
LPG BANYUWANGI PT Misi Mulia Petronusa
PEMBANGUNAN MIXED USED DEVELOPMENT PA PT. Panghegar Pekanbaru Permai
JALAN TIBAR - GLENO, TIMOR LESTE Kementerian Infrastruktur Timor Leste
IZZARA APARTEMEN GTU PT Grage Trimitra Usaha
SUPERMALL PAKUWON SURABAYA PT Pakuwon Jati, Tbk
PLTG SARULLA Hyundai Engineering & Construction Co.
APARTEMEN INTERMARK TANGERANG KSO Merdeka Media Group & Ronov Indones

PEMBANGUNAN APRON BANDARA SULTAN PT Angkasa Pura II (Persero)
TUNJUNGAN PLAZA 4 & 5 SURABAYA PT Pakuwon Jati, Tbk
PLTGU TANJUNG UNCANG 100 - 120 MW PT PLN BATAM
UNIVERSITAS MARANATHA Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Maranatha

MIMIKA SPORT COMPLEX PT Freeport Indonesia
CONDOTEL DE VASA SURABAYA PT Tanrise Indonesia
FO GATOTO SUBROTO BANJARMASIN PPK 02 Pemb. Jemb. FO Gatot Subroto
EDUCITY RESIDENCES SURABAYA PT Pakuwon Jati, Tbk
ISLAMIC CENTER NUNUKAN Dinas PU Kabupaten Nunukan
STRUKTUR SUDIRMAN ONE PT Pancakarya Griyatama
TRIVIUM TERAS APARTEMEN PT Waska Sentana
PEMBANGUNAN GEDUNG LABORATORIUM Pusat Radioisotop & Radiofarmaka - Batan

CHEVRON PASIFIC INDONESIA PT Chevron Pasific Indonesia
JALAN TOL CIKAMPEK - PALIMANAN KG-NRC CONSORSIUM
GED KANTOR BNPB PPK Sekertariat Utama BNPB
HOTEL IBIS JAKARTA HARMONI Hotel IBIS Jakarta Harmoni
SKYLINE PT Adhiloka Shobat Sewita
JEMB. GANTUNG ANGSO DUA JAMBI Dinas PU Provinsi Jambi
TOWER SKY NIFFARO PT Sekar Atha Sentosa - PT PIB JO
BANGKANAI PT PLN (Persero)
RUKO CITRALAND BAGYA CITY JO Ciputra Karya Panca Sakti Nugraha

              8.208.795.353.371 11-Sep-12 10-Nov-16
                 320.870.909.000 06-Jan-14 31-Jan-16
                 101.760.000.000 17-Dec-12 17-Dec-15
                 277.891.818.182 11-Oct-13 30-Nov-15
                 205.220.000.000 01-Apr-13 30-Nov-15
                 199.281.277.273 07-Oct-13 26-Nov-15
                 500.000.000.000 
                 253.941.892.000 15-Oct-13 14-Oct-15

Perusahaan mempunyai komitmen untuk melaksanakan pekerjaan
konstruksi, diantaranya adalah sebagai berikut:

The Company has commitments to carry out the following
construction works:

Project Name Contract Value

PERJANJIAN DAN KOMITMEN (lanjutan) 46. AGREEMENT AND COMMITMENTS (continued)

Bowheer Mulai / Start
Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja / Tenggat Waktu / Period

Selesai / End

                 263.629.515.780 02-Jul-13 02-Oct-15
                 345.000.000.000 23-Aug-13 23-Aug-15
                 235.930.000.000 10-Jun-13 10-Jul-15
                 214.500.000.000 01-Jul-13 30-Jun-15
                 325.000.000.000 15-Jun-13 14-Jun-15
                   99.965.454.545 28-Nov-13 21-May-15
                 156.309.090.909 16-Feb-13 17-May-15
              1.105.809.696.000 28-Mar-13 28-Mar-15
                 210.669.001.818 02-Dec-13 26-Mar-15
                 255.000.000.000 07-Oct-13 02-Mar-15
                 147.272.727.273 15-Jul-13 10-Feb-15
                   99.886.525.147 30-Aug-12 17-Jan-15
                 445.300.000.000 14-Mar-12 31-Dec-14
                   87.757.021.818 27-Dec-12 16-Dec-14
                 210.669.001.818 15-Aug-13 08-Dec-14
                 210.669.001.818 15-Aug-13 08-Dec-14
                   60.733.835.455 28-May-13 06-Dec-14
                   58.300.000.000 01-Dec-11 30-Nov-14
                 454.091.622.727 02-Apr-13 23-Nov-14
                 230.909.090.909 23-Aug-13 24-Oct-14
                   99.272.727.273 19-Aug-13 19-Oct-14
                 194.545.454.545 09-Oct-13 09-Oct-14
                   70.084.729.091 01-Oct-12 01-Oct-14
                 191.119.539.868 01-Jun-13 30-Sep-14
                 460.379.000.000 31-May-13 01-Sep-14
                 152.819.335.733 25-Apr-13 31-Aug-14

16-Dec-13 16-Oct-15
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46.

BOSOWA SEMEN LINE 2 - MAROS Semen Bosowa Maros

DERMAGA SEMEN PADANG PT Semen Padang
NORMALISASI KALI PESANGGRAHAN PAKET 3 Kementerian PU-Dirjen SDA

GED LAN BANDA ACEH LAN Pusat Pendidikan

PERUM PERURI PERUM PERURI

RUSUN MUARA BARU Rusun Muara Baru

RUSUN DAAN MOGOT PT Kapuk Naga Indah

GATEWAY PASTEUR APARTMENT PT Prasetya Agung Cipta Abadi

THE KENANGA PT Menara Perkasa Margahayuland

BANK SUMSEL Bank Sumsel Babel

N HOTEL BATAM PT Raflesia Nusantara

HOTEL KATAMAMA STRUKTUR PT Isa Development 

THE SAMATOR SURABAYA PT Samator Land

FO TANDES SURABAYA PT Pakuwon Jati, Tbk

HOTEL & CONVENTION HALL GRAND DAFA PT Puri Persada Lampung

JL. DONGGI SENORO KAB. BANGGAI PT Donggi Senoro LNG

KPP SUDIRMAN Kementerian Keuangan RI

PLTGU - LAMPUNG PT Sepoetih Daya Prima

SWISSBEL HOTEL PT Bumi Anugrah Sakti

KEMANG VIEW APARTEMENT PT Anugrah Duta Mandiri

HOTEL GRAND CLARION KENDARI PT Fajar Phinisi Seaside

SAINT MORIS AMBASADOR PT Mandiri Cipta Gemilang

JETTY CILACAP PT Sumber Segara Prima Dayas

GRAND RUBINA PT Aruna Kirana

CIKARANG CITY CENTER PT Mutiara Mitra Sejahtera

BLOOMINGTIN TOWER PT Almaron Perkasa

CIKARANG CENTRAL CITY BLOK DEF PT Mutiara Mitra Sejahtera

TOL CIKUPA BALARAJA PT Marga Mandala Sakti

DONNGI SENORO LNG BUILDING JGC Corporation 

JALUR GANDA PT KAI NIRU - TJ ENIM PT KAI (Persero)

GEDUNG KEUANGAN TIMOR LESTE Kementerian Keuangan Timor Leste

JALAN LIQUICA MOTA ANGIN TIMOR LESTE Kementerian Infrastruktur Timor Leste

LANDMARK BUILDING PT Prasto Propertindo

NINE RESIDENCE PT Bimasakti Jaya Abadi

PANGHEGAR HOTEL PT Panghegar Putra Wijaya

STRUKTUR CATUR JAYA PT Catur Jaya 

                 183.758.655.509 27-Jun-13 21-Aug-14

                   35.970.634.657 15-Jan-14 12-Aug-14

PERJANJIAN DAN KOMITMEN (lanjutan) 46. AGREEMENT AND COMMITMENTS (continued)

Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja / Tenggat Waktu / Period
Project Name Contract Value Bowheer Mulai / Start Selesai / End

                 313.337.972.727 25-Oct-11 09-Aug-14

                   50.635.744.545 01-Oct-12 29-Jul-14

                 118.000.000.000 25-Sep-13 21-Jul-14

                 147.000.000.000 21-Oct-13 20-Jul-14

                 147.000.000.000 21-Oct-13 20-Jul-14

                 194.545.454.546 11-Jul-13 10-Jul-14

                 214.940.396.414 06-Mar-13 06-Jul-14

                   54.454.545.455 01-Jul-13 30-Jun-14

                   54.421.239.900 07-Jul-11 30-Jun-14

                   52.000.000.000 25-Mar-13 25-Jun-14

                 219.545.454.545 17-Mar-13 25-Jun-14

                   67.507.580.000 21-Jun-13 21-Jun-14

                   74.999.090.909 22-May-13 21-Jun-14

                 706.980.824.890 01-Jul-11 31-May-14

                 224.940.818.182 11-Dec-12 30-May-14

                   69.609.000.000 17-Dec-10 30-May-14

                   80.909.090.909 14-Mar-13 08-May-14

                 108.640.221.818 12-Nov-12 07-May-14

                   68.087.363.637 09-Jan-12 30-Apr-14

                 375.065.139.000 10-Sep-12 30-Apr-14

                   49.300.000.000 29-Jul-13 28-Apr-14

                 188.636.363.636 04-Feb-13 25-Apr-14

                   78.605.381.737 22-Oct-12 21-Apr-14

                   58.847.891.094 15-Oct-12 14-Apr-14

                 100.959.595.000 08-Apr-13 07-Apr-14

                 112.662.830.000 22-Apr-13 04-Mar-14

                 187.485.900.000 29-Jun-11 28-Feb-14

                 217.616.944.115 01-Mar-13 28-Feb-14

                 185.257.500.000 05-Sep-12 27-Feb-14

                 127.480.892.850 28-Aug-12 26-Feb-14

                 301.375.421.716 12-Dec-12 09-Feb-14

                 137.800.000.000 07-Dec-12 06-Feb-14

                   50.000.000.000 03-Dec-12 03-Feb-14

                   53.181.818.182 22-Mar-13 31-Jan-14
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46.

JALAN TOL SURABAYA GEMPOL PT Jasa Marga (Persero),Tbk

M GOLD PT Metropolitan Land Tbk

RSU HARAPAN ANDA TEGAL RSU Harapan Anda Tegal

SAINT MORIS PAKET FINISHING PT Mandiri Cipta Gemilang

UB ENTERPREUNERSHIP THP II Bendahara Pengeluaran Univ Brawijaya

RSP UNRAM TAHAP III Bendahara Pengeluaran Universitas Mataram

GLAGAH LANJUTAN V Glagah Lanjutan VII

ISI YOGYAKARTA ISI Jogjakarta

DEBALE DEPOK Pemkot Depok Dinas Tata Ruang & Pemukim

PENS TAHAP II VOKASI S2 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya

PKN TAHAP III POLINEMA Politeknik Negeri Malang

GED BANK MANDIRI PALEMBANG PT Bank Mandiri, Tbk

HOTEL QUEST PT Marindo Surya

RSUD BEKASI RSUD Kota Bekasi

GED KULIAH TERPADU THAP II  POLINEMA UIN Malang

UNY WIRAUSAHA TAHAP II Universitas Usaha Tahap II

KANTOR PUSAT DIRJEN BEA CUKAI Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai

IPDN NTB TAHAP III Kementerian Dalam Negeri

SILOAM HOSPITAL MEDAN PT Kunci Utama Sukses

PLTP MUARA LABOH SUMBAR PT Supreme Energy Muara Labuh

LAB. UNDIP TAHAP II Universitas Diponegoro

MATARAM CITY JOGJAKARTA PT Saraswati Indoland Development

NOVOTEL GRAND SHAYLA MAKASSAR PT Grand Shayla Indonesia

GED PUSDIKLAT BKN Badan Kepegawaian Negara

SPR PLAZA PADANG ARST I PT Cahaya Sumber Raya

RSUD SRAGEN TAHAP II RSUD Kota Sragen

HOTEL NEO MAKASSAR PT Graha Yasa Selaras

DERMAGA HATA MAKASAR PT Pelindo IV (Persero)
FASILITAS PENUNJANG BANDARA KUALA NAMU PT Angkasa Pura II (Persero)
PEMB. LINE CONVEYOR DERMAGA IV DI AREA P PT Krakatau Bandar Samudera

UIN MALANG LANJUTAN TAHAP V Uin Maulana Malik Ibrahim Malang

GALANGAN IKI MAKASAR PT Industri Kapal Indonesia (Persero)

SOPRT ARCAMANIK JABAR Dinas Olahraga dan Pemuda Jawa Barat

OTBAN JUANDA SURABAYA Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II
PEMBANGUNAN KANTOR DPRD KOTA MEDAN Dinas Perumahan & Permukiman Medan

JL. LAYANG ANTASARI BLOK M Dinas PU DKI Jakarta

Nama Proyek /
Project Name

                 115.634.545.455 04-Dec-12 27-Jan-14

                 126.363.636.364 01-Mar-13 25-Jan-14

46. AGREEMENT AND COMMITMENTS (continued)

                   59.636.363.636 20-Oct-12 15-Jan-14

                 324.276.272.727 15-Apr-13 10-Jan-14

                   21.824.208.182 26-Jul-13 31-Dec-13

Nilai Kontrak / Pemberi Kerja / Tenggat Waktu / Period
Contract Value Bowheer Mulai / Start Selesai / End

                   36.878.500.000 16-Sep-13 31-Dec-13

                   24.974.789.275 07-Nov-13 31-Dec-13

                   16.985.454.545 23-Oct-13 31-Dec-13

                 160.496.315.455 20-Dec-12 31-Dec-13

                   51.955.454.545 13-Sep-13 31-Dec-13

                   23.439.090.909 02-Oct-13 31-Dec-13

                   94.545.454.545 18-Feb-13 31-Dec-13

                   47.727.272.727 01-Aug-12 31-Dec-13

                 126.276.883.636 01-Oct-12 31-Dec-13

                   37.288.790.000 10-Sep-13 31-Dec-13

                   13.209.090.909 18-Oct-13 31-Dec-13

                 115.304.201.505 06-Aug-12 30-Dec-13

                 102.278.500.000 08-May-13 30-Dec-13

                   71.404.584.750 01-Aug-12 30-Dec-13

                 164.393.000.000 07-Mar-12 30-Dec-13

                   17.883.636.364 02-Sep-13 30-Dec-13

                   51.000.000.000 01-Jan-13 29-Dec-13

                   93.792.290.000 25-May-12 28-Dec-13

                 101.785.135.455 23-Nov-12 27-Dec-13

                 126.000.000.000 10-May-13 23-Dec-13

                   21.120.960.909 24-Jun-13 20-Dec-13

                 101.569.145.454 24-Sep-12 18-Dec-13

                   79.014.534.545 11-Apr-12

20-Jun-13 16-Dec-13

                   43.935.000.000 30-Jun-11 27-Dec-13

                   34.339.656.364 29-Aug-13 26-Dec-13

                   29.000.000.000 03-Jul-13 25-Dec-13

                 115.192.073.637 28-Dec-12 24-Dec-13

                 304.654.263.636 22-Oct-12 23-Dec-13

                   87.196.783.000 26-Nov-12 15-Dec-13

                 295.228.071.454 22-Nov-10 15-Dec-13

16-Dec-13

                   30.826.363.636 

PERJANJIAN DAN KOMITMEN (lanjutan)
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46.

GRAHA PENA SURABAYA Graha Pena Jawa Pos Surabaya
REHABILITASI SEDANG/BERAT MASJID AL MARU Dinas PU Kalimantan Timur

STADION UTAMA BEKASI TAHAP V Dinas Bangunan Kabupaten Bekasi

MUARA TAWAR PT Pembangkitan Jawa Bali

DINDING PENAHAN TANAH SUNGAI SIAK Dinas PU Provinsi Riau

HOTEL CIREBON Cirebon Hotel & Convention

VIMALA HILLS GADOG PT Putra Adi Prima

3. Kasus Hukum 3 Law Case

a. a.

b. b.

c. c.

Perseroan sebagai turut tergugat dalam gugatan Budiman
Halim lawan Presiden RI, Gubernur DKI Jakarta, Sekda Prov
DKI Jakarta. Putusan PN dimenangkan oleh penggugat.
Perusahaan dan Pemda tanggal 19 Oktober 2011 ajukan
berkas banding ke PT Jakarta. Proses banding No.
560/PDT/2011/PT DKI. Posisi sekarang dalam proses kasasi. 

The Company as a co-defendant in a lawsuit submitted by
Budiman Halim against the President of the Republic of
Indonesia, the Governor of DKI Jakarta, and the Secretary of
DKI Jakarta Province. By the judgment of the District Court the
case is won by the plaintiff. The defendant on 19 October 2011
appealed to the Jakarta's High Court. The appleals
No.560/PDT/2011/PT DKI won by the plaintiff. Up to now the
case is still under legal process.

Perseroan dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, PT Adhi
Karya (Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero), PT Paula
Jaya bersama Gubernur Kaltim dan Walikota Samarinda
sebagai tergugat dalam gugatan PT.Nuansa Cipta Realtindo
(NCR) dengan nomor perkara No.304/pdt.G/2013/PN
Jak.Tim tertanggal 30 Juli 2013. NCR menilai tergugat
melakukan perbuatan melanggar hukum karena Gubernur
dan Walikota mengalihkan perjanjian kontrak proyek
Bandara Samarinda Baru (BSB) ke Perseroan dan kawan-
kawan, pada saat yang sama masih terkait kontrak dengan
NCR. Pada tanggal 26 September 2013 dilaksanakan sidang
mediasi

Perseroan mengajukan eksekusi atas putusan Mahkamah
Agung ("MA") dan Badan Arbitrase Nasional indonesia
("BANI"), dimana posisi terakhir adalah Putusan PK oleh MA
tanggal 30 September 2012 menolak permohonan PK dan
PP akan melaksanakan eksekusi atas putusan BANI yang
memenangkan Perseroan sebesar Rp1.750.000.000.

The Company filed a petition for execution of the Supreme
Court (MA) and Indonesian Arbitration (BANI) judgment, where
the MA and BANI in their ruling dated 30 September 2012
rejected the case review and the ruling is in favour of the
Company. Therefore the Company will excecute the ruling worth
IDR1,750,000,000.

The Company and PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, PT Adhi
Karya (Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero), PT Paula
Jaya with the Governor of East Kalimantan and the Mayor of
Samarinda a co-defendant in a lawsuit submitted by PT.Nuansa
Cipta Realtindo (NCR)with the case number
No.304/pdt.G/2013/PN Jak.Tim dated 30 July 2013. NCR
assess defedant committing unlawful because they are turned
the project contract BSB to the Company dan friends, at the
same time still relevant contract with NCR. At the date of 26
September 2013 mediation session conducted

Project Name Contract Value Bowheer Mulai / Start Selesai / End

06-Dec-13

                   82.133.755.856 16-Jul-12

                   90.909.090.909 28-Nov-12

Tenggat Waktu / Period

02-Dec-13

                   33.191.137.860 24-Apr-13 02-Dec-13

                   31.818.181.818 17-Jun-13 12-Dec-13

                   40.002.778.182 13-Jun-13 10-Dec-13

                 105.093.636.364 10-Jun-13 06-Dec-13

                 462.318.000.000 19-Jun-13

05-Dec-13

PERJANJIAN DAN KOMITMEN (lanjutan) 46. AGREEMENT AND COMMITMENTS (continued)

Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja / 
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3. Kasus Hukum 3 Law Case
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e. e.

f. f.

47.
a. a.

b. b.

1. 1.

2. 2.

INFORMASI PENTING LAINNYA 47. OTHER IMPORTANT INFORMATION

Berita Acara RUPS PT PP (Persero), Tbk. No. 75 yang dibuat oleh Ir
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH Notaris Jakarta, tanggal 30
April 2013 memuat keputusan tentang :

The minutes of Shareholder General Meeting of PT PP (Persero), Tbk.
No. 75 were made by Ir Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH ,
Notary of Jakarta, dated 30 April 2013, approved the matters as follows :

Persetujuan dan Pengesahan Laporan Kemitraan dan Bina
Lingkungan untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 2012
yang diaudit oleh KAP Soejatna, Mulyana & Rekan sesuai dengan
Laporan Nomor: 021/SMR/LAI-PKBL-PP/III/2013 tanggal 14 Maret
2013.

Approval and Legalization of Partnership and Environment
Development Programs Report year ended 31 December 2011
audited by Public Accountant Soejatna, Mulyana & Rekan sesuai
dengan Laporan Nomor: 021/SMR/LAI-PKBL-PP/III/2013 dated 30
March 2013.

Persetujuan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan tahun buku
2012 yang telah diaudit oleh KAP Soejatna, Mulyana & Rekan
sesuai dengan Laporan Nomor: 021/SMR/LAI-PP/III/2013 tanggal
14 Maret 2013, dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
Perseroan Tahun Buku 2012.

Approval of annual report for the year ended 31 December 2012
audited by Public Accountant Soejatna, Mulyana & Rekan, report
number :021/SMR/LAI-PP/III/2013 dated 14 March 2013,and
Control Report of Board Of Commisioner.

Perseroan telah melakukan spin off divisi property menjadi anak
perusahaan yaitu PT. PP Property. Sesuai dengan Akta Notaris Ir.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH. No. 43 pada tanggal 23
Oktober 2013 hasil keputusan RUPSLB PT PP (Persero) dengan
mengalihkan aset perseroan secara dua tahap dan dengan
kepemilikan 99,99%. PT PP Properti didirikan berdasarkan akta No. 18
tanggal 12 Desember 2013 oleh Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, SH.

The company had been spin off its property division into a subsidiary,
PT. PP Property. Base on the minutes of SEOM of PT PP (Persero) Tbk
No. 43 were made by Ir Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH,
Notary of Jakarta, dated October 23, 2013 to transfer the company's
assets in two stages and the ownership of 99.99%. PT PP Properti
established under notary act No. 18 dated 12 December 2013 of the
notary Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH.

Perseroan sebagai kreditur konkuren mengajukan keberatan
dengan nomor perkara No.07/PKPU/2010/PN Niaga, Jakarta
Pusat, atas pailit PT BIP. Dengan pailit nya PT BIP maka akan
merugikan Perseroan atas hutang PT BIP sebesar Rp.64 Milyar
pada proyek hotel Pangrango Internusa Plaza Bogor, karena
apabila aset penjualan PT BIP tidak mencukupi maka perseroan
hanya akan mendapat proposional. Perseroan telah mengajukan
pendaftaran atas piutang. 

The Company as unsecured creditors with the case number
No.07/PKPU/2010/PN Niaga, Central Jakarta, about bankrupt PT
BIP. With it would be detrimental to the Company for debt of PT BIP
Rp.64 billion on projects Pangrango Internusa Plaza Hotel Bogor,
because if the asset sale of PT BIP is not sufficient then the
company will only receive proportionately. The Company has filed a
registration on receivables.

Perseroan menggugat Wong Jong Kheng dan tergugat lainnya
dengan nomor perkara No.448/Pdt.G/2012/PN.BKS tertanggal
11 Nopember 2012 dalam gugatan perbuatan melawan hukum
pembelian tanah seluas 34.129 m2, pekayon Jaya, Bekasi.
Sidang 1 tanggal 23 Januari 2013 ditunda karena tergugat tidak
hadir, sidang 2 tanggal 20 Februari 2013 dengan agenda
mediasi (tidak tercapai mediasi), dan pada bulan september
2013 diadakan sidang pemeriksaan saksi.

The Company sued Kheng Wong Jong and other defendants with
the case number No.448/Pdt.G/2012/PN.BKS dated 11 November
2012 in a lawsuit against the law for the land area of 34 129 m2,
Pekayon Jaya, Bekasi. Session 1 dated 23 January 2013 was
postponed because the defendant is not present, the Session 2
dated 20 February 2013 with the mediation agenda (not reached
mediation), and in September 2013 held a hearing witnesses.

Perseroan dan PLN/PLTA Peusangan-NAD mendapatkan
somasi dari warga Arul Kumer-NAD dengan nomor somasi
No.8/Adv-OTP/III/2013 tertanggal 11 Maret 2013. Warga
meminta ganti rugi tanah, tanaman dan ternak sebesar kurang
lebih Rp.4.764.000.000,- dengan menolak uang kompensasi
sebesar Rp.25.000.000,-/warga. Perseroan sedang menunggu
hasil permintaan pendapat hukum dari PLN, apakah PLN bisa
memberikan ganti rugi.

The Company and PLN/PLTA Peusangan-NAD getting a subpoena
from residents Arul Kumer-NAD with numbers No.8/Adv-
OTP/III/2013 dated 11 March 2013. The residents asked for
compensation of land, crops and livestock approximately
Rp.4.764.000.000 by refusing to cash compensation of
Rp.25.000.000 per resident. The Company is waiting for the results
of the legal opinion request from the PLN, whether PLN may provide
compensation.
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47.
3. 3.

4. 4.

5. 5.

48.

49.

50.

1. Risiko Kredit 1. Credit Risk

Perusahaan memandang bahwa risiko merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari operasional usaha. Seiring bahwa keberhasilan
usaha juga ditentukan oleh efektivitas pengelolaan risiko, Perusahaan
terus berupaya untuk meningkatkan kemampuan manajemen Risiko
melalui pendekatan yang proaktif dan terencana.

The company perceives that risk is by nature an indivisible part of
business operation. Realizing that business success is also
determined on the effectivity of risk management, therefore we
continually strive to improve our risk management capability
through proactive and systematic approach. 

Perusahaan telah mengidentifikasi risiko keuangan utama yang
dihadapi Perusahaan adalah sebagai berikut:

The Company identified the main financial risk facing the Company
are as follows:

Keterlambatan pembayaran, tidak membayar sebagian atau
seluruh hasil kerja proyek dari pemilik proyek akan dapat
berpengaruh negatif terhadap perputaran modal kerja Perusahaan. 

Late payment, do not pay part or all of the work of the project
the project owner will be able to negatively affect the Company's
working capital turnover.

Hal ini menyebabkan perubahan alokasi pendanaan pada
beberapa proyek yang sedang dan akan berjalan serta
keterbatasan arus kas operasional untuk kebutuhan pembelanjaan
modal dalam jangka pendek.

Penetapan tantiem tahun 2012, gaji dan honorarium berikut
fasilitas serta tunjangan lainnya untuk anggota Direksi dan
Dewan Komisaris tahun 2013.

The management bonus for the year 2012, salaries and
remuneration of members of the Board of Directors and the
Board of Commissioners for the year 2013.

Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir 31 Desember 2012.

Appropriation of net profit of the Company for the year ended 31
December 2012.

This causes changes in the allocation of funding to some
projects that are being and will run as well as the limitations of
operating cash flow for capital expenditure needs in the short
term.

Regarding Minute of meeting of PT PP Dirganeka dated 24
December 2013 based on notary act No. 64 of notary Ir. Nannete
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH stated a new name and logo
company became PT PP PRACETAK, approved by the Minister of
Justice and Human Rights with his decree No. AHU-
01792.AH.01.02.Tahun 2014 dated 13 January 2014.

KONDISI EKONOMI 49. ECONOMIC CONDITION

Kegiatan Perusahaan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi di Indonesia
di masa datang yang dapat berdampak pada ketidakstabilan nilai
mata uang dan tingkat bunga, begitu juga dengan penurunan harga
saham yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Perbaikan
dan pemulihan ekonomi tergantung pada beberapa faktor lainnya
yang merupakan suatu tindakan yang berada di luar kontrol
perusahaan. Laporan keuangan ini mencakup dampak kondisi
ekonomi sepanjang hal tersebut dapat ditentukan dan diperkirakan.

The Company's activities are affected by the future economic
condition in Indonesia that could lead to unstable value of currency
and interest rate, and decrease of economic growth. Economic
Improvement and recovery depend on several factors such as
monetary and fiscal policies of the goverment and other factors,
which are beyond control of the Company. The financial statements
encompass the effect of economic condition as long as it can be
determined and estimated.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 50. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Penunjukkan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan
Keuangan Perseroan, PKBL tahun buku 2013.

Appointment of public accountant for the audit of the Company's
financial statements and partnership and community
development programs report for the year 2013.

PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN 48. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

Berdasarkan pernyataan rapat PT PP Dirganeka tanggal 24
Desember 2013 sesuai akta No. 64 Notaris Ir. Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, SH telah menetapkan nama dan logo baru
perseroan menjadi PT PP PRACETAK, dan telah disetujui oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan keputusan No. AHU-01792.AH.01.02.Tahun 2014 tanggal 13
Januari 2014. 
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50.

 

Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Investasi Jangka Pendek Short Term Investments
Piutang Usaha Trade Receivable
Piutang Retensi Retention Receivable
Piutang Lain-lain Other Receivables

 

Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Investasi Jangka Pendek Short Term Investments
Piutang Usaha Trade Receivable
Piutang Retensi Retention Receivable
Piutang Lain-lain Other Receivables

2. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing 2 Foreign Exchange Risk

3. Risiko Tingkat Suku Bunga 3 Interest Rate Risk

The following is the summary of financial assets not due or no
impairment in value and over due and at the end of the reporting
period remain no impairment in value: 

31 Desember / December 2013

31 Desember/December  2012

                176.080.053.397                                  -            176.080.053.397 
                311.044.230.295       1.398.973.458.888         1.710.017.689.183 

             2.392.667.001.778                                  -         2.392.667.001.778 

 Belum Jatuh Tempo/ Tidak 
mengalami Penurunan Nilai 

Jatuh Tempo, Tetapi 
Tidak mengalami 
Penurunan Nilai

 Jumlah 

Berikut ini adalah ikhtisar umur aset keuangan yang belum jatuh
tempo atau tidak mengalami penurunan nilai dan yang lewat jatuh
tempo pada akhir periode pelaporan tetap tidak mengalami
penurunan nilai:

Perusahaan mulai menggunakan bahan baku impor serta
mengerjakan dan akan terus mengembangkan proyek yang
berlokasi di luar negeri, sehingga Perusahaan akan menanggung
risiko perubahan nilai tukar valuta asing.

The company began using imported raw materials as well as
working on and will continue to develop projects that are located
overseas, so the company will bear the risk of changes in foreign
exchange.

                268.396.400.774                                  -            268.396.400.774 

Perusahaan tidak terekspose secara signifikan terhadap risiko
tingkat suku bunga pinjaman, namun demikian Perusahaan tetap
melakukan monitoring secara ketat terhadap kemungkinan
terjadinya perubahan suku bunga pinjaman.

The Company is not significantly exposed to interest rate risks of
loans, the Company nevertheless remained closely monitoring the
possibility of changes in interest rates.

 Belum Jatuh Tempo/ Tidak 
mengalami Penurunan Nilai 

Jatuh Tempo, Tetapi 
Tidak mengalami 
Penurunan Nilai

 Jumlah 

                141.200.000.000                                  - 

                  27.079.578.484                                  -              27.079.578.484 

Sebagian besar kewajiban dalam mata uang Rupiah, karena itu
Perusahaan tidak terekspos secara signifikan. 

Most of the liabilities denominated in yen, so the Company is not
exposed significantly. 

                447.957.168.250                                  -            447.957.168.250 
                  29.818.638.386                                  -              29.818.638.386 

                300.305.487.616       1.038.942.153.224         1.339.247.640.840 
           141.200.000.000 

             1.300.174.662.684                                  -         1.300.174.662.684 
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50.

4. Risiko Kenaikan Harga Dan Ketersediaan Bahan Baku. 4 The Price Increase Risk And Availability of Materials.

5. Risiko Likuiditas 5 Liquidity Risk

Utang Bank Jangka Pendek Short Term Bank Loans

Utang Lembaga Pembiayaan Lembaga Pembiayaan 
Ekspor Indonesia Loans

Utang Usaha Trade Payables

Surat Berharga Jangka Menengah Medium Term Note

Uang Muka Pemberi Kerja Advance from Project Owners

 dan Konsumen and Consumers

Utang Obligasi Bonds Payable Principle

Utang Jangka Pendek Lainnya Other Short Term Liabilities

Utang Jangka Panjang Lainnya Other Long Term Liabilities

Utang Bank Jangka Pendek Short Term Bank Loans
Utang Usaha Trade Payables
Surat Berharga Jangka Menengah Medium Term Note
Uang Muka Pemberi Kerja Advance from Project Owners
 dan Konsumen and Consumers
Utang Jangka Pendek Lainnya Other Short Term Liabilities
Utang Jangka Panjang Lainnya Other Long Term Liabilities

                    8.897.503.201 
                                             -                 29.062.107.105                   29.062.107.105 

                  1.115.577.558.789                                       -              1.115.577.558.789 

  

 <= 1 tahun 

                     202.729.223.594               303.597.274.335                 506.326.497.929 

                  3.981.068.670.463               262.541.382.513              4.243.610.052.976 
                     150.000.000.000               530.000.000.000                 680.000.000.000 

Perusahaan memonitor secara ketat arus kas masuk dan arus kas
keluar untuk memastikan tersedianya dana untuk memenuhi
kebutuhan pembayaran liabilitas yang jatuh tempo.

              697.800.695.683 

                23.193.564.857 

                     546.637.914.397 

 

                         8.897.503.201                                       - 

 Ekspor Indonesia

Jumlah

                  6.174.347.511.443 

                     107.824.269.885                                       - 

                       19.616.328.646 

                836.765.869.417 

                107.824.269.885 

              125.998.747.947 

                     836.765.869.417                                       - 

 

> 1 tahun

              819.210.831.394              1.365.848.745.791 

                  19.616.328.646 

                697.800.695.683 

                  23.193.564.857 

 <= 1 tahun > 1 tahun

Jumlah

                     530.000.000.000                                       -                 530.000.000.000 

 

             6.300.346.259.390 

The company closely monitors cash inflows and outflows to ensure
the availability of funds to meet the needs of a liability payments are
due.

Hal ini tidak menjamin bahwa estimasi tersebut tepat. Risiko
kenaikan harga bahan baku akan mempengaruhi peningkatan
beban pokok penjualan yang jika tidak diimbangi efisiensi maka
dapat berakibat secara negatif pada laba kotor Perusahaan.

 

31 Desember / December  2012

This does not guarantee that the estimate is correct. The risk of raw
material price increases will affect the increase in cost of goods sold
which if not offset the efficiency it could result in a negative way on
the Company's gross profit.

Risiko likuiditas merupakan risiko Perusahaan tidak dapat
memenuhi liabilitasnya pada saat jatuh tempo. 

Liquidity risk is the risk when the Company unable to meet liabilities
as the due falls.

Berikut ini adalah ikhtisar umur liabilitas keuangan berdasarkan
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan:

The following is aging summary of financial liabilities based on
undiscounted contractual payments:  

31 Desember / December 2013

In the Budget Plan for the project, estimated costs refer to the
information from suppliers as well as similar projects ever handled.  �

Dalam pembuatan Rencana Anggaran Biaya untuk suatu proyek,
estimasi biaya mengacu kepada informasi dari pemasok dan juga
proyek sejenis yang pernah ditangani. 
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51.

52.

Informasi keuangan PT PP (Persero), Tbk (induk perusahaan saja)
menyajikan investasi Perseroan pada entitas anak berdasarkan
metode biaya, dan bukan menggunakan metode ekuitas atau metode
konsolidasi. 

Financial information PT PP (Persero), Tbk (parent company only)
presents the Company's investment in subsidiaries under the cost
method, and not using the equity method or consolidation method.

Manajemen Perseroan bertanggung jawab atas penyusunan Laporan
Keuangan yang diselesaikan pada tanggal 10 Februari 2014.

The Management is responsible for preparing the financial
statements which was completed on  10 February 2014.

RESPONSIBILITY OF THE MANAGEMENT

INFORMASI TAMBAHAN 52. ADDITIONAL INFORMATION 

TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN ATAS LAPORAN KEUANGAN 51.
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URAIAN DESCRIPTIONS

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 2.058.576.317.083   1.302.639.744.340   Cash and Cash Equivalents
Investasi Jangka Pendek 62.700.000.000        141.200.000.000      Short-Term Investments
Piutang Usaha Account Receivables

Pihak Ketiga 1.033.224.440.741   1.030.104.484.875   Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 439.065.483.033      303.080.803.136      Related Parties

Piutang Retensi Retention Receivables

Pihak Ketiga 303.355.458.867      231.433.905.628      Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 137.610.288.395      36.962.495.146        Related Parties

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Receivables from Project Owners

Pihak Ketiga 2.010.943.310.699   1.223.096.872.865   Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 2.176.748.825.100   1.465.957.707.362   Related Parties

Piutang Lain-Lain Other Receivables
Pihak Ketiga 26.196.581.483        25.519.028.749        Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 1.415.298.555          773.525.007             Related Parties

Persediaan 832.967.869.037      1.391.108.641.441   Inventories
Uang Muka Ventura Bersama 159.673.913.556      303.683.953.337      Advance Payments of Joint Venture
Uang Muka 99.104.847.224        54.086.524.712        Advances
Pajak Dibayar Dimuka 560.431.080.749      363.510.482.062      Prepaid Taxes
Beban Dibayar Dimuka 173.760.868.841      88.474.612.356        Prepaid Expenses
Jaminan 1.826.199.962          -                                Guarantees

Jumlah Aset Lancar 10.077.600.783.326 7.961.632.781.016   Total Current Assets
 

ASET TIDAK LANCAR  NON CURRENT ASSETS
Piutang Lain-lain 787.024.728              787.024.728             Other Receivables
Piutang Kepada Entitas Anak 373.813.839.080      188.750.671.087      Receivables to Subsidiary
Aset Program Imbalan Kerja 22.843.756.287        6.704.215.552          Assets of Employment Benefits
Investasi Pada Entitas Anak 996.483.187.598      42.200.101               
Investasi Pada Entitas Asosiasi 70.218.545.578        61.345.278.712        Investment in Associated Company
Investasi Jangka Panjang Lainnya 37.918.050.000        20.299.050.000        Long Term Investment Others
Properti Investasi Investment Property 

28.592.089.726        199.994.347.539      

Aset Tetap Fixed Assets

53.538.744.043        72.093.695.491        

Jumlah Aset Tidak Lancar 1.584.195.237.040   550.016.483.210      Total Non Current Assets
JUMLAH ASET 11.661.796.020.366 8.511.649.264.226   TOTAL ASSETS

(bersih setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar Rp64.581.214.219 dan 
Rp62.891.590.418 masing-masing per 31 
Desember 2013 dan 2012)

(net of accumulated depreciation of 
IDR64,581,214,219 dan IDR62,891,590,418  

as of  31 December 2013 and 2012, 
respectively)

(dikurangi penurunan nilai wajar piutang 
retensi sebesar Rp43.791.312.774 dan 
Rp31.296.603.238 masing-masing per 31 
Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of retention receivable 
amounting of IDR43,791,312,774 and 

IDR31,296,603,238  each as of 31 December 
2013 and 2012, respectively)

(bersih setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar Rp23.180.169.226 dan 
Rp31.236.192.372  masing-masing per 31 
Desember 2013 and 2012)

(net of accumulated depreciation of 
IDR23,180,169,226 and IDR31,236,192,372 

as of 31 December 2013 and 2012, 
respectively)

(dikurangi penurunan nilai wajar tagihan 
bruto sebesar Rp57.965.919.826 dan 
Rp28.314.674.922 masing-masing per 31 
Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of gross receivable 
amounting of IDR57,965,919,826 and 

IDR28,314,674,922 each as of 31 December 
2013 and 2012, respectively)

31 Desember / 
December  2013

31 Desember / 
December  2012

(dikurangi penurunan nilai wajar piutang 
usaha sebesar Rp156.518.524.075 dan 
Rp91.730.033.558 masing-masing per 31 
Desember 2013 dan 2012)

(net of impairment of account receivable 
amounting of IDR156,518,524,075 and 

IDR91,730,033,558  each as of 31 December 
2013 and 2012, respectively)
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URAIAN DESCRIPTIONS31 Desember / 
December  2013

31 Desember / 
December  2012

 
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Bank - Jangka Pendek  Short Term Bank Loans

Pihak Ketiga 25.000.000.000        260.635.139.637      Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 764.377.213.048      854.942.419.152      Related Parties

Utang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 100.000.000.000      -                                Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Loans

Utang Usaha Trade Payables
Pihak Ketiga 5.743.747.916.175   4.210.435.887.344   Third Parties
Pihak-Pihak Berelasi 46.210.320.446        28.026.108.477        Related Parties

Utang Pajak 49.141.873.595        26.284.761.869        Taxes Payable
Liabilitas Pajak Penghasilan Final 173.691.023.356      125.705.344.307      Final Income Tax Liabilities
Pendapatan Diterima Dimuka 1.359.921.796          3.297.143.741          Unearned Revenue
Beban Yang Masih Harus Dibayar 187.007.973.549      130.660.054.872      Accrued Expenses
Bagian Liabilitas Jangka Panjang Yang

Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun Current Portion of Long Term Liabilities
Surat Berharga Jangka Menengah 530.000.000.000      150.000.000.000      Medium Term Notes

490.016.787.670      202.729.223.594      
Utang Jangka Pendek Lainnya 15.892.515.861        234.744.257             Other Short Term Liabilities
Utang Kepada Entitas Anak 56.399.111.470        -                                

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 8.182.844.656.966   5.992.950.827.250   Total Current Liabilities
 

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON CURRENT LIABILITIES
Liabilitas Jangka Panjang setelah Dikurangi 

Yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun Long-Term Liabilities Net of Current Portion
Utang Bank Bank Loans
Surat Berharga Jangka Menengah -                                 530.000.000.000      Medium Term Notes

804.372.884.519      303.597.274.335      
Utang Obligasi 697.800.695.683      -                                Bond Payable
Utang Jangka Panjang Lainnya 15.945.934.349        29.062.107.105        Other Long Term Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.518.119.514.551   862.659.381.440      Total Non Current Liabilities
 

Jumlah Liabilitas 9.700.964.171.517   6.855.610.208.690   Total Non Current Liabilities

EKUITAS SHAREHOLDERS EQUITY

Equity attributable to:
Pemilik Entitas Induk Owners of the Company

Modal Dasar - 15.000.000.000 Saham Authorized Capital-15,000,000,000 shares

484.243.650.000      484.243.650.000      

Tambahan Modal Disetor 462.356.846.439      462.166.452.841      Additional Paid-in Capital

Saldo Laba : Retained Earnings :
Ditentukan Penggunaannya 616.512.574.598      399.756.099.353      Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya 397.718.777.812      309.872.853.342      Unappropriated
Jumlah 1.014.231.352.410   709.628.952.695      Total

Jumlah Ekuitas 1.960.831.848.849   1.656.039.055.536   Total Shareholders Equity

TOTAL LIABILITIES AND
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 11.661.796.020.366 8.511.649.264.226   SHAREHOLDERS EQUITY

Modal Ditempatkan dan Disetor
4.842.436.500 saham masing-masing per 31
Desember 2013 dan 2012 

Issued and Paid Up Capital 4,842,436,500 
shares each as of 31 December 2013 and 2012.

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan
Konsumen

Advances from Project Owners and 
Consumers

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada:

Modal Saham - Nilai Nominal Rp100 per 31
Desember 2013 dan 2012 

Share Capital-par value IDR100 per share as at 
31 December 2013 and 2012.

Uang Muka Pemberi Pekerjaan dan
Konsumen

Advances from Project Owners and 
Consumers



PT PP (Persero), Tbk PT PP (Persero), Tbk
INDUK PERUSAHAAN SAJA PARENT COMPANY ONLY
LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN DESCRIPTIONS

Pendapatan Usaha 10.947.965.030.650          7.998.476.235.075             Operating Revenues
Beban Pokok Penjualan (9.740.698.645.904)           (7.146.088.980.807)            Cost of Goods Sold

Laba Kotor 1.207.266.384.746            852.387.254.268                Gross Profit

Beban Usaha Operating Expenses
Pegawai 138.317.981.106               108.514.371.988                Employees
Umum 38.163.129.589                 27.524.635.413                  General
Penyusutan 1.553.996.924                   2.601.868.857                    Depreciation
Pemasaran 3.462.759.972                   3.508.443.826                    Marketing

Jumlah Beban Usaha 181.497.867.591               142.149.320.084                Total Operating Expenses

Laba Usaha 1.025.768.517.155            710.237.934.184                Operating Income

Pendapatan (Beban) Lain-lain: Others Income (Expenses)
Pendapatan Lainnya 3.533.627.925                   31.681.947.815                  Other Income
Beban Lainnya (33.556.313.999)                (37.398.318.722)                 Other Expenses
Beban Penurunan Nilai Piutang (106.934.444.957)              (91.077.318.645)                 Impairment
Beban Pendanaan / Bunga (257.863.134.065)              (213.743.066.181)               Funding / Interest Expenses
Bagian Laba Ventura Bersama 90.084.131.326                 141.776.207.062                Profit From Joint Venture
Bagian Laba Entitas Asosiasi 1.473.266.866                   3.317.617.607                    Income From Associated Company

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 722.505.650.251               544.795.003.121                Profit Before Income Tax

Taksiran Pajak Penghasilan Estimation Income Tax
Pajak Final (324.976.894.101)              (235.091.408.317)               Final Income Tax

Laba Tahun Berjalan dari Operasi
Yang Dilanjutkan 397.528.756.150               309.703.594.804                

Pendapatan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income
Setelah Pajak -                                         -                                          After Tax

Total Laba Komprehensif
Tahun Berjalan 397.528.756.150               309.703.594.804                

Laba per Saham Earning Per Share (IDR)
(dalam rupiah) :

Dasar dan dilusian 82                                      64                                       Authorized Capital and Dilution

Total Current Comprehensive Income

31 Desember  /  
December  2013

31 Desember  /  
December  2012

Current Profit of Continued Operations
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PT PP (Persero), Tbk PT PP (Persero), Tbk
INDUK PERUSAHAAN SAJA PARENT COMPANY ONLY
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full IDR, unless otherwise stated)

URAIAN DESCRIPTIONS

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan Kas dari Pelanggan 10.039.502.509.929          7.423.435.020.398            Cash Receipts from Customers
Pembayaran Kas Kepada : Payments to :
   Pemasok dan Subkontraktor (9.043.728.398.133)          (6.434.956.295.096)          Supplier and Subcontractors
   Direksi (5.492.400.000)                 (3.680.400.000)                 Directors
   Karyawan dan Pihak Ketiga Lainnya (125.233.881.334)             (137.891.212.673)             Employees and Third Party

865.047.830.462              846.907.112.629              

Pembayaran Pajak-pajak (320.358.875.068)             (395.209.570.996)             Taxes Payment
Penerimaan Pajak (Restitusi) 116.271.776.936              5.180.845.008                  Taxes Received (Restitution)
Pembayaran Imbalan Pasca Kerja (43.417.818.758)               (20.509.511.665)               Payment of Post Employments
Pembayaran  Bunga (257.863.134.065)             (240.341.108.990)             Payments of Interest Expense

359.679.779.507              196.027.765.986              
 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan Investasi Jangka Pendek 163.442.774.035              -                                        Addition in Short - Term Investments
(Pembayaran) Investasi Jangka Pendek (86.562.720.638)               (411.083.953.337)             (Payment) of Short - Term Investments
Penerimaan Bunga 9.641.324.270                  18.337.633.474                Receipts of Clearing Account Interest

(106.400.000.000)             (37.617.617.607)               
Pengurangan Investasi Pada Entitas Asosiasi 69.869.625.676                Divesment
(Penambahan) Investasi Jangka Panjang Lainnya (12.003.201.241)              -                                        Long Term Investment Others
Penambahan Aset: Addition in Assets
   Properti Investasi (118.066.292.170)             (103.709.333.514)             Investment Property     
   Aset Tetap (11.352.457.953)              (321.345.000)                    Fixed Assets     

(161.300.573.697)             (464.524.990.308)             

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran Dividen, Program Kemitraan Payment of Dividend, Partnership & Environment
   dan Bina Lingkungan (92.926.356.435)               (79.273.647.547)               Development Program     
Penerimaan Obligasi 700.000.000.000              -                                        Bond Receipt
Penerimaan Utang Bank 2.089.051.990.282            1.709.227.225.558            Receipt of Bank Loans
Pembayaran Utang Bank (2.154.973.628.933)          (1.570.568.327.663)          Payment of Bank Loans
Penambahan Surat Berharga Jangka Menengah 448.824.000.000              630.000.000.000              Additional of Medium Term Notes
Pembayaran Surat Berharga Jangka Menengah (598.824.000.000)             (400.000.000.000)             Payment of Medium Term Notes
Penerimaan Utang Non Bank 222.528.448.475              -                                        Receipt of Non Bank Loans
Pembayaran Utang Non Bank (49.737.233.077)               (31.401.250.000)               Payment of Non Bank Loans

563.943.220.312              257.984.000.348              

762.322.426.122              (10.513.223.974)               

LABA (RUGI) SELISIH KURS (6.385.853.379)                 8.300.649.959                  

1.302.639.744.340            1.304.852.318.355            

2.058.576.317.083            1.302.639.744.340            SALDO KAS DAN SETARA KAS - AKHIR CASH AND CASH EQUIVALENTS - ENDING

(Penambahan) Investasi Pada Entitas Asosiasi Addition of Investment in Associated Company

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas Investasi Net Cash provided by (used in) Investing Activities

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan Net Cash provided by (used in) Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH 
EQUIVALENTS

EFFECT OF CHANGES IN FOREIGN CURRENCIES

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN CASH AND CASH EQUIVALENTS - BEGINNING

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas Operasi Net Cash provided by (used in) Operating Activities

2013 2012

Kas yang dihasilkan dari (digunakan untuk) Operasi Cash provided by (used in) Operating Activities
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